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S egala pujian kesempurnaan hanya milik Allah M yang telah 
memberikan kemudahan kepada kami untuk menerbitkan 
buku " Sebuah Tinjauan Syari'at Mereka Adalah Teroris!" 
(selanjutnya kami singkat MAT ) karya Al-Ustadz Luqman bin 
Muhammad Ba'abduh yang telah tersebar di berbagai kalangan 
umat ini. Kami bersyukur kepada Allah i® , dengan izin-Nya 
saudara-saudara kami kaum muslimin -yang bersungguh-sungguh 
mencari dan menginginkan kebenaran serta takut terjatuh dalam 
penyimpangan-penyimpangan aqidah dan manhaj— dapat 
memetik manfaat dengan terbitnya buku tersebut. Betapa banyak 
pihak-pihak yang selama ini tidak mengerti tentang berbagai 
permasalahan seputar jihad dan hukumnya atau teror dan syubhat- 
syubhatnya menjadi tahu dan mengerti setelah membaca buku 
tersebut. Banyak pula pihak-pihak yang selama ini tersesat dalam 
kegelapan berbagai paham dan aliran yang menyimpang dari Al- 
Qur'an dan As-Sunnah di bawah bimbingan pemahaman ( is-snlafush 
shalili menjadi mengerti dan antipati terhadap berbagai paham dan 
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aliran sesat dan menyesatkan tersebut. Tidak sedikit pula pihak- 
pihak yang selama ini mengira bahwa kebrutalan itu adalah suatu 
kepahlawanan, teror itu adalah jihad, para penumpah darah yang 
diharamkan oleh Allah itu adalah mujahid menjadi mengerti bahwa 
hakekat permasalahannya adalah tidak seperti yang mereka kira 
sebelumnya. 

Kami menyadari bahwa semua itu tidaklah terjadi kecuali 
karena kehendak dan taufiq Allah $!• saja. Tiada daya dan upaya 
dari apa yang kami lakukan kecuali dengan pertolongan-Nya 
semata. 


Alhamdulillah, dalam kesempatan kali ini dengan pertolongan 
dan taufiq-Nya pula kami menghadirkan di hadapan para 
pembaca sebuah buku yang berisi bantahan terhadap buku 
" Siapa Teroris? Siapa Khawarij?" (selanjutnya kami singkat STSK) 
karya Abduh Zulfidar Akaha yang diterbitkan oleh Pustaka 
Al-Kautsar Jakarta. Buku tersebut ditulis sebagai bentuk kemarahan 
dan ketersinggungan terhadap apa yang telah dituliskan oleh 
Al-Ustadz Luqmanbin Muhammad Ba' abduh dalam bukunya MAT 
sekaligus sebagai bentuk pembelaan terhadap kelompok /aliran 
Ikhwanul Muslimin (IM) yang dianutnya sebagaimana akan kami 
jelaskan oleh penulis. 

Buku bantahan kali ini terdiri dari dua jilid, sebab dan 
alasannya akan dijelaskan oleh penulis sendiri. Kami memohon 
kepada Allah untuk memberikan taufiq dan pertolongan-Nya 
kepada Al-Ustadz Luqman bin Muhammad Ba' abduh untuk segera 
menyelesaikan jilid kedua buku bantahan ini. Agar berbagai macam 
syubhat dan kedustaan yang masih tersisa dan mungkin sempat 
mempengaruhi sebagian pembaca bisa segera dibongkar dan umat 
terselamatkan --dengan izin Allah is— dari berbagai syubhat dan 
kedustaan yang ditebarkan dalam buku STSK khususnya. 

Dalam buku bantahannya kali ini, penulis berupaya tidak 
sekadar membantah berbagai syubhat dan kedustaan Abduh ZA 
namun sekaligus berupaya menampilkan faidah-faidah ilmiah yang 
bermanfaat bagi para pelajar, baik dalam bidang mushthalahul 
hadits, rijalul hadits, al-jarh wat ta'dil, tafsir, ‘ayulah maupun berbagai 
pernyataan para 'ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah, dengan 
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memperhatikan kriteria-kriteria ilmiah serta mengedepankan 
objektivitas dalam penulisannya. 

Semoga Allah menjadikan buku bantahan ini bermanfaat 
terkhusus bagi penulisnya serta kaum muslimin secara umum, 
sebagaimana kami juga berharap buku bantahan ini menjadi sebagai 
nasehat dan teguran bagi terhadap seluruh pihak yang masih 
terkungkung dalam paham-paham hizbiyyah yang tidak diridhai 
oleh Allah 
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S udah menjadi sebuah ketentuan yang telah Allah 3£ tetapkan 
bahwa tidaklah suatu kebenaran ditegakkan kecuali ada pihak- 
pihak yang berupaya menghalanginya. Tidaklah seorang 
menyeru kepada kebenaran kecuali di sana ada orang-orang yang 
tersinggung, marah, atau sakit hati sehingga berupaya menghalangi 
dan mengaburkan kebenaran tersebut, serta memusuhi para 
penyerunya dengan segala daya dan upaya mereka. Inilah yang 
Allah Jfe tegaskan dalam firman-Nya: 

LjaU y {jyyyJ\ y» \jAc, j$Cj bl*>- iltyjSj ^ 

n :0M' 

"Dan seperti itulah, lelah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh 
dari orang-orang yang berdosa. Cukuplah Rabbmu sebagai pemberi 
petunjuk dan penolong." [Al-Furqan: 31] 
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"Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh dari para 
syaitan (baik dari jenis) manusia maupun (dari jenis) jin, sebagian 
mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan 
yang indah-indah untuk menipu (manusia), jikalau Rabbnnt 
menghendaki, niscaya mereka tidak melakukannya, maka 
tinggalkanlah mereka dan (kedustaan) yang mereka ada-adakan." 


[AI-An'am: 112] 


Begitulah para musuh al-haq, dengan berbagai warna dan 
wajah, mereka bersatu padu dalam memadamkan cahaya al-haq 
seria memusuhi para penyerunya. Dengan menebar dusta yang 
dihiasi kata-kata indah mereka saling bekerja sama untuk 
menimbulkan fitnah yang menyesatkan. 

Di sisi lain, manusia yang mayoritasnya awam dan jauh dari 
bimbingan ilmu Al-Qur'an dan As-Sunnah di bawah cahaya 
pemahaman generasi as-salafiish slialih, serta sibuk dengan berbagai 
urusan dalam rangka merealisasikan ambisi duniawinya, membuat 
mereka semakin jauh dari al-Haq dan semakin sulit membedakan 
antara yang haq dan yang batil. Semakin mudah tertarik dan 
terpesona dengan berbagai kedustaan dan upaya penyesatan yang 
dilakukan oleh para penyeru kebatilan dengan dihiasi kata-kata 
indah dan tampilan-tampilan yang terkesan ilmiah, sehingga 
mereka mengira yang haq itu adalah batil dan sebaliknya. Dengan 
keawaman dan jauhnya mereka dari ilmu Al-Qur'an dan As- 
Sunnah di bawah cahaya pemahaman generasi as-salafush slialih 
tersebut membuat mereka cenderung mengedepankan logika dan 
perasaan dalam menilai atau menyikapi setiap permasalahan yang 
dihadapinya. Apa yang menurut perasaan dan logikanya baik, 
maka itu adalah kebenaran. Sebaliknya, apa yang menurut perasaan 
dan logikanya tidak baik, maka itu adalah suatu kebatilan. 

Sangatlah mudah mengetahui Siapa Teroris? Siapa Khawarij? 
yang sebenarnya jika mereka berani dengan terang-terangan. 
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lantang, dan jujur mengakui berbagai tindakan teror yang 
dilakukannya, dengan lantang pula mereka berani mengkafirkan 
pemerintah-pemerintah muslimin. Model pertama ini terwakili oleh 
Usamah bin Laden dan konco-konconya yang dengan bangga 
mengakui bahwa peledakan WTC dan yang lainnya adalah hasil 
dorongan dan ajakannya. Dengan lantang dan berani pula Usamah 
bin Laden dan kawan-kawannya berani mengkafirkan pemerintah 
muslimin. 

Namun, sulit bagi kita untuk mengetahui Siapa Teroris? Siapa 
KJiawarij? yang sebenarnya apabila mereka hanya berani lempar 
batu sembunyi tangan. Tak segan berdusta di hadapan masyarakat 
atau pihak yang berwajib, berkelit, mengingkari bukti dan fakta 
demi menyembunyikan tindakan-tindakan terornya. 

Lebih parah dari itu semua, ada pihak-pihak yang 
menampakkan dirinya di hadapan umat sebagai orang yang 
menentang tindakan teror bahkan menampakkan seolah-olah 
dirinya berada di atas manhaj generasi as-snlafnsh shalih, namun 
ternyata di balik itu dia menyembunyikan racun paham teroris- 
khawarij dan membelanya. Dengan berbagai tampilan yang dikesan- 
kan ilmiah dan objektif mereka berupaya mengelabui masyarakat 
umum yang mayoritas awam. Dusta yang mereka sebarkan —diakui 
ataupun tidak— merupakan pembelaan terhadap teroris khawarij. 

Terkait dengan apa yang telah kami jelaskan di atas, 
beberapa bulan yang lalu telah terbit sebuah buku yang berjudul 
" Siapa Teroris? Siapa Khaivarij?" (selanjutnya kami singkat STSK) 
karya seorang yang bernama Abduh Zulfidar Akaha yang 
diterbitkan oleh Pustaka Al-Kautsar Jakarta. Buku tersebut berisi 
upaya pengaburan terhadap al-haq serta pembelaan terhadap 
paham dan kelompok-nya secara khusus, sekaligus pembelaan 
terhadap berbagai paham dan aliran menyimpang lainnya yang 
berhaluan Khawarij, sebagai wujud kemarahan dan ketersinggu- 
ngannya atas terbitnya buku kami yang berjudul " Sebuah Tinjauan 
Sy ari' at Mereka Adalah Teroris!" (selanjutnya kami singkat MAT). 

Penulisnya marah, tersinggung, dan gerah ketika kami 
membongkar kedok kesesatan kelompok/ alirannya dan kelompok/ 



aliran sempalan lain yang kami kritik. Sehingga dengan penuh 
semangat 'ashabiyynh hizbiyyah (semangat membela kepentingan 
kelompoknya secara membabi buta) dia menuangkan ketersinggung- 
annya itu dalam buku STSK-nya tersebut, yang sekaligus mewakili 
ketersinggungan kelompok-kelompok sempalan lainya atau yang 
diistilahkannya dengan "para pegiat dakwah di Tanah Air" 
lainnya. 

Dalam upayanya menuangkan kemarahan dan ketersinggu- 
ngannya itu, dia mengemasnya dengan berbagai bentuk kemasan 
yang nampak indah dan menarik. Dengannya dia dapat 
menyelimuti kemarahan dan ketersinggungannya tersebut sehingga 
menjadi terkesan sebagai suatu upaya pembelaan terhadap 
kebenaran atau terkesan mereka sebagai pihak yang terzhalimi 
sekaligus terkesan bahwa mereka sebagai pihak yang lebih bijaksana 
dalam menyikapi berbagai perbedaan (baca: berbagai kesesatan). 

Karena itu kami merasa berkewajiban untuk tidak membiarkan 
umat dipermainkan oleh penulis buku ST5K tersebut, yang dengan 
segala gaya dan triknya serta permainan kata-kata dia berupaya 
menyeret dan menjebak para pembaca untuk membenarkan segala 
kesimpulan yang ditargetkannya. 

Kami menyadari bahwa mayoritas pembaca adalah awam dan 
kondisinya sangatlah heterogen. Ada di antara mereka orang-orang 
yang tidak percaya dengan berbagai tuduhan saudara Abduh ZA, 
namun tidak memiliki kemampuan untuk menyaring berbagai trik 
licik yang dihiasi kata-kata indah. Sebagian mereka ada yang ingin 
bersikap objektif dengan cara membandingkan kedua buku itu. Tapi 
sayang jenis pembaca yang kedua ini, disamping tidak punya 
kemampuan untuk membaca buku MAT dengan seksama dan penuh 
kesabaran —disebabkan terlalu tebalnya buku itu atau adanya 
beberapa pembahasan yang memang kami akui terlalu sulit bagi 
sebagian pembaca— di sisi lain ternyata mereka juga tidak memiliki 
perangkat ilmu yang cukup untuk mengikuti secara kritis dan 
objektif berbagai tuduhan saudara Abduh ZA. Sehingga jenis 
pembaca yang kedua ini pun cenderung membenarkan berbagai 
tuduhan saudara Abduh ZA tersebut dalam keadaan mereka yakin 
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bahwa mereka tetap di atas sikap objektif dalam menilai. Sementara 
jenis pembaca yang ketiga adalah mereka yang menelan mentah- 
mentah segala tuduhan tersebut, mungkin disebabkan tingkat 
keawamannya atau karena kungkungan semangat 'as/iafhj/T/rt/t 
hizbiyyah (semangat membela kepentingan kelompok secara 
membabi buta) sehingga dia tidak mau lagi memperhatikan dengan 
seksama segala uraian yang kami paparkan dalam buku MAT serta 
tidak mau menyikapinya dengan objektif, ilmiah, dan proporsional. 


Kami terpanggil untuk segera membongkar kedok-kedok 
kedustaan dan syubhat saudara Abduh ZA, sebagai bentuk nasehat 
bagi saudara-saudara kami kaum muslimin agar tidak terjebak 
dalam perangkap-perangkap syubhatnya yang menyesatkan. 

Upaya tersebut kami tuangkan dalam sebuah buku bantahan 
yang Insya Allah akan memaparkan dan membantah berbagai 
syubhat dan kedustaan penulis buku STSK di atas. 


Alhamdulillah dengan pertolongan dan taufiq Allah, kami telah 
menyelesaikan jilid pertama buku bantahan tersebut, yang kami 
beri judul " Menebar Dusta Membela Teroris Khawarij". 


Perlu kami jelaskan bahwa buku bantahan kami ini terdiri dari 
dua jilid. Sengaja kami lakukan hal itu mengingat beberapa hal, 
antara lain: 


1. Terlalu banyaknya syubhat dan kedustaan yang terkandung 
dalam buku STSK yang harus kami bantah. 

2. Sehingga dengan itu kami mengkhawatirkan terlalu tebalnya 
buku bantahan ini jika diterbitkan dalam satu jilid, yang 
mengakibatkan para pembaca mengalami kesulitan dalam 
membaca dan memahaminya. 

3. Isi buku STSK itu sendiri sebenarnya secara garis besar dapat 
kami simpulkan dalam dua bagian, 

■ Pertama: Meliputi data-data dan fakta-fakta ilmiah yang 
kami sajikan dalam buku MAT, kemudian dipermainkan 
dan dipolitisir oleh saudara Abduh ZA untuk menggiring 
pembaca bahwa kami telah berdusta atas nama 'ulama 
atau menuduh tanpa bukti. 
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w Kedua: Penanaman sekaligus pembelaan terhadap paham 
atau alirannya, yaitu Ikhwanul Muslimin (disingkat IM), 
secara khusus, serta pembelaan terhadap paham Khawarij 
yang dianut oleh berbagai kelompok lainnya. 

Maka jilid pertama ini lebih kami tekankan untuk membantah 
bagian pertama di atas, dalam rangka membuktikan kedustaan- 
kedustaan saudara Abduh ZA sekaligus menyebutkan beberapa 
bukti terhadap apa yang telah kami katakan dalam buku kami 
MAT yang dipertanyakannya. 

Mengingat terlalu banyaknya syubhat dan kedustaan saudara 
Abduh ZA yang ia tebarkan dalam bukunya STSK itu, sebagaimana 
telah kami katakan di atas, perlu diketahui bahwa buku bantahan 
ini belum memuat seluruh bantahan terhadap berbagai syubhat dan 
kedustaan yang ditebarkannya itu. Kami mencukupkan dengan 
beberapa bentuk syubhat dan kedustaannya yang para pembaca 
bisa melihat sendiri berikut bantahannya dalam pemaparan kami. 
Diharapkan dengan itu para pembaca bisa menilai bobot dan 
hakekat sebenarnya buku STSK tersebut, selanjutnya tidak terpesona 
dan tertipu dengan berbagai tampilan yang dikesankan ilmiah, 
objektif, dan proporsional sebagaimana dipromosikan oleh penulis 
dan penerbitnya. 

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah yang 
telah memberikan taufiq-Nya kepada kami untuk menyelesaikan 
buku bantahan jilid pertama ini. Sebagaimana pula kami memohon 
kepada-Nya untuk melimpahkan taufiq serta kemudahan bagi kami 
dalam menyelesaikan jilid kedua buku bantahan ini, yang saat ini 
sedang dalam proses penggarapan. 

Tak lupa pula kami ucapkan terima kasih dan penghargaan 
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu 
kami dalam proses penulisan buku bantahan ini, dengan ide-ide 
dan saran-sarannya yang sangat berharga. 

Terkhusus kepada AI-Akh Abu 'Amr Ahmad Alfian yang telah 
menemani kami dengan segala pengorbanan sejak awal penulisan, 
baik dalam pengetikan yang cukup melelahkan, ide, dan saran- 
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saran yang sangat bernilai, maupun penyediaan beberapa referensi 
dalam bentuk buku-buku maupun media internet. 

Kemudian beberapa asatidzah yang sangat kami hormati, antara 
lain: Al-Ustadz Askaribin Jamal Al-Bugisi, pengasuh Ma'had Ibnul 
Qavyim Balikpapan; Al-Ustadz Qomar Su'aidi, pengasuh Ma'had 
Darul Atsar Temanggung; Al-Ustadz Ayip Syafruddin pengasuh 
Ma'had Darus Salaf Al-Islamy Surakarta; dan Al-Ustadz Abdush 
Shomad Bawazir, yang telah menyediakan waktu dengan penuh 
ketekunan dan kesungguhannya untuk membaca apa yang kami 
tuliskan serta memberikan ide, saran, dan koreksi yang sangat 
berarti dan ilmiah. Tak ketinggalan juga Al-Ustadz Ahmad Khadim 
dan Al-Ustadz Ruwaifi' bin Sulaimi yang turut membantu kami 
menyediakan beberapa referensi. Semoga Allah membalas mereka 
semua dengan kebaikan yang berlipat, serta memberkahi ilmu, 
amalan, dan da'wah mereka, serta melindunginya dari segala 
kejelekan dan fitnah yang menyesatkan. 

Tak ketinggalan ucapan terima kasih kami tujukan pula kepada 
beberapa tlndlab (pelajar) di Ma'had As-Salafy Jember yang telah 
rela meluangkan waktunya untuk membantu mengoreksi dan 
mengedit tulisan ini. Semoga amalan mereka diterima dan diberkahi 
oleh Allah Ss. Amin Ya Rabbal 'Alamin. 

Kami menyadari bahwa tulisan kami ini jauh dari sempurna 
dan masih terdapat kekurangan dan kealpaan di sana sini. Kami 
mengakui berbagai kekurangan dan kealpaan tersebut. Kami telah 
berupaya semaksimal mungkin untuk tepat dan tidak terjadi 
kesalahan, termasuk dalam masalah pengetikan dan penukilan. 
Namun layaknya manusia biasa, tentu tak akan luput dari 
kekurangan. Tidak ada yang bisa kami janjikan, kecuali kami telah 
berusaha untuk lebih objektif, sportif, dan proporsional. Semoga 
Allah membantu kami mewujudkannya. 

Maka dalam kesempatan ini, tak lupa kami memohon ma'af 
yang sebesar-besarnya kepada seluruh pembaca atas berbagai 
kekurangan dan kealpaan tersebut. Sekaligus kami sangat menanti 
adanya saran dan kritik yang membangun berdasarkan Al-Qur'an 
dan As-Sunnah dalam bimbingan pemahaman Salaful Ummah. 
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Tidak ada maksud dan harapan di balik tulisan ini kecuali ridha 
Allah r£g dan pahala dari-Nya, kemudian tersampaikannya hidayah 
bagi saudara-saudara kami kaum muslimin untuk bersama-sama 
meniti jejak Al-Haq yang telah dituntunkan oleh Rasulullah % dan 
para shahabatnya %, serta generasi as-salafiish shalih. 

Semoga apa yang kami sajikan ini bermanfaat untuk diri kami 
pertama, kemudian untuk saudara-saudara kami. 
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Jember, 15 Rabi'ul Awwal 1428 H 


3 April 2007 M 
Hamba Allah yang faqir 
Luqman bin Muhammad Ba'abduh 
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3 . Memuji dan menyanjung kelompok IM dan tokoh-tokohnya 61 

4. Menganggap semua madzhab, kelompok, dan sebagainya 

memiliki sandaran dan rujukan yang sama 61 

2. Pustaka Al-Kautsar Berbicara Tanpa Ilmu 66 

(menyatakan bahwa Khawarij merupakan aliran garis keras 
yang sudah punah) 67 




Bab II: Metodologi Al-Jarh wat Ta’dil versi 
Abduh ZA _ 71 

1. Memposisikan Al-Jarh wat Ta'dil sebagai perbuatan 
ghibah 74 

O Penjelasan Al-Imam An-Nawawi (tentang jenis-jenis 

ghibah yang diperbolehkan) 76 

O Dalil-dalil yang menunjukkan tentang adanya jenis-jenis 
ghibah yang diperbolehkan 83 

♦ Hadits 'Aisvah yg _ 83 

♦ Hadits Fathimah bintu Qais m 84 

♦ Hadits 'Aisyah igg 85 

O Atsar para 'ulama generasi as-salafush shalih dan para 
'ulama generasi setelahnya 88 

♦ Al-Imam Al-Hasan Al-Bashri 88 

♦ Al-Imam Ibrahim An-Nakha'i 88 

♦ Al-Imam Syu'bah bin Al-Hajjaj 89 

♦ Al-Imam 'Abdullah Ibnul Mubarak 90 

♦ Al-Imam Ahmad bin Hanbal 91 

♦ Al-Imam Muhammad bin Sirin 92 
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♦ Peletakan bab oleh Al-lmam An-Nawawi dalam 

Muqaddimah Shahih Muslim 93 

♦ Al-Khathib Al-Baghdadi 94 

♦ Ibnu Abi Zamanin 94 

♦ Al-lmam Ibnu Katsir 94 

♦ Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz 95 


2. Membantah dan mengkritik itu tidak usah menyebut nama 

orang atau kelompok 97 

(catatan tentang t'aklmj hadits saudara Abduh ZA [catatan kaki]) 
__ 98 

O Penjelasan dua 'ulama besar Ahlus Sunnah tentang 
penyebutan nama orang yang dikritik 

♦ Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz 99 

♦ Asy-Syaikh Al-'Utsaimin 100 

O Saudara Abduh ZA mcmperkecualikan dirinya 103 

3. Menyematkan gelar "si fulan sesat", "si fulan ahlul bid'ah", 
"si fulan khawarij" tidak sesuai dengan apa yang telah 

dicontohkan oleh as-salafush shalih 106 

Permasalahan Pertama : Menyematkan gelar-gelar bahwa "si 

fulan sesat", "si fulan ahlu bid'ah", "si fulan khawarij" 

tidak sesuai dengan contoh as-salafush shalih. 108 

O Atsar para 'ulama generasi as-salafash shalih 108 

♦ Shahabat ’Abdullah bin 'Abbas 'm 108 

♦ Al-lmam Asy-Sya'bi 109 

♦ Al-lmam Muhammad bin Ka'b Al-Qurazhi 109 

♦ Al-lmam Al-Hasan Al-Bashri 110 

♦ Al-lmam Sufyan Ats-Tsauri 110 

♦ Al-lmam Hammad bin Zaid Al-Bashri 113 

♦ Al-lmam Za'idah bin Qudamah 113 

♦ Al-lmam Asy-Syafi'i 114 

(catatan tentang sya'ir Al-lmam Asy-Syafi'i [catatan 
kaki]) 115 

♦ Al-lmam 'Abdullah ibnul Mubarak 117 

♦ Al-lmam Syu'bah bin Al-Hajjaj 118 
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O Atsar Para 'Ulama setelah Generasi ns-salafush shalih 120 

♦ Al-Imam Ahmad 120 

♦ Al-Imam 'Amr bin 'Ali Al-Fallas 122 

♦ Al-Imam Ad-Daraquthni 122 

♦ Al-Imam Yahya bin Ma'in 123 

♦ Al-Imam Ibnu Hibban 123 

Permasalahan Kedua : Dalam upaya mengkritik atau 
membantah tidak boleh menafikan segala kebenaran yang 

ada pada diri orang yang dikritik atau dibantah 125 

O Dalil-dalil dari Al-Qur'anul Karim 125 

♦ Al-Furqan: 23 128 

♦ Al-Kahfi: 103-104 __ 128 

♦ Al-Lahab: 1-5 _ 129 

♦ Al-Bayyinah: 6 129 

♦ Al-Ma'idah: 72 _ 129 

O Dalil-dalil dari Hadits-hadits Rasulullah 31 130 

O Atsar para shahabat 4» dan para 'ulama generasi 
as-salafush shalih serta para 'ulama yang mengikuti jejak 
mereka 132 

. O Pernyataan beberapa 'ulama besar di masa ini 135 

A. Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz «g 135 

B. Asy-Syaikh Al-Albani ati 137 

C. Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan 140 

4. Harus menggunakan kata-kata yang santun dan beretika 
dalam mengkritik 142 

Penjelasan Al-'Allamah 'Abdul 'Aziz bin Baz tentang sikap 

kasar dan keras dalam berda'wah 145 

O Dalil-dalil dari Al-Qur'anul Karim __ 147 

♦ Al-Jumu'ah: 5 148 

♦ Al-A'raf: 179 _ 149 

♦ Al-A'raf: 175-176 _ 150 

Penjelasan tentang Kaidah: "Al-'Ibratu bi 'Umumil Lafzhi 

La bi Khushushis Sabah" 151 

("Isih Sinau" dan Abduh ZA [catatan kaki]) 155 
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(Cara pendalilan saudara Abduh ZA dalam bukunya 

Bila Kyai DiperTUHANkan [catatan kaki]) 155 

O Dalil-dalil dari Hadits-hadits Rasulullah M 156 

♦ Perkataan Nabi % terhadap kaum Khawarij 157 

♦ Perkataan Nabi M terhadap kaum Qadariy\jah 158 

♦ Perkataan Rasulullah % tentang orang yang menarik 

kembali hibahnya 159 

♦ Perkataan Rasulullah 3t terhadap orang yang 

berbicara ketika khalhib sedang berkhuthbah 160 

♦ Beberapa contoh kata-kata "keras" dan "pedas" atau 

"kasar" yang digunakan oleh Rasulullah M terhadap 
beberapa shahabatnya sendiri 160 

O Atsar para shahabat Rasulullah M 168 

♦ Perkataan Abu Umamah terhadap jenazah orang- 

orang Khawarij 168 

♦ Perkataan 'Abdullah bin 'Umar terhadap 

Qadariyyah 169 

♦ Perkataan Ibnu "Abbas terhadap kaum 

Qadariyyah 170 

♦ Perkataan Abu Sa'id Al-Khudri 170 

♦ Perkataan Jabir bin 'Abdillah 171 

O Perkataan "keras" dan "pedas" para 'ulama Tabi'in 172 

♦ Ibrahim An-Nakha'i 172 

♦ Abui Jauza' Aus bin 'Abdillah 172 

♦ Al-Imam Yunus bin 'Ubaid Al-Bashri _ 173 


O Perkataan "keras" dan "pedas" para 'ulama Tabi'ut 
Tabi'in 174 

♦ Al-Hasan bin Al-Hasan Al-Qurasyi sM _ 174 

♦ Al-Imam Sufyan bin 'Uyainah 174 

♦ Al-Imam Malik bin Anas 175 

♦ Al-Imam 'Abdullah Ibnul Mubarak 175 

O Perkataan "keras" dan "pedas" para 'ulama yang 
mengikuti jejak generasi as-salafush shalih 176 
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♦ Tentang seorang pera w i yang bernama ‘Abdus Salam 

bin Shalih Abush-Shalt Al-Harawi 176 

♦ Sa'id bin Al-Hakam 177 

♦ Al-Imam Ahmad bin Hanbal «& 178 


O Kitab Rifqnn yang dipolitisir 182 




Bagian Kedua: 

KEDUSTAAN TUDUHAN DUSTA 


Bab I : Kedustaan Tuduhan Dusta atas nama Al- 
Imam At-Tirmidzi 191 

□ Penukilan dari buku AlAT dan Peletakan Istilah 192 

□ Menguji tingkat kei lmiahan dan keamanahan sistem 

penukilan saudara Abduh Z A 196 

□ Bantahan terhadap tuduhan saudara Abduh ZA bahwa kami 

telah berdusta atas nama Al-Imam At-Tirmidzi 202 

O Pertama: "Hadits Anas bin Malik" diriwayatkan oleh Ath- 

Thabarani bukan At-Tirmidzi 202 

O Kedua : "Catatan kaki no. 20" ada dua bagian 206 

O Ketiga : Peletakan catatan kaki yang tidak tepat 207 

O Keempat : Tidak menempatkan perkataan 'ulama pada 
tempatnya __ 209 

a. apa yang anda maksud dengan perkataan anda "... 

menshahihkan hadits ini "? 210 

b. apa yang anda maksudkan dengan perkataan anda: 

"... Setelah Imam At-Tirmidzi menyebutkan hadits 
tentang iftiraqul ummah ini, beliau (At-Tirmidzi) 
berkata,..." 212 



DAFTAR ISI 



O Kelima : Makna ungkapan: "dishahihkan" 213 

O Keenam : Mengenali makna ungkapan Al-lmam At- 
Tirmidzi: " Hasan Shahih” dan "Hasan 
Gharib" _ 217 

♦ Riwayat Pertama: Iladits Abu Hurairah i&. 217 

Para 'ulama menilai ungkapan At-Tirmidzi "hasan 
shahih" sebagai bentuk penshahihan 218 

1. AI-Hafizh Ibnu Hajar Al-'Asqalani 
(w. 852 H) _ 219 

2. Asy-Syaikh Al-'Allamah Al-Faqih Ibrahim bin 

Muhammad bin Salim bin Dhawiyyan (w. 1353 H), 
penulis kitab Manarus SabU 221 

3. Asy-Syaikh Al-Mujaddid Muhammad bin 'Abdil 
Wahhab (w. 1206 H) _ 221 

4. Al-lmam Al-Muhnddtts Asy-Syaukani 222 

Kesimpulan Al-lmam AI-AIbani afe 224 

♦ Riwayat Kedua: Hadits 'Abdullah bin 'Amr ■#' 224 

Penjelasan para 'ulama tentang makna gharib 226 

a. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 226 

b. Al-lmam Adz-Dzahabi 227 

c. Al-Hafizh Ibnu Katsir «Je 227 

d. Al-lmam Ath-Thibi 228 

Penilaian beberapa 'ulama tentang ungkapan At- 

Tirmidzi: " hasan gharib" 228 

Al-IIafizh Abui Barakat 'Abdus Salam bin 

'Abdillah bin Taimiyyah 229 

- Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 230 

Bab II : Kedustaan Tuduhan Dusta atas nama 
Al-lmam Asy-Syathibi 233 


□ Menguji tingkat keilmiahan dan keamanahan sistem penukilan 
saudara Abduh Z A 235 
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□ Bantahan terhadap tuduhan saudara Abduh ZA bahwa kami 

telah berdusta atas nama Al-Imam Asy-Syathibi 238 

O Pertama: Benarkah kami mengutip perkataan Al-Imam 
Asy-Syathibi? 238 

O Kedua: Tidak menempatkan perkataan 'ulama pada 
tempatnya 241 

O Ketiga: Ternyata benar Al-Imam Asy-Syathibi telah 
menshahihkannya 242 

a. Penshahihan Al-Imam Asy-Syathibi secara 

khusus 242 

b. Penshahihan Al-Imam Asy-Syathibi secara umum, 
meliputi hadits-hadits iftirqqul ummah yang datang 
dengan berbagai bentuk periwayatan _ 244 

O Keempat: Al-Imam Asy-Syathibi berdalil dan berhujjah 

dengan hadits iftirqqul ummah 247 

O Kelima: Mengenali makna ungkapan "gharib" menurut 
Al-Imam Asy-Syathibi 247 

Bab III : Kedustaan Tuduhan Dusta atas nama 
Al-Imam Ibnu Katsir 255 

□ Bantahan terhadap tuduhan saudara Abduh ZA bahwa kami 

telah berdusta atas nama Al-Imam Ibnu Katsir 257 

O Pertama: Ternyata Al-Imam Ibnu Katsir menyebutkan 
hadits iftiraqul ummah minimalnya 9 tempat, bukan hanya 
di satu tempat 257 

O Kedua: Hadits iftiraqul ummah bukan hanya "Hadits Anas 
bin Malik" saja 260 

O Ketiga: Benarkah Al-Imam Ibnu Katsir tidak berkomentar 

apa pun apalagi tidak menshahihkan? 261 

O Keempat: Pembahasan hadits iftiraqul ummah dalam kitab 
Tafsir Ibni Katsir 264 
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a. Ali 'Imran ayat kc-7 265 

b. Ali 'Imran ayat ke-105 265 

c. Al-Ma'idah ayat ke-66 266 

d. Al-An'am ayat ke-65 267 

e. Yunus ayat ke-93 267 

f. Hud ayat ke-118-119 _ 268 

g. Ar-Rum dalam penjelasan ayat ke-1-3 269 

h. Ar-Rum 32 _ 269 

i. Al-Bayyinah ayat kc-4 270 

(dua hal yang bisa diambil dari penukilan) 271 

a. Ungkapan-ungkapan Al-Imam Ibnu Katsir telah 
dipahami oleh para pakar hadits sebagai ungkapan 
penshahihan atau minimalnya penghasanan __ 271 

♦ Kesimpulan Asy-Syaikh Al-Albani 272 

♦ Kesimpulan Asy-Syaikh 'Abdurrahman bin 
Hasan bin Muhammad bin 'Abdil Wahhab 
(w. 1285 H) _ 273 

b. Al-Imam Ibnu Katsir telah berhujjah dengan hadits 

iftiraqul ummah 274 

Bab IV : Kedustaan Tuduhan Dusta atas nama 
Asy-Syaikh Bin Baz (dan Hai‘ah Kibaril 
’ Ulama ‘) 275 

A. Surat tersebut bersifat rahasia, sehingga tidak mungkin bisa 
keluar dan menjadi konsumsi publik 276 

Tidak mengharuskan surat tersebut tidak boleh disebarkan di 
tengah-tengah umat selama-lamanya. Hal ini disebabkan: 

1. Pada surat tersebut terkandung rekomendasi bagi 
Pemerintah Kerajaan Saudi 'Arabia 277 
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2. Pada surat fatwa Hai'ah Kibaril 'Ulama' tersebut 
terkandung sebuah ilmu yang penting bagi kaum 
muslimin, terkait dengan keselamatan agama dan aqidah 
mereka 278 

Surat Fatwa Hai'ah Kibaril 1 Ulama' tersebut dinukilkan dari kitab 
Madarikun Nazhar yang telah dibaca oleh banyak pihak dan 
direkomendasi oleh beberapa 'ulama: 

♦ Asy-Syaikh Al-’Allamah 'Abdul Muhsin bin Hamd AI- 
'Abbad Al-Badr _ 278 

♦ Asy-Syaikh Al-’Allamah Muhadditsul 'Ashr Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani tik 280 

B. Ada kejanggalan dalam tanggal pengiriman surat __ 282 
Saudara Abduh ZA lelah menghapus satu kata yang sangat 
penting 283 


C. "Fatwa Tandingan" 285 

Teks ''Fatwa Tandingan' 1 287 

♦ Kejanggalan-kejanggalan yang perlu dicermati 

1. Sumber tersebut tidak menampilkan copy naskah asli 

teks fatwa yang dinukilnya 289 

2. Penyebutan nama sang mufti dengan: 

jL j> Al jlp jlp 289 

3. Keanehan pada penulisan kata 290 

4. Kejanggalan pada salah satu kata dari teks hadits 291 

5. Saudara Abduh ZA mengubah kata jyiyli 

menjadi dy\p 292 

6. Pengubahan teks hadits oleh saudara Abduh ZA 292 

7. Kejanggalan penulisan J*) __ 294 

8. Kejanggalan dengan tercantumnya kalimat: 

JUt Al 294 

9. Masalah penulisan "ttd Asy Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 

'Abdullah bin Baz" 295 

10. Perbedaan tanggal penerimaan "Fatwa Tandingan" 

tersebut dan tanggal penyebarannya, pada situs 
rujukan 296 
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♦ Jawaban beberapa 'ulama besar Ahlus Sunnah wal 

jama'ah seputar adanya upaya untuk meragukan 
keabsahan surat fatwa Hai'ah Kibaril 1 Ulama ' 298 

1. Asy-Syaikh Ahmad bin Yahya An-Najmi hafizhahullah 298 

2. Asy-Syaikh 'Ubaid bin 'Abdillah Al-Jabiri 

hafizhahullah 300 

♦ Perbandingan antara Fatwa Asli dan "Fatwa 

Tandingan" 301 


D. Dalih-dalih Pelengkap syubhat saudara Abduh Z A 303 

Pertama: 

Para 'ulama ketika membantah atau mentahdzir adalah murni 
dalam rangka membela dan menjaga agama Allah, amar ma'ruf 
nahi munkar, dan karena mengharapkan ridha Allah M- Tidak 

dilandasi oleh kepentingan atau perselisihan pribadi 305 

Kedua: 

a. Asy-Syaikh Bin Baz memberikan penilaian sebatas apa 

yang ada pada buku tersebut, dan belum terungkap kepada 
beliau aqidah dan manhaj DR. Salman Al-'Audah yang 
sebenarnya 307 

b. Kata pengantar Asy-Syaikh Bin Baz ditulis minimalnya 1 

(satu) tahun sebelum terbitnya surat fatwa resmi Hai'ah 
Kibaril ' Ulama' 308 

c. Fatwa Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz «g di kota Makkah 

pada bulan Rajab tahun 1413 H 313 

Ketiga: 

Fatwa Asy-Syaikh Muhammad bin Shalili Al-'Utsaimin 316 

♦ Beberapa kesimpulan dari jawaban Asy-Syaikh Al- 
'Utsaimin 321 

1 . Sikap beliau terhadap Safar dan Salman tidak seperti 

yang dikesankan oleh saudara Abduh ZA 321 

2. Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz dan Asy-Syaikh Al- 

Albani memiliki sifat adil dan jauh dari paham-paham 
(ideologi) pemberontakan 321 

3. Pernyataan bahwa Safar, Salman, dll itu sebagai 

Neo-Khawarij adalah pernyataan yang merujuk dan 
berdasarkan pada perkataan para 'ulama 321 
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Akurasi Rujukan saudara Abduh Z A? 324 

♦ Pertama : http://smd.antibidah/?99 324 

♦ Kedua : http://www.alsaha.com/Sahat/forum1/html/004383.htm 

325 

♦ Ketiga : http://www.ibnothaimeen.com/all/books/article 1 7788.shtml 

_ 327 




Bab V : Kedustaan Tuduhan Dusta Atas Nama 
Kesepakatan Umat Islam 331 

(dengan logika saudara Abduh ZA, banyak 'ulama besar yang 
akan tertuduh telah berdusta atas nama kesepakatan umat 
Islam) _ 332 

1. Al-Lajnah Ad-Da'itnah Kerajaan Saudi 'Arabia 333 

2. Al-Imam Ibnush Shabbagh dan Ibnul Mundzir 333 

3. Al-Imam An-Nawawi 334 

4. Sayyid Sabiq dalam Ficjhus Surtnah 335 

5. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah _ 336 

(Bukti yang ditunjukkan oleh saudara Abduh ZA): 337 

Beberapa komentar atas bukti tersebut: 

1. Tidak dicantumkannya sumber kutipan dijadikan bukti 

kedustaan 337 

2. Sekaligus sebagai salah satu bukti kecerobohannya dalam 

membaca buku kami MAT 338 




Bab VI : Pelengkap Kedustaan Tuduhan Dusta 
341 


A. Fatwa Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin ’Abdillah bin Baz 344 
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B. Fatwa Asy-Syaikh Al-Muhaddits Al-'Allamah Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani 348 


Bagian Ketiga 

Bab I : Inilah Bukti dan Fakta yang Dipertanyakan _ 354 

1. Dari Mana Gelar Al-Mursyidnl Kamil ? 355 

Maka kami menjawab: 

Pertama : (Sumber rujukan dan tokoh yang menyandang- 
kannya) 358 

Kedua : (Tidak benar jika penyandangan gelar tersebut 

bukan oleh "ulama Ikhwan") 361 

Ketiga : (Saudara Abduh Za menuduh gelar tersebut 
sengaja disandangkan oleh pihak yang memusuhi 
dan membenci Hasan Al-Banna dan Ikhwanul 
Muslimin dalam rangka memojokkan) 362 

2. 'Abdullah 'Azzam dan Usamah bin Laden 363 

(Data dari buku BUKAN.. Tapi Perang terhadap Islam) 363 

(kenapa saudara Abduh ZA sangat terkesan bersemangat 
membersihkan 'Abdullah 'Azzam dari keterkaitan apapun 

dengan Usamah bin Laden) 364 

Upaya Bersih Diri: 370 

a. Berang dan tidak rela ketika kami mengatakan bahwa 

Usamah bin Laden adalah murid 'Abdullah 'Azzam 370 

b. Menghapus deretan nama tokoh-tokoh Khawarij dari 

deretan nama tokoh-tokoh idolanya 371 
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c. Menafikan segala keterkaitan kelompok IM dengan paham 

Khawarij atau keterlibatannya dalam tindakan-tindakan 
teror 373 

d. Kekhawatirannya yang sangat besar akan munculnya 

asumsi bahwa buku STSKnya ini adalah wujud pembelaan 
terhadap Imam Samudra 373 

3. Menggiring Opini Seolah-olah yang Meledakkan WTC 
Adalah Umat Islam _ 374 

a. Pernyataan Usamah bin Laden 376 

b. Pernyataan Imam Samudra 380 

(Kenapa saudara Abduh ZA berusaha menyebar opini 
bahwa pelakunya bukan umat Islam?) 384 


4. Inilah kata-kata keji itu! 386 

a. Imam Samudra: _ 387 

b. Usamah bin Laden 389 

c. Aiman Azh-Zhawahiri 390 

d. Safar Al-Hawali _ 390 

e. Muhammad Surur Zainal 'Abidin 390 

f. 'Abdurrahman 'Abdul Khaliq 391 

g. Muhammad Al-Mis'ari 392 

5. Inilah Para tlizbiyyun yang Kau Pertanyakan Itu 397 




Bab II : Abduh Zulfidar Akaha Berdusta 401 

1. Kedustaan Atas Nama Al-Imam At-Tirmidzi 403 

(catatan tentang " hasan mursal" [catatan kaki]) 404 

(Ketepatan penyebutan nama perawi bukan permasalahan 
remeh) 407 

1 . Contoh Pertama: Shalih bin Hayyan 409 

2. Contoh Kedua: Muhammad bin As-Sa'ib 411 

2. Kedustaan Atas Nama Al-Imam Adz-Dzahabi 412 

3. Kedustaan Atas Nama Al-Imam Al-Albani rahimahullah 413 


. PENULIS PENERBIT ! 


jS^-'A TERORIS? SIAi'A KHAWARiJ?]" 


31 \ 




a. Asy-Syaikh Al-Albani menyebutkan riwayat siapa 418 

b. Asy-Syaikh Al-Albani menyebutkan riwayat dari siapa 418 

(Asy-Syaikh Al-Albani telah merinci periwayatan hadits 
tersebut dan menjelaskan tentang para perawinya satu 
per satu) 419 

4. Kedustaan dalam. Memaparkan Biografi Kami 420 

♦ Benarkah biografi Al Ustadz Luqman bin Muhammad 

Ba'abduh sebagian besar dinukil dari http:// 
www.mererkaadalahteroris.com/penulis.htm dengan sedikit 
perubahan redaksi 421 

♦ Tentang pengangkatan sebagai Wakil Panglima 423 

♦ Tentang pembubaran Laskar Jihad 425 

♦ Tentang judul tulisan 425 


Catatan untuk Sebu ah Koreksi 427 

♦ Kesalahan ketik pada kata "Al Jamhi" 428 

♦ Kesalahan ketik pada kata "Al-Qardhawi" 429 

♦ Kata "As-Sakhtiyani" 430 

♦ Pengetikan kata "Al Muraisi" 433 


Bab III : Abduh Tidak Becus dan Tidak Amanah 
dalam Menukil 435 

(beberapa alasan kenapa hal ini ditampilkan) 436 

O Penukilan pada halaman 6 catatan kaki no. 11 438 

O Penukilan pada halaman 142 438 

O Penukilan pada halaman 45 441 

O Penukilan pada halaman 52 442 

O Penukilan pada halaman 342-343 444 

(Ketidaktaensan penukilan seperti ini berakibat fatal dan dapat 
mempengaruhi pemahaman dan kesimpulan pembaca terhadap 
suatu permasalahan) 446 


ftVSfA 


8*£U»'.TERORJS 

^SSSiw.hawa.ii 




Bab IV : STSK dan Kacang Goreng 447 


(Penulis STSK menjadikan buku DSDB sebagai rujukan) 449 

ConLoh yang menunjukkan bahwa buku DSDB benar-benar 
"bak kacang goreng" 449 

a. Penulisnya selalu menyembunyikan jati dirinya dan segala hal 

yang berkaitan dengannya, termasuk jati diri orang-orang yang 
pernah berhubungan dengannya 449 

b. Data-data yang disajikan pun serba bias dan tidak jelas 451 

c. Sembrono dalam perkara yang sudah jelas 454 

d. Pengantar yang tidak bijaksana 457 

Perlu diketahui bahwa: 

1 . Sesungguhnya yang meletakkan gelar-gelar tersebut bukan beliau 

sendiri 458 

2. Gelar-gelar tersebut datangnya bukan dari beliau sendiri. 

458 

♦ Asy-Syaikh AT'AUnmah 'Abdul 'Aziz bin Baz ixz 459 

♦ Asy-Syaikh Al-Muhaddits A1-' Allinnah Al-Albani 459 

♦ Asy-Syaikh AT'AUnmah ATFaijiJi Al-'Utsaimin 460 

♦ Asy-Syaikh Muhammad bin 'Abdillah As-Subayyil aif 460 

(Jawaban Asy-Syaikh Al-Albani ketika beliau ditanya tentang 
pihak-pihak yang mencela Asy-Syaikh Rabi' bin Hadi Al- 
Vladkhali) _ 460 


0-^9 


463 

Daftar Pustaha 467 


N? PKNULIS ! i . • PKNCRBiT r;: K'! 


;!A!'A TERORIS? « KHAW^RIJ?!” 


I 





Muqaddimah 


V 


i antara yang telah dinasehatkan oleh Rasulullah M bagi umat 
'ini adalah sebuah hadits yang diriwayatkan dari shahabat 
Anas bin Malik 2 gk : 


J^- 1 /jA 4-o*juJ L* Js~\ ^jA Jj ^ 


Tidaklah beriman salah seorang di antara kalian, hingga dia 
menyukai untuk saudaranya sesuatu yang ia sukai untuk dirinya 
sendiri dari perkara yang baik. [HR. Al-Bukhari, Muslim, An- 
Nasa'i] 


Oleh karena itu, ketika melihat saudara-saudara kami seiman 
digiring menuju kepada jurang kesesafcm oleh para penebar fitnah 
dan kebatilan maka kami tidak rela, sebagaimana kami tidak rela 
jika hal itu terjadi pada diri kami sendiri. Kami menginginkan 
mereka - saudara-saudara kami seiman- bersama-sama berada di 
atas manhaj dan aqidah yang benar di bawah naungan Al-Qur'an 
dan As-Sunnah berdasarkan apa yang telah dipahami oleh generasi 
as-salafush shalih yang telah diridhai oleh Allah 5©. 

Demi mewujudkan keinginan tersebut, kami berupaya 
menyajikan buku bantahan ini untuk menjelaskan kepada umat 
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hakekat sebenarnya. Kami berusaha menyebutkan nasehat dan 
pernyataan para 'ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang 
mendasari aqidah dan pemahamannya dengan aqidah dan paham 
generasi as-salafush slmlih. Mereka adalah orang-orang yang berjiwa 
tegas dan bersikap adil terhadap semua pihak. Membantah berbagai 
kesesalan untuk membersihkan Islam ini dari berbagai 
permasalahan yang mengotorinya. Itulah yang disabdakan oleh 
Rasulullah % dalam haditsnya: 


jl'lijl LiJ Jhj «Ip L: jJLP .jdi jr iI*Jl lii 

.^uJi jj jt- 3 3 


IIuim «gama ini akan terus dibawa oleh orang-orang adil (terpercaija) 
dari tiap-tiap generasi, yang selalu berjuang membersihkan agama 
ini dari : 


■ Tahriful G hal i n (pemutarbalikan pengertian agama yang 
dilakukan oleh orang-orang yang menyimpang). 

■ Intihalul Mubthilin (Kedustaan orang-orang sesat yang 
menga tasna makan agama ) . 

■ Ta'wilul Jahilin (Penta'wilan agama yang salah yang dilakukan 
oleh orang-orang yang jahil) 

[dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Al-Misykali 

no. 248] 


Permusuhan berbagai paham dan aliran sesat terhadap 
Ahlus Sunnah dan upaya mereka menyebarkan paham 
dan alirannya 

Upava menggiring umat menuju kepada jurang berbagai 
paham dan aliran yang menyimpang terus dilakukan dengan gencar 
oleh para pengusung dan simpatisarmya melalui berbagai media. 
Pada saat yang sama mereka memberikan gambaran-gambaran 
negatif terhadap da'wah Ahlus Sunnah dan para 'ulamanya, tak 
luput pula para da'inya. Di satu sisi, kaum Syi'ah dengan berbagai 
alirannya dan kelompok Sltufi dengan beragam tarekatnya - 
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terkhusus pasa masa ini— lelah menaruh dendam yang sangat besar 
terhadap da'wah Ahlus Sunnah dan memberikan julukan-julukan 
negatif dalam rangka menjauhkan kaum muslimin darinya. 

Tak kalah gencarnya adalah kaum neo-Khazvarij dengan 
berbagai kelompok dan alirannya, baik Al-Qaeda, JI, fmnn’atul ]ihad, 
NII, LDII, Jamus, maupun IM, HT (Hizbut Tahrir), dan lain 
sebagainya; begitu juga kaum ma-Mu'tazilah dengan berbagai 
lembaga liberalnya, baik JIL, IAIN, dan sebagainya; terus 
mempropagandakan aqidah mereka di tengah-tengah umat dengan 
bermacam cara yang tak kalah canggih dibanding kaum Syi'ah dan 
Shufi. Berjenis-jenis buku, buletin, dan majalah mereka terbitkan. 
Begitu pula melalui media internet mereka terus gencar 
menanamkan aqidah tnkfir (menganggap kafir saudaranya muslim) 
dan penentangan terhadap penguasanya serta berbagai paham lain 
yang bertentangan dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah, 
memprovokasi kaum muslimin untuk membenci dan memusuhi 
pemerintahnya sehingga wibawa para penguasa tersebut jatuh dan 
tidak berharga lagi. Bahkan lebih parahnya kelompok-kelompok 
sempalan itu menggiring umat untuk berkeyakinan bahwa 
pemerintahnya telah kafir, sehingga harus diserang, digulingkan, 
atau setidaknya dimunculkan tindakan-tindakan teror. Buletin, 
buku, majalah, maupun mimbar-mimbar kaum muslimin, baik di 
masjid-masjid ataupun melalui acara-acara tabligh akbar dan yang 
semisalnya, telah dijadikan sebagai arena provokasi dalam rangka 
menimbulkan kebencian dan sikap antipati terhadap Wnliyyul Amr. 
Semangat hizbiyyah (kekelompokan) terus ditanamkan melalui 
acara-acara hai'at (janji setia) kepada para amir/ pimpinan kelompok 
masing-masing yang diambil dari para pengikutnya. 


Mengapa mereka tersesat? 


Ada sebuah pertanyaan yang harus diajukan, yaitu: Mengapa 
mereka tersesat? Padahal mayoritas kelompok atau aliran tersebut 
menyatakan bahwa mereka berada di atas Al-Qur'an dan As- 
Sunnah. Lalu apa yang menyebabkan mereka jatuh pada 
penyimpangan dan kesesatan? 



Kwta 





Jawabannya: karena mereka hendak memahami Al-Qur'an dan 
As-Sunnah tidak dengan apa yang diajarkan dan diamalkan oleh 
generasi salaf. Masing-masing kelompok memiliki pemahaman yang 
berbeda terhadap nash-nash Al-Qur'an dan Al-Hadits serta 
cenderung bertabrakan satu sama lain sesuai dengan kepentingan 
kelompoknya masing-masing. Tiap-tiap kelompok menggunakan 
nash-nash Al-Qur'an dan Al-Hadits sebagai tameng untuk 
melindungi penyimpangan dan kesesatan mereka. Dengan cara 
meletakkannya tidak pada tempatnya, tidak sesuai dengan apa yang 
telah dipahami, disampaikan dan diamalkan oleh generasi as- 
salafush shalih. Padahal Rasulullah % sebagai junjungan dan 
penuntun kita, ketika menjelaskan akan munculnya perpecahan 
yang akan menimpa umat ini menjadi 73 kelompok, dan beliau M 
ditanya tentang ciri-ciri serta kriteria satu-satunya kelompok yang 
selamat, dengan tegas beliau % menjawab: 


1 j ^ 4-Ip UI ls^" Cy* 


"Mereka (kelompok yang selamat itu) adalah orang-orang yang 
kondisinya berada di atas apa yang aku dan para shahabatku berada 
di atasnya pada hari ini." [HR. Ath-Thabarani] 


Begitu pula ketika beliau M mengabarkan kepada para 
shahabatnya bahwa mereka akan menyaksikan perselisihan yang 
banyak, dengan tegas beliau memerintahkan para shahabatnya 
untuk berpegang pada prinsip/ manhaj para Al-Khulafa'ur Rasyidun 
bersamaan dengan prinsip/ manhaj beliau. Dengan tegas pula 
beliau memperingatkan para shahabatnya dari bahaya bid'ah 
(logika, ra'yu, cara, atau paham yang diada-adakan). Rasulullah % 
bersabda: 
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Sesungguhnya barangsiapa di antara kalian yang hidup (seteluhku) 
akan mendapati perselisihan yang sangat banyak. Maka (dalam 
kondisi seperti itu ) wajib atas kalian untuk berpegang teguh dengan 
sunnah-ku dan sunnah para Al-Khulafa'ur Rasyidun yang telah 
mendapatkan petunjuk seteluhku. Gigillah sunnah tersebut dengan 
gigi-gigi geraham, jauhilah oleh kalian perkara-perkara baru yang 
diada-adakan (dalam masalah agama), karena sesungguhnya setiap 
perkara baru yang diada-adakan itu adalah bid'ah, dan setiap bid’ah 
itu sesat, [dalam riwayat lain]: dan setiap kesesatan itu (tempatnya) 
di neraka. [HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
Ahmad] 

Namun hawa nafsu hizbiyyah (semangat kekelompokan) yang 
membutakan lelah menghalangi mereka dari mengikuti jejak 
generasi yang telah dipuji oleh Rasulullah dan dijadikan sebagai 
barometer kebenaran dalam memahami Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
Sikap seperti itu menggiring mereka untuk terus lebih 
mengedepankan logika dan cara pandang kelompoknya dibanding 
pemahamanan generasi as-salafush shalih. Sehingga mereka terus 
berada dalam kungkungan perpecahan dan sikap 'ashabiyyah (sikap 
membela kelompok secara membabi buta). 


Upaya terselubung menolak manhaj salaf 

Tidak dapat dipungkiri bahwa manhaj salaf dalam memahami 
Al-Qur'an dan As-Sunnah bagaikan duri dalam daging bagi para 
penebar paham sesat, serta menjadi tembok penghalang bagi 
berbagai kelompok dan aliran sempalan dalam upaya mereka 
menebarkan pahamnya di tengah umat. Tentunya mereka tidak 
akan berani terang-terangan menolak untuk kembali kepada Al- 
Qur'an dan As-Sunnah berdasarkan manhaj as-salafush shalih 
karena itu merupakan suatu kekonyolan dan akan menyulitkan 
mereka. Tetapi penolakan tersebut mereka lakukan dengan berbagai 
ungkapan yang terkesan ilmiah dan tidak menyerang namun pada 
hakekatnya itu adalah sikap penolakan terhadap manhaj salaf. 
Sebagian mereka mengatakan bahwa. 
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■ Janganlah kita terlalu tekstual dalam memahami nash- 
nash Al-Qur'an dan As-Sunnah. 

■ Kita harus mengaktifkan akal ke arah ijtihad dan 
pembaharuan. 

■ Masing-masing kelompok bekerja pada bidangnya 
menutupi kekurangan atau kelemahan kelompok lain. 

■ Masing-masing kelompok sama-sama berbuat untuk J, a 
Uaha Mallah. 

■ Kita harus lebih bisa menyesuaikan dengan kultur setiap 
daerah. 

■ Jangan terlalu sibuk dengan pusaran polemik masalah 
aqidah. 

■ Kita tidak boleh terlalu bergelut dengan hal-hal yang 
mengundang perbedaan namun tidak memperhatikan 
hal-hal yang menjadi kesepakatan. 

■ Atau prinsip utama kelompok IM yang sering mereka 
dengungkan, yaitu: "Kita bekerja sama dalam perkara yang 
kita sepakati, dan saling mentolerir dalam perkara yang kita 
perselisihkan." 


Itulah beberapa ungkapan dari berbagai kelompok sempalan 
yang berada di luar garis manhaj generasi as-salafusli slialih. 
Dengan ungkapan-ungkapan yang nampak indah dan diplomatis 
itu, mereka menolak untuk beramal dan beraqidah serta memahami 
Al-Qur'an dan Al-Hadits sesuai dengan pemahaman generasi 
as-salafush shalih. 


STSK, penulis, dan penerbitnya termasuk yang menolak 
manhaj salaf! 


Di antara yang gencar menolak manhaj salaf ini, walaupun 
kadang-kadang menampakkan dirinya seolah-olah berada di atas 
manhaj salaf, adalah saudara Abduh ZA penulis buku STSK 
sekaligus Pustaka Al-Kautsar sebagai penerbitnya. Sebuah buku 
yang pada hakekatnya ditulis untuk membela kepentingan paham 
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dan kelompoknya secara khusus, yaitu JM, sekaligus mewakili 
kemarahan dan ketersinggungan berbagai kelompok yang 
berhaluan Khaumrij, menyerang secara membabi buta manhaj as- 
salafush shalih. Dengan dihiasi kata-kata indah dan tampilan- 
tampilan yang dikesankan ilmiah, penulisnya berusaha mengelabui 
para pembaca yang mayoritas awam untuk secara perlahan 
membenci dan antipati terhadap manhaj salaf yang haq itu. Dengan 
ungkapan-ungkapannya yang tampak manis, saudara Abduh ZA 
hendak membela kelompok atau alirannya secara khusus yaitu 
Ikhwanul Muslimin (IM). Keadaan ini dijadikan sebagai kesempatan 
dan peluang emas oleh aliran dan kelompok-kelompok sempalan 
lainnya dalam menyerang manhaj salaf, para 'ulama, dan para da'inya. 

Dia berupaya mengesankan penyimpangan-penyimpangan 
aqidah yang terdapat pada kelompok-kelompok sempalan tersebut 
hanya sekadar perbedaan pendapat yang bersumber dari 
perbedaan ijtihad. Di antara contohnya, dia mengatakan pada STSK 
halaman 2: 

“Bagaimana tidak, hampir tidak ada ruang pembenaran bagi semua 
orang dan kelompok yang berbeda sikap dan pendapat dengan si 
L penulis, Al Ustadz Luqman bin Muhammad Ba'abduh hafizhahullah. 
Semua yang berbeda dengan pendapat penulis dan kelompoknya, 

i:i. disalahkan dan dipojokkan Seakan-akan surga yang luasnya 

seluas langit dan bumi ini hanyalah kavling milik beliau dan 
kelompoknya dan merupakan zona terlarang bagi mereka yang 
berbeda pendapat." 

[cetak tebal dari kami] 

Tidak sekadar perbedaan antar kelompok saja, bahkan lebih 
parahnya lagi saudara Abduh ZA yang berpaham aliran IM ini, 
hendak melegalisir adanya berbagai perbedaan antar umat manusia, 
dengan berbagai paham dan ideologinya yang berbeda-beda dan 
menyimpang dari bimbingan Al-Qur'an dan As-Sunnah dan 
prinsip/ manhaj generasi as-snlafush shalih, dengan berbagai dalih 
sebagaimana dia katakan pada halaman 60: 

ji “Jadi, adanya perbedaan tersebut adalah sesuatu yang memang terjadi 
; dikarenakan suatu sebab yang jelas, bukan sesuatu yang mengada- 
ada. Menganggap diri sendiri atau kelompok sendiri yang paling benar 
;/ bukan saja suatu sikap egois yang hanya mau menang sendiri, bahkan 
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itu sama saja dengan mengingkari fakta yang telah terjadi sejak masa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabat. Bagaimana 
mungkin jika ketika Nabi masih hidup saja ada sebagian sahabat 
yang berbeda pendapat dan semuanya dibenarkan oleh Nabi dengan 
argumennya masing-masing; namun kini kebenaran itu menjadi hanya 
milik Al Ustadz Lugman dan kelompoknya saja?” 


Masih pada halaman yang sama, dia melanjutkan: 

“Bagaimanapun juga, perbedaan yang terjadi antar-sesama 
manusia adalah sunnatullah. Perbedaan adalah fakta yang tidak 
v bisa dipungkiri. DR. Yasir Burhami berkata, “Dalil-dalil qath'i dari Al- 
4 Qur'an dan Sunnah menegaskan bahwa perbedaan adalah sesuatu 
i' yang pasti terjadi antar-sesama anak manusia. Dan, itu sudah menjadi 
4 ketentuan Allah atas mereka. Allah Ta’ala berfirman, 'Dan tidaklah 
H. manusia itu dulunya melainkan hanya satu umat saja, tetapi kemudian 
j: mereka berselisih. Dan, kalau saja bukan karena kalimat Tuhanmu 
I yang telah lalu, niscaya Dia akan memutuskan apa yang diperselisih- 
: kan di antara mereka. ’ Jadi, dalam ayat ini Aliah menjelaskan bahwa 
: kalimat-Nya yang telah lalu dan keputusan-Nya yang pertama kali 
;i:; ketika menciptakan makhluk, adalah tidak memutuskan (siapa 
benar siapa salah dalam) perbedaan yang terjadi di antara 
mereka saat itu juga.” 

[cetak tebal dari kami] 

Perhatikan pernyataan saudara Abduh Z A di atas yang nampak 
indah tapi hakekatnya adalah sesat menyesatkan. Dari pernyataan 
itu ada beberapa hal yang bisa disimpulkan, antara lain: 

'1 . Tidak ada yang boleh mengklaim bahwa diri dan kelompoknya 
adalah yang paling benar. 

2. Mengklaim bahwa diri dan kelompoknya yang paling benar 
adalah suatu sikap egois bahkan mengingkari fakta yang terjadi 
sejak jaman Nabi m dan para shahabat. 

3. "Perbedaan pendapat" — ma'af sekadar meminjam istilah 
saudara Abduh ZA— yang terjadi di tengah-tengah umat 
sekarang pada hakekatnya sama dengan sebagian shahabat 
Nabi yang berbeda pendapat dan semuanya dibenarkan oleh 
Nabi dengan argumennya masing-masing. 

4 . "Perbedaan pendapat" itu adalah suatu sunnatullah yang tidak 
bisa dipungkiri. 
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5. Allah ££ tidak memutuskan siapa benar siapa salah dalam 
"perbedaan pendapat" yang terjadi antar makhluk saat itu 
juga. 


Sengaja kami nukilkan pernyataan saudara Abduh ZA di atas 
sekadar untuk menunjukkan bahwa dia benar-benar telah berjalan 
di atas paham aliran IlVf yang cenderung mentoleransi segala bentuk 
paham yang menyimpang dan melarang pengikutnya untuk 
berbicara seputar permasalahan yang mereka istilahkan dengan 
"perbedaan pendapat". 

Benarkah perselisihan yang terjadi di tengah umat ini sekadar 
"perbedaan pendapat" ataukah itu justru penyimpangan- 
penyimpangan aqidah? Benarkah Allah $5 tidak memutuskan siapa 
benar siapa salah dalam "perbedaan pendapat" tersebut? 

Pembahasan dan jawaban selengkapnya Insya Allah dapat para 
pembaca sekalian ikuti pada jilid kedua buku bantahan ini. 




Kembali kepada beberapa ungkapan yang kami tampilkan di 
atas — yang pada hakekatnya adalah upaya menjauhkan umat dari 
manhaj salaf, termasuk ucapan saudara Abduh ZA tersebut — 
sebenarnya adalah ungkapan-ungkapan yang banyak mengacu 
kepada paham tokoh-tokoh IM, baik Hasan Al-Banna sebagai 
pendirinya maupun tokoh-tokoh lainnya, termasuk di antaranya 
Yusuf Al-Qaradhawi tokoh pujaan saudara Abduh ZA dan Pustaka 
Al-Kautsar. Dalam salah satu tulisannya, Al-Qaradhawi 
mengatakan: 

"Kita menyerukan Jama'ah Salafiyun -apapun kelompok 
mereka — agar memandang seluruh kaum muslimin sebagai 
saudara seagama mereka. Toh mereka semua shalat menghadap 
kiblat yang sama; sekalipun berbeda dalam persoalan cabang akidah 
atau pun persoalan cabang fikih. Dan Mereka semua adalah sasaran 
musuh-musuh Islam; yang tak mempedulikan perbedaan- 
perbedaan antar mereka dan menganggap mereka sebagai satu 
umat yang beriman pada Tuhan serta Rasul yang sama." [lihat 



Kebangkitan Gerakan Islam Dari Masa Transisi Menuju 
Kematangan, DR. Yusuf Al-Qaradhawi, Penerbit Pustaka Al- 
Kautsar-Jakarta; hal. 247] 

Adapun sekelumit tentang paham Hasan Al-Banna dan 
pernyataan-pernyataannya, para pembaca bisa mengikutinya pada 
Bagian Pertama Bab 1 pembahasan tentang Pustaka Al-Kautsar. 

Sekali lagi: upaya penulis STSK menjauhkan umat dari 
manhaj salaf 


Masih dalam upaya saudara Abduh ZA untuk menjauhkan 
umat --terkhusus para pembacanya— dari manhaj salaf, dalam 
bukunya tersebut dia selalu berusaha mengesankan bahwa upaya 
pengkritikan dan pembantahan terhadap berbagai paham sesat 
yang dianut oleh berbagai kelompok sempalan sebagai sikap 
mencari-cari dan mengoleksi kesalahan. Sebagai contoh, dalam 
STSK pada halaman xxiii saudara Abduh ZA mengatakan: 

"... kewajiban kita semua untuk saling mengingatkan dan menasehati 
satu sama lain dalam kebenaran dan kesabaran, yang tentu saja 
dengan cara yang baik dan santun. Bukan dengan cara mencari- 
cari dan mengoleksi kesalahan orang atau ulama yang tidak disukai 
untuk kemudian disebar-luaskan ... 

[cetak tebal dari kami] 

Sekali lagi dengan bahasa yang cenderung meremehkan 
penyimpangan-penyimpangan, saudara Abduh ZA membahasa- 
kannya dengan istilah "kesalahan". Benarkah itu sekadar 
kesalahan? ataukah suatu penyimpangan dan kesesatan? Untuk 
menjawab itu semua tentunya harus diukur dengan barometer 
manhaj pemahaman as-salafush shalih, generasi yang paling 
bertaqw T a, paling berilmu, dan terbenar dalam memahami dan 
mengamalkan Al-Qur'an dan As-Sunnah sekaligus sebagai generasi 
yang paling mengerti cara menyikapi "kesalahan" atau "orang dan 
kelompok yang berbeda sikap dan pendapat" (menurut istilah 
saudara Abduh ZA); bukan dengan berbagai logika yang cenderung 
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dikendalikan oleh hawa nafsu dan berbagai kepentingan pribadi 
dan kelompok. Karena yang demikian itu akan lebih menggiring 
kita kepada perpecahan yang tak kunjung usai. 

Benarkah apa yang kami lakukan itu adalah mencari-cari 
kesalahan? Ataukah justru kesalahan-kesalahan (baca: 
penyimpangan dan kesesatan) tersebut telah disebarkan dan 
dipromosikan secara luas di tengah-tengah umat? 

Nasehat beberapa ‘ulama salaf 

Oleh karena itu beberapa 'ulama salaf menasehatkan untuk 
kita selalu merujuk dan berpegang dengan Atsar (peninggalan- 
peninggalan) mereka, baik dalam bidang aqidah, akhlaq, manhaj, 
maupun ibadah. Antara lain: 

Shahabat Hudzaifah Ibnul Yaman 2 fe berkata: 

^ 4 ] j* J__j )a c&l ji H j~ I—, aji! i j2j\ 
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“Bertapivalah kalian kepada Allah wahai sekalian Al-Qurra‘ (para 
ahli membaca Al-Qur'an), ikutilah jejak generasi sebelum kalian. 
Demi Allah, jika kalian melampaui (berlebihan) maka sungguh kalian 
telah melampaui batas yang jauh. Namun jika kalian mencampakkan 
jejak generasi sebelum kalian (dengan menyimpang) ke kanan atau 
ke kiri, sungguh kalian telah tersesat dengan kesesatan yang sangat 
jauh. [lihat Lammttd Durril Mantsur hal. 30]. 

Shahabat 'Abdullah bin 'Abbas Sg berkata: 

^JLjl } ‘J'O j ,}h\ j 

"Wajib atas kalian untuk beristiqamah dan berpegang kepada atsar, 
dan berhati-hatilah kalian dari berbagai bid’ah.” [lihat Lamtnud 
Durril Mantsur hal. 30]. 
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Perhatikan nasehat kedua shahabat Rasulullah £g di atas, 
dengan tegas keduanya mengingatkan kita untuk mengikuti atsar 
salaf (jejak generasi as-salafiish shalih ) karena itu adalah jalan 
keselamatan dari berbagai kesesatan dan paham yang menyimpang. 
Ini pula yang ditegaskan oleh salah seorang imam dari kalangan 
Tabi'in, yaitu Al-Imam Al-Auza'i zk, dalam salah satu nasehatnva 
beliau mengatakan: 
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" Wajib atas kalian untuk berpegang teguh dengan atsar-atsar as- 
salaf walaupun umat manusia menolakmu, dan liati-hatilah engkau 
dari logika-logika para tokoh meskipun mereka menghiasinya 
untukmu dengan perkataan (yang indah)." [lihat Lammud Durril 
Mantsur hal. 33]. 

Bahkan, ada sebuah bait sya'ir yang berisi nasehat seperti 
nasehat para 'ulama di atas, dan sempat dinukilkan oleh saudara 
Abduh ZA dalam bukunya tersebut untuk lebih mengesankan 
bahwa dirinya seolah-olah berada di atas manhaj salaf, yaitu: 

i t 
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" Segala kebaikan terletak pada sikap mengikuti contoh (atsar) 
generasi salaf 

dan segala kejelekan terletak pada sikap mengada-ada (bid'ah) kaum 
khalaf. " 

Memang benar segala kebaikan terletak pada sikap mengikuti 
contoh dan jejak generasi salaf. Namun sudahkah saudara Abduh 
ZA secara khusus atau IM sebagai alirannya sudah menerapkan 
itu semua? Sudahkah mereka menilai, bersikap, berda'wah, dan 
beraqidah sesuai dengan contoh dan jejak generasi salaf tersebut? 
Atau justru dia dan kelompoknya tetap mengikuti hawa nafsu 
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untuk lebih mengedepankan logika dan sikap mengada-ada (bid'ah) 
yang dimunculkan oleh kaum khalaf? 

Untuk mengetahui jawabannya ikutilah apa yang akan kami 
paparkan dalam buku bantahan ini, baik pada jilid pertama, 
terkhusus pada jilid kedua Insya Allah. 


Mengapa menggunakan kata-kata keras dan pedas? 

Dalam rangka menarik simpati pembaca dan mengesankan 
bahwa dirinya dan kelompoknya serta kelompok-kelompok yang 
lain sebagai pihak yang terzhalimi karena beberapa kata pedas dan 
keras yang kami gunakan dalam buku MAT, saudara Abduh ZA 
mencoba menanamkan salah satu pahamnya kepada para pembaca 
yaitu harus menggunakan kata-kata santun dan beretika dalam 
mengkritik. Adapun penggunaan kata-kata keras atau pedas - : yang 
ia istilahkan tidak santun dan tidak beretika— menurutnya tidak 
sesuai dengan syari'at Islam dan jejak as-salafush shalih. Benarkah 
itu semua? Para pembaca bisa melihat jawabannya dalam bab II 
bagian pertama buku ini. 

Memang benar kami menggunakan beberapa kata yang keras 
dan pedas dalam buku kami MAT, namun itu semua kami lakukan 
sebagai bentuk kepedulian kami terhadap mereka yang terjatuh 
dalam berbagai kesesalan dan penyimpangan aqidah. Terpaksa hal 
itu kami lakukan agar mereka sadar bahwa penyimpangan yang 
mereka lakukan bukanlah sesuatu yang boleh dianggap remeh 
dalam tinjauan syari'at. 

Perlu diketahui bahwa secara hukum asal, da'wah dan nasehat 
itu dilakukan di atas hikmah dan penggunaan kata-kata yang 
lembut. Namun ketika kata-kata lembut sudah tidak bermanfaat 
lagi, sementara kesesatan dan penyimpangannya terus dia lakukan, 
bahkan ditebarkan di tengah-tengah umat, sehingga semakin 
banyak korban yang termakan oleh kesesatannya, maka dalam 
kondisi seperti itu dengan terpaksa digunakanlah kata-kata keras 
dan pedas. Bukan berarti hal itu menafikan adanya kasih sayang 
terhadap sesama muslim. Perhatikan nasehat Syaikhul Islam Ibnu 


teroris 
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Taimiyyah &&, seorang 'ulama besar yang tidak diragukan lagi 
keilmuannya,: 

^dil) J i j t(_£ LoJil-b-l J j^JL. -"-Jl^' jil 
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"Seorang mu' min terhadap mu' min yang lainnya bagaikan kedua 
tangan, salah satunya mencuci tangan yang lain, namun bisa saja 
kotoran (yang melekat di tangan) tidak bisa hilatig kecuali dengan 
bentuk cam (pembersihan) yang keras/kasar. Namun (cara keras/ 
kasar seperti) itu benar-benar mendatangkan kebersihan dan 
kehalusan (pada tangan) yang membuat kita memuji cara yang kasar 
tersebut." [Majmu’ul Fatawa XXVIII/ 53-54]. 

Untuk melengkapi syubhatnya, dalam pengantar bukunya 
saudara Abduh ZA sempat menukil nasehat Asy-Syaikh Al-'Allamah 
'Abdul 'Aziz bin Baz efe dan Asy-Syaikh Al-'Allamah Al-Faqih 
Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin «as untuk mengesankan bahwa 
kedua syaikh tersebut antipati terhadap penggunaan kata-kata 
keras dan pedas, bahkan antipati terhadap sikap mengkritik tokoh- 
tokoh sesat, dan bahwa apa yang kami tuliskan dalam MAT tidak 
sesuai dengan nasehat kedua 'ulama besar tersebut. Demikiankah 
adanya? Para pembaca bisa membuktikannya sendiri dari apa yang 
akan kami paparkan pada bab II bagian pertama, tentang Metode 
Al-Jarh wat Ta'dil versi Abduh ZA. 

-'t* : rs: • =>2 ■ 

Mengapa tidak hanya Imam Samudra saja yang dibantah? 

Perlu dijelaskan kembali di sini, bahwa buku kami MAT yang 
pada awalnya ditulis dalam rangka membantah Imam Samudra 
dalam bukunya yang berjudul " Aku Melawan Teroris!" terpaksa 
bantahan tersebut sengaja kami perluas tidak hanya sebatas Imam 



?SF>:«;N.\i PENULIS i>.AM PENERBIT c 


' TERORIS? KHAWARIJ?|" 


47 


•'«W’*» 


Samudra. Pada mulanya kami hendak memberi judul buku dengan 
" Imam Samudra Kaidah Teroris Sejati !" namun sengaja kami ubah 
menjadi "Mereka Adalah Teroris!" Hal ini mengingat bahwa Imam 
Samudra hanyalah salah satu korban kesesatan paham Khawarij 
yang dikembangkan kembali oleh para tokohnya, baik yang telah 
disebutkan oleh Imam Samudra dalam bukunya tersebut, semacam 
Safar Al-Hawali dan Salman Al-'Audah, maupun yang belum 
disebutkannya, yang kesemuanya punya andil dan pengaruh besar 
dalam menyebarkan paham Khawarij di berbagai tempat, tak luput 
pula di negeri kita ini. 

Pengaruh negatif kesesatan kelompok-kelompok neo -Khawarij 
masa kini dan para tokohnya kian terasa dalam dunia Islam, baik 
pengaruh negatif dalam bentuk paham —yang kami istilahkan 
dengan teror pemikiran — maupun dalam bentuk teror fisik berupa 
pembunuhan, pengeboman, dan sebagainya. Justru kami 
memandang para tokoh itulah yang harus mendapatkan porsi lebih 
banyak dalam bantahan kami. Karena Imam Samudra dan orang- 
orang semacamnya hanyalah pemain-pemain di lapangan, yang 
merupakan salah satu imbas paham Khawarij yang disebarkan di 
tengah-tengah umat terkhusus kalangan muda. Al-Qaeda, JI, NII, 
MM1, HT, IM, LDII, Jamus, Jama'atul Jihad, adalah kelompok- 
kelompok berhaluan Khawarij yang terus memangsa korban-korban 
baru dari kalangan pemuda yang memiliki semangat dan kecintaan 
yang tinggi terhadap Islam. Namun ketika semangat dan kecintaan 
yang tinggi terhadap Islam tersebut tidak dibarengi oleh 
kematangan ilmu AI-Qur'an dan As-Sunnah dalam koridor 
pemahaman generasi as-salafush shalih, maka para pemuda tersebut 
sangat mudah untuk digiring kepada terorisme yang kejam dengan 
label Islam dan semboyan jihad fi sabilillah. 

Itulah gambaran global kondisi umat dengan berbagai 
kelompok neo- Khawarij yang tersebar di tengah-tengah mereka. 
Namun bersama dengan itu saudara Abduh ZA marah dan 
tersinggung ketika kami tidak mencukupkan bantahan yang kami 
tulis hanya kepada Imam Samudra saja, malah menyentuh berbagai 
kelompok lainnya, termasuk kelompok dan aliran kebanggaannya, 
yaitu IM. 

Dia berupaya menggambarkan kepada para pembacanya 
bahwa buku MAT yang tidak hanya membantah Imam Samudra 






ilu, bagaikan logika "tikus dalam lumbung". Pada STSK halaman 
3 dia mengatakan: 

“Kita sudah sering mendengar orang mengatakan, bahwa untuk 
mengusir seekor tikus di lumbung padi tidak perlu harus membakar 
lumbungnya. Cukup tikusnya saja yang dicari dan dikeluarkan dari 
lumbung." 

Benarkah logika saudara Abduh ZA di atas? Demikiankah 
kondisi sebenarnya? Kami memandang itu adalah suatu logika yang 
terlalu dipaksakan untuk melindungi paham Khawarij yang dengan 
sengaja disebarkan oleh berbagai kelompok neo -Khawarij dan tokoh- 
tokohnya. Lebih tepatnya kondisi yang menimpa umat ini seperti 
sebuah bejana yang berisi air dijilat oleh seekor anjing. Maka dengan 
terpaksa air yang ada dalam bejana itu harus dibuang untuk 
menghindarkan semakin menyebarnya efek negatif jilatan anjing 
tersebut. Bahkan bejana tersebut harus dicuci dengan air sebanyak 
tujuh kali cucian yang salah satunya dicampur dengan tanah. Hal 
ini mengingatkan kami pada sabda Rasulullah M: 
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"Apabila seekor anjing menjilat bejana (milik) salah seorang di 
antara kalian, maka tumpahkanlah (air yang ada dalam bejana 
tersebut), kemudian cucilah bejana itu (dengan air) sebanyak 
tujuh kali. " Dalam riwayat lain: "Cucilah bejana itu sebanyak tujuh 
kali, basuhan yang pertama (dicampur) dengan tanah." [HR. 
Muslim 279]. 

Itulah gambaran yang lebih tepat untuk kondisi umat di masa 
ini. Racun jilatan hizbiyyah dan paham Khawarij telah mengenai 
banyak pihak, terkhusus kaum muda. Para neo-Khawarij pun dengan 
gencar di sana-sini melalui berbagai media meracuni umat dengan 
pahamnya. Mereka lakukan hal itu dengan menggunakan ayat- 
ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits Rasulullah m berdasarkan logika 
dan kepentingan kelompok masing-masing di luar bimbingan 
pemahaman generasi as-salafush shalili serta para 'ulama masa kini 


> u PHNULIS 


PENERBIT 


TERORIS? KHAWARIJ?]’ 




'<?^s cv-'a : 

yang mengikuti jejak mereka. Umat yang mayoritas awam pun 
terbawa oleh hingar-bingarnya syubhnt-syubhat tersebut sehingga 
mereka menganggap tindakan teror sebagai jihad yang mulia dan 
para teroris pun mereka anggap sebagai mujahidin. 

Kalau toh teori "tikus dalam lumbung" dipaksakan harus 
dijadikan sebagai gambaran, maka ketahuilah bahwa tikus dalam 
lumbung padi tersebut tidak hanya seekor saja, tetapi beribu-ribu 
tikus yang siap beranak-pinak telah menggerogoti padi tak berdaya 
yang tersimpan dalam lumbung itu. Mau tidak mau dalam rangka 
menyelamatkan padi yang tersisa sedikit itu harus digunakan cara 
yang lebih dahsyat untuk menghadapi tikus-tikus kejam yang telah 
beranak-pinak itu. Ma'af jika ucapan ini terlalu kasar. Tapi itulah 
yang terpaksa harus kami ucapkan untuk menepis syubhat-syiiblmt 
saudara Abduh ZA yang —disadari atau tidak— telah berposisi 
sebagai pembela teroris khawarij dan terorisme dengan cara menebar 
dusta. 





Menuduh kami tidak memiliki bukti dan fakta 


Masih dalam upayanya mementahkan buku MAT dan 
menjauhkan umat darinya, saudara Abduh ZA selalu berusaha 
mengesankan bahwa banyak pernyataan kami yang hanya sebatas 
tuduhan-tuduhan tanpa bukti dan fakta. Dia hendak mengesankan 
kepada para pembaca bahwa apa yang kami tuliskan itu tidak 
bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan cara-cara 
murahan, dia terus mengulang-ulang upayanya ini. Padahal, jika 
cara yang sama diterapkan untuk menilai buku-buku terbitan 
Pustaka Al-Kautsar secara khusus atau bahkan buku-buku para 
tokoh IM secara umum, maka kesimpulan yang sama pun bisa 
diambil, yaitu tokoh-tokoh IM berbicara dan menuduh tanpa bukti 
dan fakta! Sempat terpikir oleh kami untuk menulis buku khusus 
tentang kedustaan-kedustaan tokoh-tokoh IM dan tokoh-tokoh 
hizbiyynh yang lain, baik yang sudah diterjemahkan dan diterbitkan 
oleh Pustaka Al-Kautsar maupun yang lainnya. Oleh karena itu 
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pada buku bantahan jilid pertama ini kami akan menyebutkan 
sebagian bukti dan fakta yang dipertanyakan itu pada beberapa 
tempat, bahkan kami letakkan sebuah bab khusus tentang 
permasalahan ini dengan judul: "Inilah Bukti dan Fakta yang 
dipertanyakan itu". 


Menuduh kami berdusta atas nama para 'ulama 

Tak cukup sampai di sana, bahkan saudara Abduh ZA 
menggiring para pembaca untuk sampai pada kesimpulan bahwa 
kami telah berdusta atas nama para 'ulama besar Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah. Untuk itu dia meletakkan sebuah catatan tersendiri. 
Minimalnya ada lima tuduhan yang diarahkan kepada kami terkait 
masalah ini. Dengan permainan kata-kata dan cara penukilan yang 
tidak disertai dengan sikap amanah dia berupaya mengelabui para 
pembaca untuk sampai pada kesimpulan bahwa kami berdusta atas 
nama para 'ulama. 

Kami menyadari bahwa para pembaca mayoritasnya adalah 
awam dan kondisinya sangatlah heterogen sebagaimana telah kami 
jelaskan pada pengantar. Sehingga mereka sangat mudah termakan 
oleh berbagai syubhat dan permainan kata-kata saudara Abduh ZA. 

Untuk itu, dalam buku bantahan jilid pertama ini, kami ingin 
membuktikan kepada para pembaca sekalian bahwa tuduhan 
saudara Abduh ZA bahwa kami berdusta atas nama para 'ulama 
adalah kedustaan belaka, yang para pembaca bisa melihatnya pada 
beberapa tempat dari buku kami ini. Bahkan untuk permasalahan 
ini kami meletakkan pembahasan khusus di Bagian Kedua buku 
jilid pertama ini, yang kami beri judul "Kedustaan Tuduhan Dusta". 
Semoga para pembaca bisa sabar mengikutinya dan semoga 
Allah membantu para pembaca sekalian untuk bisa memahami- 
nya. Amin Ya Rabbnl ' Alamin . 




Mengapa sibuk membantah sesama muslim dan diam 
terhadap orang kafir? 


Pertanyaan atau ucapan seperti ini sering muncul dari berbagai 
kalangan, baik dari orang-orang awam maupun dari kalangan yang 
diistilahkan dengan "para aktivis" atau "pegiat da'wah". Kalau 
munculnya dari orang-orang awam maka hal itu bisa dimaklumi, 
karena keawamannya itu mereka cenderung menilai dan bersikap 
berdasarkan tingkat pengetahuannya terhadap agama. Karena 
bersumber dari orang awam, maka pengaruh dari ucapan tersebut 
tidak terlalu berarti. Namun apabila ucapan atau pertanyaan seperti 
itu diucapkan oleh orang-orang yang disebut "para aktivis" atau 
"pegiat da'wah" maka akan memiliki pengaruh negatif yang cukup 
berarti, antara lain: 

1. Mendidik umat untuk diam terhadap berbagai penyimpangan 
dan kesesatan yang terjadi di tengah-tengah kaum muslimin. 
Tentunya bertentangan dengan perintah Nabi H dalam 
beberapa haditsnya, antara lain: 

bj a Jl J j , ,mj L Jtii li 
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Tolonglah saudaramu, baik yang berbuat kezhaliman maupun yang 
terzhalimi. Seorang shahabat bertanya: ' Wahai Rasulullah, jelas aku 
akan menolongnya jika ia adalah pihak yang terzhalimi, tapi 
bagaimana menurut engkau jika dia adalah pihak yang berbuat 
kezhaliman, bagaimana mungkin aku akan menolongnya?' 
Rasulullah menjawab: " Yaitu (dengan cara) kamu mencegah atau 
melarang dia dari perbuatan zhalim. Maka sesungguhnya itu adalah 
bentuk pertolongan untuknya." [HR. Al-Bukhari] 

Begitu juga dengan hadits: 
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"Permisalan antara seseorang yang menjalankan syari'at Allah 
dengan orang yang melanggarnya bagaikan suatu kaum yang 
mengundi penentuan tempat pada sebuah kapal (bahtera). Sebagian 
mereka berhasil mendapatkan tempat di bagian atas, sementara 
yang lain di bagian bawah. Orang-orang yang berada di bagian 
bawah kapal, jika membutuhkan air minum terpaksa harus melewati 
orang-orang yang berada di atasnya. Akhirnya mereka berkata: 
"Kalau seandainya kita lobangi (dinding kapal) sedikit (untuk 
mendapatkan air) sehingga kita tidak mengganggu orang-orang 
yang berada di atas kita. " jika mereka membiarkan orang-orang 
yang ada di bawah dengan kemauannya itu niscaya mereka semua 
akan binasa. Namun apabila mereka berupaya mencegahnya niscaya 
mereka akan selamat dan selamat pulalah seluruh (yang ada di kapal 
tersebut)." [Al-Bukhari 2493, 2686] 

2. Akan semakin berkembangnya penyimpangan dan paham 
sesat. 

Ketika upaya pengingkaran terhadap berbagai 
penyimpangan telah diabaikan, tentu umat yang jauh dari 
bimbingan ilmu ini akan mengira suatu kesesatan sebagai suatu 
kebenaran, para pengusung paham dan aliran yang 
menyesatkan dianggapnya sebagai penyeru kebaikan, dan 
umatpun akan semakin terpecah belah dalam berbagai 
kelompok. Para penganut paham Syi'ah yang menyesatkan 
akan dengan mudah menjerumuskan umat kepada aqidahnya 
yang menyesatkan itu. Para penganut paham Khawarij akan 
terus dengan mudah menggiring para pemuda khususnya 
untuk memusuhi danmengkafirkan pemerintahnya dan orang- 
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orang yang tidak berada dalam satu kelompok dengan mereka, 
melakukan pengeboman, pembunuhan, dan berbagai tindakan 
sadis lainnya dengan mengatasnamakan agamanya. Begitu 
pula para pengusung paham sesat lainnya. 

3. Akan semakin menjauhkan umat dari pertolongan Allah M 
dalam menghadapi musuh-musuhnya. 

Kita semua tahu dan yakin, bahwa Allah tidak akan 
menolong umat ini terhadap musuh-musuhnya selama mereka 
masih banyak melanggar Allah dan Rasul-Nya. Terkhusus jika 
pelanggaran tersebut dalam permasalahan aqidah dan manhaj, 
yang tersebar di tengah-tengah umat dalam berbagai paham 
dan aliran yang menyelisihi Al-Qur'an dan As-Surmah dalam 
koridor bimbingan generasi as-salafush shalih. 

Sehingga dengan itu umat akan semakin lemah di hadapan 
musuh-musuhnya dengan tidak adanya pertolongan dari 
Allah Ts. 

Dalam kesempatan ini, kami akan nukilkan untuk para 
pembaca sekalian nasehat Asy-Syaikh AWAllamah DR. Shalih 
bin Fauzan AI-Fauzan, salah satu anggota Majelis Iiai'ah Kibaril 
'Ulama' Kerajaan Saudi 'Arabia, dalam jawabannya terhadap 
pertanyaan sebagai berikut: 

Pertanyaan: Kempa harus diterapkan tahdzir (peringatan 
keras) terhadap berbagai ahltil bid'ah sementara umat ini sedang 
menghadapi permusuhan dengan kaum Yahudi, Nashara, dan para 
sektileris. 

Jawaban: Tidak mungkin bagi kaum muslimin untuk 
melawan Yahudi dan Nashara kecuali jika mereka mem- 
berantas berbagai bid'ah yang ada di tengah-tengah mereka, 
mengobati berbagai penyakit (kesesatan) yang ada di antara 
mereka, sehingga mereka menang atas Yahudi dan Nashara. 
Namun apabila kaum muslimin masih saja mengabaikan 
urusan agama mereka dan masih saja melakukan berbagai 
bid'ah dan perbuatan-perbuatan haram lainnya serta terus 
meremehkan untuk mengaplikasikan syari'at Allah maka tidak 
akan mungkin mereka menang atas Yahudi dan tidak pula 
atas Nashara. Bahkan mereka akan dikalahkan oleh Yahudi 
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dan Nashara dengan sebab sikap meremehkan urusan agama 
mereka. Karena itu wajib adanya upaya pembersihan masyara- 
kat (muslimin) dari berbagai macam bid'ah dan kemungkaran, 
serta wajib berupaya menerapkan perintah-perintah Allah dan 
Rasul-Nya sebelum kita memerangi Yahudi dan Nashara. 
Kalau kita terus memerangi Yahudi dan Nashara dalam 
keadaan kondisi kita masih seperti ini, maka kita tidak akan 
menang atas mereka selama-lamanya! Bahkan merekalah yang 
akan menang atas kita disebabkan dosa-dosa kita, [dari kitab 
Al-Ijabatnl Muhimmah fil Masyakil Al-Mulitntnah, hal. 28; 
lihat h ttp: / / www.misrsalaf.com/ vb/showthread.php?t==35 ] 

Ber wa/o' terhadap orang kafir? 

Bermula dari pembahasan di atas, muncullah tuduhan 
terhadap Ahlus Sunnah atau salafiyyin bahwa mereka telah 
menyerahkan loyalitasnya (benwiZfl') untuk orang-orang kafir. 
Sehingga salafiyyin dituduh sebagai antek-antek Yahudi dan 
Nashara serta antek pemerintah "yang kafir", bekerja untuk 
kepentingan mereka, murji'nh terhadap pemerintah khawarij 
terhadap para aktivis da'wah, dan berbagai tuduhan lain. 

Jawaban terhadap tuduhan di atas dan beberapa pembahasan 
lainnya, termasuk kenapa kami mengistilahkan berbagai kelompok 
yang kami sebutkan di atas dengan sebutan Khawarij, dan 
pernyataan kami bahwa Abu Bakar Ba'asyir termasuk tokoh 
Khawarij Indonesia Insya Allah akan kami bahas secara lebih khusus 
pada jilid kedua buku bantahan ini. 

Kesalahan yang harus diluruskan 

Layaknya manusia biasa yang tak luput dari kesalahan dan 
kekhilafan, dalam kesempatan ini sangat perlu bagi kami untuk 
menyampaikan kepada para pembaca seluruhnya bahwa kami 
telah terjatuh pada kesalahan yang cukup fatal dan harus segera 
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dibenahi. Kesalahan tersebut terjadi ketika kami memaparkan 
tentang tragedi berdarah Al-Harrah, yang melibatkan shahabat 
' Abdullah bin Muthi' sg* yang memiliki ghirnh terhadap Islam dalam 
sebuah pemberontakan terhadap Khalifah muslimin pada waktu 
itu, yaitu Yazid bin Mu'awiyah. Sebagaimana dalam buku kami 
MAT (hal. 706-709/cet. I atau 724-727/cet. II dan sempat kami 
singgung pula secara singkat pada hal. 535/ ce t. I atau 553/ cet. II). 
Sebenarnya, tujuan kami memaparkan kisah tragedi Al-Harrah itu 
adalah untuk menjelaskan kepada kaum muslimin, bahwa: 

1. Semua tindakan yang diklaim sebagai jihad atau amar ma'ruf 
nahi munkar yang tidak didukung oleh 'ulama besar Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah adalah tindakan yang salah. 

2. Tindakan gegabah akan menimbulkan kerusakan dan efek 
negatif yang dapat merugikan orang banyak. 

3. Sikap tidak mau mengembalikan permasalahan umat kepada 
para 'ulama besar yang telah diperintahkan oleh Allah akan 
menimbulkan kerusakan. 

4. Larangan menentang atau memberontak kepada penguasa 
muslimin walaupun mereka adalah penguasa yang zhalim dan 
fasik. 

(Silakan para pembaca melihat kembali kisah tragedi Al-Harrah 
tersebut untuk dapat mengambil pelajaran darinya). 

Kesalahan kami tersebut berupa penggunaan beberapa kata 
yang sangat tidak tepat atau tidak layak diucapkan kepada seorang 
shahabat seperti beliau ('Abdullah bin Muthi' m) secara khusus 
atau penduduk Madinah yang sempat terlibat dalam pemberontak 
terhadap Khalifah Yazid bin Mu'awiyah s3?. Untuk itu kami 
beristighfar dan bertaubat, semoga Allah M mengampuni kami. 
Sekaligus kami mengingatkan kaum muslimin secara umum dan 
para pembaca secara khusus untuk tidak mengikuti kesalahan 
kami tersebut. 

Persisnya kesalahan-kesalahan tersebut sebagaimana telah 
dijelaskan dalam buku STSK halaman 206 hingga 223. Kami pun 
mengucapkan terima kasih kepada saudara Abduh ZA. Semoga 
kritikannya pada bagian ini ikhlash karena Allah is dan diterima 
di sisi-Nya. 
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Namun apakah kritikan ini murni karena Allah 3® ataukah itu 
hanya sekadar tameng untuk menutupi sesuatu yang dia inginkan, 
seperti jawaban yang diucapkan oleh 'Ali bin Abi Thalib terhadap 
kaum khawarij sebagaimana disebutkan oleh Syaikhul Islam dalam 
Al-Fataum XXVIII/495: 
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Juga dalam (Shahih) Muslim djiri 'Abdillah bin Rafi', sekretaris 
‘Ali 2ge, bahwasanya Al-Haruriyyah (Khawarij) ketika muncul 
beliau ('Abdullah bin Rafi’) pada waktu itu bersama ( Khalifah ) 'AH 
bin Ab[ Thalib, mereka (Al-Haruriyyah) berkata: "Tiada hukum 
(keputusan) kecuali keputusan Allah." Maka (Khalifah) 'Ali 
menjawab: "Kalimat yang benar tetapi diinginkan dibalikttya suatu 
kebatilan." 


Untuk membuktikannya kita menunggu komentar saudara 
Abduh ZA dan kelompoknya serta pihak-pihak yang sepaham 
dengannya terhadap pembahasan yang sama atau mirip dengan 
pembahasannya pada buku STSK ini, yang akan kami tampilkan 
pada jilid kedua buku bantahan ini. 

Semoga Aliah menjadikan kita termasuk hamba-hamba-Nya 
yang bisa menilai dan mensikapi segala permasalahan dengan 
bimbingan Al-Qur'an dan As-Sunnah berdasarkan manhaj as- 
salafush shalih dan terbebaskan dari kungkungan hawa nafsu dan 
semangat hizbiyyah. Semoga Allah, menjadikan kami termasuk 
hamba-hamba-Nya yang ikhlash dan jujur dalam berkata, bersikap, 
dan beramal. Semoga Allah, melindungi dan jagalah kami di tengah 
terpaan gelombang fitnah yang dahsyat. 




i 58 ! 




TERORIS 

Khiiwaii j i 


e^£>: e^>'- s , >^£> 


Sekilas tentang 
Penerbit Pustaka Al-Kautsar 


l . Pustaka Al-Kautsar dan Paham Kelompok/ 
Aliran Ikhwanul Muslimin (IM) 

Kepada para pembaca yang budiman, kami ingin mencoba 
memberikan sekelumit catatan penting tentang penerbit Pustaka 
Al-Kautsar. Sebab penerbit ini punya andil yang cukup besar dalam 
menyebarkan paham-paham yang menyimpang dari bimbingan Al- 
Qur'an dan As-Sunnah berdasarkan paham as-salafush shalih 
melalui buku-buku terjemah atau karya tulis yang mereka terbitkan 
dan mereka sebarkan di tengah-tengah umat, tanpa memilah dan 
menyeleksi jenis penerjemah dan penulis yang beragam dan berpola 
pikir bertentangan dengan manhaj as-salafash shalih. Dari sana 
dapat diketahui pula bahwa penerbit Pustaka Al-Kautsar adalah 
penerbit yang condong kepada paham kelompok/aliran sempalan 
IM, walaupun secara struktur mungkin saja tidak terkait. 

Beberapa catatan penting, yang menunjukkan bahwa Penerbit 
Pustaka Al-Kautsar adalah pengusung paham kelompok/ aliran IM 
antara lain: 

1. Penerbit Pustaka Al-Kautsar banyak menerbitkan buku-buku 
DR. Yusuf Al-Qaradhawi, salah satu tokoh besar kelompok 
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IM. Dalam buku-buku karyanya tidak sedikit didapati 
penyimpangan manhaj dan aqidah, serta upaya yang sangat 
keras dalam menanamkan paham kelompok 1M. 

Begitu pula dalam Pengantar Penerbit-nya untuk buku 
Kumpulan Ceramah Pilihan Syaikli Al-Qaradhaivi -buku ini 
juga tidak lepas dari adanya unsur kesesatan h — , Pustaka Al- 
Kautsar memberikan pujian terhadap buku yang dia terbitkan 
ini dan memposisikannya sebagai bekal dalam menyukseskan 


1) Sekadar contoh kesesatan yang ada pada buku ini adalah: Pernyataan 
Yusuf Al-Qaradh_awi dalam ceramahnya yang berjudul "Mengapa Berperang 
dengan Yahudi" ( Kumpulan Ceramah Pilihan Syaikh Al-Qaradhawi hal, 
369/cet. Pertama, Juli 2006), dia berkata: 

"Beberapa ikhwan ada yang bertanya kepada saya, "Apakah 
peperangan dengan' Yahudi atas nama agama dan akidah?" Saya jawab, 
"Bukan! Kita tidak berperang dengan Yahudi karena mereka Yahudi. Ini 
keliru! Orang-orang Yahudi telah hidup berdampingan dengan kita selama 
berabad-abad. Mereka mendapat jaminan ( dzimmah ) Allah, Rasulullah, 
dan jamaah kaum muslimin. Mereka punya harta, kekayaan, jabatan, 
dan kedekatan dengan para penguasa." ... 

"Yahudi hidup dalam komunitas muslim, dapat ikut menikmati jabatan, 
kekayaan, harta, dan keamanan. ..." 

Kemudian Al-Qaradhawi juga menyatakan: 

"Jadi, pertikaian antara kita dengan mereka bukan lantaran karena 
mereka Yahudi. Kalau itu yang melatarbelakanginya, maka kita juga wajib 
memerangi orang-orang Nasrani karena mereka beragama Nasrani. Kita 
juga wajib memerangi para penyembah berhala karena mereka menganut 
paganisme. Peperangan antara kita dengan mereka meletus karena 
mereka menjajah negeri kita.” [ Kumpulan Ceramah Pilihan Syaikh Al- 
Qaradhawi, hal. 369-370] 

Sangat luar biasa, peperangan dengan Yahudi bukan atas nama agama 
dan a q i d a h ?! ? Pernyataan Yusuf Al-Qaradhawi ini merupakan salah satu 
buah dari paham pendiri sekaligus Al-Mursyidul ’Am pertama kelompok/ 
aliran IM Hasan Al-Banna, dalam ucapannya: "Pertentangan kami dengan 
Yahudi bukanlah masalah agama, karena At-Qur'an menyuruh kita untuk 
menggandeng dan berteman dengan kaum Yahudi. ... kami tidak 
keberatan jika pada hari kiamat nanti mereka (Yahudi) bersama kami,'' 
Bahkan Hasan Al-Banna. menegaskan tentang sikap kelompok IM 
terhadap orang-orang Nashrani, yang diistilahkan oleh mereka dengan 
"orang-orang Qibthi “ : "Mereka adalah para Ahlul Kitab yang beriman 
kepada Allah dan rasul-rasut-Nya, beriman kepada hari akhir, beribadah 
untuk-Nya dan mengakui nilai-nilai moral." Allabu AkbarW Dan masih ada 
beberapa pernyataan Hasan Al-Banna dan tokoh-tokoh aliran IM lainnya. 

Anehnya, paham sesat ini malah dibela oleh saudara Abduh ZA -- 
dengan semangat ‘ashabiyyah dan berbagai dalih yang terlalu dipaksakan- 
-dalam salah satu acara bedah buku STSK yang diadakan di Surabaya. 
Pembahasan tentang kesesatan-kesesatan Hasan Al-Banna, Yusuf Al- 
Qaradh&wi, dan beberapa tokoh kelompok/aliran IM lainnya disertai 
dengan bukti-buktinya Insya Allah akan kami sajikan secara lengkap 
beserta bantahannya pada jilid kedua buku bantahan ini. 



misi d a' wah. Pada halaman halaman IX buku tersebut, Pustaka 
AI-Kautsar berkata: 


"Buku yang ada di tangan Anda ini merupakan karya yang 
sangal berharga dari Syaikh Yusuf Al-Qaradhawi, sebagai 
bekal dalam menyukseskan misi dakwah Anda; baik dalam 
mengisi pengajian-pengajian yang bernuansa agama, atau 
diskusi-diskusi ilmiah dan kajian-kajian lainnya. Penulis adalah 
seorang orator ulung dan dai terkemuka yang sangat produktif 
dan penuh dedikasi. Beliau termasuk pemikir masa kini yang 
beberapa karyanya telah diterjemahkan dalam berbagai bahasa 
di dunia ..." 

— sekian penukilan — 

Kami tidak tahu secara persis, apakah pujian Pustaka Ai- 
Kautsar terhadap AI-Qaradhawi dan buku-bukunya tersebut 
bersumber dari keyakinannya atas kebenaran paham yang 
dianut oleh Al-Qaradhawi, ataukah hanya dalam rangka 
mempromosikan buku tersebut agar laris terjual, demi 
mencapai target-target bisnis yang dicanangkannya. Allah 
sajalah yang lebih tahu. Tetapi ucapan atau pujian tersebut 
telah disampaikan dan dibaca oleh khalayak, sehingga dengan 
itu para konsumen buku-buku Pustaka AI-Kautsar yang 
mayoritas awam dalam hal manhaj dan liku-liku paham sesat 
akan memahami bahwa paham kelompok sempalan IM yang 
dijajakan oleh Pustaka AI-Kautsar dan segenap penerjemah 
atau penulis yang terkait dengannya, adalah benar dan patut 
untuk diikuti. Oleh karena itu terpaksa kami harus bangkit 
untuk menjelaskan hakekat permasalahan yang sebenarnya. 

2. Di antara bukti yang menunjukkan bahwa Pustaka AI-Kautsar 
adalah penerbit yang menganut paham kelompok/aliran IM 
sekaligus membelanya dengan penuh semangat 'ashabiyyah 
adalah diterbitkannya sebuah buku khusus mengupas tentang 
kelompok/ aliran IM yang ditulis oleh DR. Mahmud Jami', 
dengan judul Indonesia: "Ikhivanul Muslimin yang Saya 
Kenal". 
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3. Tidak sekadar menerbitkan, bahkan Pustaka Al-Kautsar 
memuji dan menyanjung kelompok IM dan tokoh-tokohnya. 
Di antara contohnya adalah pernyataan Pustaka Al-Kautsar 
dalam Pengantar Penerbit terhadap buku Ikhwanul Muslimin 
yang Saya Kenal. Pada halaman ix berkata: 

"Hasan Al-Banna dan kawan-kawan yang bergabung 
dalam gerbong Ikhwanul Muslimin (IM), betapa sangat 
menyadari akan hal itu, mereka laksana primadona dan 
lokomotif dari setiap pergerakan IM, mereka adalah pelanjut 
estafet senior mereka yang telah lebih dulu kembali menghadap 
ke haribaan sang kekasih, ..." 

dan pada halaman x mengatakan: 

". . ., para tokoh IM dan pengikutnya yang menjadi bintang 
terang dalam berbagai bidang, serta paradok-paradok seputar 
IM." 

4. Bukti berikutnya, sikap Pustaka Al-Kautsar yang menganggap 
semua madzhab, kelompok, dan sebagainya memiliki sandaran 
dan rujukan yang sama. Hal ini sebagaimana pernyataannya 
pada pengantarnya terhadap buku STSK halaman xiii: 

“Bagaimanapun masyarakat pembaca harus diberi pengkayaan 
dengan banyak membaca, tidak peduli dia madzhabnya apa, 
kelompok mana dan sebagainya. Karena toh kita punya 
sandaran dan rujukan yang sama, Kitabullah dan Sunnah 
Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam." 

[cetak tebal dari kami] 

Sebenarnya prinsip seperti ini adalah prinsip warisan dari 
kelompok/ aliran IM, yaitu: 

"Kita bekerja sama dalam perkara yang kita sepakati, dan saling 
mentolerir dalam perkara yang kita perselisilikan." 

Lebih kongkretnya, adalah ucapan Hasan Al-Banna, pendiri 
sekaligus Al-Mursyidul 'Am pertama kelompok IM, ketika 
memberikan pengarahan kepada 'Umar At-Tilmisani (yang 
kemudian menjadi Al-Mursyidul 'Am ketiga kelompok 
sempalan ini) sebagaimana dituturkan oleh 'Umar At-Tilmisani 
sendiri, bahwa: 
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"Pada suatu hari kami bertanya kepada beliau (Hasan Al- 
Banna) tentang sejauh mana perselisihan antara ahlus sunnah 
dengan syi'ah. Maka beliau melarang kami untuk masuk ke 
dalam permasalahan yang rumit seperti ini, yang tidak pantas 
bagi kaum muslimin untuk menyibukkan dirinya dalam perkara 
tersebut. ... 


. . . dan beliau (I lasan Al-Banna) radhiyaUahu 'anku berkata: 
"Ketahuilah bahwa Ahlus Sunnah dan Syi'ah keduanya sama- 
sama muslimin. Yang menyatukan mereka adalah kalimat La- 
ilaha Mallah wa Anna Muhammadar Rasulullah, dan ini adalah 
pokok aqidah. Sunnah dan Syi'ah dalam perkara ini sama, dan 
sama-sama di atas kecemerlangan. Sementara perbedaan yang 
terjadi di antara keduanya adalah perbedaan dalam perkara- 
perkara yang memungkinkan untuk dipersatukan di antara 
keduanya. 

Kaum Syi'ah adalah suatu kelompok yang pendekatan- 
nya menyerupai madzhab yang empat di kalangan ahlus 
sunnah... dan di sana ada beberapa perbedaan yang masih 
memungkinkan untuk dihilangkan. Seperti adanya nikah 
mu t' ah dan berbilangnya isteri (poligami) bagi seorang 
muslim. Yang itu ada pada sebagian kelompok mereka, 
betapa miripnya hal tersebut yang tidak mengharuskan bagi 
kita untuk menjadikannya sebagai sebab pemutusan 
hubungan antara ahlus sunnah dan syi'ah. Kedua madzhab 
ini (Ahlus Sunnah dan Syi'ah) telah saling bekerja sama 
sejak ratusan tahun tanpa adanya gesekan di antara 
keduanya kecuali dalam karya-karya. Dan perlu diketahui 
bahwa para imam mereka (syi'ah) telah meninggalkan karya- 
karya Islam yang berharga, yang senantiasa perpustakaan- 
perpustakaan (toko-toko buku) terus menyuarakannya." 2 ) 

Itulah sikap Hasan Al-Banna terhadap kelompok- 
kelompok dan paham-paham sesat. Bahkan setingkat Syi'ah 
pun, dia masih menganggapnya serupa dengan madzhab yang 
empat di kalangan Ahlus Sunnah yang tidak mengharuskan 
adanya pemutusan hubungan antara sunnah dan syi'ah. 


2) Dari Kitab Dzikrayat La Mudzakkirat, karya 'Umar At-Tilmisani, hal. 249- 
250. Lihat Da'watul Ikhw&nit Muslimin f[ M[z^nil Ist^m, hal. 114-115. 
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Bahkan dipuji olehnya, bahwa para imam syi'ah telah 
meninggalkan karya-karya Islam yang berharga, yang 
senantiasa perpustakaan-perpustakaan (toko-toko buku) 
terus menyuarakannya. Pembahasan selengkapnya beserta 
dengan bukti-buktinya tentang paham Hasan Al-Banna dan 
kelompok IM, akan dibahas hisya Allah pada jilid kedua buku 
bantahan ini. 

Itulah beberapa bentuk paham IM yang cukup mewarnai 
cara bersikap Pustaka Al-Kaulsar, yang tertuang dalam 
ucapannya sebagaimana kami nukil di atas. 

Kami yakin Insya Allah , jika Pustaka Al-Kautsar —terkhusus 
saudara Direktur, Bapak Tohir Bawazir^- mau sedikit meluangkan 
waktunya untuk belajar Al-Qur'an dan As-Sunnah sesuai dengan 
jejak generasi as-salafiish shalih tentu dia tidak akan menyatakan 
ucapan seperti di atas. Dia akan selalu lebih mengedepankan sikap- 
sikap ilmiah di bawah bimbingan manhaj yang benar dibanding 
target-target duniawi yang dia canangkan. Dengannya pula hisya 
Allah dia akan selamat dari berbagai macam paham sesat yang 
dibawa dan disalurkan oleh kelompok IM, terkhusus melalui salah 
satu pembelanya, yaitu saudara Abduh ZA, dan Allah jauhkan 
dari kungkungan hawa nafsu. Dengan belajar dan tafaqcjiih fiddijt 
dia akan meraih keutamaan yang telah Allah janjikan, sebagaimana 
sabda Rasulullah 

jjjJl ^ 

" Barangsiapa yang Allah kehendaki baginya kebaikan, niscaya akan 
Allah facjihkan dia dalam masalah agamanya." [Muttafaqun 
'alaihi] 3 > 

Rasulullah ss juga menegaskan: 

JS' P ji pJjdl ^JLi? 

"Menuntut ilmu (agama) itu wajib atas setiap muslim." [HR. Ibnu 
Majah] 4 > 

3) HR. Al-Bukhari 71 & Muslim 1037 dari shahabat Mu'awiyah bin Abi Sufyan sg. 

4) HR. Ibnu Majah no. 224 dari shahabat Anas bin Malik , Dishahihkan 
oieh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Shah[h Sunan Ibni Majah no.224 
dan Shah[hut Jami'ish Shaghir no. 3913. 
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Kami tidak tahu secara 
persis, apakah pujian 
Pustaka Al-Kautsar 
terhadap Al-Qaradhawi 
dan buku-bukunya tersebut 
bersumber dari 
keyakinannya atas 
kebenaran paham yang 
dianut oleh Al-Qaradhawi, 
ataukah hanya dalam 
rangka mempromosikan 
buku tersebut agar laris 
terjual, demi mencapai 
target-target bisnis yang 
dicanangkannya. Allah 
sajalah yang lebih tahu. 
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Jika ternyata Pustaka Al-Kautsar mengatakan bahwa "Kami 
sudah belajar" atau "Kami sudah mengerti manhaj dan aqidah" 
atau jawaban-jawaban semisal ini, maka kami bertanya kepada 
Penerbit Pustaka Al-Kautsar: 

Apakah kelompok Syi'ah Rafidhah yang mencaci maki para 
shahabat Rasulullah m, menuduh Sayyidah ' Aisyah igs berzina, 
meyakini bahwa pernyataan-pernyataan para imam mereka setara 
dengan Al-Qur'an, dan bahwa para imam mereka yang dua belas 
mengetahui segala sesuatu, baik yang telah terjadi maupun yang 
akan terjadi, termasuk kapan mereka akan mati, bahkan tidaklah 
mereka mati kecuali dengan kehendak mereka, dan, ... dan, ...dan 
seterusnya dari berbagai bentuk bid'ah bahkan syirik akbar yang 
terdapat pada aliran agama Syi'ah, masih bisa dikatakan bahwa 
mereka semua memiliki sandaran dan rujukan yang sama dengan 
kita? 5 ) Atau bagaimana penilaian anda terhadap ucapan Hasan 
Al-Banna dalam salah satu nasehatnya yang kami nukilkan di atas? 
Masihkah anda dengan penuh 'nshnbiyyah hizbiyyab (membela 
kepentingan kelompok secara membabi buta) akan membenarkan 
ucapan Hasan Al-Banna? hmnlillah wn bmn Ilaihi Raji'un. 

Apakah kelompok taslmvivuf dengan segala bentuk tarekatnya 
dan berbagai kesesatan yang terkandung di dalamnya, mulai dari 
tingkat amalan bid'ah hingga yang berbau kesyirikan ... mereka 
semua memiliki sandaran dan rujukan yang sama dengan kita? 

Apakah kelompok LDU dan yang semisalnya juga memiliki 
sandaran dan rujukan yang sama dengan kita? 

Jika jawabannya adalah "Ya", maka tolong sebutkan sandaran 
dan rujukan apa yang menyatukan kita? jika sandaran dan 
rujukannya sama, tidak perlu lagi kita menyatakan LDI1 sesat lagi 
menyesatkan. Begitu pula Tashmmmtf, jika sandaran dan rujukannya 
sama kenapa harus dinyatakan sesat? Masih ingatkah kita dengan 
IAIN, Syi'ah, NIT-Ma'had Al-Zaitun? Kenapa mereka semua divonis 



5) Di sini kami bahasakan dengan "kita" bukan berarti kami rela masuk 
dalam ruang lingkup "kita" dalam istilah penerbit. Tak lain kami sekadar 
membahasakan sesuai dengan bahasa penerbit. Kami tegaskan, bahwa 
kami berlepas diri dari prinsip dan pernyataan penerbit di atas. 
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sesat? Sehingga untuk itu Pustaka Al-Kautsar harus menerbitkan 
sebuah buku yang berjudul Aliran dan Paham Sesat di Indonesiai 
Yang membuat tersinggung dan menyakiti hati sebagian kaum 
muslimin yang tidak setuju dengan isi buku tersebut? Toh mereka 
semua mengklaim bahwa rujukan mereka sama, yaitu Al-Qur'an 
dan As-Sunnah. 


Sungguh sikap dan pernyataan Pustaka Al-Kautsar di atas 
benar-benar menunjukkan bahwa Pustaka Al-Kautsar adalah 
penganut paham IM sekaligus sebagai salah satu corong yang 
menyuarakan dan menyebarkan paham atau aliran tersebut di 
Indonesia. 


Semoga menjadi bahan renungan dan nasehat bagi para 
pembaca, terkhusus Pustaka Al-Kautsar, untuk segera kembali ke 
jalan yang lurus dan.diridhai oleh Allah di bawah bimbingan 
manhaj dan aqidah as-salafnsh shnlih, serta dengan segera pula 
meninggalkan ‘ashabiyyah hizbiyyah (membela kepentingan 
kelompok secara membabi buta) dan ambisi duniawinya. Amin Ya 
Rabbal 'almnm 

Kami berencana, hisya Allah, untuk menulis secara khusus 
kesesatan-kesesatan yang terkandung dalam buku-buku terbitan 
Pustaka Al-Kautsar, sebagai bentuk nasehat bagi kaum muslimin 
secara umum dan Pustaka Al-Kautsar secara khusus. 




2. Pustaka Al-Kautsar Berbicara Tanpa 
Ilmu 

Catatan kedua tentang Penerbit Pustaka Al-Kautsar yang dapat 
kami sajikan dalam kesempatan yang sangat singkat ini adalah sikap 
sok tahu dan berbicara tanpa ilmu yang menunjukkan bahwa 
Pustaka Al-Kautsar jauh dari bimbingan ilmu Al-Qur'an dan As- 
Sunnah berdasarkan pemahaman Salaful Ummah. Allah % 
berfirman: 
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Katakanlah: "Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) untuk berkata 
atas nama Allah sesuatu yang kalian tidak mengetahuinya." [Al- 
A'raf: 33] 

Allah juga berfirman: 

^ o! «Aj ^ ^ Vj 'jf- 

TA :tl J-V' ^ o£i&pj\ 

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
ilmu tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan 
luiti, semuanya itu akan dimintai pertanggungjawabannya." 
Catatan ini bersumber dari penyataannya bahwa kelompok 
Khawarij adalah aliran garis keras yang bisa dibilang sudah punah. 
Perkataan ini diucapkan dalam pengantarnya terhadap buku STSK 
pada halaman xiii: 

j; “Bukan Ahlu Sunnah WalJama’ah, namun berakidah Khawarij (aliran 
garis keras yang bisa dibilang sudah punah) ” 

[cetak tebal dari kami] 

Tanpa menyebutkan referensi apapun atau pernyataan 
seorang 'ulamapun Pustaka Al-Kautsar dengan ringan dan tanpa 
tanggung jawab mengucapkan ucapan tersebut. 

Bagaimana bisa dikatakan kelompok Khawarij sudah punah, 
sementara dalam hadits yang diriwayatkan dari shahabat Ibnu 
'Umar bahwa Rasulullah $s bersabda: 
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"Akan muncul sekelompok pemuda yang (pandai) membaca Al~ 
Qur'an namun bacaan tersebut tidak melewati kerongkongannya. 
Setiap kali muncul sekelompok dari mereka pasti tertumpas." 
Ibnu 'Umar berkata: 'Saya mendengar Rasulullah mengulang 
kalimat: "Setiap kali muncul sekelompok dari mereka pasti 
tertumpas" lebih dari 20 x.' Kemudian beliau berkata: "Hingga 
muncullah Ad-Dajjal dalam barisan pasukan mereka." 
[HR. Ibnu Majah] 6 7 > 


Lebih tegas lagi Rasulullah ?% bersabda tentang khawarij, 
dalam hadits lain yang diriwayatkan dari shahabat Abu Barzah 
Al-Aslami m, dengan lafazh: 


^js> Jali 
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"Dan mereka pasti akan terus muncul hingga munculnya 
generasi akhir mereka, jika kalian mendapati mereka, maka 
bunuhlah." (Beliau ucapkan kalimat ini sebanyak tiga kali). 
[HR. Al-Hakim (11/146)] 

dan terdapat lafazh tambahan pada hadits ini: 

..hingga munculnya kelompok terakhir dari mereka (kaum khawarij 
ini) bersama Al-Mastji Ad-DajjaL” T > 


6) HR. Ibnu Majah 173, dari Ibnu 'Umar !g$ . Dihasankan oleh Asy-Syaikh Al- 
Albani dalam Ash-Shah[hah 2455. 

7) Sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (hadits no, 37917); 
Ahmad (IV/424); Al-Bazzar (IX/294, 305); An -Nasa'i di dalam kitabnya 
As-Sunanul Kubra (hadits no. 3566), kemudian di dalam kitab beliau 
Al-Mujtaba (hadits no. 414); Ar Ruyani (hadits no. 766). Al-Hakim 
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Dari keterangan hadits-hadils di atas, nampak jelas pada kita 
bahwa kelompok Khawarij senantiasa ada dan terus muncul hingga 
akhir zaman nanti, kelompok terakhir mereka akan muncul bersama 
Al-Mastfi Ad-Dajjal menjelang datangnya Hari Kiamat. Untuk 
menegaskan hal ini, Asv-Syaikh Al-'Allamah Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani &. meletakkan bab khusus dalam kitabnya 
yang sangat istimewa Silsilatul Ahaditsish Shahjhah ketika 
menghasankan hadits Ibnu 'Umar di atas dengan judul bab: 
r ry- 1 y^ng artinya: "Kesinambungan Munculnya 

Kelompok Khawarij." 

Hal ini berbeda dengan penegasan Pustaka Al-Kautsar, 
bahwa Khawarij merupakan aliran garis keras yang bisa 
dibilang sudah punah. Anehnya kesalahan fatal ini didiamkan 
begitu saja oleh saudara Abduh ZA! Sekaligus ini sebagai 
salah satu bukti —dari sekian bukti yang akan datang— yang 
menunjukkan tentang ketidakilmiahan buku “Siapa Teroris? 
Siapa Khawarij?" 

Asy-Syaikh Al-'Allamah 'Abdul Muhsin bin Nashir Al- 
'Ubaikan menegaskan dalam sebuah makalahnya 8 > yang 

beliau sampaikan dalam acara Dnurah (Kajian Intensif) bersama 
Asy-Syaikh Al-'Allamah Shalih As-Sadlan dan Asy-Syaikh Al - 
Faq[h Shalih Alusy-Syaikh 9) : 

"Dan telah disebutkan dalam sebuah hadits bahwa kaum 
khawarij tersebut tidaklah muncul hanya pada satu waktu tertentu 
saja. Bahkan mereka akan terus muncul dalam zaman yang banyak 


menyatakan: "Hadits ini adalah hadits yang shahih sesuai dengan 
persyaratan Al-Ima.m Muslim." Al-Imam Al-Haitsami dalam kitabnya 
Majma’uz Zawa'id berkata: "Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad 
dan seorang rawi yang bernama Al-Azraq bin Qais telah dinyatakan sebagai 
seorang yang tsipah oleh Ibnu Hibban, adapun perawi-perawi yang lainnya 
adalah para perawi hadits dalam (kitab) Ash-Shahih. 

Namun hadits ini dinyatakan lemah oleh Asy-Syaikh Al-Albani as 
sebagaimana dalam kitabnya Dha'iJ Sunan An-Nas&'i no. 4114. 
Nampaknya kelemahan ini disebabkan oleh seorang rawi yang bernama 
Syarik bin Syihab, sebagaimana telah dijelaskan oleh Asy-Syaikh Muqbil 
=*■ dalam kitab Tatabbu'-nya terhadap kitab Mustadrak Al-H&kim (11/175) 
hadits no. 2704 dalam Kitab Qits.lu Ahlil Baghi iva huwa Akhirul Jihad. 

8) Makalah beliau berjudul Al-Khawarij wal Fikrul Mutajaddid . 

9) Saat inf beliau menjabat sebagai Menteri Agama Kerajaan Saudi 'Arabia. 
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sekali, hingga munculnya mereka bersama dengan munculnya Al- 
Masih AcL-Dajjal." 10) Kemudian beliau menyebutkan hadits Abu 
Barzah Al-Aslami di atas. 




10) Al-Khawarij wal Fikrul Mutajaddid, hal. 17. 


METODE AL-JARH WATTA’DIL 
VERSI ABDUHZA 
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METODE AL-JARH WATTA’DIL 
VERSI ABDUH ZA 


1-JarhwatTa'dil adalah 

sebuah metode pongkrilikan/bantahan dan dukungan/ 
rekomendasi terhadap paham atau aliran tertentu beserta para 
tokohnya. Sehingga paham-paham sesat dan para tokohnya dikritik, 
dibantah, dan umat diperingatkan dari bahayanya. Sementara 
kebenaran dan para pembelanya didukung, direkomendasi, dan 
umat dihimbau untuk selalu merujuk kepadanya. U) 


11) Istilah Al-Jarh wat Ta'diJ pada awalnya diletakkan untuk sebuah metode 
penyeleksian para perawi hadils atau atsar dalam periwayatan mereka. 
Namun pemakaian istilah ini berkembang tidak hanya sebatas pada 
penyeleksian periwayatan hadits saja, baik pada generasi salaf ataupun 
sesudahnya . 

• Al-Jarh adalah: Suatu sifat atau kriteria tertentu yang ada pada 
seorang perawi yang berkonsekuensi dilemahkan atau ditolaknya 
periwayatan dia. 

• At-Ta'diJ adalah: Suatu sifat atau kriteria tertentu yang ada pada 
seorang perawi yang berkosekuensi diterimanya periwayatan dia. (lihat 
Dhawabithul Jarhi wat Ta’diJ, hal. 10-11). 
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Metode ini adalah salah satu bagian dari praktek amar ma'ruf 
nahi mtinkar serta nasehat yang telah dianjurkan bahkan diwajibkan 
dalam Islam. 

Allah dan Rasul-Nya serta para 'ulama Ahlus Sunnah, 
sejak masa shahabat dan sesudahnya, telah memberikan contoh 
nyata penerapan metode Al-]arh wat Ta’dil serta meletakkan 
kaidah-kaidah yang bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
Kemudian, penerapan metode ini terus dilanjutkan oleh para 'ulama 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah secara berkesinambungan hingga hari 
ini. 

Namun Ahlul Batil dan para pengikut paham serta aliran- 
aliran yang menyimpang, dengan berbagai bentuk dan warnanya, 
tidak rela dengan adanya penerapan prinsip Al-Jarh wat Ta'dil 
tersebut. Karena itu mereka berupaya merobohkan pilar-pilar 
prinsip yang mulia ini demi mempertahankan kebatilan dan 
paham-pahamnya. Mereka sangat khawatir jika prinsip ini 
diterapkan akan mempersempit ruang gerak mereka dalam 
upayanya menjajakan kesesatan-kesesatannya di tengah-tengah 
umat. Upaya merobohkan pilar-pilar Al-Jarh wat Ta'di_l ini 
berlangsung dari masa ke masa, dengan berbagai macam cara dan 
syubhat yang terus berlanjut secara berkesinambungan hingga hari 
ini. 

Di antara pihak yang gencar berupaya merobohkan metode 
Al-Jarh wat Ta'dil di masa ini adalah kelompok (IM) dan tokoh- 
tokohnya. Upaya ini mereka selubungi dengan kaidah dan slogan 
yang selalu mereka dengung-dengungkan, yaitu "Kita bekerja sama 
dalam perkara yang kita sepakati, dan saling mentolerir dalam 
perkara yang kita perselisihkan" Penjelasan rinci tentang slogan 
IM ini beserta bukti-bukti penerapannya Insya Allah akan kami 
tampilkan pada jilid kedua dari buku bantahan ini. 

Salah satu pihak di negeri ini yang ikut berupaya merobohkan 
sendi-sendi Al-Jarh wat Ta'dil adalah saudara Abduh ZA, dalam 
bukunya STSK yang sedang kita bahas ini. Upaya ini dia wujudkan 
dalam beberapa bentuk, antara lain: 





l . Memposisikan Al-Jarh wat Ta’dil sebagai 
perbuatan ghibah. 

Pada halaman 106, saudara Abduh Z A menegaskan: 

'Meskipun, jika tuduhan itu adalah benar, maka lebih tepat 
dikatakan sebagai ghibah.’’ 

[Cetak tebal dari kami] 

Untuk mempercanggih rekayasanya ini, pada halaman 307- 
308 saudara Abduh ZA berani menukil pernyataan Asy-Syaikh 
'Abdul 'Aziz bin Baz && dalam salah satu nasehatnya: 

“Menurut saya, ini adalah perbuatan yang diharamkan. Sekiranya 
i seseorang tidak boleh berbuat ghibah terhadap saudaranya 
sesama mukmin sekalipun dia bukan ulama, bagaimana 
mungkin seseorang dibolehkan meng-ghibah para ulama kaum 
mukminin? Allah Subhanahuwa Ta'ala berfirman, “ Hai orang-orang 
yang beriman , jauhilah kebiasaan berburu k sangka sejauh mungkin, 
i karena sesungguhnya sebagian dari berburuk sangka adalah dosa. 

Dan janganlah kalian mencari-cari kesalahan orang lain, dan jangan 
„jj pula sebagian kalian menggunjingkan sebagian yang lain. Apakah 
i salah seorang kalian suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Tentu, kalian tidak menyukainya. Dan takutlah kalian kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha menerima taubat lagi Maha 
i Penyayang." Dan, hendaknya orang ini tahu akibat dari perbuatan 
j buruknya, bahwasanya apabila dia menjelek-jelekkan seorang ulama, 
i; maka hal ini akan menyebabkan semua perkataan haq yang keluar 
dari ulama tersebut tertolak. Jika demikian, maka bencana penolakan 
: !:i al-haq dan dosanya ditanggung oleh orang yang suka menjelek- 
f jelekkan ulama ini. Sebab, realitanya, menjelek-jelekkan seorang 
i ulama bukan hanya menjelek-jelekkan pribadi ulama bersangkutan, 
i melainkan ha! ini adalah sama saja dengan melecehkan peninggalan 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam" 

[Cetak tebal dari kami] 

Kemudian saudara Abduh ZA mengatakan pada halaman 104: 
“Lebih dari itu, sesungguhnya meluangkan diri sejenak untuk 
mempelajari tashawuf -selama tidak menyimpang- masih jauh lebih 
j baik daripada menghabiskan waktu hanya untuk menginventarisir 
kesalahan seseorang yang belum tentu salah.” 


PENULIS 


PENERBIT:;! ! *• 


i s TERORIS? Si KHAWARIJ?)" \ 75 \ 

Kemudian setelah itu saudara Abduh ZA menukilkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Al-Imam Muslim, At-Tirmidzi, dan yang 
lainnya tentang larangan berbuat girikah. 

Benarkah demikian wahai para pembaca, bahwa mengkritik 
dan membantah serta menyebutkan kesesatan dan penyimpangan 
seseorang atau suatu kelompok adalah perbuatan ghijbah yang telah 
Allah larang dalam ayat-Nya: 
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"Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
persangkaan (zhan), karena sebagian dari zhan itu dosa. Janganlah 
kalian mencari-cari keburukan orang dan janganlah berbuat ghibah 
(menggunjing) satu sama lain. Adakah seorang di antara kalian 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kalian merasa jijik kepadanya. Bertaqwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang." [Al-Hujurat: 12] 

Rasulullah M juga bersabda: 

: J.V5 ijUpf llV-L-j} :l J\i ((% jJt C. jjjluf)) 
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Tahukah kalian apa itu ghibah? (Para shahabat) menjawab: 
"Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu." Rasulullah berkata: 
"(Al-Ghibah itu adalah) Engkau menyebutkan saudaramu dengan 
sesuatu yang dia benci." Kemudian ada yang berkata: 
"Bagaimana pendapatmu jika apa yang aku katakan itu 
memang nyata ada pada saudaraku tersebut?" Rasulullah 







menjawab: " Jika padanya memang terdapat apa yang kamu katakan, 
maka berarti kau telah mengghibnhinya. jika ternyata apa yang 
kamu katakan tidak ada pada diri orang tersebut, maka engkau telah 
berbuat dusta yang diada-adakan atasnya ." [Muslim, At-Tirmidzi, 
Abu Dawud, Ahmad, Ad-Darimi] 12 > 


Untuk menjawab itu, tentunya kita semua sepakat bahwa 
manusia yang paling tahu dan paling mengerti tentang ayat- 
ayat Ai-Qur'an, beserta makna dan penerapannya, adalah 
Rasulullah M, sebagai penerima wahyu dari Allah Kemudian 
beliau sampaikan dan beliau terapkan di hadapan para 
shahabalnya, di bawah kontrol langsung dari Allah M. Kemudian 
hal itu didengar dan diterima oleh para shahabat, dan mereka 
mengaplikasikan secara langsung di bawah kontrol Allah dan Rasul- 
Nya. Kemudian secara turun temurun dipelajari dan diamalkan 
oleh para 'ulama hingga hari ini. 

Atas dasar itu, tidak ada jalan lain dalam upaya memahami 
Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah kecuali dengan merujuk kepada 
generasi yang telah dibimbing oleh Rasulullah secara langsung, 
dan para 'ulama yang mengikuti jejak para pendahulu tersebut. 
Lepas dari kungkungan logika yang membingungkan dan hawa 
nafsu yang menyesatkan. 


Penjelasan Al-lmam An-Nawawi ^ 13 > 


Dalam kitabnya yang sudah sangat dikenal dan sangat mudah 
untuk didapatkan, yaitu kitab Riyadhush Shalihin, Al-lmam An- 


12) HR. Muslim no. 2589; At-Tirmidzi no. 1934; Abu Dawud no. 4874; Ahmad 
11/230, 384, 386, 458; Ad-Dgrimi no. 2598, dari shahabat Abu Hurairah s*. 

13) Al-lmam AI-Hafizh Muhyiddin Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf bin Muriy 
bin Hasan bin Husain bin Hizgm An-Nawawi. Seorang imam besar, yang 
sangat besar jasa dan sumbangsihnya terhadap islam dan kaum 
muslimin. Dikenal dengan zuhd, teladan dalam sifat wara', dan terdepan 
dalam amar ma'ruf nah/ munkar. Beliau memiliki banyak karya tulis yang 
sangat bermanfaat untuk kaum muslimin. Di antara yang terkenal adalah 
Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin AI-HajjaJ, Al-Majmu' Syarhul 
Muhadzdzab, Riyadhush Shalihm, dan masih sangat banyak lagi. 



Celaan tidaklah tergolong ghibah 
dalam enam perkara 

Seorang yang mengadu, atau 
memperkenalkan, dan memberi 
peringatan 


Atau seorang yang melakukan 
kefasikan secara terang-terangan 
dan seorang yang minta fatwa 

Serta orang yang meminta 
pertolongan dalam upaya 






Nawawi && (w. 676 H) telah menyebutkan sebuah bab yang 
berjudul: CP r 4i artinya: Bentuk Ghibah yang Diperbolehkan. 

Mungkin ada pembaca yang mengira bahwa Al-Imam An- 
Nawawi tidak tahu tentang haramnya ghibah, atau lebih tepatnya 
tidak tahu yang disebutkan oleh saudara Abduh ZA. 14 > Perlu 
diketahui bahwa Al-Imam An-Nawawi telah meletakkan 2 (dua) 
bab secara berurutan yang berjudul: artinya: Pengharaman 

Ghibah, kemudian disusul dengan bab: f' ^ <*>./*> artinya: 

Pengharaman mendengarkan Ghibah. Kedua bab tersebut beliau 
letakkan secara berurutan tepat sebelum bab: Bentuk Ghibah yang 
Diperbolehkan. Dalam kedua bab tersebut beliau menyebutkan dalil- 
dalil, baik dari Al-Qur'an maupun As-Sunnah, tentang haramnya 
berbuat dan mendengarkan ghibah, dengan jumlah dalil yang banyak 
sekali, jauh melebihi dalil yang disebutkan oleh saudara Abduh ZA. 

Dengan dalamnya keilmuan Al-lmam An-Nawawi «jg tentang 
haramnya ghibah, toh ternyata dengan keilmuan dan ketaqwaan- 
nya, beliau merinci permasalahan tersebut dan meletakkan bab yang 
menunjukkan adanya jenis-jenis ghibah yang diperbolehkan. Berbeda 
sekali dengan rekayasa saudara Abduh ZA, yang dengannya 
--baik disadari ataupun tidak— ia telah membodohi umat. Bahkan, 
perlu diketahui juga, membicarakan orang lain dan membongkar 
kesesatannya dalam rangka menyelamatkan agama dan aqidah 
umat adalah wajib menurut Al-Imam An-Nawawi. Perhatikan 
perkataan Al-Imam An-Nawawi yang akan kami nukilkan pada 
halaman 93. 

Sebelum kita mengikuti pembahasan tentang dalil-dalil yang 
disebutkan oleh Al-Imam An-Nawawi mari kita perhatikan 
terlebih dahulu pernyataan beliau pada muqaddimahbab tersebut. 15 ! 
Beliau berkata: 

14) Ma'af kami sebutkan ini hanya sekadar mengingatkan saudara Abduh ZA 
yang sangat mengesankan bahwa yang mengerti tentang haramnya ghibah 
dan paling takut melakukannya hanya diri dan kelompoknya saja. 
Sehingga dengan mudah ia menilai bahwa sikap mengkritik atau 
menyebutkan kesesatan dan penyimpangan seorang tokoh atau suatu 
kelompok sebagai perbuatan ghibah .Secara tidak langsung ini adalah 
bentuk pembodohan terhadap umat yang mayoritas awam. 

15) Hal yang sama telah beliau sebutkan pula dalam Syarhu Shahi.hi Muslim, 
tepatnya pada kitab Al-Bir wash Shilah wa! Adab Bab: Tahri_mil Ghibah ; hadits 
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"Ketahuilah bahwa perbuatan ghibah diperbolehkan untuk 
maksud yang benar dan syar'i, yang tidak memungkinkan untuk 
sampai pada tujuan tersebut kecuali dengan melakukan ghibah. Hal 
itu ada enam sebab, yaitu: 


Pertama : At-Tazltallum (pengaduan). Boleh bagi seseorang yang 
terzhalimi untuk mengadu kepada seorang penguasa atau seorang 
qadhi atau yang lainnya dari pihak-pihak yang memiliki kekuasaan 
atau kemampuan untuk berbuat sportif terhadap pihak yang 
menzhaliminya, dengan berkata: "Si Falan telah menzhalimi saya 
dengan (perbuatan) ini" 


Kedua: Permintaan tolong untuk merubah sebuah 

kemungkaran, dan mengembalikan seseorang yang berbuat 
kemaksiatan kepada kebenaran, dengan berkata kepada pihak yang 
diharapkan kemampuannya untuk menghilangkan kemungkaran 
tersebut: “Si fulan berbuat begini, maka laranglah dia dari perbuatan 
tersebut." atau yang semisalnya. Yang menjadi maksud adalah 
upaya menghilangkan kemungkaran. Jika maksudnya selain itu 
maka haram. 


Ketiga: Al-lstifta' (upaya meminta fatwa), dengan cara berkata 
kepada sang mufti: "Ayahku atau saudaraku atau suamiku atau si fulan 
telah menzhalimi aku, apakah perbuatan itu boleh bagi dia? Dan bagai- 
mana caranya aku bisa lepas dari (kezhaliman)nya serta mendapatkan 
kembali hakku dan mencegah kezhalimnnnya?" atau yang semisal itu. 
Maka perbuatan seperti ini adalah boleh hukumnya untuk suatu 
kepentingan tertentu. Walaupun yang lebih hati-hati dan lebih baik 
adalah dengan mengatakan: "Apa pendapatmu tentang seorang pria 
atau seorang tertentu, atau suami yang kondisinya seperti ini?" Karena 
sesungguhnya telah tercapai maksud dengannya tanpa menunjuk 
(hidung) secara langsung. Tetapi menunjuk secara langsung pun 
(dengan menyebut namanya) hukumnya boleh sebagaimana akan 
kami jelaskan dalam penjelasan tentang hadits Hindun. 

[Kemudian beliau menyebutkan sebab ke-4 yang dengannya 
seseorang diperbolehkan untuk menyebutkan aib atau kekurangan 
orang lain, dan tidak dikategorikan sebagai perbuatan ghibah.] 

Keempat : Dalam rangka memberikan tahdzir (peringatan keras) 
bagi kaum muslimin dari kejahatan dan memberikan nasehat kepada 
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mereka. Hal ini bisa dilakukan dalam beberapa bentuk, di 

antaranya: 


Memberikan Jnrh (Kritikan Pedas) terhadap pihak-pihak 
yang berhak mendapatkan Al-Jnrh dari kalangan para 
perawi (hadits) serta para saksi. Ini hukumnya boleh 
berdasarkan ijma' (kesepakatan) kaum muslimin. 16 ) 
Bahkan wajib untuk sebuah kepentingan. ... 


Jika seseorang melihat seorang pelajar yang sering 
mendatangi seorang mubtadi' (pengusung bid'ah) atau 
seorang fasik untuk menimba ilmu darinya. Kemudian dia 
mengkhawatirkan si pelajar tersebut terpengaruh 
karenanya, maka wajib atasnya untuk memberikan 


16) Perlu diketahui, bahwa saudara Abduh telah menuduh kami berdusta 
atas nama kesepakatan umat Islam, pada point kelima dari bentuk- 
bentuk kedustaan yang dituduhkan kepada kami. Dia berkata pada 
halaman 159: 

“Masih belum cukup berdusta dengan mengatasnamakan para ulama besar Ahlu 
;!!. Sunnah wal Jama'ah, kali ini Al Usladz Luqman mencoba mengelabuhi pembaca 
: dengan mengatasnamakan kesepakatan umat Islam. Padahal, yang namanya umat 

Islam adalah semua orang Isiam dari sejak masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hingga sekarang, baik umatnya yang awam maupun para ulamanya, 
i termasuk Nabi sendiri dan para sahabat Radhiyallahu Anhum." 

Bahkan dalam catatan kaki no. 280 ketika menambahkan 
pernyataannya tersebut, saudara Abduh ZA mengatakan: 

"Bahkan, semua nabi dan rasul pun berikut para pengikutnya adalah muslim." 
Meminjam istilah dan logika saudara Abduh ZA di atas, maka Al-Imam 
An-Nawawi pun — -Na'udzubillah—- akan tertuduh telah berdusta atas nama 
kesepakatan umat Islam. Dengan mengatakan bahwa Al-Imam An-Nawawi 
“mencoba mengelabuhi pembaca dengan mengatasnamakan kesepakatan umat Islam. 
Padahai, yang namanya umat Islam adalah semua orang Islam dari sejak masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga sekarang, baik umatnya yang awam maupun para 
'ulamanya, termasuk Nabi sendiri dan para sahabat Radhiyallahu Anhum" Bahkan, 
kata saudara Abduh ZA, 'semua nabi dan rasul pun berikut para pengikutnya 
adalah muslim." Apakah Al-Imam An-Nawawi menganggap yang muslim itu 
hanya beliau dan kelompoknya saja? Padahal saudara Abduh ZA yang 
Insya Allah masih muslim tidak sepakat dengan perkataan Al-Imam An- 
Nawawi tersebut. Apakah kemudian kita memahami bahwa beliau 
menganggap yang muslim itu hanya beliau dan kelompoknya saja? Apabila 
perkataan beliau itu diterapkan pada masa ini, berarti Al-Imam An-Nawawi 
“seorang yang berpemahaman takfiri yang mudah mengafirkan orang lain. Dan, sama 
saja beliau dengan khawarij.” (ma'af kalimat-kalimat dalam tanda petik 
redaksinya meminjam dari perkataan saudara Abduh ZA halaman 159-160). 

Dengan cara berpikir saudara Abduh ZA seperti di atas, maka yang 
selain beliau pun dari kalangan para 'ulama juga bisa tertuduh telah 
berdusta dengan mengatasnamakan kesepakatan umat Islam. Untuk 
bantahan selengkapnya pembaca bisa melihat pada halaman 331-339. 
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nasehat dalam bentuk penjelasan tentang kondisi orang 
(mubtadi') tersebut, dengan syarat dia memaksudkan 
sebagai nasehat. Hal ini di antara perkara yang sering 
disalahpahami, karena mungkin saja yang mendorong dia 
untuk melakukan hal itu adalah kedengkian. Sehingga 
syaithan mengelabuhi dia dan menggambarkan bahwa itu 
adalah sebuah nasehat. Maka hendaknya dipahami 
perkara ini dengan baik. 


Kelima: Seseorang yang menampakkan (secara terang- 
terangan) kefasikan dan kebid'ahannya ... maka diperbolehkan 
penyebutan nama orang tersebut secara langsung dalam perkara- 
perkara yang dia menampakkannya secara terang-terangan. 
Namun diharamkan penyebutan nama orang tersebut dalam aib 
lain, selain yang ditampakkan secara terang-terangan tersebut. 
Kecuali ada alasan lain, dari yang telah kami sebutkan, yang 
membolehkan penyebutannya. 

Keenam: Dalam rangka pengenalan. Jika seseorang lebih 
dikenal dengan julukan tertentu, seperti Al-A'masy (si kurang awas/ 
si rabun), Al-A’raj (si pincang), Al-Asham (si tuli), Al-A'ma (si buta), 
Al-Ahwal (si juling), dan selain mereka; maka dibolehkan dalam 
upaya pengenalan kepada mereka dengan penyebutan (julukan- 
julukan) tersebut. Tapi diharamkan penyebutan julukan-julukan 
tersebut jika dalam bentuk pelecehan. 17 > 

Itulah enam sebab (diperbolehkannya ghibah) yang telah 
disebutkan oleh para 'ulama. Mayoritas dari ke-enam point tersebut 
telah disepakati. 


— - sekian An-Nawawi — 


17) Perlu diketahui, julukan-julukan tersebut adalah julukan yang disematkan 
untuk para muhadditsi_n, karena memang dengan julukan itulah mereka 
dikenal, sehingga dengan terpaksa mereka disebut dan diabadikan dengan 
julukan-julukan tersebut, yang mayoritas secara makna adalah negatif 
dan rata-rata manusia tidak akan terima dengan julukan-julukan tersebut. 

- Al-A'masy adalah Sulaiman bin Mihran Al-Asadi (w. 147, atau 148 H), 

- Al-A'raj adalah 'Abdurrahman bin Hurmuz Al-Madani (w. 117), 

- Al-Asham adalah 'Uqbah bin'Abdillah A!-Bashri (w. 166 H), 

- Al-A'ma adalah seorang Tabi'in yang bernama As-5alib bin Farrgkh, 
beliau banyak meriwayatkan dari shahabat 'Abdullah bin 'Umar dan 
'Abdullah bin 'Amr bin AI-’Ash, 

Al-Ahwal adalah 'Ashim bin Sulaiman (w. 140 H). 
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Enam keadaan yang diperbolehkan padanya seseorang 
menyebutkan kejelekan atau aib saudaranya sesama muslim 
sebagaimana disebutkan oleh Al- Imam An-Nawawi di atas 
terangkum dalam sebuah bait syair berikut ini: 

<_i j*-* j ^ ( j~J> ^diJl 

aJIjI ^ AjLf-^d Cr** c.. 

Celaan tidaklah tergolong ghibah dalam enam perkara 

Seorang yang mengadu, atau memperkenalkan, dan memberi 

peringatan 

Atau seorang yang melakukan kefasikan secara terang-terangan dan 
seorang yang minta fatwa 

Serta orang yang meminta pertolongan dalam upaya menghilangkan 
kemungkaran 


Asy-Syaikh Al-'Utsaimin «3? 1S > dalam kitabnya Syarh 
Riyadhish Shalihin pada bab Ma Yubahu Minal Ghibah berkata ketika 
menanggapi penjelasan An-Nawawi di atas: 

"Bab ini telah disebutkan oleh Al-Imam An-Nawawi 
tentang hal-hal yang diperbolehkan ghibah padanya. Beliau 
menyebutkan untuk hal itu itu adanya enam sebab sebagaimana 
kalian telah mendengarnya. Pernyataan beliau ini (yaitu bahwa 
ghibah diperbolehkan dengan adanya salah satu dari enam alasan) 
sudah tidak membutuhkan penjelasan lagi, karena semuanya 
adalah pernyataan yang baik dan benar, serta didukung oleh dalil- 
dalil yang akan beliau sebutkan Insya Allah dalam bab ini." 

Hal ini pula yang ditegaskan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar di 
dalam Fathul Bari. Beliau berkata: 

"Para 'ulama telah berkata bahwa ghibah diperbolehkan pada 
setiap tujuan yang benar secara syari'at ... begitu pula barangsiapa 
yang melihat seorang pelajar yang sering mendatangi seorang 
mubtadi' (pengusung bid'ah) atau seorang yang fasik, dan 


18) Ma'af Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin & inilah yang 
beberapa kali nasehatnya dinukil oleh saudara Abduh ZA untuk 
mengesankan bahwa Al-Jarh wat Ta'dil yang diterapkan oleh Ahlus Sunnah 
terhadap ahlul bid'ah adalah sebagai sikap mencari-cari kesalahan orang 
lain, atau menjelek-jelekkan 'ulama. Lihat penjelasan pada hlm 100-103. 
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dikhawatirkan sang pelajar tersebut meniru jejak si mubtadi' atau si 
fasik tersebut. Di antara yang boleh untuk dilakukan ghibah terhadap 
mereka adalah: pihak-pihak vang melakukan kefasikan, atau 
kezhaliman, atau kcbid'ahan secara terang-terangan." 19 > 

8=3 

Dalil-dalil yang menunjukkan tentang 
adanya jenis-jenis ghibah yang 
diperbolehkan: 
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Sekarang mari kita ikuti bersama, beberapa hadits yang 
menggambarkan tentang sikap dan perkataan Rasulullah ^ yang 
menunjukkan bahwa menyebutkan aib saudara muslim dalam 
kondisi yang memang dibutuhkan, tidak tergolong perbuatan 
| ghibah , atau kalau mau dikatakan ghibah maka itu adalah ghibah 

' yang diperbolehkan 

Di antara dalil-dalil yang menunjukkan tentang adanya jenis- 
jenis ghibah yang diperbolehkan: 

a. Hadits 'Aisyah , bahwa seorang pria meminta izin (untuk 
menemui) Rasulullah 3i, maka beliau berkata: 

"Izinkanlah orang tersebut , sesungguhnya dia sejelek-jelek sanak 
saudara." [Muttafaqun 'alaihi] 2 °) 

Al-lmam Al-Bukhari telah berhujjah dengan hadits ini 
tentang bolehnya melakukan ghibah terhadap pembawa 
kerusakan dan pengusung syubhat, yaitu dalam kitab beliau 
Shahihul Bukhari dalam Kitabul Adab bab: Ma Yajuzu min 

19) Fathul Bari penjelasan hadits no. 6054, pada Kitabul Adab; bab: Ma Yajuzu 
min Ightlyabi Ahlil Fasad war Riyab artinya: Bab yang menjelaskan tentang 
. bentuk ghibah yang diperbolehkan terhadap pembawa kerusakan dan 
syubhat (kerancuan)," 

| 20) HR. Al-Bukhari no. 6032, 6054, 6131; Muslim no, 2591. 
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Ightiyabi Ahlil Fasadi war Riyab artinya: “Bentuk ghibah 
yang diperbolehkan terhadap pembawa kerusakan dan syubhat 
(kerancuan)." 

Ketika mensi/flr/i (menjelaskan) hadits di atas Asy-Syaikh 
Al-'Utsaimin s& berkata: 

"Pria ini tergolong sebagai pembawa kerusakan dan 
kesesatan, sehingga hal ini menunjukkan tentang bolehnya 
melakukan ghibah terhadap orang yang tergolong sebagai 
pembawa kerusakan dan kesesatan. Hal ini dilakukan agar 
umat manusia waspada terhadap kerusakannya dan tidak 
terpesona dengannya." 21 ) 

Al-Imam Al-Qurthubi && berkata: 

"Pada hadits tersebut terkandung hukum bolehnya 
melakukan ghibah terhadap orang yang melakukan kefasikan 
atau kekejian secara terang-terangan atau yang semisal itu dari 
ketidakadilan di dalam memberikan keputusan hukum serta 
seruan kepada bid'ah ..." 22 ) 


b. Hadits Fathimah bintu Qais : 

J ^ Jt-l - J aJp rtiii ^ '"'s^ 
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Fathimah bintu Qais berkata, "Aku datang menemui 
Rasulullah M kemudian aku katakan kepada beliau bahwa Abui 
Jahm dan Mu'awiyah telah melamarku. Maka berkatalah 
Rasulullah #: "Kalau Mu'awiyah adalah seorang yang shu'luk 
(faqir) yang tidak punya harta. Sedangkan Abui Jahm adalah seorang 
yang tidak pernah meletakkan tongkat dari pundaknya." Dalam 


21) Syarh Riyadhush Shalihm Bab: Ma Yubahu Minat Ghibah. 

22) Fathul Bari Kit&bui Adab di bawah hadits no. 6032. Lihat juga Manhaju 
Ahlis Sunnati wal Jama'ah f i Nagdir Rija.1 wal Kutub wath Thawa’if, karya 
Asy-Syalkh Rabi’ bin Hadi Al-Madkhali ' Ai hal. 28. 
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sebuah riwayat Muslim: "Kalau Abui Jahrti adalah seorang yang 
suk/i memukul wanita." [HR. Muslim] 

Sudah barang tentu bagi seorang yang berakal bahwa 
kedua sifat yang disebutkan oleh Rasulullah M bagi kedua 
shahabatnya yang mulia tersebut adalah sifat-sifat kekurangan, 
terkhusus dalam kondisi keduanya melamar seorang wanita. 
Apabila ditinjau dengan definisi dan paham saudara Abduh ZA 
maka sudah barang tentu perkataan dan sikap Rasulullah ^ 
tersebut adalah tergolong gliibah, yaitu beliau menyebutkan 
kejelekan atau kekurangan seorang muslim. Tetapi memang 
sengaja beliau melakukannya karena penjelasan tersebut 
sangatlah dibutuhkan oleh sang wanita agar ia bisa memilih 
dan menentukan sikapnya. 

Jika perkara tersebut terkait dengan urusan dan 
kemashlahatan seorang wanita padahal dia hanya seorang saja, 
lalu bagaimana dengan perkara yang terkait dengan urusan 
dan kemashlahatan umat (orang banyak), yang dengan 
keawamannya umat ini sangat mudah untuk tertarik dan 
tertipu dengan berbagai bid'ah dan kesesatan yang dilakukan 
oleh tokoh-tokohnya dan dipromosikan oleh para pengikutnya. 
Maka sudah barang tentu, sebagaimana telah dijelaskan oleh 
para 'ulama di atas, adalah sesuatu yang wajib untuk 
dijelaskan kepada umat tentang kesesatan dan kebid'ahan 
yang dapat membinasakan mereka. 

c. Hadits 'Aisyah gg : 

Jl j b! OJ 4lll d-JLP Q., i; Jjl*> jl 
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Bahwa Hindun bintu 'Utbah 24 > berkata: "Wahai Rasulullah 
sesungguhnya Abu Sufyan adalah pria yang sangat kikir, dan 


23) HR. Muslim no. 1480. Namun penyebutan iafazh hadits di sini adalah 
dengan diringkas, sebagaimana diringkas oleh Al-Imam An-Nawawi ois 
dalam kitab beliau Riyadhush Shg.lihin hadits no. 1533. 

24) Beliau adalah isteri Abu Sufyan a& 
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sesungguhnya dia tidak memberikan nafkah yang dapat 
mencukupiku dan anakku, kecuali apa yang aku ambil 
darinya dalam keadaan dia tidak mengetahuinya?" Maka 
Rasulullah menjawab: "Ambillah apa yang cukup buat kamu 
dan anakmu dengan cara yang baik." [Muttafaqun 'alaihij 2S ) 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata ketika mengomentari 
hadits ini: 


"Hadits ini dijadikan sebagai dalil tentang bolehnya 
menyebutkan pribadi seseorang tentang sesuatu yang tidak 
disukai oleh orang tersebut, jika (dilakukan) dalam upaya 
mencari fatwa atau pengaduan dan yang semisalnya. Tni 
adalah salah satu keadaan yang diperbolehkan dengannya 
perbuatan ghibah." 26) 


Mohon para pembaca sekalian benar-benar memahami dengan 
baik hadits-hadits di atas beserta penjelasan para 'ulama 
tentangnya. Karena itu akan sangat membantu para pembaca 
sekalian dalam memahami pembahasan-pembahasan berikutnya. 
Ma'af sekali lagi penjelasan-penjelasan tersebut datangnya dari 
kalangan para 'ulama besar, bukan sekadar dari "da'i-da'i salafi" 
menurut istilah saudara Abduh Z A. 

Setelah penjelasan di atas, kita mengetahui bagaimana 
Rasulullah ^ bersikap dan berkata. Apakah kita berani menuduh 
Rasulullah $$ telah berbuat ghibah ? Padahal kepada beliaulah ayat- 
ayat Al-Qur'an —termasuk ayat tentang larangan ghibah — 
diturunkan. Beliau sendiri, melalui haditsnya, melarang umat ini 
untuk berbuat ghibah. Tapi ternyata hal itu tidak menghalangi 
Rasulullah -|s untuk menyebutkan kekurangan dan aib pihak-pihak 
yang memang harus disebutkan. 


S55 


25) HR. Al-Bukhari no. 5364; Muslim no. 1714. 

26) Fathul Bari, penjelasan hadits no. 5364. Lihat Manhaju Ahlis Sunnati 

wal Jama'ah fi_ Naqdir Rijal wal Kutub wath Thawa'if, karya Asy-Syaikh 
Rabi' bin Hadi Al-Madkhali hal. 29. 



Bab: Penjelasan bahwa t - f T j 
I * 1 sanac * (hadits) merupakan bagian f i 

. --'|L ^ \ dari agama, dan bahwa j A 

i periwayatan hadits tidak bisa ^ ^ 

diterima kecuali dari para perawi yang 
terpercaya, dan bahwa jarh (kritikan pedas) 
terhadap para perawi tentang hakekat sebenarnya 
yang ada pada mereka adalah boleh hukumnya, 
bahkan wajib, dan bahwa hal itu tidak tergolong 
perbuatan ghibah yang diharamkan, justru hal itu 
termasuk pembelaan terhadap syari'at yang mulia ini. 


Al-Imam Al-Hasan Al-Bashri m: 

" Tidak berlaku (larangan) ghibah 
untuk pengusung bid'ah." 

Al-Imam Syu'bah bin Al-Hajjaj 

" Hari ini bukan hari (menyampaikan) hadits, tapi hari 
ini adalah hari ghibah. Kemarilah, kita berbuat ghibah 
terhadap para pendusta/' 


Al-Imam 'Abdullah Ibnul Mubarak 

"Al-Mu'alla bin Hilal dialah orangnya, hanya saja 
apabila dia meriwayatkan hadits berdusta. " Sebagian 
orang shufi mengatakan kepada beliau: 'Wahai Abu 
'Abdirrahman engkau telah berbuat glubah’? Maka Al- 
lmam 'Abdullah Ibnul Mubarak menjawab: 
y "Diam kamu! 

rr/ kita tidak menjelaskan, V ^ 

^ f maka bagaimana bisa diketahui antara I 
J kebenaran dan kebatilan?!" k ' 
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4tsar para ‘ulama generasi as-solafush shalih 
dan para ‘ulama generasi setelahnya 


Sekarang akan kami tampilkan beberapa pernyataan para 
'ulama generasi as-salafush-shalih dan para 'ulama generasi 
setelahnya tentang permasalahan ini: 

□ Al-Imam Al-Hasan Al-Bashri M berkata: 

\Li~ ^jJl ji'i 1 

"Tidak berlaku (larangan) ghibah untuk pengusung bid'ah." 27 > 

□ Hal yang senada juga diucapkan oleh Al-Imam Ibrahim An- 
Nakha'i 28) 


□ Al-Imam Sufyan bin 'Uyainah 29) berkata: bahwa Al-Imam 


27) Lihat Lammud Durril Mantsur, [531] hal. 182. 

• Adapun Al-Imam Al-Hasan Al-Bashri, beliau adalah Al-Hasan bin Yasjir 
Al-Bashri (w. 110 H), seorang tokoh besar tabi'in, Beliau seorang imam 
yang tsiqah, faqih, dan memiliki keutamaan yang sangat terkenal. Al- 
Hafizh Adz-Dzahabi berkata: "Beliau adalah pimpinan dalam ilmu dan 
amal." 

28) Salah seorang imam terkemuka dari kalangan tabi'in. Beliau adalah 
Ibrahim bin Yazid bin Qais bin Al-Aswad bin 'Amr An-Nakha'i (w. 196 H). 
Al-Imam Adz-Dzahabi mengatakan: ”AI-Faq[h, luar biasa dalam sifat wara'*) 
dan kebaikan, sangat jauh dari ambisi memperoleh popularitas, terdepan 
dalam ilmu." Dengan sifat ivara'nya toh beliau menegaskan bahwa tidak 
berlaku larangan ghibah untuk pengusung bid'ah. 

*) Wara' sebagian .'ulama memberikan definisi dengan: Sikap menjauhi 
perkara-perkara yang tidak penting atau tidak mengandung manfaat 
baginya, baik dalam bentuk pembicaraan, melihat, mendengar, 
menyentuh, berpikir, dan seluruh bentuk perbuatan yang zhahir atau 
pun yang batin yang bisa menyelamatkan dia dari ketergelinciran pada 
perbuatan syubhat. ...(lihat Bahjatun Nazhirin 1/643). Dan ada 
beberapa definisi yang lainnya. 

29) Imam terkemuka dari kalangan Tabi'ut Tabi'in. Beliau adalah Al-Imam 
Sufyan bin 'Uyainah bin Maimun Al-Hilgli (w. 198 H di Makkah). Al-Imam 
Asy-Syafi'i mk mengatakan: "Kalau tidak karena Malik (bin Anas) dan 
Sufyan (bin 'Uyainah) niscaya hilanglah ilmu di negeri Hijaz, dan tidaklah 
aku melihat seorang pun yang memiliki ilmu yang banyak seperti ilmu 
yang ada pada Sufyan bin 'Uyainah. Dan tidaklah aku melihat orang 
yang lebih mampu menahan diri dari berfatwa dibandingkan dia." 
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Syu'bah bin Al-Hajjaj $& 30 ) berkata: 

. \s>r J JjP Alit ^ 

"Kemarilah, kita berbuat gh[bah demi (membela agama) Allah iSS." 
Dalam riwayat Abu Zaid Al-Anshari bahwa Al-Imam 
Syu'bah berkata: 

^ >- \ jJU; Ia» 

“Hari ini bukan hari ( menyampaikan ) hadits, tapi hari ini adalah 
hari ghibah. Kemarilah , kita berbuat ghibah terhadap para 
pendusta." 31) 

□ Al-Imam Syu'bah bin Al-Hajjaj Aia juga berkata: 

ya tl~J J SjlSLiJl 

"Pengaduan dan Tahdzir (peringatan keras dari ahlul batil) 
keduanya bukan tergolong perbuatan ghibah. " 32) 

Perhatikan, para imam besar dari kalangan as-salafush 
shalih yang dikenal dengan taqwa, zuhud, wara’, dan sangat 
takut kepada Allah M. Mereka adalah orang-orang yang 
senantiasa menjaga hati, lisan, dan seluruh anggota badannya 
dari berbuat dosa dan kemaksiatan. Namun ternyata toh 


Al-Imam Ahmad bin Hanbal berkata: "Tidak pernah aku melihat 
seorang pun dari kalangan fuqaha (para ahli f i q l h ) yang lebih berilmu 
tentang Al-Qur'an dan As-Sunnah dibandingkan dia." 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan beliau sebagai tokoh besar yang 
tsiqah, hafizh, faqih, imam, hujjah. 

30) Imam besar dari kalangan Tabi'ut Tabi'in, yang mendapat gelar Amijul 
. Mu'minln dalam bidang ilmu hadits. Beliau adalah Al-Imam Syu'bah bin 

Al-Hajjaj Al-Bashri (w. 160 H di Bashrah). Tsiqah, hujjah, hafizh, mutqin. 

Al-Hakim menyatakan: "Syu'bah adalah imamnya para imam dalam 
ilmu hadits." 

Yazjd bin Zurai' berkata: "Syu'bah adalah orang yang paling jujur dalam 
bidang hadits." 

Abu Bakr Al-Bakrawi berkata: "Aku tidak melihat orang yang (ebih kuat 
ibadahnya kepada Allah dibanding Syu'bah. Sungguh dia sangat banyak 
beribadah kepada Allah sampai kulit punggungnya mengering." 

Beliau adalah orang yang paling penyayang terhadap orang-orang 
miskin. 

31) Al-Kifayah fi 'Ilmir Riwayah karya Al-Khathjb Al-Baghdadi 1/45. 

32) Syu'abul Iman karya Al-Baihaqi (6791). 
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mereka tetap mencerca para pengusung kebatilan, bahkan 
mereka menegaskan bahwa yang demikian itu tidaklah 
termasuk ghibah. 


□ Al-Imam 'Abdullah Ibnul Mubarak #k- 33 1 berkata: 

J JL as J O jjJ-\ f.b>r W 4j1 V) ■ _»A> 

J»J ti! «'l iJIa? Xs- L;l \j ( jA*j 

^y> (ji-l i_ ^JuS"” 


"Al-Mu'alla bin Hilal dialah orangnya, hanya saja apabila dia 
meriwayatkan hadits berdusta." Sebagian orang shufi 
mengatakan kepada beliau: 'Wahai Abu 'Abdirrahman engkau 
telah berbuat ghibah'? 31 ) Maka Al-Imam 'Abdullah Ibnul 
Mubarak menjawab: "Diam karntd jika kita tidak menjelaskan, 
maka bagaimana bisa diketahui antara kebenaran dan kebatilan?!" 35 ) 

Al-Imam 'Abdullah Ibnul Mubarak adalah imam besar di 
kalangan tabi'ut tabi'in. Diberitakan oleh Asy'ats bin Syu'bah 
Al-Mishshishi: 


"Suatu hari Harun Ar-Rasyid pergi ke Raqqah, rombongan 
besar manusia berjalan di belakang Al-Imam 'Abdullah Ibnul 
Mubarak, hingga terputuslah sandal-sandal dan debu-debu 


33) Al-lmam 'Abdullah Ibnul Mubarak Al-Hanzhali Al-Marwazi (w. 181 H). 

Beliau adalah tokoh besar Tabi'ut Tabi'in. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: 
"Beliau seorang yang tsiqah (terpercaya), tsabt (kokoh), faq[h, 'aiim, 
dermawan, dan seorang mujahid. Terkumpul padanya (berbagai) sifat- 
sifat kebaikan." 

Keutamaan beliau sangat terkenal dan diakui oleh para imam besar 
ahlul hadits, antara lain oleh Al-Imam Syu'bah, Sufyan bin ‘Uyainah, Yahya 
bin Ma'in, dan masih banyak lagi. 

34) Pernyataan orang shufi ini mirip dengan pernyataan saudara Abduh ZA 
pada STSK hal. 104: 

" ..mempelajari tashawuf -selama tidak menyimpang- masih jauh lebih baik 
daripada menghabiskan waktu hanya untuk menginventarisir kesalahan 
seseorang yang belum tentu salah.” 

Sisi kemiripannya adalah: 

Pertama : Kedua belah pihak sama-sama menilai bahwa sikap seperti itu 
digolongkan sebagai perbuatan ghibah. 

Kedua : Jika yang mengingkari Ibnul Mubarak adalah seorang shufi, maka 
saudara Abduh ZA di sini menyarankan untuk belajar tashawwuf. 

35) At-Kifayah 1/45; Tadribur Rawi 11/369; Tahdzibut Tahdz[b [biografi 
Mu'alla bin Hilal Al-Hadhrami]. 



PFNUUS : V'A ; PKNFRBIT ' i i'' 





pun beterbangan. Tiba-tiba salah seorang budak wanita Arnirul 
Mu'minin melongok dari dalam istana, lalu bertanya: "Siapa 
dia?" Mereka menjawab: "Seorang 'ulama dari negeri 
Khurasan telah datang, yaitu 'Abdullah Ibnul Mubarak" 
Berkatalah sang budak: "Inilah, Demi Allah, kerajaan (yang 
sebenarnya), bukan kerajaan milik Harun (Ar-Rasyid) yang 
tidaklah dia mengumpulkan manusia kecuali dengan 
tentaranya dan para pembantunya." S6> 


Demikianlah seorang imam besar sekaliber Ibnul Mubarak, 
seorang imam yang sangat perhatian terhadap umat ini, dan 
seorang imam yang —sebagaimana dikatakan oleh Al-Imam 
'Abdurrahman bin Mahdi— paling besar nasehatnya terhadap 
umat; menegur keras sikap seorang shufi yang protes, dengan 
menganggap perbuatan beliau itu sebagai ghibah, ketika beliau 
sedang mencerca seseorang yang berdusta dalam periwayatan 
hadits. 


□ Muhammad bin Bundar Al-Jurjani berkata kepada Al-lmam 
Ahmad 

ids'’ j*yj \ lis" :Jyt ji ^Js- Z\ 

" Sesungguhnya sangatlah berat bagiku untuk mengatakan bahwa 
"sifulan begini" dan “sifulan begitu." 37) 

Maka Al-Imam Ahmad bin Hanbal menjawab: 

y* j C-Jl C— Ss.. DI 

"Jika anda diam dan akupun diam, maka kapan seorang yang jahil 
dapat mengetahui mana (hadits) yang shahih dan mana yang 
lemah?" W 

□ Putra Al-Imam Ahmad yang bernama 'Abdullah 
berkata: 


36) lihat Tahdzibul Kamal [Biografi 'Abdullah Ibnul Mubarak]. 

37) Maksudnya adalah berat baginya untuk menyebutkan sisi kekurangan 
dan cela para perawi hadits. 

38) Majmu'ul Fa tawa XXVI1I/231; Al-Kifayah 1/46. 



"Telah datang Abu Turab -'Askar bin Al-Huslinin - menemui 
ayahku (yakni Al-Imam Ahmad), ketika ayahku sedang berkata, 
bahwa "si fidan adalah perawi yang dha'if (lemah)" dan "si fiilan 
adalah perawi yang tsiqah (ter percaya)." Maka berkatalah Abu 
Turab (kepada Al-Imam Ahmad): "Wahai Syaikh, janganlah 
engkau melakukan ghibah terhadap para 'ulama." Maka 
ayahku menoleh kepada orang tersebut, seraya berkata: 
"Celakalah engkau! ini adalah sebuah nasehat, dan ini tidak 
tergolong perbuatan ghibah." ^ 

Perlu diketahui bahwa tindakan seperti di atas, yaitu 
mengkritisi dan membantah pengusung bid'ah dan kebatilan 
serta mengingatkan umat dari bahaya mereka, dilakukan oleh 
para 'ulama as-snlafush shalih dalam rangka amar ma'ruf nahi 
munkar dan melindungi umat dari bahaya paham dan aliran- 
aliran sesat Tindakan ini mereka ambil terkhusus setelah 
munculnya fitnah di tengah-tengah umat dengan lahirnya 
berbagai aliran dan paham bid'ah, seperti paham Syi'ah, 
Khawarij, dan Qadariyah. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh 
salah satu 'ulama salaf yang terkenal keimanan, ketaqwaan, 
dan keilmuannya, yaitu: 


□ Al-Imam Muhammad bin Sirin ak 4( ’>, sebagaimana diriwayat- 
kan oleh Al-Imam Muslim dalam Muyaddimah kitab Shahih 
beliau, bahwa Al-Imam Muhammad bin Sirin berkata: 


39) Al-Kifnyah 1/45; Tadribur Rawi 11/369. 

40) Al-Imam Muhammad bin Sirin Al-Anshari tokoh dan imam besar generasi 
tabi'in (w. 110 H). Ibnu 'Aun berkata: "Aku tidak pernah melihat di dunia 
ini yang sebanding dengan tiga tokoh besar: Muhammad bin Sirin di Iraq, 
Al-Qasim bin Muhammad di Hijaz, dan Raja' bin Haiwah di Syam." 

Al-'Ijli berkata: "Saya tidak pernah melihat seseorang yang iebih faqih 
dalam sikap wara'nya dan lebih wara' dalam ilmu fighnya dibandingkan 
Muhammad bin Sirin." 
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" Dahulu mereka (para shaliabat dan pembesar tabi’in) tidak 
menanyakan tentang sanad (hadits), namun ketika telah terjadi 
fitnah, mereka berkata: 'Sebutkatilah kepada kami para perawi kalian'. 
Maka dilihat, jika para perawi tersebut dari kalangan ahlus sunnah 
maka diterimalah hadits mereka, fika ternyata para perawinya dari 
kalangan ahlul bid'ah maka tidak diterima hadits mereka." 


□ Dalam kesempatan lain --masih dalam Muyaddimah Shahih 
Muslim — beliau juga berkata: 


jjii-f; ^1 p Ui 0) 

"Sesungguhnya ilmu ini adalah agama, maka telitilah dari siapa 
kalian mengambil (mempelajari) agama kalian." 

□ Perlu diketahui pula bahwa Al-Imam An-Nawawi dalam 
syarh (penjelasan dan komentar) beliau terhadap Muyaddimah 
Shahih Muslim memberikan bab untuk kedua riwayat tersebut 
dengan judul: 





■ 'C* 4ju yt . Jl yf- V JJl /y* .Jj <La 


Bab: Penjelasan bahwa sanad (hadits) merupakan bagian dari 
agama, dan bahwa periwayatan hadits tidak bisa diterima 
kecuali dari para perawi yang terpercaya, dan bahwa jarh 
(kritikan pedas) terhadap para perawi tentang hakekat 
sebenarnya yang ada pada mereka adalah boleh hukumnya, 
bahkan wajib, dan bahwa hal itu tidak tergolong perbuatan 
ghibah yang diharamkan, justru hal itu termasuk pembelaan 
terhadap syari'at yang mulia ini. 
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□ Al-Khathib Al-Baghdadi s& berkata: 

"Sebagian kaum yang tidak mendalam keilmuannya 
mengingkari pernyataan para huffazh dari kalangan imam- 
imam kita serta para ahli dari kalangan ('ulama) salaf kita 
bahwa "si fulan adalah seorang perawi yang lemah" dan 
bahwa "si fulan adalah seorang perawi yang tidak terpercaya" 
serta ucapan-ucapan yang semisal itu, dan mereka 
menganggap yang demikian itu sebagai ghibah terhadap 
pihak yang dikritik ... sesungguhnya hakekat permasalahan- 
nya tidak seperti yang mereka (pihak-pihak yang tidak 
mendalam keilmuannya itu) yakini. Karena para ahli ilmu 
sepakat bahwa sebuah berita tidaklah wajib untuk diterima 
kecuali dari seorang yang berakal dan jujur serta amanah atas 
apa yang diberitakannya. Dalam perkara ini ada sebuah dalil 
tentang bolehnya melakukan Al-Jarh (kritikan keras) terhadap 
pihak-pihak yang tidak jujur dalam periwayatannya. Apalagi 
sunnah Rasulullah M dengan jelas memberikan pembenaran 
terhadap apa yang telah kami sebutkan (tentang bolehnya 
melakukan Al-Jarh dan bahwa itu bukanlah tergolong 
perbuatan ghibah) dan bertentangan dengan pernyataan 
pihak-pihak yang menyelisihi (pernyataan) kami." 41) 


□ Ibnu Abi Zamanin wg berkata: 

"Ahlus Sunnah senantiasa mencela para pengikut hawa 
nafsu yang menyesatkan dan melarang untuk bermajelis 
dengan mereka. Memberi peringatan keras dari bahaya fitnah 
mereka dan mengabarkan tentang nasib mereka. Ahlus Sunnah 
tidak memandang hal itu sebagai perbuatan ghibah." 


□ Al-Imam Ibnu Katsir 

Tidak jauh berbeda dengan perkataan para 'ulama di atas, 
apa yang ditegaskan oleh Al-Imam Ibnu Katsir a5c di dalam 
kitab Tafsir-nya ketika menjelaskan tentang ayat ke-12 surat 
AI-Hujurat yang berbicara tentang haramnya ghibah. Beliau 


41) Al-Kifayah fi 'Ilmir Riwayah karya Al-Khathib Al-Baghdadi 1/37-38. 

42) Ushutus Sunnah karya Ibnu Abi Zamanin (293). Lihat Lammud Durril 
Mantsur [420] hal. '145. 
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pun menyebutkan beberapa dalil hadits yang telah disebutkan 
oleh Al-Imam An-Nawawi di atas. 43 > 

Setelah kita menyimak bersama pernyataan sederetan 'ulama 
besar Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang tidak diragukan lagi 
keilmuan, ketaqwaan, kezuhudan, serta nasehat dan perjuangan- 
nya untuk umat ini mungkinkah kita yang jauh dari keilmuan, 
sedikit ketaqwaan, dan hampir-hampir tidak memiliki kezuhudan, 
akan menuduh para 'ulama tersebut sebagai orang-orang yang tidak 
mengerti tentang haramnya ginkah ? Atau akan menuduh mereka 
mencari-cari dan mengoleksi kesalahan orang atau ulama yang tidak disukai 
untuk kemudian disebar-luaskan. Sungguh ini suatu sikap seorang yang 
sombong dan tidak mengerti tentang kedudukan dan nilai dirinya. 

Atau akan ada yang mengatakan, mungkin saja para 'ulama 
tersebut tidak mengerti tentang ayat-ayat dan hadits-hadits yang 
disebutkan oleh saudara Abduh ZA. La Haula wala Quwwata illa 
biliah. 

Itulah beberapa atsar 'ulama generasi as-salafnsh shalih dan 
generasi sesudahnya yang dapat kami nukilkan dalam kesempatan 
yang singkat ini, yang menjelaskan kepada kita semua bahwa 
membicarakan atau menyebutkan aib atau kejelekan dan kesesalan 
ahlul bid'ah serta mengkritik penyimpangan paham mereka 
bukanlah tergolong jenis perbuatan ghibah yang terlarang. 

Untuk melengkapi pernyataan para 'ulama tersebut, sekarang 
akan kami tampilkan pernyataan Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 
Baz dalam permasalahan di atas, agar para pembaca tahu 
bahwa sikap beliau tidak seperti yang digambarkan oleh saudara 
Abduh ZA ketika menukilkan perkataan beliau dan meletakkannya 
bukan pada tempatnya sebagaimana telah lalu pada halaman 74. 

□ Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz && berkata: 

"Jika seseorang menampakkan kebid'ahannya atau 
kemaksiatannya maka tidak berlaku hukum (larangan) ghibah 
baginya. Seseorang yang terang-terangan menampakkan dia 
meminum khamr, maka dikatakan bahwa dia adalah 
seorang yang fajir (jahat), atau terang-terangan merokok dan 


43) Tafs[r Ibni Katsir, tafsir ayat ke-12 surat Al-Hujurat. 
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mencukur jenggotnya, maka tidak berlaku hukum (larangan) 
ghibah baginya. Karena dia sendirilah yang membongkar aib 
dirinya. 

Begitu pula seseorang yang menampakkan kebid'ahannya, 
seperti mereka yang melakukan bid'ah dalam bentuk perayaan 
maulid, atau malam ke-27 Sya'ban, atau malam Isra' dan 
Mi'raj menurut keyakinan mereka, atau dengan membangun 
di atas kubur dan mengapurinya, serta meletakkan bangunan 
kubah di atasnya, maka mereka harus diingkari dan 
dikatakan: "Perbuatan ini tidak boleh, dan tergolong 
perbuatan bid'ah." 

Maksud dari itu semua adalah menampakkan kebid'ahan 
dan kemaksiatannya sehingga tidak berlaku lagi hukum 
(larangan) ghibah bagi yang menampakkan hal itu, dengan 
anda katakan: "Coba perhatikan si fulan telah menampakkan 
sebuah bid'ah tertentu dan menyeru kepadanya, maka 
waspadailah dia." 44 > 




44) Dalam sebuah Muh&dharah (ceramah) yang berjudul Afatul Lisan tanggal 
29-2-1413 H di Tha'if. Lihat Lammud Durril Mantsur [548] hal. 185. 

Arti judul ceramah tersebut adalah ” Penyakit-penyakit (bahaya- 
bahaya) Lisan" namun toh beliau tidak menggeneralisir semua bentuk 
ghibah adalah terlarang. Dengan kedalaman ilmunya serta ketinggian 
taqwanya beliau merinci permasalahan. Tidak sebagaimana yang 
dikesankan oleh saudara Abduh ZA dalam penukilannya terhadap nasehat 
beliau. 

Dari nasehat beliau yang kami nukilkan di atas, kita bisa mengetahui 
bahwa perkataan beliau yang dinukil oleh saudara Abduh ZA: “Sekiranya 
seseorang tidak boleh berbuat ghibah terhadap saudaranya sesama mukmin sekalipun 
dia bukan ulama, bagaimana mungkin seseorang dibolehkan meng-ghibah para ulama 
kaum mukminin?” maksudnya bukanlah para tokoh-tokoh bid'ah yang 
dianggap 'ulama atau dipromosikan sebagai 'ulama oleh para pengikutnya. 
Tidak lain maksud beliau adalah para 'ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 
yang beragidah dengan agidah Salaful Ummah. 
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2 . Membantah dan mengkritik itu tidak usah 
menyebut nama orang atau kelompok 


Di antara upaya saudara Abduh ZA mementahkan prinsip 
Al-Jarh wat Tn'dil yang telah diletakkan oleh para 'ulama ahlus 
sunnah sejak generasi as-salafush shalih dan terus dipraktekkan 
hingga hari ini adalah dengan menggiring para pembaca untuk 
meyakini bahwa mengkritik dan membantah pihak yang salah tidak 
usah menyebutkan namanya. 

Perhatikan pernyataan Abduh ZA dalam bukunya 
halaman 13: 

“Itu pun masih ditambah lagi dengan menyebut langsung 
nama orang yang bersangkutan dan kelompoknya. Padahal, 
v Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam justru memberikan contoh 
yang sebaliknya. Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 

jU ji-yl 'M <*-£- jj ij ^ Oli” 
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“Adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila beliau mendengar 
! sesuatu -yang buruk— tentang seseorang, beliau tidak mengatakan 
‘Ada apa dengan si Fulan, ’ melainkan beliau mengatakan ; Ada apa 
\ dengan suatu kaum yang mengatakan begini dan begini?" (HR. Abu 
Dawud). 451 


Kemudian saudara Abduh ZA mer\takhrij hadits tersebut 
dengan memberikan catatan kaki no. 24: 


45) Cetak tebal dari kami. Demikian kami nukil persis sesuai aslinya. 
Perhatikan baik-baik pada penyebutan nama periwayat hadits ini. Pada 
teks 'Arabnya tertulis: “Rawahu Ahmad" (artinya, diriwayatkan oleh Ahmad); 
sedangkan pada bagian terjemahnya tertulis "HR. Abu Dawud". Ma'af terjadi 
ketidaksesuaian antara teks yang berbahasa 'Arab dengan teks Bahasa 
Indonesia. Mungkin terkesan kepada sebagian pembaca bahwa masalah 
ini merupakan masalah sepele, padahal ini adalah kesalahan fatal menurut 
ilmu mushthalahul hadits sehingga terpaksa kami jelaskan. 



h a w a r i j 


"Sunan Abi Dawud/Kitab Al-Adab/Bab Fi Husni Al-'Usyrah/hadWs 
nomor4156 Syaikh A!-Albarij menshahihkan hadits ini dalam Shahih 
Abi Dawud/Jilid 3/hlm 909/hadits nomor 4005.” 46 > 


[Cetak tebal pada dua penukilan di atas dari kami] 


Kemudian pada halaman 95, kembali saudara Abduh ZA 
menegaskan: 

‘Tentu saja, tanpa harus menunjuk hidung atau menyebutkan 
nama si pelaku, apalagi sampai menelanjangi berbagai 
kesalahan seseorang. ” 

[Cetak tebal dari kami] 

Mari kita perhatikan bersama beberapa pernyataan para 'ulama 
besar Ahlus Sunnah' wal Jama'ah, yang secara keilmuan tidak 
diragukan lagi, untuk mengukur sejauh mana kebenaran dan 


46) Untuk catatan kaki saudara Abduh ZA no. 24 di atas ada dua catatan: 

1. Perlu diketahui bahwa di antara permasalahan yang dijadikan bahan 
kritik oleh saudara Abduh ZA terhadap buku kami MAT adalah ketika 
kami menyebutkan sumber/rujukan namun tidak menyebutkan 
cetakan dan tahun cetaknya. Pembaca bisa melihat sendiri di sini, 
ternyata saudara Abduh ZA telah melanggar "aturan" dia sendiri, yaitu: 

a. Menyebutkan kitab Sunan Ab[ Dawud tanpa menyertakan nama 
penerbit, keterangan cetakan dan tahun. Padahal beda tahun 
penerbitan saja bisa jadi berbeda pula penomoran yang dimaksud, 
apalagi beda penerbit, sebagaimana kata Abduh ZA sendiri dalam 
STSK hal. 42 catatan kaki no. 55. Terbukti dalam kitab Sunan Abi 
Dawud dengan cetakan dan penerbit yang ada pada kami, hadits 
tersebut tertera dengan no. 4788, bukan 4156 seperti kata Abduh 
ZA. Perhatikan, sangat jauh sekali selisihnya, 

b. Menyebutkan kitab Shahi_h Sunan Abi Dawud tanpa menyertakan 
nama penerbit, keterangan cetakan dan tahun, Padahal beda 
tahun penerbitan saja bisa jadi berbeda pula penomoran yang 
dimaksud, apalagi beda penerbit. Terbukti dalam kitab Shahi_h 
Sunan Abi_ Dawud dengan cetakan dan penerbit yang ada pada 
kami, hadits tersebut tertera dengan no. 4788, bukan 4005. 
Mungkin akan ada yang mengatakan: "Bukankah saudara Abduh 
ZA menyebutkan pada “Sumber Rujukan" semua referensi dia 
secara lengkap, baik judul, nama penulis, penerbit, cetakan, tahun 
penerbitan?" 

Maka kami jawab : Hal yang sama pun telah kami lakukan dalam 
metode penulisan buku kam MAT, yakni kami menyebutkan buku- 
buku yang menjadi referensi kami secara lengkap, disertai 
penerbit, cetakan, tahun penerbitan dalam Daftar Pustaka (pada 
MAT cetakan kedua), namun saudara Abduh ZA tidak menganggap 
itu semua. Bahkan kalau pembaca memperhatikan buku kami 
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keilmiahan pernyataan saudara Abduh ZA di atas. Dalam 
kesempatan ini kami akan tampilkan pernyataan dua 'ulama 
yang sempat dicatut kebesaran nama keduanya oleh saudara 
Abduh ZA untuk melegalisir pahamnya tersebut. Kedua 'ulama 
tersebut adalah Asy-Syaikh Al-'Allnmah 'Abdul 'Aziz bin Baz 
dan Asy-Syaikh Al-'Allamnh Faqihul 'Ashr Muhammad bin Shalih 
Al-'Utsaimin a&. 

□ Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz pfe berkata: 

"...Yang wajib atas para 'ulama kaum muslimin adalah 
menjelaskan hakekat sebenarnya serta berdialog dengan 
setiap kelompok atau jam’iyyah serta menasehati semua pihak 
tersebut untuk berjalan di atas garis yang telah ditentukan oleh 
Allah terhadap hamba-hamba-Nya dan apa yang telah 
dida'wahkan oleh Nabi kita Muhammad «6. Barangsiapa 



MAT, maka memang merupakan metode kami untuk tidak 
menyebutkan nama penerbit, cetakan, dan tahun penerbitan pada 
bagian catatan kaki, tapi kami hanya menyebutkan judul buku 
dan halaman. Adapun penyebutan selengkapnya tentang buku 
yang kami jadikan sumber rujukan, baik penulis, penerbit, 
cetakan, dan tahun penerbitan, kami sebutkan secara lengkap 
pada bagian Daftar Pustaka. 

Sedangkan saudara Abduh ZA ini tidak memiliki pola yang 
konsisten. Terkadang menyebutkan judul buku rujukan secara 
lengkap disertai penerbit, cetakan, tahun penerbitan pada bagian 
catatan kaki terkadang tidak. 

2. Di samping itu, saudara Abduh ZA ceroboh dalam menyebutkan judul 
babnya. Dia menyebutkan Bab Fi Husni Al-'Usyrah. Padahal yang benar 
adalah Al-'Isyrah dengan harakat kasrah pada huruf AI-’Ain ). 

Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam kitab 'Aunul Ma'bud Syarh 
Sunani Abi_ Dawud karya Syamsuddin AI-’Azhim Abadi. Demikian juga 
diterangkan dalam kamus-kamus bahasa 'Arab. Begitu juga dalam 
kitab Shahih Sunan Ab[ Dawud karya Asy-Syaikh Al-Albani, dalam 
bab ini beliau menyebutkan dengan harakat kasrah pada huruf Al- 
'Ain (yakni Al-'Isyrah ), bukan dengan harakat dhammah seperti yang 
dilakukan oleh saudara Abduh ZA. 

Ma'af, sebenarnya kami tidak ingin sejauh dan sedetail ini dalam 
memberikan catatan terhadap buku STSK ini. Namun karena kami melihat 
sikap saudara Abduh ZA yang berlebihan dan cenderung tendensius dalam 
mengkritik —sampai-sampai dalam masalah pemakaian huruf ”k" atau 
'V pun dia beri komentar (misalnya STSK hal. 205 catatan kaki no. 371), 
terpaksa kami tampilkan pula catatan-catatan seperti ini dan yang 
semisalnya. 






melampaui batas ketentuan ini, dan masih terus bersikeras 
(di atas sikapnya yang salah) demi kepentingan pribadi 
atau tujuan-tujuan yang tidak tahu kecuali Allah, MAKA 
WAJIB UNTUK MENYIARKAN KESALAHAN ORANG 
TERSEBUT SERTA MEMBERI PERINGATAN KERAS 
TERHADAPNYA, oleh pihak-pihak yang mengetahui 
hakekat yang sebenarnya. Agar kaum muslimin menjauhi 
paham mereka, dan agar tidak masuk bergabung bersama 
mereka pihak-pihak yang tidak mengerti hakekat yang 
sebenarnya dari kesalahan mereka, yang akhirnya dapat 
menyesatkan orang tersebut atau memalingkannya dari jalan 
lurus yang telah Allah perintahkan kepada kita untuk 
mengikutinya, sebagaimana dalam Firman-Nya: 

oy-u AA Vj i ^ ')■ 
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Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jahm-Ku yang lurus, 
maka ikutilah dia, dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan (yang 
lain), karena jalan-jalan itu menceraiberaikan kalian dari jalan-Nya. 
Yang demikian itu diperintahkan oleh Allah agar kalian bertaqwa. 

[AI-An'am: 153] : l7 > 


□ Asy-Syaikh Al-'Utsaimin <&3g ditanya dengan beberapa 
pertanyaan: 

Pertanyaan: Tentang seorang 'ulama yang sudah dikenal 
sebagai Ahlus Sunnah Wal Jantn'nh, dan dikenal selalu berupaya 
mencari kebenaran, kemudian dia terjatuh pada kesalahan dalam 
beberapa permasalahan, yang tentunya sangat berbeda dengan 
seseorang yang selalu menentang Al-Qur'nn dan As-Sunnah. 


47) Majmu' Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah Lil-'Allamah Al-Imam 'Abdil 
'Az[z bin Baz Dikumpulkan oleh DR. Muhammad Sa'd Asy-Syuwai'ir, 
Cetakan Darul Qasim, IV/136-137. Lihat Shuwarun MudhTah Min Juhudil 
Imam 'Abdil 'Aziz bin Baz 4 » fir Raddi 'Alal Mukhalif karya 'Abdullah As- 
Salafy. 



: PENULIS ' l’ENERBIT v ! ' TERORIS? : • KHAWARIJ?]" \ 10 1 X 

Sehingga jenis yang kedua ini disikapi dengan cara menyebarkan 
peringatan terhadap (penyimpangan)nya, sementara jenis yang 
pertama tadi diberikan toleransi terhadap (kesnlahan)nya? 

Jawaban: Tetap harus ada upaya pengkritikan terhadap 
kebatilan dalam semua kondisi. Jika seandainya tidak 
mungkin terwujud upaya pembantahan terhadap kebatilan 
tersebut kecuali dengan menyebutkan nama orang yang 
berbuat kebatilan tersebut maka HARUS DISEBUTKAN 
NAMANYA! 

Pertanyaan: Karena tidak asing lagi bagi anda (Asy-Syaikh 
Al-'Utsaimin) bahwa termasuk di antara 'ulama senior kita dari 
kalangan ahlus sitnnah ada yang terjatuh pada kesalahan dalam 
beberapa perkara manhaj, dan tidak tampak kepadanya dalil dalam 
perkara tersebut. 

— Kemudian Asy-Syaikh memotong pembicaraan penanya 
dengan berkata-: "TETAP HARUS DIBANTAH!" 

Pertanyaan: Benar dibantah, tapi apakah harus disebarkan 
tentangnya ? 

Jawaban: Di zaman kita ini, jika bantahan terhadap 
kebatilannya sangat bergantung kepada penyebutan 
namanya, maka HARUS DISEBUTKAN NAMANYA! 

Pertanyaan: Wahai Syaiklt yang mulia, jika ada seseorang 
yang jatuh dalam beberapa kesalahan, baik dalam perkara aqidah 
ataupun yang lainnya, namun pada orang tersebut terdapat 
kebaikan yang banyak. Maka bagaimana ketentuan bermu'arnalah 
dengannya, serta ketentuan mengambil faidah darinya jika ternyata 
dia adalah seorang yang rajin menulis atau dia memiliki kemampuan- 
kemampuan yang tidak dimiliki oleh selainnya? 

Jawaban: Jika orang tersebut melakukan kebid'ahan secara 
terang-terangan, maka tidak sepantasnya bagi seseorang 
untuk bermu'arnalah dengannya dan sering datang 
kepadanya. Karena walaupun dia tidak terpengaruh 
dengannya (ahlul bid'ah tersebut), maka bisa saja orang lain 
terpengaruh (tertarik) dengan ahlul bid'ah tersebut. Ilal ini 


bermakna bahwa umat akan tertipu dan mengira bahwa ahlul 
bid'ah tersebut berada di atas kebenaran. Yang semestinya 
dilakukan adalah: tidaklah seseorang mendatangi ahlul 
bi'dah, walaupun dia mampu mengambil faedah dari orang 
tersebut, baik faedah dari sisi harta ataupun ilmu. Disebab- 
kan hal itu mengandung unsur pengelabuan terhadap orang 
lain. «> 

Pada kesempatan lain, Asy-Syaikh Al-'Utsaimin &, 
ditanya pula: 

Pertanyaan: Wahai Syaikh yang mulia, seseorang jatuh 
dalam beberapa bentuk bid'ah, baik dalam karya-karyanya 
maupun pernyataan-pernyataannya. Apakah untuk menyebut- 
kan nama orang tersebut atau yang lainnya dari kalangan ahlul 
bi'dah disyaratkan adanya upaya penegakan hujjali terlebih 
dahulu? 

Jawab: Jika orang tersebut masih hidup dan umat 
banyak yang mengambil (paham-paham bid'ah) darinya, dan 
dia adalah seorang da'i, MAKA HARUS DISEBUTKAN 
NAMANYA! Kalau dia bukan tergolong da'i, dan umat tidak 
mengambil (paham-paham bid'ah) darinya, maka tidak 
disebutkan namanya. Cukup dengan menyebutkan 
pendapatnya yang ia tersesat padanya, dan kita jelaskan 
bahwa itu adalah kescsatan. Sebagaimana aku katakan tadi, 
bahwa menyebutkan dengan penyebutan secara umum lebih 
baik daripada penyebutan namanya secara langsung. Namun 
apabila anda mendengar bahwa orang tersebut masih hidup 
dan anda melihat umat berdatangan kepadanya serta 
mengambil paham-paham bid'ah darinya MAKA KITA 
MENYATAKAN WAJIB UNTUK MENYEBUTKAN 
NAMANYA SECARA LANGSUNG. Begitu pula jika orang 
tersebut memiliki karya-karya yang mengandung paham- 
paham bid'ah WAJIB UNTUK MEMBERIKAN TAIIDZ1_R 


48) Dari Al-Liqa'ul Babul Maftuh Pertanyaan no. 1347. Lihat htt p : // 
juga dilihat pada kitab Liqa'utul Babi I Maftuh, TlI/264. 
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(PERINGATAN KERAS) TERHADAP BID'AH-BID'AH- 
NYA TERSEBUT. ^ 50 > 


Bacalah dengan seksama dan penuh harapan untuk 
mendapatkan hidayah dari Allah gi, apa yang telah dipaparkan 
oleh kedua 'ulama di atas. Semoga saudara Abduh ZA dan 
kelompoknya pun bisa mengambil pelajaran dari nasehat-nasehat 
tersebut. 

Perlu diketahui pula bahwa apa yang telah kami paparkan 
pada point pertama di atas, bahwa mengkritik dan membantah 
kesesatan seorang tokoh atau aliran tertentu bukanlah tergolong 
perbuatan ghibah, juga pada point ketiga yang akan datang dari 
berbagai perkataan para 'ulama salaf, dengan tegas menjelaskan 
kepada kita bahwa para 'ulama tersebut mengkritik tokoh-tokoh, 
paham, dan aliran sesat, atau para perawi yang memiliki kelemahan 
dalam periwayatan dengan langsung menyebutkan namanya. 
Hal ini dilakukan sebagai upaya nyata para 'ulama tersebut untuk 
menyelamatkan dan melindungi umat dari bahaya kesesatan 
dan kebatilan berikut para pengusungnya, serta membersihkan 
agama Islam ini dari segala bentuk paham dan aliran yang 
mengotorinya. 

Anehnya, dengan tidak adil dan tidak sportif saudara Abduh 
ZA mengecualikan dirinya dari keterkaitan dan keterikatan 
terhadap kaidah yang dia letakkan sendiri sebagaimana di atas, 
yang dengannya dia menyerang ahlus sunnah dan mengesankan 
bahwa penyebutan nama pihak yang dikritik bukan bagian dari 
apa yang dicontohkan oleh Rasulullah 

Pada catatan kaki no. 23 halaman 13, saudara Abduh ZA 
mengatakan: 


49) Dari Al-Liqa_' ul Babul Maftuh Pertanyaan no. 1536. Lihat http:// 

juga "dilihat pada kitab Uqa'ztul Babil Maftuh, III/ 502. 

50) Perhatikan, dengan tegas Asy-Syaikh Al-'Utsaimin menyuruh kita untuk 
menyebut nama orang yang dibantah atau dikritik, dan sama sekali beliau 
tidak menganggap hal tersebut sebagai ghibah. Padahal beliau at tahu 
dan faham ayat-ayat dan hadits-hadits yang melarang ghibah. 
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“Kami mohon maaf jika kami juga terpaksa menyebut nama dan 
kelompok. Akan tetapi, insya Allah kami akan tetap bersikap adil, 
obyektif, dan proporsional. Selain itu, kami pun akan menggunakan 
bahasa sehalus mungkin. Satu hal yang perlu dipahami, buku ini 
adalah bantahan dan pembelaan, sehingga mau tidak mau kami mesti 
mengemukakan data dan fakta yang ada.” 


[Cetak tebal dari kami] 


Dari perkataan saudara Abduh ZA di atas, ada beberapa hal 

yang bisa ditangkap: 

1. Bahwa penyebutan nama orang dan kelompok pihak yang 
dikritik, yang dia lakukan dalam bukunya STSK sifatnya adalah 
terpaksa, sehingga karena terpaksa maka boleh menyebutkan 
nama orang dan kelompok pihak yang dikritik. 

2. Buku STSK ini adalah buku yang bersifat bantahan dan 
pembelaan. Karena ini bersifat bantahan dan pembelaan maka 
boleh menyebutkan nama orang dan kelompok pihak yang 
dikritik. 

3. Karena ini adalah bantahan dan pembelaan, maka mau tidak 
mau terpaksa mengungkapkan data dan fakta yang ada. 

4. Bahwa menyebutkan nama orang dan kelompok pihak yang 
dikritik adalah boleh-boleh saja bila disertai dengan sikap adil, 
objektif, dan proporsional. 

Menanggapi hal ini, kami mengatakan: 

1. Telah kami sebutkan dalam penjelasan di atas, bahwa 
penyebutan nama orang dan kelompok yang dikritik adalah 
sesuatu yang telah dibenarkan secara syar'i dan telah 
dicontohkan oleh Rasulullah serta para 'ulama generasi 
salaf, dan pernyataan langsung beberapa para 'ulama yang 
kami nukilkan di atas. Itu semua mereka lakukan karena 
memang kondisi dan keadaan mengharuskan —dengan 
terpaksa — untuk menyebutkan nama. Namun anehnya 
saudara Abduh ZA menganggap bahwa dirinya sajalah yang 
mempunyai alasan keterpaksaan untuk menyebutkan nama 
pihak yang dia kritik sementara pihak lain tidak. Sungguh ini 
sangat tidak adil, tidak objektif, dan tidak proporsional. 



Asy-Syaikh ‘Abdul ‘Aziz 
bin Baz 

Barangsiapa melampaui batas 
ketentuan ini, dan masih terus 
bersikeras (di atas sikapnya yang 
salah) demi kepentingan pribadi 
atau tujuan-tujuan yang tidak tahu 
kecuali Allah, MAKA WAJIB 
UNTUK MENYIARKAN 
KESALAHAN ORANG TERSEBUT 
SERTA MEMBERI PERINGATAN 
KERAS TERHADAPNYA, oleh 
pihak-pihak yang mengetahui 
hakekat yang sebenarnya. 

Asy-Syaikh Al-’Utsaimin 

Di zaman kita ini, 
jika bantahan terhadap 
kebatilannya sangat bergantung 
kepada penyebutan namanya, 
maka HARUS DISEB 

namany; 
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2. Perlu diketahui pula bahwa apa yang telah disampaikan dan 
dituliskan oleh para 'ulama serta para da'i salafy dalam berbagai 
bentuk bantahan dan kritikannya terhadap kebatilan serta 
paham dan aliran sesat adalah sebagai bentuk pembelaan 
terhadap syari’at Islam serta harga diri para 'ulama yang telah 
dijatuhkan kredibilitasnya. Sehingga terpaksa menyebutkan 
nama orang dan kelompok yang dikritik. 


3. Karena itu adalah sifatnya bantahan dan pembelaan, maka 
mau tidak mau, para 'ulama dan da'i salafi terpaksa 
mengungkapkan data dan fakta yang ada. 

4. Untuk masalah adil, objektif, dan proporsional, maka melalui 
tulisan ini akan nampak dan terbukti -bisya Allah- benar 
tidaknya apa yang anda klaim tersebut. Semoga Allah M selalu 
menjadikan kita sebagai orang yang adil dan objektif dalam 
bersikap. 




3. Menyematkan gelar “si fulan sesat”, “si 
fulan ahlul bid’ah”, “si fulan khawarij” 
tidak sesuai dengan apa yang telah 
dicontohkan oleh as-salafush shalih 

Bahkan saudara Abduh ZA menyatakan bahwa Al-Jarh ivat 
Ta'dil dengan menyematkan gelar "si fulan sesat", "si fulan ahlul 
bid'ah", "si fulan khawarij" tidak sesuai dengan apa yang telah 
dicontohkan oleh as-salafush shalih. 

Pada halaman xxiii Abduh ZA mengatakan: 

“...dengan disertai bumbu-bumbu penyedap bahwa si fulan sesat, 
si fulan ahlu bid’ah, si fulan khawarij, dan sebagainya. Apalagi 
dengan menafikan segala kebenaran yang ada pada diri 
seseorang yang didiskreditkan. Sungguh, yang demikian ini 
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sama sekali tidak sesuai dengan yang telah dicontohkan oleh 
para pendahulu kita generasi salafus-shalih. 51 > 


Seorang penyair berkata, 

fl-L» ^ 

Olii- ^v» J, JS"j 


“Segala kebaikan ada dalam sikap mengikuti contoh generasi salaf 
dan semua keburukan ada dalam sikap mengada-ada kaum khalaf . " 


— selesai penukilan dari STSK [Cetak tebal dari kami] — 


Dari pernyataan saudara Abduh ZA di atas, minimalnya ada 
dua hal yang harus diperhatikan: 

1 . Saudara Abduh ZA mengklaim, bahwa penyematan gelar-gelar 
"si fulan sesat", "si fulan ahlu bid'ah", "si fulan khawarij" 
tidak sesuai dengan yang telah dicontohkan oleh para 
pendahulu kita generasi ns-sttlnfush shnlih. 

2. Dalam upaya mengkritik atau membantah tidak boleh 
menafikan segala kebenaran yang ada pada diri orang yang 
dikritik atau dibantah. 

Benar dan jujurkah saudara Abduh ZA dalam dua 
permasalahan di atas? Ataukah dia telah berdusta atas nama para 
'ulama salaf rahhmhutmillah ? Mari kita buktikan. 


51) Ma'af ada kesalahan pada tulisan saudara Abduh ZA pada kata salafus- 
shalih. Yang benar adalah As-Salafush Shnlih dengan “As" pada awal kata 
dan ada huruf "h" pada akhir kata "salafus". Kesalahan seperti ini terjadi 
berulang kali pada bukunya (misalnya pada halaman 28, 56, 63, 85, 
176, 240, 308, pada sebagiannya tertulis “ salafus-shalih ", pada sebagian 
lainya tertulis ” salafush-shalih "). 

Sebenarnya kesalahan-kesalahan seperti ini kami menganggapnya 
ringan-ringan saja. Tapi karena kami melihat saudara Abduh ZA terlalu 
tendensius dan berlebihan dalam memberikan catatan atas beberapa 
kesalahan ketik atau tulis yang terjadi pada buku kami, dengan terpaksa 
kami menampilkan hal ini. Semoga menjadi pelajaran baik. 
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t PERMASALAHAN PERTAMA: 

Penyematan gelar-gelar bahwa “si fulan sesat”, “si 
fulan ahlu bid’ah”, “si fulan khawarij” tidak sesuai 
dengan contoh as-salafush shalih. 


Untuk menjawab bagian pertama ini, kami akan mencoba 
menukilkan beberapa pernyataan para 'ulama dari generasi ns- 
salafush-shalih, —yang telah diakui oleh umat keilmuan, ketaqwaan, 
serta kebenaran manhaj dan aqidah mereka- dalam menyikapi para 
pengusung bid'ah dan kesesatan. Dalam rangka menyelamatkan 
umat dari bahaya paham dan aliran sesat. Agar kita mengetahui 
hakekat sebenarnya tentang metode para as-salafush-shalih dalam 
menyikapi para pengusung paham sesat serta para perawi hadits 
yang tidak boleh diterima periwayatannya. Maka akan kami 
tampilkan dalam kesempatan yang singkat ini atsar dan pernyataan- 
pernyataan para 'ulama dalam masalah ini. 


Atsar para ‘ulama generasi as-salafush shalih 


□ Shahabat 'Abdullah bin 'Abbas M : 

I y-f-ji U] y -j ^ y -J — f* — J'-® 

. dll) * JS' (jLfij j* y* J i_5^ J y * <!)l 

Sa'id bin Jubair menceritakan: "Aku menyampaikan kepada 
Ibnu 'Abbas bahwa Nauf Al-Bakali berkeyakinan bahwa Musa 
(yang berasal dari) Bani Isra'il bukanlah Musa (kawan Nabi) 
Khadhir." Maka Ibnu 'Abbas menjawab: "Kadzaba 
'Aduivimillah (telah berdusta musuh Allah ini)." 52 > 


52) Al-Bukhari no. 122, 4727; Muslim no. 2380; At-Tirmidzi 3149; Ahmad V/ 
117, 118. Lihat juga Tafsir Al-Baghawl pada ayat kc-60 surat Al-Kahfi. 

Kata “Al-Bakali" boleh dibaca "Al-Bikali". Lihat Fathul Bari syarh hadits 
no. 122. Atau boleh juga dibaca "Al-Bakkali" sebagaimana dalam kitab 
Al-Mughni f[ Dhabthi Asma'ir Rijali wa Ma'rifati Kunar Ruwati wa 
Alqabihim wa Ansabihim karya Muhammad Thahir bin 'Ali Al-Hindi; hal. 47. 

Sementara kata "Khadhir" boleh disebut juga "Khidhir”. Ada beberapa 
penyebutan yang lainnya, sebagaimana disebutkan dalam kitab Al- 
Mughni di atas hal. 93. 



PENUUS f>AN PENERBIT 

Oleh Ibnu 'Abbas, Nauf AI-Bakali disebut telah berdusta 
dan musuh Allah, padahal Nauf adalah salah seorang 'ulama 
dan salah seorang imam di Damaskus. 

Al-Imam An-Nawawi berkata ketika menjelaskan makna 
pernyataan keras dan pedas Ibnu 'Abbas: “Kadzaba 
' Aduwwiillah 

"Ini diucapkan dalam rangka menunjukkan sikap keras 
dan larangan yang serius lantaran ucapan dia (Nauf). Bukan 
berarti beliau meyakini bahwa orang itu sebagai musuh Allah 
yang sebenarnya. Namun (kata-kata keras) itu beliau 
ucapkan dalam rangka menunjukkan betapa besarnya 
pengingkaran beliau terhadap pernyataan orang itu yang 
menyelisihi hadits Rasulullah H. Ucapan itu terjadi dalam 
keadaan beliau marah, karena sikap pengingkarannya yang 
sangat keras. Dalam kondisi marah bisa terucap lafazh-lafazh 
yang tidak dimaksudkan dengannya hakekat yang 
sebenarnya." 5S) 

O Al-Imam Asy-Sya'bi berkata: 

liur jis' 3 ojU-i Jfs>- 

"Al-Harits Al-A'war Al-Hamdani telah memberitakan 
kepadaku dan dia (Al-Harits) adalah Kadzdzab (Seorang 
Pendusta)." ^ 

Padahal Al-Harits Al-A'war adalah seorang yang faqih. Namun 
karena kejelekan dan kejahatan madzhabnya --yaitu Syi'ah— 
maka Al-Imam Asy-Sya'bi mencercanya. 

□ Al-Imam Muhammad bin Ka'b AI-Qurazhi berkata: 

^ g t* <U)L 



53) Syarh Shah[h Muslim (penjelasan hadits no. 2380) 

54) Muqaddimah kitab Shahih Muslim. Lihat pula Tahdzibuf Kamal [biografi 
Al-Harits bin 'Abdillah Al-A'war]. 

• Adapun Al-Imam Asy-Sya'bi, nama beliau adalah '&mir bin Syarahj.1 
Asy-Sya’bi, seorang imam besar dari kalangan Tabi’in (w. setelah th. 
100 H). Sufyan bin 'Uyainah berkata: "Manusia-manusia unggulan 
setelah shahabat Rasulullah s adalah: Ibnu 'Abbas pada masanya, 
Asy-Sya'bi pada masanya, dan Ats-Tsauri pada masanya," 



"Semoga Allah binasakan kaum Qadari\jyah. Sungguh Iblis lebih 
berilmu tentang Allah daripada mereka. " 53) 

□ Al-Imam Al-Hasan Al-Bashri ^ berkata/ ketika beliau 
mentahdzir Ma'bad Al-Juhani: 

(J Cis 4jL i 1 V 

"Janganlah kalian berteman dengan Ma'bad, karena sesungguhnya 
dia adalah seorang yang Dhallun Mudhill (sesat 
menyesatkan). " 56 > 

Padahal Ma'bad Al-Juhani (w. 80 H) adalah seorang yang 
dikenal jujur dalam periwayatan hadits, sangat bersemangat 
terhadap menuntut ilmu dan beribadah serta beberapa nilai 
kebaikan yang lainnya. Namun Ma'bad Al-Juhani adalah 
pencetus dan pembesar paham Qndariyyah. 

□ Al-Imam Sufyan Ats-Tsauri berkata tentang seorang 
perawi yang bernama Tsuwair bin Abi Fakhitah: 

v [>* l/j 

"Dia adalah salah satu pilar di antara pilar-pilar kedustaan." 571 


55) Tafsi_ruth Thabari, pada ayat ke-16 surat Al-A'raf. 

• Muhammad bir» Ka'b Al-Qurazhi, tinggal di Kufah (w. 120 H). Beliau 
adalah seorang yang shalih, yang dikenal dengan keilmuannya tentang 
Al-Qur'an, sebagaimana dikatakan oleh ’Aun bin 'Abdillah: "Tak pernah 
aku melihat seorang yang lebih berilmu tentang tafsir Al-Qur'an 
dibandingkan beliau." Di dalam kitab Al-Bidayah wan Nihayah Al- 
Imam Ibnu Katsjr meletakkan pembahasan berjudul : "Bab atsar 
tentang keutamaan Muhammad bin Ka'b Al-Qurazhi, keiimuaannya 
dalam bidang tafsir Al-Qur'an, dan kekuatan hafalannya." 

56) Tahdzibul Kamal, [biografi Ma'bad bin Khalid Al-Juhani Al-Bashri dan 
biografi 'Abdul 'Az[z bin Mihran]. 

57) Mizanu I I'tidal karya Adz-Dzahabi 11/98; Adh-Dhu’afa wal Matrukm karya 
Ibnul Jauzi 1/161. 

• Sementara Al-Imam Sufyan Ats-Tsauri beliau adalah Sufyan bin Sa'id 
bin Masruq Ats-Tsauri, Abu. 'Abdillah, berasal dari negeri Kufah (w. 
161 H). Al-Imam Adz-Dzahabi berkata: "Beliau adalah seorang imam, 
termasuk tokoh besar dalam keilmuan dan kezuhudan," Ibnul Mubarak 
berkata: "Tidak pernah aku menulis (hadits) dari seorang yang lebih 
utama dari pada beliau." Ditegaskan oleh A!-Imam 5yu'bah, Sufyan bin 
'Uyainah, Abu 'Ashim An-Nabjl, Yahya bin Ma'jn, dan para 'ulama hadits 
lainnya, bahwa Sufyan Ats-Tsauri berpredikat sebagai Amirul Mu'minin 
dalam bidang ilmu hadits. [Lihat Tahdzibul Kamal karya Al-Mizzij. 



Sampai-sampai 
Al-Imam Asy-Syafi’i 
menceritakan: 

Saya mendengar Sufyan 
bin ‘Uyainah berkata: 
‘Aku mendengar dari 
Jabir Al-Ju’fl suatu 
pembicaraan, maka 
aku pun segera 
meninggalkan ruangan 
tersebut, karena aku 
khawatir atapnya 
runtuh menimpaku!” 
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Perlu pembaca tahu, Tsuwair bin Abi Fakhitah ini 
bukanlah orang sembarangan. Dia adalah seorang perawi 
yang pernah meriwayatkan dari shahabat 'Abdullah bin 
'Umar dan 'Abdullah bin Az-Zubair A. Namun karena dia 
berpaham Syi'ah Rafidhah maka berkatalah Al-Imam Ats-Tsauri 
dengan ucapan yang cukup pedas. Kalau kita meminjam 
istilah dan logika saudara Abduh ZA, maka Al-Imam Ats- 
Tsauri adalah orang yang tidak santun dan suka meng ghibah 
saudara muslim. Anehnya, saudara Abduh ZA sok menampil- 
kan perkataan Al-Imam Sufyan Ats-Tsauri yang seolah-olah 
beliau sejalan dengan pahamnya dan paham tokoh-tokoh IM. 
Tepatnya pada halaman xxi saudara Abduh Z A mengatakan: 


"Sufyan bin Said Ats-Tsauri rahimahullah (w. 161 H) berkata, 
"Katakanlah tentang saudaramu ketika dia sedang tidak berada di 
sisimu sebagaimana yang kamu sukai jika dia mengatakan tentang 
dirimu ketika kamu sedang tidak di sisinya." 


Kalau bukan karena terbatasnya waktu penulisan buku 
ini serta kekhawatiran semakin tebalnya halaman buku 
bantahan ini, niscaya kami akan nukilkan sikap-sikap keras 
dan tegas Al-Imam Sufyan Ats-Tsauri serta kebencian beliau 
kepada ahli bid'ah, baik yang menganut paham Syi'ah atau 
pun yang menganut paham Khawarij serta yang lainnya, yang 
telah disebutkan oleh para 'ulama dalam buku-buku mereka 
tentang biografi para muliaditsin baik dari generasi as-snlafush 
shalih maupun yang sesudahnya. 

Sekali lagi, coba perhatikan sikap keras beliau terhadap 
seorang yang menganut paham Syi'ah Rafidhah. fnsi/n Allah 
para pembaca bisa membandingkan sikap Al-Imam Ats-Tsauri, 
—salah seorang imam besar yang terkenal dengan keilmuan, 
ketaqwaan, dan kezuhudan, serta jasa dan perjuangannya 
untuk umat ini— dengan sikap Hasan Al-Banna dan para tokoh 
IM terhadap kaum Syi'ah Rafidhah, yang Insya Allah dapat para 
pembaca ikuti secara lengkap pada jilid kedua dari buku 
bantahan ini. Silakan menanti. 
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□ Al-Imam Hammad bin Zaid Al-Bashri pSs berkata: 


b! jS~ j_jjU jjI j 15" 


"Abu Harun AI-'Abdi adalah sang pendusta." 58 > 


□ Al-Imam Za'idah bin Qudamah berkata tentang Jabir Al- 
J u' f i : 


- 4&' , Jua ^As^a\ 


i LS^ ] sS* 


"Jabir Al-Ju'fi adalali seorang Rafidhi (penganut paham Syi'ah 
Rafidhah) yang mencela para shahabat Rasulullah sg." 


Padahal Jabir adalah seorang yang banyak memiliki ilmu. 
Namun sebagaimana dikatakan oleh Sallam bin Abi Muthi': 
"Jabir Al-Ju'fi berkata kepadaku 'Saya memiliki 50 ribu bab 
dari ilmu, tidak seorang pun yang aku beri tahu.' Maka saya 
(Sallam bin Abi Muthi') mendatangi Al-Imam Ayyub (As- 
Sakhtiyani), dan aku ceritakan hal ini kepadanya. Maka Al- 
Imam Ayyub berkata: "Adapun sekarang, dia itu kadzdzab 
(pendusta)." 

Sampai-sampai Al-Imam Asy-Syafi'i menceritakan: Saya 
mendengar Sufyan bin 'Uyainah berkata: 'Aku mendengar dari 
Jabir Al-Ju'fi suatu pembicaraan, maka aku pun segera 
meninggalkan ruangan tersebut, karena aku khawatir 
atapnya runtuh menimpaku!" 59) 


58) Tahdzi_bul Kamal, [biografi 'Um&rah bin Juwain]. 

• Sedangkan Al-Imam Hammad bin Zaid beliau adalah Hammad bin 
Zaid bin Dirham Al-Azdi Al-Jahdtiami (w. 179 H), Berkata Adz-Dzahabi: 
"Beliau seorang imam, salah satu tokoh besar, beliau hafal hadits- 
hadits yang dikumpulkannya bagaikan air yang mengalir." Al-Imam 
'Abdurrahman bin Mahdi berkata: "Imamnya umat manusia pada 
zamannya masing-masing ada 4: Sufyan Ats-Tsauri di negeri Kufah, 
Malik (bin Anas) di Hijaz, Al-Auza'i di negeri Syam, dan Hammad bin 
Zaid di negeri Bashrah." 

59) Tahdzibut Tahdzib [biografi Jabir bin Yaz[d Al-Ju'fi]. 

• Adapun Al-Imam Za'idah bin Qudamah beliau adalah Za'idah bin 
Qudamah Ats-Tsaqafi Al-Kufi (w. 160 H), tokoh besar Tabi'ut Tabi'in. 
Berkata Al-Imam Ahmad bin Hanbal: "Para imam yang kokoh dalam 
hadits ada 4 (empat): Sufyan, Syu'bah, Zuhair, dan Zai'dah." 
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Al-Imam Asy-Syafi'i o& berkala tentang Ibrahim bin Isma'Ll 
bin 'Ulayyah: 

U-2j Jl ^Jl?r Jllia 


"Dia adalah seorang yang sesat. Duduk di pintu As-Suwal untuk 
menyesatkan manusia , 60) 


□ Al-Imam Asy-Syafi'i juga berkata: 

jtf'jl JA rS'j J>'p «Sil -tli JJ J. k 

"Katsir bin 'AbdiUah Al-Muzani adalah salah satu pilar di antara 
pilar-pilar kedustaan." 6:) 

Demikianlah Al-Imam Asy-Syafi'i mencerca orang lain 
dengan kata-kata keras dan pedas, yaitu dalam kondisi ketika 
memang penggunaan kata-kata keras dan pedas dibutuhkan. 
Dalam rangka memberikan peringatan kepada umat dari 
bahaya kesesatan pengusung kebatilan. 

Hal ini mengingatkan kita pada penukilan saudara Abduh 
ZA, yang mencoba untuk berdalil dengan perkataan Al-Imam 
Asy-Syafi'i, dalam upayanya mementahkan dan mengaburkan 
prinsip Al-Jarh xoat Ta'dil dan mengesankan bahwa Al-Imam 
Asy-Syafi'i adalah seorang 'ulama yang sangat anti terhadap 
penggunaan kata-kata keras dan pedas dalam membantah 


60) Lisanul M[zgn karya Al-Hgfizh Ibnu Hajar 1/34 [Biografi Ibrahim bin Isma'M 
bin 'Ulayyah (64)]. 

Berkata Al-Hafizh: As-Suwal adalah nama tempat yang berada di Jami’ 
Mesir. 

• Adapun Al-Imsm Asy-Syafi'i, beliau adalah imam besar yang sangat 
terkenal, salah atau imam madzhab yang empat. Nama beliau adalah 
Muhammad bin Idris bin AI-'Abbas bin 'Utsman bin Syafi' Al-Qurasyi 
(w. 204 H di Mesir). Keilmuan, kcfaqihan, dan jasa-jasa beliau terhadap 
Islam dan umat ini sudah sangat terkenal dan diakui oleh umat. Beliau 
adalah mujaddid di penghujung tahun 200 H. 

61) M[zanul I'tidal karya Adz-Dzahabi V/ 493; Al-Majruhin karya Ibnu Hibban 
II/ 222; Adh-Dhu'afa wal Matrukm karya Ibnul Jauzi III/24. 

Dalam CD Program Mausu'atul Hadijsisy Syarif , perkataan Al-Imam Asy- 
Syafi'i ini disebutkan dengan redaksi: 

Salah satu di antara para kadzdz&b (pendusta) 
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ahlul batil atau tidak mau sibuk dengan “kesalahan" orang 
lain, sebagaimana dinukil oleh saudara 'Abduh Z A pada 
halaman 1 6-17 bahwa Al-Imam Asy-Syafi'i berkata: 

Ipjj *>IS& JIS" 0^ 

APjj a jS- ys- ^ <lLil 

AJJLil 'l 

£*-j j* 

“Kalau saja seseorang itu memiliki akal dan wara ’ 

Wara 'nya akan menyibukkannya dari aib orang lain 
Laksana orang sakit parah yang membuatnya sibuk 
dari penyakit orang lain seluruhnya dan semuanya" 62 > 




62) Semestinya sya'ir tersebut demikian (perhatikan baik-baik bagian yang 
kami beri warna gelap): 

lijj Vili OIT °Jj t’pf 

e 'i <dijvl 

<di!ii JuAiJ' 



"Kalau saja seseorang itu berakal dan bersifat wara' 

Maka sifat wara 'nya akan menyibukkan dirinya dari (mengurusi) aib orang lain 

Laksana orang sakit parah yang telah disibukkan 

Oleh rasa sakitnya dari derita sakit manusia seluruhnya " 

Letak kesalahannya adalah pada: 

Kata iky. (artinya = sifat wara') padahal semestinya (dengan 
harakat kasrah pada huruf ar-ra', artinya = orang yang bersifat wara'). 
Jadi dengan kasrah bermakna sebagai subjek, sementara dengan 
fathah bermakna sebagai sifat, yang berasal dari mashdar kata 
tersebut- Sehingga sangat jauh berbeda makna keduanya. 

- Kata (dengan huruf al-mim pada akhir kalimat dan setelah 

huruf af-jim ; adanya harakat kasrah pada huruf at-’ain dan at-ha’). 
Padahal semestinya JJij (artinya = rasa sakitnya) tanpa huruf al- 
mim, baik pada akhir kalimat maupun setelah huruf al-jim, dan dengan 
harakat dhammah pada huruf al-'ain dan al-ha'. 

Kesalahan-kesalahan ini kami ketahui bermula dari keheranan 
kami pada susunan kata terakhir yang ditampilkan oleh saudara 
Abduh ZA yang membuat adanya kejanggalan dajam maknanya. Yaitu 
adanya sebuah kata kerja (verbal), tepatnya kata «ii i-', yang masih 
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Benarkah Al-Imam Asy-Syafi'i seperti yang dikesankan 
oleh saudara Abduh ZA? Ternyata tidak, justru beliau juga 
menyebutkan aib dan kejelekan orang lain dengan mengguna- 
kan kata-kata keras dan pedas, dalam rangka memberikan 


membutuhkan adanya fa'it (subjek), tapi ternyata belum ada fa'il (subjek)- 
nya. Perkiraan kami fa'il (subjek) tersebut adalah kata terakhir dari bait 
sya'ir tersebut. Untuk memastikan hal itu, kami merujuk kepada kitab 
yang menjadi referensi saudara Abduh ZA, yaitu kitab D[wanul Imami 
Asy-Syafi'i yang memuat bait sya'ir tersebut. Ternyata memang kami 
dapati dengan lafazh bukan f . 

(lihat Diwanu I Imami Asy-Syafi'i' hal. 75 Qafiyatul 'Ain dengan judul : 
Ai-Wara’) Penerbit Darul Kutubil ’Ilmiyyah-Bcirut/Libanon, cetakan kc-3 
tahun 2003 M - 1424 H). 

Mungkin sebagian pembaca mengira, kesalahan ini adalah kesalahan 
yang biasa dan ringan saja, tidaklah terlalu menyimpang jauh. Perlu 
pembaca ketahui, kesalahan Abduh ZA ini sangat fatal, tidak hanya satu 
kesalahan, bahkan sekian kesalahan fatal, Terkhusus bagi orang yang 
mengerti sedikit saja pengetahuan tentang sya'ir Bahasa 'Arab, dia akan 
mengetahui kesalahan-kesalahan Abduh ZA tersebut sebagai kesalahan 
yang fatal. 

Kesalahan-kesalahan fatal tersebut ditinjau dari: 

1. Akibat adanya penambahan dua huruf al-mim pada kata tersebut 
mengakibatkan terjadinya perubahan w azn qafiyah sya'ir yang telah 
diletakkan oleh Al-Imam Asy-Syafi'i c* padanya. Padahal sya'ir ini 
wazn gaf/yahnya adalah huruf al-’ain, yang terletak satu huruf sebelum 
terakhir pada kata terakhir. 

2. Akibat adanya penambahan dua huruf tersebut, menjadikan makna 
sya'ir yang diletakkan oleh Al-Imam Asy-Syafi'i s* berubah dari yang 
beliau maukan. Sehingga saudara Abduh ZA pun salah 
menerjemahkannya. 

3. Adanya perubahan pada harakat kalimat terakhir tersebut, dari 
dhammah menjadi kasrah (yakni pada harakat huruf al-'ain ), di samping 
merusak tatanan, sya’ir tersebut, juga berpengaruh kepada maknanya. 

4. Kalau pun lafazh tersebut memang j ternyata saudara Abduh 

ZA pun masih salah dalam menerjemahkannya. Dia mengatakan ketika 
menerjemahkan lafazh tersebut dengan: "dan semuanya". Padahal 
lafazh tersebut artinya adalah: " perkumpulan mereka" atau “ pengumpulan 
mereka" atau " golongan mereka ' atau yang lainnya tergantung konteks 
pembicaraannya. 

Sementara arti yang disebutkan oleh saudara Abduh ZA lebih tepatnya 
menggunakan kata (dengan a s danya huruf setelah huruf al- 

mim yang berharakat"ka$ra/i) bukan 

Sungguh dalam hal ini kami sangat terpaksa untuk menampilkan kepada 
pembaca kesalahan-kesalahan saudara Abduh ZA seperti di atas. 
Mengingat tulisan bantahan saudara Abduh ZA kepada kami terlalu 
tendensius, sehingga kesalahan dalam buku MAT yang sebenarnya ringan 
pun diberi catatan oleh Abduh ZA, sampai-sampai dalam hal pemakaian 
huruf kapital atau tidak, kesalahan ketik kami pada kata "instensif" yang 
semestinya "intensif", pemakaian huruf "q" atau "k" pada kata ”fasiq", dan 
masih banyak lagi catatan-catatan seperti ini yang menghiasi buku STSK. 
Sementara kritik yang kami sampaikan di sini, dan di beberapa tempat lain- 
nya, jauh lebih penting dan semoga lebih bermanfaat bagi para pembaca. 
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peringatan kepada umat dari bahaya kesesatan dan para 
pengusungnya. 

Insya Allah kita semua tahu dan yakin bahwa Al-Imam 
Asy-Syafi'i, sebagai salah satu imam besar Ahlus Sunnah, lebih 
mengetahui ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits Rasulullah yang 
melarang perbuatan ghibah, serta lebih memahami cara 
mengaplikasikannya, dan tentunya tidak bisa dibandingkan 
dengan kita semua yang jauh terbatas keilmuan dan 
ketaqwaannya. 

Lebih jelasnya tentang sikap Al-Imam Asy-Syafi'i terhadap 
ahlul batil dan ahlul bid'ah, telah disebutkan oleh Al-Imam 
Al-Baihaqi dalam kitab Manaijibusy Syafi'i (1/469): 


.Jjst y .Jjri J-S- — Alt- aJJI — 0 ^ J 

.j*-* J*.* j /t ' s*'^*-* ^_aJ1 

"Dahulu Al-Imam Asy-Syafi'i &. adalah seorang yang keras 
terhadap para pengusung al-ilhad (pencela dan pengingkar agama) 
dan para pengusung bid’ah serta menampakkan secara terang-terangan 
kebenciannya kepada mereka dan pemboikotan terhadap mereka. 

□ Al-Imam 'Abdullah Ibnul Mubarak «ss berkata — ketika itu 
beliau berada di hadapan khalayak ramai — : 

i Oii Ajti ^ ' ~ ! y£0 

"Tinggalkanlah (riwayat) hadits 'Amr bin Tsabit karena 
sesungguhnya dia telah mencaci salaf." 63 > 


63) Ijma'ul 'Ulama'i 'alal Hajri wat Tahdziri min Ahlil Ahws.', karya Asy- 

Syaikh Kh§lid Azh-Zhafiri hal 52. 

64) Bandingkan sikap keras dan tegas Al-Imam Asy-Syafi'i t* dan para ‘ulama 
yang lainnya terhadap para pengusung kebatilan dan para pengusung 
bid'ah dengan sikap kelompok IM dan para tokohnya terhadap ahlul 
batil, bahkan sikap IM dan para tokohnya terhadap kaum kafir. Insya. 
Allah akan kami tampilkan secara lebih lengkap pada jilid kedua buku 
bantahan ini, yang Insya Allah akan terbit tidak lama lagi. 

65) Muqaddimah Shahih Muslim, Tahdz[but Tahdzib [Biografi 'Amr bin Tsabit 
t (Abil Miqdam)]. 

Biografi Al-Imam 'Abdullah ibnul Mubarak bisa dilihat pada catatan 
kaki no. 33 Lihat pula halaman 175-176, bagaimana sikap Al-Imam 
'Abdullah ibnul Mubarak terhadap jenazah 'Amr bin Tsabit. 


'T~l PPPPPt*' 'KSSS& 
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Perhatikan pernyataan 'Abdullah Ibnul Mubarak di atas, 
beliau adalah salah seorang 'ulama besar dari generasi as- 
salafush shaliJt yang dikenal dengan ketaqwaan, kezuhudan, 
dan keilmuannya. Namun beliau dengan tegas menyebutkan 
nama orang yang dikritiknya. Tidak menganggapnya sebagai 
ghibah atau pantangan sebagaimana dikesankan oleh saudara 
AbduhZA. 


Ikut juga mengomentari kritikan terhadap 'Amr bin 
Tsabit ini, Al-Imam Abu Dawud — sebagai salah seorang 'ulama 
besar yang mengikuti jejak generasi as-salafush shalih - - dengan 
tegas mengatakan: "Rafidhi Khabits" artinya = "Dia ('Amr bin 
Tsabit) adalah seorang penganut paham (Syi'ah) Rafidhah yang 
jahat." 66 > 


□ Al-Imam Syu'bah bin Al-Hajjaj o3? berkata, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Al-lmam Ibnul Mubarak- 

"Inilah dia 'Abbad bin Katsir, waspadailah orang ini." 

Kemudian Ibnul Mubarak bertanya kepada Al-Imam 
Sufyan Ats-Tsauri tentang 'Abbad bin Katsir ini: "Apakah 
engkau membolehkanku untuk memberitahu orang-orang 
tentang (kekurangan) dia, agar mereka tidak mengambil 
(riwayat hadits) darinya?" 

Maka Al-Imam Sufyan Ats-Tsauri dengan tegas 
menjawab: "Tentu." 67 > 

Tahukah para pembaca siapa 'Abbad bin Katsir, sehingga 
Al-lmam Syu'bah, Ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, dan yang lainnya 
berbicara keras tentangnya dan memperingatkan umat untuk 
mewaspadainya? Apakah ada yang mengira bahwa 'Abbad 


66) Sunan Abi_ Dawud di bawah hadits no. 287; Tahdzibut Tahdzib [Biografi 
'Amr bin Tsabit (Abil Miqdam)]. 

67) Tahdzibul Kamal ; Tahdzibut Tahdzib [biografi 'Abbad bin Katsir Ats- 
Tsaqafi]. 

Adapun biografi Al-lmam Syu'bah bin Al-Hajjaj dan Al-Imam Sufyan 
Ats-Tsauri masing-masing bisa dilihat pada catatan kaki no. 30 halaman 
89; dan catatan kaki no. 57 halaman 110. 
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bin Katsir adalah seorang yang kafir? Ataukah ada yang 
mengira bahwa dia adalah seorang penjahat atau preman? 
Ternyata tidak demikian. 'Abbad bin Katsir (w. setelah 140 H) 
adalah seorang yang shalih dan ahli ibadah serta dikenal 
dengan budi pekerti yang baik. Namun karena dia sering 
meriwayatkan hadits-hadits dusta, maka para 'ulama 
mencercanya, dan menyatakan sebagai perawi yang dlia'if 
(lemah) dan matruk (ditinggalkan riwayat-riwayat 
haditsnya). Sampai-sampai 'Abdullah bin Idris mengatakan 
bahwa Al-Imam Syu'bah enggan mendo'akan istighfar 
untuknya. 

Perhatikan kembali pernyataan para imam besar 
tersebut. Bagaimana seorang imam, 'Abdullah Ibnul Mubarak, 
menukilkan pembicaraan salah satu gurunya, yaitu Syu'bah 
bin Al-Hajjaj, yang dengan tegas menyebutkan nama orang 
yang dikritik. Bahkan ketika Ibnul Mubarak bertanya 
kepada gurunya yang lain, yaitu Al-Imam Sufyan Ats-Tsauri, 
apakah boleh baginya untuk menyebarkan dan mengumumkan 
kepada umat tentang kelemahan 'Abbad bin Katsir, maka 
dengan tegas pula Al-Imam Ats-Tsauri mengatakan 
"Tentu". 

Coba perhatikan kembali, para imam besar di atas —yang 
telah masyhur keilmuan, ketaqwaan, kezuhudan, dan 
perjuangannya serta telah diakui oleh umat— tak seorang pun 
dari mereka melarang penyebutan nama seorang yang dikritik 
atau dibantah, dan tidak pula mereka menganggap itu sebagai 
perbuatan ghibah. Bahkan kata-kata yang digunakannya pun 
cukup keras dan pedas. Apakah kita akan mengatakan dan 
menuduh para imam besar dari generasi as-salafitsh-shalih 
tersebut dengan tuduhan bahwa mereka tidak beretika, tidak 
santun, serta telah melakukan perbuatan ghibah -sebagaimana 
pemahaman saudara Abduh ZA?! Na'udzubillah, kita 
berlindung kepada Allah dari tuduhan semacam itu terhadap 
para 'ulama besar tersebut. 



£3 


& 




HggHrEROsis 

S»# K ’n a w a 1 1 1 

^-PvH ffVS/rs» • 6X«' «SM «S9 (TN5' «'•OJ'.eVa «r>^9 0>s.-? o 


Atsar Para ‘Ulama setelah Generasi 
as- salaf ush shalih 

Setelah kami tampilkan di atas beberapa pernyataan para 
'ulama generasi as-salafush shalih raliitn ahamull ah, dan semoga 
para pembaca bisa memahaminya dengan baik, maka berikut 
ini kami akan tampilkan beberapa pernyataan para 'ulama besar 
generasi berikutnya, yang tentu saja mereka senantiasa konsisten 
mengikuti jejak generasi as-salafush shalih dalam memberikan 
gelar-gelar yang cukup pedas dan keras terhadap para pengusung 
kebatilan. 

□ Al-Imam Ahmad bin Hanbal 68) 

* Telah disebutkan dalam kitab Tarikh Baglulad karya Al- 
Imam Al-Khathib Al-Baghdadi bahwa Abu Muzahim 
Musa bin 'Ubaidillah bin Yahya bin Khaqan berkata: 
Pamanku 6S ) berkata: 

"Aku bertanya kepada Al-Imam Ahmad tentang 
(Husain) AI-Karabisi, maka beliau menjawab dengan 
singkat: 

(artinya = dia adalah pengusung bid'ah). 


68) Al-Imam Ahmad bin Hanbal, beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal bin Hilal bin Asad Asy-Syaibani, salah seorang imam madzhab 

. yang empat (w. 241 H di Baghdad). Beliau bergelar sebagai Imam Ahlis 
Sunnah wal Jama'ah. Beliau adalah murid besar Al-Imgm Asy-Syafi'i Al- 
Imam Asy-Syafi'i berkata: "Aku keluar dari Baghdad, maka tidaklah aku 
tinggalkan padanya orang yang lebih faqih, lebih zuhd, lebih wara’ dan 
lebih alim daripada Ahmad bin Hanbal." 

Beliaulah yang tampil dengan kokoh dan tegar dalam menghadapi 
fitnah paham sesat. yang menyatakan bahwa Al-Qur'an adalah makhluk. 
Beliau sabar dan tabah menghadapi berbagai siksaan sebagai 
konsekuensi beliau mempertahankan aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 
yaitu bahwa Al-Qur'an adalah kals.mulla.ti bukan makhluk. Ditegaskan oleh 
Al-Imam Qutaibah bahwa beliau adalah imamnya dunia. Sungguh Allah 
telah menolong umat Muhammad -j? ini dengan sebab kekokohan dan 
ketegaran Al-Imam Ahmad bin Hanbal aj? lazahuHah khairan katsira 'anil 
Islam wal Muslimin (biografi tentang Al-Imam Ahmad ini telah banyak 
disebutkan dalam referensi. Sebagiannya bisa dilihat dalam kitab 
Tahdzibut Tahdz[b karya Al-Hafizh Ibnu Hajar AI-'Asqalani). 

69) Yaitu Abu 'Ali 'Abdurrahman bin Yahya bin Khagan. 
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Kemudian pada halaman sebelumnya, Al- Imam Al- 
Khathib Al-Baghdadi menyebutkan bahwa Al-Imam 
Ahmad bin Hanbal aSs juga berkata; 

^ u<j S/ j Sf t^4^» j 2ib!i iiijj 
j 1 £j ! 

"Waspadalah kamu dari (Husain) Al-Karabisi ini, jangan kau 
ajak bicara dia dan jangan pula kau ajak bicara siapapun 
yang berbicara dengannya.” Beliau ucapkan hal ini 
sebanyak empat atau lima kali. 70 > 

• Disebutkan dalam riwayat Al-Imam ' Abdullah bin Ahmad 
bin Iianbal dalam kitabnya As-Stinnah bahwa Al-lmam 
Ahmad bin Hanbal a$? berkata pula tentang Husain Al- 
Karabisi ini: 

"Sungguh dia telah berdusta, semoga Allah membongkar 
kedoknya. Dia adalah seorang yang jahat.” 71) 

Riwayat serupa disebutkan oleh Al-Hafizh di dalam 
kitabnya Tahdzibut Tahdzib. 

Perhatikan, betapa kerasnya sikap Al-lmam Ahmad 
terhadap Husain Al-Karabisi, dan betapa pedas kata-kata yang 
beliau gunakan, atau menurut istilah saudara Abduh ZA: 
betapa "tidak santun" dan "tidak beretika". Padahal Al- 
Karabisi ini adalah seorang yang faejih dan memiliki nilai-nilai 
kebaikan. Bahkan dia memiliki karya tulis yang sangat banyak 
dalam berbagai disiplin ilmu, baik dalam bidang fiqh, ushul, dll 
yang menunjukkan kedalaman dan kematangan ilmunya. 
Namun karena dia pengusung paham sesat, maka Al-Imam 
Ahmad memvonisnya sebagai mubtadi' dan berbicara keras 


70) Tarikh Baghdad V1II/65-66. 

71) As-Sunnah karya 'Abdullah bin Al-Imam Ahmad, 1/165-166. Lihat Lammud 
Durril Mantsur, Tahdzibut Tahdzib [biografi Al-Husain bin 'Ali bin Yazid 
Al-Karabisi] 
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dan kasar terhadapnya, yang kalau menurut bahasa saudara 
Abduh ZA sikap Al-Imam Ahmad ini adalah sikap 
"membid'ah-bid'ahkan sesama kaum muslimin yang berbeda 
pendapat". 


□ Al-Imam 'Amr bin 'Ali Al-Fallas berkata tentang 'Amr 
bin 'Ubaid: 

is-X> 

"Matrukul Hadits (ditinggalkan haditsnya) 72 \ dia seorang 
pengusung bid'ah." 73) 

'Amr bin 'Ubaid (w. 143 H) adalah seorang yang dikenal 
sebagai ahli ibadah dan menjauhi perkara-perkara yang bersifat 
duniawi. Dalam kitab Tahdzibul Kamal disebutkan bahwa Al- 
lmam Hafsh bin Ghiyats berkata: "Tidaklah digambarkan sifat- 
sifat kebaikan seseorang pun kecuali aku mendapati orang 
tersebut tingkatannya ternyata di bawah sifat-sifat yang 
digambarkan kepadaku. Kecuali 'Amr bin 'Ubaid, sesungguh- 
nya aku mendapati orang ini melebihi sifat-sifat yang digambar- 
kan kepadaku tentangnya. Aku tidak pernah menjumpai 
seorang pun yang memiliki sifat kezuhudan melebihi dia." Tapi 
karena 'Amr bin 'Ubaid adalah pembesar paham Mu'tazilah, 
maka para 'ulama m enlahdzir umat dari bahayanya. 


□ Al-Imam Ad-Daraquthni berkata tentang 'Umarah bin 
Juwain Abu Harun Al-'Abdi: 

J 

"Dia adalah seorang yang ptin-plan, khariji (berpaham 
Khawarij) dan syi'i (berpaham Syi’ah)." 


72) Kritikan dengan ungkapan “ Matruk " lebih berat daripada kritikan dengan 
ungkapan: "si fulan dha'i/ (lemah)" 

73) Tahdzi_bul Kamal [biografi 'Amr bin ‘Ubaid]. 

• Adapun Al-Imam Al-Fallas, beliau adalah ‘Amr bin ‘Ali bin Bahr bin 
Kaniz Al-Bahili Abu Hafsh Al-Fallas (w. 249 H). Seorang imam besar 
dari kalangan muhadditsm. Beliau memiliki beberapa karya tulis ilmiah 
yang besar antara lain Al-Musnad, Al-'Ilal, dan A t- Tarikh. Beliau termasuk 
dalam jajaran para ‘ulama kritikus hadits yang sangat terkenal. 

74) Tahdzibul Kamal [biografi 'Umarah bin Juwain]. 
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□ Al-Imam Yahya bin Ma'in && berkata: 

p j** J 43)1 jAp i pUlS" ^glfiJLLl J)L>e^jl 


"Iskaq bin Na j ih Al-Malathi kadzdzab (sang pendusta), 
‘Aduwwullah (musuh Allah), seorang yang jelek dan jahat." 75 > 


□ Al-Imam Ibnu Hibban berkata tentang Ishaq bin Najih: 

U-l j*jP li-jJli-l ^lUrlprjJl J 1^0 

"Dia adalah dajjat di antara para dajjal yang memalsukan hadits 
secara terang-terangan." 76) 


□ Al-Imam Yahya bin Ma'in berkata pula tentang seorang perawi 
yang bernama Talid bin Sulaiman Al-Muharibi: 


j! -i » - v t t<— pI«aS”” 
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"DiV? kadzdzab (sang pendusta) yang mencela (shahabat) 'Utsman. 
Semua pihak yang mencela (shahabat) ' Utsman , atau (shahabat) 
Ikalkah, atau pun seorang saja dari kalangan para shahabat 


75) Tahdzibul Kamal [biografi Ishaq bin Najih Al-Malathi]. 

• Adapun Al-Imam Yahya bin Ma'in beliau adalah Yahya bin Ma'in bin 
'Aun bin Ziyad Al-Baghdadi (w. 233 H di Madinah). Imam besar ahlul 
hadits yang bergelar sebagai lmamul Jarhi wat Ta'dil. Beliau memiliki 
banyak keutamaan. 

Al-Imam 'Ali bin 'Abdillah Al-Madini us berkata dalam sebuah 
perkataannya yang sangat luar biasa yaitu,: "Puncak ilmu negeri Hijaz 
berada pada Al-Imam Az-Zuhri dan 'Amr bin Dinar, puncak ilmu negeri 
Kufah berada pada Al-Imam Al-A’masy dan Abu Ishaq, sementara puncak 
ilmu penduduk negeri Bashrah berada pada Al-Imam Qatadah dan Yahya 
bin Abi Katsir." Kemudian beliau (’Ali Ibnul Madini) melanjutkan: "Dan 
aku mendapati puncak ilmu mereka semua terkumpul pada Al-Imam 
Yahya bin Ma’in.'' 

Al-Imam Ahmad bin Hanbal cj? berkata tentang beliau: "Di tempat ini 
ada seorang laki-laki yang (sengaja) telah Allah ciptakan untuk bidang 
(hadits) ini, yang membongkar kedustaan para (perawi) pendusta, (laki- 
laki tersebut) adalah: Yahya bin Ma'in.” 

76) Tahdzlbut Tahdz[b [biografi lshaq bin Najih Al-Malathi] 
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Rasulullah maka dia adalah dajjal, tidak boleh dicatat 
( diriwayatkan ) haditsnya, dan atasnya laknat Allah, laknat 
para malaikat, dan laknat seluruh manusia." 7T >’ 78) 


Perhatikan dengan baik dan seksama pernyataan para 
imam besar di atas, baik dari kalangan para shahabat, tabi'in 
maupun tabi'ut tabi'in, — yang mereka itu adalah generasi yang 
dinamakan dengan as-salafush shalih — dan para 'ulama 
generasi setelahnya. Yang dikenal dengan kctaqwaan, 
kezuhudan, keilmuan, dan kemuliaan akhlaqnya, serta jasanya 
yang sangat besar terhadap umat. Toh ternyata mereka telah 
menyebutkan nama-nama pihak yang dikritiknya dan 
menyematkan gelar-gelar buruk dan pedas terhadap mereka. 
Para imam tersebut sama sekali tidak menganggap hal itu 
sebagai suatu pantangan. Berbeda dengan sikap saudara 
Abduh ZA dan kelompoknya, semoga Allah memberi hidayah 
kepada kita semua. 

Ataukah saudara Abduh ZA akan memaksakan diri — 
semoga Allah jauhkan kita dari mengikuti hawa nafsu— untuk 
lelap mengklaim bahwa “...yang demikian ini sama sekali tidak 
sesuai dengan yang telah dicontohkan oleh para pendahulu kita 
generasi salafus-shalih... , ’ (Sebagaimana ucapan dia pada hal. 
xxiii. cetak tebal dari kami). Ternyata penukilan sebagian kecil 
pernyataan para 'ulama salaf di atas membuktikan kedustaan 
klaim saudara Abduh ZA tersebut atas nama para 'ulama salaf. 

79) 


77) Tahdzi_bul Kamal [biografi Talid bin Sulaiman] 

78) Perlu diingat, kelompok sempalan IM dan tokoh-tokohnya —termasuk 
Hasan Al-Banna dan Yusuf Al-Qaradhawt- yang mengklaim bahwa da'wah 
mereka berada di atas manhaj salaf, ternyata mereka adalah di antara 
pihak yang paling getol mempromosikan persatuan dan persahabatan 
dengan kaum Syi'ah Rafidhah. Setidaknya pernyataan-pernyataan para 
'ulama salaf yang kami nukilkan di atas sebagai salah satu bukti yang 
menunjukkan bahwa da'wah kelompok sempalan IM ini tidak di atas dasar 
manhaj as-salafush shalih. Bukti-bukti selengkapnya Insys. Alla.h akan kami 
sajikan pada jilid kedua buku bantahan ini. 

79) Lihat pula pembahasan "Kedustaan Tuduhan Dusta'' (hataman 187-352 ). 
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PERMASALAHAN KEDUA: 

Dalam upaya mengkritik atau membantah tidak boleh 
menafikan segala kebenaran yang ada pada diri 
orang yang dikritik atau dibantah. 


Setelah kita mengikuti bersama jawaban permasalahan 
pertama, maka sekarang kita memasuki jawaban permasalahan 
kedua, yaitu menanggapi pernyataan saudara Abduh ZA: 

. Apalagi dengan menafikan segala kebenaran yang ada 
pada diri seseorang yang didiskreditkan ...” (hal. xxiii, cetak 
tebal dari kami). 

Sebenarnya apa yang dinyatakan saudara Abduh ZA ini lebih 
dikenal dengan istilah manhaj Al-Muzvazanah, yaitu metode 
"keseimbangan" dan "keadilan" dalam mengkritik dan membantah 
aliran atau paham sesat serta para tokohnya, dengan cara 
menyebutkan kebaikan keutamaan pihak yang dikritik atau 
dibantah, di samping menyebutkan kesalahan dan kesesatannya. 

Jika manhaj ini diukur dan ditinjau dengan tinjauan perasaan 
yang jauh dari bimbingan ilmu serta teladan dari Rasulullah S serta 
generasi as-salafush shnlih, terkesan bahwa prinsip ini adalah prinsip 
yang penuh keadilan dan sportivitas. 

Benarkah demikian adanya? Mari kita ikuti bersama 
pemaparan berikut ini, yang Insyn Allah akan kami sertakan dalil- 
dalil dari Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah % serta pernyataan 
dan sikap generasi as-salafush shalih dan para 'ulama yang mengikuti 
jejak mereka. Ini semua untuk membuktikan sejauh mana tingkat 
kebenaran dan keilmiahan pernyataan saudara Abduh ZA di atas. 


Dalil-dalil dari Al-Qur‘anul Karim 

Di dalam Al-Qur'an, Allah % telah menyebutkan banyak ayat 
yang memuji kaum mu'minin dengan menyebutkan kebaikan- 
kebaikan dan tingkat ibadah serta ketaatan mereka kepada Allah. 
Kemudian menyebutkan apa yang telah Allah siapkan untuk 
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mereka di Hari Akhir, berupa berbagai macam kenikmatan dan 
kesenangan, sebagai ganjaran terhadap amalan-amalan mereka 
yang terpuji. Namun Allah M- sama sekali tidak menyebutkan 
kekurangan kaum mu'minin ataupun aib dan kesalahannya, dalam 
rangka "prinsip keseimbangan". Padahal, sebagai manusia biasa, 
seorang mu'min pasti tidak luput dari kekurangan dan kesalahan. 
Sebagaimana sabda Rasulullah w 

j JS' 

Setiap anak Adam sering berbuat salah. Sebaik-baik orang yang 
sering berbuat salah adalah yang senantiasa bertaubat. [HR. At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, Ad-Darimi] 80) 


Tujuan utama dari ayat-ayat yang menyebutkan kebaikan- 
kebaikan kaum mu'minin tidak lain adalah agar umat manusia mau 
meniru dan meneladani kebaikan-kebaikan mereka. 


Sebaliknya, Allah M menyebutkan kondisi orang-orang kafir 
serta kaum musyrikin dan munafiqin dengan menyebutkan 
kejelekan, kekurangan, dan kejahatan mereka tanpa menyebutkan 
kebaikan-kebaikan maupun jasa-jasa mereka. Karena tujuan utama 
penyebutan orang kafir dengan segala kekurangan, kejelekan, dan 
kejahatannya agar umat Islam tidak meniru perbuatan mereka serta 
menjauhi segala sebab yang bisa mengantarkan kepada kondisi yang 
dialami oleh orang-orang kafir tersebut. 

Allah menyifati orang-orang kafir itu dengan tuli, bisu, dan 
buta bagaikan binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi 
(Al-A'raf: 179). Allah menyebutkan orang-orang kafir yang 
cenderung mengikuti hawa nafsunya dan berpaling dari ketaatan 
kepada Allah bagaikan anjing yang menjulurkan lidahnya (Al- 
A'raf: 175-176). Allah menyebutkan adzab yang pedih dengan 
berbagai bentuknya yang akan mereka terima sebagai balasan 
terhadap kekufuran dan keengganan mereka untuk beramal dengan 
perintah-perintah Allah dan Rasul-Nya. Itu semua Allah sebutkan 
tanpa menyebutkan kebaikan-kebaikan dan kelebihan-kelebihan 


80) HR. At-Tirmidzi no.2499, Ibnu Majah 4251, Ahmad III/198, Ad-Darimi 
no. 2611 dari shahabat Anas bin Malik , Hadits ini dihasankan oleh 
Asy-Syaikh Al-Albani kS dalam Shah[h Sunan At-Tirmidzi no. 2499. 
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yang ada pada mereka dalam rangka prinsip "keseimbangan" dan 
"keadilan". Padahal Allah selalu memerintahkan kaum mu'minin 
untuk senantiasa berbuat adil dan sportif terhadap semua pihak, 
bahkan terhadap musuh-musuh-Nya sekalipun. Sebagaimana 
dalam firman-Nya: 


& \ lj «.1 i v • ^ 1 1 « y _il 1 ^ 

\ y&> IjJ Ac-l N t j3 

A >1»- «T> l*r> 


"Wahai orang-orang yang beriman, hendaknya kalian menjadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
(mengharap ridlin) Allah, menjadi saksi dengan adil. Janganlah 
sekali-kali kebencian kalian terhadap suatu kaum mendorong kalian 
untuk berbuat tidak adil. Berbuat adillah, karena sikap adil itu lebih 
dekat kepada ketaqwaan. Bertaqwalah kalian kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan." 
[Al-Ma'idah: 8] 


Bahkan Allah iSfe telah mensucikan diri-Nya dari perbuatan 
kezhaliman dan ketidakadilan, sebagaimana firman-Nya: 


"Tidaklah sekali-kali Rabbmtt menzhalimi seorangpun." [Al-Kahfi: 

49] 

Juga firman-Nya: 

Y : J ^ ^ 

"Aku sekali-kali tidak pernah menzhalimi hamba-hamba-Ku." 

[Qaf: 29] 

Tidak dapat dipungkiri, bahwa orang kafir pun memiliki nilai- 
nilai kebaikan. Namun seluruh kebaikan mereka terkotori dan 
tertutupi oleh kejelekan, kejahatan, serta kekufuran yang mereka 
lakukan. Allah pun, Dzal Yang Maha Adil dan tidak pernah 



mcnzhalimi hamba-hamba-Nya, sengaja tidak menyebutkan nilai- 
nilai kebaikan yang ada pada mereka, karena tujuan utama 
disebutkannya kejelekan, kejahatan, serta kekufuran mereka adalah 
agar umat tidak meniru jejak mereka dan menjauhi segala media 
yang bisa mengantarkan kepada kekufuran serta kefasikan seperti 
yang mereka lakukan. 

Oleh karena itu Allah 3? menyebutkan ujung terakhir kaum 
kafir dalam ayat-Nya: 

^ ^ 2 ^ i )y^* o* U t ^ 

"Dan Kami mendatangi segala amalan yang mereka (kaum kafir ) 
kerjakan, lalu Kami jadikan amalan tersebut (bagaikan) debu yang 
beterbangan." [Al-Furqan: 23] 

Allah ‘jg juga menegaskan dalam ayat-Nya yang lain, yaitu: 

C'ul' j?J (j Ji ^ 
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Katakanlah (T Wahai Muhammad): “ Maukah kalian aku kabarkan 
tentang orang-orang yang merugi amalannya. Yaitu orang-orang 
yang telah sesat amalannya namun menyangka bahwa diri mereka 
sedang berbuat sebaik-baik amalan." [Al-Kahfi: 103-104] 

Pada kedua ayat di atas, dengan tegas Allah $£> menyebutkan 
bahwa orang-orang kafir tersebut berbuat dan beramal dengan 
bentuk amal yang mereka yakini sebagai bentuk taqarrub dan amalan 
baik. Namun dengan tegas pula Allah nyatakan bahwa mereka 
adalah orang-orang yang merugi dan tersesat amalannya. Allah 
jadikan amalan mereka di Hari Kiamat bagaikan debu yang 
beterbangan. 

Berikut ini beberapa ayat Al-Qur'an yang menyebutkan 
kejelekan dan kekufuran orang-orang kafir, tanpa sedikitpun Allah 
menyebutkan kebaikan yang ada pada mereka. Di antaranya. 
Firman Allah ‘5s 
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“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sungguh dia akan binasa. 
Tidaklah berfaedah baginya harta bendanya dan apa yang ia 
usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang berkobar, 
(begitulah pula) istrinya, pembawa kayu bakar.Yang di lehernya 
ada tali dari sabut. " [Al-Lahab: 1-5] 


Begitu pula dalam ayat berikut ini: 

“ iO 'A'^y r* ^4$ % 

" Sesungguhnya orang-orang yang kafir dari kalangan Ahli Kitab 
dan kalangan orang-orang musyrik (akan masuk) ke neraka 
jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk- 
buruk makhluk/' [Al-Bayyinah: 6] 
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Sungguh telah kafirlah orang-orang yang berkata: “Sesungguhnya 
Allah itu adalah Al-Masiji putra Manja m", padahal Al-Masili 
(sendiri) berkata: “Wahai Bani Isra'il, ibadahilah Allah Rabbku dan 
Rabb kalian." Sesunggtihnya orang yang berbuat syirik terhadap 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan baginya Al-Jannah (surga), 
dan pasti tempatnya adalah neraka. Tidaklah ada bagi orang-orang 
zhalim itu seorang penolongpun. [Al-Ma/idah: 72] 


r - T 

i 130 m 

lsc=df 


DCllA 


S\S> 6\« 6^5» «'VS S"v. e > S>>J» «T-ve g’**? 1 «» — «T' — * 


Perhatikan ayat-ayat di aLas, bagaimana Allah menyebutkan 
kejelekan serta kekufuran orang-orang kafir dan musyrikin tanpa 
sedikitpun Allah i*§ menyebutkan kebaikan-kebaikan yang ada pada 
mereka. Padahal tidak dapat dipungkiri bahwa pada diri Abu 
Lahab dan istrinya serta orang-orang musyrikin Makkah lainnya, 
begitu pula Ahlul Kitab, ada pada mereka beberapa nilai-nilai 
kebaikan walaupun tentunya tidak bisa dibandingkan dengan 
kejahatan dan kekufuran mereka. Namun dengan sengaja Allah 
tidak menyebutkannya, karena konteks atau tema pembicaraan 
tersebut adalah memberi peringatan dari bahaya kejahatan dan 
kekufuran, agar umat Islam dapat mengambil pelajaran dan 
menjauhkan diri dari segala sesuatu yang bisa mengantarkan 
kepada kekufuran dan kesvirikan seperti yang mereka lakukan. 
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Dalil-dalil dari Hadits-hadits Rasulullah M 

Masih segar ingatan kita tentang pembahasan dalil-dalil yang 
bersumber dari hadits-hadits Rasulullah M yang menunjukkan jenis- 
jenis ghtlmh yang dibolehkan dalam kondisi-kondisi tertentu. 
Sebelum lebih jauh para pembaca menelaah pembahasan berikut 
ini, sudi kiranya para pembaca untuk memperhatikan kembali 
dengan penuh seksama pembahasan pada halaman tersebut, 
karena sangat besar kaitan hadits-hadits tersebut dengan 
pembahasan kita kali ini. 

Kalau boleh kami membantu mengingatkan, coba perhatikan 
kembali: 

1. Pernyataan Rasulullah %% tentang seseorang yang datang 
meminta izin untuk masuk: 

((5^Jl Iri tj^)) 

"Izinkanlah orang tersebut, sesungguhnya dia adalah sejelck- 
jelek sanak saudara kerabat." 
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2. Penyebutan Rasulullah % tentang kekurangan yang ada pada 
dua orang shahabatnya yang hendak melamar seorang wanita: 

Loajdl ^4 1 *}\i y'\ C>l 4<J JU 'y 2 
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" Kalau Mu 'awiyah adalah seorang yang Shu'luk (fakir) yang tidak 
punya harta. Sedangkan Abui Jahm adalah seorang yang tidak 
pernah meletakkan tongkat dari pundaknya." 

3. Pengaduan Hindun bintu 'Utbah tentang suaminya kepada 
Rasulullah 3S: 

U , J . |l?tj kT t tl)l (J j lj 
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"Wahai Rasulullah sesungguhnya Abu Sufyan adalah pria yang 
sangat kikir, dan sesungguhnya dia tidak memberikan nafkah 
yang dapat mencukupiku dan anakku, kecuali apa yang aku 
ambil darinya dalam keadaan dia tidak mengetahuinya?" 

Coba kita perhatikan dengan baik pernyataan-pernyataan 
Rasulullah M di atas. Tentunya tidak dapat dipungkiri bahwa pada 
pihak-pihak tersebut terdapat nilai-nilai kebaikan. Siapa yang tidak 
kenal dengan shahabat Mu' awiyah bin Abi Sufyan yang ikut 
berjuang bersama Rasulullah m membela Islam dan tergolong salah 
seorang penulis wahyu Al-Qur'an, dan sekian kelebihan dan 
keutamaan shahabat Mu' awiyah ini yang lelah disebutkan oleh para 
'ulama dalam kitab-kitab hadits dan sejarah. 

Demikian juga halnya dengan shahabat Abui Jahm, yang 
memiliki nilai-nilai kebaikan dan keutamaan yang tidak bisa 
dibandingkan dengan orang terbaik di masa ini sekalipun. Tetapi 
toh ternyata Rasulullah jS, seorang Rasul yang penuh amanah dan 
lebih bisa bersikap adil, tidak menyebutkan scdikitpun kebaikan 
dan keutamaan kedua shahabat mulia tersebut karena beliau 
memandang kondisinya tidak perlu untuk menyebutkan kebaikan 
dan keutamaan keduanya. 
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Begitu juga pada shahabat Abu Sufyan, yang memiliki 
keutamaan-keutamaan. Toh ternyata Rasulullah M tidak 
mengingkari laporan isteri Abu Sufyan yang mengadukan tentang 
suaminya, tanpa menyebutkan nilai-nilai kebaikan dan keutamaan 
sang suami di hadapan Rasulullah M. Beliau pun tidak menilai sikap 
wanita itu sebagai suatu sikap yang tidak adil atau tidak sportif, 
dan beliau juga tidak menuntut wanita tersebut untuk menyebutkan 
kebaikan dan kelebihan suaminya. 




Atsar para shahabat 4 dan para ‘ulama 
generasi as-salafush shalih serta para ‘ulama 
yang mengikuti jejak mereka 

Untuk mengetahui contoh-contoh pernyataan para shahabat 
dan para 'ulama generasi as-salafush shalih serta para 'ulama yang 
mengikuti jejak mereka, maka para pembaca bisa melihat kembali 
sebagian pemaparan kami pada halaman 74-96. 

Jika para pembaca sudah melihatnya kembali dengan seksama 
dan memahaminya dengan baik, maka perhatikan pernyataan para 
'ulama tentang 'Amr bin 'Ubaid, Ma'bad Al-Juhani, Husain AI- 
Karabisi, dan yang lainnya. 

Apakah para pembaca mengira bahwa para tokoh yang dikritik 
dan dibantah —bahkan telah divonis sesat— tersebut sama sekali 
tidak memiliki nilai-nilai kebaikan dan sama sekali tidak memiliki 
hak untuk mendapatkan perlakuan adil dan sportif dari para 'ulama 
yang mengkritiknya? Mari kita perhatikan sekelumit tentang biografi 
mereka. 

Dari uraian di atas, tentu pembaca masih ingat, bahwa Ma'bad 
Al-Juhani {w. 80 II) adalah seorang yang dikenal jujur dalam 
periwayatan hadits, sangat bersemangat terhadap ilmu dan ibadah 
serta beberapa nilai kebaikan yang lainnya. Namun karena dia 
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adalah pencetus dan pembesar paham Qadariyyah, maka para 
'ulama Ahlus Sunnah mentahdztr (memberi peringatan keras 
terhadap) umat dari bahaya paham Ma'bad Al-Juhani, tanpa 
menyebutkan sedikitpun kebaikan-kebaikan yang ada padanya 
ketika pernyataan-pernyataan tersebut mereka ucapkan dalam 
konteks kritikan dan bantahan serta tahdzir (peringatan keras) 
terhadap umat dari bahaya paham orang tersebut. Tentu sangat 
berbeda kalau konteksnya dalam rangka mengungkap biografi 
orang tersebut. 

Demikian juga halnya dengan 'Amt bin 'Ubaid (w. 143 H). 
Seorang yang dikenal sebagai ahli ibadah dan menjauhi perkara- 
perkara yang bersifat duniawi. Berkata Al-Imam Hafsh bin Ghiyats: 
"Tidaklah digambarkan sifat-sifat kebaikan seseorang pun kecuali 
aku mendapati orang tersebut tingkatannya ternyata di bawah sifat- 
sifat yang digambarkan kepadaku. Kecuali 'Amr bin 'Ubaid, 
sesungguhnya aku mendapati orang ini melebihi sifat-sifat yang 
digambarkan kepadaku tentangnya. Aku tidak pernah menjumpai 
seorang pun yang memiliki sifat kezuhudan melebihi dia." Orang 
yang seperti ini kondisinya, tetap dicerca oleh para 'ulama karena 
dia seorang pembesar paham Mu'lazilah dan sebagai salah satu 
corong utama yang menyebarkan dan menjajakan paham sesat 
Mu'tazilah kepada umat. Karena itu dalam kitab Taqribut Tahdzib 
Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan: "Para 'ulama mencercanya 
meskipun dia seorang ahli ibadah." Para 'ulama ketika men tahdzir 
umat dari bahaya 'Amr bin 'Ubaid ini tidak menyebutkan sedikit 
pun kebaikan yang ada padanya. 

Begitu pula dengan Husain Al-Karabisi. Divonis oleh Al-Imam 
Ahmad sebagai mubtadi' (ablitl bid'ah). Padahal Husain Al-Karabisi 
ini adalah seorang yang ftujiji dan memiliki nilai-nilai kebaikan. 
Bahkan dia memiliki karya tulis yang sangat banyak dalam berbagai 
disiplin ilmu, baik dalam bidang fiqh, ushul, dan lain-lain yang 
menunjukkan kedalaman dan kematangan ilmunya. Namun karena 
dia mengusung paham sesat maka Al-Imam Ahmad bersikap keras 
terhadapnya dan memvonisnya sebagai mubtadi', tanpa beliau 
menengok sedikitpun pada kebaikan dan kelebihan yang ada pada 
Husain Al-Karabisi. 
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Coba perhatikan dengan seksama sikap-sikap para 'ulama 
pengibar bendera Al-Jarh wat Ta'dtj. tersebut ketika mengkritik dan 
membantah para pengusung kebatilan. Toh ternyata mereka 
mencukupkan dengan penyebutan sisi kesesatan dan kebatilan para 
tokoh tersebut, tanpa menyebutkan sisi kebaikan yang ada pada 
pihak-pihak yang dikritik dan dibantah karena konteksnya adalah 
memberikan peringatan bukan memaparkan biografi. Kalau pun 
ada di antara mereka yang sempat menyebutkan sisi kebaikan orang 
yang dikritik, maka itu dalam rangka mengingatkan umat agar tidak 
terperdaya/ tertipu dengan kebaikan atau kelebihan yang ada 
padanya, bukan dalam rangka penerapan metode Al-Muwazanah. 
Iial inisekaligus sebagai bentuk hukuman terhadap para ahlulbid'ah. 


Oleh karena itu salah seorang 'ulama Ahlus Sunnah wal 
Jama/ah, yang bernama Rafi' bin Asyras s&, berkata: 
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“Di antara hukuman bagi orang fasik dan mubtadi' adalah tidak 
disebutkan kebaikan-kebaikannya." 81 > 


Setelah kita membaca pemaparan di atas, tentang tidak 
benarnya metode Al-Muwazanah, bukan berarti tidak akan ada 
syubhat-syubhat lain yang ditebarkan sebagai upaya men justifikasi 
metode tersebut, sekaligus sebagai upaya merobohkan pilar-pilar 
Al-Jarh wal Ta'diJ serta melindungi dan membela tokoh-tokoh 
mereka, sehingga mereka mendapat kemudahan untuk terus 
menebarkan dan mempromosikan kebatilan dan paham-paham 
sesatnya. 

Perlu diketahui bahwa syubhat-syubhat tersebut telah 
diucapkan dan dituliskan dalam berbagai karya tulis mereka. 
Walhant dalillah para 'ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah telah 
menuliskan bantahan-bantahan yang merobohkan semua syubhat 
tersebut dalam karya-karya tulis maupun ceramah-ceramah 
mereka. Karena keterbatasan ruang tulis yang ada pada kesempatan 
kali ini, sengaja tidak kami tampilkan secara lengkap. Semoga Allah 
membantu kami untuk bisa menyajikannya kepada para pembaca 


81) Al-Kifayah fi 'Ilmir Riw§_yah, hal. 1/117. Lihat Lammuddurril Mantsur 
hal. 190 [no. 559]. 
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dalam kesempatan lain. Terkhusus apabila saudara Abduh ZA dan 
kelompoknya, begitu pula Pustaka Al-Kautsar, tetap berupaya 
untuk menjajakan dan mempromosikan syubhat-syubhat tersebut 
dalam rangka membela paham atau alirannya atau demi 
kepentingan duniawi sesaat. 
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Pernyataan beberapa ‘ulama besar di masa ini 

Menutup pembahasan ini, kami akan tampilkan pernyataan 
beberapa 'ulama besar di masa ini, ketika menjawab syubhat- 
syubhat yang berkedok metode Al-Muwazanah tersebut. 

A. Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz 

Pertanyaan: Terkait dengan metode ahlus sunnah dalam 
mengkritik ahli bid'nh dan karya-karya mereka, apakah termasuk 
wajib pula menyebutkan kebaikan-kebaikan mereka bersama 
kejelekan-kejelekannya? Atau cukup hanya menyebutkan kejelekan- 
kejelekannya saja? 

Beliau menjawab: 

Yang sudah terkenal dari pernyataan para 'ulama adalah 
mengkritik kesesatan-kesesatan dalam rangka memberikan 
peringatan (kepada umat) serta menjelaskan tentang 
kesalahan-kesalahan mereka dalam rangka memberikan 
peringatan dari kesalahan-kesalahan tersebut. Sedangkan 
perkara yang baik, jelas diketahui dan cenderung diterima (oleh 
umat). Namun maksud dari itu semua adalah memberi 
peringatan kepada umat dari kesalahan-kesalahan mereka: Al- 
Jahniiyyah.... Ar-Rnfidhah... dan yang semisalnya. 

Jika kondisi memerlukan penjelasan tentang kebaikan 
yang ada pada mereka, maka dijelaskan. Jika ada seseorang 
bertanya: "Apa kebaikan yang ada pada mereka? Dalam hal 
apa mereka sepakat dengan ahlus sunnah?" sementara pihak 
yang ditanya mengetahui jawabannya, maka dijelaskan. Tetapi 
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maksud yang terbesar dan terpenting adalah penjelasan 
tentang kebatilan yang ada pada mereka. Agar si penanya 
mewaspadai kebatilan tersebut dan tidak condong kepada para 
pengusung kebatilan itu. 


Dalam kesempatan lain beliau ditanya: 

Pertanyaan: Ada sebagian orang mengharuskan muwazanah 
(metode keseimbangan), yaitu jika anda mengkritik seorang ahlul 
bid'ah dengan sebab kebid'ahannya dalam rangka memberikan 
peringatan kepada umat dari orang tersebut maka ivajib atas anda 
untuk menyebutkan kebaikan-kebaikannya agar anda tidak 
menzlialimi orang tersebut. 

Maka Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz menjawab: 

"Tidak, itu bukan *uatu keharusan, itu bukan suatu 
keharusan. Oleh karena itu jika anda membaca karya-karya 
Ahlus Sunnah, pasti anda akan mendapatkan bahwa maksud 
utamanya adalah at-tahdzir (memberikan peringatan). Silakan 
anda baca buku-buku karya Al-Imam Al-Bukhari seperti 
Khalqu Afalil 'Ibad dan Kitabul Adab dalam Ash-Shahih, kitab 
A s-Sunnah karya ' Abdullah bin Ahmad, kitab At-Tauhid karya 
Ibnu Khuzaimah, serta bantahan 'Utsman bin Sa'id Ad-Darimi 
terhadap ahlul bid'ah, dan yang lainnya. 

Mereka (para 'ulama tersebut) menyebutkannya sebagai 
bentuk peringatan dari kebatilan mereka (para pengusung 
kebatilan). Bukanlah maksud itu semua adalah menghitung- 
hitung kebaikan-kebaikan mereka. Maksud utama dari itu 
adalah memberikan peringatan dari kebatilan mereka. 
Sementara kebaikan-kebaikan mereka itu tidak ada nilainya 
bagi pihak yang telah jatuh pada kekafiran, jika bid'ah yang 
dia lakukan adalah jenis bid'ah yang menyeretnya kepada 
kekafiran, maka batallah semua kebaikanya. Jika seandainya 
bid'ahnya adalah jenis bid'ah yang tidak menyeret kepada 
kekafiran maka sesungguhnya dia berada dalam bahaya. 
Sehingga maksud utamanya adalah penjelasan tentang 
kesesatan dan kesalahan yang wajib untuk diwaspadai." 82 ) 


82) Dltranskrip dari kaset saiati satu pelajaran Asy-Syaikh bin Baz e*, yang 
beliau sampaikan pada musim panas tahun 1413 H di kota Ath-Tha'if 
selepas shatat Shubuh. Lihat Manhaju Ahlis Sunnati wal Jama'ah fi Naqdir 
Rijal wal Kutub wath Thawa’if, karya Asy-Syaikh Rabi' ’ S&'ZyL hal. 9. 
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B. Asy-Syaikh AI-Albani 

Telah ditanya Al-Imam Al-'Allnmah Muhammad 
Nashiruddirt Al-Albani c& dalam sebuah tanya jawab yang 
terekam dalam rangkaian Silsilatul Huda loan Nur, tepatnya 
pada kaset rekaman no. 850 tentang metode Al-Muwazamh 
ini, yang sudah mulai disebarkan oleh para pengusungnya. 
Maka beliau menjawab: 


Segala bentuk kebaikan ada pada sikap mengikuti jejak 
salaf, apakah dahulu generasi salaf mempraktekkan kaidah 
ini? 


83) 

Metode seperti ini adalah metodenya Al-Mubtadi'ali. ... 

Allahu Akbar, sungguh mereka telah mengikuti hal-hal 
yang syubhat (samar) dalam rangka menimbulkan fitnah dan 
mencari-cari ta'wilnya. Subhamllah. Saya melihat pada mereka 
beberapa hal ( syublmt ) yang tidak ada pada kita. 

Masih dalam rangkaian rekaman Silsilatul Huda wan Nur 
pada kaset rekaman yang berjudul Man Hamihi Rnyatil Jarhi 
wat Ta'dil fil 'Asbril Hadhir (artinya: Siapa Pembawa Bendera 
Al-Jarhu wat Ta'dU pada masa ini) 84 > beliau (Asy-Syaikh Al- 
Albani) berkata: 

"Permasalahan (kaidah) yang diletakkan pada masa ini 
dalam beberapa arena diskusi antara kebanyakan orang 
seputar permasalahan atau seputar bid'ah baru yang 
dinamakan dengan Al-Muwazanah dalam mengkritik para 
tokoh. 


83) Bagian ini sengaja tidak kami terjemahkan untuk meringkas. Bagi yang 
ingin melihatnya secara lengkapnya, dapat dilihat pada sumber rujukan 
aslinya. 

84) Dalam jawaban tersebut beliau (Asy-Syaikh Al-Aibani) menegaskan bahwa 

Pembawa Bendera Al-]arh wat Ta'dil di masa ini adalah Asy-Syaikh Al - 
'Allamah Rabi' bin Hadi Al-Madkhali yang banyak dibenci oleh kaum 

khawarij dan para pengusung bid'ah yang lainnya di masa ini. Tak luput 
pula saudara Abduh ZA dan Abu 'Abdirrahman Al-Thalibi (Joko Waskito) 
dalam bukunya Dakwah Salafiyah Dakwah Bijak .... Sekilas tentang 
kesesatan buku karya Abu 'Abdirrahman Al-Thalibi ini, Insya Allah akan 
ada pembahasan khusus. 



Maka saya berkata: 

"Kritikan bisa terjadi di tengah-tengah penyebutan 
biografi sejarah orang yang dikritik. Maka di sini harus 
disebutkan kebaikan dan kejelekan yang dilakukan orang tersebut. 

Namun apabila tujuan/target penyebutan biografi orang 
tersebut adalah dalam rangka memberi peringatan kepada 
kaum muslimin, —terkhusus kalangan awam yang tidak 
memiliki ilmu tentang kondisi para tokoh, kebaikan-kebaikan 
maupun kejelekan-kejelekan mereka. Bahkan bisa jadi seorang 
tokoh memiliki nilai kebaikan yang dapat diterima di tengah- 
tengah masyarakat awam, namun pada hakekatnya nilai 
kebaikan tersebut mengandung aqidah atau akhlaq yang jelek, 
dan masyarakat awam tersebut sama sekali tidak mengetahui 
kejelekan-kejelekan yang terdapat pada orang tersebut— maka 
dalam kondisi seperti ini tidak mungkin diterapkan bid'ah 
tersebut, yang pada masa ini telah diberi nama dengan istilah 
Al-Muwazanah. Karena dalam kondisi seperti ini tujuannya 
adalah nasehat, bukan dalam rangka menyebutkan biografi 
yang cukup dan lengkap. 

Barangsiapa yang mempelajari As-Sunnah dan sejarah 
nabi, dia sama sekali tidak akan meragukan kebatilan 
penerapan metode Al-Muwazanah yang muhdntsah (bid'ah) ini 
pada masa sekarang secara mutlak. Karena kita mendapati 
pada puluhan nash (dalil) dari hadits-hadits Rasulullah #. 
menyebutkan kejelekan yang terkait pada seseorang untuk 
suatu tujuan yang mengharuskan nasehat (peringatan) dan 
sama sekali tidak mengharuskan penyebutan biografi tentang 
orang tersebut secara sempurna, yang disebutkan dalam rangka 
menasehati (memperingatkan) umat dari (bahaya) orang 
tersebut. 

Hadits-hadits yang menyebutkan tentang permasalahan 
ini terlalu banyak untuk disebutkan dalam kesempatan yang 
sangat singkat ini. . . . (kemudian beliau menyebutkan beberapa 
dalil)... Namun yang terpenting dalam kaitannya dengan 
pertanyaan ini, saya akan berkata untuk mengakhiri jawaban 
ini: Sesungguhnya mereka yang telah memunculkan bid'ah Al- 
Muwazanah ini tidak diragukan lagi bahwa mereka telah 
menyelisihi Al-Qur'an dan As-Sunnah. Baik As-Sunnah Al- 
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Qauliyyah (sunnah dalam bentuk perkataan Rasulullah s§) 
maupun As-Sunnah Al-'Amaliyyah (sunnah dalam bentuk 
perbuatan beliau s S). Mereka juga telah menyelisihi manhaj as- 
salafuslt shalih. Oleh karena itu kami memandang untuk 
bersama generasi ns-salnfush shalih dalam fiqh dan pemahaman 
kita terhadap Al-Qur'an dan sunnah Nabi kita %, kenapa? 
Tidak ada perbedaan pendapat antara kaum muslim —dalam 
keyakinan saya— bahwa mereka ( as-snlafus shalih) lebih 
bertaqwa dan lebih bersifat mara' serta lebih berilmu . ,,dst 
dibanding orang-orang yang datang setelah mereka, 
(kemudian Asy-Syaikh Al-Albani menyebutkan beberapa 
dalil lainnya yang membantah kaidah Al-Mmvazanah ini) 

Setelah itu beliau melanjutkan: 

"Oleh karena itu dengan singkat saya berkata, dan semoga 
perkataan ini adalah perkataan yang tengah-tengah (adil) 
dalam diskusi yang berlangsung antara dua kelompok: yaitu 
memilih permasalahan antara jika kita menginginkan untuk 
menyebutkan biografi seseorang, maka kita menyebutkan 
kebaikan dan kejelekannya. Namun apabila kita menginginkan 
nasehat (peringatan) untuk umat, dan jika kondisinya 
mengharuskan (jawaban) yang singkat dan padat, maka 
cukup kita menyebutkan jawaban yang sesuai kondisi, baik 
dalam bentuk talidzir (peringatan keras) atau tahdi' (memvonis 
bid'ah) atau tadhlil (memvonis sesat), bahkan bisa saja juga 
takfir (pengafiran) jika syarat-syarat pengafiran telah terealisasi 
pada orang tersebut. Inilah yang aku yakini benar dalam 
permasalahan yang diperselisihkan oleh generasi muda masa ini. 

Secara singkat pula aku berkata, bahwa sesungguhnya 
pembawa bendera Al-Jarhu umt Tn'dd secara benar pada masa 
ini adalah saudara kami DR. Rabi', dan pihak-pihak yang 
membantahnya tidaklah mereka membantah beliau di atas 
dasar ilmu sama sekali, sementara ilmu (kebenaran) bersama 
beliau (DR. Rabi'). 

Inilah jawaban terhadap pertanyaan tersebut, dan dengan 
jawaban ini telah cukup. Wallmmdulillaliirabbil'alamin." 85 > 


85) Lihat Aqwal 'Ulama'is Sunnah fi Manhajil Muwazanat di http: // 
www.sahab.orq/books/book.nhn?id-366&Querv = . 
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C. Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan AI-Fauzan 

Sebuah pertanyaan diajukan kepada beliau: 

“Apakah harus bagi kita menyebutkan kebaikan pihak-pihak yang 
(umat) kita tahdzir (peringatkan dengan keras) dari (kebatilan) 
mereka?" 


Maka Asy-Syaikh Al-Fauzan menjawab: 

"Jika anda menyebutkan kebaikan-kebaikan mereka maka 
maknanya anda mengajak (umat) untuk mengikuti mereka. 
Jangan, jangan anda sebutkan kebaikan-kebaikan mereka. 
Sebutkan saja kesalahan yang mereka lakukan. Karena tidak 
dibebankan kepada anda untuk membersihkan keadaan (nama 
baik) mereka. Anda hanya diberi tanggung jawab menjelaskan 
tentang kesalahan yang ada pada mereka, agar mereka mau 
bertaubat, dan agar orang lain mewaspadai kesalahan tersebut. 
Bisa saja kesalahan yang mereka lakukan menghilangkan 
seluruh kebaikan mereka, jika kesalahan itu berbentuk 
kekufuran atau kesyirikan. Mungkin saja hal itu dalam 
pandangan anda merupakan suatu kebaikan, tetapi di sisi 
Allah bukanlah kebaikan." 

Pertanyaan senada diajukan pula kepada beliau, dengan 
redaksi: 

"Telah tersebar di kalangan pemuda pada masa ini, bahwa 
harus ada keseimbangan melakukan pengkritikan. Mereka mengata- 
kan: ' Jika anda mengkritik seseorang dalam perkara bid' alirnya dan 
anda jelaskan tentang kesalahan orang tersebut, maka harus pula 
anda sebutkan kebaikan-kebaikannya. Ini termasuk bentuk sikap 
sportif dan keseimbangan.’ Apakah metode seperti ini dalam peng- 
kritikan adalah benar? Apakah sebuah keharusan bagi saya untuk 
menyebutkan kebaikan yang ada pada mereka saat mengkritik?" 
Jawaban: 

"Sesungguhnya permasalahan ini telah lewat jawabannya. 
Tetapi jika pihak yang dikritik adalah dari kalangan Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah, dan kesalahan-kesalahannya adalah 
dalam perkara-perkara yang tidak membikin cacat aqidah, 
maka benar. Yang seperti ini disebutkan kelebihan-kelebihan 
dan kebaikan-kebaikannya. Kesalahan-kesalahan dia tertutupi 
oleh sikap pembelaannya terhadap As-Sunnah. 



«m 


• PFNUI.IS PENERBIT. VS TERORIS? « M“V KHAWAIW \ 141 \ 


Namun apabila pihak yang dikritik tersebut adalah dari 
kalangan pengusung kesesatan dan dari pihak-pihak yang 
menyimpang, serta para penganut prinsip-prinsip yang 
menghancurkan dan tidak karuan, maka yang seperti ini tidak 
boleh bagi kita untuk menyebutkan kebaikan-kebaikannya 
—jika (dianggap) dia memiliki kebaikan-kebaikan. Karena 
kalau kita menyebutkan kebaikan-kebaikan tersebut, akan 
menyebabkan umat tertarik padanya dan berprasangka baik 
terhadap pengusung bid'ah tersebut, atau pembawa khurafat 
tersebut, atau seorang liizbi tersebut, sehingga umat menerima 
paham-paham orang yang sesat atau ahlul bid'ah tersebut atau 
orang yang berafiliasi kepada suatu aliran 


Asal-usul syubhat ini — yaitu metode keseimbangan antara 
menyebutkan kebaikan-kebaikan dan kejelekan-kejelekan ketika 
mengkritik— yaitu dicetuskan oleh seorang pemuda. Dia 
menulis sebuah karya tentang hal ini, kemudian sebagian 
pemuda yang lainnya segera menyebarkannya dengan 
gembira. Aku telah mendapati karya tersebut, yang penulisnya 
berkeyakinan tentang harus adanya metode keseimbangan 
tersebut. Aku pun telah membaca sebuah buku karya Asy- 
Syaikh Rabi' bin Hadi Al-Madkhali yang telah membantah 
secara tuntas terhadap sebuah karya yang penulisnya 
meyakini tentang keharusan metode keseimbangan tersebut. 
Beliau (Asy-Syaikh Rabi') menjelaskan kesalahan yang 
terkandung dalam pernyataan tersebut, yang berbentuk 
promosi kebatilan. Beliau juga menjelaskan madzhab salaf 
dalam mengkritik, dan bahwa para salaf tersebut membantah 
para tokoh penyesat dan sama sekali mereka tidak 
menyebutkan kebaikan-kebaikannya. Karena kalau mereka 
(para salaf tersebut) menyebutkan kebaikan-kebaikan mereka 
(para tokoh penyesat) maka ini menjadi sesuatu yang 
kontradiktif." 86 > 




86) Al-Ajwibatul Muf[dah 'an As'ilatil Manahijit JadLdah, jamaluddin bin 
Furaihan Al-Haritsi, hal. 13-14 dari hal. 28-38. 
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4. Harus menggunakan kata-kata yang 
santun dan beretika dalam mengkritik 

Masih dalam upayanya merobohkan pilar-pilar Al-]arhu umt 
Tn’dil, melindungi dan membela tokoh-tokoh, serta paham 
kesesatan, saudara Abduh ZA berupaya menampilkan syubhat 
berikutnya, yaitu mengharuskan penggunaan kata-kata yang 
santun dalam mengkritik dan membantah. Sementara 
penggunaan kata-kata keras dan kasar menurutnya merupakan 
sikap yang tidak santun dan tidak beretika, serta tidak sesuai dengan 
syari’at. 

Pada halaman 48, saudara Abduh ZA berkata: 

"Al Ustadz Luqman bin Muhammad Ba’abduh hafizhahullah juga 
menggunakan kata-kata tidak santun dalam bukunya. Hal ini 
benar-benar tidak sesuai dengan syariat dan tidak selayaknya 
dilakukan oleh seorang muslim, apalagi seorang ulama ’ 

Pada halaman xvii, saudara Abduh ZA juga mengatakan: 

"... Belum lagi, kata-kata yang dipergunakan pun cenderung 
kasar dan tidak santun. Sama sekali tidak mencerminkan akhlaq 
seorang muslim yang mengaku mengikuti jejak para ulama 
salaf ush-shalih ” 

Saudara Abduh Z A juga mempersoalkan cara da'wah yang 
dilakukan dengan keras, dia mengatakan pada halaman 12: 

"...bagaimana halnya dengan berdakwah yang sampai menyakiti 
hati orang lain?" 

Lagi, pada halaman xxiii saudara Abduh ZA mengatakan: 
“Untuk itu, sebagai saudara sesama muslim, adalah kewajiban kita 
semua untuk saling mengingatkan dan menasehati satu sama lain 
dalam kebenaran dan kesabaran, yang tentu saja dengan cara 
yang baik dan santun Bukan dengan cara mencari-cari dan 
mengoleksi kesalahan orang atau ulama yang tidak disukai 
untuk kemudian disebar-luaskan ... 

[Cetak tebal pada penukilan-penukilan di atas dari kami] 
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dan ucapan-ucapan senada diulang-ulang oleh saudara Abduh 
ZA pada beberapa tempat dalam bukunya. 


Untuk menjawab hal itu maka kami katakan: 

Tidak ada tempat kembali bagi orang-orang yang beriman, 
yang mengaku sebagai umat Islam serta mengaku pula sebagai umat 
Muhammad dalam perkara yang diperselisihkan seperti ini kecuali 
Al-Qur'an dan As-Sunnah serta apa yang diterapkan oleh Salaful 
Umntali (pendahulu umat ini), dengan meninggalkan segala bentuk 
logika yang membingungkan serta perasaan yang cenderung tidak 
objektif dan jauh dari sikap ilmiah, dan hawa nafsu yang 
menyesatkan. 

Sebagaimana Firman Allah 


<ulj RjS J 
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“ Jika kalian berselisih dalam suatu hal, maka kembalikanlah kepada 
Allah dan Rasul-Nya jika kalian memang orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik dan 
lebih bagus akibatnya [An-Nisa': 59] 


Juga sebagaimana sabda Rasulullah M: 

^ uJ jc — “1 dr* 
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" Sesungguhnya barangsiapa di antara kalian yang hidup (seteluhku) 
akan mendapati perselisihan yang sangat banyak. Maka (dalam 
kondisi seperti itu) wajib atas kalian untuk berpegang teguh dengan 
sunnah-ku dan sunnah para Al-Khulafa-ur Rasyidun yang telah 
mendapatkan petunjuk seteluhku. Gigitlah sunnah tersebut dengan 
gigi-gigi geraham. Jauhilah oleh kalian perkara-perkara baru yang 
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diada-adakan (dalam masalah agama), karena sesungguhnya setiap 
perkara baru yang diada-adakan itu bid'ah, dan setiap bid'ali itu 
sesat, [dalam riwayat lain]: dan setiap kesesatan itu di neraka." 

[HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad] 87) 


Sebagaimana sabda Rasulullah m ketika beliau ditanya tentang 
golongan yang selamat dari ancaman api neraka, maka beliau 
menjawab: 

J A-jLp Ul U [jL« ^ dp \*}\^' SjA 

" Mereka adatah orang-orang yang kondisinya berada di atas 
apa yang aku dari para shahabatku berada di atasnya pada hari 
ini." 88 > 


Benarkah penggunaan kata-kata keras dan pedas —atau 
menurut istilah saudara Abduh ZA: "tidak santun" dan "tidak 
beretika" — dalam mengkritik atau membantah paham dan aliran 
sesat serta para tokohnya sama sekali tidak dibenarkan dalam 
syari'at, atau bertentangan dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah, atau 
tidak mencerminkan akhlaq seorang muslim yang mengaku 
mengikuti jejak para 'ulama as-salafush shalih ? Ataukah itu sekadar 
klaim sepihak dari saudara Abduh ZA untuk membela dengan 
penuh semangat ‘ashabiyyah hizbiyyah (membela kepentingan 
kelompok secara membabi buta) paham dan alirannya serta orang- 
orang yang sepaham dengannya? 

Mari kita telaah bersama apa yang akan kami paparkan dalam 
pembahasan kali ini. Tentunya kami mengingatkan kembali segenap 
pembaca untuk membacanya dengan penuh seksama dan disertai 
harapan mendapatkan hidayah dari Allah di bawah naungan ilmu. 


353 


87) HR. Abu Dawud no. 4607; At-Tirmidzi no. 2676; Ibnu Majah no. 42, 43; 
Ahmad IV/126 dari shahabat Al-'Irbadh bin Sariyahsi. Dishahihkan oleh 
Asy-Syaikh Al-Albani dalam Ash-Shahihah no. 937 dan Al-Irwa no. 2455. 

88) Riwayat Ath-Thabarani di Ash-Shaghlr 1/256 dari shahabat Anas bin Malik 

Hadits tentang Iftiraqul Ummah ini diriwayatkan dari beberapa shahabat, 
antara lain: Abu Hurairah, Mu'awiyah bin Abu Sufyan, Anas bin Malik, 'Auf 
bin Malik, Ibnu Mas'ud, Abu Umgnnah, 'Ali bin Abi Thalib, Sa'd bin Ab) 
waggash 
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O Penjelasan A(-’Allqmah 'Abdul ’Aziz bin Baz 
m tentang kapan digunakan sikap kasar dan 
keras dalam berda’wah 

Sebelum kami menukilkan ayat-ayat Al-Qur'an serta hadits- 
hadits Rasulullah dan pernyataan-pernyataan para shahabat dan 
generasi as-snlafiish shalih serta para 'ulama yang mengikuti jejak 
mereka, maka kami akan sajikan terlebih dahulu nasehat dan 
jawaban Al-'Allamah 'Abdul 'Aziz bin Baz sJ&, yang sempat 
dikesankan oleh saudara Abduh ZA bahwa beliau dan beberapa 
'ulama ahlus sunnah di masa ini mengharuskan secara mutlak 
penggunaan kata-kata yang santun dan lembut serta beretika dalam 
mengkritik atau membantah, dan dikesankan pula bahwa beliau 
sama sekali tidak membenarkan penggunaan kata-kata yang keras 
dan pedas dalam hal itu. 

Mari kita ikuti bersama perkataan Al-'Allamah 'Abdul 'Aziz 
bin Baz & dalam salah satu nasehatnya tentang bagaimana 
menyikapi ahlul batil: 

"...Tidak diragukan lagi bahwa syari'at Islam telah 
mensyari'atkan adanya peringatan keras terhadap sikap ekstrim 
dalam beragama, serta memerintahkan untuk melakukan da'wah 
menuju kepada jalan kebenaran dengan cara yang hikmah dan 
nasehat yang baik serta bantahan dengan cara yang lebih baik. 
Tetapi bersama dengan itu pula, syari'at Islam tidak mengabai- 
kan sisi sikap kasar dan keras pada tempatnya, yaitu ketika tidak 
bermanfaat lagi sikap lembut serta bantahan dengan cara yang 
baik, sebagaimana Firman Allah 


Hadits ini adalah hadits yang shahih, dishahihkan para ’ulama besar 
dari kalangan ahlul hadits AhJus Sunnah WaJ Jama'ah. Di antaranya: At- 
Tirmidzi, Al-Hakim, Adz-Dzahabi, Al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah, Asy- 
Syathibi dalam Al I'tisham, Ibnu Taimiyyah dalam Majmu'ul Fatawa, Ibnu 
Hibban dalam kitab Shahihnya, Ibnu KatsLr dalam kitab Tafsirnya, Ibnu 
Hajar dalam Takhriju I Kasyaf, dll. Termasuk juga, Muhadditsu/ 'Ashr Asy- 
Syaikh Al-'Allamah Muhammad Nashiruddin Al- Aibani rahimahumullah. 
Baca dengan seksama catatan kaki Ini, jangan sampai tertipu dengan trik- 
trik "canggih" saudara Abduh ZA. Untuk lengkapnya lihat hlm 191-232. 


146 


DUSTA 


i ,'^eVa/JEiOEIS 


V2^ 

S , NsS>. ; 'ff > ^9 e^^' s^>«t'-jr>v9 ^V>'?V».'-«NS. : 6>v£> 6^9; S , V9. I '«S9''« , V? : - S**#'- '6*%8- $N 


“ -f-^ 4 O 


"Wahai Nabi, jihadilah orang-orang kafir dan kaum munafiyin serta 
bersikap keras/kasar terhadap mereka. Tempat tinggal mereka adalah 
Jahannam, dan itu sejelek-jelek tempat kembali/' [At-Tahrim: 9; 
At-Taubah: 73] 


Allah iSfe berfirman: 

1 jUL^=Jl ^ y* pSo_ylj l _yj^-s \yw»U outf ^ 

^ ’T T 4 aJjl o'' a V?lf> 

"Wahai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir 
yang berada di sekitar kalian itu, dan hendaklah mereka mendapati 
sikap keras dari kalian. Ketahuilah, bahwa Allah bersama orang- 
orang yang berlaywa.” [At-'l'aubah: 123] 

Allah c§j juga berfirman: 

i$ X! 6-^-1 'j*, T >' '5^2 ii ♦ £ 

1 1 :oj ^ lAu* 

"Dan janganlah kalian berdebat dengan ahli kitab, melainkan dengan 
cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang yang zhalim di 
antara mereka." [Al-'Ankabut: 46] 

Maka Allah mensyari'atkan kepada hamba-hamba-Nya, 
kaum mu'minin, untuk bersikap keras kepada orang-orang kafir 
dan munafiqin ketika tidak berpengaruh lagi da' wah kepada mereka 
dengan cara hikmah dan lembut. 

Walaupun ayat-ayat di atas berbicara tentang cara menyikapi 
orang-orang kafir dan munafiqin / namun juga menunjukkan bahwa 
syari'at (Islam) ini hanyalah memerintahkan untuk bersikap lembut 
ketika diharapkan akan ada manfaatnya. Namun apabila sikap 
lembut tersebut tidak bermanfaat, dan orang yang berbuat 
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kezhaliman, atau kckufuran dan kefasikan terus melanjutkan 
perbuatannya tersebut serta tidak mempedulikan teguran dan 
nasehat, MAKA SIKAP YANG WAJIB ADALAH MENYIKAPI 
ORANG TERSEBUT DENGAN KERAS SERTA MEMBERIKAN 
HUKUMAN YANG PANTAS BAGINYA DALAM BENTUK 
PENEGAKAN HAD ATAU TA'ZIR S9 > ATAU ANCAMAN 
SERTA CELAAN SAMPAI DIA MAU BERHENTI DARI 
PERBUATANNYA TERSEBUT ATAU MENINGGALKAN 
KEBATILANNYA." 90 )- 91 > 


Berikut ini kami akan tampilkan dalil-dalil dari AI-Qur'an dan 
As-Sunnah yang menjelaskan tentang bolehnya, bahkan 
disyari'atkannya penggunaan kata-kata "keras" dan "pedas" 
dalam membantah para pengusung kebatilan. 


O Dalil-dalil dari Al-Qur‘anul Karim 

Beberapa bentuk kata-kata "pedas" dalam AI-Qur'an, yang 
Allah gunakan ketika menyebutkan dan membantah kejahatan dan 
kesesalan kaum kafir dan para pengikut hawa nafsu. 


89) Jenis hukuman yang tingkatannya di bawah hukuman had. Seperti penjara, 
pengasingan, pemboikotan, dan yang semisalnya. Sementara hukuman 
had itu seperti hukuman mati, rajam, potong tangan, cambuk, dan yang 
semisalnya. 

90) Majmu' Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah Lil-'Allamah Al-Imam ' Abdi I 
'Azlz bin Baz rahimahullah. Dikumpulkan oleh DR. Muhammad Sa'd Asy- 
Syuwai'ir, Cetakan Darul Qasim, 111/203-204. Lihat Shuwarun Mudhdah 
Min Juhudil Imam 'Abdil 'Azi_z bin Baz rahimahullah fir Raddi Alat 
Mukhalif karya 'Abduliah As-Salafy 

91) Beberapa 'ulama, termasuk Asy-Syaikh bin Baz dan Asy-Syaikh Al- 
'Utsaimjn sendiri, telah berusaha menasehati dan menyikapi Safar, 
Salman, Nashir Al-'Umar, dan yang lainnya dengan sikap lembut dan penuh 
hikmah agar mereka mau meninggalkan kebatilannya. Namun itu semua 
tidak mereka indahkan dan terus bersikeras melakukan dan 
mempertahankan serta menyebarkan kebatilan-kebatilan mereka. 

Sehingga ma'af saja kalau kami terpaksa menggunakan kata-kata 
keras dan pedas terhadap Safar dan Salman yang lagi bermanfaat sikap 
dan kata-kata lembut terhadap mereka atau orang-orang yang semilsalnya 
dari tokoh-tokoh khawarij masa kini. 


tiM 


48 


Mm 


. 0ie \a iimms 




□ Allah 4g berfirman: 


^iil? «wl V^-W vfJiJt Jj> jjllj 1j fcl 

® ^ Ou^laS' 


" Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya At-Taurat, 
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal. Betapa buruknya perumpa- 
maan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Allah tiada 
memberi petunjuk kepada kaum yang zhalim." [Al-Jumu'ah: 5] 

Al-Imam Ibnu Katsir, kelika menafsirkan dan menjelaskan 
tentang ayat ke-5 surat Al-Jumu'ah di atas, menyebutkan 
sebuah hadils yang diriwayatkan dari shahabat Ibnu 'Abbas 
bahwa Rasulullah berkata: 

j ^ y.... > ,*_1SC 

.\j\JL\ 

"Barangsiapa yang berbicara pada hari Jum'at sementara sang 
imam sedang berkhiithbah, maka dia seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal." [HR. Ahmad, Ibnu Abi 
Syaibah, Ath-Thabarani] 

Sayyid Sabiq berkata di dalam Fiyhus Simnah (1/313) 
tentang hadits tersebut: "Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abi 
Syaibah, dan Ath-Thabarani. Al-Hafizh berkata dalam Bulttghul 
Marain: 'Sanadnya tidak mengapa'." —-selesai pernyataan 
Sayyid Sabiq — 

Al-Imam Ash-Shan'ani berkata dalam Subulus Salam: 

"Hadils tersebut memiliki syahid (pendukung) yang kuat 
mursal dalam kitab Jami' karya Al-Imam Hammad." 92 > 


92) Subulus Sala.m syarh hadits no. 10/423. 
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Bahkan sebelumnya Al-Hafizh lbnu Hajar telah 
menegaskan: 

"Hadits tersebut memiliki syahid (pendukung) yang kuat 
dalam kitab Jami' karya Al-Imam Hammad bin Salamah dari 
lbnu 'Umar secara mauquf" 93 > 

Al-Imam Asy-Syaukani berkata dalam Nailnl Authar : 
"(Rasulullah -M) Menyamakan orang yang tidak mau diam 
dari berbicara (pada hari Jum'at ketika imam sedang 
berkhuthbah) dengan keledai yang membawa kitab-kitab 
yang tebal, karena adanya bentuk kesamaan antara keduanya 
(yaitu) sama-sama tidak bisa mengambil manfaat." 

□ Allah $£• berfirman: 

'i of'f'J iJ} (U* 

Oy*-*^*^ OXr? ci ^ oA ^ 0>4^ 

> V ^ ^ \ pA p-* ^ ^ 

"Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati tetapi 
tidak dipergunakan untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 
mempunyai mata (namun) tidak dipergunakan untuk melihat (tanda- 
tanda kekuasaan Allah), dan mreka mempunyai telinga (namun) 
tidak dipergunakan untuk mendengar (ayat-ayat) Allah. Mereka 
itu seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 
Mereka itulah orang-orang yang lalai.” [AI-A'raf: 179] 

□ Allah Jg berfirman: 

j ^tJi ^ p $ «lf> ^ 

T a^|J j 1^- L_x£_Ai 'j 


93) Fathul Bari syarh hadits no. 934. 

94) Nailul Authar\ Kitabush Shalah; bab: Larangan berbicara ketika imam 
sedang berkhuthbah... syarh hadits no. 3/1252. 
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"Dan bacakanlah kepada mereka berita tentang orang yang telah 
Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi 
Al-Kilab), kemudian ia melepaskan diri dari ayat-ayat itu lalu ia 
diikuti oleh syaithan (sampai dia tergoda ), maka jadilah ia termasuk 
orang-orang yang sesat. Kalau Kami menghendaki, sesungguhnya 
Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia 
cenderung kepada dunia dan menuruti hawa nafsunya yang rendah. 
Maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalau- 
nya dia mengulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya 
dia pun mengulurkan lidahnya. Demikianlah perumpamaan orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah 
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir." [AI-A'raf: 
175 - 176 ] 

Dalam menafsirkan ayat ini, Al-Imam Ibnu Katsir o2s 
menyebutkan sebuah hadits Rasulullah M yang dibawakan oleh 
shahabat Ibnu 'Abbas: 

4JL3 ^ (*-’ ^ JJbdl g. jjJ)\ UJ jj-J 

Tidak sepantasnya bagi kita untuk memiliki sifat yang jelek. Seorang 
yang menarik kembali hibah (pemberian)nya bagaikan seekor 
anjing yang muntah kemudian dia (menjilat) kembali muntahannya 
tersebut. [Muttafaqun 'alaihi] 95 > 

Al-Hafizh Ibnu Hajar ofe berkata ketika menjelaskan 
tentang hadits ini: 

"Tidak sepantasnya bagi kita wahai kaum mu'minin untuk 
bersifat dengan sifat yang sangat jelek, yang telah serupa 
dengan kita dalam perkara tersebut seekor hewan yang paling 
jelek dalam kondisinya yang paling jelek (yaitu anjing yang 
menjilat kembali muntahannya)." 96 > 


95) HR. Al-Bukhari no. 2589, 2621, 2622; Muslim no. 1622. 

96) Fathul Bari Kitabu I Hibah : bab La yahillu li ahadin aiyarji’a fi_ hibatihi i va 
shadaqatihi; syarh hadits no. 2622. 
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Penjelasan tentang Kaidah: “Al-’lbratu bi 
‘ Umumi l Lafzhi La bi Khushushis Sabab” 


Jika ada yang menyatakan, bahwa ayat-ayat tersebut adalah 
ayat-ayat yang turun dan berbicara tentang kaum kafir, maka tidak 
boleh bagi kita untuk menerapkan atau mengaplikasikannya 
terhadap kaum muslimin. 

Maka jawabannya adalah: 

Kalau kita perhatikan penafsiran para 'ulama, baik ahli tafsir 
maupun yang lainnya, maka kita akan mendapati bahwa mereka 
tidak membatasi makna dan penerapan ayat-ayat yang turun dan 
berbicara tentang orang-orang kafir hanya sebatas untuk mereka 
saja. Justru mereka menjadikan ayat-ayat tersebut sebagai dalil 
terhadap kasus-kasus yang terjadi pada umat Islam, ketika kriteria- 
kriteria atau sifat-sifat yang disebutkan pada ayat tersebut terjadi 
pada sebagian pribadi-pribadi umat Islam. 

Kalau kita lihat misalnya dalam kitab Tafsir Ibni Katsir 
kita akan mengetahui beliau menafsirkan ayat-ayat yang kami 
sebutkan di atas tidak terbatas hanya pada sebab turunnya ayat 
tersebut, atau terbatas hanya kepada siapa ayat tersebut diturunkan. 
Melainkan beliau mengaitkan ayat tersebut dengan hadits 
Rasulullah H tentang umat Islam sebagaimana kami nukilkan hadits 
Ibnu 'Abbas baik pada ayat ke-5 surat Al-Jumu'ah, maupun pada 
ayat ke-175-176 surat Al-A'raf. 

Hal inilah yang kemudian diistilahkan oleh para 'ulama Ushulut 
Tafsir. 

J' ^ V JaiUl ^ a 


Letak tinjauannya adalah pada keumuman lafazh, bukan pada 
kekhususan sebab (nuzul)nya. 

Maksud dari kaidah ini adalah sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Asy-Syaikh Al-'Utsaimin 
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"Jika turun sebuah ayat dengan sebab yang bersifat khusus 
sementara lafazhnya bersifat umum, maka hukum yang 
dikandungnya mencakup sebab turunnya ayat tersebut dan 
mencakup pula semua perkara yang tercakup dalam makna 
lafazhnya. Karena Al-Qur'an turun dengan bersifat umum 
mencakup semua umat ini, sehingga letak tinjauannya adalah pada 
keumuman lafazhnya, bukan pada kekhususan sebabnya." 975 


Asy-Syaikh As-Sa'di berkata, tentang kaidah di atas: 
"Dan kaidah ini adalah kaidah yang sangat bermanfaat. 
Dengan memperhatikannya akan didapati bagi seorang hamba 
kebaikan dan ilmu yang banyak. Dengan sikap mengabaikannya, 
atau tidak ada perhatian padanya akan hilang darinya ilmu yang 
banyak dan akan terjadi kesalahan serta kerancuan. Dasar ini telah 
disepakati oleh para peneliti dari kalangan 'ulama di bidang ushul 
dan yang selain mereka. Bila anda memperhatikan kaidah tersebut, 
pasti anda akan tahu bahwa apa yang dikatakan oleh ahli tafsir 
tentang asbgbun nuzul (sebab-sebab turunnya ayat Al-Qur'an) dia 
hanyalah sebagai permisalan-permisalan yang memperjelas maksud 
dari lafazh-lafazhnya. Bukan berarti lafazh-lafazh tersebut hanya 
terbatas pada asbabvn nuzul tersebut. ..." 98 > 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: 

"Dan mereka yang mengatakan hal itu, tidak memaksudkan 
bahwa hukum ayat tersebut hanya khusus berlaku terhadap sosok 
tertentu tanpa mengenai yang lainnya. Hal seperti ini tidak mungkin 
akan dikatakan oleh seorang muslim atau seorang yang berakal 
pun. 

Kalau mereka ('ulama) berbeda pendapat tentang hukum 
sebuah lafazh yang bersifat umum, yang terjadi karena adanya suatu 
sebab tertentu, apakah hal itu hanya berlaku khusus pada sebabnya 
saja ataukah tidak, maka tak seorangpun dari 'ulama kaum 
muslimin yang mengatakan bahwa lafazh-lafazh yang bersifat 
umum dalam Al-Qur'an maupun As-Sunnah hanya berlaku pada 
pribadi tertentu saja. Maksimal yang bisa dikatakan dalam 
permasalahan ini adalah bahwa ayat tersebut berlaku secara khusus 


97) Ushul fit Tafsir, karya Asy-Syaikh Al-'Utsaimm hal. 16. 

98) Al-Qawa'idul Hisan Al-Muta'alliqah bi tafs[ril Qur'^_n, hal. 18. 
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kopada orang tersebut dan berlaku pula kepada pihak yang 
menyerupainya, dan tidaklah keumuman pada ayat tersebut hanya 
terbatas pada keumuman lafazhnya saja. 

Sebuah ayat yang memiliki sebab (nuzul) tertentu jika berupa 
perintah atau larangan, maka ayat tersebut berlaku kepada orang 
(yang disebutkan dalam sebab nuzul) tersebut dan berlaku pula 
kepada selainnya dari pihak-pihak yang memiliki kriteria-kriteria 
yang sama dengan orang tersebut. Jika ayat tersebut berisi berita, 
baik berupa pujian ataupun celaan, maka ayat itu berlaku bagi 
pribadi tersebut (yang disebutkan dalam sebab nuzul) dan berlaku 
pula bagi yang lainnya dari pihak-pihak yang memiliki kriteria- 
kriteria yang sama dengan orang tersebut." —sekian dari Syaikhul 
Islam 99) — 

Itulah pernyataan beberapa 'ulama dalam menjelaskan tentang 
salah satu kaidah dalam bidang ilmu tafsir. Sesungguhnya bagi siapa 
yang mau menelaah buku-buku tafsir, fiqh, maupun aqidah karya 
para 'ulama Ahlus Sunnah dari dulu hingga kini, pasti mereka akan 
dapati bahwa para 'ulama tersebut sering berdalil dengan sebuah 
ayat yang sebenarnya turun atau memiliki sebab nuzul terkait 
dengan kaum kafir, namun para 'ulama dan ahli tafsir tersebut 
menerapkannya dari memberlakukan hukum-hukumnya pada 
kaum muslimin yang memiliki sifat-sifat atau kriteria-kriteria yang 
sama atau mirip dengan apa yang disebutkan oleh ayat tersebut. 
Contohnya ayat ke-170 surat Al-Baqarah, 

L» 'Oh Jyil U (J— 3 ^ 

>V* :« jl Jl 

Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), jtistru kami hanya 
akan mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek 
moyang kami". "(Apakah mereka tetap akan mengikuti juga), 


99) Muqaddimah fi Ushulit Tafsir, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, hal. 4. 
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walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, 
dan tidaklah mendapatkan hidayah?". [QS. Al-Baqarah: 170] 


Al-imam Ibnu Katsir berkata: 

"(Allah) Ta'ala telah berfirman (artinya): "Jika dikatakan 
kepada mereka, orang-orang kafir dan musyrikin ..." selanjutnya 
Ibnu Katsir menyebutkan perkataan Ibnu 'Abbas tentang ayat 
tersebut, bahwa: "Ayat ini turun untuk suatu kelompok dari 
kalangan Yahudi yang diajak oleh Rasulullah untuk memeluk 
Islam." 100) 


Ayat di atas juga demikian halnya. Walaupun disebutkan 
bahwa ayat tersebut turun dalam rangka mencela orang-orang kafir 
dengan perbuatan mereka yang enggan untuk beramal dengan 
perintah-perintah Allah dan kecenderungan mereka melakukan apa 
yang Allah larang. Namun ayat tersebut juga mengenai umat ini 
yang tidak mau menjalankan perinlah Allah dan cenderung 
mengikuti hawa nafsunya. Sehingga dengan adanya kesamaan sifat 
maka hukum ayat tersebut pun berlaku pada semua pihak yang 
memiliki sifat-sifat yang disebutkan dalam ayat-ayat tersebut. 

Atas dasar itu, maka semua pihak yang tidak mengambil 
pelajaran dari ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits Rasulullah M 
diumpamakan bagaikan seekor keledai yang tidak bisa mengambil 
pelajaran dari kitab-kitab yang dia pikul di atas punggungnya, 
(sebagaimana dalam QS. Al-Jumu'ah: 5). 

Semua pihak yang tidak mau menggunakan qalbunya untuk 
memahami ayat-ayat Al-Qur'an serta hadits-hadits Rasulullah % 
dan tidak mau menggunakan penglihatan serta pendengarannya 
untuk memperhatikan dan menyimak perintah-perintah Allah 
dan Rasul-Nya, maka pada hakekatnya dia bagaikan binatang 
ternak bahkan lebih sesal darinya, (sebagaimana dalam QS. Al- 
An'am: 179). 

Begitu pula pihak-pihak yang telah sampai kepadanya ayat- 
ayat dan firman-firman Allah serta sabda-sabda Rasul-Nya tetapi 
dia berpaling dan cenderung mengikuti hawa nafsunya, sehingga 
dia dikendalikan oleh syaithan dan menjadi sesat. Maka perumpaan 


100) Tafsir Ibni Katsir ; tafsir ayat 170 surat Al-Baqarah. 
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dia bagaikan seekor anjing yang menjulur-julurkan lidahnya, 
serakah terhadap keduniaan, (sebagaimana dalam QS. Al-A'raf: 
175 - 176 ) lin > 


543 


101) Kaidah "Al-'Ibratu bi 'Umumil Lafzhi La bi Khushushis Sabab" ini adalah sebuah 
kaidah yang sangat penting. Kaidah ini sangat membantu kita dalam 
memahami dan menempatkan dalil-dalil ayat Al-Qur'an. Oleh karena itu 
perlu dipahami dengan baik. 

Kami terpaksa menjelaskan permasalahan ini, karena kami mendapati 
pada salah satu rriilis di internet, tulisan seseorang yang menamakan 
dirinya "isih sinau". Dia tidak terima ketika Asy-Syaikh Muqbil mencerca 
DR. Ygsuf Al-Qaradhawi dengan ayat 175-176 surat Al-A'raf, dengan alasan 
bahwa ayat tersebut diturunkan untuk orang-orang kafir. 

Kami tidak tahu persis siapa orang yang menamakan dirinya "isih 
sinau” ini. Namun dari beberapa indikasi yang dapat kami tangkap, 
nampaknya --kalau tidak salah— dia adalah saudara Abduh ZA. 

Terlepas dari benar atau tidak perkiraan kami ini, minimalnya gaya 
bahasa, ide-ide, dan tema-tema yang ditampilkan oleh si "isih sinau" ini 
mirip dongan gaya bahasa, ide-ide, dan tema-tema yang ditampilkan 
oleh saudara Abduh ZA. Ma'af kalau salah. 

Juga tidak ketinggalan, saudara Abduh ZA dalam bukunya ST5K berdalil 
dengan ayat yang diturunkan untuk orang-orang kafir. Pada halaman 
129, saudara Abduh ZA menujukan salah satu ayat dalam Al-Qur'an 
kepada kami, padahal ayat tersebut diturunkan dan ditujukan kepada 
orang-orang kafir, yaitu firman Allah Ta'&la: 

- ; -»*£>• 4- •*. ' & 1 Ji (C* k li < ==» 

Alangkah buruknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka; mereka tidak 
mengatakan (sesuatu) kecuali dusta, [Al-Kahfi : 5] 

Ayat tersebut dia bawakan ketika mengakhiri pembahasan yang 
berjudul "Catatan Kelima: Sering Menuduh Tanpa Bukti dan Fakta”. Padahal 
ayat tersebut diturunkan untuk orang-orang kafir yang mengklaim bahwa 
Aliah Ta'ala mempunyai anak. Namun demikian, saudara Abduh ZA berani 
menujukan ayat tersebut kepada kami. Dengan begitu, berarti saudara 
Abduh ZA telah memvonis kami berdusta. Sungguh sangat kasar dan 
tidak beretika cara yang digunakan saudara Abduh ZA ini! 


Bahkan saudara Abduh ZA sendiri dalam buku Bila KYAI diperTUHANkan 
MEMBEDAH SIKAP BERAGAMA NU, berdalil dengan ayat-ayat yang 
sebenarnya turun atau menceritakan tentang orang-orang kafir, untuk 
membantah saudara-saudaranya sesama muslim yang "berbeda 
pendapat". Contoh pada halaman 94 buku tersebut, berdalil dengan ayat 
ke-31 surat At-Taubah, 
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Dalil-dalil dari Hadits-hadits Rasulullah % 


Berikut ini beberapa bentuk kata-l;ata "keras" dan "pedas" l02 > 
yang digunakan oleh Rasulullah -g dalam memperingatkan umatnya 
dari kesesatan paham-paham menyimpang, yang membahayakan 
aqidah umat, serta beberapa bentuk kata-kata "keras" dan "pedas" 
yang beliau gunakan dalam mengingkari beberapa kekeliruan yang 
terjadi pada sebagian shahabatnya, antara lain: 


"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan- 
tuhan selain Aliah dan (juga mereka mempor-tuhankan) Al-Masih putra Maryam, 
padahal mereka hanya disuruh menyembah Ilah yang satu, tidak ada iiah (yang 
berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. “ 

[At-Taubah: 31] 

Sebenarnya ayat di atas menceritakan tentang Ahlul Kita_b, kenapa 
diterapkan pendalilannya untuk membantah sesama muslim? Apakah 
saudara Abduh ZA sudah menganggap orang-orang NU (Nahdhatul Ulama) 
yang dibantahnya bukan lagi sebagai muslim? Na'udzubillah min dzg_Uk. 
Begitu juga pada halaman 212 buku yang sama, saudara Abduh ZA berdalil 
dengan ayat ke-170 surat Al-Baqarah, 

lilljlt Aj\c. U .J» <uil Jy>l U ^ 



Dan apabila dikatakan kepada mereka: " Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah , " 
mereka menjawab: “(Tidak), justru kami hanya akan mengikuti apa yang telah 
kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami''. “(Apakah mereka tetap akan 
mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu 
apapun, dan tidaklah mendapatkan hidayah?". [QS. Al-Baqarah: 170] 

Al-Imam Ibnu Katsir berkata: 

"(Allah) Ta'ala telah berfirman (artinya): "Jika dikatakan kepada 
mereka, orang-orang kafir dan musyrikin ..." selanjutnya Ibnu Katsir 
menyebutkan perkataan Ibnu 'Abbgs » tentang ayat tersebut, bahwa: 
"Ayat ini turun untuk suatu kelompok dari kalangan Yahudi yang diajak 
oleh Rasulullah ss untuk memeluk Islam." 

Perhatikan, dengan tegas Al-Imam Ibnu Katsir dan shahabat Ibnu 
'Abbas >?) menegaskan bahwa ayat tersebut diturunkan untuk orang- 
orang kafir dari kalangan Yahudi. Tapi ternyata saudara Abduh ZA juga 
menjadikan ayat tersebut sebagai dalil untuk membantah saudaranya 
sesama muslim. Apakah saudara Abduh ZA sudah menganggap orang- 
orang NU (Nahdhatul Ulama) yang dibantahnya bukan lagi sebagai muslim? 
Na'udzubillah min dzaiik. 


102) Ma'af, istilah ini sengaja kami pakai dengan pertimbangan sekadai 
mengikuti dasar logika saudara Abduh ZA. 



vii'iv' v. • i . penulis A- penerbit • -■ ;sa 


' A ' TERORIS? AA KHAWARIJ?)" 



□ Perkataan Nabi $g terhadap kaum Khawarij : 


'i' Olyt 1) OjJysj C>ji )-ii> tw-JLc- ^ _}^ 1-U* /y Jj . . . 

caI^'I ^y> <5jy aVI A^ t*-* ^prU>- 

{*-g^T jSt U’) tjUj'ifl Jif j t^^LL-Vl Ja) 0_JiL_L> 

j£i 


...akan keluar dari keturunan orang ini (Dzulkhuwaishirah) suatu 
kaum yang mereka itu ahli membaca Al-Qur'an, namun bacaan 
tersebut tidaklah melewati lenggorokan mereka. Mereka melesat 
(keluar) dari (batas-batas) agama seperti melesatnya anak panah 
dari (sasaran) buruannya. Mereka membunuhi ahlul Islam dan 
membiarkan hidup (tidak membunuh) ahlul Autsan (orang-orang 
kafir). Jika aku sempat mendapati mereka, akan aku bunuh 
mereka dengan cara pembunuhan terhadap kaum 'Ad. [HR. Al- 
Bukhari; Muslim; Abu Dawud] 1<B > 


Beliau juga berkata sebagaimana dibawakan oleh Abu 
Umamah ag«: 

ijLs ^ .jl'i Lys' t jl ii Uyi r tJ uL_ji Lbs 

^jdJ) ftUlJl j1 ) jhi ^hs jy>- j rf\'^ ' ... 1) ^_pl o~?xJ 

Anjing-anjing neraka, anjing-anjing neraka, anjing-anjing 
neraka! Mereka adalah sejelek-jelek mayat di bawah kolong 
langit. Sementara sebaik-baik mayat di bawah kolong langit adalah 
mayat orang-orang yang dibunuh oleh mereka (khawarij). 

[HR. Ahmad, Ibnu Majah] 


103) HR. Al-Bukhari 3344; Muslim 1064; Abu Dawud 4764 dari Abu Sa’jd Al- 
Khudri «i. 
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Beliau i% juga bersabda: 

<011 jup °jJ j jli IS*jLZjS lili 

.^OSl 

Maka jika kalian mendapati mereka (khawarij), bunuhlah mereka! 
Karena sesungguhnya orang-orang yang membunuh mereka akan 
mendapat pahala di sisi Allah pada hari kiamat. [Muttafaqun 
'alaihij If)4) 

Perhatikan beberapa kata "keras" dan "pedas" yang telah 
kami cetak tebal di atas. Beliau sg ucapkan dalam rangka 
memberi peringatan keras kepada umat ini dari bahaya kaum 
khawarij, padahal kita tahu bahwa kaum khawarij itu masih 
merupakan bagian dari umat Islam. Bahkan mereka memiliki 
sekian bentuk nilai-nilai kebaikan. Sebagaimana dijelaskan 
dalam beberapa hadits, mereka adalah kaum yang sangat ahli 
dalam membaca Al-Qur'an dan banyak melakukan ibadah. 
Hingga sebagian shahabat menganggap shalat dan shaum 
yang dilakukannya kurang jika dibandingkan dengan shalat 
dan shaum kaum khawarij tersebut. 

Namun toh Rasulullah %g menyematkan gelar kepada kaum 
khawarij tersebut sebagai anjing-anjing neraka, sejelek-jelek 
mayat di bawah kolong langit, bahkan Rasulullah berniat 
untuk membunuh mereka serta memerintahkan umat ini untuk 
membunuh mereka. 105 > 


□ 


Perkataan Nabi M terhadap kaum Qadariyyah: 

Ijjb» ijl J J tAi Ij-si" j* ijl oAa 'J * 3 -jjJjiJl)) 


104) HR. Al-Bukhari 3611, 5057, 6930; Muslim 1066 dari shahabat ’Ali bin Abi 
Thfllib «r 

105) Perlu diketahui, ketika Rasulullah % menyebutkan dalam beberapa 
haditsnya bentuk-bentuk kebaikan yang dilakukan oleh kaum khawarij 
bukan dalam rangka menerapkan metode Al-Muwazanah. Tak lain beliau 
lakukan hal itu agar umat tidak tertipu dan terpesona dengan nilai-nilai 
kebaikan yang dilakukan oleh kaum khawarij, sehingga terjatuh pada 
kesesatan paham kelompok khawarij ini. 


Al-Qadariyyah itu majusinya umat ini. jika mereka sakit, maka 
jangan dijenguk, jika mereka mati, jangan disaksikan (dihadiri) 
jenazah mereka. [HK. Abu Dawud, Ibnu Abi 'Ashim] 106 > 

Dalam beberapa riwayat hadits disebutkan bahwa kaum 
Qadariyyah adalah orang-orang yang bcrakhlaq baik dan 
tentunya mereka mengaku bahwa diri mereka sebagai muslimin 
dan telah mengucapkan dua kalimat syahadat. Tapi toh 
Rasulullah M berkata dengan "keras" dan "pedas" kepada 
mereka. Hingga Rasulullah m melarang umat ini untuk 
menjenguk mereka apabila sakit dan melarang untuk 
menghadiri jenazah mereka apabila mati. Bahkan Rasulullah 
M menyemaikan gelar kepada kaum Qadariyyah sebagai 
"majusinya umat ini". 

□ Perkataan Rasulullah M terhadap orang yang menarik kembali 
hibahnya: 

^ s yo JjliJl (. j 1— U 

•((^ 

Tidak sepantasnya bagi kita untuk memiliki sifat yang jelek. Seorang 
yang menarik kembali hibah (pemberian)nya bagaikan seekor 
anjing yang muntah kemudian dia (menjilat) kembali 
muntahannya tersebut. [Muttafaqun 'alaihij 107 > 


106} HR. Abu Dawud no. 4691; Ibnu Abi ‘Ashim dalam As-Sunnah 347 dari 
Ibnu 'Umar ® . Dihasankan oleh Asy-Syaikh Al-Albani m dalam Shah[h 
Sunan Abi Ogwud no. 4691. Lihat pula Zhilalul Jannah fi Takhnjis Sunnah 
no. 338. 

Kaum Qadariyah adalah kaum yang berkeyakinan bahwa segala 
sesuatu itu terjadi tanpa didahului oleh ketentuan dan taqdir Allah 3« dan 
bahwasanya Allah -fe tidak menentukan taqdir kejadian tersebut 
sebelum terjadinya, melainkan terjadi karena kehendak makhluk secara 
mutlak. 

Paham dan aliran ini ternyata masih bertahan hingga masa ini. Bahkan 
didukung dan diperbaharui oleh orang-orang yang dikenal sebagai 
"cendekiawan muslim". Di antaranya di negeri ini ditokohi oleh Prof. Harun 
Nasution, yang dengan gencar dia menjejalkan paham ini kepada para 
mahasiswanya di lembaga pendidikan IAIN. 

Sebagian ‘ulama menyatakan bahwa kaum Qadariyyah telah kafir. 

107) HR. AI-Bukhgri no. 2589, 2622, 6975; Muslim no. 1622 dari Ibnu ‘Abbas 
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□ Perkataan Rasulullah $z terhadap orang yang berbicara ketika 
khathib sedang berkhutbah: 


jLa^-S .JjwoiT" ' ■bs> * i i ^ j J sj /jA 


"Barangsiapa yang berbicara pada hari Jum'at sementara sang 
imam sedang berkhuthbah, maka dia seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal." [HR. Ahmad, Ibnu Abi- 
Syaibah, Ath-Thabarani] 108 > 

□ Perhatikan beberapa contoh kata-kata "keras" dan "pedas" 
atau "kasar" yang digunakan oleh Rasulullah terhadap 
beberapa shahabatnya sendiri, antara lain: 

♦ Terhadap Abu Dzar: 

<LLi>l?r dJjj <l«1j aJ jS-\ ji u U 

Wahai Abu Dzar, apakah engkau mencelanya dengan cara 
mencaci ibunya? Sesungguhnya engkau adalah seseorang yang 
terdapat pada dirimu (sifat-sifat) kejahiliyyahan. 
[Muttafaqun 'alaihi] i09 > 

Begitu teganya Rasulullah % menyatakan perkataan 
yang sangat "pedas" dan "kasar" —ma'af sekadar 
meminjam istilah saudara Abduh ZA— kepada shahabat- 
nya yang mulia ini. Tentunya menurut istilah saudara 
Abduh ZA kata-kata tersebut tidak santun dan tidak 
beretika. Padahal beliau sebagai seorang Rasul, bukan 
hanya seorang 'ulama, ustadz, atau kyai. Tidakkah 
Rasulullah M bisa menasehatinya —ma'af menurut cara 
pandang saudara Abduh ZA— dengan kata-kata yang 
lebih santun dan lebih halus, karena Abu Dzar itu adalah 
seorang shahabat beliau yang mulia, yang memiliki 
keutamaan-keutamaan yang luar biasa. 


108) HR. Ahmad 1/230; Ibnu Abi Syaibah 1/458 (5305); Ath-Thabarani daiam 
Al-Kab[r XII/90 (12563) dari Ibnu 'Abbas ^ . Hadits ini dha'if (lemah), 
sebagaimana dalam Adh-Dha'ijah no. 1760. 

109) HR. Al-Bukhari no. 30; Muslim no. 1661. 
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♦ Perkataan "pedas" dan "kasar" yang diucapkan oleh 
Rasulullah terhadap shahabat Mu'adz bin Jabal ketika 
Mu'adz mengimami kaumnya dalam shalat 'Isya' dengan 
bacaan yang sangat panjang. Sampai-sampai ada salah 
seorang ma'mum yang keluar dari shalat jama'ah dan 
melakukan shalat sendiri. Ketika berita tentang hal itu 
sampai kepada Rasulullah M maka marahlah Rasulullah 
M kepada Mu'adz dengan mengatakan: 

((jbb* b jbal i jl>t* L jlisl b jbil)) 

"Apakah engkau tukang fitnah wahai Mu'adz? Apakah 
engkau tukang f itnah wahai Mu'adz? Apakah engkau 
tukang fitnah wahai Mu'adz?" [Al-Bukhari, Muslim, An- 
Nasa'i] ri °) 

♦ Tentang kasus mandi junub: 

lL* *>b (« jUsLs yu* \l^r j>- Jli fS*- 

Jj-bw , li Jlli 4 ;b>w?l jl l—i p L>-1 4 *Aj 

jdJu C-JU j dAi -b*J b 1 jlUs jb* pi b&Jr-j J> 

aJlp <5)1 ^Js- dJi o>Ui Jlbpli fCJ' { Js- 

il i y Cw V' <5)1 0 ^ )) • Jbii iU-b j*>-\ j 

•((••• 

Dari Jabir jshs> berkata: 

"Suatu hari kami keluar dalam sebuah perjalanan. 
Tiba-tiba salah seorang di antara kami tertimpa batu, 
sehingga menyebabkan kepalanya robek. Kemudian orang 
tersebut ihtilam (mimpi basah yang mengharuskan dia 
untuk mandi janabah), maka dia pun bertanya kepada 
teman-temannya dengan berkata: "Apakah kalian 




110) HR. Al-Bukhari no. 6106; Muslim no. 465; An-Nasa’i no. 831 dari Jabir 
bin 'Abdillah s& . 



mendapati adanya rukhshnh (dispensasi) bagiku untuk 
bcrtayammum?" Para shahabatnya pun menjawab: "Kami 
tidak mendapatkan bagimu rukhshnh, sementara engkau 
sendiri masih mampu untuk mandi dengan air." Maka 
orang itu pun mandi dengan air, dan ternyata kemudian 
dia meninggal dunia. 

Ketika kami tiba di hadapan Rasulullah m, beliau pun 
dikabari tentang hal itu. Maka beliau berkata: " Mereka 
telah membunuhnya ( semoga ) Allah membinasakan 
mereka. Tidakkah mereka bertanya jika tidak 
mengetahui...." [HR. Abu Dawud] m > 


♦ Pada suatu hari ada pria meminta izin untuk masuk 
menemui beliau, maka beliau berkata: 

((i aJ 1 

" Izinkanlah orang tersebut, sesungguhnya dia adalah 
sejelek-jelek sanak saudara." [Muttafaqun 'alaihi] 112) 

♦ Perkataan Rasulullah - terhadap seorang khathib/ 
penceramah : 

aIJlp .Jus \ jIp lAi-j jt J, (jjii- 

l ^ ^ ./2JU di J 4J 4 ^ J J Alil .j - 4 Jkfii j '* } 

J <ulp rO)' aJJV J j ^ j Jliii i<_£ Jjis 

J—L-jJ <3ll J** J* tcJt * r 

.((ijf Ljs*Jl [fA Liis j\ Jj)) fc'jj J j 


Dari Shahabat 'Adi bin Ilatim, bahwa seorang pria 
berkhuthbah di hadapan Nabi M, maka dia berkata (dalam 
khuthbahnya): "Barangsiapa yang mentaati Allah dan 
Rasul-Nya maka dia telah mendapatkan petunjuk. 


111) HR. Abu Dawud no. 336. 

112) HR. At-Bukhari no. 6032, 6054, 6131; Muslim no. 2591 dari 'Aisyah « 
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Barangsiapa yang bermaksiat kepada keduanya, maka dia 
telah tersesat." Maka Rasulullah $$ berkata kepada orang 
tersebut: " Kamu adalah sejelek-jelek khathib . Katakanlah: 
' Barangsiapa yang bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya 
maka dia telah tersesal.' " [IIR. Muslim] m > Dalam riwayat 
Abu Dawud, Rasulullah berkata: "Berdiri kamu, atau 
pergi kamu, Kamu adalah sejelek-jelek khathib. " [HR. Abu 
Dawud] 114) 


Tidakkah bisa Rasulullah sg menasehati sang 
khathib — meminjam istilah saudara Abduh ZA — dengan 
kata-kata yang "lembut" dan "beretika"? Kenapa 
Rasulullah ^ harus mengatakan perkataan yang cukup 
"pedas" dan “kasar" kepadanya dengan ucapan: "Kamu 
adalah sejelek-jelek khathib "? Padahal sang khathib 
tersebut adalah seorang muslim yang seharusnya beliau 
bersikap santun dan lembut kepadanya. 


♦ Perkataan Rasulullah % kepada 'Aisyah m , isteri beliau 
yang paling- beliau cintai, yaitu ketika 'Aisyah cemburu 
kepada beliau %, maka beliau berkata: 

«... db'tkd ^ ji » 

" Sungguh syaitlmnmu telah datang kepadamu" [HR. An- 
Nasa'i] 115 > 


Kami mengajak para pembaca untuk melihat ulang dengan 

seksama kata-kata yang dilontarkan oleh Baginda Nabi js: 
akan aku bunuh mereka, 

- Anjing-anjing neraka, anjing-anjing neraka, anjing-anjing 
neraka! 

- sejelek-jelek mayat, 

- perangilah mereka!, 

- Jika mereka sakit, maka jangan dijenguk, jika mereka mati, 
maka jangan disaksikan (dihadiri) jenazah mereka, 

: : 3) HR. Muslim no, 870. 

114) HR. Abu Dawud no. 1099. Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani s* dalam 

Shahih Sunan Abi_ Dawud no. 1099. 

115) HR. Art-Nasa'i no. 3970. Asy-Syaikh Al-Albani e* berkata tentang hadits 

ini dalam Shahih Sunan An-Nasa'i no, 3970: "Shah[hul Isnad”. 






bagaikan seekor anjing, 

- seperti keledai, 

- jahiliyyah, 

- engkau tukang f itnah, 

- mereka telah membunuhnya (semoga) Allah membinasakan 
mereka, 

- sesungguhnya dia adalah sejelek-jelek sanak saudara, 

- Kamu adalah sejelek-jelek khathib 
Berdiri kamu, atau pergi kamu, 

- syailhanmu 


Demikianlah kata-kata yang digunakan oleh Rasulullah % yang 
kalau menurut istilah dan logika saudara Abduh ZA adalah kata- 
kata yang: "kasar", "tidak santun", "tidak beretika", atau 
"menyinggung perasaan", "dan berbagai labeling lainnya yang 
teramat menusuk perasaan". 11 6 > 

Padahal siapa yang dituju oleh Rasulullah $$ dengan ucapan- 
ucapan tersebut? Kaum kafirkah mereka? Yahudikah mereka? Tak 
lain mereka adalah orang-orang yang masih bersyahadat La ilaha 
illallah dan menyatakan dirinya sebagai muslim. 

Tidakkah bisa Rasulullah -% mengatakan kepada 'Aisyah sebagai 
isterinya dengan nasehat yang "lembut" dan "santun"? tanpa harus 
beliau mengatakan: "Sungguh syaithanmu telah datang kepadamu" 
Padahal, kita semua tahu bahwa Rasulullah adalah manusia 
terbaik akhlaq dan sikapnya terhadap seluruh manusia, terkhusus 
terhadap isteri-isterinya. Sebagaimana telah beliau kabarkan dalam 
sebuah hadits, yang diriwayatkan dari 'Aisyah , bahwa 
Rasulullah & berkata: 

" Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling berbuat baik terhadap 
keluarga (isteri)nya, dan saya adalah orang yang paling berbuat 
baik terhadap keluarga (isteri)ku." [At-Tirmidzi] 117 > 


116) Contoh masing-masing ucapan tersebut bisa dilihat pada STSK hal. xvii, 
48, 47, 2. 

117) HR. At-Tirmidzi no. 3895. Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam 
Ash-Shahihah no. 285. 
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Tidakkah bisa Rasulullah £s mengatakan kepada Mu'adz dengan 
teguran yang lebih "mencerminkan akhlaq seorang muslim"? 
Misalnya dengan mengatakan kepada Mu'adz: "Wahai Mu'adz 
janganlah engkau mengimami mereka dengan cara seperti itu, 
karena hal itu sangat memberatkan mereka", tanpa harus beliau 
melontarkan ucapan: "Apakah engkau tukang fitnah wahai Mu'adz?" 

Demikian juga ucapan yang beliau lontarkan kepada sang 
khathib: "Pergi kamu, kamu adalah sejelek-jelek khathib.”, tidakkah 
bisa Rasulullah menasehatinya dengan cara yang lebih 
"beretika" 1 ™*? 


Tentunya — na'udzubillah — kita semua berlindung kepada Allah 
untuk lancang dan berani mengatakan bahwa Rasulullah m berkata 
dengan kata-kata yang tidak santun atau tidak beretika dan yang 
semisal itu. Tentu barangsiapa yang berani mengatakan hal ini, 
maka dia tergolong orang yang lancang terhadap Nabi dan jahil 
terhadap syari'at yang beliau bawa sekaligus tergolong orang yang 
merasa diri atau kelompoknya yang lebih bisa bersikap lembut, 
santun, dan beretika. 

Kita semua telah tahu bahwa Rasulullah adalah manusia 
yang paling berakhlaq, paling santun, dan paling beretika. 
Sebagaimana Allah sebutkan dalam ayat-Nya: 

t i. 

"Dan sungguh engkau benar-benar berada di atas akhlaq (budi 
pekerti) yang agung. " [Al-Qalam: 4] 


Kita semua tahu bahwa semua akhlaq Rasulullah gg adalah 
cerminan dari AI-Qur'an. Sebagaimana jawaban Sayyidah 'Aisyah 
m ketika beliau ditanya tentang akhlaq Rasulullah jg, dalam hadi-ts 
berikut ini: 


1^1 b tp .,** — 1 1 tS jA Lp ■ ^ a * fj 

1 yu JtS"” IC-Jli ^ <0)1 J y* j 


: 18) Kami mohon ma'af, kata-kata seperti ini, baik di sini maupun sebelumnya, 
kami beri tanda petik karena meminjam istilah dan cara penilaian saudara 


&> 


ikesfft 
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DariSa'd bin Hisyambin 'Amir ti;, berkata: Aku datang menemui 
'Aisyah, kemudian aku berkata kepadanya: "Wahai Ummul 
Mu'minin kabarkanlah kepadaku tentang akhlaq Rasulullah m" 
Maka 'Aisyah menjawab: Akhlaq beliau adalah Al-Qur'an. 
Tidakkah anda membaca Al-Qur'an, tepatnya firman Allah: 


i ^ ^ 

" Dan sungguh engkau benar-benar berada di atas akhlaq (Intdi 
pekerti) yang agung." [Al-Qalam: 4], [HR. Ahmad] 119 > 


Bahkan kita semua tahu, bahwa tidaklah Rasulullah M diutus 
kecuali untuk menyempurnakan akhlaq yang mulia, sebagaimana 
sabda beliau M: 

p-4-Si Lu J 

"Dan sungguh aku ini diutus hanyalah untuk menyempurnakan 
akhlaq yang mulia." [HR. Al-Bukhari dalam Al-Adabul 
Mufrad\ 12 °i 


Beliau pun memerintahkan kaum muslimin untuk bersikap 
lembut, karena kelembutan itu akan mendatangkan kebaikan, 
sebagaimana dalam sabdanya: 

Lr* ^ ^ N ji'Jl Oj 

"Tidaklah sikap lembut berada dalam suatu permasalahan kecuali 
akan menjadikan baik permasalahan itu. Tidaklah sikap lembut 
tersebut dicabut dari suatu permasalahan kecuali akan 
menjadikannya jelek." [HR. Muslim] 121) 


Beliau pulalah yang melarang umatnya untuk berkata keras, 
pedas, dan mencaci. Sebagaimana Sabda Rasulullah M’. 


119) HR. Ahmad VI/91. Asy-Syaikh Al-Albani menshahihkan hadits 'Aisyah 
dengari makna ini dalam Shahihul J^mi'ush Shagh[r no. 4811. 

120) HR. Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad no. 273 dari Abu Hurairah<*. 
Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Ash-Shahi_hah no. 45. 

121) HR. Muslim no. 2594; Abu D^wud no. 2119, 4174 dari 'Aisyah ■<* . 
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"Seorang mu'min itu bukanlah orang yang suka mencela, suka 
melaknat, suka berbuat keji, dan suka berkata kasar." [HR. At- 
Tirmidzi, Ahmad] 122 > 


Begitu pula beberapa hadits yang lainnya, yang menunjukkan 
bahwa beliau adalah orang yang paling berakhlaq dan paling 
mengerti tentang tata cara bersikap yang santun dan beretika. 


Perlu ditegaskan, bahwa seluruh yang dalang dari Rasulullah 
-g, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, aqidah, ibadah, maupun 
tata cara berda'wah dan bermu'amalah, adalah sebagai contoh dan 
teladan terbaik bagi umat ini yang tidak boleh disangsikan atau 
diragukan lagi. Ini semua ditegaskan oleh Allah dalam firman- 
Nya: 


4jii\ (S^ Ail ^ 


"Sungguh telah ada bagi kalian pada (diri) Rasulullah suri teladan 
yang baik (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) Hari Kiamat serta orang yang banyak mengingat 
Allah." [Al-Ahzab: 21] 


Sehingga sudah semestinya bagi semua pihak yang mengaku 
dirinya sebagai seorang muslim dan mengaku sebagai umat 
Muhammad M yang beriman kepada Allah, serta menjunjung tinggi 
syari'at-Nya, pasti dia akan menjadikan segala yang datang dari 
Rasulullah ■£ sebagai teladan dan pedoman hidup baginya. Serta 
dia tidak akan pernah mengedepankan segala bentuk logika, 
perasaan, atau pun kebiasaan dan adat-istiadat di atas suri teladan 
Rasulullah & 

«P3 


L22) HR. At-Tirmidzi no. 1977; Ahmad 1/404-405 dari 'Abdullah bin Mas'ud ■». 
Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Ash-Shahijhah no. 320. 
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Atsar beberapa shahabat Rasulullah M 
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Berikut adalah beberapa bentuk perkataan "keras" dan 
"pedas" dari beberapa shahabat Rasulullah M dalam menyikapi 
beberapa peristiwa serta aliran dan paham sesat: 

□ Perkataan Abu Umamah m» terhadap jenazah orang-orang 
Khawarij: 

Telah disebutkan dalam sebuah riwayat tentang 
penumpasan salah satu sekte khawarij, bahwa seorang 'ulama 
yang dikenal dengan Abu Ghalib berkata: "Ketika didatangkan 
kepala mayat orang-orang Azariqah 123 > dan dipancangkan di 
atas tangga Damaskus, dalanglah Abu Umamah Al-Bahili m* . 
Ketika beliau melihat kepala mayat-mayat mereka, air 
matanya pun mengalir dari kedua pelupuk matanya seraya 
berkata: 

iuJ l js. <■£ J' 51 

^jdJ! £.La~Ldl ,*j a I • d-su tjlil _j 'r'- j*_ol d~>«J 
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"Anjing-anjing neraka, anjing-anjing neraka, anjing-anjing 
neraka! Mereka adalah sejelek-jelek mayat di bawah 
kolong langit Sementara sebaik-baik mayat di bawah kolong 
langit adalah mayat orang-orang yang dibunuh oleh mereka 
(khawarij). " 

Abu Ghalib kemudian bertanya: "Ada apa denganmu 
hingga air matamu mengalir?" 

Abu Umamah menjawab: "Karena kasihan kepada 
mereka, dulunya mereka itu termasuk ahlul Islam." 


123) Salah satu sekte aliran khawarij yang dicetuskan oleh Nafi' bin Al-Azraq, 
salah seorang tokoh besar khawarij pada waktu itu. 
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Abu Ghalib bertanya lagi: "Apakah pernyataanmu 
'Mereka itu anjing-anjing neraka' adalah pendapatmu 
sendiri atau perkataan yang engkau dengar (langsung) dari 
Rasulullah 3t? 

Abu Umamah menjawab: "Kalau aku mengatakan dengan 
pendapatku sendiri, maka sungguh betapa beraninya aku. Tapi 
(ketahuilah) bahwa perkataan seperti itu aku dengar dari 
Rasulullah M tidak hanya sekali, bahkan tidak hanya dua atau 
tiga kali." 12 ‘‘> 

□ Perkataan 'Abdullah bin 'Umar H terhadap Qadariy\jah: 


s-\ j'- j '. j *-® 1 
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" Jika engkau bertemu dengan mereka, maka kabarkan pada mereka 
bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari mereka dan mereka 
pun berlepas diri darikti. Demi Dzat yang 'Abdullah bin 'Umar 
bersumpah dengan-Nya, kalau seandainya salah seorang di antara 
mereka memiliki emas sebesar gunung Uhud kemudian dia infaqkan 
emas tersebut, niscaya Allah tidak akan menerimanya kecuali setelah 
dia beriman kepada taydir." [HR. Muslim, At-Tirmidzi, 
Ahmad] 125 > 


124) Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad di dalam (kitab) Musrtadrrya 
V/253. Asy-Syaikh Muqbil setelah membawakan hadits ini menyatakan: 
Hadits ini jayyid, Abu Ghalib adalah rawi yang haditsnya hasan ( Al-Jami'ush 
Shahih f/201). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah no. 176 dan 
dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albanl di dalam Shahih Sunan Ibni Majah. 

Kalau meminjam istilah saudara Abduh ZA, mungkin ucapan shahabat 
Abu Umamah ini benar-benar telah masuk dalam Catatan Ketiga saudara 
Abduh ZA dalam bukunya, yaitu: Tidak Ada Simpati dengan Cobaan yang 
Menimpa Saudaranya Sesama Muslim. Bagaimana tidak, padahal mereka 
yang terbunuh tersebut meyakini bahwa apa yang mereka lakukan adalah 
sebuah perjuangan dan jihad serta memerangi para thaghut. Dan tak 
jarang orang yang mati di kalangan mereka dinilai dan dielu-elukan 
sebagai syuhada'. 

125) HR. Muslim no. 8; At-Tirmidzi no, 2610; Ahmad 1/27. 
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□ Perkataan Ibnu 'Abbas ig§ terhadap kaum Qadariyyah: 

\2i ‘f^j/ "y^ o~* Vi ViH a -*-* y ^ ^A 
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"Demi Allah, tidaklah turun ayat berikut ini melainkan 
ditujukan kepada mereka (yaitu ayat): 


ySiSl ^ y^\jQf yjj JS \Jji p 

"Rasakanlah oleh kalian adzab neraka Saqar. Sesungguhnya 
segala sesuatu Kami ciptakan dengan ketetapan taydir." [Al-Qamar: 
48 - 49 ] 

Mereka itu adalah sejelek-jelek umat ini, jangan kalian 
jenguk orang yang sakit di antara mereka, jangan kalian 
shalati jenazah mereka. Bila aku melihat salah seorang dari 
mereka, NISCAYA AKU AKAN MENCONGKEL KEDUA 
MATANYA DENGAN DUA JARIKU INI." 126 > 


□ Perkataan Abu Sa'id Al-Khudri m —dalam keadaan kedua 
tangannya sudah gemetar disebabkan umurnya yang telah 
tua — 

ij yj\ ’y» JUfrU* J & °y> [Jl £\ J^J 

"Sungguh memerangi kaum Kliawarij lebih aku sukai dibandingkan 
memerangi ahlusy syirik sebanyak jumlah mereka." U7) 

Para pembaca yang kami muliakan, perhatikan perkataan- 
perkataan "keras" dan "pedas" dari beberapa shahabat Rasulullah 
M yang mulia tersebut. Padahal para shahabat itu adalah generasi 
terbaik dari umat ini, dan mereka adalah orang yang paling 
mengerti tentang akhlaq yang mulia serta hadits-hadits Rasulullah 


126) Lihat Tafsir Ibni Katsijr pada tafsir ayat 47-55 surat Al-Qamar. 

127) Diriwayatkan oieh Al-Imam Ibnu Ab[ Syaibah (atsar no. 37886, 37938) 
dari 'Ashim bin Syamkh. Lihat Syarru Qatla hal. 73. 
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M yang memerintahkan umatnya untuk berkata santun, lembut, 
dan beretika, namun toh ternyata para shahabat mulia tersebut 
menggunakan kata-kata yang — ma'af kalau menurut logika 
saudara Abduh ZA— "keras", "pedas", dan "tidak beretika". Kalau 
kita tinjau, maka pihak-pihak yang mereka (para shahabat) kecam 
tersebut adalah orang-orang yang masih mengaku dirinya sebagai 
orang muslim. Bahkan tak asing lagi, kaum khawarij adalah suatu 
kelompok yang dikenal mempunyai semangat tinggi dalam ber- 
ibadah dan mahir dalam membaca Al-Qur'an, masih mengucapkan 
dua kalimat syahadat dan mereka juga adalah orang-orang yang 
menyerukan "jihad" dalam menegakkan "hukum Islam". 

Bahkan dalam permasalahan yang tidak terkait dengan paham 
dan aliran sesat pun, para shahabat 4 juga menggunakan kata- 
kata "keras" dan "pedas". Sekadar contoh adalah perkataan Jabir 
bin 'Abdillah sg*, ketika seseorang mempertanyakan sikap beliau 
yang shalat dengan menggunakan satu helai sarung saja, maka 
beliau menjawab : 

*d j 15" Ljlj cddls/* JjJJj Lajl 

"Sengaja aku lakukan itu agar orang ahmatj (jahil/bodoh) 

sepertimu melihatku! Siapa di antara kami yang memiliki dua 

pakaian pada masa Nabi M?! [HR. Al-Bukhari no. 352] 

Dalam riwayat lain shahabat Jabir menjawab : 

Jl jf 

"Aku ingin orang-orang jahil seperti kalian melihat (perbuatan)ku!" 

Al-Hafizh Ibnu Hajar c-j? berkata : "... beliau (Jabir) berkata 
keras/ pedas terhadap mereka dalam rangka memberi peringatan 
atas sikap ingkar terhadap 'ulama dan menghimbau mereka agar 
mau mencari (pengetahuan) tentang permasalahan-permasalahan 
syari'at. (Fathul Bari syarh hadits no. 352). 

Apakah kita --terkhusus saudara Abduh ZA dan kelompok- 
nya— akan menuduh para shahabat mulia tersebut sebagai orang- 
orang yang tidak mengerti etika dan kesantunan dalam berbicara? 
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Na'udzubillah min dzalik (kita berlindung kepada Allah dari 
perbuatan semacam itu). 
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Perkataan “keras” dan “pedas” beberapa 
‘ulama Tabi’in: 


□ Ibrahim An-Nakha'i <a& berkata kepada seorang penganut 
paham Murji'ah yang bernama Muhammad bin As-Sa'jb: 

I di ^ i IlJo li li; yu N 

“Jangan engkau mendekat kepada kami selama engkau masih di 
atas paham ini (yakni murji'nh ). 128 > 

□ Abui Jauza' Aus bin 'Abdillah berkata: 

!yjj l — *■* «j' j* ij\ \ b h j s- j j 
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"Sungguh aku bertetangga dengan kera-kera dan babi-babi di 
satu kampung, lebih aku sukai daripada aku menjadi tetangga 
seorang pengikut hawa nafsu (althtl bid'nh). Sungguh mereka 
(pengikut hawa nafsu tersebut) telah masuk dalam ayat ini.”: 
"Apabila mereka menjumpai kalian, mereka berkala: ' Kami beriman’, 
dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari 
lantaran marah bercampur benci terhadap kalian. Maka katakanlah 


128) Ibnu Wadhdhah (58) lihat Lammud Durril Mantsur [430] hal. 148. 

■ Adapun sekilas tentang biografi Al-Imam Ibrahim An-Nakha'i cj> bisa 
dilihat pada catatan kaki no. 28 halaman 88. 
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(kepada mereka): ' Matilah kalian karena sebab kemarahan kalian 
itu/ Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati." [Ali 
'Iniran: 119] 12y > 

□ Al-Imam Yunus bin 'Ubaid Al-Bashri ketika menasehati 
putranya, berkata: 

j Jl\ jl J i Jj~\ j j Jc* 
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"Aku melarangmu dari perbuatan zina, pencurian, dan minum 
khamr. Engkau bertemu A llah dengan membawa ketiga jenis 
dosa tersebut lebih aku sukai dibandingkan engkau bertemu 
dengan Allah dengan membawa paham 'Amr bin 'Ubaid dan 
pengikutnya." 130 > 

M' 


129) Al-Ibanah (466, 467) lihat Lammud Durril Mantsur [482] hal. 168. 

■ Sedangkan Al-Imam Abui Jauza' beliau adalah Aus bin 'Abdillah Ar- 
Rib’i (w. 83 H). Beliau seorang imam yang tsiqah, ahli ibadah, dan banyak 
memiliki keutamaan. 

130) Tahdz[but Tahdzi_b [biografi Yunus bin 'Ubaid]. 

■ Al-Imam Yunus bin 'Ubaid bin Dinar AI-'Abdi (w, 139 H). Seorang imam 
dan muhaddits besar dari negeri Bashrah. Memiliki banyak keutamaan 
dan terkenal dengan wara' dan zuhd. Beliau adalah pembesar di zamannya 
dan terdepan dalam ilmu, amal, hafalan, itqan, pengamalan terhadap 
sunnah, dan kebencian terhadap ahlul bid'ah. 

■ Adapun 'Amr bin 'Ubaid (w. 143 H) adalah seorang tokoh besar 
Mu'tazilah. At-Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Dia salah seorang tokoh besar 
Mu'tazilah yang masyhur yang menyeru kepada bid'ahnya. Namun dia 
adalah seorang yang dikenal dengan tingkat ibadahnya yang tinggi." 

Dalam kitab Marasil Abi_ Zur'ah disebutkan bahwa dia salah satu 
pembesar bid'ah. Padahal sebagaimana dikatakan oleh Hafsh bin Ghiyats: 
"Aku tidak pernah bertemu seorang pun yang lebih zuhud dibandingkan 
dia ('Amr bin 'Ubaid)." 
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Perkataan “keras” dan “pedas” beberapa 
‘utama Tabi’ut Tabi’in: 


□ Al-Hasan bin Al-Hasan Al-Qurasyi #& berkata kepada para 
penganut paham Syi'ah Rafidhah: 

^ J t /*-5 sJL?s- j I * — j| p-Xb» jjSC»! (jii <Ul' j 

" Demi Allah, jika Allah memberikan kemampuan niscaya akan 
kami potong tangan dan kaki kalian dan kami tidak akan 
menerima taubat kalian ." 131 );' m ) 

□ Abu Nu'aim menceritakan: Saya pernah berjalan bersama Al- 
Imam Sufyan bin 'Uyainah kemudian kami melewati 
Mu'alla bin Hilal. Maka Al-Imam Sufyan pun berkata: 

i t^ld! ^>3£'\ ry> lAi jl 


131) Asy-Syarpah karya .Al-Imam Abu Bakr Muhammad bin Al-Husain Al-Ajurri 
(w. 360 H) no. 1861. 

132) Bandingkan sikap para salaf yang demikian keras, tegas, dan pedas 
terhadap Syi'ah Rafidhah dengan sikap tokoh-tokoh IM dalam menyikapi 
ahlul bathil. 

Di antaranya adalah sikap yang ditunjukkan oleh Musthafa As-Siba'i, 
— Al-Muraqibul 'Am (Pimpinan Umum) Al-Ikhwanul Muslimin di Siria- — 
ketika dia bertemu dengan Nawab Shafawi yang sedang berkunjung ke 
Siria. Mushthafa mengeluhkan kepadanya bahwa akhir-akhir ini sebagian 
pemuda Syi'ah bergabung dengan kelompok 'llmaniyyah dan Nasionalis. 
Maka naiklah Nawab ke salah satu mimbar seraya berkata di hadapan 
sejumlah besar pemuda-pemuda Syi’ah dan "sunnah": 

" B ARANG SIAPA YANG INGIN MENJADI SEORANG SYI'AH JA'FARI 
YANG SEBENARNYA, maka HENDAKNYA DIA BERGABUNG DALAM 
BARISAN AL-IKHWANIL MUSLIMIN." (Lihat Da'watul Ikhwanil Muslimin 
f[ M[zanil Islam. Karya Farid bin Ahmad bin Manshur Alu Ats-Tsabit, hal. 
119-120) 

Begitu juga sikap yang ditunjukkan oleh Hasan Al-Banna sebagaimana 
sudah kami sebutkan pada halaman 62. 

Jika para pembaca ingin mengetahui tentang paham Syi'ah Ja'fari 
yang tergabung bersama kelompok IM tersebut, ikutilah pembahasan 
selengkapnya pada jilid kedua buku bantahan ini. 
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“Sesungguhnya dia ini termasuk di antara manusia yang paling 
pendusta (yakni Al-Mit'alla)." 133 > 

□ Al-Imam Malik bin Anas berkata ketika beliau ditanya 
tentang seorang perawi hadits yang dikenal dengan nama Tbnu 
Sam'an, beliau menjawab: "(Dia adalah) Kadzdzab 
(pendusta)." 

Kemudian beliau ditanya tentang seorang perawi hadits 
yang lainnya, yang bernama Yazid bin 'Iyadh, maka beliau 
(Al-Imam Malik) menjawab: “ Akdzab wa akdzab (dia lebih 
pendusta, dia lebih pendusta)." 134 > 

□ Sikap Al-Imam 'Abdullah Ibnul Mubarak «!& terhadap 
seorang tokoh yang suka mencaci dan menjatuhkan kredibilitas 
generasi salaf yaitu ' Amr bin Tsabit 135 >, sebagaimana disebutkan 
oleh seorang muhaddits dari negeri Kufah yang bernama Al- 
Imam Hannad bin As-Sariy: 


133) Tahdzibul Kamal [biografi Al-Mu'alla bin Hilal], 

134) TahdzLbu I Kamal [biografi Yazid bin 'Iyadh]. 

■ Adapun Al-Imam Malik bin Anas, beliau adalah Malik bin Anas bin 
Malik bin Abi 'Amir bin 'Amr Al-Ashbahi Al-Himyari (w. 179). Salah seorang 
imam yang sangat terkenal, salah satu imam madzhab yang empat, dan 
bergelar Imam Daril Hijrah. Keutamaan dan kelebihannya sangat banyak 
dan terkenal. Al-Imam Asy-Syafi'i berkata tentang Al-Imam Malik yang 
merupakan salah seorang guru besarnya: "Jika datang atsar, maka (Al- 
Imam Malik) adalah bintang." 

135) Telah kami sebutkan sebelumnya tentang sikap dan ucapan Al-Imam 
'Abdullah ibnul Mubarak tentang 'Amr bin Tsabit ini semasa hidupnya, 
(lihat halaman 117). Orang ini adalah seorang yang berpaham SyL'ah, 
yang pernah menjatuhkan kredibilitas Khalifah 'Utsman bin 'Affan serta 
lebih mengutamakan khalifah 'Ali bin Abi Thalib dibanding khalifah Abu 
Bakr Ash-Shiddiq dan 'Umar bin Al-Khaththab. 

Lalu bagaimana kiranya sikap Al-Imam 'Abdullah ibnul Mubarak jika 
bertemu dengan tokoh-tokoh radikal Syi’ah Ja’farl, semacam Nawab 
Shafawi dan tokoh-tokoh Syj'ah Iran lainnya semacam As-Sayyid Al-Qummi 
yang pernah disambut hangat kedatangannya oleh kelompok IM di 
markas besar mereka dan telah diadakan jalinan kerja sama antara Hasan 
Al-Banna dan mereka dalam upaya menyatukan berbagai kelompok serta 
aliran dan paham sesat. Kaum Syj'ah Rafidhah Iran ini tidak hanya 
sekadar mengutamakan atau mengedepankan shahabat 'Ali bin Abi Thalib 
di atas shahabat Abu Bakr Ash-Shidd|q dan 'Umar bin Al-Khaththab seperti 
aqidahnya 'Amr bin Tsabit, bahkan mereka telah berani menuduh shahabat 
Abu. Bakr dan 'Umar sebagai perampok khilafah! Lebih dari itu, mereka 
tidak segan berani mengkafirkan kedua shahabat yang mulia ini. 
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"Ketika 'Amr bin Tsabit telah mati, maka tatkala 'Abdullah ibnul 
Mubarak melewati jenazah orang tersebut, beliau (segera) masuk ke 
masjid dan menutup pintunya, hingga jenazah orang tersebut 
berlalu." Kemudian berkata pula Al-lmam Hannad: "Dan Ibnul 
Mubarak tidak mati memjolatkan (jenazahjnya" 136 1 


Perhatikan, betapa "kejam" nya sikap seorang imam 
panutan umat, Al-lmam 'Abdullah ibnul Mubarak. Pantaskah 
dia bersikap seperti itu terhadap jenazah seorang muslim? Di 
sisi lain, betapa teganya Al-lmam Al-Hafizh Al-Mizzi c&, Al- 
lmam Al-Hafizh Ibnu Hajar, dan para imam yang lainnya 
seperti Al-Jmam Adz-Dzahabi, untuk menyebutkan dan 
mengabadikan "sikap-sikap keras" dan "pernyataan- 
pernyataan pedas" para 'ulama ahlus sunnah dalam 
menghadapi para tokoh kebatilan, yang dibaca oleh umat 
hingga hari ini. Padahal tokoh-tokoh tersebut sudah meninggal 
dunia. 137 > 


Perkataan “keras” dan “pedas” beberapa ‘ulama 
yang mengikuti jejak generasi as-salafush shalih : 

□ Al-Hafizh Al-Mizzi menyebutkan dalam karyanya yang 
berjudul Tahdzibul Kamal beberapa pernyataan 'ulama tentang 
seorang perawi yang bernama ' Abdus Salam bin Shalih Abush- 


136) Tahdzibul Kamal dan Tahdzibut Tahdzib [Biografi 'Amr bin Tsabit (Abil 
Miqda.m)], 

137) Ma’af kami menggunakan bahasa seperti ini hanya sebatas "mengikuti" 
alur logika saudara Abduh ZA yang jauh dari bimbingan ilmu. 
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Shalt Al-i lara wi, dia seorang penganut paham Syi'ah. Di antara 
perkataan 'ulama tersebut: 

^ U jJ3 jlif” j H jLo- i—jAfTl jA 

.jUftl 

"Dia lebih pendusta dibandingkan kotoran keledainya dajjal, 
dan dia sejak dahulu telah berkubang dalam kotoran." BK) 
Begitu pula AI-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan, bahwa 
Al-Imam Ad-Daraquthni berkata tentangnya: 

iliii j jir 

" Dia adalah seorang penganut paham Syi'ah Rafidhah yang 
jahat." 139 > 

□ Al-Imam Ahmad bin 'Abdillah Al-'Ijli menyebutkan kisah 
seorang perawi hadits yang bernama Sa'id bin Al-Hakam, 
yang dikenal dengan sebutan Ibnu Abi Maryam: 

Bahwa suatu hari seseorang datang di hadapannya 
kemudian mengucapkan salam kepada beliau, tetapi beliau 
menjawabnya dengan ucapan: ji- Ji± j. iUiik V \ dllii- <&l M 
artinya: Semoga Allah tidak memberikan keselamatan 
kepadamu dan tidak menjagamu serta mencelakakanmu. 

Kemudian beliau ditanya: "Kenapa engkau bersikap 
seperti itu?" 

Maka beliau menjawab: "Dia adalah penganut paham 
Qadariyyali, seorang yang jahat." 

Kemudian datang orang lain dan mengucapkan salam 
kepada beliau, namun beliau menjawab dengan jawaban yang 
sama. Ketika beliau ditanya, beliau menjawab: "Dia seorang 
penganut paham Jahntiyyah yang jahat." 

Kemudian datang orang ketiga, mengucapkan salam 
kepada beliau, namun beliau menjawab dengan jawaban yang 

138) Tahdzibul Kamal [Biografi 'Abdus Salam bin Shgllh]. 

139) Tahdz[but Tahdzi_b [Biografi 'Abdus Salam bin Shalih]. 
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sama. Ketika beliau ditanya, beliau menjawab: "Dia seorang 
penganut paham (Syi'ah) Rafidhah yang jahat." 14 °) 


□ Al-Imam Ahmad bin Ilanbal ^ berkata tentang seorang 
perawi hadits yang bernama Muhammad bin Ziyad Al- 
Alhani: 

i^L-jUj^-1 ‘A- - (_jlwtS^ 

" Seorang pendusta, jahat, buta, dan suka memalsukan 
hadits ." 141 > 


Dan lain-lain. 

Tak luput pula di masa ini, Asy-Syaikh Al-'Allamah 'Abdul 'Aziz 
bin Baz membantah pihak-pihak tertentu dengan ungkapan- 
ungkapan "pedas" dan "keras", yaitu dalam bantahan beliau 
terhadap Muhammad' AI-Mis'ari, salah seorang tokoh Hizbut Tahrir 
sebagaimana pengakuannya sendiri, ketika orang ini menyebarkan 
sebuah selebaran yang menghujat beberapa 'ulama, beliau Asy- 
Syaikh Bin Baz berkata: 

"... termasuk orang-orang yang hasad dan jahil, yang telah 
menjual agama dan amanatnya kepada syaithan sejenis 
Muhammad Al-Mis'ari ini!" 142 ) 

Perhatikan, kata-kata "pedas" dan "keras" dari Asy-Syaikh 
Bin Baz di atas. Tentunya hal ini berbeda dengan apa yang 
dikesankan oleh saudara Abduh ZA tentang beliau afe, ketika dia 
menukil salah satu nasehatnya sebagaimana telah kami sebutkan 
pada halaman 74. Ternyata Asy-Syaikh Bin Baz telah 
menggunakan kata-kata: "hasad", "jahil", "syaithan", "menjual 
agama dan amanatnya", yang kalau menurut istilah saudara 
Abduh ZA itu adalah kata-kata yang "tidak santun" atau "tidak 
beretika" dan "tidak mencerminkan akhlaq seorang muslim". 


140) Lihat Tahdzi_bul Kamal [biografi Sa'Ld bin Al-Hakam]. 

■ Adapun Sa']d bin Al-Hakam Al-Mishri (w. 224 H). Beliau adalah seorang 
yang tsiqah, kokoh hafalannya, dan faqih. Al-Imam Ahmad ketika ditanya: 
"Dari siapa saya (boleh) meriwayatkan hadits dari negeri Mesir?" beliau 
menjawab: "Dari Ibnu Abi Maryam." Al-Imam Abu Dawud menegaskan: 
"Ibnu Abi Maryam bagiku adalah hujjah." (lihat Tahdzibul Kamal dan 
Tahdzlbut Tahdzi_b biografi Sa'jd bin Al-Hakam), 

141) Lihat Tahdzi_but Tahdzib [biografi Muhammad bin Ziyad Al-Alhani]. 

142) Majalah Al-Muslimun ed. 543 2 Shafar 1416 H. Lihat Madarikun Nazhar 
hal. 264. 



m . 

!t VOrNAi PENUI.1S !V* PENERBIT TERORIS? WA KHAWARIJ?!" 

Lebih dari itu Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz dalam 
bantahannya di atas menyebut secara langsung nama orang yang 
dibantah, yaitu Muhammad Al-Mis'ari. Kalau menurut cara 
pandang saudara Abduh ZA, ini adalah sikap yang tidak bisa 
dibenarkan dalam mengkritik karena tidak sesuai dengan contoh 
dari Rasulullah $§. Dia mengatakan dalam bukunya halaman 13: 

"Itu pun masih ditambah lagi dengan menyebut langsung nama 
orang yang bersangkutan dan kelompoknya. Padahal, Rasulullah 

|l Shallallahu Alaihi wa Sallam justru memberikan contoh yang 

- sebaliknya. 

[cetak tebal dari kami] 

Kemudian pada halaman 95, kembali dia menegaskan: 

"Tentu saja, tanpa harus menunjuk hidung atau menyebutkan 
nama si pelaku, apalagi sampai menelanjangi berbagai 
kesalahan seseorang.” 

[cetak tebal dari kami] 

Lihat pembahasan ini selengkapnya pada halaman 97-106. 

Demikianlah kata-kata yang sangat "kasar" dan "pedas" yang 
dilontarkan oleh para 'ulama dari kalangan generasi as-salafush 
sluilih dan para 'ulama generasi setelahnya yang mengikuti jejak 
mereka. Perhatikan kata-kata mereka tersebut: 

Anjing-anjing neraka, anjing-anjing neraka, anjing-anjing 
neraka! 

- Mereka adalah sejelek-jelek mayat di bawah kolong langit. 

- bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari mereka dan 
mereka berlepas diri dariku 

- niscaya aku akan mencongkel kedua matanya dengan dua 
jariku ini 

- memerangi kaum Khatvarij lebih aku sukai dibandingkan 
memerangi sejumlah mereka ahlusy syirik 

- Jangan engkau mendekat kepada kami.... 

- aku menjadi tetangga kera-kera dan babi-babi di satu 
kampung, lebih aku sukai daripada aku menjadi tetangga 
seorang pengikut hawa nafsu 

niscaya akan kami potong tangan dan kaki kalian dan kami 
tidak akan menerima taubat kalian 
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Dia lebih dusta dibandingkan kotoran keledainya dajjal, 

- Semoga Allah tidak memberikan keselamatan kepadamu 
dan tidak menjagamu serta mencelakakanmu 

- Seorang pendusta, jahat, buta, dan suka memalsukan hadits 


Atau pada pembahasan sebelumnya kita mendengar ucapan- 
ucapan dari para 'ulama mulia tersebut: 

- Kadzaba 'Adttwwullah (telah berdusta musuh Allah ini) 

- kadzdzab (sang pendusta) 

- Dhallun Mudhil (sesat menyesatkan) 

- Rafidhi Khabits (penganut paham (Syi’ali) Rafidhah yang 
jahat) 

- waspadailah orang ini 
Mubtadi' (petigusttng bid'ah) 

- jangan kamu ajak bicara dia dan jangan pula kau ajak bicara 
pihak-pihak yang berbicara dengannya 

berdusta, 

- semoga Allah membongkar kedoknya 

- Al-Khabits (Dia adalah seorang yang jahat) 

- Matrukul Hadits (Ditinggalkan haditsnya) 

- seorang yang plin-plan, 

Khariji (berpaham khawarij) 

- Syi'i (berpaham Siyi'ah) 

- 'Aduwwullah (musuh Allah) 

- seorang yang jelek dan jahat, 
dia adalah dajjal, 

tidak boleh dicatat (diriwayatkan) haditsnya, 

- atasnya laknat Allah, laknat para malaikat, dan laknat 
seluruh manusia 

dajjal di antara para dajjal 

orang-orang yang hasad dan jahil, yang telah menjual 
agama dan amanatnya kepada syaithan 


Akankah kita menilai para 'ulama panutan umat tersebut 
dengan cara penilaian saudara Abduh ZA, dengan mengatakan: 
i ; “Sesungguhnya, seorang muslim tidak sepatutnya mengeluarkan 
! kata-kata tidak santun seperti ini, baik dalam berbicara maupun dalam 
ji’ ; tulisan.” (Lihat STSK hal. 50) 
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Betapa jahil dan zhalimnya orang yang mau menuduh para 
'ulama mulia tersebut dengan tuduhan-tuduhan seperti ini. 

Sebenarnya masih banyak lagi pernyataan para 'ulama generasi 
ns-snlafnsh shalih maupun yang sesudahnya yang semisal dengan 
pernyataan-pernyataan pedas di atas. Kalau bukan karena terbatas- 
nya waktu dan ruang tulis pada jilid pertama buku bantahan ini 
niscaya akan kami nukilkan lebih banyak lagi, agar para pembaca 
lebih mengenal para 'ulama salaf dan sikap keras mereka terhadap 
ahlul bid'ah, ternyata tidak seperti yang diklaim oleh saudara Abduh 
ZA dalam perkataannya pada STSK halaman xvii, 

“Belum lagi, kata-kata yang dipergunakan pun cenderung kasar 
dan tidak santun. Sama sekali tidak mencerminkan akhlaq 
seorang muslim yang mengaku mengikuti jejak para ulama 
salaf ush-shalih." 

[cetak tebal dari kami] 

Dan perkataannya pada halaman xxiii: 

"...dengan disertai bumbu-bumbu penyedap bahwa si fulan sesat, 
si fulan ahlu bid’ah, si fulan khawarij, dan sebagainya. Apalagi 
dengan menafikan segala kebenaran yang ada pada diri 
seseorang yang didiskreditkan. Sungguh, yang demikian ini 
sama sekali tidak sesuai dengan yang telah dicontohkan oleh 
para pendahulu kita generasi salafus-shalih.” 

[cetak tebal dari kami] 

Setelah kita mengikuti dan memahami pernyataan keras dan 
pedas para 'ulama di atas, ada sebuah pertanyaan yaitu apa kiranya 
sikap para 'ulama besar generasi salaf tersebut jika melihat tokoh- 
tokoh kesesatan di masa ini yang kesesatannya tidak kalah 
berbahaya dibanding kesesatan orang-orang yang disikapi secara 
tegas oleh para 'ulama salaf? Apa yang akan dikatakan oleh Al- 
Imam Ibnul Mubarak dan Al-Imam Ahmad jika melihat tokoh- 
tokoh Syi'ah masa kini yang bergandengan tangan dengan para 
pembesar kelompok sempalan IM? Perkataan apa yang akan 
diucapkan oleh Al-Imam Sufyan bin 'Uyainah atau Al-Imam Malik 
jika mendapati orang semacam Sayyid Quthb dan 'Umar At- 
Tilmisani Pimpinan Umum IM yang ketiga? Hanya Allah-lah yang 
lebih tahu. Semoga kita semua bisa mengambil pelajaran, 
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Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin Al-'Abbad hafizhahullah —salah 
seorang 'ulama Ahlus Sunnah terkemuka pada masa ini yang 
tinggal di kota Madinah— telah menulis kitab kecil yang berjudul 
Rifqan Ahlas Sunnah bi Ahlis Sunnah. Dalam kitab tersebut Asy- 
Syaikh 'Abdul Muhsin memberikan nasehat kepada Ahlus Sunnah/ 
Snlafiyyiji tentang bagaimana cara bersikap antar sesama Ahlus 
Sunnah. 

Namun banyak dari kalangan hizbiyyun yang berusaha 
mencari celah dari kitab tersebut dalam upaya mereka menggiring 
umat untuk memahami bahwa kitab Rifqan tersebut ditulis untuk 
menegur atau menasehati Ahlus Sunnah agar bersikap lembut dan 
santun terhadap ahlul batil. Mereka gunakan kitab tersebut sebagai 
senjata untuk memukul balik Ahlus Sunnah/ Salafiyyhi yang selama 
ini gencar menasehati dan memperingatkan umat akan bahaya 
paham dan aqidah sesat hizbiyyah, baik kelompok 1M (Ikhwanul 
Muslimin) maupun yang lainnya. Sebagian mereka menyatakan 
bahwa Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin telah marah besar kepada 
Salafiyyin yang selama ini sibuk men tahdzir para hizbiyyun tersebut. 
Seakan mereka meiryatakan kepada Ahlus Sunnah: "janganlah 
kalian bersikap kasar kepada kami, tapi hendaknya kalian bersikap 
lembut dan santun, ingat nasehat 'ulama kalian sendiri dalam 
kitabnya " Rifqan Ahlas Sunnalt...." atau beberapa ungkapan yang 
lainnya. 

Di antara pihak yang berusaha mencari celah melalui kitab 
tersebut dan merasa mendapat senjata "ampuh" untuk memukul 
Ahlus Sunnah adalah saudara Abduh Z A dalam bukunya STSK. 
Dengan "gaya dan triknya yang khas", dia berupaya mencatut 
keharuman nama Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin dan kitab karya beliau 
tersebut untuk memukul Ahlus Sunnah. Di antaranya bisa dilihat 
pada STSK hal. xix dan 306. Saudara Abduh ZA mengesankan 
bahwa Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin tidak setuju dengan sikap keras 
dan tegas yang ditunjukkan oleh Ahlus Sunnah kepada ahlul batil. 
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Dia juga mengesankan bahwa sikap Ahlus Sunnah yang demikian 
itu merupakan bentuk pelecehan terhadap 'ulama. Pada halaman 
306 saudara Abduh ZA menyatakan: 

"Melecehkan dan mendiskreditkan para ulama (dan syuhada) seperti 
L inilah yang dikeluhkan oleh salah seorang ulama besar pakar hadits 
■ : abad ini, SyaikhAI-AllamahAI-Muhaddits Abdul Muhsin binAI-Abd ,43 > 
bin Hamd Al-Abbad Al-Badr hafizhahullah dalam salah satu kitab 
( kutaib ) beliau yang berjudul , "Rifqan Ahla As-Sunnah bi Ahli As- 
I. Sunnah."..." 

Perhatikan, dengan embel-embel kalimat "pakar hadits abad 
ini" atau "Al-Allamah Al-Muhaddits" saudara Abduh ZA memulai 
upaya penggiringannya agar para pembaca tertarik sekaligus 
membenarkan kesimpulan-kesimpulan yang akan dia tampilkan. 
Memang tidak diragukan lagi bahwa Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin 
adalah seorang pakar hadits abad ini, dan beliau adalah seorang 
Al-Allamah yang nasehat dan fatwa-fatwanya sangat dibutuhkan 
oleh umat ini. 

Apakah demikian adanya? Untuk siapa kitab Rifqan tersebut 
beliau tulis? Benarkah kitab tersebut sebagai bentuk keluhan dan 
ketidaksetujuan Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin terhadap sikap 
Salafiyyin yang keras dan tegas terhadap kebatilan dan ahlul batil? 

Hal ini akan terjawab dengan keterangan-keterangan langsung 
dari penulis kitab Rifqan itu sendiri, yaitu Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin 
Al-'Abbad hafizhahullah, yang tentunya beliau-lah yang lebih tahu 
dan lebih mengerti untuk apa kitab itu ditulis dan kepada siapa 
ditujukan. Tapi apakah saudara Abduh ZA akan tetap konsisten 
atas pujiannya terhadap Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin Al-'Abbad, 
yang dia sebut sebagai pakar hadits abad ini dan At-'Allamah serta 
Al-Muhaddits, di saat nasehat dan fatwa beliau tidak sesuai dengan 
kemauan yang dia inginkan atau menyinggung kelompoknya, yaitu 
IM? Mari kita ikuti beberapa keterangan beliau tersebut tentang 
kitab Rifqan. 


143) Begini yang tercantum dalam buku STSK hal. 306. Mungkin ini ada 
kekeliruan dari saudara Abduh ZA, karena nama beliau yang sering 
disebutkan adalah 'Abdul Muhsin bin Hamd Al-'Abbad Al-Badr, bukan Abdul 
Muhsin bin Al-Abd. 
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Berkata Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin Al 'Abbad Imfizlmkullali, 
sebagaimana dinukil dalam kitab Ittihaful 'Ibad bi Fawa'idi Durusi 
Asy-Syaikh 'Abdil Muhsin bin Ilamd Al-' Abbad —kitab ini telah 
dibaca dan direkomendasi oleh Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin sendiri— 
(hal. 60): 

"Kitab yang saya tulis pada akhir-akhir ini (yaitu kitab Riftjan 
Ahlas Sunnah bi Ahlis Sunnah) ... tidak ada hubungannya dengan 
pihak-pihak yang pernah saya sebutkan dalam kitab Madarikun 
Nazhar. 144) Atas dasar ini yang dimaksud dengan "R ifqan (bersikap 
lembutlah) wahai Ahlus Sunnah terhadap (sesama) Ahlus Sunnah"/ 
yang dimaksud bukanlah terhadap kelompok Ikhwanul 
Muslimin, bukan pula terhadap orang-orang yang terpengaruh 
dengan paham Sayyid Quthb, dan tokoh-tokoh yang lainnya dari 
kalangan harakiyyin (para aktivis kelompok-kelompok 
pergerakan). Tidak pula yang dimaksudkan (oleh kitab Rifqan 
tersebut) orang-orang- yang terpengaruh paham fiyliul waqi' 145 >, atau 
mencaci maki pemerintah, dan meremehkan para 'ulama. Sama 
sekali bukan mereka yang dimaksudkan (oleh perkataan kami 
dalam buku Rifqan). Namun sungguh yang dimaksudkan hanyalah 
antar intern Ahlus Sunnah saja, yang telah terjadi di antara mereka 
ikhtilaf, sehingga mereka sibuk dengan sesamanya untuk saling 
mcn/flr/i, memboikot, dan mencela." 146 > 


Perhatikan, dengan tegas Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin 
mengatakan bahwa kitab Rifqan yang beliau tulis adalah sebagai 
nasehat untuk Ahlus Sunnah agar bersikap lembut dan tidak saling 


144) Yakni Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin telah mengtacjndh kitab Madarikun Nazhar 
dan memberikan pengantar. Dalam pengantar kitab tersebut beliau 
menyinggung beberapa pihak yang dikritik oleh Asy-Syaikh ‘Abdul Malik 
dam Madarikun Nazhar, yakni yang beliau maksud di situ adalah: '5,'idh 
Al-Qarni, Salman AI-'Audah, Safar Al-Hawali, dan Ngshir Al-'Umar, 
mereka adalah tokoh-tokoh utama kelompok Sururiyyah (pengikut paham 
Muhammad Surur bin Nflyif Zainal ’Abidin) dan Quthbiyyah (pengikut paham 
Sayyid Quthb) yang berhaluan paham khaw&rij (lihat penjelasan Asy-Syaikh 
Bin Baz dan Asy-Syaikh Al-'Utsaimjn bahwa Safar dan Salman berpaham 
khawarij pada halaman 313-315 dan 316-320). Bagi yang pernah membaca 
kitab Madarikun Nazhar insya Allah tahu permasalahan ini. 

145) Salah satu paham yang selalu digembar-gemborkan oleh Safar dan 
Salman serta kelompoknya, yang dengannya mereka hendak menjatuh- 
kan kredibilitas para ‘ulama besar ahlus sunnah wal jamajah. 

146) Jawaban beliau kSasSi*- ini bisa dilihat pada http://www.misrsalaf.com/vb/ 
sh owthread.pho?t = 658 . 
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mencela antar sesama Ahlis Sunnah, bukan dalam menyikapi 
berbagai ahlul batil dan kelompok-kelompok sempalan semacam 
IM dan para pengikut paham Sayyid Quthb. 

Sebenarnya kalau kita mau memperhatikan dengan seksama 
penukilan saudara Abduh ZA terhadap pernyataan Asy-Syaikh 
'Abdul Muhsin sendiri yang terdapat pada halaman 306, Insya Allah, 
kita -dan tentunya saudara Abduh ZA— akan memahami bahwa 
yang dimaksud oleh Asy-Syaikh hanyalah antar ahlus sunnah saja. 

Berikut ini perkataan beliau yang dinukil oleh saudara Abduh 
ZA pada halaman 306: 

"Kewajiban Ahlu Sunnah di setiap zaman dan tempat adalah 
saling merekatkan diri dan berkasih sayang di antara sesama 
mereka, serta saling menolong dalam kebaikan dan ketaqwaan. 
Akan tetapi, sungguh sangat disayangkan karena sekarang ini 
ada sebagian kalangan Ahlu Sunnah yang sibuk 
mendiskreditkan, mentahdzir, dan menjauhi sebagian yang lain 
dikarenakan perbedaan dan pertentangan di antara mereka. 
Padahal, seharusnya mereka mengerahkan seluruh 
kemampuannya untuk menghadapi kaum kafir dan ahlu bid’ah 
yang selalu melancarkan permusuhannya terhadap Ahlu 
Sunnah. Selain itu, hendaknya mereka (sesama Ahlu Sunnah) 
saling menyayangi dan mengasihi, serta meluruskan kekeliruan 
saudaranya dengan cara yang lembut dan halus." 

[Cetak tebal dari kami] 

Perhatikan dengan baik nasehat Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin 
yang dinukil oleh saudara Abduh ZA di atas. Dengan tegas beliau 
mengkhususkan nasehat ini untuk Ahlus Sunnah agar mereka saling 
menyayangi dan mengasihi serta bersikap lembut dan halus antar 
sesama Ahlus Sunnah. Bahkan beliau menasehatkan kepada Ahlus 
Sunnah agar mengerahkan seluruh kemampuannya untuk 
menghadapi kaum kafir dan ahlul bid'ah. Siapa Ahlus Sunnah yang 
beliau maksud? Apakah kelompok IM? Ataukah Sayyid Quthb dan 
para pengikut pahamnya, semacam Safar, Salman, dan konco- 
konconya? Jawabannya adalah, sebagaimana kami nukilkan di atas, 
bahwa beliau (Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin) sendiri menegaskan 
bahwa Ahlus Sunnah sajalah yang beliau maksud bukan kelompok 
IM serta para pengikut paham Sayyid Quthb, atau paham fiqhul 
wnqi'. 
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Sehingga dengan keterangan di atas, tidak pantas bagi saudara 
Abduh ZA untuk menukil perkataan Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin 
dalam upayanya membela kelompok IM serta para tokohnya 
dengan penuh ‘ashabiyyah hizbiyyah (membela kepentingan 
kelompok secara membabi buta). Justru Asy-Syaikh —yang diakui 
saudara Abduh ZA sebagai Al-'Allamah, Al-Muhaddits, dan pakar 
hadits abad ini— menasehatkan kepada Ahlus Sunnah untuk 
mengerahkan segala kemampuannya untuk menghadapi ahlul 
bid'ah. 


Sungguh saudara Abduh ZA telah menempatkan kitab dan 
perkataan Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin hafizhahnllah tidak pada 
tempatnya. Mal seperti ini —dengan "gaya dan triknya yang khas" — 
juga dilakukan saudara Abduh ZA terhadap beberapa 'ulama Ahlus 
Sunnah yang lainnya. Di antaranya seperti yang ia lakukan 
terhadap perkataan Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz dan Asy- 
Syaikh Al-'Utsaimin. (contoh STSK halaman xvii). 

Demikianlah sikap kebanyakan para ahlul batil. Mereka selalu 
mencari celah dan kesempatan dari pernyataan, fatwa, dan kitab- 
kitab para 'ulama Ahlus Sunnah untuk mendukung kebatilan 
mereka atau bahkan untuk memukul balik Ahlus Sunnah. Inilah 
yang kami istilahkan dengan sikap menebeng kepada para 'ulama 
Ahlus Sunnah. Bahkan tidak jarang pula mereka berani melakukan 
kedustaan atas nama para 'ulama tersebut. Sikap hina seperti ini, 
setelah sebelumnya banyak dipertontonkan oleh Imam Samudra 
— dan allmmdulillah telah kami kupas dan jelaskan kebatilan- 
kebatilannya dalam buku MA T— subhanallnh .... ternyata sikap yang 
sama kembali ditunjukkan oleh saudara Abduh Z A. 
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ekarang kami ingin 

mengajak para pembaca untuk 
bersama-sama mengikuti pemaparan 
yang akan kami tampilkan pada bagian kedua ini. Bagian ini 
sebenarnya adalah untuk menanggapi Catatan Ketujuh dari 14 
(empat belas) catatan yang diletakkan saudara Abduh Z A dalam 
membantah kami. 

Dia memberi judul Catatan Ketujuh ini dengan "Kedustaan- 
kcdustaan Al Ustadz Luqman". Pembahasan ini dimulai oleh 
saudara Abduh ZA dengan bahasa yang terkesan menampilkan 
kesantunan dan etika dalam membantah sehingga nampak adanya 
kesan "positif" pada kebanyakan para pembacanya yang mayoritas 
awam dalam perkara syari'at Islam dan manhaj as-snltifusli shalih. 
Dengan itu kami memaklumi jika para pembaca tersebut terbawa 
dan terpesona dengan cara penampilan dan penggunaan kata-kata 
indah dalam buku STSK ini. 

Saudara Abduh ZA mengatakan pada halaman 137: 

“Sesungguhnya subjudul ini terasa berat diucapkan. Bagaimanapun 
juga sangat tidak enak mengatakan seorang ustadz berdusta. Akan 
tetapi, karena buku beliau yang kita bahas ini sudah terlanjur banyak 
dibaca orang -bahkan sudah dicetak ulang-, mengundang banyak 
pujian -yang terkadang berlebihan- dari kelompoknya sendiri, 
menaburkan benih fitnah , dan dianggap sebagai suatu kebenaran bagi 
sebagian kalangan, maka dengan sangat terpaksa kami sampaikan 
juga hal ini,” 
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Sebelum kami menanggapi satu persatu kedustaan tuduhan 
dusta tersebut, maka, terhadap pernyataan saudara Abduh ZA di 
atas kami mengatakan: 

1. Terasa sangat berat bagi kami untuk mengatakan bahwa 
saudara kami muslim, terkhusus saudara Abduh ZA dalam 
hal ini, telah berdusta. 


2. Akan tetapi karena buku STSK sudah terlanjur banyak dibaca 
orang dan banyak mengelabui serta membodohi — ma'af jika 
kurang santun, tapi ini kenyataan yang ada— para pembaca, 
yang mayoritas awam dalam permasalahan-permasalahan 
yang ditampilkan dalam buku tersebut, sehingga banyak dari 
pembaca menganggap hal itu sebagai suatu kebenaran. Maka 
dengan terpaksa kami tuliskan hal ini dalam rangka 
membongkar kedok kedustaan tuduhan dusta ini, dan dalam 
rangka mengamalkan hadits Rasulullah 
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Tolonglah saudaramu, baik yang berbuat kezhaliman maupun yang 
terzhalimi. Seorang shahabat bertanya: 'Wahai Rasulullah, jelas 
aku akan menolongnya jika ia adalah pihak yang terzhalimi, 
tapi bagaimana menurut Engkau jika dia adalah pihak yang 
berbuat kezhaliman, bagaimana mungkin aku akan 
menolongnya?' Rasulullah menjawab: "Yaitu (dengan cara) kamu 
mencegah atau melarang dia dari perbuatan zhalitn. Maka 
sesungguhnya itu adalah bentuk pertolongan untuknya." [HR. Al- 
Bukhari] 147 > 


147) HR. Al-Bukhari no. 6952 dari Anas bin Malik 
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Dan dalam rangka beramal pula dengan sabda Rasulullah al: 

jJ-\ ja 4~~juJ v_~>o £>- As-' Sl 

Tidaklah beriman salah seorang di antara kalian, hingga dia 
menyukai untuk saudaranya sesuatu yang ia sukai untuk dirinya 
sendiri dari perkara yang baik. [HR. Al-Bukhari, Muslim, An- 
Nasa'i, dll] 14 *> 

Maka dalam rangka mencegah saudara-saudara kami 
muslimin dari perbuatan kezhaliman, kemaksiatan, dan kebodohan 
— yang kami pun tidak suka jika hal itu teijadi pada diri kami— 
maka kami sajikan tulisan ini, yang diharapkan menjadi nasehat, 
terutama bagi diri kami kemudian bagi seluruh saudara-saudara 
kami, kaum muslimin. 


148) HR. Al-Bukhari no. 13, Muslim no. 45, kecuali tambahan lafazh: 

Lafazh tersebut terdapat pada riwayat An-Nasa'i no. 5017; Ahnrtad III/ 
207; Abu 'Awjjnah 1/33, dan Ibnu Hibbgn 1/229/235. Semuanya dari 
shahabat Anas bin Malik Tambahan lafazh tersebut dishahihkan oleh 
Asy-Syaikh Al-Albani dalam Ash-Shah[hah no. 73 (1/155). 
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atas nama Al-Imam At-Tirmidzi 
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kami mengajak para 


pembaca mencermati satu per satu permasalahan yang akan kami 
sajikan pada bab ini, perlu kami sebutkan terlebih dahulu hadits- 
hadits dan catatan kaki-catatan kaki yang terdapat dalam buku 
MAT halaman 78-79 cet. I atau halaman 86-87 cet. II, karena itu 
sangat berkaitan erat dengan tuduhan yang dilontarkan oleh 
saudara Abduh ZA kepada kami. Dengan demikian pembaca bisa 
memahami permasalahan secara utuh dan lengkap untuk kemudian 
bisa memahami jawabannya secara tuntas dan memuaskan. 


Penukilan dari buku MAT dan Peletakan Istilah 

Pada halaman 78-79 kami membawakan dua hadits, berikut 
nukilannya persis sesuai aslinya: 

Dari Abdullah bin 'Amr Sj# ia berkata, bahwa Rasulullah M bersabda: 

Js- jza\ J J js- hSjS J*. j| 

J : l^JlS aL ^1 jltil J iaL» j o*>C 

j aJ L d ; Jli J y* j Ij 

"Sesungguhnya Bani Isra-il telah berpecah belah menjadi 72 golongan, 
A dan umatku akan berpecah belah menjadi 73 golongan. Mereka semua di 
neraka kecuali satu golongan." Para shahabat bertanya: Siapakah golongan 
(yang selamat) itu, Wahai Rasulullah? Beliau menjawab: Apa yang aku 
dan para shahabatku ada di atasnya" ^ 
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Dalam riwayat lain dengan lafazh: 
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"Drm umatku ini akan terpecah menjadi 73 golongan, semuanya di neraka 
kecuali satu. Para shahabal bertanya: Siapakah mereka wahai Rasulullah? 
Rasulullah menjazuab: Mereka adalah orang-orang yang kondisinya 
seperti kondisiku dan kondisi para shahabatku pada hari iiii ". 20) 

(sebagai tambahan keterangan, perlu diketahui bahwa hadits 
kedua di atas diriwayatkan dari shahabat Anas bin Malik). 

Kemudian hadits pertama kami beri keterangan dengan catatan 
kaki no. 19, berikut nukilannya persis sesuai aslinya: 

Diriwayatkan oleh At Tirmidzi di dalam Sunannya (2641), Al 
Hakim di AlMustadrak (1/128 - 129), Ibnu Wadldlah di Al Bida' 
(92), Al Ajurri di Al Arba'in (143), dan di Asy Syari'ah (15-16). 
Dan juga selain mereka. 

Sedangkan hadits kedua kami beri keterangan dengan catatan 
kaki no. 20, berikut nukilannya persis sesuai aslinya: 

Riwayat Ath Thabrani di Ash Shaghir 1/256. 

Hadits tentang iftirmjul Unnnali ini diriwayatkan dari beberapa 
shahabal, antara lain: Abu Ilurairah, Mu'awiyah bin Abu Sufyan, 
Anas bin Malik, 'Auf bin Malik, Ibnu Mas'ud, Abu Umamah, 'Ali 
bin Abi Thalib, Sa'd bin Abi Waqqash 4*. 

Hadits ini adalah hadits yang shahih, dishahihkan para 'ulama 
besar dari kalangan ahlul hadits Ahius Sunnah Wal Jama'ah. Di 
antaranya: At Tirmidzi, Al Ilakim, Adz Dzahabi, Al Baghawi dalam 
Syarhus Sunnah, Asy Syathibi dalam AlVthisham, Ibnu Taimiyyah 
dalam Majmu' Al Fatawa, Ibnu Iiibban dalam shahihnya, Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya, Ibnu Hajar dalam Takhrij Al Kasyaf, dll. 
Termasuk juga, Muhadditsul 'Ashr Asy Syaikh Al 'Allamah 
Muhammad Nashiruddin Al Albani e%. 







Demikian penukilan catatan kaki no 19 dan no 20 dari 

MAT. 149 > 


Karena dua hadils dan dua catatan kaki di atas sangat 
berkaitan erat dengan masalah yang kita bahas di sini dan akan 
sering diulang-ulang penyebutannya, maka untuk memudahkan, 
kami perlu memberikan beberapa istilah untuk penyebutan hadits- 
hadits dan catatan kaki-catatan kaki di atas sebagai berikut: 

• Hadits Pertama kami istilahkan dengan: "Hadits 
'Abdullah bin 'Amr" 

• Hadits Kedua kami istilahkan dengan: "Hadits Anas bin 
Malik" 

• Catatan kaki untuk hadits pertama kami istilahkan 
dengan: "Catatan kaki no. 19" 

• Catatan kaki untuk hadits kedua kami istilahkan dengan: 
"Catatan kaki no. 20" 

Sekali lagi, mohon penukilan-penukilan dan istilah-istilah di 
atas dipahami dengan baik dan cermat, dengan demikian akan 
memudahkan pembaca mencerna dan memahami pembahasan 
pada bab ini dan dua bab setelahnya. Semoga Allah memberikan 
kemudahan dan taufiq kepada kita.... 


149) Pada catatan kaki no. 19 dan no. 20 ini terdapat beberapa kesalahan 
ketik dari kami: 

Tertulis "Ibnu Wadldlah", seharusnya "Ibnu Wadhdhah" 

- Tertulis "Al Bida' ", seharusnya "Al Bida' " 

- Tertulis "Asy Syari’ah', seharusnya "Asy-Syari'ah" 

Tertulis "Ath Thabrani", seharusnya "Ath-Thabarani" 

- Tertulis "Mu'awiyah bin Abu. Sufyan", seharusnya "Mu’awiyah bin Abi 
Sufyan" 

- Tertulis "Al I'thisham", seharusnya "Al I'tisham” 

- Tertulis “Nashiruddin", seharusnya "Nashiruddin" 

- Tertulis "Majmu’ Al Fatawa", seharusnya "Majmu' Al Fatawa" 

- Tertulis "Takhrij A I Kasyaf", seharusnya "Takhrij Al Kasysyaf" 

Dua kesalahan terakhir telah diberi catatan oleh saudara Abduh 2A 
dalam catatan kaki nya no. 235 dan 237. (walaupun sebenarnya untuk 
kesalahan pada kata "Majmu' " telah kami perbaiki pada cetakan kedua 
menjadi "Majmu' " namun nampaknya saudara Abduh ZA tidak 
memperhatikan dan tidak menganggap upaya perbaikan dari kami. 
Sehingga dia tetap memberikan catatan pada catatan kaki no, 235). 
Demikian ini sekaligus ralat dari kami. 
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Jika para pembaca sudah memahami keterangan di atas, mari 
kita masuk ke pembahasan selanjutnya, yaitu: 

Pada halaman 137 buku STSK, saudara Abduh ZA menuliskan 
judul: 

Kedustaan Pertama; Kedustaan Atas Nama Imam At- 
Tirmidzi 

Kemudian saudara Abduh melanjutkan dengan menukil 
"Catatan kaki no. 20" dari buku kami MAT hal. 79 (cet I) atau 87 
(cet II) dalam bukunya STSK halaman 138; dengan cara dan gaya 
penukilan sebagai berikut: 

“Hadits tentang iftiraqul Ummah ini diriwayatkan dari beberapa 
shahabat, antara lain: Abu Hurairah, Mu’awiyah bin Abu Sufyan, Anas 
bin Malik, ‘Auf bin Malik, Ibnu Mas’ud, Abu Umamah, 'Ali bin Abi 
Thalib, dan Sa’d bin Abi Waaaash RadhivallahuAnhum. Hadits ini 
adalah hadits yang shahih, dishahihkan oleh para ‘ulama besar dari 
kalangan ahlul hadits Ahlus Sunnah Wal Jama’ah . Di antaranya: 
AtTirmidzi, Al Hakim, Adz Dzahabi, Al Baghawi dalam Syarhus 
Sunnah, Asy Syathibi dalam Al l’tisham, Ibnu Taimiyyah dalam 
Majmu’ Al Fatawa, Ibnu Hibban dalam shahihnya, Ibnu Katsjr dalam 
tafs[rr\ya, Ibnu Hajar dalam Takhrij Al Kasyaf, dll. Termasuk juga, 
Muhadditsul ‘Ashr Asy Syaikh Al Allamah Muhammad Nashiruddin 
AlAlbani rahimahullah " 

Demikian penukilan yang dibawakan oleh saudara Abduh 
ZA. 150 ) Tak lupa saudara Abduh ZA memberikan catatan pada 
beberapa kata yang terjadi padanya kesalahan ketik dari pihak kami. 

Kemudian saudara Abduh ZA melanjutkan dengan 
mengatakan: 


150) Ma’af sengaja pada beberapa kata kami beri warna gelap. Mohon 
diperhatikan dengan cermat pada kata-kata yang telah kami beri warna 
gelap. Termasuk juga warna gelap yang terletak di awal penukilan, karena 
memang pada bagian tersebut ada kata yang sengaja tidak dinukil/ 
dihapus oleh saudara Abduh ZA. Adapun garis bawah pada kalimat "Hadits 
ini adalah ... ahlul hadits Ahlus Sunnah Wal Jama'ah", memang asli saudara 
Abduh ZA yang memberikannya dalam penukilannya di STSK. 
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Catatan kaki ini beliau tulis setelah menyebutkan hadits yang 
berbunyi, 
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“Dan umatku ini akan terpecah menjadi 73 golongan, semuanya di 
neraka kecuali satu. Para shahabat bertanya : Siapakah mereka wahai 
Rasulullah? Rasulullah menjawab: Mereka adalah orang-orang yang 
kondisinya seperti kondisiku dan kondisi para shahabatku pada 
hari ini”. 


Demikian saudara Abduh ZA menukil 151 >, pada akhir 
penukilan terjemah hadits tersebut dia memberi catatan kaki no. 
239 dengan mengatakan: 

“Ibid, 78-79 (cetakan pertama). Hadits dan terjemah menukil dari Al 
;! Ustadz Luqman.” 


Demikian kami tampilkan di atas, penukilan saudara Abduh 
ZA dalam buku STSK-nya yang menukil dari buku kami M/l/’. 
Sengaja kami tampilkan penukilan-penukilan tersebut persis sesuai 
dengan cara penukilan saudara Abduh ZA dalam STSK. Karena 
kami ingin mengajak para pembaca sekalian untuk bersama-sama 
menguji tingkat keilmiahan dan keamanahan sistem penukilan 
saudara Abduh ZA. 


Menguji tingkat keilmiahan dan keamanahan sistem 
penukilan saudara Abduh ZA 

1. Perlu diketahui, dalam sekian tempat, ketika memberikan 
sedikit saja perubahan dalam penukilannya, baik berupa huruf 
tebal, garis bawah, atau yang lainnya, saudara Abduh ZA 


151) Ma’af warna gelap dari kami. Yang dimaksudkan oleh saudara Abduh ZA 
dengan penukilan ini adalah "Hadits Anas bin Malik". Perhatikan bagian- 
bagian yang kami beri warna gelap. 
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selalu meminta izin dengan mengatakan: "Huruf tebal dari 
kami..." dan yang semisalnya. 152 > Hal itu dia lakukan dalam 
rangka mengesankan adanya amanah ilmiah. Bahkan 
demikian semangatnya, dalam penukilan "Catatan kaki no. 
20" buku MAT dia memberikan banyak catatan kaki, sampai- 
sampai dalam masalah pemakaian huruf besar atau huruf kecil 
— nampaknya karena khawatir dianggap salah atau tidak jujur 
dalam penukilan— saudara Abduh ZA menyebutkan dalam 
catatan kaki-nya bahwa itu memang dari buku aslinya. 153) 
Memang terkesan berlebihan dan tendensius. 

Namun ternyata, dalam penukilannya tersebut, saudara 
Abduh ZA telah melakukan sekian kesalahan — ma'af kalau 
itu tidak dikatakan sebagai kedustaan— dengan melakukan 
sekian perubahan, baik pengurangan maupun penambahan, 
yang sebagiannya bersifat fatal dan dapat mempengaruhi 
pemahaman para pembaca serta menggiring mereka untuk 
membenarkan tuduhan-tuduhannya terhadap kami. 

Sebelum kami menjelaskan bentuk-bentuk kesalahan dan 
ketidakjujuran dalam penukilan saudara Abduh ZA di atas, 
untuk membantu pembaca memahami permasalahan secara 
utuh, berikut kami bawakan terlebih dahulu teks asli "Catatan 
kaki no. 20" yang ada pada buku kami: 

Riwayat Ath Thabrani di Asli Shaghir 1/256. 

Hadils tentang iftiraqul Umumi i ini diriwayatkan dari beberapa 
shahabat, antara lain: Abu Hurairah, Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan, Anas bin Malik, 'Auf bin Malik, Ibnu Mas'ud, Abu 
Umamah, 'Ali bin Abi Thalib, Sa'd bin Abi Waqqash ■>%. 


152) Sekadar contoh, pembaca bisa melihat catatan kaki buku STSK no. 70, 
71, 72, 73, 74, 428, 556, 605... dan masih sangat banyak lagi. 

153) Pembaca bisa melihat catatan kaki no. 236, Abduh ZA mengatakan; 
"Demikian tertulis di 'buku aslinya, dengan huruf kecil (s) pada kata shahih." 

Cara seperti ini sering dia lakukan dalam sekian catatan kakinya jika 
ada kesalahan pada sumber asli yang dia nukil, walaupun sekadar salah 
ketik, yaitu dengan cara membiarkan penukilan tersebut sesuai apa 
adanya kemudian memberikan catatan kaki yang menjelaskan bahwa 
kesalahan tersebut asli dari sumber rujukannya. Sehingga atas dasar itu 
kami pun ingin mencoba untuk mengikuti cara dia ini. 
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Hadits ini adalah hadits yang shahih, dishahihkan para 'ulama 
besar dari kalangan ahlul hadits Ahlus Sunnah Wal Jama'ah. 
Di antaranya: AtTirmidzi, Al Hakim, Adz Dzahabi, Al Baghawi 
dalam Syarhus Sumtah, Asy Syathibi dalam Al I'thisham, Ibnu 
Taimiyyah dalam Majmu' Al Fatawa, Ibnu Hibban dalam 
shahilmya, Ibnu Katsir dalam tafsirnya, Ibnu Hajar dalam 
Takhrij Al Kasyaf, dll. Termasuk juga, Muhadditsul ’Aslir Asy 
Syaikh Al 'Allaniah Muhammad Nashiruddin Al Albani 


Itulah teks asli "Catatan kaki no. 20" 154) pada MAT hal. 
79 cetakan pertama atau pada hal. 87 cetakan kedua/edisi 
revisi. Mohon dibaca dengan seksama dan cermat, kemudian 
bandingkan dengan apa yang dinukilkan oleh saudara Abduh 
ZA, sebagaimana yang telah kami bawakan di atas. Terutama 
pada bagian yang kami beri warna gelap. 

jika telah diperhatikan dengan seksama, maka tampak 
beberapa kesalahan, —sekali lagi ma'af kalau tidak mau 
dikatakan sebagai kedustaan dan sikap tidak amanah— yaitu: 

a. Saudara Abduh ZA dengan sengaja menghapuskan 
kalimat "Riwayat Ath Thabrani di Aslt Shaghir 1/256." 
yang terdapat dalam teks aslinya. 

Mungkin para pembaca bertanya-tanya, "Apa sih 
pentingnya kalimat tersebut sehingga saudara Abduh 7.A 
dengan berani dan sengaja menghapusnya?" 

Perlu diketahui, bahwa kalimat ini memiliki arti yang 
sangat penting sebagaimana akan kami jelaskan nanti. 

b. Penambahan kata "dan", kata tersebut tidak didapati 
pada teks asli. 

c. Penulisan Sa'd bin Abi Waqqash, tanpa garis bawah pada 
huruf (i) pada kata "Abi". Semestinya: Sa'd bin Abi 
Waqqash. 


154) Demikian kami tampilkan isi catatan kaki ini apa adanya, termasuk 
kesalahan-kesalahan ketik yang ada kami tampilkan apa adanya. Dan 
yang seperti ini akan terulang beberapa kali dalam bab ini. Mohon 
Pembaca memahami hal ini, karena kami dalam konteks membawakan 
teks asli. Adapun kesalahan-kesalahan ketik, kami telah meralatnya pada 
catatan kaki no. 149. 
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d. Penambahan kata "oleh", kata ini pun adalah 
penambahan dari saudara Abduh ZA yang tidak terdapat 
pada teks aslinya. 

e. Penulisan Al I'tisham, padahal pada teks aslinya tertulis 
Al l'thisham. Terlepas bahwa itu suatu kesalahan ketik 
dari kami, namun walau bagaimanapun mestinya saudara 
Abduh ZA menukil apa adanya sesuai yang terdapat pada 
teks aslinya. Apalagi mengingat seringnya saudara Abduh 
ZA memberikan catatan kaki pada hampir setiap 
kesalahan ketik dari kami, sampai dalam masalah huruf 
besar atau huruf kecil tidak lupa saudara Abduh ZA 
memberikan komentar pada catatan kakinya. 

f. Penghapusan garis bawah dari huruf "a" yang terdapat 
pada kata Al 'Allnimh; semestinya Al 'Allamah. 

g. Kata-kata Radhiyallahn Anhmn dan ralimalmllah pada teks 
aslinya memakai huruf arab, ( 4* ) dan ( aig ). Sebenarnya 
tidak masalah, karena hanya terkait cara penulisan. 
Walaupun menurut "etika penukilan" saudara Abduh ZA 
mestinya dia memberi catatan kaki untuk minta izin. 

Dan satu hal yang sangat kami sayangkan, saudara Abduh 
ZA tidak mempedulikan upaya perbaikan yang kami lakukan 
pada edisi revisi. Termasuk kata Majmu' Al Fataiva yang pada 
edisi revisi telah kami perbaiki dengan memberikan garis bawah 
pada huruf "u". Namun saudara Abduh ZA tidak 
menghiraukan itu, sehingga dia tetap memberikan komentar 
pada catatan kakinya no. 235. 

2. Selanjutnya saudara Abduh ZA menukilkan "Hadits Anas bin 
Malik" beserta terjemahnya dari buku kami MAT. Kemudian 
memberinya catatan kaki dengan nomor 239, dengan 
mengatakan: 

: “.... Hadits dan terjemah menukil dari Al Ustadz Luqman." 

Benarkah saudara Abduh ZA menukil dengan jujur sesuai 
dengan teks hadits yang kami tampilkan dalam buku kami, 
tanpa menambah dan mengurangi? Sebelum lebih jauh menilai, 
berikut kami bawakan teks asli "Hadits Anas bin Malik" 





«-'V» 

sebagaimana yang terdapat dalam buku MAT hal. 78-79 
cetakan pertama atau hal. 86-87 cetakan kedua/edisi revisi: 

jllil ^ j oVj oVl oii jj y- a': ' } 

jir :Jli ?<&! J j L J’ j I 1_j VI 

j f ^Jl <cJLp ^ L* 

"Dan umatku ini akan terpecah menjadi 73 golongan, 
semuanya di neraka kecuali satu. Para shahabat bertanya: 
Siapakah mereka wahai Rasulullah? Rasulullah menjawab: 
Mereka adalah orang-orang yang kondisinya seperti 
kondisiku dan kondisi para shahabatku pada hari ini". 

Mungkin akan terkesan pada sebagian pembaca bahwa 
hal ini terlalu berlebihan dan tendensius. Namun sekali lagi 
mohon ma'af, terpaksa hal ini kami lakukan karena saudara 
Abduh ZA mengesankan tampilan ilmiah dan objektif serta 
proporsional, yang ternyata tidak sesuai dengan realitanya. 
Lebih-lebih dalam permasalahan ini dia menekankan dengan 
perkataannya Hadits dan terjemah menukil dari Al 
Ustadz Luqman." 

Mari kita bandingkan dengan cermat antara teks asli yang 
kami bawakan, dengan penukilan yang dilakukan oleh saudara 
Abduh ZA, sebagaimana yang kami bawakan di atas. 
Terutama pada bagian yang telah kami beri warna gelap. 

Setelah kita perhatikan bersama dengan cermat dan 
seksama, ternyata didapati sekian penambahan dan 
pengurangan, yaitu: 

a. Menghilangkan tanda sukun: di atas huruf Al-Ya' pada 
kata: sehingga menjadi Di atas huruf Al-Wawu 

pada kata: i^j; sehingga menjadi Di atas huruf Al- 
lVawu pada kata: sehingga menjadi J Di atas 

huruf Al-Ya ' pada kata: sehingga menjadi 
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b. Menambahkan huruf Al-Wawu berharakat fathah sebelum 

kalimat • ■ v-; menjadi g>* _r* J- 

c. Penulisan Lafzliul Jalalah berbeda dengan aslinya. Abduh 
ZA menulis padahal aslinya 

d. Membuang semua harakat dan tanda sukun pada kata: 
Zjlll; sehingga menjadi f Jl. 

Itulah beberapa bentuk kesalahan dan kecerobohan saudara 
Abduh ZA dalam menukil, yang pada sebagiannya bersifat fatal 
dan sangat sangat sulit untuk dikatakan sekadar kesalahan atau 
kecerobohan. Yang terus terang saja, kami menilainya -ma'af— 
sebagai suatu kedusiaan sekaligus sebagai bentuk pembodohan 
kepada umat. 

Bentuk kesalahan dan kecerobohan seperti ini sangat banyak 
didapati pada buku STSK, yang sudah terlanjur digembar- 
gemborkan sebagai buku yang objektif, ilmiah, dan proporsional. 
Oleh karena itu kami akan tampilkan hal tersebut pada bab khusus 
(lihat halaman 435-446). 

Semoga menjadi bahan renungan dan bahan koreksi, Amin Ya 
Rabbal 'Alamin. 







fl^hawai i j 


Setelah kita memahami permasalahan di atas, maka 
sekarang kita akan memasuki pembahasan tentang 
bantahan terhadap tuduhan saudara Abduh ZA bahwa 
kami telah berdusta atas nama Al-Imam At-Tirmidzi. 


Bantahan terhadap tuduhan saudara Abduh 
ZA bahwa kami telah berdusta atas nama 
Al-Imam At-Tirmidzi 


Sebenarnya permasalahan ini, bermula dari dihapuskannya 
dengan sengaja kalimat "Riwayat Ath Thabrani di Ash Shaghir I/ 
256" oleh saudara Abduh Z A ketika dia menukil "Catatan kaki 
no. 20" dari buku kami MAT dalam bukunya STSK halaman 138. 
Dengan cara seperti ini, saudara Abduh ZA ternyata berhasil 
menggiring dan mengelabui para pembaca yang mayoritas awam 
untuk membenarkan tuduhannya terhadap kami. 


Ada beberapa permasalahan yang harus diketahui dan 
dipahami dengan baik, yaitu: 



PERTAMA : 


"Hadits Anas bin Malik" diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani bukan At-Tirmidzi 


Di antara upaya pengaburan yang dilakukan oleh saudara 
Abduh ZA, untuk mengelabui para pembaca adalah mengesankan 
bahwa "Hadits Anas bin Malik" yang dinukilnya dari buku kami 
MA T dengan lafazh: 


V} jtSl <3 tgK' 0^* J Jf* oii c5 j 

L* ( JiL« ^s- 015" /jA ? ail 1 J Lj & ^jA ijjli 


adalah riwayat Al-Imam At-Tirmidzi. 
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Padahal kami tidak pernah mengatakan bahwa "Hadits Anas 
bin Malik" di atas —dengan teks lafazh seperti ini— diriwayatkan 
oleh Al-Imam At-Tirmidzi. Dengan tegas kami mengatakan dalam 
"Catatan kaki no. 20" bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani 155 > di Ash-Shaghir 1/256. 


Tapi saudara Abduh ZA berupaya menggiring pembaca untuk 
memahami bahwa "Iladits Anas bin Malik" ini diriwayatkan oleh 
Al-Imam At-Tirmidzi, yaitu dengan mengatakan pada halaman 140: 
m “Sekarang, mari kita lihat bersama, siapa sebenarnya yang punya 
ii'I kebiasaan berkhianat atas nama ulama dan menipu umat atas nama 
L ulama. Benarkah Imam Abu Isa At-Tirmidzi rahimahullah 
menshahihkan hadits ini? Ternyata tidak Setelah Imam At- 
Tirmidzi menyebutkan hadits tentang iftiraqul ummah ini, beliau 
| : (At-Tirmidzi) berkata, 

' LU [v* iJu jl* ii yJ N LJ cJ-b- i-U 

. jjl 

| “ Ini adalah hadits hasan gharib mufassar (yang dijelaskan). Kami 
tidak mengetahui hadits yang seperti ini kecuali dari sisi ini. ” 


Kemudian saudara Abduh ZA dalam catatan kaki-nya no. 
242 mengatakan: 

:: “ Sunan At-Tirmidzi/Kitab Al-lman ‘An Rasulillah/Bab Ma Ja ’ a fi lftiraqi 
:: Hadzihi AI-UmmahAiadits nomor 2565. Hadits dengan lafazh At- 
Tirmidzi sebetulnya adalah hadits yang disebutkan sebelumnya 
oleh Al Ustadz Luqman dalam bukunya, bukan yang ini. 
Adapun hadits dengan lafazh ini, At-Tirmidzi tidak 
meriwayatkannya.” ,56) 


155) Demikian penulisan yang benar untuk Ath-Thabar£.ni, dengan harakat 
fathah pada huruf Al-Ba'. Sebagaimana kami pernah diingatkan oleh 
saudara Abduh ZA melalui kritikannya kepada kami via internet. Semoga 
Allah membalasnya dengan kebaikan. 

156) Ma'af cetak tebal pada dua penukilan di atas dari kami, kecuali pada 
kalimat "hadits hasan gharib", cetak tebal asli dari saudara Abduh ZA, 




Jelas sekali 
kami menyebutkan 
bahwa hadits di atas 
diriwayatkan oleh 

At-Tirmidzi di dalam 
(kitab) Sunannya 

tanpa menyebutkan 
bahwa hadits 
tersebut 

dishahihkan oleh 
Al-Imam At-Tirmidzi. 
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Dari catatan kaki no. 242 ini, menunjukkan bahwa sebenarnya 
saudara Abduh ZA sudah tahu bahwa hadits di atas tidak 
diriwayatkan oleh Al-Imam At-Tirmidzi, sebagaimana telah kami 
tegaskan. Sebenarnya dia tahu pula bahwa hadits yang diriwayat- 
kan oleh Al-Imam At-Tirmidzi adalah "Hadits 'Abdullah bin 'Amr" 
dengan matan yang telah kami sebutkan sebelum hadits di atas 
(lihat MAT hal. 78 cetakan pertama), yang lafazhnya sebagai 
berikut: 


(J Jii Sj j 2Jl« ‘ ,\4 Dj 

jJli .a-b*-lj aLo ^1 jL5l (J c^L» _5 

,^l>w =>' J <uLp Ij! U : Jli ?<0Jl dr 4 J 

“Sesungguhnya Bani Isra -i! telah berpecah belah menjadi 72 golongan, 
dan umatku akan berpecah belah menjadi 73 golongan. Mereka semua 
di neraka kecuali satu golongan." Para shahabal bertanya : Siapakah 
golongan (yang selamat) itu, Wahai Rasulullah? Beliau menjawab: 
Apa yang aku dan para shahabatku ada di atasnya". 


Kemudian teks hadits ini kami beri takhrij pada "Catatan kaki 
no. 19" sebagai berikut: 

Diriwayatkan oleh At Tirmidzi di dalam Sunannya (2641) , Al 
Hakim di Al Mustadrak (1/128 - 129), Ibnu Wadldlah di Al 
Buta' (92), Al Ajurri di Al Arba'in (143), dan di Asy Syari'ah 
. (15-16). Dan juga selain mereka. 157 > 


Perhatikan kalimat yang bergaris bawah pada nukilan "Catatan 
kaki no. 19" tersebut, yang kami nukil persis dari MAT hal. 78 
cetakan pertama atau hal. 86 cetakan kedua. Jelas sekali kami 
menyebutkan bahwa hadits di atas diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
di dalam (kitab) Sunannya ..., tanpa menyebutkan bahwa hadits 
tersebut dishahihkan oleh Al-Imam At-Tirmidzi. Sekali lagi kami 
menekankan, bahwa kami tidak pernah mengatakan bahwa 


157) Kami nukil persis dari MAT dengan tambahan garis bawah pada kalimat 
"Diriwayatkan oleh At Tirmidzi di dalam Sunan nya (2641)". 
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"Hadits 'Abdullah bin 'Amr" tersebut dishahihkan oleh Al-Imam 
At-Tirmidzi &$?, yang kami katakan adalah sebatas "Diriwayat- 
kan oleh At Tirmidzi di dalam Sunannya (2641), ..." 

Mohon permasalahan ini dipahami dengan baik dan seksama. 
Jika sudah paham, maka kita memasuki pembahasan berikutnya. 


S5S 



KEDUA : "Catatan kaki no. 20" ada dua bagian 


Telah kami bahas di atas, bahwa "Hadits Anas bin Malik" 
yang dinukilkan oleh saudara Abduh ZA di atas adalah riwayat 
Ath-Thabarani bukan At-Tirmidzi. Kemudian kami letakkan tanda 
titik tepat setelah kata "Ath-Thabrani 1/256". Sampai di sinilah 
bagian pertama "Catatan kaki no. 20" ini. Namun dengan sengaja 
saudara Abduh ZA tidak menukil bagian pertama ini untuk sebuah 
maksud yang dia inginkan. 

Kemudian setelah tanda titik dan garis baru, petanda 
selesainya komentar bagian pertama, kami melanjutkan "Catatan 
kaki no. 20" tersebut dengan menyebutkan komentar tentang hadits 
iftimqul ummah secara umum bukan hanya terbatas pada "Hadits 
Anas bin Malik" saja. Ini bagian kedua "Catatan kaki no. 20" 
Pada bagian kedua tersebut, kami mengatakan: 

. Hadits tentang iftiraqul Ummah ini diriwayatkan dari beberapa 
: : shahabat, antara lain: Abu Hurairah, Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan, Anas bin Malik, 'Auf bin Malik, Ibnu Mas'ud, Abu 
Umamah, 'Ali bin Abi Thalib, Sa'd bin Abj Waqqash &. 
Perhatikan, dengan tegas kami mengatakan: "Hadits tentang 
iftiracjul Ummah ini..." bukan hadits dengan riwayat yang dinukil 
oleh saudara Abduh ZA saja. 158 > Bagi seorang yang memiliki sedikit 
saja pengetahuan tentang seluk-beluk takhrij hadits, tentu dia akan 
memahami bahwa yang kami maksud adalah hadits tentang 


158) Yakni "Hadits Anas bin Malik" 
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iftiraqul timmah dengan semua bentuk lafazh/matan dan 
sanadnya, bukan hanya satu lafazh dan satu sanad saja. 

Apalagi setelah itu kami memperkuatnya dengan kalimat 
"...diriwayatkan dari beberapa shahabat, antara lain: berarti 

yang kami maksud bukan hanya riwayat "Hadits 'Abdul lah bin 
'Arar" saja, atau "Hadits Anas bin Malik" saja, sebagaimana yang 
dinukil dan dikesankan oleh saudara Abduh ZA. 

Jika para pembaca sudah memahami hal tersebut, maka 
ketahuilah bahwa pernyataan kami dalam catatan kaki yang 
sama: 

f "Hadits ini adalah hadits yang shahih, dishahihkan para 'ulama 
besar dari kalangan ahlul hadits Ahlus Sunnah Wal Jama'ah. 
Di antaranya: At Tirmidzi,..." 

Tidak lain yang kami maksudkan adalah hadits tentang 
iftirqqul ummah secara menyeluruh, dengan segenap lafazh dan 
jalur sanadnya, yang saling menguatkan antara yang satu 
terhadap yang lainnya, bukan hanya hadits yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani saja atau pun At-Tirmidzi saja, dan bukan 
pula hanya hadits yang diriwayatkan dari shahabat Mu'awiyah 
bin Abi Sufyan saja atau pun ' Abdullah bin ' Amr saja, sebagaimana 
sudah kami jelaskan pada catatan kaki no. 18, 19, dan 20 buku 
MAT. Silakan diperiksa kembali. 




KETIGA : Peletakan catatan kaki yang tidak tepat 

Kami sangat terheran dengan cara saudara Abduh ZA yang 
meletakkan catatan kaki no. 242 setelah menukilkan perkataan At- 
Tirmidzi: 


Ujs ja Vj 'A» di yj V ZJiA ji' j ' Ju j-b- Uu* 

“Ini adalah hadits hasan gharib mufassar (yang dijelaskan). Kami 
tidak mengetahui hadits yang seperti ini kecuali dari sisi ini." 


m 

Dengan mengatakan: 

Hadits dengan lafazh At-Tirmidzi sebetulnya adalah hadits 
yang disebutkan sebelumnya oleh Al Ustadz Luqman dalam 
bukunya, bukan yang ini. Adapun hadits dengan lafazh ini, At- 
Tirmidzi tidak meriwayatkannya.” 

[Cetak tebal dari kami] 

Bukannya catatan kaki ini dia letakkan pada penghujung 
hadits yang dia nukil pada halaman sebelumnya 159 >, yaitu halaman 
138-139, 160 ) malah dia letakkan pada halaman sesudahnya, sehingga 
membingungkan pembaca. Sungguh sangat aneh dan penuh tanda 
tanya. Namun kami melihat ini adalah suatu kesalahan kalau tidak 
mau dikatakan sebagai sikap yang tidak sportif. Karena kalau 
saudara Abduh ZA telah tahu bahwa hadits yang dia nukil dari 
buku kami itu tidak diriwayatkan oleh Al-Imam At-Tirmidzi 161 > 
kenapa dia menggiring pembaca untuk sampai pada kesimpulan 
bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al-Imam 
At-Tirmidzi tidak menshahihkannya, yang pada akhirnya sampai 
pada kesimpulan bahwa kami berdusta atas nama Al-Imam At- 
Tirmidzi. 

Kami sempat berhusnuzh-zhmi (berprasangka baik) bahwa 
saudara Abduh ZA tidak memahami perkataan-perkataan kami, 
karena mungkin belum membacanya dengan seksama. Namun 
setelah kami berupaya melihat kembali dan meneliti ulang cara- 
cara saudara Abduh ZA dalam membantah buku kami, nampak 
kepada kami — ma'af kalau terlalu kasar— bahwa saudara Abduh 
ZA telah bermain curang dan licik. 

159) Yakni "Hadits Anas bin Malik" 

160) Dalam catatan kaki no. 242 terkandung dua hal: 

- penyebutan rujukan untuk ucapan Al-Imam At-Tirmidzi yang dinukil 
oleh saudara Abduh ZA, 

- komentar dari saudara Abduh ZA, (yang isinya telah kami nukilkan di 
atas). 

Yang kami persoalkan di sini adalah komentar dari saudara Abduh 
ZA. 

161) Dan kami pun memang tidak pernah mengatakan bahwa "Hadits Anas 
bin Malik" tersebut diriwayatkan oleh Al-Imam At-Tirmidzi, bahkan kami 
sudah mengatakan bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh Al-Imam Ath- 
Thabarani. 





Tentunya jika yang benar adalah kemungkinan pertama, tidak 
sepantasnya bagi seseorang yang hendak membantah dan 
mengkritik saudaranya sesama muslim tapi dia tidak memahami 
dengan benar apa yang akan dia bantah. Adapun jika dia tahu hal 
itu, tapi dengan sengaja tetap dia berbuat curang, maka sungguh 
musibah ini lebih besar adanya. 

Mal ini mengingatkan kami kepada ucapan seorang 
penyair: 

4 . . . a dJJLis 'y ‘ » - ^ Oj 
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Kalau kau (berkata) dalam kondisi tidak tahu (realita sebenarnya) 
maka itu adalah suatu musibah 

Namun jika ternyata engkau (sengaja berkata seperti itu) dalam 
keadaan telah mengetahui (realita sebenarnya) maka sungguh 
musibah itu lebih besar lagi 


KEEMPAT : 
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Tidak menempatkan perkataan 
'ulama pada tempatnya 


Kemudian saudara Abduh ZA mengatakan pada halaman 140: 
Benarkah Imam Abu Isa At-Tirmidzi rahimahullah menshahihkan 
hadits ini? Ternyata tidak. Setelah Imam At-Tirmidzi 
menyebutkan hadits tentang iftiraqul ummah ini, beliau (At- 
Tirmidzi) berkata, 
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" Ini adalah hadits hasan gharib mufassar (yang dijelaskan). Kami 
tidak mengetahui hadits yang seperti ini kecuali dari sisi ini." 


[Cetak tebal dari kami, kecuali kata "hadits hasan gharib" asli 
dari saudara Abduh ZA] 
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Menanggapi hal ini, maka kami mengatakan: 
a. Tolong jelaskan kepada kami apa yang anda maksud dengan 
perkataan anda "... menshahihkan hadits ini "? Kemudian 
anda sendiri menjawabnya dengan tegas: "Ternyata tidak." 

• Kalau yang anda maksud dengan kalimat "hadits ini" 
adalah "Hadits Anas bin Malik" yang anda nukil dari 
buku kami, untuk selanjutnya anda beri catatan kaki no. 
239, maka sudah kami jelaskan di atas bahwa hadits 
tersebut diriwayatkan oleh Al-Imam Ath-Thabarani 
bukan Al-Imam At-Tirmidzi. Sebenarnya anda sendiri 
sudah tahu hal itu, tetapi kenapa anda masih mengatakan: 
"... benarkah Imam Abu Isa At-Tirmidzi rahitnahullah 
menshahihkan hadits ini?...." yang dengan kalimat ini 
bisa menggiring pembaca untuk memahami bahwa hadits 
tersebut diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Padahal anda 
tahu bahwa mayoritas pembaca buku anda adalah orang- 
orang awam di bidang ini. 

• Atau yang anda maksud dengan kalimat "hadits ini" 
adalah "Hadits 'Abdullah bin 'Amr", yang memang benar 
bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh Al-Imam At- 
Tirmidzi dan sudah kami tegaskan hal tersebut pada 
"Catatan kaki no. 19". Jika memang benar bahwa yang 
anda maksud adalah "Hadits 'Abdullah bin 'Amr" l62 l 
kenapa anda mempersoalkan hadits yang sama sekali 
bukan riwayat Al-Imam At-Tirmidzi yang anda nukil dari 
buku kami dan telah kami beri keterangan pada "Catatan 
kaki no. 20" bahwa hadits tersebut riwayat Ath-Thabarani. 


162) Dan memang itu yang nampak dari cara penukilan saudara Abduh ZA, 
ketika dia menukil pernyataan At-Tirmidzi: 


“Ini adalah hadits hasan gharib mufassar (yang dijelaskan). Kami tidak 
mengetahui hadits yang seperti ini kecuali dari sisi ini. " 


Perlu pembaca ketahui bahwa dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
pernyataan Al-Imam At-Tirmidzi —yang dinukil oleh saudara Abduh ZA 
ini— terletak setelah hadits 'Abdullah bin 'Amr, (yang haditsnya sudah 
kami nukilkan dalam buku kami MAT hal. 78 cet. I atau hal. 86 cet. II). 
Dan telah kami tegaskan dalam catatan kaki no. 19 bahwa hadits 'Abdullah 
bin 'Amr ini diriwayatkan oleh Al-Imam At-Tirmidzi tanpa kami mengatakan 
bahwa hadits ini dishahihkan oleh Al-Imam At-Tirmidzi. Silakan para 
pembaca melihatnya pada buku kami MAT. 
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• Lebih parah lagi, setelah itu anda menukilkan perkataan 
Al-Imam At-Tirmidzi: 

IJl» ^y> VJ 'di b> tij*j 'j ^ li-pai- 'di 

15 •-> 

“Ini adalah hadits hasan gharib mufassar (yang dijelaskan). 
Kami tidak mengetahui hadits yang seperti ini kecuali dari 
sisi ini." 


Sehingga memperkuat kesan kepada pembaca yang 
mayoritas awam itu bahwa "Hadits Anas bin Malik" yang 
anda nukil dari buku kami dengan "Catatan kaki no. 20" 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Imam At- 
Tirmidzi, padahal ternyata hadits itu adalah riwayat Al- 
Imam Ath-Thabarani. 

Sementara perkataan anda pada catatan kaki no. 242 
— setelah menyebutkan rujukan untuk ucapan At- 
Tirimidzi di atas — : 


Hadits dengan lafazh At-Tirmidzi sebetulnya adalah 
hadits yang disebutkan sebelumnya oleh Al Ustadz 
Luqman dalam bukunya, bukan yang ini. Adapun hadits 
dengan lafazh ini, At-Tirmidzi tidak meriwayatkannya." 

[Cetak tebal dari kami] 


semestinya anda letakkan pada catatan kaki no. 239; yakni 
persis setelah anda menukilkan hadits riwayat Ath- 

Thabarani — sekali lagi bukan At-Tirmidzi sehingga 

tidak meninggalkan kesan kepada para pembaca, bahwa 
hadits tersebut adalah riwayat At-Tirmidzi, yang 
setelahnya Al-Imam At-Tirmidzi berkata bahwa hadits ini 
adalah hadits Itnsan gharib. Apalagi anda akhiri upaya 
penggiringan anda terhadap pembaca ini dengan 
perkataan anda pada halaman 141: 

“Jadi, tidak benar apa yang dikatakan Al Ustadz Luqman bin 
Muhammad Ba’abduh hafizhahullah bahwa Imam At-Tirmidzi 
menshahihkan hadits di atas ” 

[Cetak tebal dari kami] 
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Tentu ini semua merupakan suatu kedustaan: 

Pertama ; Kedustaan atas nama kami. Karena saudara 
Abduh ZA mengomentari sebuah hadits yang sama sekali kami 
tidak pernah mengatakan bahwa itu adalah riwayat At- 
Tirmidzi —yang benar adalah riwayat Ath-Thabarani— dan 
tidak pernah pula kami mengatakan bahwa "Iladits 
'Abdullah bin y Amr" tersebut dishahihkan oleh Al- Imam At- 
Tirmidzi. 


Kedua : Kedustaan atas nama Al-Imam At-Tirmidzi, 
saudara Abduh ZA menggiring para pembaca untuk 
memahami bahwa komentar Al-Imam At-Tirmidzi dengan 
ungkapan "Hasan Gharib" adalah untuk "Hadits Anas bin 
Malik", yang sama sekali beliau sendiri (At-Tirmidzi) tidak 
meriwayatkan dalam kitabnya. 

Ini semua sekaligus sebagai bentuk pembodohan terhadap 
umat. 


b. Tolong diperjelas pula kepada kami apa yang anda maksudkan 
dengan perkataan anda: "... Setelah Imam At-Tirmidzi 
menyebutkan hadits tentang iftiraqut ummah ini, beliau (At- 
Tirmidzi) berkata, ...” 

• Apakah maksud perkataan anda "... hadits tentang iftiraqul 
ummah ini..." adalah "Hadits Anas bin Malik" yang kami 
sebutkan dalam buku kami dengan "Catatan kaki no. 20" 
yang diriwayatkan oleh Al-Imam Ath-Thabarani? Jika ini 
yang anda maksud, maka sangat tidak pantas bagi anda 
untuk menukilkan perkataan Al-Imam At-Tirmidzi 
tersebut dalam konteks "Hadits Anas bin Malik" di atas. 
Karena perkataan At-Tirmidzi di atas adalah dalam rangka 
mengomentari "Hadits 'Abdullah bin 'Amr" yang beliau 
riwayatkan. Bukan untuk mengomentari hadits "Hadits 
Anas bin Malik" yang anda nukil, karena beliau sama 
sekali tidak mengeluarkan riwayat tersebut dalam 
kitabnya. Hal ini jelas merupakan suatu kecerobohan yang 
fatal, kalau tidak mau dikatakan sebagai suatu kelicikan 
atau kedustaan atas nama Al-Imam At-Tirmidzi atss. 

• Kalau yang anda maksud dengan perkataan anda 
"...hadits tentang iftiraqul unnnaJt ini..." adalah "Hadits 
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'Abdullah bin 'Amr", lalu mengapa anda mempersoalkan 
"hadits Anas bin Malik” yang kami tampilkan dalam 
buku kami MAT dengan "Catatan kaki no. 20"? 


Tolong hal ini semua diperhatikan dengan baik, jangan 
sampai umat yang mayoritas awam, menjadi bulan-bulanan 
permainan kata-kata anda yang mengesankan permasalahan 
tidak pada realita yang sebenarnya. Pada hakekatnya kami 
mengkhawatirkan para pembaca sulit memahami penjelasan 
kami di atas. Kami pun menyadari dan memaklumi hal itu. 
Namun bagi saudara Abduh Z A, jika anda telah memahaminya 
tolong kasihani umat ini. Jangan karena semangat 'ashabiyyah 
hizbiyyah (membela kepentingan kelompok secara membabi 
buta) anda memaksakan diri untuk membela diri dan kelompok 
anda, sehingga para pembaca menjadi korban bulan-bulanan 
gaya dan trik anda ini. 



KELIMA : Makna ungkapan: "dishahihkan" 


Di antara permasalahan yang perlu dipahami oleh para 
pembaca sekalian adalah: Perkataan kami di dalam "Catatan kaki 
no. 20": 


". ..dishahihkan para 'ulama besar dari kalangan ahlul hadits 
Ahlus Sunnah Wal Jama'ah..." 

Perhatikanlah kata "dishahihkan". 

Sebelum kami menjelaskan lebih jauh, perlu diketahui bahwa 
memahami makna kata ini sangatlah penting, karena sangat terkait 
dengan pembahasan tuduhan dusta kepada kami, baik pada bagian 
ini maupun pada bagian-bagian berikutnya. 

Perlu diketahui bahwa para 'ulama ahlul hadits ketika menilai 
atau mengomentari suatu hadits tertentu, bahwa hadits tersebut 
adalah hadits yang shahih, mereka ungkapkan dengan berbagai 
macam bentuk ungkapan. Contohnya antara lain: 


Ini adalah hadits yang shahih 163) 




<uLp ji£* 

(Hadits) telah disepakati. (Maksudnya disepakati keshahihannya 
oleh Al-Imam Al-Bukhari dan Al-Imam Muslim dalam kitab 
shahih mereka). 164) 

j dl)l 

Telah shahih dari Rasulullah M 165) 

Telah sah/pasti dari Rasulullah M 166 > 

j a)jI /rP 'i® 

Telah mutawatir dari Nabi m 167) 

Sejumlah huffazh telah menegaskan bahwa (hadits tentang) 
mengusap di atas Al-Khuffain adalah (hadits) mutawatir. 168 > 

telah pasti dengan (periwayatan) mutawatir dan Aldus Sunnah wal 
jama'ah telah sepakat alasnya. 169) 

163) Sekadar sebagai contoh bisa dilihat pada Tafsir Al-Qurthubi U/189; Tafsir 
Ibni Katsir 11/400; Fathul Bari 1/342, 11/16; Tuhfatul Ahwadzi 1/471. 

164) Contoh-contohnya terlalu banyak di kitab-kitab para 'ulama. Contoh paling 
mudah, jika anda membuka kitab Bulughul Maram dan kitab Riyadhush 
Shalihm maka anda akan sangat banyak mendapatinya. 

165) Contoh Tuhfatul Ahwadzi 1/408. 

166) Contoh Tafsir Ibni Katsi.r 11/24; Fathul Bari X/161. 

167) Contoh Fathul Bari XIII/352; Tafsir Ibni Katsir IV/290. 

168) Nailul Authar hadits no. 223, 1/232. 

169) Nailul Authar 1/238. 
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Ini adalah hadits yang pasti/kokoh (keshahihannya) 170) 

AJ j]a ^iiaj p>ufl Oj uAA j 

Dan hadits ini adalah shaliih dengan sebab seluruh jalan-jalan 
(periwayatan)nya 


J 0*^1 Alih' 

Umat telah mengambil hadits ini dengan penerimaan penuh 171 > 


Jj jJaJl eJLgj OjwbLli aJuJtI; _j 

Secara keseluruhan hadits ini adalah hadits yang shahih dengan 
sebab jalan-jalan (periwaijatannya) 172) 


Telah disepakati keshahihannya 173 > 


’ J * C ^ 


i\L-\ lii 

Sflwwi ini adalah snnad yang shalih (baik) dan shahih m > 


lAi ^ L^J A ULI fiAi 

Inilah sannd-sanad yang dengannya ditegakkan hujjah dalam 
penshahihan hadits ini. I75 > 


170) Contoh Tafsir Al-Qurthubi 11/416; Tafsir Ibni Katsir IV/290; Syarhu Ushuli 
I’tiqadi Ahlis Sunnah 1/100. 

171) Nailul Authar 1/266. 

172) Contoh Al-Irwa' 1/201 

173) Contoh Tafsir Ai-Qurthubi V/263. 

174) Lihat Tafsir Ibni Katsir 11/219. 

175) Al-Hakim 1/128. Lihat Ash-Shahihah hadits no. 204. 
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^ sjg, « J JWj J ^1? j WJLwJj ^ ^it iWj-A>-1 f L*- 
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Telah datang dalam Uadits yang diriwayatkan dalam (kitab-kitab) 
musnnd dan (kitab-kitab) sunan dari berbagai jalur (periwayatan) 
yang saling menguatkan satu sama lain. 


Dan lain-lain 


Sehingga apa yang kami katakan dalam "Catatan kaki no. 
20" tersebut dengan redaksi: "dishahihkan para 'ulama besar..." 
bukan berarti harus setiap 'ulama tersebut mengomentari dengan 
redaksi: " Hadits ini adalah hadits yang shahih...." sebagaimana telah 
kami sebutkan di atas beberapa bentuk redaksi pcnshahihan hadits 
yang sering diungkapkan oleh para 'ulama pakar hadits. Kami yakin 
bahwa seseorang yang sedikit saja memiliki pengetahuan tentang 
ilmu hadits dan mushthalahul liadijs serta banyak membaca kitab- 
kitab para 'ulama hadits, baik dalam bidang tafsir, fiqh, maupun 
aqidah, serta kitab-kitab taklirijul hadits atau tahqiqul hadits , maka 
dia akan mengetahui dan memahami permasalahan ini. 


Catatan: 

Setelah mengikuti keterangan-keterangan di atas, Insya Allah 
para pembaca bisa memahami redaksi pernyataan kami: "..., 
dishahihkan para 'ulama besar. dan bahwa hal ini sangat berbeda 
dengan komentar yang beredaksi: "para 'ulama mengatakan: 
'hadits ini hadits yang shahih' . 

Sehingga dengan itu Insya Allah para pembaca tidak 
terjebak dengan permainan kata-kata dan trik-trik licik saudara 
Abduh ZA. 
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KEENAM : 


Mengenali makna ungkapan Al-Imam 
At-Tirmidzi: "Hasan Shahih" dan "Hasan 
Gharib" 


Setelah para pembaca memahami keterangan-keterangan 
di atas, terkhusus pembahasan " KEDUA ", —mohon dibaca 
kembali dengan lebih seksama— ketahuilah bahwa Al-Imam At- 
Tirmidzi «3? telah meriwayatkan hadits tentang iftirqqul ummah pada 
bab: «-ii J t* (artinya = Dalil yang datang tentang 

terpecahnya umat ini ) dengan dua bentuk periwayatan hadits: 



Riwayat Pertama 


Hadits Abu Hurairah j®. 

Diriwayatkan oleh Al-Imam At-Tirmidzi dengan no. 2640, dari 
shahabat Abu Hurairah a®, bahwa Rasulullah jg berkata: 

— **} j' — ^ ^,4^' ^4" 

,5i y <t>yu ii dJJi Ji* 

Telah terpecah kaum Yahudi menjadi 71 (tujuh puluh satu) - atau 
72 (tujuh puluh dua) kelompok - kaum Nashara pun seperti itu 
pida. Dan akan terpecah umatku menjadi 73 (tujuh puluh tiga) 
kelompok. 

Kemudian beliau (At-Tirmidzi) mengomentari dengan 
pernyataannya: 


.dDC. jj j j> «i! oIp 3 idi— 1— jp J* j 

dyJb- a^j ys jj \ Jli 

"Dan dalam bab ini (diriwayatkan pula) dari Sa'd, dan 'Abdullah 
bin 'Amr, serta 'Aufbin Malik. Berkata Abu 'Isa (yakni At-Tirmidzi): 
"Hadits Abu Hurairah ini adalah hadits yang Hasan Shahih." 
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Perhatikan dengan baik komentar Al-Imam At-Tirmidzi yang 
kami beri cetak tebal di atas, dengan tegas Al-Imam At-Tirmidzi 
telah mengomentari hadits tersebut sebagai hadits yang Hasan 
Shahih. 17 ® 


Para 'ulama menilai ungkapan At-Tirmidzi " Hasan 
Shahih" sebagai bentuk penshahihan oleh beliau 

Ketahuilah bahwa banyak dari kalangan 'ulama hadits yang 
telah memposisikan komentar Al-Imam At-Tirmidzi dengan 
redaksi/ ungkapan beliau Hasan Shahih sebagai hadits yang shahih. 
Mereka menyimpulkan bahwa Al-Imam At-Tirmidzi telah 
menshahihkannya, sebagai contoh, perhatikanlah beberapa 
permisalan berikut ini: 

1. Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-'Asqalani (w. 852 H) 


176) Untuk menjelaskan komentar Al-Imam At-Tirmidzi dengan ungkapan 
"Hasan Shahih” para ‘ulama berbeda pendapat dan cara pandang dalam 
menilai ungkapan tersebut. Untuk itu kami ringkaskan di sini penjelasan 
Al-Hafizh Ibnu Hajar ti- yang lebih memberikan rincian tentang 
permasalahan ini/ bahwa ungkapan tersebut mengandung dua 
kemungkinan' 

Pertama : Jika hadits tersebut hanya memiliki satu sanad saja, maka 
ungkapan Hasan Shahih menunjukkan adanya kebimbangan keputusan 
yang diambil oleh seorang mujtahid, apakah perawi yang meriwayatkan 
hadits tersebut telah memenuhi syarat untuk dinilai haditsnya sebagai 
hadits yang shahih atau hanya sebatas hadits yang hasan. Atau sebagian 
‘ulama hadits menilainya sebagai hadits yang hasan, sedangkan ‘ulama 
hadits yang lainnya menilai hadits tersebut sebagai hadits yang shahih. 
Sehingga Al-Imam At-Tirmidzi menggabungkan dua penilaian tersebut 
dengan ungkapan "Hasan Shahih". 

Dengan demikian, sebuah hadits yang dinilai dengan ungkapan beliau 
"Hasan Shahih", maka tingkat derajatnya berada di bawah hadits yang 
dinilai dengan ungkapan beliau "Shahih” saja. Karena pada ungkapan 
terakhir tidak ada keraguan apakah hadits tersebut sudah sampai pada 
derajat shahih atau masih digolongkan hadits yang hasan. 

Kedua. Jika ternyata hadits tersebut memiliki lebih dari satu sanad, 
maka ungkapan Al-lmam At-Tirmidzi "Hasan Shahih" menunjukkan bahwa 
salah satu sanad hadits tersebut derajatnya adalah hasan, sementara 
sanad yang lain derajatnya adalah shahih, 

Atas dasar kemungkinan kedua ini, maka sebuah hadits yang dinilai 
dengan ungkapan beliau (At-Tirmidzi) dengan "Hasan Shahih" derajatnya 
di atas hadits yang beliau komentari dengan ungkapan "Shahi_h" saja, 
(lihat penjelasan Al-Hafizh Ibnu Hajar selengkapnya dalam kitab beliau 
yang berjudul Nuz-hatun Nazhar fi Taudhih Nukhbatil Fikar (lihat An- 
Nukat hal. 93). 
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Beliau adalah penulis kitab Fathul Bari yang sangat 
monumental, dan banyak lagi karya-karya beliau dalam 
berbagai bidang ilmu yang menjadi rujukan dan literatur 
penting bagi para 'ulama sesudahnya. Tidak diragukan lagi 
tingkat keilmuan, keiaqihan, dan jasanya untuk umat ini. 


Dalam karyanya Fathul Bari, ketika beliau mengomentari 
hadits Fadhalah bin 'Ubaid yang diriwayatkan oleh Al-Imam 
At-Tirmidzi dengan lafazh: 

aUI . * y Uajl j* *l|! J-f- -t* 

Ala y 1_|J 4»1__ja 11 j a1a£- aJ ytJ. j Ails 

y> j2j A*1 P Al!) aWI S y 1 j *-* 

.((A~~iJ -Lfcl?r 


"Setiap mayyit diakhiri berdasar amalannya, kecuali seseorang yang 
meninggal dalam keadaan melakukan Ar-Ribath fi_ sabilillah. 
Sesungguhnya amalan dia akan terus dikembangkan sampai Hari 
Kiamat, dan dia akan aman dari fitnah kubur." Dan aku (Fadhalah) 
telah mendengar Rasulullah # berkata: "Seorang mujahid itu 
adalah seorang yang memerangi diri (hawa nafsujnya." 177 ) 


A-iljsd Ji-jAs-j S& y. aIap y* l_aQ y') y) J 15 



Berkata Abu 'Isa (At-Tirmidzi) : "Dan dalam bab ini (diriwayatkan 
pula hadits) dari 'Uqbah bin 'Amir dan jabir. Sementara hadits 
Fadhalah adalah hadits yang Hasan Shahih. " 

Dalam mengomentari hadits ini, Al-Imam Al-Hafizh Ibnu Hajar 
dalam kitab Fathul Bari berkata: 


177) HR. At-Tirmidzi hadits no. 1621. 





ir* 



drt' j (j^* j~\ t juJ' ^ cJ 115* 


j 5 H t 


"Sebagaimana telah sah (hadits) dalam (kitab-kitab) As-Sunan, 
dan telah dishahihkan oleh At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban, serta 
Al-Hakim dari hadits Fadhalah bin ’Ubaid..." 178 > 


Perhatikan komentar Al-Imam Al-Hafizh Ibnu Hajar di atas, 
dengan tegas beliau mengatakan tentang hadits Fadhalah bin 
'Ubaid: telah dishahihkan oleh At-Tirmidzi, ..." , padahal 

Al-Imam At-Tirmidzi sendiri tidak mengatakan hadits tersebut 
hadits yang shahih. Beliau hanya mengomentarinya dengan 
ungkapan: "... hadits Fadhalah adalah hadits yang llasan Shahih." 

Begitu pula komentar Al-Imam Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
kitab beliau Biiltighul Maram terhadap hadits yang diriwayatkan 
oleh Al-Imam At-Tirmidzi dari shahabat Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah % berkata: 

((*=£• ^ i*)) 

" Dia (laut) adalah suci (mensucikan) airnya dan halal 
bangkainya. " m) 




- !jjt> J>\ Jli 


Berkata Abu 'Isa (At-Tirmidzi): "Hadits ini adalah hadits yang 
Hasan Shahih. ” 


Sementara Al-Hafizh dalam komentarnya berkata: 

"Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan At-Tirmidzi ."™ 1 


178) Fathul Bari di bawah syarh hadits no. 7018. 

179) HR. At-Tirmidzi hadits no. 69. 

180) Bulughul Maram hadits no. 1. 




2. Asy-Syaikh Al-'Allamah Al-Faqih Ibrahim bin Muhammad 
bin Salim bin Dhawiyyan sig (w. 1353 H), penulis kitab 
Manarus Sabil, yang kemudian kitab tersebut ditakhrij oleh Asy- 
Syaikh Al-'Allamah Muhammad Nashiruddin Al-Albani 
dengan judul: Irwa'ul GhalU. 

Ketika mengomentari hadits no. 1877, dari shahabat 'Ali 
bin Abi Thalib , bahwa Rasulullah M berkata: 

jj* > J>- 1^ Y CS 1 ^ ^i)) 

"Sesungguhnya Allah mengharamkan dari (sebab) penyusuan 
sebagaimana yang telah (Allah) haramkan dari (sebab) nasab." 181 > 

j? 

Berkata Abu 'Isa (At-Tirmidzi): "Hadits 'Ali adalah hadits yang 
Hasatt Shahih.” 

Berkata Asy-Syaikh Al-Faqih Ibrahim bin Muhammad: 

"Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi dan beliau 
(At-Tirmidzi) menshahihkannya." t82 > 

Perhatikan pula perkataan Al-'Allamah Ibrahim bin 
Muhammad bin Salim bin Dhawiyyan afe di atas, dengan tegas 
beliau mengatakan bahwa Al-Imam At-Tirmidzi menshahih- 
kannya. Padahal Al-Imam At-Tirmidzi tidak mengatakan 
hadits itu adalah hadits yang shahih, beliau (At-Tirmidzi) 
hanya mengatakan: " Hasan Shahih". 

3. Asy-Syaikh Al-Mujaddid Muhammad bin 'Abdil Wahhab afe 
(w. 1206 H), di dalam kitab karya beliau yang berjudul Kitabut 
Tauhid Alladzi Iittiva Haqqullahi 'alal 'Abid, beliau 
menyebutkan sebuah hadits dari shahabat 'Ubay bin Ka’b yang 


181) HR. At-Tirmidzi hadits no. 1146. 

182) Lihat Irwa'ul GhalU hadits no. 1877. 
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diriwayatkan oleh Al-Imam At-Tirmidzi, bahwa Rasulullah $ 
berkata: 


O' 


iUtli JiUl 

v* dJj i ^ 


L« J i g -♦ C» Jlr*' J j 

O C« 1 ^ -3 L* ° 


" Janganlah kalian .mencela angin, jika kalian melihat sesuatu yang 
kalian benci (akibat angin tersebut) maka katakanlah: 'Wahai Allah 
kami memohon kepada-Mu kebaikan (yang diakibatkan oleh) angin 
ini serta kebaikan yang ada di dalamnya dan kebaikan yang 
terkandung pada perkara yang dia diperintah dengannya. Dan kami 
berlindung kepada-Mu dari malapetaka (yang diakibatkan oleh) 
angin ini serta kejahatan yang ada di dalamnya, dan kejahatan yang 
terkandung pada perkara yang dia diperintah dengannya.’" 183) 






Berkata Abu 'Isa (At-Tirmidzi): "Hadits ini adalah hadits yang 
llasan Shahilt." 


Ketika Asy-Syaikh Muhammad bin 'Abdil Wahhab 
mengomentari hadits ini dalam Kitabut Tauhid, beliau berkata: 

"Hadits ini dishahihkan oleh At-Tirmidzi." 184 > 


Tak jauh berbeda dengan sebelumnya, pernyataan dan 
penilaian terhadap hadits di atas. 

4. Berikut ini komentar Al-Imam Al-Muhaddits Al-'Allamah Asy- 
Syaukani «3s dalam kitab beliau yang berjudul Ad-Dararil 
Mudhryyah terhadap hadits yang diriwayatkan oleh Al-Imam 


183) HR. At-Tirmidzi hadits no. 2252. 

184) Kitabut Tauhid alladzi Huwa Haqqullahi 'alal 'Abid bab: An-Nahi 'an Sabbir 
Rih. 
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At-Tirmidzi dari shahabat 'Amr bin Al-Ahwash: bahwa 
Rasulullah M berkata: 




"Perhatikan hendaknya kalian memberi wasiat (nasehat) baik kepada 
kaum wanita..." 185 > 


L 


1 y- 


i Jis 


Berkata Abu 'Isa (At-Tirmidzi); "Hadits ini adalah hadits yang 
Hasan Shahih . " 


Dalam komentarnya, Al-Imam Asy-Syaukani && berkata: 

/jJ J jaS- OjJj- /y» i&lPtLp J jjJfcLsjdt j AJrL« 4^r j J 

"Hadits ini diriwayatkan oleh Ilmu Majali dan At-Tirmidzi dan 
beliau (At-Tirmidzi) menshahihkannya dari hadits 'Amr bin 
Al-Ahwash." 186 > 


Perhatikan pula pernyataan Al-Imam Asy-Syaukani ini, 
beliau mengatakan bahwa At-Tirmidzi menshahihkannya. 
Padahal At-Tirmidzi hanya mengatakan "Hasan Shahih". 

Dari penjelasan di atas, kita semua telah tahu bahwa 
ungkapan Al-Imam At-Tirmidzi terhadap suatu hadits: 
"Hasan Shahih", telah disimpulkan oleh para 'ulama pakar 
hadits sebagai hadits shahih dan mereka juga menyimpulkan 
bahwa ungkapan tersebut sebagai bentuk penshahihan oleh 
Al-Imam At-Tirmidzi terhadap sebuah hadits. Sebagian kecil 
contohnya telah kami sebutkan di atas, para 'ulama tersebut 
dengan tegas menyatakan bahwa telah dishahihkan oleh Al- 
Imam At-Tirmidzi. Padahal At-Tirmidzi hanya mengatakan 
Hasan Shahih, tidak mengatakan hadits ini adalah hadits yang 
shahih. 


185) HR. At-Tirmidzi hadits no. 1163. 

186) Ad-Dararil Mudhiyyah, Kilabun Nikah 1/473. 
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Atas dasar itu, kita tidak meragukan lagi bahwa Al-Imam 
At-Tirmidzi telah menshahihkan hadits iftiraqul ummah. 


Kesimpulan Al-Imam Al-Albani 

Setelah kita memahami pemaparan di atas, ini pulalah yang 
ditegaskan oleh Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 
dalam fatwa beliau, ketika menjawab pertanyaan tentang hadits 
iftirqqul ummah beliau berkata: 

01 t j~u2 j f i .-uxl 3 

l»ijs ^ -j** ■ ^ i~*. v s.lJlp jf Jbi j 

jjj ^-Lil JsLbM t>w23 4j>rC» j * iSiXA 15" 

.... c^dJ' j o?' 3 

"Cukup bagi seorang muslim yang memiliki kesungguhan 
untuk berada di atas bashirah (ilmu) dalam perkara agamanya 
dengan dia mengetahui bahwa para 'ulama hadits secara 
estafet telah menshahihkan hadits (iftiraijul ummah) ini; 
seperti: At-Tirmidzi, dan Al-Hakim, serta Ibnu Majali. Lebih- 
lebih lagi para huffazh dari generasi-generasi terakhir seperti 
Ibnu Taimiyyah, Ibnul Jauzi, dan Adz-Dzahabi, 187 > 



Riwayat 


Kedua 


Hadits 'Abdullah bin 'Amr Wi , 

Diriwayatkan oleh Al-Imam At-Tirmidzi dengan no. 2641, dari 
shahabat 'Abdullah bin 'Amr , bahwa Rasulullah berkata: 


187) Al-Hawi min Fatgwa Asy-Syaikh Al-Albani, karya Abu Yusuf Muhammad 
bin Ibrahim, ha), 93 (pembahasan tentang hadits iftiragul ummah). 
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" Sesungguhnya Bani Isra'il telah berpecah belah menjadi 72 
golongan, dan umatku akan berpecah belah menjadi 73 golongan. 
Mereka semua di neraka kecuali satu golongan. Para shahabat 
bertanya: Siapakah golongan (yang selamat) itu. Wahai 
Rasulullah? Beliau menjawab: Apa yang aku dan para 
shahabatku ada di atasnya.” 


Hadits riwayat Al-Imam At-Tirmidzi yang kedua inilah yang 
kami nukilkan dalam buku kami MAT hal. 78 (cet I) atau hal. 86 
(cet. II) dengan "Catatan kaki no. 19". 1RS ) bukan hadits Abu 
Hurairah (hadits yang pertama). 

Setelah menyebutkan hadits ini, Al-Imam At-Tirmidzi 
berkomentar: 




Abu Tsa (yakni At-Tirmidzi) berkata: " Hadits ini adalah hadits 
yang Hasan Gharib yang telah ditafsirkan. Kami tidak mengetahui 
seperti (periwayatan) ini kecuali dari jalur tersebut." 


Dari penukilan ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, 
bahwa: 

1. Komentar At-Tirmidzi dengan Hasan Gharib adalah terhadap 
hadits 'Abdullah bin 'Amr bukan terhadap hadits Abu 
Hurairah yang telah kami sebutkan di atas. 


188) Sekadar mengingatkan kembali, bahwa setelah kami menukilkan hadits 
riwayat At-Tirmidzi dari shahabat 'Abdillah bin 'Amr ini kami mengatakan 
di dalam catatan kaki no. 19: "Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi didalam 
Sunan-nya (2641) .." tanpa kami menyebutkan bahwa hadits ini 
dishahihkan oleh At-Tirmidzi. Sengaja kami ingatkan kembali hal ini, 
supaya para pembaca tidak terbawa oleh alur kelicikan saudara Abduh 
ZA. 
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2. Apa makna ungkapan Al-Imam At-Tirmidzi: Hasan Gltarib ? 
Apakah maknanya bahwa hadits tersebut adalah hadits yang 
dha'if (lemah)? Ketahuilah bahwa ungkapan beliau, begitu pula 
beberapa 'ulama pakar hadits yang lainnya, bahwa: "hadits 
ini adalah hadits Gharib" tidak selalu berarti bahwa hadits 
tersebut adalah hadits dha'if (lemah). Perhatikan penjelasan 
beberapa 'ulama tentang makna Gharib berikut ini: 


Penjelasan 'Ulama Hadits tentang Makna istilah Gharib 

Untuk memudahkan para pembaca sekalian memahami 
pembahasan di atas, maka kami nukilkan beberapa penjelasan 
'ulama hadits tentang makna ungkapan gharib. Antara lain sebagai 
berikut: 

a. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &s berkata ketika 
menjelaskan tentang ungkapan: "Gharib" yang diucapkan oleh 
Al-Imam At-Tirmidzi $&: 

"... tetapi mereka yang mengkritik Al-Imam At-Tirmidzi 
sesungguhnya mereka tidak memahami maksud beliau 
dalam banyak perkataannya, karena sesungguhnya para pakar 
hadits kadang-kadang mereka mengatakan: cJjd-t Ui 

(artinya = "hadits ini adalah hadits yang gharib") maksudnya 
adalah ( gharib ) dari jalur (periwayatan) tersebut. Bahkan 
kadang-kadang mereka menegaskan dengan mengatakan: 
'A* f- (artinya = "hadits ini gharib dari jalur 
(periwayatan) ini.") Maka hadits tersebut menurut penilaian 
mereka adalah hadits yang shahih tna'ruf dari satu jalur 
(periwayatan) 

Sehingga jika Al-Imam At-Tirmidzi berkata: L4yi-j2~>- 
( Hasan Gharib), maka bisa jadi yang dimaksudkan adalah 
bahwa hadits tersebut gharib yang datangnya dari jalur 
periwayatan tersebut, namun matan (redaksi)nya memiliki 
syawajiid (beberapa hadits penguat) yang dengannya hadits 
tersebut menjadi tergolong hadits yang hasan ..." 189) 

Kemudian beliau (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah) juga 
berkata: 


189) Majmu'ul Fatawa XVIII/24. 
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"Sedangkan Al-Gharib adalah hadits yang tidak diketahui 
kecuali melalui satu jalur periwayatan saja. Kemudian bisa saja 
hadits, gharib itu adalah hadits yang shahih seperti hadits: 
oUb JUkS' 1 Uji, dan hadits tentang larangan beliau (Rasulullah 
jg.) berkenaan dengan transaksi jual beli Al-VVala' dan peng- 
hibaannya, serta hadits (bahwa beliau ti) memasuki Makkah 
dalam keadaan memakai Al-Mighfnr (penutup kepala yang 
terbuat dari besi untuk peperangan). Semua hadits tersebut 
adalah hadits yang shahih diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 
Muslim, padahal hadits-hadits tersebut adalah hadits-hadits 
yang gharib dalam tinjauan para pakar hadits " 190 > 

b. Al-Imam Adz-Dzahabi j&r, berkata: 

"Kata Al-Ghanb bisa diungkapkan untuk hadits shahih dan 
bisa pula untuk yang tidak shahih." 191 > 

c. Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata: 

"dan bisa saja Al-Gharabah (yakni hadits gharib) terjadi pada 
sanad (periwayatan)nya. Seperti kalau seandainya ada sebuah 
hadits yang pada asalnya adalah hadits yang shahih dari satu 
atau sekian sanad (periwayatan) yang lainnya, tetapi hadits 
tersebut dengan sanad yang ini adalah gharib." 192 > 

Sebagai contoh, komentar beliau terhadap atsar Ibnu 
'Abbas yang beliau sebutkan dalam tafsir ayat ke-30 surat 
Al-Waqi'ah, yaitu ketika menjelaskan makna ayat: 
&& JkJ (artinya: dan naungan yang terbentang luas). 
Al-Imam Ibnu Katsir -afe memberikan penilaian tentangnya: 

A *s>r o-bu*ily jf- jjf lAA 

"Atsar ini adalah atsar yang Gharib, sementara sanadnya baik, 
kuat, dan hasan." 

Perhatikan, bagaimana Al-Imam Ibnu Katsir menyatakan 
bahwa atsar tersebut sebagai atsar yang gharib, namun di waktu 


190) Majmu'ul Fatawa XVIlI/39. 

191) Muqaddimatul Muqizhah fi 'Ilmil Mushthalahil Hadits karya Al-Imam Adz- 
Dzahabi dengan syarh nya Kifgyatu I Hafazhah karya Asy-Syaikh Salim Al- 
Hilflli, hal. 177. 

192 ) Ikhtisharu 'Ulumil Had[ts dengan syarhnya Al-Ba'itsul Hatsits 11/460. 
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yang sama beliau menegaskan bahwa sanadnya baik, kuat, 
dan hasan. 

d. Al-Imam Ath-Thibi berkata; 

"Pernyataan At-Tirmidizi: "Hadits ini adalah hadits yang 
ghanb" tidak mengesankan adanya celaan terhadap hadits 
tersebut. Karena hadits yang ghanb bisa saja dia adalah hadits 
yang shahih." 193 > 


Penjelasan beberapa 'ulama tentang ungkapan At- 
Tirmidizi: "hasan ghanb" 

Jika hal ini sudah dipahami, maka kita ikuti sekarang 
bagaimana para 'ulama hadits memberikan komentar terhadap 
hadits-hadits yang dikatakan oleh Al-Imam At-Tirmidzi sebagai 
hadits yang Hasan Gharib, apakah mereka memahami dan 
menilainya sebagai hadits dha 'ij (lemah) sebagaimana terkesan dari 
pernyataan saudara Abduh 2A halaman 140, ataukah justru 
sebaliknya? Saudara Abduh Z A mengatakan: 

ij "Lihatlah, Imam At-Tirmidzi sendiri mengatakan bahwa derajat hadits 
n tersebut adalah hasan gharib, bukan hadits shahih, bukan pula hasan 
; shahih.” 

Pernyataan ini dipertegas oleh Abduh ZA dalam catatan 
kakinya no. 243 dengan mengatakan: 

"... Jadi, jika At-Tirmidzi mengatakan suatu hadits sebagai 
hasan gharib, maka tentu ini bukan hadits shahih." 194 > 

[Cetak tebal dari kami] 

Mari kita uji pernyataan saudara Abduh ZA di atas, benarkah 
apa yang dia ungkapkan? Berikut ini pernyataan beberapa 'ulama 


193) Lihat Tuhfatul Ahwadzi syarh hadits no. 1567. 

194) Mungkin saja saudara Abduh ZA akan mengelak dengan mengatakan, 
"Bahwa yang saya maksud dengan perkataan tersebut ("...bukan hadits 
shahih") yakni bisa saja hadits tersebut hasan." 

Maka kami mengatakan: Tidak semestinya bagi anda berkomentar 
dengan cara seperti itu. Karena anda tahu bahwa mayoritas pembaca 
buku anda adalah awam dalam permasalahan ini. Sehingga sangat besar 
kemungkinannya mereka memahami dari perkataan anda tersebut 
("..bukan hadits shahih") bahwa hadits tersebut adalah hadits yang dha'if 
(lemah). Semestinya anda memberikan perincian, sehingga para pembaca 
tidak salah memahaminya. Atau memang itulah yang anda inginkan, 
yaitu bermain dengan kata-kata agar bisa diplintir dan ditarik ulur? Ma’af 
jika kami keliru. 
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pakar hadits dalam menilai ungkapan At-Tirmidzi: 'Hasan 
Gharib ": 

□ Al-Hafizh Abui Barakat 'Abdus Salam bin 'Abdillah bin 
Taimiyyah p& (w. 621 H), penulis kitab Muntaqal Akhbar min 
Ahaditsi Sayyidil Akhyar (yang kemudian disyarh (dijelaskan) 
oleh Al-Imam Asy-Syaukani dalam kitabnya yang berjudul 
Nailul Authar), berkomentar tentang hadits: 

oUii'yij iiU ^ b «5)1 J j j Jts ^ J 'j 

-b ’V Oir jli obCail ^ oUl)*yi Jla ca^>Ls2 H ^ 

.4j2J ytil ^ V 

Berkata Anas bin Malik, bahwa Rasulullah M berkata kepadaku: 
"Wahai anakku, janganlah engkau menoleh di dalam sluilat, karena 
sesungguhnya menoleh dalam shalat adalah kebinasaan. Jika 
memang terpaksa, maka boleh dalam shalat tathawwu' bukan pada 
shalat fardhu . " 195 > 

Berkata Al-Hafizh Abui Barakat 'Abdus Salam bin 
'Abdillah bin Taimiyyah: "Diriwayatkan oleh Al-Imam At- 
Tirmidzi dan beliau menshahihkannya." 

Padahal Al-Imam At-Tirmidzi memberi komentar 
terhadap hadits tersebut dengan ungkapan: 

"hadits ini adalah hadits Hasan Gharib" 

Coba perhatikan bagaimana Al-Hafizh Abui Barakat 
'Abdus Salam bin 'Abdillah bin Taimiyyah mengomentari 
ungkapan At-Tirmidzi " Hasan Gharib " dengan perkataan 
beliau: "...dan beliau (Al-Imam At-Tirmidzi) menshahih- 
kannya." m) 


195) HR. At-Tirmidzi no. 589. 

196) Walaupun penshahihan terhadap hadits ini periu ditinjau kembali. Asy- 
Syaikh Al-Albani menilai hadits tersebut sebagai hadits yang dha'if dalam 
kitab beliau Dha'if Sunan At-Tirmidzi no. 589. 

Namun yang terpenting dari contoh di atas adalah, bagaimana penilaian 
salah seorang 'ulama kenamaan, yaitu Al-Hafizh Ibnu Taimiyyah, tentang 
ungkapan Al-Imam At-Tirmidzi : “Hasan Gharib ", yang ternyata berbeda 
dengan apa yang dikesankan oleh saudara Abduh ZA. 
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□ Kemudian hadits yang diriwayatkan oleh Al-Imam At-T irmidzi: 
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Dari ' Abdillah bin 'Amr bin A1-' Ash berkata: Bahwa Rasulullah 
s§ telah berkata: "Sesungguhnya Allah $g akan memisahkan 
seseorang dari umatku di hadapan khalayak pada Hari Kiamat , yaitu 
dengan membentangkan di hadapannya 99 (sembilan puluh 
sembilan) lembaran-lembaran (catatan amalan buruk) yang masing- 
masing lembaran sejauh mata memandang. Kemudian (Allah) 
berkata: ' Apakah engkau akan mengingkari sedikitpun dari ini 
(semua), apakah para pencatat amal (yang Aku tugaskan) yang 
selalu mengawasi telah menzhalimimu?’ Maka orang tersebut 
mengatakan: 'Tidak, Wahai Raibku/ (Allah) berkata: 'Apakah 
engkau memiliki alasan (atas perbuatan-perbuatanmu)?' Orang 
tersebut pun berkata: Tidak, Wahai Rabbku/ Maka (Allah) berkata: 
'justru engkau memiliki satu kebaikan di sisi kami, dan sesungguhnya 
tidak akan ada satu kezhaliman pun terhadapmu pada hari ini/ 
Maka keluarlah sebuah kartu yang di dalamnya terdapat (kalimat): 
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Asyhadu alla ilnhn Mallah wa Asyhadu anna Muhammndan 'abduhu 
wn rasuluhu. Kemudian (Allah) berkata: 'Hadirkanlah timbangan 
(amalan)mu/ Maka orang tersebut berkata: 'Wahai Rabbku, apalah 
(artinya) kartu ini dibandingkan lembaran-lembaran (catatan amalan 
buruk) ini?' Maka (Allah) berkata: 'Sungguh engkau tidak akan 
dizlialimi.' Kemudian lembaran-lembaran (catatan amalan buruk) 
tersebut diletakkan pada salah satu anak timbangan sementara kartu 
tersebut diletakkan pada anak timbangan yang lain, maka 
terangkatlah lembaran-lembaran tersebut sementara kartu tersebut 
berat (menang). Maka tidak akan berat (menang) sesuatu pun 
dibandingkan Nama Allah." [HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
Ahmad] 197 > 

Hadits di atas dikenal dengan Haditsul Bithacjah. Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah ketika mengomentari hadits tersebut 
dalam kitabnya Majmu'ul Fatawa berkata: 

t iilLs- St Ji. j_b>- s j — J* J 

"Dalam (Sunan) At-Tirmidzi serta yang lainnya terdapat Haditsul 
Bithqqah, dan hadits tersebut dishahihkan oleh At-Tirmidzi, Al- 
Hakim, dan selain. keduanya..." 19s > 

Padahal Al-lmam At-Tirmidzi mengomentari hadits 
tersebut dengan ungkapan: 



197) HR. At- Tirmidzi no. 2639; Ibnu Majah no. 4300; Ahmad 11/213, 221- 
222. Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Ash-Shahi.hah no. 135. 

Terdapat perbedaan pada kata: ?r^j. Pada sebagian nuskhah kitab 
Sunan At-Tirmidzi dengan lafazh: t '•’V dan pada sebagian nuskhah yang 
lain dengan lafazh Adapun pada riwayat Ibnu Majah dengan lafazh: 

Sedangkan pada riwayat Ahmad dengan dua bentuk lafazh, yaitu 
dengan: dan pada riwayat lain dengan lafazh: 

Masih terdapat beberapa perbedaan lafazh lainnya dalam riwayat- 
riwayat hadits ini, 

198) Majmu'ul Fataws. IV/301. 
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"Hadits ini adalah hadits yang Hasan Gharib ..." 199) 


Perhatikan bagaimana Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
mengomentari penilaian Al-Imam At-Tirmidzi terhadap hadits 
tersebut dengan ungkapan: "Ha san Gharib" dengan perkataan 
beliau (Ibnu Taimiyyah): "... dishahihkan oleh At- 
Tirmidzi....". 


Tentunya kalau menurut logika saudara Abduh ZA dalam 
memahami tulisan kami dan berupaya menggiring pembaca 
untuk sampai pada kesimpulan yang dia maukan, maka 
dengan itu kita juga bisa mengatakan —-Na'udziibillah — 
'bahwa Syaikhul Islam telah berdusta atas nama Al-Imam 
At-Tirmidzi' karena ternyata Al-Imam At-Tirmidzi hanya 
mengatakan: Hasatt Gharib, "... Jadi, jika At-Tirmidzi mengatakan 
suatu hadits sebagai hasan gharib, maka tentu ini bukan hadits 
shahih." 200 > 



199) At-Tirmidzi hadits no. 2639. 

200) Ma'af ucapan di antara dua tanda petik ini adalah perkataan saudara 
Abduh ZA. 


Kedustaan Tuduhan Dusta 
atas nama Al-Imam Asy-Syathibi 
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seksama pemaparan kami tentang kedustaan tuduhan dusta 
saudara Abduh ZA kepada kami di atas, selanjutnya masih dalam 
deretan tuduhan-tuduhan dusta saudara Abduh ZA, maka berikut 
ini kami akan tampilkan kedustaan tuduhan dusta kedua yang 
dilontarkan oleh saudara Abduh ZA kepada kami, yang dia beri 
judul dengan: Kedustaan Atas Nama Imam Asy-Syathibi (hal. 
141). 

Sebelum kami memulai pemaparan sekaligus bantahan 
terhadap permasalahan ini, kami akan tampilkan perkataan 
saudara Abduh ZA dalam permasalahan ini (hal. 141-143): 

i “Selanjutnya, masih dalam deretan kalimatAI Ustadz Luqman, beliau 
; menguatkan pendapatnya dengan mengutip perkataan Imam Asy- 
i: Syathibi yang menshahihkan hadits di atas. Namun, kembali kepada 
i masalah kedustaan beliau atas Imam Asy-Syathibi. Benarkah Imam 
M Abu lshaq Ibrahim Asy-Syathibi (w. 790 H) menshahihkan hadits yang 
I!! beliau sebutkan di atas dalam kitab Al-I’tisham ? Ternyata tidak 
: demikian. Imam Abu lshaq Ibrahim Asy-Syathibi sama sekali tidak 
| menshahihkan hadits tersebut seperti yang dikatakan Al Ustadz 
r Luqman. Bahkan, hadits yang dikomentari oleh Imam Asy-Syathibi 
bukanlah hadits dengan matan sebagaimana yang beliau sebutkan. 

I Maaf, ini ada sedikit kesalahan dari Al Ustadz Luqman bin Muhammad 
j Ba’abduh dalam menukil, yang barangkali tidak sengaja. Sebetulnya, 
j hadits yang dikomentari dan terdapat dalam Al-I'tisham adalah hadits 
Iji yang disebutkan oleh Al Ustadz Luqman sebelumnya. Lebih tepatnya, 
i!i yaitu hadits yang berbunyi, 
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"Sesungguhnya Bani Isra-il telah berpecah belah menjadi 72 golongan, 
dan umatku akan berpecah belah menjadi 73 golongan". Para 
shahabat bertanya: Siapakah golongan (yang selamat) itu, Wahai 
Rasulullah? Beliau menjawab: Apa yang aku dan para shahabatku 
ada di atasnya". 

Imam Asy-Syathibi berkata, “Dan dalam Sunan At-Tirmidzi ada 
tafsir hadits ini, tetapi dengan sanad gharib dari Abu Hurairah 
RadhiyallahuAhhu. Dia (At-Tirmidzi) menyebutkan haditsnya, ‘Dan 
sesungguhnya Bani Israil telah berpecah belah... dst.” 

Jadi, sekiranya Al Ustadz Luqman mengatakan bahwa Imam Asy- 
Syathibi menshahihkan hadits ini dalam Al-I'tisham, maka itu adalah 
tidak benar. Imam Asy-Syathibi sama sekali tidak menshahihkan 
hadits tersebut. Ini adalah dusta atas nama ulama besar Ahlu Sunnah, 
dan ini adalah kebiasaan ahlul batil yang tercela. Dan, semestinya Al 
Ustadz Luqman tidak menyalahi perkataan beliau sendiri yang tidak 
suka dengan ahlul batil yang mempunyai Kebiasaan berkhianat 
atas nama ‘ulama dan menipu umat atas nama ‘ulama!!” 


Menguji tingkat keilmiahan dan keamanahan sistem 
penukilan saudara Abduh ZA 

Demikian penukilan dari perkataan saudara Abduh ZA. 
Sebelum kami memulai rincian bantahan terhadap tuduhan 
saudara Abduh ZA di atas, kami ingin menyampaikan bahwa 
penukilan hadits dan terjemahnya dari buku kami MAT hal. 78 
(cet. 1), oleh saudara Abduh ZA diberi catatan kaki no. 247 hal. 142 
yang isinya: 

i! Mereka Adalah Teroris!/ hlm 78/Cetakan pertama. Dikutip sesuai 
aslinya, termasuk huruf besar pada kata “Wahai.” Anda bisa 
y melihat takhrijnya dalam buku Al Ustadz Luqman tersebut. 
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Perhatikan pada kata-kata yang kami beri cetak tebal. 
Demikianlah, dengan penuh semangat saudara Abduh ZA 
menunjukkan bahwa penukilannya itu sesuai dengan aslinya, 
sampai-sampai sekadar pemakaian huruf besar —yang sebenarnya 
tidak mempengaruhi makna — dia sebutkan dalam catatan kakinya. 
Hal itu dalam rangka menunjukkan bahwa tulisannya adalah 
tulisan yang "ilmiah", "jujur", "objektif", dan "proporsional". 
Namun apakah demikian halnya? Mari kita buktikan. 


a. Terjemahan yang dinukil oleh saudara Abduh Z A ternyata 
tidak sesuai dengan teks asli yang ada dalam buku kami. Berikut 
kami bawakan nukilan teks asli tersebut: 


? "Sesungguhnya Bani Isra-iJ telah berpecah belah menjadi 72 
golongan, dan umatku akan berpecah belah menjadi 73 golongan. 
Mereka semua di neraka kecuali satu golongan". Para shahabat 
bertanya: Siapakah golongan (yang selamat) itu, Wahai Rasulullah ? 
Beliau menjawab: Apa yang aku dan para shahabatku ada di 
atasnya". 

dari terjemahan yang dinukil oleh saudara Abduh ZA, 
sesungguhnya dia telah menghapus sederetan kata-kata (yang 
kami beri cetak tebal dan warna gelap), di samping hal ini 
menunjukkan tidak adanya sifat amanah, juga mau tidak mau 
penghapusan tersebut mempengaruhi makna yang dikehendaki 
oleh Rasulullah 

Perhatikan pada bagian yang kami beri cetak tebal dan 
warna gelap, kemudian bandingkan dengan penukilan yang 
dibawakan oleh saudara Abduh ZA di atas. Ternyata kalimat 
tersebut telah dihilangkan oleh saudara Abduh ZA, tentunya 
ini adalah suatu kedustaan atas nama kami. Entahlah, kami 
tidak tahu apakah itu disengaja ataukah tidak. Hanya Allah 
sajalah yang tahu kemudian saudara Abduh ZA sendiri. Ini 
semua terjadi dalam keadaan saudara dia telah menegaskan 
bahwa itu: "Dikutip sesuai aslinya....", 
b. . Kemudian teks hadits yang dinukilkan oleh saudara Abduh 
ZA pun ternyata tidak sesuai dengan teks asli yang kami 
sebutkan dalam buku kami MAT hal. 78 (cet I) atau hal. 86 
(cet II). Perhatikan teks asli berikut: 
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Ternyata ada delapan tanda sukun yang dihilangkan dari 
penukilan tersebut yang tidak sesuai dengan teks aslinya. 
Bandingkan dengan penukilan yang dibawakan saudara 
Abduh ZA dalam bukunya: 

Js- ,jj?\ <3 J* j i J* ^ j * J^j — A 
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Perhatikan pada bagian-bagian yang kami beri warna gelap. 
Tampak sekali, ternyata tidak sesuai dengan aslinya. Untuk 
bagian ini mungkin saja — wallahu a'lam— saudara Abduh ZA 
akan berkilah dengan mengatakan bahwa ini adalah sistem 
penulisan dia. Itu sih boleh-boleh saja. Namun masalahnya 
dia telah menegaskan bahwa penukilan itu "Dikutip sesuai 
aslinya ..." mestinya dia harus konsisten sesuai dengan ucapan- 
nya. Sampai-sampai sekadar masalah pemakaian huruf besar 
saja, saudara Abduh ZA menegaskan bahwa dia menyesuaikan 
dengan aslinya, yaitu dengan mengatakan: "Dikutip sesuai 
aslinya, termasuk huruf besar pada kata "Wahai."..." 

Begitu pula ternyata dia juga telah berani menghapuskan 
beberapa tanda baca yang kami letakkan pada teks hadits yang 
kami nukilkan. 
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Setelah para pembaca memahami beberapa penjelasan 
terkait dengan tingkat keamanahan saudara Abduh ZA 
dalam penukilan-penukilannya --itupun baru sekadar 
contoh— maka berikut ini mari kita ikuti bersama 
bantahan kami terhadap tuduhan bahwa kami berdusta 
atas nama Al-lmam Asy-Syathibi, untuk membuktikan 
kedustaan saudara Abduh ZA. 

Bantahan terhadap tuduhan saudara Abduh 
ZA bahwa kami telah berdusta atas nama Al- 
lmam Asy-Syathibi 

Dengan cara yang cukup lihai dan licik sebagaimana 
sebelumnya, saudara Abduh ZA berupaya menggiring pembaca 
untuk sampai kepada kesimpulan yang dia inginkan dalam 
tuduhannya yang kedua ini. 

Telah kami tampilkan di atas penukilan perkataan saudara 
Abduh ZA dalam bab ini, dalam penukilan tersebut ada sekian 
permasalahan yang harus dijelaskan, yaitu: 

?n::i 

PERTAMA : Benarkah kami mengutip perkataan Al- 
Imam Asy-Syathibi? 

Tuduhan saudara Abduh ZA bahwa kami mengutip perkataan 
Al-lmam Asy-Syathibi sebagaimana perkataaanya pada 
halaman 141: 

beliau menguatkan pendapatnya dengan mengutip perkataan 
Imam Asy-Syathibi yang menshahihkan hadits di atas.” 

[Cetak tebal dari kamij 



l 


mmnn 


KbUlISTAAN 


DUSTA 



e^a-'s^as^s- e*-^3 ■' ^^a&^a 

Benarkah kami mengutip perkataan Al-Imam Asy-Syathibi? 
Untuk membuktikan tingkat kebenaran tuduhan saudara Abduh 
ZA ini sangat mudah sekali. Para pembaca dapat melihat kembali 
"Catatan kaki no. 20" yang kami letakkan pada halaman 79 
(cet. I) atau 86 (cet. II). Untuk memudahkan, berikut kami nukilkan 
isi catatan kaki tersebut: 

Riwayat Ath Thabrani di Ash Shaghir 1/256. 

Iladits tentang iftiracpd Ummali ini diriwayatkan dari beberapa 
shahabat, antara lain: Abu Iiurairah, Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan, Anas bin Malik, 'Auf bin Malik, Ibnu Mas' u d. Abu 
Umarnah, 'Ali bin Abi Thalib, Sa'd bin Abi Waqqash *. 

I ladits ini adalah hadits yang shahih, dishahihkan para 'ulama 
besar dari kalangan ahlul hadits Ahlus Sunnah Wal Jama'ah. 
Di antaranya: AtTirmidzi, Al Hakim, Ad/. Dzahabi, Al Baghawi 
dalam Syarhus Sunnah, Asy Syathibi dalam Al I'thisham, Ibnu 
Taimiyyah dalam Majmu' Al Fatawa, Ibnu Hibban dalam 
shahlhnya, Ibnu Katsir dalam tafsirnya, Ibnu Ilajar dalam 
Takhrij Al Kasyaf, dll. Termasuk juga, Muhadditsul ‘Ashr Asy 
Syaikh Al ‘Allamah Muhammad Nashiruddin Al Albani 


Perhatikan, kami hanya menyebutkan: 

"...dishahihkan para 'ulama besar dari kalangan ahlul hadits 
Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, Di antaranya: Asy Syathibi dalam 
Al I'thisham,. 

sama sekali kami tidak mengutip sepatah kata pun dari 
perkataan Al-Imam Asy-Syathibi dalam kitab Al-I'tisham. 2m l 
Tentu ini adalah tuduhan dusta kepada kami. Semoga Allah 
mengampuni kita semua. 


553 


201) Sekadar mengingatkan, sebagaimana dijelaskan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, kata "mengutip" dalam konteks kalimat seperti 
perkataan saudara Abduh ZA di atas maknanya adalah: Mengambil 
perkataan atau kalimat dari buku dsb; memetik karangan dsb; menukil. 

Sementara kami sama sekali tidak mengambil atau memetik maupun 
menukil sepatah kata pun dari kitab Al-I'tisham . 


Sama sekali 
kami tidak mengutip 
sepatah kata pun 
dari perkataan 
Al-Imam Asy-Syathibi 
dalam kitab Al-I’tisham 
Tentu ini adalah 
tuduhan dusta 
kepada kami. 

f Semoga Allah 

mengampuni 
kita semua. 
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Tidak menempatkan perkataan 'ulama 
pada tempatnya 


Sebagaimana sebelumnya, saudara Abduh ZA berupaya 
menggiring pembaca untuk memahami bahwa fokus permasalahan 
adalah terletak pada penilaian terhadap derajat "Hadits Anas bin 
Malik" saja, bukan pada hadits iftiraqul ummah secara umum. Hal 
ini dia lakukan dalam rangka memudahkan upayanya menggiring 
para pembaca yang mayoritas awam untuk sampai pada 
kesimpulan yang dia maukan. Untuk itu dia mengatakan: 

i “.... mengutip perkataan Imam Asy-Syathibi yang menshahihkan 
hadits di atas.” 

Kemudian saudara Abduh ZA mengulanginya lagi: 

|i ; “.... Benarkah Imam Abu lshaq Ibrahim Asy-Syathibi (w. 790 H) 
jji menshahihkan hadits yang beliau sebutkan di atas. ...” 

dan mengulanginya lagi dengan mengatakan: 
lj: " Jadi, sekiranya Al Ustadz Luqman mengatakan bahwa Imam Asy- 
Syathibi menshahihkan hadits ini..." 

ditambah lagi: 

11 Imam Asy-Syathibi sama sekali tidak menshahihkan hadits 
tersebut." 202 > 

Perhatikan kata-kata yang kami beri cetak tebal di atas. 
Maka sekali lagi kami menegaskan bahwa, baik disengaja 
maupun tidak, saudara Abduh ZA telah salah dalam 
memahami keterangan kami pada "Catatan kaki no. 20 ". 
Untuk mengetahui jawaban permasalahan ini, para pembaca 
bisa melihat kembali pembahasan pada halaman 209-213. 




202) Penukilan-penukilan ini lihat STSK hal. 141-142. Cetak tebal dari kami. 



JgpgfEROSSS 


^ KETIGA : Ternyata benar Al-Imam Asy-Syathibi 
telah menshahihkannya 


Setelah para pembaca mengetahui bahwa fokus permasalahan 
sebenarnya adalah tentang derajat hadits iftirqqul ummah secara 
umum, yang telah diriwayatkan dari beberapa shahabat, antara 
lain: Abu Hurairah, Mu'awiyah bin Abi Sufyan, Anas bin Malik, 
'Auf bin Malik, Ibnu Mas'ud, Abu Umamah, 'Ali bin Abi Thalib, 
Sa'd bin Abi Waqqash >%; dan bukan hanya terbatas pada derajat 
"Hadits Anas bin Malik" saja, maka ada sebuah pertanyaan: 
"Benarkah Al-Imam Asy-Syathibi sama sekali tidak menshahihkan 
hadits tentang iftirqqul ummah, baik secara umum ataupun dari salah 
satu periwayatan tersebut?" 

Jawabannya adalah: Al-Imam Asy-Syathibi telah menshahih- 
kan hadits iftirqqul ummah , baik penshahihan secara umum atau 
pun secara khusus. Berikut penjelasannya: 
a. Penshahihan Al-Imam Asy-Syathibi secara khusus, 

Maksud penshahihan secara khusus adalah: bentuk 
penshahihan beliau terhadap salah satu riwayat hadits iftirqqul 
ummah, tepatnya yang diriwayatkan dari shahabat Abu 
Hurairah. 

Berikut ini perkataan beliau dalam kitab Al-I'tisham 
(11/408): 
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Artinya: 

Telah shahih dari hadits Abu Hurairah ss? bahwa Rasulullah 

3§ berkata: "Yahudi telah berpecah menjadi 71 firqah, dan Nashara 
juga demikian. Dan umatku juga akan berpecah menjadi 73 firqah." 
At-Tirmidzi mengeluarkan hadits tersebut demikian. 2U3) 

Sementara dalam riwayat Abu Dawud (Rasulullah 3§) 
berkata: "Yahudi telah berpecah menjadi 71 atau 72firqali. Nashara 
juga telah berpecah menjadi 71 atau 72 firqah. Dan umatku akan 
berpecah menjadi 73 firqah." 2M > 

Perhatikan perkataan Al-Imam Asy-Syathibi yang kami 
beri celak tebal di atas: 


"Telah shahih dari hadits Abu Hurairah ..." 
dengan tegas beliau telah menilai derajat hadits Abu Hurairah 
sebagai hadits yang shahih, baik pada lafazh pertama yang 
diriwayatkan oleh Al-Imam At-Tirmidzi maupun pada lafazh 
kedua yang diriwayatkan oleh Al-Imam Abu Dawud. 

Pada 1/55 beliau juga berkata: 
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Artinya: 

Dan di dalam (Sunan) At-Tirmidzi dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah M berkata: "Yahudi telah berpecah menjadi 71 
firqah, dan Nashara juga demikian, dan umatku juga akan berpecah 
menjadi 73 firqah." 

(Ini adalah hadits yang) hasan shahih. 

203) HR. At-Tirmidzi no. 2640. 

204) HR. Abu Dawud no. 4596. 
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Dan dalam hadits ini ada sekian riwayat lain, akan datang 
penyebutan dan penjelasan tentangnya Insya Allah. 

— selesai Asy-Syathibi — 

b. Berikut ini bentuk penshahihan Al-Imam Asy-Syathibi 
terhadap hadits iftirqqul ummah dengan bentuk penshahihan 
yang bersifat umum, meliputi hadits-hadits iftiraqul ummah 
yang datang dengan berbagai bentuk periwayatan. Di 
antaranya: 

1. Pada 11/395’ berkata: 

^ Js ■ j! j*l 1 -J Oli- Ai)l i jLe> ili- iJL'JJ j 

cr^ : 

Artinya: 

Oleh karena itu telah shahih dari beliau M, bahwa 
umatnya akan terpecah menjadi lebih dari 70 (tujuh 
puluh) kelompok. 

2. Pada 1/17 beliau berkata: 
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Artinya: 

Kemudian tidak henti-hentinya kelompok-kelompok 
tersebut terus bertambah, sesuai dengan apa yang telah 
dijanjikan oleh Ash-Shadiq (yakni Rasulullah) D dalam 
perkataannya: " Yahudi telah berpecah menjadi 71 firqah 
(kelompok), dan Nashara juga demikian. Dan umatku juga akan 
berpecah menjadi 73 firqah." 

Perhatikan perkataan beliau sesuai dengan 

apa yang telah dijanjikan oleh Ash-Shadiq (yakni 
Rasulullah) M dalam perkataannya: ..." Ini menujukkkan 
bahwa beliau telah memandang sahnya hadits tersebut. 
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3. Pada 11/442 berkala: 
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Artinya: 

Bisa saja jawabannya salah satu dari dua perkara: 
Mungkin dengan cara diabaikan pembicaraan (permasala- 
han) tersebut secara menyeluruh, jika ternyata menyelisihi 
hadits yang telah shahih, karena telah pasti (hadits) dari 
Rasulullah £g dalam perkara ini: " Tujuh puluh satu"; dan 
dalam hadits Ibnu Mas'ud: "Tujuh puluh dua." 

4. Pada halaman yang sama, beliau berkata: 

((aJj-lj jllil 'Jt L^LT)) —,..J' j s*}La! 1 4 J.& <*J jij 
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Artinya: 

Perkataan Rasulullah M: "Seluruhnya di dalam neraka kecuali 
satu kelompok saja" adalah sangat nampak keumumannya. 
Karena kata "Kul" (semuanya) tergolong jenis redaksi yang 
bermakna umum, yang telah ditafsirkan oleh hadits yang 
lain: "72 (tujuh puluh dua) di neraka dan satu di jannah” . 
Tentu ini adalah sebuah nash (dalil) yang tidak mungkin 
untuk dita'wil. 

5. Pada 11/443, beliau berkata: 

<uJLc- lil U.)) :.iSy L dJJi aIIp <uil '^J}\ V , 1 .'i 
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Artinya: 

Maka Nabi £§ menjelaskan hal tersebut dengan 
perkataannya: "Apa yang aku dan para shahabatku berada 
di atasnya." Hal ini terjadi sebagai jawaban terhadap 
sebuah pertanyaan yang mereka tanyakan kepada 
Rasulullah ketika mereka (para shahabat) berkata: “Siapa 
dia (kelompok yang selamat) tersebut Wahai Rasulullah?" 
maka beliau menjawab bahwa Kelompok Yang Selamat 
adalah yang bersifat dengan sifat-sifat beliau %$ dan sifat- 
sifat para shahabatnya. 

Setelah para pembaca memahami permasalahan dalam 
point ke-3 ini, bahwa Al-Imam Asy-Syathibi lelah menshahih- 
kanhadits iftinupd ummah, maka ketahuilah bahwa Asy-Syaikh 
Al-'Allamah Al-Muhaddits Muhammad Nashiruddin Al- 
Albani —sebagai seorang 'ulama yang faqih sekaligus 
pakar hadits masa ini yang tingkat keilmuannya telah diakui 
secara internasional, karya-karyanya yang banyak telah 
memberikan manfaat yang besar kepada umat— dengan tegas 
mengatakan dalam kitab beliau Silsilatul Ahaditsish Shahiltah: 

" Dan hadits ini telah dishahihkan pula oleh Asy-Syathibi dalam 
Al-Vtisham.” 205 ) 

Itulah kesimpulan yang ditegaskan oleh Asy-Syaikh Al- 
Albani zte. Apakah dengan itu saudara Abduh Z A juga akan 
menuduh bahwa Asy-Syaikh Al-Albani ci? telah berdusta atas 
nama Al-lmam Asy-Syathibi? La Hatda ivala Quunvata illa billah. 


S 55 


205) Lihat Silsilatul Ahaditsish Shahihah, di bawah hadits no. 204; (1/40S). 
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KEEMPAT : Al-Imam Asy-Syathibi berdalil dan 
berhujjah dengan hadits iftirqqul umrncih 


Perlu diketahui pula bahwa Al-Imam Asy-Syathibi telah 
meletakkan pembahasan yang cukup panjang tentang masalah 
iftiraqul ummnh ini dalam kitab Al-I'tisham dengan menjelaskan 
dan merinci makna hadits iftiraqul nmmah dari beberapa sisi, serta 
memposisikan hadits iftiraqul ummah tersebut sebagai hujjah dan 
dalil dalam banyak permasalahan yang beliau paparkan. Sebagian 
kecilnya telah kami nukilkan pada pembahasan di atas. 

Tentunya beliau tidak akan memposisikan hadits ini sebagai 
hujjah dalam berbagai pemaparannya kecuali beliau telah meyakini 
keshahihan hadits tersebut. Karena berdalil atau berhujjah dengan 
suatu hadits dalam suatu permasalahan atau lebih menunjukkan 
bahwa dia telah menganggap hadits tersebut shahih, sehingga sah 
untuk dijadikan sebagai dasar dalam berhujjah. 

Pendalilan dengan hadits iftiraqul ummah ini telah diulang oleh 
Al-Imam Asy-Syathibi beberapa kali di dalam kitab Al-I'tisham 
karya beliau tersebut. 

Kalau bukan karena kekhawatiran semakin tebalnya buku 
bantahan jilid pertama ini, niscaya akan kami nukilkan bentuk- 
bentuk pendalilan beliau tersebut dengan hadits iftirqqul ummah dari 
kitab beliau Al-I'tisham. 



KELIMA : 


Mengenali makna ungkapan "gharib" 
menurut Al-Imam Asy-Syathibi 


Kemudian saudara Abduh ZA mengatakan pada halaman 142: 
Imam Asy-Syathibi berkata, “Dan dalam Sunan At-Tirmidzi ada tafsir 
hadits ini, tetapi dengan sanad gharib dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu 

[cetak tebal dari kami, kecuali kata " gharib " asli dari saudara 
Abduh ZA] 
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Kemudian pada kata "gharib" saudara Abduh ZA memberikan 
catatan kaki no. 248 dengan mengatakan: 

M Gharib, artinya aneh atau asing. Dalam ilmu hadits, hadits gharib 
adalah salah satu jenis hadits ahad. Hadits gharib adalah hadits yang 
J diriwayatkan hanya oleh satu orang perawi, baik pada awal sanadnya. 

; ataupun di pertengahan sanadnya. Perhatikan perkataan Imam Asy- 
Syathibi. Bahkan beliau pun mengatakan bahwa sanad hadits yang 
i diriwayatkan Imam At-Tirmidzi tersebut adalah gharib. Sementara Al 
i j Ustadz Luqman menyatakan penshahihan dari Imam At-Tirmidzi atas 
/ hadits ini. 

Dari perkataan saudara Abduh ZA di atas ini, minimalnya 
ada dua hal yang harus dijelaskan: 

a. Perkataan saudara Abduh Z A ketika menukil pernyataan AI- 
Imam Asy-Syathibi *&: " ... dari Abu Hurairah Radhiynllahu 

Aiihu " ini adalah suatu kecerobohan saudara Abduh ZA 

dalam menukil, kalau tidak mau dikatakan — ma'af — sebagai 
kedustaan atas nama Al-Imam Asy-Syathibi. Karena 
sebenarnya yang dikatakan oleh Al-Imam Asy-Syathibi dalam 
Al-J'tisham 11/408 adalah sebagai berikut: 

[J > j* ^ J 3 

Dan di dalam (Sunan) At-Tirmidzi ada penafsiran (hadits) ini, tetapi 
dengan sanad yang gharib dari selain Abu Hurairah Radhiynllahu 
‘anhit... 


Perhatikan kata yang kami beri cetak tebal. Dengan tegas 
Al-Imam Asy-Syathibi menyatakan: "...dari selain Abu 
Hurairah..." sementara saudara Abduh ZA mengatakan: "dari 
Abu Hurairah../' sungguh sangat bertolak belakang antara 
dua redaksi ini. 

b. Jika hal itu telah dipahami, maka ada sebuah pertanyaan yang 
jawabannya harus diketahui dan dipahami oleh kita semua; 
yaitu apa makna perkataan Al-Imam Asy-Syathibi: “...dengan 
sanad yang gharib.."? Apakah maknanya bahwa Al-Imam Asy- 
Syathibi menganggap hadits ini sebagai hadits yang lemah 
sebagaimana dikesankan oleh saudara Abduh ZA? 



KEDUSTAAN : i V DUSTA 

Ternyata jawabannya adalah: Tidak, justeru beliau telah 
menilai hadils ini sebagai hadits yang shahih, walaupun beliau 
mengatakan bahwa sanadnya gharib. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan dua hal: 

• Pengertian ghanb. Hal ini telah kami jelaskan di atas. 
Untuk mengingatnya, pembaca bisa membuka kembali 
penjelasan kami tersebut pada halaman (226-228) 

• Bahwa Al-Imam Asy-Syalhibi telah menjadikan hadits 
tentang iftiracpil uimnali yang diriwayatkan oleh Al-Imam 
At-Tirmidzi yang di dalamnya terdapat lafazh: 

j <C&X>\ U (artinya = Apa yang aku dan para shahabat- 
ku berada di atasnya), sebagai dasar atau hujjah atas sekian 
pembahasan dalam kitab Al-l' lisharn. Di antaranya 20(, k 

■ Pada 11/443 Al-Imam Asy-Syathibi berkata: 

"Kesimpulan permasalahan ini adalah: bahwa para 
shahabat beliau telah meneladaninya dan berprinsip 
dengan prinsipnya 15 . Telah datang (dalil) yang memuji 
mereka di dalam Al-Qur'an, dan orang yang mereka 
panuti, yaitu Rasulullah juga memuji mereka. Hanyalah 
sesungguhnya akhlaq beliau 'Js adalah Al-Qur'an. 
Allah berkata: 

"Sesungguhnya engkau berada di atas akhlaq yang agung." 

[QS. Al-Qalam: 4] 

Maka AI-Qur'an adalah Al-Matbu' (pihak yang 
dipanuti) yang sebenarnya, dan As-Sunnah datang 
sebagai penjelas bagi Al-Qur'an. Maka pihak yang 



206) Kami nukilkan teks Bahasa 'Arab dari kitab Al-I'tisham dengan 
pembubuhan harakat dari kami, dalam rangka memudahkan para 
pembaca dalam membaca teks 'arab tersebut. Hal yang sama kami 
lakukan juga pada beberapa penukilan kami dari referensi-referensi kitab 
yang berbahasa 'Arab (yang sering diistilahkan dengan tulisan ”arab 
gundul"). Sekali lagi ini kami lakukan hanya dalam rangka membantu 
para pembaca. 
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mengikuti As-Sunnah pada hakekatnya dia telah 
mengikuti Al-Qur'an dan para shahabat adalah orang 
yang paling terdepan dalam perkara ini. Atas dasar itu 
setiap pihak yang meneladani mereka (para shahabat) 
maka dia tergolong dalam bagian Al-Tircfatun Najiyah 
(kelompok yang selamat) yang akan masuk Al-Jannah 
dengan sebab karunia Allah *!fi. Inilah makna perkataan 
(hadits) beliau: j 4^ ^ U (artinya = Apa yang aku 

dan para shahabatku berada di atasnya). Maka Al-Qur'an 
dan As-Sunnah itulah jalan yang lurus. Adapun yang 
selain keduanya, baik berbentuk ijma' atau pun yang lain, 
adalah bersumber dari keduanya. Inilah sifat yang 
Rasulullah g dan para shahabatnya berada di atasnya. 
Ini adalah makna apa yang telah disebutkan dalam 
riwayat lain dari hadits beliau: j (artinya = dia 

(kelompok yang selamat itu adalah) Al-Jama'ah)." 


" Pada halaman yang sama, beliau juga berkata: 

UI Id)) dJ-Si j » 1 '-“ j 4-li- au! ls^' O — 5 ^ 
a jJL- (_£dJl Jlj-JJ UI y>? dJ-ij aJIp 

JU L^li-li ((A'l Sy 'j 4 J^)) i) 

, J1 j a*}U/dl 4 dp 4il_d> jU _jJ> 4 f>rUJl 

,4)U>^3! 


Artinya: 

Maka Nabi menjelaskan permasalahan tersebut 
dengan perkataannya: "Apa yang aku dan para 
shahabatku berada di atasnya." Hal ini terjadi sebagai 
jawaban terhadap sebuah pertanyaan yang mereka 
tanyakan kepada Rasulullah fsS ketika mereka (para 
shahabat) berkata: "Siapa dia (kelompok yang selamat) 
tersebut Wahai Rasulullah?" maka beliau menjawab 
bahwa Kelompok Yang Selamat adalah yang bersifat 
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dengan sifat-sifat beliau 36 dan sifat-sifat para 
shahabatnya. 

■ Pada 11/450 Asy-Syathibi berkata: 

(Ji ^ 4 ipLiJrl Jaili J ^ii!l lii (_s^ 

AjtSvi j <ulp 1)1 11®)) A^lp aJ^S 


^Js- 5i=^ Ali \jX$£r\ b* j oy b*_) b* *>r'' J 

v J aJLc aJO' a&I J j — - j eSl^I^j J JbliV' 
f.lilikl «iw) j —J aJ t& b/3 j |.. -3-> - dJJi) 


Artinya: 

Atas dasar pendapat ini, maka lafazh Al-Jama'ah telah 
sesuai dengan riwayat yang lainnya dalam hadits 
beliau 36 : j a! 1£. li! U (artinya = Apa yang aku dan 

para shahabatku berada di atasnya). Seolah-olah 
permasalahannya adalah kembali kepada apa yang 
mereka (para shahabat) katakan dan apa yang mereka 
amalkan, serta apa yang mereka ijtihadkan, adalah 
hujjah secara mutlak dan berdasarkan persaksian 
Rasulullah 3g untuk mereka dalam permasalahan 
tersebut, terkhusus dalam hadits beliau: "Wajib atas 
kalian untuk berpegang dengan s unnahku dan sunnah 
para al-khulafa' ar-rasyidin" dan yang serupa dengan 
hadits tersebut, .... 


■ Pada 11/499 Asy-Syathibi berkata: 

cCuiV' J-d 9 l-b* jb\’l _J 

UJLo- ib-bJl Jj^Ja j * _j Jb=^ JS"" yaJ 

_j aIIp b! U)) :AJy °^i J^iJl dJjb- a!I c- aJ; 


. 

Artinya: 


... dan atsar-ntsar (dalil-dalil) dalam makna tersebut 
sangatlah banyak, yang secara keseluruhannya 
menunjukkan kepada sikap meneladani mereka 
(para shahabat) dan mengikuti jalan mereka dalam 
semua keadaan. Ini adalah jalan keselamatan sesuai 
dengan yang telah diingatkan oleh hadits Al-Firaq 
(yaitu hadits iftirqqul umtnnh) dalam sabda beliau 

j <&£■ tff ^ (artinya = Apa yang aku dan para 
shahabatku berada di atasnya). 


— sekian Asy-Syathibi — 

Perhatikan penukilan-penukilan di atas, dengan tegas 
Al-Imam Asy-Syathibi telah memposisikan hadits 
Rasulullah 3* tentang iftirqqul ummah, yang padanya 
terdapat lafazh: j 4*^ '•* (artinya = Apa yang aku 

dan para shahabatku berada di atasnya), sebagai dasar 
dan hujjah dalam sekian pemaparan beliau tentang 
permasalahan ini, yang diulangnya dalam sekian halaman 
pada kitabnya tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa beliau 
telah menganggap sah atau shahih riwayat hadits iftirqqul 
ummah di atas. 


Semoga Allah senantiasa membimbing kita semua untuk 
selalu bersikap dan menilai setiap permasalahan dengan bimbingan 
ilmu, jauh dari sikap ‘ashabiyyah hizbiyyah (membela kepentingan 
kelompok secara membabi buta) yang mencelakakan. Amin Ya Rabbnl 
'A lamin. 



Berkata 

Al-Imam Asy-Syathibi 
Telah shahih dari hadits 
Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah M berkata: 

“ Yahudi telah berpecah 
menjadi 71 Jirqah , dan 
Nashara juga demikian. 
Dan umatku juga akan 
berpecah menjadi 73 
firqah.” 

At-Tirmidzi mengeluarkan 
hadits tersebut 




Setiap pihak yang meneladani 
mereka (para shahabat) maka 
dia tergolong dalam bagian 
Al-Firqatun Najiyah (kelompok 
yang selamat) yang akan masuk 
Al-Jannah dengan sebab 
karunia Allah M 
Inilah makna perkataan (hadits) 
beliau: ^ FiA j d* (artinya = 

Apa ycmg aku dan para 
shahabatku berada di atasnya). 



Kedustaan Tuduhan Dusta 
atas nama Al-Imam Ibnu Katsir 
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adalah bagian ketiga dari tuduhan-tuduhan 


dusta yang dilontarkan oleh saudara Abduh ZA kepada kami. Pada 
halaman 143-144 dia mengatakan: 


“Kedustaan Ketiga; Kedustaan Atas Nama Imam Ibnu Katsir 

Al Ustadz Luqman bin Muhammad Ba’abduh juga mengatakan 
bahwa Imam Ibnu Katsir menshahihkan hadits tersebut dalam 
tafsirnya. Ini pun tidak benar. Al Ustadz Luqman hanya mencatut 
nama besar Ibnu Katsir untuk mendukung apa yang beliau katakan 
Terbukti, dalam Tafsir Al-Qur'an AI-’Azhim, ketika menafsirkan ayat 
65 surat Al-An’am, dimana Ibnu Katsir menyebutkan hadits tersebut, 
beliau (Ibnu Katsir) sama sekali tidak menyinggung derajatnya. Beliau 
tidak mengatakannya sebagai hadits shahih ataupun hasan, dan tidak 
juga dhaif. Al-Hafizh Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) hanya menyebutkan 
hadits, 




adi i 


.Slb-I} V) 


"Dan umatku ini 207 > akan terpecah menjadi 73 golongan, semuanya 
di neraka kecuali satu.” 


207) Demikian saudara Abduh ZA menerjemahkan lafazh: o-U yang 

semestinya artinya adalah “umat ini"- bukan "umatku ini", karena dalam 
hadits ini bukan dengan lafazh: ‘JT- yang artinya “umatku". Sebenarnya 
kami tidak terlalu mempermasalahkan yang seperti ini. Namun karena 
saudara Abduh ZA nampak berlebihan dalam memberikan komentar dan 
catatan kaki, maka terpaksa kami juga mengikuti cara dia ini, 
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Hanya sampai di sini perkataan Ibnu Katsir. Tidak ada komentar 
jj apa pun dari beliau (Ibnu Katsir), apalagi menyatakannya sebagai 
; hadits shahih seperti kata Al Ustadz Luqman. Padahal, Ibnu Katsir 
| cukup panjang lebar dalam membahas tafsir ayat tersebut dengan 
:: disertai sejumlah hadits dan atsar. 

Sebetulnya tidak masalah, apakah Ibnu Katsir menshahihkan 
j: atau menghasankan atau mendhaifkan. Ibnu Katsir tidak memberikan 
; komentar apa pun atas hadits tersebut juga tidak masalah. Namun, 
j. masalahnya adalah kenapa Al Ustadz Luqman bin Muhammad 
i. Ba’abduh —semoga Allah menjaganya— mengatakan bahwa Ibnu 
j' Katsir menshahihkan hadits tersebut dalam tafsirnya? Tentu, ini adalah 
j suatu kedustaan yang mengatasnamakan ulama besar. Dan, tentu 
J; (lagi) hal ini tidak selayaknya dilakukan oleh seorang Ustadz yang 
,j sangat bersemangat menyerang ke sana kemari dalam bukunya. 

: j Wallahu a’/am jika Al Ustadz Luqman memakai referensi kitab tafsir 

■ j lain karya Ibnu Katsir selain Tafsir Al-Qur'an AI-'Azhim yang setahu 
M kami memang tidak ada. Apalagi, berkali-kali Al Ustadz Luqman 
j! mengecam Imam Samudra yang beliau katakan sering mengatas- 

■ j namakan ulama besar hanya untuk menjustifikasi aksinya." 


Bantahan terhadap tuduhan saudara 
Abduh ZA bahwa kami telah berdusta atas 
nama Al-Imam Ibnu Katsir 


Dari penukilan di atas, ada beberapa hal yang bisa dipetik dan 
harus dijelaskan, untuk membuktikan apakah memang Al-Imam 
Ibnu Katsir menshahihkan hadits tentang iftirnqul utmmh ataukah 
tidak. Hal-hal tersebut antara lain: 



PERTAMA: 

Ternyata Al-Imam Ibnu Katsir menyebutkan hadits 
iftimqul utnmah minimalnya sembilan tempat, bukan 
hanya di satu tempat 


Wallahu alam 
jika saudara Abduh Z A 
memakai referensi kitab 
tafsir lain karya Ibnu Katsir 
selain 

Taf sini l Qur'anil 'Azhpn 
yang setahu kami memang 
tidak ada. 

Kami pun melihat 
pada beberapa cetakan kitab 
Tafrsiml Qnr / anil ' Azhpn 
dari beberapa penerbit 
yang berbeda, ternyata 
semuanya menyebutkan 
komentar Al-lmam 
Ibnu Katsir di atas. 
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Masih dalam upayanya menggiring para pembaca untuk 
sampai pada kesimpulan bahwa kami berdusta atas nama 'ulama, 
kali ini Saudara Abduh ZA berupaya memfokuskan perhatian para 
pembaca pada satu bagian dari penjelasan Al-Imam Ibnu Katsir 
dalam (kitab) Tafsirnya, yaitu tepatnya dia hanya menyebutkan 
pembahasan beliau (Ibnu Katsir) pada ayat ke-65 surat Al-An'am. 
Perhatikan ucapannya pada halaman 143: 

i,| “Terbukti, dalam Tafsir Al-Qur’an AI-’Azhijv, ketika menafsirkan 
i;: ayat 65 surat Al-An’am, dimana Ibnu Katsir menyebutkan hadits 
tersebut,...’’ 


Perlu diketahui bahwa di sini terdapat kecerobohan saudara 
Abduh ZA dalam memvonis. Dengan entengnya dia hanya 
menyebutkan penjelasan Ibnu Katsir pada ayat ke-65 dari Surat 
Al-An'am. Padahal perlu para pembaca sekalian ketahui, bahwa 
Al-lmam Ibnu Katsir telah memaparkan pembahasan tentang 
perpecahan umat ini serta menyebutkan hadits-hadits tentang 
iflirarjul u tamak tidak hanya pada ayat ke-65 surat Al-An'am saja. 
Kami pun dalam "Catatan kaki no. 20" tidak mengisyaratkan pada 
bagian tertentu dalam kitab Tafsir beliau. Kami hanya mengatakan: 
",.:Ibnu Katsir dalam tafsirnya...". Herannya kenapa saudara 
Abduh Z A hanya menyebutkan pembahasan beliau (Ibnu Katsir) 
pada ayat ke-65 surat Al-An'am saja tanpa yang lainnya? Apa 
tujuan di balik ini? 

Perlu diketahui', beliau (Ibnu Katsir) telah menyebutkan 
pembahasan atau hadits tentang iftirnqul ummah minimalnya 
sebanyak sembilan kali pada sembilan tempat dalam kitab beliau 
Tafsirttl Qur'anil 'Azhim. Tepatnya pada tafsir surat: 

1. Ali 'Imran ayat ke-7 

2. Ali 'Imran ayat ke-105 

3. Al-Ma'idah ayat kc-66 

4. Al-An'am ayat ke-65 

5. Yunus ayat ke-93 

6. Hud ayat kc-1 18-119 

. 7. Ar-Rum dalam penjelasan ayat ke-1-3 

8. Ar-Rum 32 

9. Al-Bayyinah ayat ke-4 
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Namun kenapa Abduh ZA hanya menyebutkan pembahasan 
]bnu Katsir pada ayat ke-65 surat Al-An'am saja? Ada beberapa 
kemungkinan —wallahn a'lam— yang menyebabkan terjadinya hal 
ini, antara lain: 


• Mungkin saudara Abduh ZA memang belum mengetahui 
bahwa ternyata Al-Imam Ibnu Katsir telah membahas 
permasalahan iftiraqul uttiimh ini lebih dari satu tempat, 
namun dia terburu-buru memvonis. Jika hal ini penyebab- 
nya, tentu ini merupakan salah satu bukti dari sekian bukti 
yang menunjukkan sangat rendahnya bobot keilmiahan 
dan objektivitas buku STSK. 

• Atau ada kemungkinan saudara Abduh ZA telah 
mengetahui hal itu, namun — ma'af kalau kami salah — 
dengan sengaja saudara Abduh ZA tidak menyebutkan- 
nya di hadapan para pembaca. Jika hal ini penyebabnya, 
maka tentu ini menunjukkan tidak adanya sifat amanah 
padanya dan sekaligus sebagai bentuk pembodohan 
terhadap umat. 





KEDUA: 

Hadits iftirqqul nmmah bukan hanya "Hadits Anas 
bin Malik" saja 


Untuk kesekian kalinya saudara Abduh ZA berupaya 
mengelabui para pembaca dengan mengesankan bahwa fokus 
permasalahan adalah terletak pada "Hadits Anas bin Malik". 
Padahal —sekali lagi — kami ingatkan bahwa titik permasalahannya 
adalah pada hadits iftiraqnl ummnh secara umum dengan segenap 
matan/ lafazh dan jalur-jalur periwayatannya, sebagaimana hal ini 
sudah kami jelaskan pada halaman 206 terkait dengan maksud 
dari "Catatan kaki no. 20". Silakan merujuk kembali. 
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KETIGA: 

Benarkah Al-Imam Ibnu Katsir tidak berkomentar 
apa pun apalagi menyatakannya sebagai hadits 
shahih? 


Permasalahan berikutnya yang harus diperhatikan adalah 
perkataan Abduh Z A: 

i Al-Hafizh Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) hanya menyebutkan hadits, 
1; jllil I4K" a5 j, aJu& j _* 
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"Dan umatku ini akan terpecah menjadi 73 golongan, semuanya di 
i:!: neraka kecuali satu.” 

Hanya sampai di sini perkataan Ibnu Katsir. Tidak ada 
komentar apa pun dari beliau (Ibnu Katsir), apalagi menyata- 
kannya sebagai hadits shahih seperti kata Al Ustadz Luqman. 

[Cetak tebal dari kami] 


Ada dua hal yang harus dikritisi dari pernyataan Abduh ZA 
di atas, yaitu: 

a. Benarkah Al-Imam Ibnu Katsir nU tidak memberikan komentar 
apapun terhadap hadits di atas, dan hanya menyebutkan 
haditsnya saja seperti yang ditegaskan oleh saudara 
Abduh ZA? Atau beliau hanya menyebutkan hadits ini saja 
tanpa komentar apapun? Sungguh ini adalah suatu kedustaan 
atas nama Al-Imam Ibnu Katsir. 

Perlu diketahui bahwa sesungguhnya Al-Imam Ibnu Katsir 
telah memberikan komentar terhadap hadits tersebut. Mari kita 
ungkap bersama perkataan Al-Imam Ibnu Katsir selengkapnya 
yang terdapat pada tafsir ayat ke-65 surat Al-An'am seperti 
yang ditunjukkan oleh saudara Abduh ZA: 
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Dan telah datang dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari beberapa jalur periwayatan dari beliau *:, bahwa beliau 
(Rasulullah) sg berkata: "Dan akan terpecah umat ini menjadi 
73 golongan, semuanya di neraka kecuali satu.” 

Perhatikan pada kalimat yang kami cetak tebal, yang kami 
nukilkan dari kitab Tafsir Ibni Katsir ayat ke-65 surat Al- 
An'am. Ternyata ada sebuah kalimat, yang tentu saja itu 
merupakan pernyataan/komentar Ibnu Katsir berkenaan 
dengan hadits iftiracjul utnmah tersebut, yang sangat penting 
dan besar nilainya --terkhusus bagi orang yang sedikit saja 
mengerti tentang ilmu hadits — . Namun, anehnya kalimat 
tersebut tidak dimuat atau tidak disertakan oleh saudara 
Abduh ZA dalam penukilannya. 

Ada beberapa kemungkinan — wallahu a'lam- yang 
menyebabkan terjadinya hal ini, antara lain: 

❖ Mungkin saja saudara Abduh ZA tidak melihat adanya 
kalimat yang sangat penting ini ketika membacanya. 
Tentunya hal ini menunjukkan sikap ceroboh dari saudara 
Abduh ZA, yang tentu saja dapat mengurangi bobot 
keilmiahan buku STSK. Walaupun kami menilai 
kemungkinan ini sangat kecil, karena komentar beliau 
(Ibnu Katsir) tersebut tepat berada sebelum teks hadits dan 
bergandengan langsung dengan teks hadits tersebut. 
Wallahu a'lam jika saudara Abduh ZA memakai referensi 
kitab tafsir lain karya Ibnu Katsir selain Tafsirul Qur'anil 
'Azhim yang setahu kami memang tidak ada. Kami pun 
melihat pada beberapa cetakan kitab Tafrsirul Qur'anil 
'Azhim dari beberapa penerbit yang berbeda, ternyata 
semuanya menyebutkan komentar Al-Imam Ibnu Katsir 
di atas. 

❖ Atau kemungkinan kedua saudara Abduh ZA telah 
melihat dan mengetahui adanya kalimat tersebut, namun 
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sengaja tidak dinukil sebagaimana mestinya. Hal ini 
mungkin terjadi disebabkan —tentunya hanya Allah lah 
yang Maha Mengetahui— adanya salah satu dari dua hal 
berikut: 


• Saudara Abduh ZA tidak memandang kalimat/ 
komentar tersebut sebagai kalimat yang memiliki arti 
penting dan nilai yang sangat besar dalam ilmu hadijs, 
sehingga dalam pandangannya tidak perlu 
dinukilkan. Tentu hal ini menunjukkan -ma'af- 
dangkalnya pengetahuan saudara Abduh Z A tentang 
ilmu hadijs dan lafazh-lafazh yang digunakan oleh 
para muhadditsm (para pakar hadits) dalam menilai 
atau mengomentari suatu hadits. 

• Atau saudara Abduh ZA memang telah mengetahui 
maksud dan makna dari kalimat yang tidak dia muat 
dalam penukilannya itu. Namun — sekali lagi ma'af — 
dengan sengaja dia tidak memuatnya dalam rangka 
mengelabui para pembaca. Kalau kemungkinan ini 
yang terjadi maka sungguh ini adalah sebagai bentuk 
pembodohan terhadap umat, serta menunjukkan 
tidak adanya sifat amanah pada diri saudara Abduh 
ZA, baik dalam menukil 208 > maupun dalam men- 
dudukkan suatu permasalahan sekaligus dengan itu 
justru saudara Abduh ZA-lah yang telah berdusta 
atas nama Al-Imam Ibnu Katsir. La haula wala 
Quwwata iUa hillah. 

b. Permasalahan kedua adalah perkataan saudara Abduh ZA: 

“.. . , apalagi menyatakannya sebagai hadits shahih seperti kata 
Al Ustadz Luqman 


Perlu diketahui bahwa, kami tidak pernah mengatakan 
dalam "Catatan kaki no. 20" bahwa Al-Imam ibnu Katsir 
berkata: "Hadits ini sebagai hadits yang shahih." 


208) Khusus tentang permasalahan kecerobohan — ma'af kalau tidak mau 
dikatakan sebagai kedustaan— saudara Abduh ZA dalam menukil, kami 
telah meletakkan bab khusus yang mengungkap hal ini. Pembaca bisa 
melihatnya pada halaman 435-446. 
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Yang kami katakan adalah: 

"...dishahihkan para 'ulama besar dari kalangan ahlul 
hadits Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Di antaranya: .... Jbnu 
Katsir dalam tafsirnya...." 

Sangat berbeda sekali antara dua redaksi tersebut. Karena 
redaksi yang pertama menunjukkan, bahwa kami menukil atau 
mengutip perkataan Ibnu Katsir yang mengatakan bahwa 
hadits ini shahih. Padahal kami sama sekali tidak menukil atau 
mengutip satu patah kata pun dari Al-Imam Ibnu Katsir 
dalam "Catatan kaki no. 20" tersebut. 

Sedangkan redaksi kedua (yaitu: 'dishahihkan...') 
sebagaimana dalam "Catatan kaki no. 20" menunjukkan 
bahwa Al-Imam Ibnu Katsir telah menshahihkan hadits 
tersebut, sementara ungkapan penshahihan terhadap sebuah 
hadits bermacam-macam bentuknya sebagaimana telah kami 
jelaskan sebagiannya pada halaman 213-216. 

0 KEEMPAT: 

Pembahasan hadits iftiraqul ummah dalam Tafsir 
Ibni Katsir 

Setelah kita memahami permasalahan-permasalahan di atas, 
maka pertanyaan berikutnya benarkah Al-Imam Ibnu Katsir tidak 
menshahihkan hadits ini? 

Untuk membantu memahami jawaban pertanyaan ini, 
sebelumnya silakan para pembaca membaca ulang ulasan kami 
tentang lafazh-lafazh tash-liih (penshahihan) terhadap suatu 
hadits. 

Jika sudah dipahami dengan baik, maka mari kita ikuti bersama 
pemaparan berikut ini. 

Sebagaimana sudah kami jelaskan bahwa Al-Imam Ibnu 
Katsir telah menyebutkan pembahasan seputar hadits iftiraqul 
ummah tidak kurang dari sembilan tempat dalam kitab Tafsir beliau. 
Yaitu: 
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a. QS. Ali 'Imran: 7 


Al-Imam Ibnu Katsir berkata: 

J^j j *ly>U . . . 

j ,*_> ;2jj£^il ^ oi>-A p-> a^i — S"* 

4 Jp Aill j^C^ 5 Jjj-Wail iJiCaJi l^P _ / p i f { j * dJLS i 

Jlp ril aJu £• ^£a£ L-j)) 

:Jli ?il J^-L-j L__) JJ> ^ :fyli t((SJb-l} Vi jllll ^ 
i/ ^U-' 4*- >■' ((^Iklal _J 4_L_11 p tif li Lr J^ Otf* £/•)) 

. eSUj]l a-i^j 4 S"j_uL~» 

Artinya: 


...kemudian dari mereka bercabanglah berbagai masyarakat, 
kabilah-kabilah, berbagai paham dan hawa nafsu, serta 
berbagai aqidah dan kelompok yang banyak dan tersebar. 
Kemudian muncullah Al-Qndnriyyah > selanjutnya Al- 
Mn'tazilnh dan Al-Jahmiyyah serta yang lainnya dari berbagai 
bentuk bid'ah yang telah dikabarkan tentangnya oleh Ash- 
Shadiyul Ma$hduq (Rasulullah) •% dalam haditsnya: "Dan 
akan terpecah umat ini menjadi 73 (tujuh puluh tiga) kelompok. 
Seluruhnya di neraka kecuali satu." Mereka (para shahabat) 
bertanya: "Siapa (mereka) Wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab: " Barangsiapa yang berada di atas apa yang aku dan 
para shahabatku berada di atasnya." Diriwayatkan oleh Al- 
Hakim dalam (kitab) Mustadrak beliau dengan tambahan 
(lafazh) ini. 


b. QS. Ali 'Imran: 105 

Al-Imam Ibnu Katsir berkata: 

\jS «L)))) • j»-LwoJ 4»JL £■ /S <0i)l 'j) 

< Js* <3 oJj* j 



Mi-nchor 

fiMT* 


SM™*™ 




* ^ * ' ** •" rf »- ' * ' O O s ' ' 

* aJ^-lj N/l jLil ^J, L^J5" — f,\ y&y\ ^ju — 2l» ,*. _. Jl >' yj 

j^j (j jliii £"*-: - 1 *»} j ApllJr' ^ 

V| N J L? AiA (_5^i ^ 4~>-l*iaj (_^jLstX '—J 1*5" 

•fj J*j>*» j l _P^ > ' (J/i A*j>-I /jP .Sjla Jjt oljj l*i^A t... ((<dio 
^b-cj-! ^ ^jJJLll -LP <U wv! * 0 j^l rjf- C*jOl5 " C lS -^j 

. c3 jV» c-j-^l 1-L* S j j ai _j t-u ^UJl 

Artinya: 

Sesungguhnya Rasulullah 2§ berkata: " Sungguh dua ahlul kitab 
telah terpecah belah dalam urusan agama mereka menjadi 72 (tujuh 
pulult dua) kelompok. Dan umat ini akan terpecah menjadi 73 (tujuh 
puluh tiga) kelompok -yakni berbagai hawa nafsu- seluruhnya 
di neraka kecuali satu - dan dia (Kelompok yang Selamat tersebut) 
adalah Al-Jama'ah. Dan sesungguhnya akan keluar di tengah-tengah 
umatku suatu kaum yang digerogoti oleh berbagai hawa nafsu 
bagaikan penyakit anjing gila yang menggerogoti penderitanya, 
yang tidak menyisakan satu urat pun dan tidak pula satu sendi pun 
kecuali dimasukinya." ...., demikian diriwayatkan oleh Abu 
Dawud 209) dari Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin 
Yahya, yang keduanya meriwayatkan dari Abui Mughirah yang 
bernama 'Abdul Quddus bin Al-Hajjaj Asy-Syami dengan 
(sanad yang demikian). Iladits ini telah datang dari berbagai 
macam jalur (periwayatan). 


c. QS. AI-Ma'idah: 66 

Al-Imam Ibnu Katsir berkata: 

{r*- Jl 3 

. j wtU“l 2&J J>- T yA ^ fllj £ i Si J 


209) HR. Abu Dawud no. 4597. Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam 
Shah[h Sunan Abi Dgwyd no, 4597 
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Artinya: 

Dan hadits tentang iftiraqul umarn (perpecahan umat) menjadi 
lebih dari tujuh puluh (kelompok) telah diriwayatkan dari 
berbagai jalur periwayatan yang banyak. Telah kami sebutkan 
(pembahasan ini) di tempat lain, WalillahiUiamd wal minnah. 


d. QS. Al-An'am: 65 

Al-Imam Ibnu Katsir berkata: 

aj\ jJL} «d* m J d» aIp j* iSjjA cJjJ-i ^ ^33 3 

g *- s f z{ % ? ,, 

jUJl J* 4* j jj iiyt adi S yU£dj » : Jli 

(( ad>-U Vl 

Artinya: 

...Dan telah datang dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari beberapa jalur periwayatan dari beliau bahwa beliau 
(Rasulullah) % berkata: "Dan akan terpecah umat ini menjadi 
73 golongan, semuanya di neraka kecuali satu . " 


e. QS. Yunus: 93 

Al-Imam Ibnu Katsir berkata: 

j-*- — -J 0))) C — ^ ijJ di 

J J ” j ^ jjj tAsy 

^4 od>-lj UgJL« 4J ^9 J CJ*>b adi l 5 ydi ^ 

: JlS ^ O* J** ((jdl ^ 0^; ' jlj£ J did 

■ !•? aUl aS”” ,* ir\j*d aljj _j <Jlp Ijj L_d«)) 

.d-ildJd J ^ jA j 

Artinya: 

....Telah datang dalam hadits: " Sesungguhnya Yahudi telah 
terpecah menjadi 71 (tujuh puluh satu) kelompok. Dan Nashara 
terpecah menjadi 72 (tujuh puluh dua) kelompok. Dan ummat ini 



akan terpecah menjadi 73 (tujuh puluh tiga) kelompok. Satu kelompok 
di jamiah sementara 72 (tujuh puluh dua kelompok) di neraka." 
Ditanyakan (kepada Rasulullah M). "Siapa mereka Wahai 
Rasulullah?" beliau menjawab: " Apa yang aku dan para shahabat- 
ku berada di atasnya ." (Hadits ini) diriwayatkan oleh Al-Hakim 
dalam (kitab) Mustadrak beliau dengan lafazh ini, hadits ini 
terdapat dalam (kitab-kitab) sunan serta (kitab-kitab) 
musnad. 

f. QS. Hud: 118-119 

Al-lmam Ibnu Katsir berkata; 

^ <.£■ Ui* cilsrllil 'j lllaJl aSt* ijjUi 

Igwakj jlio ($jO j— 4 j -LiUJj ^ 

“-'i j A J c£A- , ~i (_5^ l ~— -* >jj )) 

j ci/% ^Js- a-li t» jdc^ j iZSji j p 

V«Ul! J ^ r* ir* J : ' ** f V) jLJ' J* A 

t< jj .: ” .^> aUj « j 4 ° i c- lil D )) : Jli 

.aSb> 

Artinya: 

. . .dan mereka sukses dengan kebahagiaan di dunia dan akhirat, 
karena mereka adalah Al-Firqatun Najiyah (Kelompok yang 
Selamat), sebagaimana telah datang dalam hadits yang 
diriwayatkan dalam (kitab-kitab) musnad dan (kitab-kitab) 
sunan dari berbagai jalur (periwayatan) yang saling 
menguatkan satu sama lain: "Sesungguhnya Yahudi telah 
terpecah menjadi 71 (tujuh puluh satu) kelompok. Dan Nashara 
terpecah menjadi 72 (tujuh puluh dua) kelompok. Dan akan terpecah 
umat ini menjadi 73 (tujuh puluh tiga) kelompok, semuanya di neraka 
kecuali satu kelompok. Mereka (para shahabat) bertanya: Dan 
siapa mereka (kelompok yang selamat) tersebut wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab: "Apa yang aku dan para 
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shahabatku berada di atasnya.” Diriwayatkan oleh Al-Hakim 
dalam (kitab) Mustadraknya dengan tambahan (lafazh) ini. 


g. QS. Ar-Rum: 1-3 

Al-Imam Ibnu Katsir berkata: 


Aji aMI ^JLo A&1 J J J Jli CS' 0 J JfT i^Aj\jL> j (3 jS f* _J 

•((*v ijs^ i J* j^i)) : (^j 

Artinya: 

...Dan mereka (Nashara) berbagai kelompok dan golongan 
yang banyak, sebagaimana sabda Rasulullah 3S : 
"Sesungguhnya mereka (Nashara) telah berpecah belah menjadi 72 
(tujuh puluh dua) kelompok." 

h. QS. Ar-Rum: 32 

t i t ',»**,,» *',* i a i ’z i 

*b|l aJ%> LgiS" > g JUo U jj 1 U<2 ji A^jl oAa>J 

AJUkVj Ai)l ;_pbS\J ij tApLg^kl^ aL^»J| ^)jb1 jt—i ( ft-A :>~1 j 

a^Lp- jlS^ L«j j “UjIp Ai!l aMI Jj — 

iAiJj-j yltil y ll <uJ!j Ajb>w2jl 

Aisriijl Ajyil Jf- aII^ tjll- AjI y aljj 

. ^ j3l aJLp U) 1 :JUi 

Artinya: 

. . . dan umat ini juga telah berselisih antar mereka menjadi sekian 
kelompok, semuanya sesat kecuali satu, dan mereka adalah 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang berpegang teguh pada 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah M serta (berpegang teguh 
pula) pada apa yang generasi awal dari kalangan shahabat, 
tabi'in dan para imam kaum muslimin di masa lalu dan 
sekarang berada di atasnya. Sebagaimana diriwayatkan oleh 
Al-Hakim dalam (kitab) Mustadraknya, bahwa beliau 
(Rasulullah) ffcS’ ditanya tentang Al-Firqatun Najiyah (kelompok 






S--*», «'v» «'v» «'V?. 1 «'v» 'S^S' «'v»/ K'»*» • 6^S «'v» «'v» 6%?^ 

yang selamat), maka beliau (Rasulullah :g) menjawab: "Apa 
yang aku dan para shahabatku berada di atasnya pada hari ini." 


Perhatikan, Al-Imam Ibnu Katsir telah menjadikan hadits 
iftiraqul ummah sebagai dalil untuk permasalahan yang beliau 
paparkan. Hal ini menunjukkan bahwa beliau telah 
menganggap hadits iftiracjiil ummah tersebut shahih dan sah 
sebagai dalil. 

Kemudian dengan tegas beliau (Ibnu Katsir) berkata 
bahwa Rasulullah ■% ditanya tentang Al-¥irqatun 'Nnjiyah, dan 
dengan tegas pula beliau (Ibnu Katsir) mengatakan bahwa 
Rasulullah % menjawab: "Apa yang aku dan para shahabatku 
berada di atasnya pada hari ini." Hal ini menunjukkan bahwa 
Al-Imam Ibnu Katsir benar-benar yakin bahwa hadits tersebut 
dengan sah telah datang dari Rasulullah f£. 

i. QS. Al-Bayyinah: 4 

Al-Imam Ibnu Katsir berkata: 


<5)1 jJu cllili l5 Ip Jjlll jjisf dJ JJb J 

^y> <U)1 aaljl j) dji jJl> vljl_u3lj ^t^sj^-1 Jp 

J-» <£ ^ f-\jr '&£ ifjjk' 1 y&-\ j 

jl j i&J j — --j j))) 

o j_& {*> jzj c * .* j j 1 .^Ip 1 il 

dr* ^ J- * : - ■' J J* 

o\j aJp U) ?<u)l 

Artinya: 

Yang dimaksud dengan itu adalah Ahlul Kitab yang telah 
diturunkan kepada umat-umat sebelum kita, setelah Allah % 
menegakkan berbagai hujjah dan keterangan atas mereka 
kemudian mereka terpecah belah dan berselisih dalam perkara 
yang Allah kehendaki dari kitab-kitab (suci) mereka, dan 
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mereka berselisih dengan perselisihan yang banyak 
sebagaimana telah datang dalam hadits yang diriwayatkan 
dari jalur (periwayatan) yang banyak: "Sesungguhnya Yahudi 
telah berpecah menjadi 71 (tujuh puluh satu) golongan. Dan Nashara 
berpecah menjadi 72 (tujuh puluh dua) golongan. Dan akan terpecah 
umat ini menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan. Semuanya di 
neraka kecuali satu." Mereka (para shahabat) bertanya: 
"Siapakah mereka (Golongan yang Selamat) tersebut wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab: "Apa yang aku dan para 
shahabatku berada di atasnya." 


Perhatikan penukilan kami terhadap pernyataan-pernyataan 
Al-Imam Ibnu Katsir di atas, yang telah kami nukilkan dari kitab 
tafsir karya beliau, yaitu Tafsirttl Qur'anil 'Azhhn. Dari penukilan 
di atas, ada dua hal yang bisa diambil: 

a. Perhatikan ungkapan-ungkapan komentar beliau pada setiap 
pembahasan yang beliau paparkan di atas yang telah kami 
beri cetak tebal. 


Dalam beberapa komentarnya, beliau mengatakan: 

[QS. Ali 'Imran: 105] "... Dan hadits ini telah datang dari 
berbagai jalur (periwayatan)." 

[QS. Al-Ma'idah: 66] ".... telah diriwayatkan dari berbagai 
jalur periwayatan yang banyak." 

[QS. Al-An'am: 65] "... Dan telah datang dalam sebuah 

hadits yang diriwayatkan dari 
beberapa jalur periwayatan dari 
beliau bahwa beliau (Rasulullah) 
aS berkata ..." 

[QS. Yunus: 93] "... dan hadits ini terdapat dalam 

(kitab-kitab) sunan serta (kitab-kitab) 
musnad." 


[QS. Hud: 118-119] ".... sebagaimana telah datang 

dalam hadits yang diriwayatkan 
dalam (kitab-kitab) musnad dan 
(kitab-kitab) sunan dari berbagai jalur 
(periwayatan) yang saling menguatkan 
satu sama lain ..." 


ftHStA 




[QS Al-Bayyinah: 4] "... sebagaimana telah datang dalam 

hadits yang diriwayatkan dari jalur 
(periwayatan) yang banyak..." 


Ungkapan-ungkapan di atas adalah ungkapan-ungkapan 
yang telah dipahami oleh para pakar hadits sebagai ungkapan 
penshahihan, atau minimalnya penghasanan, terhadap hadits 
tersebut. 

Berikut kesimpulan beberapa 'ulama tentang komentar 
dan ungkapan Al-Imam Ibnu Katsir di atas: 


Kesimpulan Asy-Syaikh Al-Albani m 


Dalam kitab Silsilatul Ahaditsish Shahihah Asy-Syaikh Al- 
Albani afe menyimpulkan dalam komentarnya: 

^ 0^ • / \) J £ iri' ^ «jjf Ijdil j 

J\ J 4fr LT^ ^ (J J 4-uJ-I 2 jljj 

.((<3 j* )dA ijj Ji })) ji? 

A)) :(T/Ar> ((Jiilli)) ^ 'J\ Jii 

"Dan hadits ini telah disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Katsir dalam 
(kitab) Tafsir beliau (1/390) melalui jalur periwayatan Ahmad, dan 
beliau (Ibnu Katsir) tidakberkomentarsedikitpun tentang jalur sanad 
ini. 210 > Tetapi beliau (Ibnu Katsir) mengisyaratkan pada 
penguatan hadits ini dengan komentarnya: "Dan hadits ini telah 
datang dari berbagai jalur (perhvayatan) 


210) Maksud Asy-Syaikh Al-Albani adalah: Al-Imam Ibnu Katsir tidak 
berkomentar tentang sanad yang melalui jalur periwayatan Al-Imam 
Ahmad. Namun beliau menegaskan bahwa Al-Imam Ibnu Katsir 
. memberikan komentar lain yang menunjukkan penguatan terhadap hadits 
tersebut. 
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Oleh karena itu 2n > Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam (kitab) 
Al-Masa'il (S3/2) mengatakan: " Hadits ini adalah hadits shahih 
yang masyhur." 21 2) 

Perhatikan, dengan tegas Asy-Syaikh Al-Albani 
menyimpulkan perkataan Al-Imam Ibnu Katsir: 

((<i> ’y» ijj A3 j)) 

"Dan hadits ini telah datang dari berbagai jalur 
(periwayatan)" 

Bahwa beliau (Ibnu Katsir) mengisyaratkan pada 
penguatan hadits ini. 



Kesimpulan Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin 
Hasan bin Muhammad bin ‘Abdi! Wahhab 
(w. 1285 H) 


Beliau adalah cucu Syaikhul Islam Muhammad bin 'Abdil 
Wahhab afe:. Di antara karyanya adalah kitab Fathul Majid 
Sijarhu Kitabit Tauhid dan kitab Qurratul 'Uytinil Muwahhidin 
fi Tahqiqi Da'watil Attbiya'i wal Mursalin. 

Beliau juga menyimpulkan pernyataan Al-Imam Ibnu 
Katsir di atas dengan mengatakan: 

3 jS- * iLojdl s jS "” 2 n3 -15 

. . . t Jalani rj» 


211) Maksudnya adalah: Oleh karena hadits tersebut telah datang dari berbagai 
jalur periwayatan, maka Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ai- pun menilai 
hadits tersebut sebagai hadits shahih yang masyhur. Itulah penilaian 
Syaikhul Islam Ibnu Tamiyyah iir, guru dari Al-lmam Ibnu Katsir a jr. Beliau 
telah banyak menimba ilmu darinya dalam berbagai disiplin ilmu, 
sebagaimana hal ini beliau tegaskan dalam kitabnya Ikhtishar 'Ultjmil 
Hadits, beliau menyatakan: "Begitu pula Syaikh kami AI-'Allamah Abui 
'Abbas Ibnu Taimiyyah. .." (lihat kitab Al-B^'itsul Hatsits). 

212) Ash-Shahihah hadits no. 2D4 (1/405). 
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"Dan hadits ini telah sah (shahih) dari berbagai jalur (periwayatan), 
sebagaimana telah disebutkan oleh Al-Imam Ibnu Katsirdan lainnya 
dari para Al-Huffazh. ..." 213) 


b. Selanjutnya, perhatikan kembali penjelasan dan komentar- 
komentar Al-Imam Ibnu Katsir di atas, ternyata beliau telah 
memposisikan hadits iftirayul ummah sebagai hujjah atau dasar 
bagi permasalahan-permasalahan yang beliau paparkan. Di 
antaranya beliau berkomentar: 

[QS. Ali 'Imran: 7] : "...Kemudian muncullah Al-Qadariyyah, 
kemudian Al-Mu' tazilah dan Al-Jahtniyyah serta yang 
lainnya dari berbagai bentuk bid'ah yang telah 
dikabarkan tentangnya oleh Ash-Shadirjul Mashdi±q 
(Rasulullah) M dalam haditsnya: ..." 

Dengan tegas beliau mengatakan: "... yang telah 
dikabarkan tentangnya oleh Ash-Shadiqul Mashdut) 
(Rasulullah) M ■■■■'■ 

[QS. Hud: 118-119] : "...karena mereka adalah Al-Firqatun 
Najiyah (Kelompok yang Selamat), sebagaimana telah 
datang dalam hadits yang diriwayatkan dalam (kitab- 
kitab) musnad dan (kitab-kitab) sunan dari berbagai 
jalur (periwayatan) yang saling menguatkan satu sama 
lain ...". 


Dan yang lainnya dari keterangan-keterangan yang telah 
kami nukilkan di atas, menunjukkan bahwa beliau telah 
berhujjah dan berdalil dengan hadits-hadits iftiraqul ummah 
yang tersebar di berbagai tempat dalam kitab Tafsir beliau. 
Tentunya, tidaklah beliau berhujjah dan berdalil dengan hadits- 
hadits tersebut kecuali setelah beliau menganggap hadits 
tersebut sah, baik dengan derajat shahih atau pun setidak- 
tidaknya dengan derajat hasan. 



213) Qurratul 'Uyunil Muwahhidin fi Tahqiqi Da'watil Anbiya'i l val Mursalin, 

hal. 19. Lihat pula Fathul Majid tahq[q Fadhilatusy Syaikh Muhammad 
Hamid Al-Faqi, hal. 33 (bagian catatan kaki). 


BafelV 

Kedustaan Tuduhan Dusta 
atas nama Asy-Syaikh Bin Baz 
(dan Hai‘ah Kibaril ‘Ulama 1 ) 




menuduh kami berdusta atas nama para 'ulama. Untuk tuduhan 
dusta yang ke-4 ini, dia mengatakan pada halaman 144: 


Kedustaan Keempat; Kedustaan Atas Nama Syaikh 
Bin Baz (dan Hay’ah Kibar Al-Ulama) 

Seperti yang sudah-sudah, dalam tuduhan dustanya kepada 
kami, kali ini saudara Abduh Z A menghiasinya dengan kata-kata 
yang cukup licik yang menggiring para pembaca untuk sampai pada 
kesimpulan yang dia inginkan, yaitu bahwa Surat Fatwa Hai'ah 
Kibaril 'Ulama' tentang Pencekalan atas Safar Al-Hawali dan 
Salman Al-'Audah masih diragukan keabsahannya alias fiktif 
dan bahwa kami telah berdusta atas nama Asy -Syaikh bin Baz kk. 

Dengan alasan-alasan yang dia kemukakan pada halaman 
149-151: 

A. Surat tersebut bersifat rahasia, sehingga tidak 
mungkin bisa keluar dan menjadi konsumsi 
publik 

Hal ini sebagaimana dia katakan pada halaman 149-150: 

“Akan tetapi, kami meragukan keabsahan surat ini dikarenakan 
beberapa hal Pertama, Surat tersebut bersifat rahasia, sehingga tidak 
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mungkin bisa keluar dan menjadi konsumsi publik. Tersebarnya surat 
tersebut di tengah-tengah masyarakat sama saja dengan menganggap 
. Syaikh Bin Baz dan para ulama besar yang tergabung dalam Hay’ah 
: Kibarii Ulama di Saudi Arabia sebagai orang-orang yang ceroboh, 
dan ini tidak mungkin. Atau, kalaupun surat tersebut memang benar- 
benar ada dan faktanya telah terlanjur tersebar, maka berarti ada 
pengkhianat yang membocorkan surat tersebut.” 

Dengan mudahnya saudara Abduh ZA meragukan keabsahan 
surat tersebut hanya berdasarkan logika yang diutarakannya. Maka 
kami menegaskan bahwa memang benar pada bagian atas surat 
tersebut tertulis kalimat: KITAB DOKUMEN RAHASIA. Namun 
yang demikian tidak mengharuskan surat tersebut tidak boleh 
disebarkan di tengah-tengah umat selama-lamanya. Hal ini 
disebabkan: 

1. Pada surat tersebut terkandung rekomendasi majelis Hai'nh 
Kibarii 'Ulama' bagi Pemerintah Kerajaan Saudi 'Arabia 
untuk melakukan pencekalan dan penangkapan terhadap 
Safar Al-Hawali dan Salman Al-'Audah. Kemudian setelah 
Pemerintah Kerajaan Saudi 'Arabia benar-benar telah 
mengambil tindakan pencekalan dan penangkapan tersebut, 
maka terpaksa pemerintah menyampaikan secara terbuka 
DOKUMEN RAHASIA tersebut. Sekali lagi perlu ditegaskan 
bahwa pihak pemerintahlah yang menyampaikan dokumen 
tersebut secara terbuka. Hal itu dalam rangka membuktikan 
adanya rekomendasi dari Hai'ah Kibarii 'Ulama' atas tindakan 
yang mereka ambil sekaligus bukti bahwa sebelumnya 
pemerintah telah bermusyawarah dan meminta fatwa kepada 
Hai'ah Kibarii ' Ulama' atas tindakan yang mereka ambil, dan 
bahwa hal itu bukanlah tindakan sepihak dari pemerintah. 

Namun saudara Abduh Z A dengan triknya yang 
sangat licik dan logikanya yang sangat rendah — ma'af jika 
terlalu kasar— berupaya untuk menciptakan keraguan 
kepada para pembaca tentang keabsahan surat fatwa Hai'ah 
Kibarii 'Ulama' tersebut, dengan mengatakan pada halaman 
144 : 


f "1 . 

/ 278 m 

ier- b 

(r^£> e^s •S'v.*» «r-v» c\-i «\<* .©’v». ©vs>'. ©v9 1 «'v» «rv» ©v» ©v 


Mifft 


U«^ ia ' tES0 ' ?5S 
> lfcS0 ■ ■< ■ >■ 


"Dalam dokumen tersebut jelas-jelas tertera kalimat ‘KITAB DOKUMEN 
RAHASIA." Tetapi, anehnya Al Ustadz Luqman bisa memiliki dan 
mengetahuinya. Bahkan, beliau menampilkannya dalam bukunya, 
sementara itu adalah DOKUMEN RAHASIA.” 


2. Pada surat fatwa Hai'ah Kibaril 1 Ulama ' tersebut terkandung 
sebuah ilmu yang penting bagi kaum muslimin, terkait dengan 
keselamatan agama dan aqidah mereka. Yaitu pada kedua 
orang da'i tersebut terdapat paham-paham yang salah dan 
masyarakat harus dilindungi darinya. Untuk itu masyarakat 
harus tahu tentang adanya fatwa Hai'ah Kibaril 'Ulama' dalam 
permasalahan tersebut dan agar mereka mewaspadai 
penyimpangan-penyimpangan keduanya. 

Alhamdulillah Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz ai: dan 
para 'ulama besar yang tergabung dalam Hai'ah Kibaril ‘Ulama’ 
di Saudi 'Arabia sama sekali tidak melakukan kecerobohan 
dalam hal ini. Apalagi dituduh sebagai orang-orang yang 
ceroboh. Justru dengan tegas kami mengatakan bahwa saudara 
Abduh ZA lah yang ceroboh dengan logika murahannya yang 
ia terapkan di atas. 

Perlu diketahui, sebagaimana sudah kami sebutkan 
dalam buku kami MAT pada catatan kaki no. 136, bahwa 
surat Fatwa Hai'ah Kibaril 'Ulama' tersebut kami nukilkan dari 
kitab Madarikun Nazhar karya Asy-Syaikh 'Abdul Malik 
Ramadhani .' «fti&ic . Kitab beliau ini telah dibaca oleh banyak 
pihak dan direkomendasi oleh beberapa 'ulama, baik 
rekomendasi secara langsung maupun tidak langsung. 

Di antara para 'ulama yang telah memberikan 
rekomendasinya secara langsung adalah: 

■ Asy-Syaikh Al-'Allainah 'Abdul Muhsin bin Hamd Al- 
'Abbad Al-Badr ,' iu 

Beliau inilah yang sempat dicatut nama besarnya oleh 
saudara Abduh ZA dalam bukunya STSK dengan cara 
menukilkan beberapa perkataan beliau untuk suatu 
kepentingan yang dia inginkan. Namun kami ingin tahu 
sejauh mana saudara Abduh Z A akan konsekuen dengan 
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ucapan dan pujiannya kepada Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin 
dalam menyikapi permasalahan ini. 

Contohnya saudara Abduh ZA mengatakan pada 
halaman 306: 

“Melecehkan dan mendiskreditkan para ulama {dan syuhada) seperti 
I inilah yang dikeluhkan oleh salah seorang ulama besar pakar 
hadits abad ini, Syaikh Al-Allamah Al-Muhaddits Abdul Muhsin 
bin Al-Abd 214 > bin Hamd Al-Abbad Al-Badr hafizhahullah ..." 

[Cetak tebal dari kami] 

Tampak sekali saudara Abduh Z A telah memuji dan 
menyanjung Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin sebagai 'ulama 
besar sekaligus pakar hadits abad ini, yang kemudian dia 
pertegas dengan ucapannya "Al-'Allamah Al-Muhaddits". 

Kalau para pembaca sudah memahami hal ini, 
ketahuilah bahwa Asy-Syaikh Al-'Allamah Al-Muhaddits 
'Abdul Muhsin bin Hamd AI-'Abbad Al-Badr sebagai 
salah seorang 'ulama besar dan pakar hadits abad ini telah 
memberikan rekomendasi terhadap kitab Madarikuti 
Nazhar karya Asy-Syaikh 'Abdul Malik Ramadhani 
yang memuat KITAB DOKUMEN RAHASIA tersebut. 
Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin memujinya sebagai kitab yang 
bermanfaat dan mencakup peletakan ushul (dasar-dasar) 
bagi manhaj yang lurus, yang sudah sepantasnya —kata 
beliau— bagi seorang muslim untuk menjalaninya, dan 
mencakup pula upaya pembenahan paham-paham yang 
salah yang dilakukan oleh sebagian anak-anak muda 
...dst. 215 > . 

Namun Alhamdulillah Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin 
sama sekali tidak meragukan keabsahan DOKUMEN 
RAHASIA tersebut. Apalagi akan menuduh bahwa para 


214) Lihat catatan kaki no. 143. 

215) Terjemahan lengkap rekomendasi Asy-Syaikh Al-'Allamah Al-Muhaddits 
'Abdul Muhsin bin Hamd AI-'Abbad l&sag. atas kitab Madarikun Nazhar dan 
penulisnya, Insya Allah akan kami tampilkan pada jilid kedua buku 
bantahan ini yang Insya Allah akan terbit tidak lama lagi. Karena panjang- 
nya isi rekomendasi beliau tersebut, maka sengaja tidak kami bawakan 
pada jilid pertama ini. Nantikan... 
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'ulama telah melakukan kecerobohan dalam perkara ini, 
sebagaimana logika saudara Abduh ZA. Karena beliau 
tahu — begitu pula para 'ulama kibar yang lainnya — 
bahwa surat DOKUMEN RAHASIA tersebut adalah 
sah adanya. Jika beliau menganggap bahwa keberadaan 
surat atas nama Hai'ah Kibaril 'Ulama' tersebut masih 
diragukan, niscaya beliau akan menyuruhnya untuk tidak 
ditampilkan dalam kitab Madarikun Nazhar, atau 
setidaknya beliau akan enggan untuk memberikan 
rekomendasi bagi kitab tersebut. 


Perlu diketahui bahwa kitab ini hingga tahun 2002 
telah memasuki cetakan ke-6 dan Asy-Syaikh 'Abdul 
Muhsin hingga hari ini masih hidup di tengah-tengah umat 
tanpa ada sedikitpun pengingkaran dari beliau terhadap 
permasalahan ini. Lengkapnya tentang kitab Madarikun 
Nazhar dan penulisnya serta bantahan atas syubhat- 
syubhat yang dilemparkan seputar permasalahan ini Insya 
Allah akan kami tampilkan pada jilid kedua buku bantahan 
ini. Semoga Allah memudahkan kami untuk menyelesaikannya. 


■ Asy-Syaikh Al-'Allamah Muhadditsul 'Ashr Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani 

'Ulama ke-2 yang memberikan rekomendasi atas kitab 
Madarikun Nazhar adalah Asy-Syaikh Al-'Allamah 
Muhadditsul 'Ashr Muhammad Nashiruddin Al-Albani ci'. 
Beliau telah memuji kitab ini dan mengatakannya sebagai 
kitab yang di dalamnya terkandung faidah-faidah ilmiah 
dan hakekat sebenarnya tentang beberapa da'i yang 
manhaj mereka menyelisihi prinsip-prinsip as-salafush 
shalih. Dengan tegas pula beliau (Asy-Syaikh Al-Albani) 
mengatakan bahwa beliau telah membaca isi kitab ini 
secara menyeluruh. 

Bahkan kitab Madarikun Nazhar ini telah dipuji oleh 
beberapa 'ulama besar yang lainnya, seperti: 

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin 
(anggota Hai'ah Kibaril 'Ulama') 

Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan . dfec 
(anggota Hai'ah Kibaril 'Ulama') 
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Asy-Syaikh Hammad bin Muhammad Al-Anshari t r & 
Asy-Syaikh Rabi' bin Hadi Al-Madkhali .' Afec 
Asy-Syaikh Muhammad bin 'Abdillah bin Subayyil 
a& (Pimpinan Umum urusan Al-Masjidil Haram, 
merangkap imam dan khathib Al-Masjidil Haram , 
sekaligus sebagai anggota Hai'ah Kibaril 'Ulama') 
Asy-Syaikh 'Abdullah Az-Zahim sife (Pimpinan 
Al-Mahkamah Asy-Syar'iyyah di kota Madinah 
sekaligus imam dan khathib Masjid An-Nabawi) 
Asy-Syaikh Shalih AI-' Abud (Rektor Universitas 

Islam Madinah) 
dan lain-lain. 21 6 > 

Ini semua menunjukkan bahwa para 'ulama di atas 
telah mengetahui adanya KITAB DOKUMEN RAHASIA 
tersebut dan bahwa hal itu adalah benar keberadaannya. 
Walhamdalillah. 

Perlu diketahui pula, bahwa kitab Madarikun Nazhar 
telah ditulis dan disebarkan pada masa Asy-Syaikh 'Abdul 
'Aziz bin Baz dan anggota Hai'ah Kibaril 'Ulama' yang 
lainnya masih hidup. Jika keberadaan DOKUMEN 
RAHASIA yang berstempelkan resmi dari Hai'ah Kibaril 
'Ulama' adalah tidak benar keberadaannya, maka 
tentunya majelis Hai'ah Kibaril 'Ulama' sebagai lembaga 
resmi negara —yang fatwa-fatwanya menjadi rujukan 
dan perhatian umat Islam internasional— akan 
mengingkari keberadaan surat DOKUMEN RAHASIA 
tersebut, baik secara resmi maupun pribadi-pribadi 'ulama 
yang tergabung di dalamnya. Kami tidak mendengar 
seorang pun dari kalangan 'ulama besar tersebut yang 
meragukan keabsahan surat fatwa ini kecuali dari 
kalangan hizbiyyun dari kalangan pendukung Safar dan 


216) Isi Rekomendasi Asy-Syaikh 'Abdul Muhsin dan Asy-Syaikh Al-Albani, serta 
nama-nama para 'ulama yang memuji kitab Madarikun Nazhar ini bisa 
dilihat pada kitab tersebut, tepatnya pada halaman 7-21 (cetakan ke-6; 
Penerbit Maktabatul Furqan). 
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Salnian, sebagai upaya mereka untuk mementahkan fatwa 
resmi tersebut dan menjauhkan umat dari para 'ulama 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah dan fatwa-fatwa mereka, 
kemudian jejak ini diikuti oleh saudara Abduh ZA. 

Untuk memperkuat hal di atas, maka Asy-Syaikh 
'Abdul Malik Ramadhani sebagai penulis kitab 

Madarikun Nazhar menampilkan copy naskah asli teks 
fatwa tersebut, lengkap dengan kop surat dan stempelnya, 
sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban ilmiah 
beliau. 


B. Ada kejanggalan dalam tanggal pengiriman 
surat 


Alasan kedua yang menjadikan saudara Abduh ZA 
meragukan keabsahan surat DOKUMEN RAHASIA tersebut 
adalah, (menurutnya) adanya kejanggalan dalam tanggal 
pengiriman surat dari Menteri Dalam Negeri Saudi 'Arabia. Pada 
halaman 150 saudara Abduh ZA mengatakan: 

"Kedua; Ada kejanggalan dalam tanggal pengiriman surat dari 
Menteri Dalam Negeri Saudi Arabia dan tanggal pertemuan rutin Majelis 
Tinggi Ulama Saudi Arabia. Bagaimana mungkin surat yang 
tertanggal 21-22/3/1414 H dibuat untuk diajukan pada tanggal 
1 8/3/1414 H? Jelas ini adalah sesuatu yang sulit dicerna akal sehat. 
Kami tidak mengatakannya sebagai dagelan yang tidak lucu, namun 
i ini adalah sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Sebuah surat dibuat 
untuk dibahas dalam pertemuan yang telah berlangsung 
beberapa hari sebelumnya. Lain soal jika ada kesalahan penulisan 
tanggal di sana. Tetapi itu pun sulit diterima. Sebab, untuk suatu 
ji; surat penting apalagi dari dua institusi yang tidak sembarangan 
(Menteri Dalam Negeri dan Hay’ah Kibar Al-Ulama), sampai salah 
dalam menuliskan tanggal adalah hal yang betul-betul di luar 
iii kebiasaan.” 

[Cetak tebal dari kami] 
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Alasan ini dipertegas oleh saudara Abduh ZA dalam 
catatan kakinya no. 257 pada tiga halaman sebelumnya, 
tepatnya halaman 147-148, dia mengatakan: 

“Perhatikan, surat dari Menteri Dalam Negeri Saudi Arabia tertanggal 
21-22/3/1414 H. Sementara pertemuan rutin Majelis Tinggi Ulama 
Saudi Arabia diselenggarakan tanggal 18/3/1414 H, alias tiga atau 
empat hari sebelumnya. Bagaimana mungkin surat yang tertanggal 
21-22/3/1414 H dibuat untuk diajukan dalam pertemuan yang telah 
diselenggarakan beberapa hari sebelumnya?" 

[Cetak tebal dari kami] 

Sangat luar biasa! Dengan permainan kata-kata yang indah, 
saudara Abduh ZA berupaya menggiring pembaca untuk sampai 
pada kesimpulan yang dia inginkan. Kami memaklumi para 
pembaca yang mungkin sebagiannya awam dalam permasalahan 
ini sehingga terpesona dan terkecoh dengan trik-trik saudara 
Abduh ZA yang selalu menampilkan gaya yang "ilmiah". Karena 
kami sempat berdiskusi dengan sebagian pihak yang kami pandang 
mereka itu memiliki kemampuan meneliti dan mengoreksi, ternyata 
mereka pun tidak mampu untuk menunjukkan bentuk kelicikan 
saudara Abduh ZA dengan "triknya yang khas". 

Dalam penjelasan dan bantahan terhadap alasan kedua ini 
serta catatan kaki no. 257 yang diletakkannya, sebagaimana telah 
kami nukilkan di atas, perlu diketahui bahwa saudara Abduh Z A 
telah menghapuskan satu kata penting, yang dengannya dapat 
mengubah makna dan menggiring pembaca untuk sampai pada 
kesimpulan bahwa surat DOKUMEN RAHASIA tersebut 
diragukan keabsahannya dan bahwa kami telah melakukan 
"Kedustaan atas nama Syaikh Bin Baz (dan Hay'ah Kibar Al-Ulama)" 
Untuk membantu para pembaca memahami hal ini, kami akan 
cuplikkan teks asli fatwa Hai'ah Kibaril 'Ulama' tersebut dan 
terjemahnya 217 >: 


217) Untuk terjemahnya adalah sebagaimana yang kami tampilkan di buku 
MAT hal. 209-210 cet. I atau 220-221 cet. II. 
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"...untuk diajukan kepada Majelis Tinggi 'ulama Saudi Arabia 
dalam pertemuan rutinnya ke-41 yang diselcnggarkan di Thaif 
sejak tanggal 18/3/1414 H, yang merupakan bagian dari 
program kerjanya..." 

Perhatikan kata yang kami beri garis bawah pada teks 
Bahasa 'Arab, yaitu: ,y »l-u»| atau kata yang beri cetak tebal 
pada teks terjemah, yaitu kata "sejak". 

Kata inilah yang dihapus oleh saudara Abduh ZA dalam 
uraian alasan ke-2 dan catatan kaki no. 257, yang kemudian dia 
mengatakan: ‘Bagaimana mungkin surat yang tertanggal 21-22/3/1414 
H dibuat untuk diajukan pada tanggal 18/3/1414 H?” dan pada hal. 
150 mengatakan “Sebuah surat dibuat untuk dibahas dalam pertemuan 
yang telah berlangsung beberapa hari sebelumnya.” 

Perhatikan kata "sejak" di atas, kata ini menunjukkan bahwa 
pertemuan rutin Hai' ah Kibaril 'Ulama' tersebut berlangsung 
beberapa hari lamanya, yang dimulai sejak tanggal 18 /3/1414 H. 
Jadi pertemuan tersebut bukan hanya berlangsung pada tanggal 
18 /3/1414 H itu saja. Sebenarnya hal itu sangat mudah dipahami, 
tentunya bagi pihak-pihak yang memiliki objektivitas dan kejujuran 
dalam menukil dan menilai. Sayangnya hal ini tidak didapati pada 
diri saudara Abduh ZA. 

Perlu diketahui, bahwa Majelis Hai'ah Kibaril 'Ulama' yang 
berkantor di kota ar-Riyadh, ibu kota Kerajaan Saudi 'Arabia, sering 
melakukan sidang intensif atau pertemuan rutin yang diadakan di 
kota ath-Tha'if, pertemuan rutin seperti ini berlangsung beberapa 
hari lamanya. Ketika Majelis Hai'ah Kibaril 1 Ulama' ini melakukan 
pertemuan rutinnya yang ke-41, yang dimulai sejak tanggal 18/3/ 
1414 H, tiga atau empat hari berikutnya Majelis ini menerima surat 
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dari Menteri Dalam Negeri yang tertanggal 21-22/3/1414 H. 
Kemudian Majelis Hai'ah Kibnril 'Ulama' yang dipimpin oleh Asy- 
Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz ftis ini mengeluarkan fatwa beberapa 
hari kemudian, tepatnya pada tanggal 3/4/1414 H. 

Sehingga dengan ini tidak ada hal yang perlu dipertanyakan 
atau dianggap aneh sebagaimana logika penuh dengan trik licik 
yang dikemukakan oleh saudara Abduh ZA dalam bukunya STSK. 
La Haiila wala Qummta illa billah. Semoga Allah melindungi kita semua 
dari ketidakjujuran dan sikap tidak amanah. 


C. “Fatwa Tandingan” 

Untuk memperkuat tuduhannya di atas, saudara Abduh ZA 
mengemukakan alasan ketiga dalam upaya meragukan keabsahan 
surat fatwa tersebut. Pada halaman 150-151 dia mengatakan: 

"Ketiga; Syaikh Bin Baz sendiri tidak mempunyai masalah apa pun 
terhadap DR. Safar dan DR. Salman. Bahkan, beliau secara tegas 
mengatakan bahwa DR. Safar dan DR. Salman adalah termasuk dalam 
jajaran ulama Ahlu Sunnah wal Jama’ah yang harus dibela. Terbukti, 
ketika Syaikh Bin Baz ditanya tentang sejumlah ulama yang dianggap 
‘berbahaya, 1 beliau mengingkarinya. Dan fatwa beliau tentang 
bersihnya DR. Safar Al-Hawali dan DR Salman Al-Audah dari berbagai 
tuduhan dusta yang diarahkan kepada mereka berdua inilah yang 
membuat kami meragukan keabsahan salinan dokumen rahasia yang 
dikutip Al Ustadz Luqman bin Muhammad Ba abduh ” 

Kemudian saudara Abduh ZA menampilkan sebuah "Fatwa 
Tandingan" yang dinisbahkan kepada Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz 
bin Baz Fatwa tersebut tertanggal 10/4/1414 H, yang berisi 
rekomendasi terhadap sejumlah da'i, antara lain: DR. Salman 
Al-'Audah dan DR. Safar Al-Hawali. Kemudian dengan ini saudara 
Abduh Z A mengatakan bahwa Fatwa Hai'ah Kibnril 'Ulama' 
tentang Pencekalan DR. Safar dan DR. Salman di atas yang 
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tertanggal 7 hari sebelumnya, yaitu tanggal 3/4/1414 H, sebagai 
fatwa yang mansukh (terhapuskan). Setelah menampilkan "Fatwa 
Tandingan" tersebut, saudara Abduh ZA mengatakan pada 
halaman 153-154: 


“Demikianlah fatwa resmi dari Samahatus Syaikh Abdul Aziz bin 
Abdillah bin Baz rahimahullah yang lebih bisa dipercaya tentang DR. 
Safar Al-Hawali, DR. Salman Ai-Audah, dan beberapa ulama lain. 
Taruhlah misalnya dokumen yang dikutip oleh Al Ustadz Luqman 
adalah benar, maka sesungguhnya dokumen tersebut telah mansukh 
(terhapus) dengan sendirinya oleh fatwa Syaikh Bin Baz yang 
bertanggal tujuh hari setelah dokumen rahasia yang sudah dibikin 
menjadi tidak rahasia lagi itu ” 


Untuk menjawab hal tersebut, ada beberapa hal yang perlu 
diketahui: 

Saudara Abduh ZA hanya mampu menyebutkan referensi 
yang berasal dari situs-situs internet. Dari semua sumber situs 
internet yang ditunjukkan dan dijadikan rujukan oleh saudara 
Abduh ZA, tak satu pun yang menunjukkan atau menampilkan 
copy naskah asli teks "Fatwa Tandingan" tersebut. Bahkan pada 
sumber: http://www.abubaseer.bizland.com/verdicts/ read/51- 
75.doc yang disebutkan oleh saudara Abduh ZA, kami tidak 
mendapati fatwa tersebut sama sekali, apalagi copy naskah asli 
teksnya. 

Sebatas yang disebutkan oleh saudara Abduh ZA, 
sebenarnya sumber utama rujukan-rujukan tersebut adalah 
sebuah situs pribadi milik seseorang yang dinamakan dengan 
Fadhilatusy Syaikh Shalahuddin 'Ali 'Abdul Maujud fh ttp: / / 
www.salahmcra.com) . "Fatwa Tandingan" ini baru dimunculkan 
sebagai jawaban atas sebuah pertanyaan yang dipublikasikan 
pada tanggal 28/9/2005. 

Berikut ini kami tampilkan isi situs yang ditunjukkan oleh saudara 
Abduh ZA sebagai rujukan,yaitu http:/ / www.salahmera.com/ 
modulcs . php?name=fatawi&file=displayfatawl&:id=23 : 
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Dalam teks "Fatwa Tandingan" ini terdapat beberapa 
kejanggalan yang perlu dipertanyakan, karena kejanggalan- 
kejanggalan tersebut sangat aneh jika terdapat pada sebuah fatwa 
yang dikeluarkan oleh seorang 'ulama sekaligus mufti besar 
Kerajaan Saudi 'Arabia serta pimpinan sebuah institusi resmi 
berkaliber internasional, yaitu Hai'ah Kibaril 'Ulama'. 


218) Sengaja copy teks "Fatwa Tandingan" ini tidak kami terjemahkan. Karena 
kami tampilkan sebatas untuk menguji sejauh mana validitas isi situs 
rujukan saudara Abduh 2A yang menjadi sumber "Fatwa Tandingan". 
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Perhatikan pada bagian-bagian yang kami beri warna gelap. 

Bagian-bagian tersebut merupakan kejanggalan-kejanggalan yang 

perlu dicermati. Beberapa kejanggalan tersebut antara lain 219) 

1 . Sumber tersebut tidak menampilkan copy naskah asli teks fatwa 
yang dinukilnya, sebagai bentuk pertanggungjawaban ilmiah 
dari situs tersebut dan muftinya. Hal ini sangat berbeda dengan 
apa yang telah dilakukan oleh Asy-Syaikh 'Abdul Malik 
Ramadhani dalam kitabnya Madarikun Nazhar, demikian juga 
Asy-Syaikh Abu Ibrahim bin Sulthan Al-'Adnani dalam 
kitabnya At-Quthbiyyah, yang keduanya menampilkan copy 
naskah asli teks fatwa Hai'ah Kibaril 'Ulama'. Sehingga dengan 
demikian "Fatwa Tandingan" tersebut tidak memiliki bukti 
autentik (asli, sah, dan dapat dipercaya). 

2. Penyebutan nama sang mufti dengan: jt- ^ jlp jlp 

('Abdul 'Aziz ' Abdullah bin Baz), tanpa menyebutkan ji (bin) 
setelah kata (' Abdul 'Aziz). Penyebutan dengan cara 

seperti ini sangatlah aneh. Karena penyebutan resmi yang 
sering dipakai dalam surat-surat resmi Asy-Syaikh ' Abdul 'Aziz 
bin Baz adalah: j> a3j' jup J* JU"» ^ ('Abdul 'Aziz bin 

'Abdillah bin Baz). 

Mungkin sebagian pihak menganggap kesalahan seperti 
ini sebagai suatu kesalahan yang sangat ringan. Itu bisa-bisa 
saja. Namun untuk suatu surat (yang diklaim) resmi dari 
seorang Mufti besar yang membawahi sebuah lembaga/ 
institusi resmi berkaliber internasional hal itu sangat sulit 
diterima. Bagi orang yang sering membaca surat-surat resmi 
fatwa Hai'ah Kibaril 'Ulama', maka dia akan mengetahui hal 
ini. 


219) Sebelum para pembaca mengikuti pemaparan tentang kejanggalan- 
kejanggalan ini, perlu diketahui ada perbedaan penulisan nomor surat 
"Fatwa Tandingan" yang ada pada situs dengan yang ada pada terjemah 
saudara Abduh ZA. Dia menuliskan nomor surat "Fatwa Tandingan" 
tersebut dengan: 

Nomor: 970 

Sementara pada teks yang ditampilkan dalam situs tertulis: £ / a .V- l 
Telah terhapuskan huruf £ pada teks terjemah saudara Abduh ZA. 
Namun kami memaklumi hal ini. 
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Atau mungkin sebagian pihak akan mengatakan bahwa 
yang seperti ini hanya sekadar kesalahan ketik dari pihak situs 
yang menukilkannya. Maka kita mengatakan: sulit bagi kita 
untuk membuktikannya, karena situs tersebut ternyata tidak 
menampilkan copy naskah asli teks fatwa yang dinukilnya. 
Dan jika dimungkinan terjadi kesalahan dalam penukilannya 
maka ada kemungkinan pula terjadi kesalahan dalam penukilan 
lain, dan bahkan seluruh penukilan naskah "Fatwa Tandingan" 
tersebut. 


3. Didapatinya keanehan pada penulisan kata: f*-' 2 *-* yang 
terdapat pada konteks kalimat: j-Jj. Semestinya 

menurut tinjauan ketentuan ilmu nahwu (giamatikal) dalam 
Bahasa 'Arab, penulisan yang benar dalam konteks tersebut 
adalah dengan huruf akhir al-alif, yang menunjukkan 

bahwa harakat untuk huruf terakhirnya (yaitu nl-mim) adalah 
fnthatain. Karena posisi kata ini dalam konteks tersebut sebagai 
khabar (Laisa), yang dalam ketentuan Trafrnya adalah 
manshub dengan tanda itashbn ya fathah. 

Mungkin saja ada yang mengatakan bahwa kesalahan 
seperti ini adalah kesalahan yang manusiawi, yang bisa terjadi 
dari siapapun, termasuk bisa terjadi pula dari Asy-Syaikh 
'Abdul 'Aziz bin Baz Maka kami mengatakan: Hal itu 
mungkin-mungkin saja, Namun untuk suatu surat (yang 
diklaim) resmi dari seorang Mufti besar yang membawahi 
sebuah lembaga/ institusi resmi berkaliber internasional hal itu 
sangatlah sulit diterima. 

Atau mungkin ada yang mengatakan bahwa ini sekadar 
kesalahan ketik dari pihak situs yang menukilkannya, Maka 
sekali lagi kami mengatakan: sulit bagi kita untuk membukti- 
kannya, karena situs tersebut ternyata tidak menampilkan copy 
naskah asli teks fatwa yang dinukilnya. 

Hal ini berbeda dengan fatwa Hai'ah Kibaril 'Ulama' 
tentang pencekalan DR. Safar Al-Hawali dan DR. Salman Al- 
'Audah yang kami tampilkan dalam buku MAT dengan 
menukil dari kitab Madarikun Nazhar, yang dalam kitab 
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tersebut ditampilkan copy naskah asli teks fatwa tersebut 
sebagai bukti autentik keberadaan dan keabsahan fatwa 
tersebut. Sehingga siapa pun bisa mengcrosscfoeknya secara 
langsung, termasuk mengcnossc/iefc kesalahan-kesalahan yang 
ada, apakah itu kesalahan pada naskah aslinya atau kesalahan 
dari kami yang menerjemahkannya. 

4. Terdapatnya kejanggalan pada salah satu kata dari teks hadits 
yang disebutkan dalam "Fatwa Tandingan" tersebut. Yaitu 
hadits: 

j f.Ua>- joT jZ' 

Yaitu tepatnya pada kata ju)ji Ji ( At-Tamvabin ) karena 
semestinya yang benar adalah o «i yJi (At-Tawwabun). Hal ini 
adalah suatu kesalahan ditinjau dari beberapa sisi: 

a. Bahwa seluruh periwayatan hadits ini, baik yang 
diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah, maupun Ad-Darimi dari hadits Anas bin Malik 

adalah dengan lafazh: 

b. Berdasarkan tinjauan ketentuan ilmu nahwu (gramatikal) 

dalam Bahasa 'Arab, posisi kata tersebut adalah sebagai 
khabar dari mubtada' sehingga ketentuan Trafonya adalah 
marfu' dengan tanda rafa’ nya adalah huruf Al-Wawu, 
yakni bukan ju\ _Ji. 

Sekali lagi kesalahan ini, yang pada awalnya adalah 
mungkin sebagai kesalahan yang bersifat manusiawi, 
namun menjadi sulit diterima ketika hal ini muncul dalam 
sebuah surat (yang diklaim) resmi fatwa dari seorang mufti 
besar yang membawahi lembaga/ institusi resmi berkaliber 
internasional, setingkat Hai'ah Kibaril 'Ulama'. 

Atau mungkin dikatakan itu adalah kesalahan ketik 
dari pihak situs yang menukilkannya. Maka sekali lagi kami 
katakan: sulit bagi kita untuk membuktikannya, karena 
situs tersebut ternyata tidak menampilkan copy naskah 
asli teks fatwa yang dinukilnya. 
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5. Kejanggalan pada point ke-4 di atas semakin menjadi janggal, 
ketika ternyata terjemah "Fatwa Tandingan" yang ditampilkan 
oleh saudara Abduh ZA pada halaman 151-153 terdapat 
perbedaan yang sangat mencolok pada teks hadits tersebut. 
Saudara Abduh ZA menampilkan hadits tersebut sebagai 
berikut: 




Perhatikan, saudara Abduh ZA telah mengubah kata 
jul^!i 22 °) menjadi 

Anehnya, dalam kesempatan kali ini saudara Abduh ZA 
telah melakukan perubahan yang cukup mencolok terhadap 
teks hadits tersebut tanpa memberikan catatan kaki apapun 
atas perubahan ini. Tidak sebagaimana biasanya, hampir pada 
setiap penukilan yang dilakukannya, saudara Abduh ZA 
meminta izin terhadap perubahan atau penambahan yang dia 
lakukan. Atau setidak-tidaknya saudara Abduh ZA memberi- 
kan catatan kaki bahwa hal itu adalah suatu kesalahan pada 
teks asli, kemudian dia membenahinya. Namun anehnya itu 
semua tidak dia lakukan dalam kesempatan kali ini. Hal ini 
tentunya, disamping menyelisihi amanah ilmiah dalam 
penukilan, juga menjadikan keabsahan dan keberadaan surat 
"Fatwa Tandingan" tersebut semakin meragukan — tentunya — 
bagi pihak yang memiliki sedikit saja pengetahuan seputar 
permasalahan seperti ini dan mengedepankan unsur 
objektivitas. 

6. Hal yang sama dilakukan pula oleh saudara Abduh ZA pada 
hadits ke-2 yang disebutkan dalam "Fatwa Tandingan" 
tersebut, yaitu tepatnya hadits: 

jSr.\ Ali Jlgis*! J Ali k_Au»ti (1>J 


Dalam terjemah yang dia tampilkan dalam bukunya, 
saudara Abduh ZA melakukan sekian perubahan dengan 
sangat mencolok, menjadi: 


220) Memang demikian teks asli kata ini, yakni tanpa harakat. Namun saudara 
Abduh ZA telah melakukan penambahan dan perubahan. Yaitu penamba- 
han harakat dan perubahan ju!^! menjadi 
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Perhatikan pada bagian-bagian yang kami beri warna 
gelap. Perubahan-perubahan tersebut adalah: 

a. Peletakan kata 'i’ yang pada teks aslinya tertulis: j' 

b. Penambahan kata 'J>J- yang pada teks aslinya kata ini 
sama sekali tidak ada. 


c. Penggantian kata ijj sebelum kata Jip»-! dengan huruf j> 
menjadi 

d. Penggantian huruf js pada kata dengan ‘j sehingga 

menjadi JAJ, \ 'J. 

e. Penambahan kata sebelum kata V-^ u yang kedua, 

padahal pada teks aslinya: 'i' bukan (i ! • 

f. Penggantian huruf j> pada kata U^u dengan p sehingga 
menjadi 'p. 

g. Pemberian harakat pada teks hadits tersebut, yang pada 
teks aslinya tidak ada harakatnya. 

Pada seluruh perubahan dan penambahan terhadap teks 
"Fatwa Tandingan", saudara Abduh ZA sama sekali tidak 
menjelaskan atau meminta izin terhadap tindakan perubahan 
dan penambahan yang dia lakukan, kecuali pada kata 
yang dia ubah menjadi J,C,\ 'J, itu pun dalam konteks dia 
menjelaskan perbedaan lafazh yang ada pada riwayat-riwayat 
hadits antara lafazh "fa ashaba" dengan "tsumma ashaba" 
{lihat STSK hal. 152-153 catatan kaki no. 265). Padahal 
kebiasaan dia, jika ada kesalahan pada teks asli yang dia nukil 
maka dia membiarkannya seperti apa adanya, kemudian 
memberi catatan kaki yang meluruskan kesalahan tersebut. 
Apabila ada penambahan darinya pada teks asli, seperti cetak 
tebal atau garis bawah, maka dia pun meminta izin atau 
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menjelaskannya pada catatan kaki. Namun kali ini hal itu tidak 
dia lakukan. Ada apa di balik ini? 


7. Kejanggalan berikutnya adalah penulisan ^ JaI. Mungkin 
maksudnya adalah Ja>. Sekali lagi kita tidak bisa 
mengcrossc/jt’/c dari mana asal kesalahan tersebut. Apakah dari 
teks asli fatwa atau dari pihak situs yang menukilkannya. 

8. Kejanggalan berikutnya yang cukup menambah keraguan 

terhadap keabsahan surat "Fatwa Tandingan" tersebut adalah 
tercantumnya kalimat: JV (Rahimahullnhii Ta'nla) pada 

penghujung surat "Fatwa Tandingan" tersebut. Kalimat do' a 
seperti ini sering dipakai untuk menunjukkan bahwa orang 
tersebut telah meninggal dunia. Hal seperti ini sangat sulit 
diterima jika terjadi pada sebuah surat (yang diklaim) resmi 
yang dikeluarkan oleh sebuah lembaga/institusi berkaliber 
internasional, dan atas nama seorang mufti besar setingkat Asy- 
Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 'Abdillah bin Baz 


Yang perlu dipertanyakan, siapa sebenarnya yang 
membubuhkan kalimat <&' ini? Apakah Asy-Syaikh 
'Abdul 'Aziz bin 'Abdillah bin Baz sendiri secara pribadi? 
Nampaknya ini tidak mungkin. 

Kalau ada yang mengatakan, penambahan kalimat ini 
sebenarnya dari pihak situs yang menukilkannya atau dari 
"sang mufti" yang diberi nama Shalahuddin 'Abdul Maujud, 
bukan naskah asli teks "Fatwa Tandingan" tersebut. Maka 
tentunya ini sebagai salah satu data pelengkap yang semakin 
menunjukkan bahwa "Fatwa Tandingan" ini adalah tidak 
benar adanya alias fiktif. Karena ternyata telah terjadi banyak 
sekali perubahan dan penambahan. Yang sebagian besarnya 
sangat sulit untuk terjadi dari seorang mufti besar setingkat 
Asy-Syaikh' Abdul Aziz. bin 'Abdillah bin Baz yang dikeluarkan 
dari sebuah lembaga/ institusi resmi negara yang berkaliber 
internasional setingkat Hai'ah Kibaril 'Ulama' atau Idaratul 
Buhutsil 'Ilmiyyah wal Jfta' atau pun dari kantor resmi Mufti 
Agung Kerajaan Saudi 'Arabia. Yang mana keanehan dan 
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kejanggalan-kejanggalan di atas semakin menjadi aneh dan 
janggal dengan adanya perubahan dan penambahan yang 
dilakukan oleh saudara Abduh Z A pada terjemah teks "Fatwa 
Tandingan" tersebut. 

9. Saudara Abduh ZA memberikan catatan pada terjemah teks 
fatwa yang kami tampilkan dalam buku MAT, ketika kami 
menuliskan pada bagian akhirnya: 


Itd 

Asy Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah bin Baz 


Dalam catatan kaki no. 261 halaman 149, saudara Abduh 
Z A mengatakan: 

:: "Dalam buku MadarikAn-Nazhar yang dikutip oleh Al Ustadz Luqman, 
i: salinan dokumen rahasia ini selesai sampai di sini. Tidak ada 
!;. tambahan “ttd. Asy Syaikh ‘Abdul ‘Azjz bin Abdullah bin Baz.” 

Sebenarnya kami tuliskan "ttd Asy Syaikh 'Abdul 'Aziz 
bin 'Abdullah bin Baz" sekadar sebagai bentuk terjemah 
terhadap adanya cap stempel beliau (Asy-Syaikh 'Abdul 
'Azi/, bin 'Abdillah bin Baz) yang terdapat pada copy naskah 
asli teks fatwa yang ditampilkan dalam kitab Madarikun 
Nazltar. 

Itulah cara kami dalam menerjemahkan adanya cap 
stempel yang ada pada copy teks asli. Sehingga ini sekadar 
masalah menerjemahkan saja. Itu pun para pembaca bisa 
mengerosseheknya, karena kitab Madarikun Nazhar 
menampilkan copy naskah asli fatwa tersebut. 

Namun anehnya, ternyata saudara Abduh ZA sendiri 
pada akhir surat yang dia terjemahkan (halaman 153) juga 
membubuhkan kalimat: 


Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz. 


Munc'bnr 

mm 
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Padahal dalam teks yang ditampilkan dalam situs rujukan 
saudara Abduh ZA sama sekali tidak memuat kalimat ini, dan 
juga tidak ada stempelnya, bahkan nama Asy-Syaikh bin Baz 
sendiri pun tidak tercantum pada bagian akhir fatwa tersebut. 
Lebih parah lagi,, kami dan juga para pembaca sekalian, tidak 
bisa mcngcrosschek permasalahan ini karena situs tersebut tidak 
menampilkan copy naskah asli "Fatwa Tandingan" tersebut. 
Itu pun, saudara Abduh ZA sedikitpun tidak memberikan 
keterangan atau pun catatan kaki tentang adanya perbedaan 
atau penambahan pada terjemahan yang dia bawakan dengan 
teks yang ditampilkan oleh situs rujukannya. Sekali lagi ini 
sangat berbeda dengan kebiasaan saudara Abduh ZA dalam 
menukil yang sering menampilkan kesan ilmiah, Sungguh 
sangat aneh!?! 


10. Juga tidak kalah anehnya, adalah terjadinya perbedaan tanggal 
penerimaan "Fatwa Tandingan" tersebut dan tanggal 
penyebarannya, padahal itu di situs yang sama, yaitu http:// 
www.salahmera.com/modules.php?name=fatawi&fiIe- 
displayfatawi&id=23, dari mufti yang sama, dengan nomor 
fatwa yang sama pula. 


Ketika kami membuka situs tersebut untuk pertama 


kalinya, tertulis sebagai berikut: 

olcLx> 

c\L-JI cLoJL&J j 

:>cy>qjoJ| JuJ ,yjJI r*VLz?/AjodJI 


r/»— : 


lS <) v o J I 

i_S£uiJI ul^ic 

LSgjLftJI /jVLljloI jujb’ 
t ‘Srp 6 II jjjLu 


Namun ketika situs tersebut kami buka kembali pada 
bulan November 2006 yang lalu, ternyata terjadi perubahan 
sebagai berikut: 


KEDUSTAAN ^ DUSTA 


297 




olcloj> 

t\LuJI cloJLdl V_J>5 ^gloll /ll> 
Jao^oJI JuC . ,jjJl ^M^/rHjkjjJl 

rr 

rvi'-r-i 

rvw-r*^ 

trA 


L_S j^ '. o I rj r\ 

sSjjiiJI uI^jlC 
^^CULoJI /XjuuI 
lS^jLoJI yaii j 
uSg 'i 6 J I yoVijLjuj! ju_jb 
j-juJu £ujb 
ditl jB 


Perhatikan pada .<>,,■ o II ^ AJ •■• ... | ju,|j ( Tarikh Istilnmil Fatwa, 
artinya = tanggal penerimaan fatwa). Di awal tertulis tanggal 
06-09-2005, ternyata ketika situs tersebut kami buka kembali, 
berubah menjadi 26-10-2006. 

Kemudian perhatikan lagi pada , c 3 . aII j (Tarikh 

Nasyril F atwa, artinya = tanggal penyebaran fatwa). Di awal 
tertulis 28-09-2005, kemudian berubah menjadi 26-10-2006. 

Itulah beberapa kejanggalan yang terdapat pada teks "Fatwa 
Tandingan" yang ditampilkan pada situs rujukan yang ditunjukkan 
oleh saudara Abduh ZA. Sebagian dari kesalahan-kesalahan 
tersebut sulit untuk diterima jika berasal dari seorang Mufti Agung 
setingkat Asy-Syaikh 'Abdul ' Aziz bin ' Abdillah bin Baz ite apalagi 
dari sebuah lembaga/institusi resmi negara berkaliber internasional. 
Lebih-lebih dalam sebuah fatwa yang dituangkan secara tertulis 
dalam surat resmi, bukan sebagai bahasa lisan. 

Termasuk juga bagaimana saudara Abduh Z A mengubah teks 
hadits dalam terjemah "Fatwa Tandingan" ini. Padahal biasanya 
ketika terdapat kesalahan pada sumber asli penukilan, saudara 
Abduh ZA membiarkannya sebagaimana apa adanya, dengan 
memberikan catatan kaki guna meluruskan kesalahan tersebut. Atau 
jika ada perubahan dan penambahan darinya —misalnya garis 
bawah, cetak tebal, dll — saudara Abduh ZA hampir selalu 
menjelaskan atau minta izin. 

Namun, sekali lagi, dalam penerjemahan teks "Fatwa 
Tandingan" ini, saudara Abduh ZA tidak melakukannya. Padahal 
masalah ini sangat penting dan sensitif, karena menyangkut 
keautentikan sebuah data yang ia gunakan untuk membantah 
orang lain dan mementahkan sebuah fatwa resmi dari Flai'ah Kiharil 


'Ulama', yang telah diakui oleh para 'ulama besar lainnya, yang 
pengakuan dan pembenaran terhadap surat fatwa resmi Hai'ah 
Kibaril 'Ulama' yang bernilai sebagai DOKUMEN RAHASIA tersebut 
konsekuensinya — menurut logika Abduh ZA— adalah “.... 

menganggap Syaikh Bin Baz dan para ulama besar yang tergabung 
dalam Hay’ah Kibaril Ulama di Saudi Arabia sebagai orang-orang yang 
ceroboh....” atau “...ada pengkhianat yang membocorkan surat 
tersebut.” atau “Al Ustadz Luqman telah berdusta atas nama Syaikh 
bin Baz (dan Hay’ah Kibar Al-Ulama)” . Sungguh ini merupakan suatu 
kezhaliman dan kedustaan atas nama: 

- Hai'ah Kibaril 'Ulama' 

- Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 'Abdillah bin Baz 

- Kami (Luqman bin Muhammad Ba'abduh) 

Dan sekaligus ini sebagai bentuk pembodohan dan penipuan 
terhadap umat. La Haitla wala Quwwata illa billah. 

Mengakhiri pembahasan ini, berikut kami bawakan jawaban 
beberapa 'ulama besar Ahlus Sunnah wal Jama'ah seputar adanya 
upaya menimbulkan keraguan keabsahan surat fatwa Hai'ah Kibaril 
'Ulama' tentang pencekalan terhadap DR. Safar Al-Hawali dan 
DR. Salman Al-' Audah, yang dikeluarkan secara resmi oleh Majelis 
Hai'ah Kibaril 'Ulama' di bawah pimpinan Asy-Syaikh Al-'Allamah 
Al-Mufti 'Abdul 'Aziz bin 'Abdillah bin Baz «3s. 

1. Asy-Syaikh Ahmad bin Yahya An-Najmi 
hafizhahullah ditanya: 

Pertanyaan: Sebagian pemuda menyangsikan keabsahan keterangan 
yang ditujukan seputar penyimpangan-penyimpangan Salman Al- 
' Audah dan Safar Al-Hawali. Mereka mengatakan tentang 
ketidakbenaran penisbatan fatwa tersebut kepada Hai'ah Kibaril 
'Ulama', dan itu tidak lain adalah perkara yang diada-adakan atas 
nama mereka (Hai'ah Kibaril 'Ulama') yang dilakukan oleh 
Pemerintah. Apakah tuduhan tersebut benar atau sebaliknya? 

Jawaban: Inilah tuduhan-tuduhan yang didoktrinkan kepada 
hizbiyyin (para pengikut kelompok-kelompok sempalan) oleh 



para pembesar mereka. Karena sesungguhnya sangat mungkin 
bagi mereka untuk datang menemui Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz 
bin Baz dan menanyakan kepada beliau tentang hal itu. Atau 
menulis surat kepada sebagian anggota Hni'ah Kibaril 'Ulama', 
dan mereka semua masih ada. 

Kemudian sesungguhnya kaum hizbiyyiji tersebut 
berupaya untuk menjatuhkan kredibilitas Pemerintah 
(Kerajaan Saudi 'Arabia), bahwa Pemerintah sangat berambisi 
untuk memenjarakan para 'ulama tanpa ada sedikitpun celah 
yang menghalangi pemerintah untuk melakukannya. Maka ini 
tentunya adalah sualu kedustaan dari pihak yang mengklaim 
tersebut. 

Pemerintah ini, Alhamdulillah, adalah pemerintahan yang 
adil 22 b yang tidak ingin memenjarakan mereka (Safar dan 
Salman serta beberapa da'i berpaham khawarij lainnya) hanya 
karena sekadar cerita yang dilaporkan tentang mereka hingga 
Hni'ah Kibaril 'Ulama' melakukan upaya diskusi dan dialog 
dengan mereka, serta meminta mereka untuk rujuk dari sepak 
terjangnya, namun mereka menolak. Maka dalam kondisi 


221) Maksudnya adalah Kerajaan Saudia 'Arabia. Negara ini mempunyai andil 
yang besar dalam menyebarkan tauhid dan sunnah melalui berbagai 
bidang. Di daiamnya terdapat para 'ulama besar Ahlus Sunnah wal jama'ah 
dan telah melahirkan banyak 'ulama besar yang tersebar di berbagai 
negeri. Namun sayangnya negeri penyebar tauhid dan sunnah ini telah 
dibenci dan dimusuhi oleh berbagai paham dan aliran. Kaum Syi'ah 
Rafidhah sangat sakit hati terhadapnya. Karena negeri tauhid ini mereka 
anggap sebagai penghalang penyebaran paham Syi'ah Rafidhah yang 
sesat dan menyesatkan, Begitu pula kaum tashawwuf dengan berbagai 
tarekatnya, menaruh dendam yang sangat besar terhadap negeri tauhid 
ini dan para 'ulamanya. Sehingga mereka selalu berupaya menebar isu- 
isu dusta tentang negeri tauhid dan para 'ulamanya agar umat membenci 
dan menjauhinya. 

Tak kalah dahsyat dibanding permusuhan kaum Syi'ah Rafidhah dan 
Tashawwuf adalah permusuhan dan kebencian kelompok-kelompok 
sempalan berpaham khawarij di masa ini. Al-Qaeda, IM, dan HT adalah 
tiga kelompok sempalan yang banyak menebarkan kebencian di tengah- 
tengah umat terhadap negeri tauhid ini. Semoga Allah menjaganya dan 
selalu memberikan bimbingan dan hidayah-Nya kepada negeri tersebut 
serta melindunginya dari makar pihak-pihak yang membencinya, baik 
yang berpakaian Islam maupun dari kalangan bangsa-bangsa kafir Zionis 
Salibis Amerika dan sekutunya. Amin Ya Rabbal 'Alamin . Sebagian 
pembahasan ini telah kami sebutkan dalam buku kami MAT silakan 
merujuk. 


seperti itu Hai'ah Kibaril 'Ulama' menetapkan untuk 
menghentikan dan melarang mereka dari berceramah dalam 
rangka melindungi masyarakat. Inilah teks fatwa tersebut. . . , 
Jika seandainya fatwa tersebut adalah sesuatu yang 
disusupkan kepada Hai'ah Kibaril 'Ulama' maka tidak mungkin 
mereka akan diam, lebih-lebih lagi bahwa fatwa tersebut 
bersumber dari Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz atas nama 
anggota Hai'ah Kibaril 1 Ulama' secara keseluruhan, disertai cap 
stempel beliau yang ditujukan kepada Menteri Dalam Negeri 
(Kerajaan Saudi 'Arabia). 222) 

2. Asy-Syaikh 'Ubaid bin 'Abdillah Al-Jabiri 

hafizhahullnh 

Ketika kami mendengar selentingan tentang adanya upaya 
penyebaran "Fatwa Tandingan" di negeri Saudi 'Arabia yang 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi, maka kami segera 
bertanya kepada Asy-Syaikh 'Ubaid Al-Jabiri tentang "Fatwa 
Tandingan" tersebut, yang tertanggal sepekan setelah fatwa 
resmi Hai'ah Kibaril ' Ulama'. Beliau menegaskan: 
a. Bahwa setelah diperiksa oleh Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz 
Ar-Rayyis, beliau (Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz Ar-Rayyis) 
mengatakan bahwa ternyata Fatwa tersebut tidak ada 
arsipnya dalam catatan arsip fatwa-fatwa Asy-Syaikh 
'Abdul 'Aziz bin Baz rahimahullah dalam kantor Dand 
lfta'. Sehingga, kata Asy-Syaikh 'Ubaid, kesimpulannya 
hal itu merupakan surat palsu yang diatasnamakan Asy- 
Syaikh bin Baz Namun siapa yang memalsukannya? 
Allah-lah yang lebih tahu. 


222) Ittihaful Basyar Bikalamil 'Ulama'i fi Salman wa Safar, hal. 15-16; Al- 
Fatawa Al-Jaliyyah hal. 13. 

Asy-Syaikh Ahmad bin Yahya An-Najmi hafizhahullnh, seorang 'alim 
besar dari negeri Jazan sekaligus mufti propinsi Jazan Saudi 'Arabia. Beliau 
dilahirkan pada 22-10-1346 H (13-4-1928 M). 
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b. Bahwa padanya terkandung makna yang bertentang 
dengan pembicaraan para ahlul ilmi. 223 > Tetapi kita 
mengatakan kepada para hizbiyyin bahwa Asy-Syaikh 
' Abdul 'Aziz (bin Baz) Iah yang telah menandatangani 
surat keputusan tersebut bersama para 'ulama, yang 
mempersilakan kepada Pemerintah untuk memenjarakan 
mereka (Safar dan Salman). 224 > 

Dari penjelasan-penjelasan kami di atas dan jawaban-jawaban 

para 'ulama yang kami sebutkan, maka para pembaca tentu 

bisa menilai bahwa sebuah surat yang: 

1. Telah ditandatangani oleh Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 
Baz bersama para 'ulama yang lainnya, lengkap dengan 
stempel beliau. 

2. Memiliki sumber autentik (asli, sah, dan dapat dipercaya) 
dengan ditampilkannya copy naskah asli teks fatwanya, 
sebagaimana dapat dilihat dalam kitab Madarikun Nazhar 
yang telah mendapatkan rekomendasi dan pujian dari 
para 'ulama. 

3. Diputuskan secara ijma' (konsensus bersama) segenap 
anggotanya melalui proses musyawarah, pengkajian, dan 
penelitian ilmiah terhadap data-data yang diajukan oleh 
Pemerintah kepada Majelis Hai'ah Kibaril 'Ulama'. 


223) Maksud beliau adalah, surat "Fatwa Tandingan" yang dinisbahkan kepada 

Asy-Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz isinya sangat bertolak belakang dengan 
surat Fatwa Resmi Hai'ah Kibaril 'Ulama' yang telah ditandatangani oleh 
Asy-Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz bersama para ‘ulama anggota Hai'ah Kibaril 
'Ulama' yang lainnya. Ya, memang benar apa yang telah dikatakan oleh 
Asy-Syaikh ‘Ubaid bahwa isi "Fatwa Tandingan" tersebut sangat 

bertolak belakang. Yang sangat sulit untuk diterima oleh akal, sementara 
kita tahu bahwa surat fatwa resmi Hai'ah Kibaril 'Ulams.' merupakan surat 
fatwa yang bersumber dari sebuah kajian dan penelitian bersama yang 
dilakukan oleh para ‘ulama anggota majelis Hai'ah Kibaril 'Ulama' yang 
diketuai langsung oleh Asy-Syaikh ‘Abdul ‘Azjz bin Baz s*. 

224) Dinyatakan oleh Asy-Syaikh ‘Ubaid sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
kami ajukan kepada beliau dalam sebuah majelis di kediaman beliau di 
Madinah pada hari Ahad sore tanggal 16 Juli 2006. Jawaban terekam 
dalam kaset. Kasetnya ada pada kami. 

Asy-Syaikh ‘Ubaid bin ‘Abdillah bin Sulaiman Al-Jabiri hafizhahulls.h , 
salah seorang ‘ulama di kota Madinah. Beliau dilahirkan pada tahun 1357 
H. Beliau adalah salah seorang dosen di Universitas Islam Madinah sejak 
tahun 1404 H hingga 1417 H. 
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4. Keberadaannya diketahui dan diakui oleh para 'ulama 
Kibar (besar) Ahlus Sunnah wal Jama'ah, di dalam 
maupun di luar negeri Saudi 'Arabia. 


5. Keberadaan arsipnya bisa dipertanggungjawabkan. 

6. Kemudian disampaikan secara terbuka oleh Pemerintah 
Kerajaan Saudi 'Arabia. 


Tentu lebih bisa dipertanggungjawabkan keberadaan dan 

keabsahannya dibandingkan surat yang: 

1. Dalam semua referensi yang disebutkan oleh saudara 
Abduh ZA, tidak didapati copy naskah asli teks fatwanya, 
sehingga tidak memiliki bukti autentik yang bisa 
dipertanggungjawabkan. Kalaupun dikatakan bahwa 
copy naskah asli teks "Fatwa Tandingan" tersebut ada, 
maka telah ditegaskan oleh Asy-Syaikh 'Ubaid Al-Jabiri 
bahwa hal itu adalah surat yang dipalsukan atas nama 
Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz 

2. Banyak kejanggalan-kejanggalan dalam penukilan dan 
penulisannya. 

3. Tidak disebutkan bahwa itu merupakan hasil keputusan 
secara ijma' (konsensus bersama), atau melalui proses 
musyawarah, pengkajian, dan tidak disebutkan pula 
bahwa fatwa tersebut merupakan hasil penelitian ilmiah 
terhadap data-data yang diajukan untuk pengambilan 
keputusan. 

4. Keberadaannya dipertanyakan dan tidak diketahui oleh 
para 'ulama besar Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

5. Tidak didapatinya arsip asli fatwa tersebut di kantor yang 
bersangkutan. 

6. Disebarkan secara sembunyi-sembunyi oleh pihak yang 
tak dikenal. 


Sehingga dengan itu, "Fatwa Tandingan" tertanggal 10/4/ 
1414 H yang ditampilkan oleh saudara Abduh ZA ini sangat 
diragukan keberadaan dan keabsahannya, bahkan kami 
meyakininya bahwa itu adalah surat yang dipalsukan atas nama 
Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz Apalagi hendak dijadikan 
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sebagai pcmansnkh (penghapus) Fatwa Resmi Hai'ah Kibaril 1 Ulama' 
tertanggal 3/4/1414 H. Tentunya hal ini sama sekali tidak 
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh para 'ulama 
dalam permasalahan An-Nasikh wal Mansukh . 

D. Dalih-dalih Pelengkap syubhat saudara 
Abduh ZA 

Untuk melengkapi syubhat-syubhatnya, dalam upayanya 
menciptakan keraguan terhadap keabsahan fatwa Hai'ah Kibaril 
'Ulama' tentang Pencekalan terhadap DR. Safar Al-Hawali dan 
DR. Salman Al-'Audah, serta menggiring pembaca untuk sampai 
pada kesimpulan bahwa kami telah berdusta atas nama Asy-Syaikh 
'Abdul 'Aziz bin Baz afe atau Hai'ah Kibaril 'Ulama', saudara Abduh 
menampilkan beberapa syubhat lain. Di antaranya: 

Pada halaman 150, saudara Abduh ZA mengatakan: 
j;; “Ketiga; Syaikh Bin Baz sendiri tidak mempunyai masalah apa pun 
: terhadap DR. Safardan DR. Salman." 

Pada halaman 154-155, mengatakan: 

“Syaikh Bin Baz sendiri pernah memberikan kata pengantar untuk 
buku DR. Salman Al-Audah yang berjudul “Al-’Uzlah wa Al-Khulthah; 
Ahkam wa Ahwal" (Mengasingkan Diri dan Berbaur -dengan 
masyarakat-; Hukum dan Kondisi). ... 

. Apakah sikap yang demikian mulia dan penuh penghormatan dari 
Syaikh Bin Baz terhadap DR. Salman Al-Audah ini akan dikaburkan 
oleh sebuah dokumen rahasia yang diragukan keabsahannya?" 

Pada halaman 155-156, mengatakan: 

:: “Adapun DR. Safar bin Abdirrahman Al-Hawali, maka beliau juga 
:: mendapatkan tempat yang mulia dalam pandangan para ulama besar 
;ii di Saudi Arabia. Cukuplah perkataan Samahatusy 225) Syaikh Al- 
j Fagih Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin rahimahullah sebagai bukti 


225) Demikian, tertulis "Samahatusy", padahal pada tempat lain Abduh ZA 
menuliskan dengan "Samahatus" (misalnya di STSK hal. 146, 153). 




J Bahwa setelah diperiksa 
•y j f oleh Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz 
Ar-Rayyis, beliau (Asy-Syaikh 
'Abdul 'Aziz Ar-Rayyis) 

^ mengatakan bahwa ternyata 
Fatwa tersebut tidak ada 
arsipnya dalam catatan arsip 
fatwa-fatwa Asy-Syaikh 
'Abdul 'Aziz bin Baz 
dalam kantor Darul Ifta'. 
Sehingga, kata Asy-Syaikh 
'Ubaid, kesimpulannya hal itu 
i merupakan surat palsu yang 
/ diatasnamakan Asy-Syaikh 
bin Baz Namun siapa 
yang memalsukannya? 
Allah-lah yang 
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akan hal ini. Ketika beliau {Syaikh Al-Utsaimm) ditanya pendapatnya 
tentang buku DR. Safar Al-Hawali yang berjudul “ManhajAI-Asya’irah 
fi AI-’Aqidah" ( Manhaj Asy'ariyah dalam Aqidah), beliau berkata, "... 
karena Asy’ariyah itu mempunyai madzhab tersendiri. Mereka memiliki 
sikap yang berbeda dalam masalah nama-nama dan sifat-sifat Allah, 
keimanan, dan keadaan di akhirat. Apa yang telah ditulis oleh saudara 
kami Safar Al-Hawali tentang apa yang mereka (Asy'ariyah) katakan 
atau apa yang dia ketahui tentang madzhab mereka, adalah sesuatu 
yang sangat bagus.” 

Kemudian saudara Abduh ZA melanjutkan 
r "Dalam kesempatan lain, ketika Syaikh Al-Utsaimin ditanya oleh salah 
j; seorang hadirin dalam majlis beliau tentang DR. Safar Al-Hawali; 

apakah beliau (DR. Safar) termasuk khawarij atau bukan, Syaikh Al- 
i: Utsaimin berkata, “Mana Safar Al-Hawali?" Maka, DR. Safar yang 
: saat itu kebetulan hadir dalam majlis tersebut pun maju ke depan. 

; Lalu, Syaikh Al-Utsaimin berkata, “Ya, benar, Syaikh Safar adalah 
khawarij atas ahlul batil." Maksud beliau; Ya benar, Syaikh Safar 
| memang khawarij (orang yang menentang/memberontak) terhadap 
; ahlul batil. Dengan kata lain, DR. Safar bukanlah khawarij sebagaimana 
'i; yang dituduhkan.” 


Dalam penukilan komentar-komentar saudara Abduh Z A yang 
kami sebutkan di atas, ada sekian catatan yang harus mendapatkan 
penjelasan tentang hakikat sebenarnya, sebagai berikut: 


Ketahuilah, bahwa para 'ulama ahlus sunnah ketika 
membantah atau men tahdzir (memberi peringatan keras) umat dari 
para pengusung kebatilan dan penebar kesesatan, adalah murni 
dalam rangka membela dan menjaga agama Allah dari berbagai 
kesesatan dan penyimpangan yang disusupkan di dalamnya. Serta 
dalam rangka merealisasikan perintah mnar ma'rufnahi mutikar. Itu 
semua mereka lakukan murni karena mengharapkan ridha Allah 
ijg. Sama sekali tidak dilandasi oleh kepentingan-kepentingan atau 
perselisihan-perselisihan pribadi. 

Begitu pula, dalam hal ini, Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 
'Abdillah bin Baz dan seluruh 'ulama yang tergabung dalam 
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Hai'ah Kibaril 'Ulama', yang secara ijma ' (konsensus bersama) 
menetapkan adanya penyimpangan-penyimpangan DR. Safar AI- 
Hawali dan DR. Salman Al-'Audah. Serta merekomendasikan 
kepada Pemerintah untuk melakukan pencekalan terhadap kedua 
orang tersebut dan melarang keduanya untuk berceramah serta 
memberikan kajian-kajian umum atau khuthbah-khuthbah. Semua 
itu beliau lakukan karena mengharapkan ridha Allah, dan dalam 
rangka melindungi masyarakat dari penyimpangan-penyimpangan 
paham keduanya. 

Ya memang benar, Asy-Syaikh bin Baz tidak mempunyai 
masalah apapun terhadap DR. Safar dan DR. Salman, selain 
permasalahan penyimpangan aqidah dan manhaj yang muncul dari 
keduanya, sehingga menuntut beliau untuk segera menyelamatkan 
dan melindungi umat dari bahaya keduanya dengan mengeluarkan 
surat fatwa resmi yang berisi rekomendasi pencekalan terhadap 
keduanya. 

Penyataan saudara Abduh Z A di atas bahwa "... Syaikh Bin Baz 
sendiri tidak mempunyai masalah apa pun terhadap DR. Safar dan DR. 
Salman.” sekaligus berfungsi sebagai bukti yang menunjukkan bahwa 
sikap Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz dalam mentahdzir keduanya 
murni karena amanah agama dan aqidah serta dalam rangka 
melindungi umat dari bahaya penyimpangan keduanya, jauh dari 
unsur-unsur perselisihan pribadi. Sekaligus hal ini menunjukkan 
adanya sikap sportif dan adil Asy-Syaikh ' Abdul 'Aziz bin Baz dan 
para 'ulama yang bersamanya, yang sebelumnya mereka —sebagai 
layaknya seorang manusia— tidak mengetahui atau belum 
terungkap kepada mereka tentang adanya penyimpangan- 
penyimpangan aqidah dan manhaj pada kedua da'i tersebut. Ketika 
mereka mengetahui hakekat sebenarnya tentang kedua da'i 
tersebut, dan bahwa pada keduanya terdapat penyimpangan- 
penyimpangan aqidah dan manhaj yang dapat membahayakan 
kepada aqidah umat dan stabilitas keamanan bagi kaum muslimin, 
maka sebagai amanat agama yang berada di pundak mereka, para 
'ulama tersebut mengeluarkan surat fatwa resmi yang berisi 
rekomendasi pencekalan terhadap keduanya. 



KEDUSTAAN 


DUSTA 


307 


S KEDUA : 


Tidak cukup dengan syubhat di alas, saudara Abduh ZA 
berupaya berdalih dengan sebuah kata pengantar yang pernah 
diberikan oleh Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz untuk sebuah buku 
karya DR. Salman Al-'Audah, yang berjudul Al-'Uzlah wal Khulthnh; 
Ahkam wn Ahwal. 


Untuk menjawab syubhat ini, maka kami mengatakan: 
a. Sudah kami sebutkan di atas, bahwa Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz 
bin Baz adalah layaknya seorang manusia biasa, yang tidak 
mengetahui perkara yang ghaib, dan semua perkara yang 
terjadi. Jangankan setingkat Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz, 
Rasulullah sg pun sebagai seorang nabi yang menerima wahyu 
dari Allah M, pada suatu hari ketika terjadi sebuah perselisihan, 
beliau berkata: 


Jii j d) wwUSj' 0 

^ ^ ^ J* ^ °cs 

.jbJl aJ ^ qs \ Ltijli 
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Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang manusia (biasa), dan kalian 
mengadukan perselisihan (yang terjadi) di antara kalian kepadaku. 
Bisa saja sebahagian kalian lebih pandai (argumentatif) dalam 
menyampaikan hujjnh dibandingkan rivalnya. Maka barangsiapa 
yang aku putuskan (menangkan) perkaranya dari hak saudaranya, 
maka jatiganlalt dia mengambilnya. Karena aku (dengan keputusan 
itu) telah memberikan kepadanya potongan api neraka. 
[Muttafaqun 'alahi] 226) 


Perhatikan hadits Rasulullah di atas, bagaimana beliau 
menegaskan bahwa dirinya adalah seorang manusia biasa, 
yang tentunya tidak mengetahui perkara yang ghaib dan 
hakekat semua perkara yang terjadi. Padahal beliau adalah 


226) HR. Ai-Bukhari no. 6967; Muslim no.1712. 
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seorang nabi dan rasul yang menerima wahyu dari Allah M. 
Sehingga dengan itu beliau menegaskan bahwa bisa saja 
keputusan atau penilaian yang beliau berikan adalah suatu 
keputusan dan penilaian yang tidak sesuai dengan hakekat 
permasalahan yang sebenarnya. Karena beliau memutuskan 
dan menilai hanya berdasarkan atas apa yang beliau dengar 
dari hujjah-hujjah yang disampaikan oleh kedua belah pihak. 

Lebih-lebih lagi tentunya setingkat Asy-Syaikh 'Abdul 
'Aziz bin Baz, sebagai manusia biasa yang tidak menerima 
wahyu dari Allah -Sg, ketika beliau tite memberikan kata 
pengantarnya untuk buku Al-'Uzlah wal Khulthah; Ahkam wa 
Airnal karya DR. Salman Al-'Audah tersebut. Beliau 
memberikan penilaian sebatas apa yang ada pada buku 
tersebut, dan ketika itu belum terungkap kepada beliau aqidah 
dan manhaj DR. Salman Al-'Audah yang sebenarnya. Namun 
setelah diajukan kepada beliau dan Majelis Hai'ah Kibaril 
1 Ulama ' segala data dan bukti yang terkait dengan 
penyimpangan aqidah dan manhaj pada kedua da'i tersebut, 
baik berupa karya tulis maupun rekaman ceramah-ceramah 
mereka, maka beliau bersama para 'ulama besar yang 
tergabung dalam Majelis Hai'ah Kibnril 'Ulama' setelah melalui 
pengkajian, dan penelitian, serta diskusi, memutuskan secara 
ijmn' (konsensus bersama) untuk mengeluarkan surat fatwa 
resmi yang berisi rekomendasi pencekalan terhadap kedua da'i 
tersebut. 


b. Tak kalah pentingnya dari penjelasan pada point-a di atas, 
adalah pengetahuan tentang tanggal atau kapan dikeluar- 
kannya kata pengantar Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz untuk 
buku karya DR. Salman tersebut. Apakah kata pengantar beliau 
tersebut dikeluarkan sesudah adanya surat fatwa resmi dari 
Majelis Hai'ah Kibnril 'Ulama' yang bertanggal 3/4/1414 H 
ataukah justru sebelumnya? Sehingga dengan itu kita 
mengetahui mana yang lebih pantas untuk dijadikan sebagai 
sandaran penentuan sikap terakhir Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz 
bin Baz terhadap DR. Salman Al-'Audah. Apakah yang beliau 
katakan dalam Kata Pengantarnya terhadap buku tersebut, 
ataukah fatwa resmi Majelis Hai'ah Kibaril 1 Ulama'? 
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Perlu diketahui bahwa kitab karya DR. Salman Al-'Audah 
yang berjudul Al-'Uzlah wal Khulthah; Ahkam wa Ahwal 
telah diberi muqaddimah oleh DR. Salman sendiri sebagai 
penulis, dengan tertera tanggal pada muqaddimah tersebut 
7/4/1413 H (7 Rabi'ul Akhir 1413 I I), yaitu kurang lebih satu 
tahun sebelum terbitnya fatwa resmi Hai'ah Kibaril 'Ulama'. 
Tentunya muqaddimah ini ditulis oleh DR. Salman setelah 
adanya kata pengantar dari Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz. 
Sehingga sudah barang tentu kata pengantar beliau ditulis 
sebelum tanggal penulisan muqaddimah penulis (DR. Salman) 
tersebut sebagaimana tertera di atas. Apa yang kami katakan 
ini lebih diperkuat dengan pernyataan yang telah ditegaskan 
oleh DR. Salman sendiri dalam muqaddimahnya yang penuh 
pujian dan sanjungan terhadap Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 
Baz 

DR. Salman mengatakan: 
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227) 

... Tetapi aku hendak menampakkan kegembiraanku yang 
sangat besar ketika seorang imam yang mulia kedudukannya, 
besar keutamaannya, dan memiliki ilmu yang sangat banyak, 
serta diterima secara luas, yaitu Al-Imam 'Abdul 'Aziz bin 
'Abdillah bin Baz, untuk mau membaca kitab ini huruf demi 
huruf selama tiga bulan atau lebih. Kemudian beliau 
menghiasinya dengan sekumpulan catatan yang baik, berupa 
komentar-komentar yang bermanfaat, serta koreksi-koreksi 
yang ilmiah, lebih-lebih lagi tulisan beliau sebagai muqaddimah 
untuk kitab ini termaktub sebagai bagian dari cetakan ini. 
Walhamdulillahi Ta'ala. 

Sungguh aku bersyukur kepada beliau atas upayanya yang 
besar yang beliau tuangkan dalam membaca kitab ini, serta 
koreksi beliau dan rekomendasinya berikut komentar atasnya. 
Aku memohon kepada Allah agar memberi barakah kepada 
umur beliau dan melanggengkan jejaknya serta meninggikan 
derajatnya di dunia dan akhirat. 

Sungguh kami menampilkan Snmahntul Imam 'Abdul 'Aziz 
bin Baz di hadapan para pemuda kebangkitan sebagai figur 
seorang 'alim yang memiliki sifat wara’ yang penuh kesabaran 
dan keadilan, yang telah Allah limpahkan kepadanya sifat 
kebaikan yang aku tidak mengira sifat-sifat kebaikan tersebut 
ada pada selain beliau dari kalangan 'ulama umat di masa ini. 

Aku memandang bahwa diriku tidak perlu untuk 
mengulang kembali dalam kesempatan ini apa yang pernah 
aku sebutkan tentang Samahatul Walid dalam sebuah ceramah 
yang berjudul; "Nasimul Hijazfi Siratil Imam Ibni Baz" (artinya 


227) Sengaja bagian ini tidak kami nukil dan tidak kami terjemahkan, karena 
pembahasannya lebih banyak menjelaskan tentang karakter dan isi kitab/ 
karyanya. Tidak terlalu terkait dengan topik yang sedang kami paparkan. 
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= Angin Lembut di Negeri Hijaz tentang Biografi Al-Imam Ibnu 
Baz). Yang membuat aku gembira adalah ketika beliau 
mendapatkan waktu yang cukup luas untuk mendengarkan 
rekaman ceramah tersebut, dan beliau telah mendengarkan 
mayoritas isinya. Beliau K sangat menghindar dari pujian dan 
tidak menyukainya. Namun setelah beliau mendengarkan isi 
ceramah tersebut beliau mendapati bahwa pembahasannya 
berkisar seputar sisi lain, (yaitu) permasalahan upaya menyeru 
pemuda untuk belajar dan mengambil faidah dari para syaikh, 
dan bukan pujian semata. Tolong tunjukkan kepadaku 
(Salman) pada seluruh penjuru negeri-negeri Islam orang lain 
-selain Ibnu Baz — yang telah menghabiskan 83 tahuh dari 
umurnya secara keseluruhan untuk bimbingan, d a' wah, jihad, 
ilmu, pengajaran, dan fatwa... dan telah memberitakan 
kepadaku salah satu orang khusus Asy-Syaikh Al-Imam (Bin 
Baz) bahwa beliau sejak 30 tahun atau lebih tidak pernah 
makan siang atau pun makan malam kecuali bersama 
sekumpulan orang (tamu). 

Wahai Maha Suci Allah... Apa yang telah Allah limpah- 
kan untuk orang ini (Asy-Syaikh Bin Baz) dari berbagai bentuk 
akhlaq yang agung, kesabaran dalam menghadapi manusia, 
sikap lembut atas kesalahan-kesalahan mereka, ketenangan 
emosi, dan sikap tazvadhu’ (rendah hati), serta menahan diri 
(Demikianlah karunia Allah yang diberikan-nya kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha 
mempunyai karunia yang besar). 


Ditulis oleh: 

Salman bin Falul Al-'Audalt - Bnmidah 
Sabtu, 7/4/1413 H 


— Selesai penukilan dari muqaddimah DR. Salman terhadap 
kitab karyanya sendiri yang berjudul: Al-'Uzlah wnl Klmlthnh; 
Ahkam wa Ahwab ~ 8 > — - 


228) Kitab tersebut 
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Coba perhatikan pada bagian yang kami cetak tebal 
dari terjemah Muqaddimah Penulis di atas, tepatnya perkataan 
DR. Salman: "...untuk mau membaca kitab ini huruf demi 
huruf selama tiga bulan atau lebih ... " 

Perhatikan pula peletakan tanggal pada akhir tulisan 
muqaddimah tersebut, yaitu: Sabtu, 7/4/1413 H. 

Tentunya dengan ini kita dapat mengetahui bahwa kata 
pengantar Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz tersebut ditulis 
sebelum muqaddimah DR. Salman tersebut. Dengan demikian 
kita mengetahui pula, bahwa kata pengantar beliau tersebut 
ditulis minimalnya 1 (satu) tahun sebelum terbitnya surat 
fatwa resmi Hai'ah Kibaril 'Ulama' yang berisi rekomendasi 
pencekalan terhadap DR. Safar dan DR. Salman. Sehingga 
dengan itu kita dapat mengambil kesimpulan bahwa apa yang 
beliau (Asy-Syaikh Bin Baz) tetapkan bersama para 'ulama 
yang tergabung dalam Majelis Hai'ah Kibaril 1 Ulama' dalam sura t 
fatwa resmi mereka yang tertanggal 3/4/1414 H adalah sebagai 
sikap terakhir Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz sekaligus 
sebagai sandaran utama bagi umat ini dalam menyikapi 
penyimpangan-penyimpangan aqidah dan manliaj pada kedua 
da'i tersebut. Karena kata pengantar Asy-Syaikh Bin Baz untuk 
kitab karya DR. Salman tersebut ditulis lebih dari satu tahun 
sebelum fatwa resmi Hai'ah Kibaril 'Ulama'. 
c. Untuk lebih meyakinkan kita semua tentang sikap Asy-Syaikh 
'Abdul 'Aziz bin Baz yang sebenarnya terhadap DR. Safar 
Al-Hawali dan Salman Al-'Audah terkait dengan penyimpa- 
ngan-penyimpangan keduanya dalam perkara aqidah dan 
manhaj, maka berikut ini akan kami tampilkan salah satu fatwa 
dan jawaban beliau terhadap sebuah pertanyaan yang diajukan 
dalam sebuah majelis yang diadakan di kediaman beliau: 
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Artinya: 

Telah diadakan di kediaman Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 
Baz S&. di kota Makkah pada bulan Rajab tahun 1413 H (bulan 
7/1413 H) sebuah majelis yang dihadiri oleh sederetan para 
masyayikh (para 'ulama) dan para penuntut ilmu. 

Salah seorang qadhi (hakim) telah bertanya kepada beliau 
(Asy-Syaikh bin Baz), dia berkata: "(Wahai) Samahatasy Syaikh 
apakah ada di sana beberapa kritikan dan kesalahan terhadap 
Safar dan Salman?" 

Maka Fndhilatusy Syaikh (Bin Baz) menjawab: "Benar, 
benar pada mereka ada cara pandang dan tinjauan yang jelek 
terhadap pemerintah dan negara. Pada mereka ada sikap 
provokasi terhadap para generasi muda serta upaya 
membangkitkan emosi masyarakat, dan ini adalah manhaj 
(kelompok) Al-Khawarij dan kaset-kaset rekaman (ceramah) 
mereka menunjukkan adanya hal itu." 

Sang Qadhi (Hakim) tersebut bertanya: "Wahai Syaikh, 
apakah hal itu telah mengantarkan mereka sampai pada 
tingkatan bid'ah?" 

Asy-Syaikh (Bin Baz) menjawab: "Tidak diragukan lagi, 
bahwa hal itu adalah bid'ah yang merupakan ciri khas 
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(kelompok) Al-Khawarij dan Al-Mu’tazilah. 229 ' Semoga Allah 
memberi hidayah kepada mereka. Semoga Allah memberi 
hidayah kepada mereka." 23(1) 


Perhatikan jawaban Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz tte, 
dengan tegas beliau menyatakan bahwa kesalahan dan 
penyimpangan pada DR. Safar dan DR. Salman adalah 
kesalahan dan penyimpangan yang merupakan ciri khas 
(kelompok) Al-Khawarij dan Al-Mu'tazilah. Beliau pun 
menegaskan bahwa hal itu telah mengantarkan mereka sampai 
pada tingkatan bid'ah. 



KETIGA : 


Kembali lagi saudara Abduh ZA berupaya berdalih dengan 
ucapan 'ulama yang diperkirakannya dapat memperkuat atau 
menghiasi syubhat-syubhatnya. Kali ini dia berdalih dengan 
jawaban Asy-Syaikh Muhammad binShalih Al-'Utsaimin sfe dalam 
salah satu majelisnya, ketika beliau ditanya tentang DR. Safar Al- 
Hawali, sebagaimana telah kami nukilkan di atas. 


Untuk menjawab syubhat ini, kami menyarankan para 
pembaca untuk membaca ulang dan memahaminya dengan cermat 
apa yang telah kami paparkan dalam jawaban kedua di atas. Karena 


229) Perhatikan, dengan tegas Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz memvonis bahwa 
penyimpangan yang ada pada Salman dan Safar adalah sebagal ciri khas 
kelompok Al-Khaw^rij dan Al-Mu'tazilah, sehingga dengan inilah kami 
menegaskan bahwa mereka itu adalah neo -khawarij. Begitu pula kelompok 
IM, baik secara organisasi maupun tokoh-tokohnya merupakan kelompok 
yang berpaham khawarij. Pemaparan tentang hal ini beserta bukti-bukti 
yang menunjukkan bahwa kelompok sempalan ini berhaluan khawarij dan 
bukti bahwa IM telah terlibat langsung dalam beberapa tindakan teror 
Insyi Atiih akan kami tampilkan pada jilid kedua buku bantahan ini. 

230) Dinukil dari kitab Ittihaful Basyar bi Kalamil 'Ulama'i fi Salman wa Safar 
dikumpulkan oleh Asy-Syaikh Ahmad Al-Ahmadi t S&iiz. , hal. 6, Kemudian 
Asy-Syaikh Ahmad menyatakan: bahwa majelis tersebut sebenarnya telah 
diketahui oleh kalangan bawah orang-orang Quthbiyyin, lebih-lebih para 
tokohnya. 
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jawaban terhadap permasalahan ketiga ini tidak jauh berbeda 
dengannya. 

Untuk lebih meyakinkan para pembaca terhadap apa yang 
telah kami katakan, maka berikut ini kami tampilkan jawaban Asy- 
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin alK ketika menjawab 
pertanyaan yang diajukan para pemuda dari Aljazair, tentang sikap 
ekstrim beberapa kelompok sempalan yang mengkafirkan beberapa 
penguasa muslim. Di dalamnya terdapat jawaban beliau terkait 
dengan sikap terhadap Safar dan Salman serta penyimpangan- 
penyimpangan keduanya. 

Berikut teks transkrip tanya jawab tersebut dan terjemahnya. 


^ 

!? J Jajl yjs 

: ajjI il Jl 

?r (j — 

i 6 {j* * Jlla , - e ^ ^ 

aljl j <uJl>u J-&J J^-1 ^jjs> l)1j j\ laalj^ 

0' -ta-t — Lj j! : Ji* — j j*Jj 

« J jS* Jaxl» j -iS ^ -vltaJJ a 

V 1*5" ^ f- j " j N J JpjjJi <J lJLa> ^ ^ 'I 

. 'a* j 'a* : diJy J jy*i 


yu* j sa^ij! -L^a OU-L^ ila «-j Ldidj 

? di-Sa f- JJs> 


KEDUSTAAN DUSTA 


317 


. : 

La^-p . -» ^gi j — iil — jJ <0)1 jb 

jjS\ 'V j Lflls" ^ iCAi^t t* lg — 1 _-Ip j*-s^ 

Ij-ij ).XA \jl yl 


^l!l 

W 


? I » jilg £ J -11- j*-Uj lL>waiJ Oil : ^ 

. V 

i\j jU ,yc-., a 1? ^*ii ^ «j Ob ^lJL?waj' 

Sj^di jioivb f ulin %L jd^i 


^_^jl *!>bL« A.. ,Jg aJl «Jjs j( jJ j ' m " i .> ! 

J _/'3^' <y ^ 4j '-! ^'>'_^ i J f’ ^ L ' & iJ^—l 

<— ■^bbi bii ti^* 4 <_s^ j obJ — _~a o^*-» — —j 

V Ij J_4~3'V' ^Jt ■wj'Vbp ^>1 ? i _gp j3 

Jl 4 pLlJrlj si— )( ^jjil J yfi>\ /y> j'V c <_£Jbii- LJ'iU- IJlJ-A S/ 

■. , . i -i; IJl>-I yi^j 'V 

V^ b 'V J o w *>-Cis> jjyiisj 'V ?c^>b : o - * 

^ £»*i Ojj^-^^ <%-* ^1 [Jji > I 1_1_j Jj q-»j ^ 

? Jaii flSCi-l 0 jyi 5 o 
S' i^ill :*\'JL\ of ^l!p Ji ji. y( r £ ° > Ll/V\ *Jla 
* 4-?>— j ‘-r , '-~-')- J j — —'J 1 Jy <_s* ^ ^ Aiil /y ^ y*-> 


231) Dinukil dari kitab Ittihaful Basyar bi Kalamil 'Ulama'i f i Salman wa Safar 
dikumpulkan oleh Asy-Syaikh Ahmad Al-Ahmadi K, hal. 9-10. 



TERORIS 

K ha wai i j 



Artinya: 

Sebagian ikhwah dari kalangan penuntut ilmu di negeri 
Aljazair bertanya kepada Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
Al-'Utsaimin tentang sebagian kelompok dari manusia 
(kaum muslimin) yang cenderung mengkafirkan pemerintah 
tanpa memperhatikan ketentuan-ketentuan dan syarat- 
syarat?! 

Beliau menjawab: 

"Mereka yang mengkafirkan penguasa-penguasa 
muslimin adalah pewaris-pewaris Kliawarij yang 
memberontak terhadap (Pemerintahan) 'Ali bin Abi 
Thalib 

Orang kafir adalah orang yang telah divonis kafir oleh 
Allah dan Rasul-Nya, sementara pengkafiran itu sendiri 
memiliki syarat-syarat. Di antaranya adalah adanya kemauan 
(dari si pelaku), yakni anda mengetahui bahwa penguasa 
tersebut lelah menyelisihi Al-Haq dalam keadaan dia (penguasa 
tersebut) mengetahuinya serta sengaja menginginkan adanya 
penyelisihan (terhadap Al-Haq), dan dia bukan dalam keadaan 
mcnffl'uu/ (mengira bahwa dirinya sedang di atas kebenaran). 
Misalnya, seseorang yang bersujud kepada berhala dalam 
keadaan dia mengetahui bahwa hukum bersujud kepada 
berhala itu adalah suatu kesyirikan, namun dia tetap 
melakukan sujud tersebut dalam keadaan dia tidak 
menfri'a'j/nya. 

Yang penting bahwa, hal ini memiliki syarat-syarat dan 
tidak boleh bersikap terburu-buru dalam pengkafiran sebagai- 
mana tidak boleh bersikap terburu-buru dalam perkataan anda 
bahwa ini hukumnya halal dan ini hukumnya haram. 

Pertanyaan: 

"Namun mereka juga mendengarkan kaset-kaset 
rekaman (ceramah) Salman bin Fahd Al-'Audah dan Safar 
Al-Hawali. Apakah anda (Asy-Syaikh Al-'Utsaimin) 
menasehati mereka untuk tidak mendengarkannya?" 



KEDUSTAAN • 


DUSTA 


\ 319 \ 

'S' ’ e^s e<<^3 ' tv'S • 'si^s ' «i^-s • e^"« • 1 r**"» • ' e^<5> -' jV'SMV'S' 'fi^s ■• ; ft^-a : 'fi^S' ' a^a 

Beliau menjawab: 

"Semoga Allah memberkahi anda, sesungguhnya nilai 
kebaikan yang ada pada kaset-kaset rekaman ceramah mereka 
(Safar dan Salman) itu, sebenarnya juga didapati pada kaset- 
kaset ceramah ('ulama) yang lainnya. Sementara kaset-kaset 
rekaman mereka (Safar dan Salman) itu sendiri terdapat 
padanya perkara-perkara yang telah dikritik, pada sebagiannya 
bukan semuanya. Saya sekarang tidak bisa memilah-milah 
untuk anda antara yang ini dan yang itu. 

Pertanyaan: 

"Kalau begitu anda menasehali kami untuk tidak 
mendengarkan kaset rekaman mereka (Safar dan Salman)?" 

Beliau menjawab: 

"Tidak. Justru aku (Asy-Syaikh Al-'Utsaimin) 
menasehati anda untuk mendengarkan kaset-kaset rekaman 
ceramah Asy-Syaikh Ibnu Baz dan Asy-Syaikh Al-AIbani 
serta kaset-kaset rekaman ceramah para 'ulama yang telah 
dikenal dengan sifat adil dan tidak memiliki paham 
(ideologi) pemberontakan." 

Pertanyaan: 

"Wahai Syaikh, seandainya perselisihan dalam 
permasalahan ini, misalnya mereka mengkafirkan pemerintah 
dan mengklaim bahwa itu adalah jihad, seperti yang terjadi di 
Aljazair, sementara mereka mendengarkan kaset-kaset 
rekaman ceramah Salman dan Safar Al-Hawali, apakah 
perbedaan ini adalah jenis perbedaan yang tidak prinsipil? Atau 
perbedaan ini tergolong jenis perbedaan dalam perkara yang 
prinsip. Wahai Syaikh?" 

Beliau menjawab: 

‘ Tidak, justru ini adalah khilaf dalam perkara aqidah. 
Karena di antara pokok dasar aqidah ahlus sunnah wal 
jama'ah bahwa kita tidak boleh mengkafirkan seorang pun 
dengan sebab suatu dosa tertentu." 


TERORIS 

K ha wai i i 

Pertanyaan: 

"Tetapi mereka, Wahai Syaikh, tidaklah mengkafirkan 
pelaku dosa besar kecuali pemerintah. Kemudian mereka 
berdalil dengan ayat: 

^ 'C ^ 1 p'* ^ J)*! Cr 4 J ^ 

i i 

"Barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa yang telah Allah 
turunkan, maka mereka adalah orang-orang kafir." 

Jadi mereka hanya mengkafirkan pemerintah saja?" 

Beliau menjawab: 

"dalam penafsiran ayat ini terdapat sebuah atsar yang 
diriwayatkan dari Ibnu ' Abbas, bahwa maksudnya adalah jenis 
kekufuran yang tidak mengeluarkan (pelakunya) dari agama 
(Islam), sebagaimana sabda Rasulullah 

(yilf j ) 

"Mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan membunuhnya 
adalah (tergolong) kekufuran.'’ 

— selesai penukilan jawaban Asy-Syaikh Al-'Utsaimin 

Perhatikan jawaban-jawaban Asy-Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-'Utsaimi.n di atas. Dengan tegas beliau mengatakan 
tentang kelompok-kelompok yang cenderung mengkafirkan 
pemerintah-pemerintah muslim adalah sebagai pewaris-pewaris 
Khaivarij. 

Kemudian dengan tegas pula beliau melarang untuk 
mendengarkan kaset-kaset rekaman ceramah Salman dan Safar Al- 
Hawali. Bahkan beliau menasehati untuk mendengarkan kaset-kaset 
rekaman ceramah Asy-Syaikh 'Abdul' Aziz bin Baz dan Asy-Syaikh 
AI-Albani serta para 'ulama yang lain yang telah dikenal sikap adil 
dan terlepas dari paham-paham pemberontakan. 
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Dari beberapa jawaban beliau di atas, setidaknya ada beberapa 

kesimpulan yang bisa diambil: 

1. Bahwa sikap Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin 
terhadap kedua da'i tersebut (baik Salman maupun Safar) 
tidaklah seperti yang dikesankan oleh saudara Abduh ZA. 
Kalau seandainya di suatu hari beliau pernah memuji Safar 
Al-Hawali, sebagaimana kami nukilkan dari saudara Abduh 
Z A di atas, maka dapat dipastikan -Insya Allah— bahwa itu 
terjadi sebelum beliau mengetahui adanya penyimpangan- 
penyimpangan aqidah dan manhaj pada kedua da'i tersebut 
kala itu. Dengan berjalannya waktu beliau melihat penyim- 
pangan-penyimpangan tersebut. Terkhusus setelah Majelis 
Hai'ah Kibaril 'Ulama' secara resmi mengeluarkan surat fatwa 
yang berisi rekomendasi pencekalan terhadap keduanya. 

2. Bahwa Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz dan Asy-Syaikh 
Muhammad Nashiruddin Al-Albani adalah dua 'ulama yang 
memiliki sifat adil dan jauh dari paham-paham (ideologi) 
pemberontakan, yang merupakan ciri khas kaum Khawarij. 
Tentu hal ini sekaligus menunjukkan bahwa Asy-Syaikh Al- 
'Utsaimin mendapati ciri-ciri kelompok Khawarij pada kedua 
da'i tersebut (Safar dan Salman), dan keduanya bukan 
tergolong 'ulama yang terkenal dengan sikap adil, sehingga 
beliau melarang untuk mendengarkan kaset-kaset rekaman 
ceramah keduanya. Sebagaimana hal ini ditegaskan pula oleh 
Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 'Abdilllah bin Baz (lihat halaman 

' 314). 

3 . Asy-Syaikh Al-'Utsaimin dengan tegas mengatakan tentang 
kelompok-kelompok yang cenderung mengkafirkan 
pemerintah muslim sebagai pewaris-pewaris Khazvarij. 
Sebelumnya As-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz juga 
mengatakan tentang penyimpangan-penyimpangan yang ada 
pada Safar dan Salman, bahwa: "Tidak diragukan lagi, bahwa 
hal itu adalah bid'ah yang merupakan ciri khas (kelompok) 
Al-Khaivarij dan Al-Mu'tazilah..." Sehingga pernyataan- 
pernyataan yang kami sebutkan dalam buku MAT ( Mereka 
Adalah Teroris !) bahwa Safar, Salman, dll itu sebagai Neo- 
Khawarij adalah pernyataan yang merujuk dan berdasarkan 
pada perkataan para 'ulama tersebut, bukan semata-mata dari 






Asy-Syaikh Al-'Utsaimin -&M 

berkata: "Mereka yang mengkafirkan 
penguasa-penguasa muslimin adalah 
pewaris-pewaris Khawarij...." 


As-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz «tfc 
berkata : "Tidak diragukan lagi, bahwa 
hal itu adalah bid'ah yang merupakan 
ciri khas (kelompok) Al-Khawarij dan 
Al-Mu'tazilah ..." 


Jadi pernyataan-pernyataan yang 
kami sebutkan dalam buku MAT 
(Mereka Adalah Teroris!) bahwa 
Safar, Salman, dll itu sebagai Neo- 
Khawarij adalah pernyataan yang 
merujuk dan berdasarkan pada 
perkataan para 'ulama tersebut, 
bukan semata-mata dari kami atau 
da'i-da'i salafi seperti yang 
feAite.rr; . . ..dituduhkan oleh i 
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kami atau da'i-da'i salafi seperti yang dituduhkan oleh saudara 
AbduhZA. 

Perhatikan perkataan tegas Asy-Syaikh Al-'Utsaimin 
tersebut. Beliau tidak menganggap sikap mengkritik dan 
. menyebut kesesatan kelompok tertentu dan para tokohnya 
sebagai perbuatan ghibah atau "mencari-cari dan mengoleksi 
kesalahan orang atau ‘ulama yang tidak disukai”. Tidak seperti yang 
dikesankan oleh saudara Abduh ZA ketika dia menukil 
nasehat-nasehat beliau s3s, sebagaimana telah kami jelaskan 
pada Bagian Pertama Bab II buku ini. 

Begitu pula pernyataan tegas Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 
Baz «ss, ketika ditanya tentang Safar dan Salman serta 
penyimpangan-penyimpangan keduanya, beliau mengatakan 
bahwa itu merupakan bagian dari bid'ah dan merupakan ciri 
khas kaum Khawarij. Tidaklah Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz 
menilai pertanyaan si penanya tentang kedua da'i tersebut 
sebagai perbuatan ghibah yang tercela, atau sebagai sikap 
“senang sekali menyalah-nyalahkan dan dengan mudahnya membid’ah- 
bid’ahkan sesama kaum muslimin yang berbeda pendapat". ^ 

Sehingga sekali lagi, apa yang telah kami katakan dalam 
buku kami MAT tentang kelompok-kelompok sempalan yang 
cenderung mengkafirkan pemerintah-pemerintah muslimin 
beserta sikap para tokohnya sebagai Neo-Khazvarij bukanlah 
pernyataan kami semata. 

Semoga saudara Abduh ZA mau bersikap jujur dan 
sportif, dan semoga para pembaca sekalian bisa mengambil 
pelajaran baik dari semua ini. Amin Ya liabbal 'Alamin... 


232) Pembahasan selengkapnya tentang penyimpangan-penyimpangan aqidah 
dan manhaj pada kedua da'i ini beserta sikap dan pernyataan para 'ulama 
Ahlus Sunnah tentang keduanya Insya Allah akan kami tuliskan pada jilid 
kedua buku bantahan ini. Insya Allah akan terbit dalam waktu yang tidak 
lama lagi. Silakan nantikan. 

233) Kalimat yang berada di antara dua tanda petik, merupakan istilah yang 
kami pinjam dari istilah-istilah saudara Abduh ZA dalam beberapa tempat 
di bukunya. 
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Akurasi Rujukan saudara Abduh ZA? 


o£ Pertama 

Untuk sumber rujukan "Fatwa Tandingan", saudara Abduh 
ZA menyebutkan tiga situs rujukan. Salah satunya adalah http:// 
asl-marine.com/hel / ?cat=7 . Ternyata setelah kami telusuri, situs 
tersebut tidak dapat dibuka. Kemudian pada STSK cetakan ke-3 
September 2006, saudara Abduh ZA menginformasikan bahwa situs 
tersebut sekarang telah berubah menjadi http:/ /smd.antibidah/ 
£99 . Namun rupanya saudara Abduh ZA salah menuliskan alamat 
U RL, karena ternyata alamat U RL yang ditunjukkan tersebut tidak dapat 
dibuka. Kami cek di "Sumber Rujukan" (Daftar Pustaka) buku STSK, 
ternyata saudara Abduh ZA pun tidak menyebutkan alamat URL ini, 

Alamat sebenarnya situs tersebut adalah: http: / / 
smd.antibidah.net/ ?p=99 , yaitu terdapat kekurangan [ .net ] dan 
[ p= ]. Sehingga dengan kekurangan ini, kami tidak mampu 
membuka situs tersebut dengan alamat yang dituliskan oleh 
saudara Abduh ZA. Sungguh ini suatu kecerobohan. 

Setelah kami membuka situs tersebut, ternyata memang 
disebutkan terjemah "Fatwa Tandingan". Namun pada tanggal 25 
November 2006, pada bagian komentar, seorang yang menamakan 
dirinya Abu Yahya dan menyatakan bahwa dirinya adalah 
pengelola situs tersebut, menyatakan berlepas diri dari "Fatwa 
Tandingan" yang telah dia tampilkan dalam situsnya itu. Dia 
menyatakan bahwa "Fatwa Tandingan" itu didapatkannya dari 
seorang Klmumrij. Berikut teks selengkapnya: 

Abu Yahya Says: 

November 25th, 2006 at 11:24 am 
Assalamu'alaykum warohmatullohi wa barokaatuh 

Saya pemilik dan satu-satunya pengelola blog ANTIBiDAH (Abu 
Yahya adz-Dzahabi) telah ruju' dari kekeliruan yang selama ini 
saya fahami dan perbuat dan juga beberapa bukti kekeliruan saya 
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ada didalam blog ini sengaja tidak saya hapus, dan ruju' pada 
kebenaran sebagaimana para pendahulu saya berlepas diri atas 
kesalahan mereka dan mau kembali pada kebenaran. 

Fatwa Syaikh bin Baaz -rahimahulloh tentang " Membantah 
fitnah keii terhadap svaikh Salman Audah dan Svaikh Safar 
Al-Hawali " diatas saya dapat dari seorang Khawarij -semoga 
Allah mengampuninya yang gemar menumpahkan darah saudaranya 
se-muslim untuk mencapai tujuan dan cita-citanya yang sangat 
berambisi berjihad namun tanpa 'ILMU, dan niat pertama memposting 
fatwa diatas tidak lain hanya untuk menunjukkan kepada siapa saja 
yang gemar mencela 'Ulama agar mau menggunakan faham 
MUWAZANAH dan saya juga tidak meneliti terlebih dahulu sumber 
pengambilan fatwa tersebut. 

( walhamdulillah saya telah ruju' mengenai faham MUWAZANAH 
tersebut sebagaimana saya telah mendapatkan penjelasan dari 
buku, artikel, rekaman audio yang semua sumbernya diambil dari 
al-Qur'an dan as-Sunah dan pemahaman para shahabat dan Imam- 
imam ahlussunnah). 

Hanya saja kini fatwa diatas telah dimanfaatkan oleh kelompok/ 
orang yang berada di barisan hizbiyyun dan sururiyyun untuk 
membela tokoh-tokoh mereka dan membenarkan sepak terjang tokoh 
tersebut yang mana para 'Ulama ahlussunnah banyak menjelaskan 
kekeliruan tentang kelompok mereka. 

MAKA, SAYA BERLEPAS DIRI ATAS KEKHILAFAN INI 

yang faqir dihadap Rabbnya 
Abu Yahya adz-Dzahabi 
Samarinda, 25 Nopember 2006 
Pukul: 11:24 WITA 

— sekian Abu Yahya adz-Dzahabi — - 

Semoga saudara Abduh ZA bisa bersikap jujur dan sportif, 
yang dilandasi dengan mengharap keridhaan dan bimbingan Allah 
Ta'flln semata. 

Kedua Jo 

Kami berkali-kali berusaha untuk masuk ke alamat Http:/ / 
Www.Alsaha.com/Sahat/Foruml/Html/004383.Html 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh saudara Abduh ZA pada 




halaman 156. Namun selalu tidak menunjukkan apa-apa (tidak 
dapat dibuka). Kami mencoba memeriksa kembali alamat tersebut, 
barangkali kami salah mengetik alamat, ternyata —-alhamdulillah- 
sudah benar. Kemudian kami lihat yang ada di "Sumber Rujukan" 
(Daftar Pustaka) saudara Abduh ZA di halaman 363, ternyata 
tertulis agak beda, yaitu: http://www.alsaha.com/Sahat/foruml/ 
html/ 004383.html maka kami pun mencobanya, ternyata hasilnya 
pun sama saja, alias tidak menunjukkan apa-apa (tidak dapat dibuka). 

Hingga suatu ketika, tanpa disengaja, ketika kami melakukan 
s earching di internet, kami mendapatkan alamat URL yang 
susunannya mengingatkan kami pada alamat yang ditunjukkan 
oleh saudara Abduh ZA di atas, karena ada kemiripan pola. Maka 
kami pun mencoba mengganti dan menyesuaikannya menjadi 
http://www2.alsaha.com/ sahat/Foruml/ HTML/ 004383. html 
Ternyata Alhamdulillah, kami mendapatkan apa yang dimaukan 
oleh saudara Abduh ZA. Yaitu sumber rujukan dia ketika 
menukilkan perkataan Asy-Syaikh Al-'Utsaimin, bahwa beliau 
berkata: "Ya, benar, Syaikh Safar adalah khawarij atas ahlul batil." 

Yang sangat kami herankan, kenapa sampai terjadi kesalahan 
seperti ini dari saudara Abduh ZA. Sehingga sempat menyulitkan 
kami -dan mungkiri juga pihak lain — untuk melacak sumber- 
sumber rujukan yang ditunjukkannya. Padahal untuk 
menghindarkan dari kesalahan ketik, sangat memungkinkan bagi 
saudara Abduh ZA untuk meng-copi/pisfe-kan alamat tersebut. 

Alhamdulillah dengan berhasilnya kami menemukan alamat di 
atas dan membaca isinya, ternyata kami mendapati adanya 
penyebutan tanggal Kata Pengantar Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 
Baz tm terhadap buku Al-’Uzlah wal Khulthah; Ahkam wn Ahwal 
karya DR. Salman Al-'Audah. Tersebut di situ, bahwa Kata 
Pengantar tersebut bernomor dan bertanggal: 

. i £ ir/i/r £jj\j £/vnv ^ j 


Nomor 767/ £ Tanggal 3/4/1413 


Maka dengan itu kita semua mengetahui dan dapat lebih 
memastikan, bahwa kata pengantar Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 
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Baz terhadap kitab Al-'Uzlah wnl Khulthah; Ahkain wn Ahwal karya 
DR. Salman Al-'Audah, ditulis tepat satu tahun sebelum beliau 
(Asy-Syaikh bin Baz) bersama para 'ulama lainnya yang tergabung 
dalam Majelis Hai'ah Kibaril 1 Ulama' mengeluarkan fatwa resmi yang 
berisi tentang pencekalan terhadap kedua da'i tersebut, disebabkan 
penyimpangan-penyimpangan keduanya. 

Herannya kenapa saudara Abduh ZA tidak menampilkan 
alamat situs ini yang di dalamnya memuat salah satu data penting 
ini. Ada dua kemungkinan yang menyebabkan hal ini terjadi wallahu 
a’lam, yaitu: 

♦ Bahwa saudara Abduh ZA belum atau tidak mengetahui 
adanya alamat yang kami temukan tanpa disengaja itu. Jika 
kemungkinan ini yang terjadi, maka tentunya kami sangat 
menyayangkan sikap terburu-buru saudara Abduh ZA dan 
tidak mau bersabar untuk terus mencari alamat-alamat di 
internet. Padahal dia banyak berkecimpung dan menyandar- 
kan data-datanya kepada sumber-sumber dari internet. 
Tentunya hal ini sangat mengurangi bobot keilmiahan buku 
STSK yang ditulisnya. 

♦ (Kemungkinan kedua adalah:) Dia sesungguhnya telah tahu 
adanya alamat tersebut, dan bahwa di dalamnya terdapat 
sebuah data penting. Namun dengan sengaja dia tidak 
menampilkannya. Tentunya jika kemungkinan ini yang terjadi 
maka hal ini menunjukkan tidak adanya sikap amanah pada 
saudara Abduh ZA, dan sekaligus sebagai bentuk pembodohan 
terhadap umat. Allah saja lah yang lebih tahu apa sebenarnya 
yang terjadi. J, a Haula wala Quwwata illa billah. 


<>C Ketiga > 

Untuk pujian Asy-Syaikh Al-'Utsaimin terhadap Safar Al- 
Hawali bahwa beliau mengatakan: "Apa yang telah ditulis oleh saudara 
kami Safar Al-Hawali tentang apa yang mereka (Asy’ariyah) katakan atau apa 
yang dia ketahui tentang madzhab mereka, adalah sesuatu yang sangat 
bagus.”, saudara Abduh ZA menyebutkan bahwa perkataan Asy- 
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Syaikh Al-'Utsaimin tersebut sebagai jawaban atas sebuah 
pertanyaan. Perhatikan ucapan saudara Abduh ZA: “...Ketika beliau 
(Syaikh Al-Utsaimin) ditanya pendapatnya tentang buku DR. Safar Al-Hawali 
yang berjudul “Manhaj Al-Asya’irah fi AI-’Aqidah” (Manhaj Asy’ariyah dalam 
Aqidah), beliau berkata, ...” 


Jelas ini suatu kesalahan. Karena pada dua alamat di 
internet yang ditunjukkan oleh saudara Abduh ZA sebagai 
rujukan, baik pada http:/ / www.ibnothaimeen.com/ all/books/ 
artiele 17788.shtml maupun pada www.islamgold.com/ 
view.php?gid=2&rid=ll sama sekali tidak ada pertanyaan apa pun 
yang diajukan kepada Asy-Syaikh Al-'Utsaimin terkait dengan 
pendapat beliau tentang kitab Safar Al-Hawali tersebut, yang 
kemudian beliau menjawabnya dengan jawaban seperti yang 
dinukil oleh saudara Abduh ZA. Yang ada adalah penjelasan dan 
uraian Asy-Syaikh Al-’Utsaimin tentang sikap semestinya terhadap 
kedua imam besar, yaitu Al-Hafizh Ibnu Hajar AI-'Asqalani (penulis 
kitab Fathul Bari) dan Al-Tmam An-Nawawi (penulis kitab 
Riyadhush Shalihin dan Syarh Shahih Muslim), apakah keduanya 
telah bisa dikatakan sebagai golongan madzhab Asy'ariyyah ataukah 
tidak. Ungkapan dalam bentuk pertanyaan ini beliau lontarkan 
sendiri di tengah-tengah penjelasan beliau tentang permasalahan 
kedua imam tersebut, bukan dari orang lain. Apa lagi sampai 
dikatakan bahwa jawaban tersebut sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang menanyakan tentang pendapat beliau terkait 
dengan buku karya Safar Al-Hawali. 

Perhatikan cuplikkan sebagian teks aslinya berikut, sebagai- 
mana yang ditunjukkan oleh http: / / www.ibnothaimeen.com/ all/ 
books/artiele 17788.shtml : 


234) Adapun www.islamao l d.com/vtew . php? q id = 2&rid = ll isinya merupakan 
cuplikan dari sebagian yang terdapat pada http://www.ibnothaimeen.com/ 
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Artinya: 

Apakah dibenarkan untuk kita menisbahkan kedua tokoh 
ini (yaitu Al-Imam Ibnu Hajar dan Al-Imam An-Nawawi) dan 
yang semisal keduanya kepada (kelompok) Al-Asya'irah, 
sehingga kita mengatakan bahwa keduanya merupakan bagian 
dari Al-Asya'irah ? 

Jawabannya: Tidak, karena Al-Asya'irah memiliki madzhab 
dan sikap tersendiri dalam masalah Al-Asma ‘ wash Shifat, Iman, 
dan keadaan di Akhirat. 

Betapa bagusnya apa yang telah ditulis oleh saudara kami 
Safar Al-Hawali tentang apa yang dia ketahui tentang 
madzhab mereka ( Al-Asya’irah ), karena kebanyakan manusia 
(muslimin) tidak memahami tentang mereka kecuali bahw r a 
mereka (Al-Asya'irah) telah menyelisihi As-Salaf dalam 
permasalahan Al-Aswa' ivash Shifat , namun mereka memiliki 
penyelisihan-penyelisihan yang banyak. 

— sekian Asy-Syaikh Al-'Utsaimin — 
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Setelah kita ikuti bersama nukilan pernyataan Asy-Syaikh Al- 
'Utsaimin beserta terjemahnya di atas, sungguh sangat aneh 
pernyataan saudara Abduh ZA yang mengatakan: “...Ketika beliau 
(Syaikh Al-Utsaimin) ditanya pendapatnya tentang buku DR. Safar Al-Hawali 
yang berjudul “Manhaj Al-Asya’irah fi Al- Ag/cfa/?" (Man haj Asy’ariyah dalam 
Aqidah), beliau berkata, padahal tidak ada satu pertanyaan pun 
yang diajukan terkait dengan buku karya DR. Safar Al-Hawali 
tersebut. Kalau tidak mau dikatakan ini sebagai kedustaan atas 
nama Asy-Syaikh Al-'Utsaimin dan sekaligus sebagai bentuk 
pembodohan terhadap umat, maka minimalnya ini adalah suatu 
kecerobohan yang sangat fatal. Tentunya hal ini merupakan salah 
satu bukti yang menunjukkan ketidakilmiaham buku STSK, 
sekaligus sangat bertentangan dengan promosi Pustaka Al-Kautsar 
dan janji saudara Abduh ZA sendiri bahwa buku STSK ini adalah 
buku yang "ilmiah", "objektif", dan "proporsional", sebagaimana 
pada halaman 28, tepatnya pada point ke-7 tentang Manhaj 
Penulisan buku STSK, dia berkata: 


"Berusaha obyektif dan proporsional dalam membahas suatu 
permasalahan tanpa melebihkan ataupun mengurangi.” 


Demikian juga promosi Pustaka Al-Kautsar pada halaman xiv: 

"... penulis juga sangat memperhatikan metode ilmiah dalam penulisan 
sebuah buku " 


Ternyata jauh panggang dari api! 



Kedustaan Tuduhan Dusta Atas 
Nama Kesepakatan Umat Islam 
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berbagai serangannya yang 

membabi buta kepada kami, saudara Abduh ZA meletakkan 
tuduhan kelima terkait dengan tuduhan-tuduhan dusta kepada 
kami, dengan judul "Kedustaan Kelima; Kedustaan Atas Nama 
Kesepakatan Umat Islam". 

Masih belum cukup dengan kedustaan-kedustaannya serta 
permainan kata-katanya, kali ini saudara Abduh ZA mencoba 
kembali mengelabui dan membodohi pembaca yang mayoritas 
awam dengan menampilkan logika-logika murahan yang 
konsekuensinya para "ulama besar pun bisa menjadi tertuduh 
sebagai "ulama pendusta yang berdusta atas nama kesepakatan 
Umat Islam. 

Pada halaman 159, ketika mengomentari pernyataan kami: 
"Sudah menjadi kesepakatan umat Islam bahwa berita dari orang 
kafir itu tertolak." saudara Abduh ZA berkata: 

| "Masih beium cukup berdusta dengan mengatasnamakan para ulama 
u besar Ahlu Sunnah wal Jama'ah, kali ini Al Ustadz Luqman mencoba 
: :j mengelabuhi pembaca dengan mengatasnamakan kesepakatan umat 
;i Islam. Padahal, yang namanya umat Islam adalah semua orang Islam 
j dari sejak masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saltam hingga 
j sekarang, baik umatnya yang awam maupun para ulamanya, 
N termasuk Nabi sendiri dan para sahabat Radhiyallahu Anhum. 

■ij Sungguh, ini merupakan kedustaan yang sangat lancang,” 
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Selanjutnya dia menegaskan dalam catatan kaki no. 280: 

“Bahkan, semua nabi dan rasul pun berikut para pengikutnya adalah 
muslim." 


Untuk menjawab logika-logika murahan di atas, perlu 
diketahui bahwa dengan logika seperti itu pula banyak 'ulama besar 
yang akan tertuduh telah berdusta atas nama kesepakatan umat 
Islam. Karena tidak jarang dalam kitab-kitab karya mereka disebut- 
kan: " Umat telah sepakat " atau "Kaum Muslimin telah ber ijtrn' " 
dan beberapa bentuk ungkapan lainnya. Berikut beberapa contoh: 

1. Al-Lajnah Ad-Da'imah Kerajaan Saudi 'Arabia 

Dalam fatwanya no. 2805 yang ditandatangani oleh Asy- 
Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz «3? dan para 'ulama yang 
bersamanya, ketika membahas tentang jual beli kredit yang 
terdapat padanya kenaikan harga jika terjadi keterlambatan 
pembayaran, berkata: 

"tlal itu tidak boleh , atas dasar kesepakatan kaum muslimin." 

Kemudian dalam fatwa lainnya no. 327, tentang hukum 
memotong jenggot, yang ditandatangani oleh Asy-Syaikh 
'Abdurrazzaq 'Afifi i -M (selaku wakil ketua) dan 'ulama yang 
bersamanya, berkata: 

(_JLajLj A {. 1 -dii Al X- ,J— \j>- 

"Barangsiapa yang mencukur jenggotnya sungguh dia telah berbuat 
kejelekan dan telah menyelisihi konsekuensi fitrah atas dasar 
kesepakatan kaum muslimin dan dia telah berdosa dengan sebab 
mencukur jenggotnya . " 

2. Al-Imam Ibnush Shabbagh dan Ibnul Mundzir 

Ketika berbicara tentang hukum hisab dalam menentukan 
masuknya bulan Ramadhan, sebagaimana disebutkan oleh Al- 
Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari juz IV/154, bahwa 
Ibnush Shabbagh berkata: "Sementara (penentuan bulan 
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Ramadhan) atas dasar (ilmu) hisab, maka tidak mengharuskan 
dia (untuk bershaum) tanpa ada perbedaan di antara pengikut 
madzhab kami." Aku (Al-Hafizh) berkata: "Tbnul Mundzir 
telah menukil sebelum dia (Ibnush Shabbagh) adanya ijma' 
(kesepatakan) tentang hal itu (bahwa hisab tidak mengharus- 
kan shaum). Dia (Ibnul Mundzir) dalam (karyanya) Al-Asyraf 
berkata: "Shaum pada hari ketiga puluh Sya'ban jika tidak 
terlihat Al-Hilal dalam kondisi cuaca cerah adalah tidak wajib 
berdasarkan kesepakatan umat." 


3. Al-Imam An-Nawawi 

Contoh perkataan Al-Imam An-Nawawi dapat dilihat 
pada halaman 80. 

Contoh lain, perkataan beliau dalam karyanya Kitabul 
Majmu' Syarhul Muhadzdzab 11/139: 
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"(Permasalahan ketiga) Boleh hagi seorang yang tidak dalam 
keadaan suci duduk di masjid berdasarkan kesepakatan kaum 
muslimin, baik duduk dalam rangka tujuan syar'i seperti menunggu 
shalat, i'tikaf mendengarkan Al-Qur'an atau ilmu lain dan nasehat, 
atau tanpa tujuan apapun. Tidak ada pantangan dalam hal itu." 

Bahkan ketika Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathul 
Bari menjelaskan tentang hukum menyembelih Al-jadza'ah dari 
jenis kambing Adh-Dha'n untuk qurban, beliau menukil 
pernyataan Al-Imam An-Nawawi ketika mengomentari hadits 
Jabir -m- yang diriwayatkan oleh Al-Imam Muslim s$s (1963) 
bahwa Rasulullah 33 bersabda: 
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" janganlah kalian menyembelih kecuali jenis musimiah (yang sudah 
berumur dua tahun atau lebili) kecuali jika sulit bagi kalian, maka 
silakan kalian menyembelih Jadza'ah dari jenis Adh-Dha'n" 


Beliau (An-Nawawi) berkata: 

"Umat telah sepakat bahwa hadits tersebut tidak (difnhami) secara 
tekstual. " 


Padahal telah disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar, 
bahkan oleh An-Nawawi sendiri, bahwa Ibnu 'Umar —seorang 
'ulama besar dari kalangan shahabal Nabi— dan Al-Imam Az- 
Zuhri —seorang 'ulama besar dari kalangan Tabi'in — 
memahami hadits tersebut secara tekstual. Yaitu qurban yang 
disembelih dari jenis Jadza'ah kambing tidak sah. 

Apakah Al-Imam An-Nawawi hendak mengeluarkan 
seorang shahabat besar Ibnu 'Umar dan seorang imam besar 
Az-Zuhri dari barisan umat Islam? Tentu tidak! Apakah kita 
juga akan mengatakan bahwa Al-Imam An-Nawawi "mencoba 
mengelabuhi pembaca dengan mengatasnamakan kesepakatan umat 
Islam. Padahal, yang namanya umat Islam adalah semua orang Islam 
dari sejak masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga sekarang, 
baik umatnya yang awam maupun para ‘ulamanya, termasuk Nabi sendiri 
dan para sahabat Radhiyallahu Anhum.” Bahkan, kata saudara 
Abduh ZA, “Bahkan, semua nabi dan rasul pun berikut para pengikutnya 
adalah muslim.” Apakah Al-Imam An-Nawawi menganggap 
yang muslim itu hanya beliau dan kelompoknya saja? Ini berarti 
Al-Imam An-Nawawi — ma'af kalau menurut logika saudara 
Abduh ZA— “seorang yang berpemahaman takfiri yang mudah 
mengafirkan orang lain. Dan, sama saja beliau dengan khawarij.” 
Na'udzubillnh. (kata-kata di antara dua tanda petik kami pinjam 
dari saudara Abduh ZA). 

4, Sayyid Sabiq dalam Fiqhus Sunnah 11/388: 

Ketika berbicara tentang hukum Al-Hasyisyah, yaitu jenis 
dedaunan atau rumput yang memabukkan, beliau berkata: 
"Kaum Muslimin telah sepakat, bahwa mabuk 
karenanya ( Al-Hasyisyah ) adalah haram." 

Masih dalam kitab yang sama 11/180 beliau juga berkata 
tentang hukum sewa menyewa: 
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"Umat telah bersepakat tentang disyari'atkannya 
transaksi sewa menyewa, dan tidak perlu diperhitungkan 
beberapa 'ulama yang mcnyelisihi kesepakatan tersebut." 


Umat siapa yang beliau maksud? Padahal yang namanya 
umat adalah semua orang Islam, baik yang 'ulama maupun 
yang awam. Tidak sedikit dari umat ini yang tidak mengerti 
tentang hukum sewa menyewa menurut tinjauan syari'at atau 
ilmu fiqh. Bahkan tidak sedikit dari para pembaca yang tidak 
mengerti tentang hukum sewa menyewa, terlebih lagi tentang 
hukum Al-Hasyisyah. Mungkin mayoritas pembaca baru saja 
mendengar kata tersebut. Bagaimana mungkin mereka 
menyepakati sebuah permasalahan yang mereka sendiri tidak 
mengetahuinya bahkan tidak pernah mendengarnya? 


5. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 

Beliau berkata dalam kitabnya Majmu'ul Fatazva XXVIII/231: 
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"Adapun altlul bid'ah dari kalangan pengusung paham-paham dan 
ibadah yang menyelisihi Al-Qur'an dan As-Sunnah, maka 
sesungguhnya menjelaskan tentang kondisi mereka dan mentahdzu 
(memperingatkan) umat dari (bahaya) mereka adalah wajib 
berdasarkan kesepakatan kaum muslimin." 

Perhatikan pernyataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di 
atas. Dengan tegas beliau mengatakan "berdasarkan 
kesepakatan kaum muslimin." Sekali lagi --dengan meminjam 
logika saudara Abduh ZA — Syaikhul Islam bisa tertuduh 
berdusta atas nama kesepakatan umat Islam. Apalagi kalau 
kita terapkan penegasan beliau tersebut pada masa ini, maka 
lebih-lebih beliau akan tertuduh. Karena "yang namanya umat 
Islam adalah semua orang Islam dari sejak masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihiwa Satlam hingga sekarang, baik umatnya yang awam maupun 
para ulamanya." Termasuk Hasan Al-Banna dan tokoh-tokoh 
aliran IM di dalamnya. Padahal, ITasan Al-Banna termasuk 
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orang yang paling keras menentang sikap mentahiizn 
(memperingatkan) umat dari bahaya ahlul bid'ah. Bahkan 
membicarakan tentang Syi'ah saja dilarang olehnya (sekelumit 
tentang sikap Al-Banna ini bisa dilihat pada halaman 62). 
Apakah kemudian kita akan memahami bahwa Syaikhul Islam 
hanya menganggap yang namanya kaum muslimin itu hanya 
beliau dan kelompoknya saja? 

Itulah logika murahan saudara Abduh ZA, yang di antara 
konsekuensinya para 'ulama besar pun tertuduh telah berdusta atas 
nama kesepakatan umat Islam. Dengan logika itu pula, dia 
mengelabui para pembaca yang mayoritasnya awam untuk sampai 
pada kesimpulan-kesimpulan yang dia maukan. 

Kemudian untuk menguatkan kesan bahwa kami berdusta, 
pada halaman 160 saudara Abduh ZA mengatakan: 

“Sebagai bukti bahwa Al Ustadz Luqman berdusta dengan 
perkataannya ini dan berdusta dengan mengatasnamakan 
iji- kesepakatan umat Islam; beliau sama sekali tidak mencamtumkan 
"i sumber kutipannya. Tidak pada catatan kaki, dan tidak pula dalam 
perkataan tersebut, baik di awal kalimat atau di akhirnya. Sama sekali 
: tiada keterangan; siapa ulama yang pernah mengatakan 

Pada halaman yang sama dia juga berkata: 

‘Tidak ada nama satu ulama pun yang disebutkan, baik ulama masa 
! lalu maupun ulama masa kini. ... “ 

Ada beberapa hal yang perlu kami komentari dari ucapan 
saudara Abduh ZA dalam paragraf di atas: 

1. Tidak dicantumkannya sumber kutipan dijadikan bukti 
kedustaan. 

Ini juga merupakan salah satu logika murahan saudara 
Abduh ZA, yang salah satu konsekuensinya menjadikan 
banyak para 'ulama tertuduh telah berdusta, karena dalam 
banyak tulisan dan karya mereka ketika mengutip suatu 
permasalahan tidak menyebutkan sumber kutipannya. Bahkan 
dengan logika ini Yusuf Al-Qaradhawi — tokoh pujaan saudara 
Abduh Z A dan Pustaka Al-Kautsar ini— dan beberapa tokoh 
IM lainnya bisa tertuduh berdusta, karena tidak jarang kutipan- 
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kutipannya tanpa disertai sumber rujukan. Contohnya terlalu 
banyak. Kalau saudara Abduh ZA mau jujur silakan lihat buku- 
buku Al-Qaradhawi yang sudah diterjemahkan, dan sebagian 
besarnya telah diterbitkan oleh Pustaka Al-Kautsar. Kalau 
saudara Abduh ZA tidak mau melihatnya dan tidak mau jujur 
dalam menilai nampaknya terpaksa kami harus menunjukkan 
contoh-contoh kedustaan Al-Qaradhawi dan beberapa tokoh 
IM lainnya dalam kesempatan lain. 


2. Ucapan saudara Abduh ZA di atas sekaligus sebagai salah satu 
bukti kecerobohannya dalam membaca buku kami MAT. 
Kecerobohan seperti ini sering dilakukannya. Sekadar contoh 
para pembaca dapat melihatnya pada halaman 386-396. 
Bagaimana bentuk kecorobohannya dalam hal ini? Ketahuilah 
bahwa pernyataan kami: "Sudah menjadi kesepakatan Umat 
Islam bahwa berita dari orang kafir itu tertolak." kami 
sebutkan pada dua tempat, yaitu: 

- halaman 192 ( MAT cet. I) atau 202 (cet. II), dan 

- halaman 388 ( MAT cet. I) atau 401 (cet. II). 

Pernyataan kami tersebut sebenarnya adalah kutipan dari 

pernyataan seorang 'ulama Madinah yang bernama Asy-Syaikh 
'Abdul Malik Ramadhani, dari salah satu karya beliau yang 
berjudul Madarikun Nazhar. Telah kami sebutkan pada 
halaman 388 ( MAT cet. I), bahwa pernyataan tersebut dari 
Asy-Syaikh 'Abdul Malik Ramadhani. Tapi yang amat 
disayangkan saudara Abduh ZA tidak menampilkan apa yang 
telah kami sebutkan pada halaman 388 tersebut. Entah 
disengaja ataukah tidak, hanya Allah sajalah yang lebih tahu. 
Bahkan pada cetakan II tepatnya halaman 401-402 kami 
lengkapi dengan menyebutkan sumber rujukannya, yaitu dari 
kitab Madarikun Nazhar halaman 331, Para pembaca bisa 
melihatnya sendiri dalam buku kami tersebut. Cara saudara 
Abduh ZA seperti di atas sekaligus sebagai salah satu bukti 
yang menunjukkan dia tidak memenuhi janji yang 
diucapkannya, bahwa dia akan berusaha ilmiah, objektif, dan 
proporsional, tanpa melebihkan ataupun mengurangi. Dan 
ini pun sebagai bukti bahwa pujian setinggi langit dari penerbit 
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Pustaka Al-Kautsar terhadap buku STSK, ternyata semua itu 
jauh panggang dari api! 


Masih tersisa beberapa syubhat terkait dengan bab kelima ini, 
yang sebenarnya perlu kami jawab. Tapi karena kekhawatiran 
terlalu tebal jilid pertama buku bantahan ini, maka sengaja kami 
tidak tampilkan di sini. Semoga Allah membantu kami untuk 
menyajikannya dalam kesempatan lain. 



Kali ini saudara Abduh ZA 
mencoba kembali 
mengelabui dan 
membodohi pembaca yang 
mayoritas awam dengan 
menampilkan 
logika-logika murahan 
yang konsekuensinya para 
‘ulama besar pun bisa 
menjadi tertuduh sebagai 
‘ulama pendusta yang 
berdusta atas nama 
kesepakatan Umat Islam 
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Pelengkap Kedustaan 
Tuduhan Dusta 
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► melengkapi deretan tuduhan- 

tuduhannya kepada kami, bahwa kami telah berdusta atas nama 
para 'ulama, saudara Abduh ZA mengakhiri pembahasan 
"Kedustaan Keempat;..." dalam bukunya STSK dengan 
mengatakan pada halaman 158-159: 


“Sekadar tambahan berkaitan hal ini, Al Ustadz Luqman juga 
mengatakan dalam bukunya tanpa menyebutkan sumber sama sekali, 

' Itulah sebabnya kenapa dua ‘ulama besar abad ini: Asy Syaikh 
Bin Baz dan Asy Syaikh Al Albani, memandang bahwa kondisi 
umat Islam saat ini adalah seperti kondisi muslimin di fase 
makkiyah, yaitu periode di mana Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam masih tinggal di Makkah pada awal-awal da’wah 
beliau.'' 

Karena Al Ustadz Luqman terbiasa berbohong dalam bukunya 
tersebut, jadi kami mohon maaf sebesar-besarnya jika kami agak 
meragukan keshahihan kutipan tanpa sumber yang mengatas- 
namakan dua orang ulama besar abad ini. Kami sudah berusaha 
mencari fatwa-fatwa Syaikh Bin Baz dan Syaikh Al-Albani 
rahimahumallah tentang hal ini, namun kami belum menemukannya. 
Kami juga sudah bertanya langsung kepada Al Ustadz Luqman via 
SMS di nomor yang tertera dalam buku “Mereka Adalah Teroris!" 
tentang sumber fatwa ini ada di kitab apa, tetapi belum dijawab." 


Karena saudara Abduh ZA sudah terlanjur memvonis bahwa 
kami telah memiliki kebiasaan berbohong atas nama 'ulama, maka 
dalam kesempatan kali ini pula dia berupaya untuk menggiring 
pembaca pada kesimpulan-kesimpulan yang telah lalu. 
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Untuk menjawab hal ini, maka perlu kami jelaskan sebelumnya 
bahwa apa yang kami tuliskan dalam buku kami MAT adalah 
sesuatu yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah Insya Allah. 
Dengan segala kekurangan yang ada, kami menyadari bahwa 
tulisan kami itu masih jauh dari sempurna. Masih terdapat di sana- 
sini beberapa kekurangan dan kesalahan, yang mau tidak mau 
menuntut dari kami adanya upaya pembenahan dan perbaikan. 
Tak lepas pula, kami pun membutuhkan adanya sumbangsih para 
pembaca, dengan adanya masukan-masukan dan kritikan-kritikan 
yang membangun, objektif, sportif, dan proporsional. 

Kami menyesali kritikan saudara Abduh ZA terhadap kami 
yang ternyata jauh dari sikap objektif, ilmiah, sportif, dan 
proporsional yang senantiasa dipromosikannya. Banyak dari 
kritikannya yang lebih terwarnai oleh unsur subjektifitas dan 
semangat 'asbabiyyah hizbiyyah (membela kepentingan pihak 
tertentu secara membabi buta), sehingga menjauhkannya dari sikap 
objektif dan sportif. Hal itu diperparah lagi oleh saudara Abduh 
ZA dengan sikapnya yang cenderung ceroboh dan terburu-buru 
dalam membaca dan memahami apa yang kami tuliskan. Innalillahi 
mi hma ilaihi Raji'un. 

Perlu kami jelaskan pula, bahwa ada beberapa pembahasan 
dalam buku kami MAT yang belum sempat kami sebutkan sumber 
rujukannya. Namun bukan berarti pembahasan tersebut tidak bisa 
dipertanggungjawabakan, atau — Na'udzubillah — untuk sampai 
dikatakan bahwa kami telah berdusta atas nama para 'ulama. 
Semoga Allah ^ menjauhkan kami dari sifat tercela seperti ini. 

Maka kali ini, kami akan tampilkan fatwa kedua 'ulama besar 
tersebut, yaitu Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz dan Asy-Syaikh 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani &&, lengkap dengan sumber 
rujukannya yang dipertanyakan oleh saudara Abduh ZA dan belum 
sempat ditampilkan dalam buku kami MAT, sebagai pertanggung- 
jawaban ilmiah atas apa yang telah kami tuliskan dalam buku 
tersebut, sekaligus sebagai bantahan atas tuduhan saudara Abduh 
ZA bahwa kami berdusta atas nama 'ulama. 

Berikut ini fatwa Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz dan Asy- 
Syaikh Al-Albani: 
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A. Fatwa Asy-Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah 
bin Baz 


'gi«S§iS45S§§§§g§§S^S®g§§Si§^®S^fi>^S'S§§OT§^iS§ 

Beliau telah ditanya di Kota Makkah, pada tanggal 
26 bulan Dzulhijjah 1414 H. Jawaban Asy-Syaikh bin Baz itu 
terekam dalam kaset sebagaimana disebutkan oleh Asy-Syaikh 
'Abdul Malik Ramadhani dalam kitab beliau lainnya yang 
berjudul Fa t awal- 'Ulama 'i l-A kab ir fima Uhdira min Dima'in 
fil Jaza'ir: 


Soal: 


Kelompok Al-Jama'ah Al-Islamiyah yang bersenjata di negeri 
Aljazair mengklaim alas nama anda (Asy-Syaikh Bin Baz) bahwa 
anda telah mendukung aktivitas-aktivitas mereka dalam bentuk 
pembunuhan-pembunuhan terhadap para aparat keamanan serta 
tindakan mengangkat senjata secara umum. Apakah hal ini benar 
adanya? — Jazakumullaliu Khairan - ? 


Jawaban dari Samahatusy Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 
'Abdillah bin Baz: 
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"Kalau seandainya ada di antara para da'i di negeri 
Aljazair yang berkata atas namaku bahwa aku berfatwa agar 
mereka membunuh para aparat keamanan dan mengangkat 


235) Sengaja bagian ini tidak kami terjemahkan untuk mempersingkat. Bagi 
yang ingin mengetahuinya silakan merujuk pada referensi yang kami 
sebutkan . 
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senjata dalam berda'wah, maka ini adalah suatu kesalahan 
besar dan sama sekali tidak benar, bahkan ini adalah suatu 
kedustaan. 236 ) 

Berda'wah itu hanyalah berjalan di atas cara yang baik, 
di atas firman Allah dan sabda Rasul-Nya, dengan teguran- 
teguran dan nasehat-nasehat serta himbauan dan peringatan. 
Seperti inilah da'wah menuju agama Allah, sebagaimana 
dahulu Rasulullah % dan para shahabatnya & ketika berada 
di Makkah Al-Mukarramah sebelum adanya kekuasaan bagi 
mereka. Tidaklah kemudian mereka menda'wahi umat 
manusia dengan menggunakan senjata, tetapi mereka 
(Rasulullah M dan para shahabatnya ketika di Makkah) 
berda'wah kepada manusia dengan menggunakan ayat-ayat 
AI-Qur'an dan perkataan-perkataan yang baik serta cara-cara 
yang tepat. Karena hal ini lebih mendekatkan kepada 
pembenahan (umat) dan lebih mendekatkan kepada 
diterimanya Al Haq. 

Sementara da'wah yang dilaksanakan di atas 
pembunuhan atau pemukulan bukan bagian daripada sunnah 
Rasulullah 3S dan bukan pula sunnah para shahabatnya A. 
Namun setelah Allah menjadikan Madinah di bawah 
kekuasaan beliau, dan beliau telah pindah ke negeri 
Madinah sebagai Muhgjir maka kekuasaan di negeri 
Madinah berada di tangan beliau. Kemudian Allah M 
mensyari'atkan jihad dan penegakan hukum had. Dari situlah 
beliau jjl mulai berjihad melawan kaum musyrikin dan 
menegakkan hukum had setelah Allah memerintahkan hal 
itu. 

.... 237 > 


236) Pada bagian ini, Asy-Syaikh 'Abdul Malik Ramadhani memberikan 
komentar: "Dalam jawaban yang komprehensif ini, terdapat bantahan 
terhadap semua kelompok yang mengangkat senjata di negeri Aljazair, 
karena mereka secara keseluruhan bersama-sama dalam (penumpahan) 
darah para aparat keamanan. Kita berlindung kepada Allah -fc dari 
konsekuensi (pertanggungjawaban) di balik (pertumpahan) darah!" (lihat 
Fatawal 'Ulama'il Akabir ... hal 62). 

237) Sengaja bagian ini tidak kami terjemahkan untuk mempersingkat. Bagi 
yang ingin mengetahuinya silakan merujuk pada referensi yang kami 
sebutkan. 
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Inilah kewajiban atas saudara-saudara kami di negeri 
Aljazair dan di (negeri-negeri) selain Aljazair. 238 > Maka yang 
wajib atas mereka adalah menempuh cara yang ditempuh 
oleh Rasulullah M ketika beliau dan para shahabatnya berada 
di Makkah. Yaitu dengan perkataan yang baik dan cara baik 
pula. Karena kekuasaan bukan di tangan mereka sekarang, 
bahkan berada di tangan pihak lain. Wajib atas mereka (para 
da'i tersebut) untuk menasehati penguasa dan pejabat dengan 
penuh hikmah dan perkataan yang baik, disertai dengan 
adanya kunjungan-kunjungan dalam koridor niat yang baik. 
Sehingga mereka semua saling bekerja sama dalam menegak- 
kan perintah Allah di bumi Allah. Sehingga semua pihak dapat 
bekerja sama dalam mencegah orang jahat serta menegakkan 
kebenaran 


— selesai fatwa Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz 239 ) — 


Perhatikan fatwa mulia dari Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz 
bin Baz di atas, terkhusus pada bagian yang kami beri cetak 
tebal: 

"Seperti inilah da'wah menuju (agama) Allah, sebagai- 
mana dahulu Rasulullah ^ dan para shahabatnya 
ketika berada di Makkah Al-Mukarramah sebelum 
mereka memiliki kekuasaan. Tidaklah mereka (Nabi 
dan para shahabatnya) menyeru umat manusia dengan 
senjata." 


238) Pada bagian ini Asy-Syaikh 'Abdul Malik memberikan catatan, bahwa: 
"Dalam jawaban Asy-Syaikh 'Abdul 'Azjz bin Baz pada bagian ini terdapat 
dalil yang menunjukkan bahwa fatwa ini bersifat umum mencakup seluruh 
negeri-negeri Islam. Hal ini disebabkan sedikitnya perbedaan kondisi 
antara masyarakat-masyarakat Islam pada masa ini. Maka wajib atas 
para aktivis di negeri-negeri lainnya (selain Aljazair) yang melakukan 
percobaan (pergerakan)nya atas darah-darah kaum muslim berkali-kali, 
untuk berpegang dengan fatwa ini. Lebih-lebih lagi bahwa fatwa ini 
bersumber dari mufti kaum muslimin, yaitu AI-'Allamah Syaikhul Isl&m 
Ibnu Baz, yang telah dikatakan tentang beliau dengan benar: "Bola Dunia 
bagaikan papan yang terbentang di depan kedua matanya. * Karena pengetahuan 
beliau tentang kondisi-kondisi kaum muslimin...", (lihat Fatawal 'Ulama'il 
Akgbir ... hal 64). 

239) Dinukil dari kitab Fatawal-'Ulama'il-Akgpir fima Uhdira min 
Jaza'ir hal. 61-64. 
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"Inilah kewajiban atas saudara-saudara kami di negeri 
Aljazair dan di (negeri-negeri) selain Aljazair. Maka 
yang wajib atas mereka adalah menempuh cara yang 
ditempuh oleh Rasulullah jg ketika beliau dan para 
shahabatnya berada di Makkah ..." 


Dengan tegas Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz 
menyamakan kondisi yang dialami kaum muslimin dalam 
permasalahan ini adalah sama dengan apa yang dialami 
oleh Rasulullah 3£ ketika beliau dan para shahabatnya 
berada di kota Makkah. Beliau menegaskan agar da'wah yang 
dilakukan oleh para da'i di masa ini meneladani cara 
ber da'wah Rasulullah ketika beliau dan para shahabatnya 
berada di negeri Makkah, sebelum pindah berhijrah ke negeri 
Madinah. 


Itulah fatwa Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz di atas, 
dengan sumber rujukan kitab Fataioal-'Ulama'il-Akabir fima 
Uhdira min Dima'in fil Jaza'ir karya Asy-Syaikh 'Abdul Malik 
Ramadhani dengan menukil dari sebuah kaset rekaman fatwa 
tersebut, yang dilakukan di kota Makkah pada tanggal 26 
Dzulhijjah 1414 H. Sebenarnya sebagian dari isi fatwa - 
terkhusus pada bagian awalnya— kami telah menyebutkannya 
pada buku kami MAT pada halaman 479 cetakan I atau 
halaman 492-493 cetakan II. 

Namun sayangnya saudara Abduh ZA ceroboh, tidak mau 
bersabar dan sedikit teliti dalam membaca dan memahami buku 
kami. Tentu hal ini sebagai salah satu bukti —dari sekian 
bukti— adanya sikap terburu-buru yang menunjukkan 
ketidakobjektifan saudara Abduh ZA dalam menulis. 

Jika para pembaca sudah memahami hal di atas, 
maka berikut ini kita ikuti fatwa Asy-Syaikh Al-Albani 
beserta sumber rujukannya yang dipertanyakan oleh saudara 
Abduh Z A. 
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B. Fatwa Asy-Syaikh Al-Muhaddits Al-’Allamah 
Muhammad Nashiruddin Al-Albani M 


Fatwa ini sebenarnya bersumber dari sebuah jawaban atas 
sebuah pertanyaan yang diajukan kepada beliau afe pada 
tanggal 29 Jumadal Ula 1416 H, yang bertepatan dengan 
tanggal 23-10-1995 sebagai berikut: 


Pertanyaan: 

Pada masa-masa terakhir ini. Wahai Syaikh! Terkhusus dengan 
terjadinya berbagai bentuk tragedi dan fitnah, permasalahannya lelah 
mengarah kepada penggunaan operasi-operasi peledakan yang 
mengakibatkan melayangnya puluhan nyawa dari umat manusia, 
yang mayoritasnya adalah orang-orang yang tak bersalah, bahkan 
di antara mereka ada kaum wanita dan anak-anak kecil serta pihak- 
pihak lain yang engkau telah ketahui.... 


Jawaban: 

.... j caU l)1 

240) 

Maka kami senantiasa menyebutkan, bahwa Al-Khuruj 
(penentangan bersenjata/pemberontakan) terhadap 
pemerintah, walaupun pemerintah tersebut sudah dapat 
dipastikan kekafirannya, walaupun pemerintah tersebut sudah 
dapat dipastikan kekafirannya, 24 9 rnaka hukum Al-Khuruj 
terhadap mereka tidaklah disyari'atkan secara mutlak. 242 > 


240) Sengaja bagian ini tidak kami terjemahkan untuk mempersingkat. Bagi 
yang ingin mengetahuinya silakan merujuk pada referensi yang kami 
sebutkan. 

241) Demikian Asy-Syaikh Al-Albp.ni sengaja mengulangi kalimat ini 2 (dua) 
kati dalam rangka memberikan penekanan tentang pentingnya 
permasalahan ini. 

242) Maksud perkataan beliau ini adalah : At-Khuryj (memberontak) terhadap 
pemerintah tidaklah dibenarkan secara mutlak di saat kondisi kaum 
muslimin seperti yang mereka alami sekarang, yaitu umat dalam keadaan 
lemah tidak memiliki kekuatan untuk menghadapi kekuatan musuh. 
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Hal itu karena sikap Al-Khuruj tersebut kalau pun toh terpaksa 
harus dilakukan, maka seharusnya ditegakkan di atas 
ketentuan syari'at, sebagaimana (ibadah) shalat yang telah 
kami sebutkan sebelumnya, bahwa shalat tersebut harus 
didirikan di atas ath-thaharah (kesucian), yaitu wudhu'. 
Dalam permasalahan seperti ini kami berhujjah dengan firman 
Allah m: 

\ \ ^ (J yj>j <JJ ^ 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
haik bagi kalian. [AI-Ahzab: 21] 

Sesungguhnya kondisi yang dialami oleh kaum muslimin 
pada masa ini, dalam bentuk berkuasanya sebagian pemerintahan 
— kalau kita menganggapnya bahwa kekafiran mereka 
(pemerintahan tersebut) adalah kekafiran yang nyata dan jelas persis 
seperti kekafiran kaum musyrikin— jika (kita) menganggap dengan 
anggapan seperti ini, maka kami katakan: Sesungguhnya kondisi 
yang dialami oleh kaum muslimin bahwa mereka (kaum muslimin) 
hidup di bawah hukum pemerintahan mereka (yang kafir), atau 
dengan tegas kita katakan bahwa mereka adalah orang-orang kafir 
berdasarkan istilah Jmna'atut Takfir (kelompok penganut paham 
takfir ) secara penggunaan lafazh saja, bukan secara makna —karena 
dalam permasalahan ini kami memiliki rincian (hukum) yang telah 
diketahui— maka kami menegaskan sesungguhnya kehidupan 
yang dijalani oleh kaum muslimin pada masa ini di bawah 
kekuasaan pemerintahan (yang telah kafir) 243 1 tidaklah keluar 
dari kehidupan yang telah dialami oleh Rasulullah gg dan para 
shahabatnya yang mulia dengan apa yang diistilahkan dalam 
istilah para ahlul ilmi dengan Al-’Ashrul Makki (Periode 
Makkah). 


Hal ini sebagaimana keadaan yang dialami oleh Rasulullah % dan para 
shahabatnya ketika berada di Makkah di bawah tekanan rezim Quraisy 
yang kejam dan kafir. 

243) Kata dalam kurung ini sengaja kami letakkan untuk menegaskan maksud 
perkataan Asy-Syaikh AI-AJbani adalah seperti yang telah beliau ucapkan 
sebelumnya, yaitu: "... atau dengan tegas kita katakan mereka adalah 
orang-orang kafir berdasarkan istilah Jama'atut Takfir (kelompok penganut 
paham takfir ) secara penggunaan lafazh saja, bukan secara makna ..." 
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Sungguh beliau (Rasulullah gj) telah berada di bawah hukum 
para thaghut yang kafir dan musyrik, yang mana dahulu mereka 
menolak secara terang-terangan untuk memenuhi panggilan da'wah 
Rasulullah m dan agar mereka mau mengucapkan kalimatul haq ( Ln 
ilaha illatlah), hingga paman beliau sendiri pun, yaitu Abu Thalib, 
— pada saat-saat terakhir kehidupannya— berkata kepada beliau gg: 
"Kalau bukan karena celaan kaumku terhadap diriku niscaya aku akan 
membuat kamu senang dengan ucapan kalimat (Ln ilaha illallnh)" 

Mereka (kaum musyrikin) adalah orang-orang kafir yang 
dengan terang-terangan mengumumkan kekufuran mereka dan 
menentang da'wah nabi mereka, dan Rasulullah M hidup di bawah 
kekuasaan hukum dan aturan mereka. Namun beliau tidaklah 
berbicara dengan mereka kecuali berkata: "Beribadahlah kalian kepada 
Allah satu-satu-Nya yang tiada sekutu bagi-Nya." 

Kemudian datanglah Periode Madinah, yang kemudian 
datang hukum-hukum syari'at secara bertahap. Mulailah 
peperangan antara kaum muslimin dan kaum musyrikin, 
sebagaimana telah diketahui dalam sejarah nabi. 

Sementara ketika dalam periode pertama —yaitu Periode 
Makkah— tidak terjadi di sana adanya Al-Khuruj (penentangan 
bersenjata/pemberontakan terhadap penguasa) sebagaimana yang 
telah dilakukan oleh banyak kaum muslimin yang terjadi tidak 
hanya di satu negeri Islam saja. 

Maka tentunya Al-Khuruj seperti ini, bukan di atas petunjuk 
Rasulullah gg yang kita telah diperintahkan (oleh Allah) untuk 
meneladaninya, khususnya sebagaimana disebutkan dalam ayat 
yang telah lalu: 

l' i : ^ ^ ajj) JjLj ^ 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasuhdlah itu suri teladan yang 
baik bagi kalian. [Al-Ahzab: 21] 


— sekian fatwa Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin 
Al-Albani 2 «> - 


244) Dinukil dari kitab Fa t a wgj- 'Ulama V7 Akabir fima Uhdira min Dima'in fil 
Jaz&'ir hal. 79-82. 
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Perhatikan fatwa Asy-Syaikh Al-Albani cis di atas, khususnya 
pada bagian yang kami beri cetak tebal. Dengan tegas beliau 
mengatakan, bahwa kondisi kaum muslimin pada masa ini adalah 
sama dengan kondisi yang dialami oleh Rasulullah M dan para 
shahabatnya pada Periode Makkah. Yakni dari sisi bahwa kaum 
muslimin dalam keadaan lemah, tidak memiliki kemampuan untuk 
melawan kekuatan-kekuatan yang menekannya. 

Semoga Allah M menjadikan kita sebagai hamba-hamba-Nya 
yang mau mendengarkan nasehat dan mengamalkannya. 
Mengingat betapa penting fatwa ilmiah kedua 'ulama besar tersebut 
bagi umat ini secara umum dan terkhusus dalam perjalanan da' wah 
yang mulia ini, maka Insya Allah kami akan menampilkan secara 
lengkap fatwa-fatwa di atas sebagai salah satu bagian pembahasan 
dalam membantah beberapa syubhat saudara Abduh ZA dan 
kelompok-kelompok sempalan lainnya, yang akan kami sajikan 
Insya Allah pada jilid kedua buku bantahan ini. 


Asy-Syaikh Abdul Aziz 
bin Baz berkata: 



‘Seperti inilah da’wah 
menuju (agama) Allah, 
sebagaimana dahulu 
Rasulullah M dan para 
shahabatnya ketika 
berada di Makkah Al - 
Mukarramah sebelum 
mereka memiliki 
kekuasaan. Tidaklah 
mereka (Nabi dan para 
shahabatnya) menyeru 
umat manusia dengan 
senjata." 




Menebar 


MEREKA 




„„JjMb f: Inilah Bukti dan Fakta 
yang Dipertanyakan 
Bab ff: Abduh Zulfidar Akaha 
Berdusta 


Bab ffV: Abduh Tidak Becus dan 

Tidak Amanah dalam Menukil 


Bab W: STSK dan Kacang Goreng 
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Babi 

Inilah Bukti dan Fakta 
yang Dipertanyakan 


alah satu "keistii 


keistimewaan" buku 


STSK karya saudara Abduh ZA yang membuatnya menjadi 
fenomenal dan kontroversial adalah gaya penampilan yang 
dikesankan "ilmiah", "objektif", dan "proporsional" serta trik-trik 
yang cukup licik dan kelihaiannya dalam menggiring pembaca yang 
mayoritas awam. 


Di antara catatan yang dia letakkan dalam bukunya ini adalah 
"Catatan Kelima: Sering Menuduh Tanpa Bukti dan Fakta". 
Saudara Abduh Z A berkata pada halaman 61: 


“Salah satu ‘keistimewaan’ buku Al UstadzAbu Abdillah Luqman bin 
Muhammad Ba'abduh -semoga Allah menjaganya — ini yang 
membuatnya menjadi fenomenal dan kontroversial adalah banyaknya 
tuduhan terhadap berbagai kelompok Islam dan para ulamanya dengan 
tanpa berdasarkan bukti ataupun fakta yang akurat. . . . Dan, barangkali 
catatan yang kelima ini adalah yang paling banyak mendominasi di 
antara sejumlah catatan tentang buku beliau." 


Kemudian saudara Abduh ZA menyebutkan 13 catatan terkait 
dengan permasalahan di atas, lnsya Allah, kami akan membantah 
dan membahas permasalahan ini lebih detail pada jilid kedua buku 
bantahan ini. Semoga Allah membantu kami untuk segera 
menyelesaikannya. 


INILAH nWfC'l DAN l-AKTA YANG «WfKKTAN 
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Pada jilid pertama ini, kami hanya akan menjawab beberapa 
tuduhan saudara Abduh ZA yang mengatakan bahwa kami 
menuduh tanpa bukti dan fakta, sekadar contoh bagi 13 catatan 
lainnya yang dituduhkan kepada kami, yang ternyata hal itu 
hanyalah permainan kata-kata dan trik-trik licik belaka. Ini kami 
ketengahkan agar para pembaca mengetahui sejauh mana 
tingkat kejujuran dan objektivitas saudara Abduh ZA dalam 
bukunya ini. 


i . Dari Mana Gelar Al-Mursyidul Kamil ? 


Masih dalam upaya saudara Abduh ZA mengelabui umat dan 
menggiring mereka untuk sampai pada kesimpulan-kesimpulan 
yang dia maukan, bahwa buku kami MAT jauh dari keilmiahan 
dan objektivitas, serta dipenuhi dengan tuduhan-tuduhan tanpa 
bukti dan fakta, dia mencoba menampilkan sebuah syubhat yang 
dihiasinya dengan kata-kata yang nampak indah, yang sangat 
mengesankan adanya sikap 'ashnbiyyah hizbiyynh (membela 
kepentingan kelompok secara membabi buta) dalam membela 
kelompoknya yaitu IM (Ikhwanul Muslimin) dan tokoh-tokohnya. 

Dengan pemaparan yang cukup panjang, pada halaman 106 
hingga 108, saudara Abduh ZA berkata: 

“Dari mana Al Ustadz Luqman menemukan adanya gelar Al-Mursyid 
Al-Kamil (Pembimbing yang Sempurna) untuk H asan Al-Banna? Kalau 
memang ada sebutan itu untuk Hasan Al-Banna, kenapa tidak 
disebutkan sumbernya dari mana dan siapa yang mengatakannya? 
Kalaupun ada yang menyebut Hasan Al-Banna sebagai Al-Mursyid 
Al-Kamil, maka itu bukanlah sebutan resmi untuk pendiri Ikhwanul 
Muslimin ini. ... 

Adapun sebutan resmi di Ikhwanul 245 > untuk pemimpinnya adalah 
Al-Mursyid AI-’Am (Pembimbing Umum atau Ketua Umum). Sebutan 
ini berlaku untuk Asy-Syahid Hasan Al-Banna dan semua penggantinya 
dari dulu hingga sekarang. Pada tahun 1940-an, dalam kata 


245) Demikian tertulis pada aslinya, baik pada cetakan pertama, kedua, maupui 
ketiga yang ada pada kami. Mungkin maksudnya Ikhwanul Muslimin, 


Untuk membuktikan 
sumber disebutkannya 
gelar tersebut dan siapa 
yang menyandangkannya 
untuk Hasan Al-Banna, 
sebenarnya sangat mudah. 
Namun nampaknya saudara 
Abduh ZA tidak memiliki 
kesabaran yang cukup untuk 
membuka literatur-literatur 
kelompok IM. 

Kalau seandainya dia mau 
sedikit saja bersabar, 
maka Insya Allah dia 
akan mendapatkannya dan 
tidak akan terburu-buru 
menuduh kami dengan 
tuduhan-tuduhan 
dusta. 




: pengantarnya untuk kitab Fiqh As-Sunnah karya Syaikh As-Sayyid 
j Sabiq, disebutkan di sana "Muqaddimah Al-lmam Asy-Syahid Fadhilah 
\ Al-Ustadz Hasan Al-Banna A l-Mursvid AI-’Am li Jama'ati Al-lkhwan 
; Al-Muslimin." Yang dipakai adalah kata “Al-Mursyid AI-’Am,’’ bukan 
* Al-Mursyid Al-Kamil. 

Dalam semua buku-buku karya Hasan Al-Banna, juga tidak ada satu 
pun kata Al-Mursyid AI-’Am 246) yang tertulis di sampulnya atau pada 
identitas penulisnya. Biasanya yang tertulis adalah Al-lmam Asy- 
I; Syahid atau Fadhilatul Ustadz, Asy-Syaikh Al-lmam, atau Al-Mursyid 
Al-Am, atau penggabungan sebutan-sebutan tersebut namun tanpa 
j;, ada gelar Al-Mursyid Al-Kamil. Demikian pula yang dilakukan para 
j;; ulama Ikhwan dalam menyebut Hasan Al-Banna; Asy-Syahid Sayyid 
i ■ Quthb, DR. YusufAI-Oaradhawi, Syaikh Muhammad Al-Ghazali, DR. 
pi Musthafa As-Sibai, Ustadz Makmun Al-Hudhaibi, Ustadz Musthafa 
p! Masyhur, dan lain-lain; mereka tidak menyebut Hasan Al-Banna sang 
pendiri jama’ah Ikhwanul Muslimin dengan gelar Al-Mursyid Al-Kamil. " 

Pada catatan kaki no. 189 halaman 107: 
p "Beberapa kali kami search di google dan yahoo! untuk kata "Al-Mursyid 
! Al-Kamil," (sebaiknya diketik dengan huruf Arab), namun kami tidak 
1: mendapatkan gelar ini disebutkan oleh orang Ikhwanul Muslimin. 
P: Silakan Anda mencari sendiri di internet, maka Anda akan mendapat- 
ji kan gelar tersebut dalam artikel atau komentar di forum/milis terbuka 
yang isinya mendiskreditkan Hasan Al-Banna, yang ditulis oleh mereka 
yang memang telah memusuhi dan membenci beliau dan Ikhwanul 
Muslimin. Dan, tampaknya gelar tersebut memang sengaja disandang- 
kan untuk Hasan Al-Banna, untuk kemudian beliau dipojokkan dengan 
gelar tersebut.” 

Dari penukilan di atas, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan: 

1. Saudara Abduh ZA mempertanyakan dari mana kami 
menemukan adanya gelar Al-Mursyuhd Kninil untuk Hasan 
Al-Banna dan meminta kami untuk menyebutkan sumbernya: 
dari mana dan siapa yang mengatakannya. 

2. Bahwa gelar tersebut tidak disandangkan oleh "ulama" 
Ikhwanul Muslimin untuk Hasan Al-Banna. 


246) Pada paragraf ini -baik pada cetakan pertama, kedua, maupun ketiga 
buku STSK— nampak ada kerancuan yang kami sulit memahaminya. 
Kecuali apabila maksud saudara Abduh ZA pada kata "Al-Mursyid AI-'Am" 
di sini sebenarnya adalah Al-Mursyid Al-Kamil". Wallahu a'lam. 
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3. Menuduh bahwa gelar tersebut sengaja disandangkan oleh 
pihak yang memusuhi dan membenci Hasan Al-Banna dan 
Ikhwanul Muslimin dalam rangka memojokkan beliau. 


Maka kami menjawab: 

PERTAMA: 

Untuk membuktikan sumber disebutkannya gelar tersebut dan 
siapa yang menyandangkannya untuk Hasan Al-Banna, sebenarnya 
sangat mudah. Namun nampaknya saudara Abduh ZA tidak 
memiliki kesabaran yang cukup untuk membuka literatur-literatur 
kelompok IM. Kalau seandainya dia mau sedikit saja bersabar, maka 
Insya Allah dia akan mendapatkannya dan tidak akan terburu-buru 
menuduh kami dengan tuduhan-tuduhan dusta. 

Perlu diketahui bahwa salah satu tokoh besar kelompok IM 
yang bernama Sa'id Hawwa, 247 > yang fatwa-fatwa dan karya- 
karyanya merupakan salah satu rujukan penting bagi kelompok 
sempalan ini dalam perjalanan misinya, telah menyandangkan gelar 
Al-Mursyidul Kamil untuk pendiri sekaligus pimpinan tertinggi 
kelompok ini. Berikut persaksian Sa'id Hawwa, dalam bukunya 
Tarbiyyatuna Ar-Ruhiyyalr. 

Sb Jii J t <Li Jl jl 
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"Sesungguhnya Ash-Shufiyyah (kaum shufi) memiliki istilah Al- 
Mursyidul Kamil. Sungguh Al-Ustadz Al Banna adalah seorang 
Mursyid Kamil (pewaris nabi yang sempurna) berdasarkan 
persaksian para tokoh besar Ash-Shufiyyah sendiri...". 248 > 


247} Dia bernama Sa'id Hawwa bin Muhammad Dib Hawwa. Lahir di negeri 
Suriah pada tahun 1935. Memulai kiprahnya bersama kelompok IM sejak 
tahun 1952. Dia berguru kepada beberapa tokoh IM, di antaranya 
Mushthofa As-Siba'i Pimpinan Umum kelompok IM di Suriah. Selanjutnya 
ia termasuk pembesar kelompok IM, baik dalam lingkup nasional maupun 
internasional, serta berperan aktif dalam aktifitas politik dan pergerakan 
kelompok IM. Dia wafat pada hari Kamis, tanggal 9 Maret 1989 di rumah 
sakit Islam Amman, lordania. Lihat http://www.hamasna.com/HAWA.HTM 
dan http://www.ikhwanonline.com/Article.aso7IDg4398iSectionID = 291 
248) Tarbiyyatuna Ar-Ruhiyyah hal. 21. Lihat kitab Da'watul Ikhwani! 
Muslimin f i Mizanil Islam, hal. 70-71. 



Perhatikan, dengan tegas Sa'id Hawwa, sebagai salah satu 
pembesar kelompok 1M, telah menyandangkan gelar tersebut untuk 
Hasan Al-Banna. Sehingga dengan demikian kita tahu bahwa yang 
menyandangkan gelar ini bukanlah "orang sembarangan" , dia 
sebutkan dalam karyanya yang sering pula dijadikan rujukan oleh 
kelompok IM, yaitu kitab Tarbiyyatuna Ar-Ruhiyyah. Gelar ini 
adalah gelar yang dikenal di kalangan kaum sbufi. 249 > 

Tahukah para pembaca apa makna Al-Mursyidul Kamil ? 
Untuk mengetahui hal itu mari kita ikuti penjelasan Sa'id Hawwa 
sendiri dalam perkataannya: 

gjj \ ojl JLi 

“Al-Mursyidul Kamil adalah Pewaris Nabi yang sempurna" 250) 
Teks ucapan Sa'id Hawwa tentang penyandangan gelar di atas, 
bisa juga dilihat di: 

1. h tt p : / /www.misrsalaf.com/ vb/showthread.php?t=803 

2. http:/ / alquma.net/ vb/ showthread.php?p=866949 

Kemudian saudara Abduh ZA dengan kelihaiannya mencoba 
meletakkan kata-kata yang dengannya dia bisa meloloskan diri dari 
jawaban atau bantahan terhadap dirinya. Yaitu ketika dia 
mengatakan: 

"Kalaupun ada yang menyebut Hasan Al-Banna sebagai Al-Mursyid 
Al-Kamil, maka itu bukanlah sebutan resmi untuk pendiri Ikhwanul 
Muslimin ini.” 

Maka kami mengatakan: 

a. Memang benar sebutan resmi bagi Hasan Al-Banna dan 
pimpinan-pimpinan Ikhwanul Muslimin sesudahnya adalah 
Al-Mursyidul 'Am yang bisa diartikan dalam Bahasa Indonesia 


249) Hasan Al-Banna adalah seorang yang berpaham tashawwuf sejak masa 
remajanya hingga akhir masa kehidupannya dalam memimpin kelompok 
IM. Penjelasan lebih lengkap tentang keshufian Hasan Al-Banna dan bukti- 
bukti yang menunjukkan tentang hal itu Insya. Allah akan kami tampilkan 
pada jilid kedua buku bantahan ini. Semoga Allah membantu kami untuk 
segera menerbitkannya. Amin 

250) Tarbiyyatuna Ar-Ruhiyyah hal. 159. Lihat Da’watul Ikhwanil Muslimin fi 
Mizanil Isia,m, hal. 70. 
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dengan Pimpinan Umum, Ketua Umum atau yang semisalnya. 
Oleh karena itu pada halaman yang sama (MAT hal. 452/ 
cet. I atau hal. 465/cet. II; catatan kaki no. 302), ketika kami 
menyebutkan sedikit tentang aqidah Hasan Al-Banna, pada 
bagian awalnya kami sudah menyebutkan bahwa Hasan 
Al-Banna adalah Pimpinan Umum Ikhwanul Muslimin yang 
pertama. Namun sayangnya saudara Abduh ZA tidak 
menukil perkataan kami tersebut. Pada halaman itu kami 
mengatakan: 

"1. Hasan Al-Banna (Pendiri dan Pimpinan Umum 
Ikhwanul Muslimin yang pertama)." 


b. Kami menyebutkan " Al-Mursyidul Kamil" sebagai gelar. 
Terlepas apakah itu resmi atau tidak resmi. Tetapi gelar itu 
telah disematkan oleh salah satu tokoh atau "'ulama" IM. 

Terkait dengan kata "resmi" yang digunakan oleh 
saudara Abduh ZA juga tidak jelas maksudnya. Apakah resmi 
dari sisi tinjauan struktur organisasi, atau yang lainnya? Kalau 
yang dimaksud adalah resmi secara struktur organisasi, 
sebagaimana terkesan dari perkataan saudara Abduh ZA di 
atas ketika dia mengatakan: 

“Sebutan ini berlaku untuk Asy-Syahid Hasan Al-Banna dan semua 
penggantinya dari dulu hingga sekarang.” 

Maka kami bertanya, apakah gelar " Asy-Syaikh" , atau 
“Asy-Syahid” , atau " Al-Itmm ", atau " Fadhilatul Ustadz ” adalah 
sebutan-sebutan resmi untuk Hasan Al-Banna dan para 
penggantinya dari dulu hingga sekarang? 

Kalau memang begitu adanya, kami bertanya, kaidah apa 
oleh kelompok IM untuk menentukan sebuah sebutan sebagai 
sebutan resmi atau bukan? 

c. Sebagaimana sudah kami sebutkan, bahwa gelar "Al-Mursyidul 
Kamil" telah disematkan oleh Sa'id Hawwa sebagai salah satu 
tokoh besar IM. Bahkan dia menegaskan bahwa gelar tersebut 
adalah berdasarkan persaksian pembesar-pembesar kelompok 
shufi. Sampai hari ini, ucapan Sa'id Hawwa itu masih termaktub 
dalam kitab tersebut yang tersebar luas, terkhusus di kalangan 
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kelompok IM. Jika saudara Abduh Z A tidak terima atau berang 
dengan penyematan gelar ini, maka silakan protes dan salahkan 
Sa'id Hawwa dan pembesar-pembesar kelompok shufi. Jangan 
main tabrak sana - tabrak sini, apalagi sampai menyalahkan 
atau menuduh pihak lain dengan mengatakan: 

maka Anda akan mendapatkan gelar tersebut dalam artikel atau 
komentar di forum/milis terbuka yang isinya mendiskreditkan Hasan 
Al-Banna, yang ditulis oleh mereka yang memang telah memusuhi 
dan membenci beliau dan Ikhwanul Muslimin. Dan, tampaknya gelar 
tersebut memang sengaja disandangkan untuk Hasan Al-Banna. untuk 
kemudian beliau dipojokkan dengan gelar tersebut.” 


KEDUA: 


Dari uraian di atas, kita mengetahui ketidakbenaran ucapan 
saudara Abduh ZA bahwa penyandangan gelar tersebut tidak 
dilakukan oleh para 'ulama Ikhwan. Terbukti, yang mengucapkan 
dan menyandangkan gelar tersebut untuk Hasan Al-Banna adalah 
tokoh besar IM yang bernama Sa'id Hawwa. Ada beberapa 
kemungkinan yang menyeret saudara Abduh ZA untuk cepat 
menarik kesimpulan seperti di atas, antara lain: 


a. Kemungkinan pertama: Dia tidak memiliki kesabaran yang 
cukup untuk terus menulusuri sumber-sumber rujukan 
kelompok IM. Sehingga dengan mudahnya dia berkesimpulan 
seperti di atas. Jika demikian, tentunya hal ini merupakan salah 
satu bukti dari banyak bukti yang menunjukkan bahwa buku 
STSK karya saudara Abduh ZA ini jauh dari koridor "ilmiah 1 ', 
"objektivitas", dan "proporsionalitas" yang senantiasa digembar- 
gemborkannya. 


b. Kemungkinan kedua: Dia sebenarnya telah mengetahui 
adanya perkataan Sa'id Hawwa tersebut, namun dengan 
sengaja dia tidak menampilkannya. Walaupun tentunya kami 
berharap kemungkinan kedua ini tidak terjadi. Hanya Aliah- 
lah yang lebih tahu. 
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KETIGA : 


Karena terlanjur semangat 'ashabiyyah hizbiyyah (membela 
kepentingan kelompok secara membabi buta) dalam membela IM 
dan tokoh-tokohnya telah menguasai dan mewarnai dirinya, 
saudara Abduh ZA tidak mencukupkan diri sebatas menuduh kami 
tidak menyebutkan sumber rujukan dan tokoh siapa yang 
menyandangkan gelar Al-Mursyidul Kamil untuk Hasan Al-Banna, 
bahkan dia menuduh gelar tersebut sengaja disandangkan oleh 
pihak yang memusuhi dan membenci Hasan Al-Banna dan 
ikhwanul Muslimin dalam rangka memojokkan beliau. 


Untuk itu kami mengingatkan saudara Abduh ZA 
dengan beberapa ayat yang dia sebutkan sendiri dalam buku- 
nya STSK: 



A :Wlli ^0 

janganlah sekali-kali kebencian kalian terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kalian untuk berlaku tidak adil Berlaku adillah, karena 
adil itu lebih dekat kepada taqiva, Bertaqwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. 

[Al-Ma'idah: 8] 


Ayat di atas dijadikan dalil oleh saudara Abduh ZA pada 
halaman 91. Kemudian pada halaman 240 dia berdalil dengan 
firman Allah: 

= s>\ L* ^ 
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Orang-orang yang menyakiti kaum mu'minin dan mu' minat tanpa 
kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah 
memikul kebohongan dan dosa yang nyata, f Al-Ahzab: 58] 




2. Antara ‘Abdullah ‘Azzam dan Usamah 
bin Laden 

Masih dalam deretan tuduhan-tuduhan kepada kami, 
bahwa pemaparan- pemaparan kami dalam buku MAT tidak disertai 
bukti dan fakta. Pada halaman 137, saudara Abduh ZA 
mengatakan: 

“Dari mana At Ustadz Luqman tahu bahwa ini adalah doktrin yang 
diajarkan kepada Usamah bin Laden dan bahwa Usamah adalah murid 
DR. Abdullah Azzam?” 

Pembaca yang budiman . . . 

Untuk kesekian kalinya, dengan penuh percaya diri dia berani 
mengkritik dan menuduh orang lain dalam suatu permasalahan 
yang ternyata data dan faktanya sangat jelas dan mudah 
didapatkan. Untuk itu kami akan menyebutkan bukti dan fakta 
yang menunjukkan hubungan erat antara 'Abdullah 'Azzam dan 
Usamah bin Laden, serta pengaruhnya yang sangat kuat terhadap 
diri dan sikap Usamah. Sekaligus bukti yang menunjukkan bahwa 
Usamah bin Laden adalah murid 'Abdullah 'Azzam. 

Dalam buku berjudul Bal lliya Harbun 'alal Islam karya 
Dr. Muhammad 'Abbas, —yang kemudian diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia dengan judul BUKAN.. Tapi Perang terhadap 
Islam 251) , (edisi Indonesia buku ini diberi Pengantar oleh Abubakar 
Ba'asyir (pembesar MMI) dan Ir. H . Muhammad Ismail Yusanto, 
MM Jubir I UI (Hizbut Tahrir Indonesia) — disebutkan: 

Pada halaman 271-272, di baivah pembahasan "BAGAI- 
MANA PEMIKIRAN USAMAH TERBENTUK", dinyatakan 
sebagai berikut: 

"Tapi, di perguruan tinggi, ada dua tokoh yang memiliki 
pengaruh tersendiri dalam kehidupannya, yaitu Ustadz 


251) Diterjemahkan oleh seorang yang menamakan dirinya Ibnu Bukhori, 
diterbitkan oieh Wacana Ilmiah Press, Solo f wipress@Dlasa.com ) (Cetakan 
Pertama: April, 2004). 
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Muhammad Qutb 252 > dan Syaikh 'Abdullah 'Azzam, karena 
Tsaqafah Islamiyah merupakan salah satu bidang studi wajib di 
Universitas." 


Kemudian pada halaman 272, di bawah pembahasan: "BIN 
LADIN MEMULAI JIHAD", dinyatakan sebagai berikut: 

"Dr. Syaikh 'Abdullah 'Azzam salah seorang yang dijumpai 
oleh Usamah pada masa itu, lantas menanamkan kecintaan jihad 
pada dirinya. " 

Kemudian pada halaman berikutnya (273), dinyatakan: 
"Pembangunan Baitul Anshar bersamaan dengan 
pembangunan Maktabul Khidmat (Kantor Pelayanan Mujahidin - 
penerj.) di Peshawar yang diprakarsai oleh Syaikh 'Abdullah 
'Azzam s3£. ... Selama masa itulah, terjalin hubungan yang erat 
antara Syaikh 'Abdullah 'Azzam dengan Usamah, . 

[Cetak tebal pada penukilan-penukilan ini dari kami] 
Demikianlah, 'Abdullah 'Azzam merupakan salah satu dari 
dua tokoh penting yang sangat berpengaruh pada diri Usamah 
bahkan terjalin hubungan erat di antara keduanya, sehingga 
'Abdullah 'Azzam menanamkan paham "jihad" kepadanya. 

Sekali lagi, sebenarnya permasalahan ini sangatlah mudah. 
Bukti dan faktanya sangat jelas. Namun, saudara Abduh Z A dengan 
trik-triknya yang licik selalu berupaya untuk mencari celah-celah 
yang dapat menggiring pembaca untuk membenarkan kesimpulan- 
kesimpulan yang dimaukannya. 

Kemudian, suatu tanda tanya besar yang perlu dikemukakan 
di sini, yaitu kenapa saudara Abduh Z A sangat terkesan 
bersemangat membersihkan nama 'Abdullah 'Azzam dari bentuk 
keterkaitan apapun dengan tokoh Khawarij yang satu ini (Usamah 
bin Laden)? Kami terheran-heran dengan hal ini, terkhusus ketika 
kami melihat saudara Abduh ZA cepat-cepat berupaya 
membersihkan dirinya dari kemungkinan adanya asumsi sekecil 
apapun bahwa dirinya membela atau minimalnya simpati kepada 


252) Keterangan ini juga menunjukkan bahwa Muhammad Quthb yang 
merupakan salah satu tokoh berpaham IM —yang beberapa buku 
terjemahnya diterbitkan oleh Pustaka Al-Kautsar— memiliki pengaruh 
tersendiri dalam kehidupan Usamah bin Laden. 


tokoh-tokoh yang telah dicap sebagai teroris. Hal ini tampak dari 
perkataan dia pada beberapa tempat di bukunya tersebut, antara 
lain: 

Halaman 301, catatan kaki no. 575: 

i “Dalam buku beliau disebutkan juga; Usamah bin Laden, Mullah Omar, 

I dan Jendral Khaththab; namun sengaja tidak kami masukkan. 
Tampaknya, Al Ustadz Luqman memang sengaja membuat opini 
tertentu dengan sering menyandingkan Usamah bin Laden, Aiman 
|: Azh-Zhawahiri, Mullah Omar, atau Jendral Khaththab;dengan para 
ulama besar dengan segala keilmuan, pengorbananan, dan karyanya 
yang sudah diakui umat. Itu pun, Al Ustadz Luqman sering sekali 
ketika menyebutkan tokoh ulama yang beliau anggap sebagai teroris, 
beliau akhiri dengan "dH" (dan lain-lain). Artinya, memang banyak sekali 
daftar ‘ulama teroris' yang telah beliau koleksi. Sedikit catatan, kami 
belum bisa memberi banyak komentar tentang; Bin Laden, Azh- 
; Zhawahiri, Mullah Omar, dan Jendral Khathab;sebelum jelas benar 
; j bagi kami tentang profil mereka yang sesungguhnya." 

Perhatikan, dengan sengaja saudara Abduh Z A menghapuskan 
nama-nama tersebut (Usamah bin Laden, Mullah Omar, dan Jendral 
Khaththab) dari deretan tokoh-tokoh berpaham Khawarij yang kami 
sebutkan dan dia tampak sangat keberatan untuk menyandingkan 
nama-nama mereka dengan nama 'Abdullah 'Azzam, sampai- 
sampai dia berani menghapus nama-nama tersebut dari apa yang 
telah dia nukil dari buku kami MAT. Semestinya deretan nama- 
nama tersebut adalah: Usamah bin Laden, 'Abdullah 'Azzam, 
Salman Al-'Audah, Safar Al-IIawali, 'Abdul 'Aziz Ar-Rantisi, 
Mullah Omar, Abu Sayyaf, Jendral Khaththab ...dll sebagaimana 
termaktub dalam buku kami MAT hal. 167 cetakan I atau halaman 
176 cetakan II. 

Cara penukilan saudara Abduh ZA di atas, yaitu dengan 
menghapuskan sederetan nama yang ada pada sumber asli, 
merupakan sikap tidak bertanggung jawab dan telah menyelisihi 
janji yang selalu digembar-gemborkannya. Mari kita sedikit belajar 
untuk bersikap objektif, proporsional, ilmiah dan bertanggung- 
jawab. 

Perlu diketahui bahwa penghapusan ini sengaja dia lakukan 
dengan alasan belum adanya kejelasan tentang profil mereka yang 
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sesungguhnya, berbeda dengan "para ulama besar" yang telah 
diakui oleh umat "segala keilmuan, pengorbanan, dan karyanya." 
Alasan ini dia pertegas dalam ucapannya pada halaman 248: 


“Dan, nama-nama orang yang dituduh sebagai teroris oleh sebagian 
kalangan (seperti; Usamah bin Laden dan Aiman Azh-Zhawahiri, 
misalnya) pun ternyata tidak dikenal sebagai ulama, atau setidaknya 
belum terdengar peran mereka dalam dunia ilmu-ilmu keislaman, baik 
berupa buku-buku ataupun ceramah-ceramah.” 


Sungguh luar biasa. Tokoh "tenar" semacam Usamah bin 
Laden dan Aiman Azh-Zhawahiri serta kawan-kawannya, dia 
nyatakan tidak dikenal sebagai "ulama" 253 > dan belum terdengar 
peran mereka. Berbeda dengan "ulama-ulama" —menurut versi 
Abduh ZA — yang telah diketahui "keilmuan" dan "pengorbanan"- 
nya. Tentu hal ini akan dirasakan sebagai pelecehan bagi para 
simpatisan Usamah bin Laden dan Aiman Azh-Zhawahiri serta 
para pengusung paham mereka berdua semacam Abu Bakar 
Ba'asyir, Imam Samudra, begitu pula Fauzan Al-Anshari, dan 
tokoh-tokoh berpaham KUmonrij lainnya yang sangat membangga- 
kan Usamah bin Laden bahkan memposisikannya sebagai syaikh. 

Lihat pernyataan Imam Samudra berikut ini dalam memuji 
Usamah bin Laden: 

"Pernyataan Syaikh Usamah bin Laden, dalam kapasitas 
sebagai mujahid nhluts-tsughur, di balik segala pernyataannya itu, 
bertebaran sekian banyak dalil syar'i dalam rangka melaksanakan 
operasi istisyhsdiyah global. Beliau bukan seorang Nabi, tidak pula 
luput dari kesalahan. ( ma'shum ). Akan tetapi, fatwa, pandangan, 
pernyataan beliau tentang operasi jihad dengan segala ragamnya, 
adalah lebih mendekati kebenaran dari pada mereka yang sama 
sekali yang tidak pernah menginjak tanah jihad apalagi angkat 


253) Memang benar kedua tokoh ini dan yang semisalnya bukanlah 'ulama 
dalam pengertian yang sebenarnya, sebagaimana telah kami jelaskan 
tentang kategori dan definisi 'ulama dalam buku kami mat. Namun dalam 
permasalahan ini, motivasi apa yang mendorong saudara Abduh ZA untuk 
mengeluarkan kedua tokoh ini dan yang semisalnya dari deretan 'ulama 
versi dia? Jawabannya bisa ditanyakan langsung kepada saudara Abduh 
ZA. Tapi yang jelas, sikap dia di atas mau tidak mau adalah tergolong 
perbuatan ghibah terhadap tokoh-tokoh tersebut menurut tinjauan atau 
metode dia sendiri dalam mendefinisikan ghibah. Sebagaimana telah kami 
paparkan pada halaman 74-96. 
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senjata menghadapi kaum kafir, sekalipun sebagian manusia 
menggelari mereka dengan "ulama"/' 234 ) 

Begitu juga Abubakar Ba'asyir dalam menyanjung Usamah 
bin Laden. Yaitu dalam pengantarnya terhadap buku terjemah: 
BUKAN.. Tapi Perang terhadap Islam, Ba'asyir berkata: 

"Di samping itu, penulis juga menjelaskan siapa sebenarnya 
Taliban dan Mujahid Usamah bin Ladin, yang dijadikan sasaran 
fitnah dan kambing hitam..." 255) 

Tak kalah juga Fauzan Al-Anshari dalam salah satu tulisannya, 
menyebutkan "ketokohan" dan "peran" Usamah bin Laden dalam 
-katanya— menuntut pembebasan tanah suci dari pendudukan 
tentara kafir Zionis Israel dan Salibis AS. 256 > 

Bahkan dalam ceramahnya pada acara bedah buku STSK, dia 
berani menantang kami untuk bermubahalah dan siap disambar 
petir dalam rangka mempertahankan dan membela "ketokohan" 
serta "peran" Usamah bin Laden. 

DR. Muhammad 'Abbas dalam bukunya Bal Hiya Harbun 'alal 
Islam -yang diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia oleh Ibnu 
Bukhori dengan judul BUKAN.. Tapi Perang terhadap Islam - 
menyebutkan "peran" dan "pengorbanan" Usamah bin Laden. 

Bahkan telah diterbitkan secara khusus, buku karya Usamah 
bin Laden dengan judul Nasehat dan Wasiat Kepada Umat Islam 
Dari Syaikh Mujahid Usamah bin Laden, yang merupakan terjemah 
dari buku aslinya yang berjudul Taujihdt Manhajiah I & II. Buku 
tersebut menggambarkan "ketokohan", "kepahlawanan", dan 
"keilmuan" Usamah bin Laden yang tertuang dalam "fatwa-fatwa" 
dan "wasiat-wasiat"nya. 

Perhatikan, mereka (Imam Samudra, Abu Bakar Ba'asyir, 
Fauzan AI-Anshari, DR. Muhammad 'Abbas) dengan tegas dan 
penuh kebanggaan telah memposisikan Usamah bin Laden sebagai 
seorang "Syaikh", "Mujahid" yang "fatwa-fatwa", "peran", dan 
"ketokohan" nya benar-benar telah diakui. 

254) Aku Melawan Teroris!, karya Imam Samudra, hal. 187 (cet. I). 

255) BUKAN.. Tapi Perang terhadap Islam, karya Dr. Muhammad 'Abbas 
(penerjemah: Ibnu Bukhori), ha!. xviii. 

256) Terorisme & Konspirasi Anti Islam penerbit Pustaka Al-Kautsar, hal 162-163. 
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Tak jauh berbeda dari Usamah bin Laden, kondisi Aiman Azh- 
Zhawahiri, salah satu pendiri kelompok jama'ntiil Jihad. Ia dipuja 
oleh para pengikut dan simpatisannya, disanjung dan dielu-elukan 
"peran" serta "pengorbanannya yang besar" untuk umat 
sebagaimana diungkapkan oleh Dr. Hani As-Siba'i dalam bukunya 
Balada Jama'ah Jihad Melacak Kiprah Dr. Aiman Azh-Zhawahiri 
(terjemah dari buku asli yang berjudul Qishshatu Jama'atil Jihad). 
Dalam buku tersebut diungkapkan pula bahwa Aiman Azh- 
Zhawahiri adalah seorang tokoh yang sangat terkesan dan 
terpengaruh dengan paham Sayyid Quthb (salah satu pembesar 
IM) dan dia (Aiman) menganggap Sayyid Quthb ini sebagai seorang 
dokter yang mampu mendiagnosis semua penyakit umat manusia 
secara rinci dan mendalam. 257 > 


Namun yang sangat mengherankan, dengan mudah dan 
entengnya saudara Abduh ZA menganggap Usamah dan yang 
lainnya itu tidak dikenal sebagai ulama, atau setidaknya belum 
terdengar peran mereka dalam dunia ilmu-ilmu keislaman, baik 
berupa buku-buku ataupun ceramah-ceramah. 

Dengan alasan yang nampak diplomatis, agar tidak 
menyinggung perasaan para simpatisan Usamah bin Laden dan 
Aiman Azh-Zhawahiri, saudara Abduh ZA mengatakan pada 
halaman 339, catatan kaki no. 656: 


“Telah kami sampaikan sebelumnya, bahwa untuk Usamah bin Laden, 
Mullah omar, dan Jendral Khaththab, kami mengambil sikap tawaqquf 
(menahan diri) dan belum bisa menghukumi mereka sebelum 
mengetahui secara pasti profil mereka Sebab, kami juga mendapatkan 
sejumlah tulisan yang memuji mereka, termasuk dari beberapa ulama 
Saudi Arabia. Namun, kami belum mengecek validitas sejumlah 
informasi yang kami peroleh.” 

Masya Allah, betapa pandainya saudara Abduh ZA bersilat 
lidah dan bermain kata. Innalillah wa Inna ilaihi Raji'un. Sungguh ini 
adalah suatu hal yang sangat kontradiktif. Pada pernyataan 
sebelumnya, saudara Abduh ZA telah berani memvonis dan 
mengeluarkan Usamah bin Laden dan Aiman Azh-Zhawahiri dari 


25 7) Balada Jama'ah Jihad Melacak Kiprah Dr. Aiman Azh-Zhawahiri hal. 15. 
lihat pula halaman-halaman sebelum dan sesudahnya, 
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deretan nama-nama "ulama” yang telah diakui umat "keilmuan”, 
"karya", dan "pengorbanannya". Bahkan saudara Abduh ZA telah 
berani menuduh kami sengaja membuat opini tertentu dengan 
sering menyandingkan Usamah bin Laden, Aiman Azh-Zhawahiri, 
Mullah Omar, atau Jendral Khaththab; dengan para "ulama besar". 

Perlu diketahui, sebenarnya yang menyandingkan nama 
Usamah bin Laden, Aiman Azh-Zhawahiri, Mullah Omar, atau 
Jendral Khaththab, dengan para "ulama besar" adalah Imam 
Samudra dalam bukunya Aku Melawan Teroris!, yang ia lakukan 
tidak sekali atau dua kali, namun beberapa kali. Bisa dilihat 
contohnya pada halaman 69-70 Aku Melawan Teroris!, Tmam 
Samudra berkata: 

"Berikutnya dikenal pula ahluts-tsugiir ternama seperti, Syaikh 
asy-Syahid DR. Abdullah Azzam (syahid pada tahun 1987 di 
Pakistan), Syaikh Aiman Az-Zawahiri, Syaikh Sulaiman Abu 
Ghaits, Syaikh Mullah Omar, Syaikh Usamah bin Ladin. Mereka 
semua berada di front jihad Afganistan." 

Bahkan pada halaman 65 dan 174, Imam Samudra 
menyandingkan foto-foto Abdul Aziz Ar-Rantisi, Syaikh Ahmad 
Yasin, Jendral Khattab, Mulia Muhammad Omar, Usamah bin 
Ladin. Contoh lain bisa dilihat pada buku Aku Melaivan Teroris! 
tersebut halaman 64, 91,173, tak ketinggalan juga sang editor pada 
halaman 11 juga "turut terlibat" dengan menyandingkan nama 
Usamah bin Ladin dengan Yusuf Qardhawy! 258 > 

Bahkan Imam Samudra tidak mengakui "kc-'ulama-an" 
DR. Yusuf Al-Qaradhawi, yang sangat dipuji dan dielu-elukan oleh 
saudara Abduh ZA dan dipromosikan oleh Pustaka Al-Kautsar. 
Tak tanggung-tanggung. Imam Samudra telah mereposisikan Yusuf 
Al-Qaradhawi sebagai 'ulama munafiqin yang tidak pantas menjadi 
rujukan umat. Dalam pernyataannya halaman 110, Imam Samudra 
menegaskan: 

"Ucapan senada terdengar juga ketika terjadi operasi jihad 
VVTC dan Pentagon pada 11 September 2001. Lalu Ulama-ulama 
yang tak pernah angkat senjata dan tak pernah berjihad itu, yang 
kehidupan mereka dipenuhi dengan suasana comfortable, segera 


258) Ma'af, demikianlah editor buku Aku Melawan Teroris! menuliskannya. 
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menjilat penjajah Amerika dan mencari muka sambil ketakutan 
dituduh sebagai 'teroris' dengan mengeluarkan 'fatwa' agar kaum 
muslimin mendonor darah bagi korban tragedi WTC dan Pentagon, 
sekalipun korbannya jelas-jelas bangsa kafir penjajah." 

Siapa yang dimaksud oleh Imam Samudra? Dengan tegas ia 
menyebutkan namanya pada Aku Melaivan Teroris! halaman 186: 
"Tak sedikit pula ulama munafik dan qa'idin (hanya duduk- 
duduk; tidak berjihad) yang ikut mengutuk bahkan turut berduka 
cita atas kejadian itu. 

Bahkan Yusuf Qardhawi tanpa merasa berdosa dan malu 
menyerukan agar masyarakat muslimin dunia mendonor darah 
untuk korban WTC." [cetak tebal dari kami], 

Pada halaman 185 Imam Samudra juga berani mencela Yusuf 
Al-Qaradhawi. Berikut ucapannya: 

"Pembahasan bom syahid hanya boleh di Palestina, atau yang 
semisal, menunjukkan bahwa Yusuf Qardhawi kurang memahami 
atau menyadari hakekat Perang Salib yang bersifat global." 



Upaya Bersih Diri 


Dari beberapa penjelasan di atas nampak sekali upaya saudara 
Abduh Z A cepat-cepat membersihkan jati dirinya dan kelompoknya 
serta para tokohnya dari segala yang berbau terorisme. Kami 
berharap upaya bersih diri ini didorong oleh kesadaran bahwa 
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh para neo-khaivarij masa 
kini, baik yang dimotori langsung oleh Usamah bin Laden ataupun 
yang lainnya, adalah tindakan yang tidak Islami, Namun kami 
menangkap kesan adanya rasa takut yang berlebihan dari adanya 
sedikitpun asumsi bahwa diri dan kelompoknya mendukung 
tindakan para neo-khawarij tersebut. Hal ini dia lakukan dengan 
beberapa cara, antara lain: 

a . Berang dan tidak rela ketika kami mengatakan bahwa Usamah 
bin Laden adalah murid 'Abdullah ' Azzam. Sehingga dia buru- 
buru mengatakan: 
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"Dari mana Al Ustadz Luqman tahu bahwa ini adalah doktrin yang 
: diajarkan kepada Usamab bin Laden dan bahwa Usamah adalah murid 
DR. Abdullah Azzam?" 

b. Menghapus deretan nama tokoh-tokoh Khaivarij dari deretan 
nama tokoh-tokoh idolanya dalam penukilannya dari buku 
kami. Hal ini dengan alasan belum jelasnya profil mereka. 
Sebagaimana dia katakan pada halaman 301, catatan kaki 
no. 575: 

Sedikit catatan, kami belum bisa memberi banyak komentar tentang; 
Bin Laden, Azh-Zhawahiri, Mullah Omar, dan Jendral Khathab; sebelum 
jelas benar bagi kami tentang profil mereka yang sesungguhnya." 

Sungguh sangat aneh, dengan gayanya yang nampak 
diplomatis, saudara Abduh ZA sok mau bersikap ilmiah dengan 
tidak mau memberi komentar tentang Bin Laden, Azh- 
Zhavvahiri, dan lain-lain, sebelum benar-benar jelas tentang 
profil mereka. Namun ketika dia berbicara dan berkomentar 
tentang kami, terkhusus pada bagian yang menceritakan 
tentang pribadi kami, dengan penuh percaya diri dan sikap 
sok tahu saudara Abduh ZA banyak berkomentar, yang pada 
sebagiannya tidak bisa dipertanggungjawabkan baik isi 
maupun sumber nukilannya, sebagaimana akan kami jelaskan 
pada pembahasan "Keduslaan dalam memaparkan biografi 
kami" (lihat halaman 420-427). 

Nampaknya dalam hal ini saudara Abduh ZA memiliki 
standar ganda. Ketika berbicara tentang Usamah bin Laden 
dan konco-konconya, yang tentunya mereka lebih masyhur, 
lebih banyak dan lebih lengkap data dan sumber-sumber yang 
menceritakan tentang profilnya, serta lebih dikenal 
"perjuangan" dan ."pengorbanannya", bukan hanya pada 
tingkat nasional saja, namun dengan "gaya dan triknya yang 
khas" saudara Abduh ZA tetap saja mengatakan bahwa profil 
mereka belum jelas. Sangat berbeda dan kontradiktif ketika 
dia bersikap dan berkomentar tentang kami. Padahal data dan 
sumber-sumber yang berbicara tentang kami sangatlah jauh 
lebih sedikit dibandingkan tokoh Khawnrij masa kini Usamah 
bin Laden yang sudah cukup "tenar" di seantero dunia itu. 



Suatu tanda tanya besar 
yang perlu 
dikemukakan di sini, 
yaitu kenapa saudara 
Abduh ZA sangat 
terkesan bersemangat 
membersihkan 
nama ‘Abdullah ‘Azzam 
dari bentuk keterkaitan 
apapun dengan 
tokoh Khawarij 
yang satu ini 
(Usamah bin Laden)? 
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c. Membela secara mati-matian dan membabi buta kelompoknya, 
yaitu IM, dengan menafikan segala keterkaitan kelompok ini 
dengan paham Khnwarij atau keterlibatannya dalam tindakan- 
tindakan teror serta penentangan terhadap pemerintah. 
Sebagaimana dalam buku STSK halaman 82-90. Pembahasan 
lengkap tentang permasalahan ini beserta bukti-bukti yang 
menunjukkan bahwa IM berhapam Khawarij dan terlibat dalam 
tindakan-tindakan teror serta penentangan terhadap 
pemerintah, Insya Allah akan kami tampilkan pada jilid kedua 
buku bantahan ini. 

d. Kekhawatirannya yang sangat besar akan munculnya asumsi 
bahwa buku STSKnya ini adalah wujud pembelaan terhadap 
Imam Samudra. Sehingga dengan tega dan tidak ada rasa 
simpati, saudara Abduh ZA memperkecualikan Imam 
Samudra dari deretan pembelaan-pembelaan yang ia lakukan 
dalam bukunya ini dalam rangka menepis kemungkinan 
munculnya asumsi tersebut. Maka pada halaman 27 saudara 
Abduh ZA buru-buru berkata: 

Dan, buku ini pun sama sekali tidak dimaksudkan untuk 
membela Imam Samudra.’’ 

Tidak cukup sampai di sini, bahkan dia pertegas lagi dalam 
catatan kaki no. 39 dengan berkata: 

"Sekadar catatan, meskipun berisi pembelaan, buku ini bukan 
pembelaan untuk Imam Samudra.' 

[cetak tebal pada dua penukilan di atas dari kami] 

Duhai kasihannya Imam Samudra... ternyata saudara Abduh 
ZA tidak bersikap adil kepadanya. Apa salah Imam Samudra 
sehingga dia harus diperkecualikan dari pembclaan-pembelaannya? 
Tidakkah saudara Abduh ZA memandang "perjuangan" atau 
"jihad" yang dilakukan Imam Samudra sebagai sebuah "amalan" 
yang patut dihargai? Atau Imam Samudra bukan lagi tergolong 
seorang muslim yang patut dibela? 
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3. Menggiring Opini Seolah-olah yang 
Meledakkan WTC Adalah Umat Islam 

Setelah menuduh kami sengaja membuat opini tertentu dengan 
sering menyandingkan Usamah bin Laden, Aiman Azh-Zhawahiri, 
Mullah Omar, atau Jendral Khaththab; dengan para "ulama besar" 
dengan segala "keilmuan", "pengorbanan", dan "karyanya" yang 
sudah diakui "umat", nampaknya saudara Abduh ZA belum puas 
dengan s eabreg tuduhan-tuduhannya kepada kami —entah apakah 
dia masih menganggap kami sebagai saudaranya muslim ataukah 
bukan — , maka kali ini dia menuduh kami menggiring opini seolah- 
olah yang meledakkan WTC adalah umat Islam. 

Pada halaman 344 saudara Abduh ZA berkata: 

|;:j “Al Ustadz Luqman mengatakan kita tersentak dengan peristiwa 
I tersebut. Namun, kita juga tersentak; apa hubungannya antara tragedi 
|, WTC dan Imam Samudra dan isi buku yang banyak menghujat ke 
sana kemari ini? Dan apa pula hubungannya antara kasus WTC dan 
umat Islam? Kenapa kita mesti terpengaruh dengan teroris Amerika 
Serikat yang mewacanakan isu terorisme dengan rekayasa dusta 
semacam penyerangan Gedung WTC?” 

Kemudian pada halaman 345 saudara Abduh ZA 
melanjutkan: 

; “Demikian sejumlah nukilan dari buku Al Ustadz Luqman tentang 
peledakan Gedung kembar WTC 11 September 2001, dimana beliau 
: tampak sekali memaksakan opini seolah-olah kejadian tersebut adai ah 
perbuatan umat Islam, .. ." 

Kemudian pada halaman 347 dia kembali mengatakan: 

: ; "Tetapi, cukuplah dua nukilan ini yang kami sampaikan. Setidaknya 
kita sudah menangkap bahwa apa yang dituduhkan oleh Al Ustadz 
;:j: Luqman bahwa umat Islam terlibat dalam kasus tersebut dan 
bahwasanya terorisnya adalah orang Islam adalah tidak berdasar sama 
i i sekali, tanpa bukti dan fakta. Kami sendiri juga tidak tahu, apa 
sesungguhnya motif dan niat Al Ustadz Luqman di balik sikap beliau 
A yang cenderung menyudutkan umat Islam dalam kasus WTC ini." 
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Pernyataan-pernyataannya di atas dilengkapi lagi dengan 
beberapa catatan kaki, antara lain: 

Catatan kaki no. 670, halaman 344: 

; “Memangnya siapa yang melakukan peledakan Gedung WTC? Dan, 

y siapa pula yang menyatakannya sebagai jihad? Dari dulu tidak ada 

; kok satu pun ulama yang mengatakan peledakan WTC adalah jihad.” 

Pada halaman yang sama, catatakan kaki no. 672: 

; “Kenapa disayangkan? Apakah terorisnya orang Islam?" 

Pada halaman 345, catatan kaki no. 674 : 

“Memangnya, apa urusannya teroris yang meledakkan WTC dengan 
umat Islam? Kalau mereka tolol dan bodoh, ya biarin aja. Kenapa 
mesti Afghanistan dan umat Islam yang disalahkan?” 

Pada halaman yang sama, catatan kaki no.676 : 

"Pertimbangan syar’i? Sejak kapan ada pernyataan bahwa peledakan 
WTC memakai timbangan syar’i? Apa Al Ustadz Luqman yakin 
bahwa yang melakukannya adalah orang Islam? Kata siapa? 

;; Amerika?” 

Semestinya, sebagai bentuk sikap adil, sportif, ilmiah, dan 
proporsional yang senantiasa dijanjikannya, saudara Abduh ZA 
juga menukilkan bagian akhir Pengantar buku MAT cetakan 
pertama, (silakan periksa MAT hal 10-12 cet. I atau hal. 18-20 
cet. II/revisi) 

Untuk sekadar membantu para pembaca yang belum 
memiliki buku MAT, berikut kami nukilkan pernyataan kami 
tersebut: 

"Pembaca yang budiman,.... 

Kejadian nttnck WTC dan Pentagon AS demikian juga Bom 
Bali di Indonesia sungguh sangat menghebohkan dunia 
internasional. Kejadian itu benar-benar menjadi alasan kuat bagi 
dunia Barat yang kafir untuk memberikan gelar kepada Islam 
sebagai teroris. Kejadian itu mengundang polemik yang 
berkepanjangan di tengah-tengah umat. 
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Sebagian pihak menyatakan bahwa kejadian VVTC dan 
Pentagon itu di lakukan oleh Usamah bin Laden dengan jaringan 
Al Qaeda-nya. Inilah opini yang di blmv-up oleh AS melalui segenap 
jaringan media massanya yang tersebar di seluruh dunia. Hal ini 
diperkuat dengan kebanggaan yang ditampakkan oleh Usamah bin 
Laden atas kejadian tersebut. 

Pro dan kontra di tubuh umat Islam sendiri pun muncul 
menyikapi hal ini. Sebagian kagum dan bangga terhadap Usamah, 
dan menganggap dia sebagai pahlawan dan mujahid. Sebagian lagi 
tidak setuju dan menentang keras hal tersebut. 

Sebagian pihak lagi menyatakan bahwa kejadian WTC dan 
Pentagon itu murni merupakan rekayasa AS. Pihak ini pun memiliki 
sekian bukti yang menguatkan hal itu, mulai dari dokumen- 
dokumen, indikasi-indikasi yang terjadi seputar kejadian, saksi- 
saksi, ...dll. Yang dengan itu mereka berkeyakinan bahwa Usamah 
merupakan agen AS yang sengaja dipasang untuk mengelabui 
dunia. Rekayasa ini sengaja digelar oleh AS sebagai sebuah skenario 
besar upaya AS menebarkan opini bahwa Islam adalah teroris, yang 
dengan itu ia mendapat pengesahan dan legalitas untuk memerangi 
Islam dan muslimin." 


Untuk lebih memperjelas pernyataan kami di atas, dan agar 
para pembaca memiliki gambaran sebenarnya seputar kasus 
penyerangan 11 September 2001 tersebut, sekaligus membuktikan 
apakah memang kamilah yang menggiring opini sebagaimana 
dituduhkan oleh saudara Abduh ZA ataukah bukan, maka ikutilah 
beberapa keterangan berikut yang kami nukilkan dari penyataan- 
pernyataan Usamah bin Laden dan Imam Samudra tentang operasi 
penyerangan tersebut. 


a. Pernyataan Usamah bin Laden 

Di dalam buku Nasehat dan Wasiat Kepada Umat Islam 
Dari Syaikh Mujahid Usamah biti Laden, terbitan Granada 
Mediatama, cet. I/Rabi'ul Akhir 1425/Juli 2004, dinukilkan 
Wawancara Exlusive Al Jazeera dengan Syaikh Usamah bin 
Ladin Pasca 11 September 2001, pada hal. 189 Usamah bin 
Laden menegaskan: 



"Jadi untuk menghentikan dan memotong kedzaliman 
kaum kuffar adalah dengan memerangi mereka. Tudingan 
bahwa peristiwa serangan 11 September itu didorong oleh 
ajakan kami, maka itu benar." 

Sebelumnya, dalam kata pengantarnya. Penerbit 
mengatakan: 

"Mungkin masih teringat dalam benak pembaca, 
bahwa setelah kejadian WTC 11 September yang penuh berkali 
-mengutip komentar Usamah-, (hal. 7). 

Halaman 46, catatan kaki no. 15: 

"Abui 'Abbas Al-Janubiy «3s, namanya adalah Abdul 
Aziz Al-Omariy, salah seorang perwira dalam perang penuh 
berkah di New York dan Washington, beliau berada di dalam 
pesawat yang menabrak menara selatan WTC, dalam 
wasiatnya ia mengatakan, "Risalah keempat, kepada para 
penuntut ilmu, kepada mereka yang berkutat dengan buku- 
buku dan berkumpul di sisi para ulama dan masyayikh, . 

Halaman 131 - 136: 

"Kemudian para mujahidin berpendapat untuk 
memusnahkan opini tersebut lalu memindahkan pertempuran 
ke dalam negeri mereka. 

Lalu tibalah hari selasa yang penuh berkah pada tanggal 
20 Jumadats Tsani tahun 1422 H bertepatan dengan 11 
september 2001 M. Persekutuan Zionis-Amerika memanen 
anak-anak dan keluarga kami di Al-Aqsha yang penuh berkah 
dengan pesawat-pesawat dan tank-tank Amerika serta tangan- 
tangan Yahudi. Anak-anak kami di Irak juga menemui ajalnya 
akibat embargo Amerika dan antek-anteknya yang dzalim 
sedang di sisi lain dunia islam sangat jauh dari penegakkan 
din secara benar, mereka juga dalam kondisi putus asa dan 
pesimis pada kaum muslimin -kecuali orang yang dirahmati 
Allah-. Sementara kedzaliman, penipuan dan permusuhan 
terus dilakukan persekutuan Zionis-Amerika. Ketika Amerika 
negeri Paman Sam dalam puncak kedzalimannya, tidak mem- 
perhatikan siapapun, memalingkan mukanya dari manusia, 
berjalan di muka bumi dengan penuh kesombongan dan ia 


menyangka tidak ada seorangpun yang bisa mengganggunya, 
ketika itulah mereka diserang dengan tiga atsafi (salah satu 
tempat peredaran bulan) dan apakah tiga atsafi itu? Ketika 
bangkit orang-orang yang rambutnya kusut, kakinya berdebu, 
yang terusir dari semua tempat. 

V': 04 SO'] j j ji 

"Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman 
kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkan kepada mereka 
petunjuk". (QS. Al-Kahfi: 130) mereka terikat di atas akidah 
mereka dan tertulis keimanan pada hati mereka. Maka 
merekapun tidak takut celaan orang yang mencela dalam 
mentaati Allah, mereka mengharapkan apa yang berada di 
sisi Allah, jiwa mereka menolak untuk tidur di atas kedzaliman, 
mereka jual dunia mereka dan mereka tidak mau menjual harga 
diri mereka, lalu merekapun menyerang dengan menggunakan 
pesawat musuh dalam sebuah operasi berani yang belum 
pernah dikenal oleh manusia hal yang semacam itu. Mereka 
hancurkan berhala Amerika, mereka serang markas per- 
tahanan tepat di jantungnya, mereka serang perekonomian 
Amerika di ulu hatinya, mereka tenggelamkan kesombongan 
Amerika dalam tanah, maka runtuhlah dua gedung New 
York 259) dan dengan itu runtuh pulalah yang lebih besar lagi 
dari itu semua: 

Maka runtuhlah seluruh cerita bohong Amerika yang besar 

Runtuhlah kebohongan demokrasi 


259) Pada bagian ini terdapat catatan kaki bernomor 19, isinya (dengan 
diringkas): 

“Disebutkan dalam ketetapan kantor kegiatan pers luar negeri Amerika 
yang tersebut di atas: “Pada 11 September 2001; para teroris membajak 
4 pesawat penumpang Amerika. ... Dan dari hasil penyelidikan terdapat 
hubungan antara para pembajak keempat pesawat dan Usamah bin 
Ladin." [cetak tebal dari kamij 

Catatakan kaki ini kemudian dibahasakan oleh Imam Samudra dalam 
bukunya Aku Melawan Teroris! hal. 186 (cet. I) dengan mengatakan: 

"Menurut keterangan resmi Departemen Penerangan Luar Negeri 
Amerika disebutkan bahwa, Pada 11 September 2001, "teroris" (baca: 
mujahid) membajak empat pesawat penumpang Amerika. ..." [cetak tebal 
dari kami] 
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Dah nampaklah bagi manusia bahwa ketinggian Amerika sangat 
rendah 

Runtuhlah kebohongan negara kebebasan (Liberal) 

Runtuhlah kebohongan keamanan bangsa Amerika 

Dan runtuhlah kebohongan CIA, maka segala puji bagi Allah. 

Di antara dampak positif dari dua serangan di New York 
dan Wasingthon adalah tersingkapnya hakekat permusuhan 
antara salibis dan umat islam, dan nampaklah besarnya 
permusuhan yang disembunyikan para salibis ketika dua 
serangan tersebut menyingkap bulu domba dari srigala 
Amerika. Dan nampaklah aslinya yang buruk, bangunlah 
seluruh dunia dari tidurnya, sadarlah kaum muslimin tentang 
pentingnya arjidah al-wala' wal bara' karena Allah, dan kuatlah 
ruh persaudaraan iman antara kaum muslimin sehingga ia 
menjadi satu langkah yang besar dalam menyatukan kaum 
muslimin di bawah kalimat tauhid untuk menegakkan Khilafah 
Rasyidah dengan izin Allah. Dan nampak jelaslah bagi manusia 
kekuatan Amerika yang dzalim ini bisa dan memungkinkan 
untuk diserang dan memungkinkan untuk dihinakan. 

Pertama kali yang menyadarkan mayoritas rakyat 
Amerika adalah masalah Palestina yang sebenarnya. Rakyat 
Amerika juga sadar bahwa apa yang mereka alami sekarang 
ini adalah akibat politik dzalim dari pemerintah mereka. 

Ringkasnya; bahwasanya Amerika adalah kekuatan yang 
sangat besar, yang memiliki kekuatan pasukan yang besar dan 
perekonomian yang terbentang. Akan tetapi semua itu 
dibangun di atas pondasi yang lemah. Oleh karena itu sangat 
memungkinkan untuk menyerang pondasi yang lemah itu dan 
mengkonsentrasikan serangan kepada titik-titik terlemah 
padanya. Sungguh, seandainya mereka hanya diserang 
sepersepuluhnya saja dari titik-titik lemah itu, maka dengan 
izin Allah Amerika akan sempoyongan dan melepaskan diri 
dari kekuasaannya terhadap dunia dan kedzalimannya. 

Beberapa pemuda yang berjumlah sedikit telah mampu 
menjelaskan kepada manusia akan adanya kemampuan 
untuk melawan dan memerangi apa yang dinamakan 
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kekuatan yang sangat besar (adi daya) meskipun seluruh 
negara bersepakat melawan mereka. Para pemuda itu 
mampu membela agama mereka dan memberikan manfaat 
kepada umatnya lebih banyak dari pada apa yang dilakukan 
pemerintahan dan bangsa yang berjumlah lebih dari 50 negara 
di dunia Islam, karena mereka menjadikan jihad sebagai jalan 
mereka untuk memperjuangkan agama, ..." 

Itulah beberapa penukilan dari buku Nasehat dan Wasiat 
Kepada Umat Islam Dari Syaikh Mujahid Usdtnah bin Laden. 
[Cetak tebal pada penukilan-penukilan di atas dari kami]. 


b. Pernyataan Imam Samudra 

Setelah para pembaca memperhatikan dengan seksama 
penukilan di atas, maka berikut ini perhatikan dengan seksama 
pula perkataan-perkataan Imam Samudra yang tersebar di 
sekian tempat dalam bukunya "Aku Melawan Teroris!" 
(cet. I terbitan Jazeera): 

Halaman 186-187: 

"Seharusnya kaum muslimin dapat melihat secara jelas 
bahwa peristiwa Ghulam, yang pernah terjadi jauh sebelum 
zaman Nabi Muhammad saw, kembali terulang pada 
peristiwa istisyltad WTC 11 September 2001. Yang berbeda 
hanyalah jalan ceritanya, ...., maka orang sekarang 
mengucapkan dua kalimat syahadat setelah sang mujahid 
syahid dalam peristiwa bersejarah 11 September 2001." 
Halaman 110: 

"... ketika terjadi operasi jihad WTC dan Pentagon pada 
11 September 2001." 

Halaman 185-186: 

"Syaikh Usamah menyebutkan pula tentang operasi- 
operasi istisyhad WTC, 

" Mereka ( mujahidin ) dalam sebuah operasi heroik yang 
gemilang, yang belum pernah ada tandingannya, dengan 
menggunakan pesawat terbang musuh berhasil menghajar berhala 
kebanggaan Amerika. Mereka berhasil menohok Departemen 
Pertahanan Amerika tepat di ulu hatinya, dan berhasil merontokkan 
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Ekonomi Amerika telak di jantung ekonomi mereka. Jadilah Amerika 
tersungkur, tumbanglah segala arogansi mereka selama ini, 
terbakarlah pencakar langit New York!!" 

Pernyataan Bin Laden itu kemudian dipuji oleh Imam 
Samudra dengan ucapannya (hal. 187); 

"Pernyataan Syaikh Usamah bin Laden, dalam kapasitas 
sebagai mujahid ahluts-tsughur, di balik segala pernyataannya 
itu, bertebaran sekian banyak dalil syar'i dalam rangka 
melaksanakan operasi istisyhsdiyah global. Beliau bukan 
seorang Nabi, tidak pula luput dari kesalahan { ma'shum ). Akan 
tetapi, fatwa, pandangan, pernyataan beliau tentang operasi 
jihad dengan segala ragamnya, adalah lebih mendekati 
kebenaran dari pada mereka yang sama sekali yang tidak 
pernah menginjak tanah jihad apalagi angkat senjata 
menghadapi kaum kafir, sekalipun sebagian manusia 
menggelari mereka dengan "ulama". 

Halaman 186: 

"Pasca kejadian istisyhad WTC, dunia terperangah." 
Halaman 188: 

"Jawabnya: Jihad Bom Syahid Bali mesti terjadi 
sebagaimana mesti terjadinya istisyhad Kenya dan Tanzania, 
'Adn (Yaman), WTC dan lain-lain". 

Halaman 188: 

"Ketika operasi istisyhad WTC 11 September 2001 
terjadi, ..." 

Halaman 93-94: 

"11 September 2001, terjadi lagi serangan yang sangat 
memalukan dan menyakitkan drakula bin monster. WTC dan 
Pentagon sebagai pusat ekonomi dan militer Amerika dan 
gerombolannya, jebol dan ambruk total. Syeikh Usamah bin 
Ladin mengklaim setuju atas serangan itu dan mendoakan 
syuhada bagi yang terlibat dalam operasi jihad yang benar- 
benar hebat itu." [Cetak tebal pada penukilan-penukilan dari 
Imam Samudra di atas dari kami]. 



Sungguh aneh sekali, 
di tengah-tengah 
kebanggaan dan pujian { 
setinggi langit Usamah bin 
Laden, Imam Samudra, dan 
para khawarij abad ini 
terhadap serangan gedung 
WTC 11 September 2001, 
ternyata di sisi lain dengan 
berbagai dalih saudara 
Abduh Z A dan kelompoknya 
berupaya menyebarkan 
opini bahwa pelaku 
serangan tersebut 
bukanlah 

A 

umat Islam, mm 'i; 







SNJ1AH : : DAN . ' YANG . : \W .. "• 

dr.-=^‘ 

Sekali lagi, kami mengingatkan para pembaca untuk 
memperhatikan dengan seksama nukilan-nukilan di atas, baik 
pernyataan-pernyataan Usamah bin Laden yang kami nukil 
dari buku Nasehat dan Wasiat Kepada Umat Islam Dari Syaikh 
Mujahid Usamah bin Laden maupun pernyataan-pernyataan 
Imam Samudra dalam bukunya Aku Melawan Teroris!. Dengan 
tegas dan bangganya Usamah mengaku bahwa peristiwa 
serangan 11 September 2001 karena dorongan dan ajakannya. 
Bahkan menamakan operasi tersebut sebagai operasi yang 
penuh berkah dan menyatakan para pemuda pelakunya 
adalah para pemuda yang mampu membela agama mereka 
dan memberikan manfaat kepada umatnya lebih banyak. 
Menurut keterangan Imam Samudra, Usamah bin Laden setuju 
atas serangan tersebut dan mendo'akan para pelaku yang 
terlibat dalam operasi tersebut sebagai syuhada'. 

Begitu pula, tak kalah bangga Imam Samudra menegaskan 
bahwa operasi penyerangan 11 September 2001 tersebut sebagai 
pengulangan dari peristiwa Ghulatn, dan memberi gelar operasi 
tersebut sebagai operasi Istisyhad (mencari syahid) atau jihad 
yang benar-benar hebat, dan para pelakunya pun dinamakan 
sebagai mujahid. 

Insya Allah para pembaca bisa menjawab tuduhan- 
tuduhan saudara Abduh Z A kepada kami, bahwa kami 
menggiring opini seolah-olah yang meledakkan WTC 
adalah umat Islam. Dengan keterangan-keterangan di atas, 
kami mengatakan kepada saudara Abduh ZA: Jika anda 
bertanya: 

Apa hubungannya antara tragedi WTC dan Imam Samudra 

Apa pula hubungannya antara kasus WTC dan umat Islam? 

Memangnya siapa yang melakukan peledakan Gedung WTC? 

Siapa pula yang menyatakannya sebagai jihad? 

Dari dulu tidak ada kok satu pun ulama yang mengatakan peledakan 

WTC adalah jihad 

Apakah terorisnya orang Islam? 

Memangnya, apa urusannya teroris yang meledakkan WTC dengan 

umat Islam? 
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Pertimbangan syar’i? Sejak kapan ada pernyataan bahwa peledakan 
WTC memakai timbangan syar'i? 

Apa Al Ustadz Luqman yakin bahwa yang melakukannya adalah 
orang Islam? Kata siapa? Amerika? 

Maka silakan anda bertanya kepada Usamah bin Laden 
dan konco-konconya atau kepada Imam Samudra dan 
komplotannya. 


Setelah kami nukilkan keterangan-keterangan di atas, 
masihkan saudara Abduh ZA akan berkata: 

Demikian sejumlah nukilan dari buku Al Ustadz Luqman tentang 
peledakan Gedung kembar WTC 11 September 200 1, dimana beliau 
tampak sekali memaksakan opini seolah-olah kejadian tersebut 
adalah perbuatan umat Islam 

Tetapi, cukuplah dua nukilan ini yang kami sampaikan. Setidaknya 
kita sudah menangkap bahwa apa yang dituduhkan oleh Al Ustadz 
Luqman bahwa umat Islam terlibat dalam kasus tersebut dan 
bahwasanya terorisnya adalah orang Islam adalah tidak berdasar 
sama sekali, tanpa bukti dan fakta. Kami sendiri juga tidak tahu, 
apa sesungguhnya motif dan niat Al Ustadz Luqman di balik sikap 
beliau yang cenderung menyudutkan umat Islam dalam kasus WTC 
ini. 

Sungguh suatu kczhaliman telah anda lakukan terhadap 
kami, jika anda memaksakan diri untuk menuduh kami 
dengan tuduhan-tuduhan tanpa bukti tersebut. Bahkan, 
sungguh anda telah berdusta atas nama kami di hadapan para 
pembaca, yang Alhamdulillah, Insya Allah mereka telah tahu 
hakekat sebenarnya. 

Sungguh aneh sekali, di tengah-tengah kebanggaan dan 
pujian setinggi langit Usamah bin Laden, Imam Samudra, dan 
para khawarij abad ini terhadap serangan gedung WTC 11 
September 2001, ternyata di sisi lain dengan berbagai dalih 
saudara Abduh Z A dan kelompoknya berupaya menyebarkan 
opini bahwa pelaku serangan tersebut bukanlah umat Islam. 
Bahkan Pustaka Al-Kautsar buru-buru menerbitkan buku 
khusus dalam upayanya ikut menyebarkan opini tersebut. Buku 
tersebut menampilkan tulisan pihak-pihak yang sebenarnya 
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tidak pantas berbicara tentang umat ini, dan saudara Abduh 
ZA sebagai salah satu penulis sekaligus dia sebagai editornya. 

Sekali lagi sungguh aneh, lebih-lebih setelah kita tahu di 
atas bahwa Usamah bin Laden telah dengan tegas berbangga 
dan mengakui bahwa peristiwa 11 September 2001 itu terjadi 
karena dorongan dan ajakannya, serta menggelari operasi itu 
sebagai "operasi jihad" atau "istisyhad" yang penuh berkah. 
Para pelakunya pun digelari sebagai mujahidin dan dido'akan 
sebagai para syuhada. Sungguh saudara Abduh ZA dan 
kelompoknya tidak bisa menghargai "perjuangan" dan 
"pengorbanan" Usamah bin Laden dan para pengikutnya, 
serta "perjuangan" dan "pengorbanan" Imam Samudra dan 
komplotannya. 

Terlepas dari polemik yang terjadi tentang siapa pelaku 
serangan 11 September 2001 yang sebenarnya, kami tidak mau 
larut dalam berbagai teori dan bualan para Ruwaibidhah yang 
dapat menjebak kami untuk terjatuh pada perbuatan dan sikap 
bodoh tanpa ilmu. Sehingga kami pun tidak dapat memastikan 
siapa pelaku sebenarnya. Tetapi yang menjadi topik 
pembicaraan kami, terkhusus dalam buku MAT, adalah 
berbagai tindakan teror telah terjadi di banyak tempat dan 
dilakukan dengan penuh kebanggaan dan keyakinan bahwa 
itu adalah sebuah "perjuangan" dan "jihad" yang 
mengatasnamakan Islam, serta adanya upaya mempromosikan 
tindakan-tindakan tersebut secara gencar di tengah-tengah 
umat. Maka kami sebagai seorang muslim merasa berkewajiban 
—sebatas kemampuan— untuk membela dan membersihkan 
nama Islam dari segala yang mengotorinya. Demikian juga, 
kami merasa berkewajiban untuk membela aqidah Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah, dengan membantah pihak-pihak yang 
menebarkan syubhat-syubhat dan paham-paham yang 
menyimpang di tengah-tengah umat ini. 





t 


386 


BWSfft 




•BV) e^y> «TV,.*»' 6\3' tf-s.*» e\«> «T-O» -e^'-S^a) (Tvj) S\S e\“J 6 


s .sj*j%sx:3G%" ,;• ' -^.ivrrs • "r M *;\:v:' 


4. Inilah kata-kata keji itu! 




Dengan "gaya dan triknya yang khas", lagi-lagi saudara 
Abduh ZA berupaya menggiring para pembaca untuk menjelekkan 
dan mendiskreditkan buku kami agar mereka menjauhi serta enggan 
membacanya. Suatu hal yang cukup aneh, pada catatan kaki no. 
30 halaman 18 saudara Abduh ZA mengatakan: 

“Kami telah membaca buku "Mereka Adalah Teroris!" karya Al Ustadz 
luqman bin Muhammad Ba’abduh ini beberapa kali. Namun kami 
tidak menemukan satu pun bukti dari tuduhan beliau, bahwa 
ucapan ‘mereka’ sangat keji dalam mencaci maki sunnah dan para 
ulama Ahlu Sunnah wal Jama’ah ” 

[Cetak tebal dari kami] 


Subhamllnh... padahal --katanya — sudah membaca buku MAT 
beberapa kali, namun dia tidak menemukan satu bukti pun bahwa 
ucapan 'mereka' itu sangat keji dalam mencaci maki sunnah dan 
para 'ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah! 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud/BP, 1990) 
dijelaskan bahwa kata "keji" bermakna: hina; sangat rendah (kotor, 
tidak sopan, dsb). Kata "mengeji(kan)" di antara maknanya adalah: 
menghinakan; menistakan; memburukkan. Disebutkan pula di 
antara maknanya adalah: mencela; mencerca. 

Jika saudara Abduh ZA mau memperhatikan betul-betul buku 
MAT dengan dilandasi sikap sportif dan objektif maka dia akan 
mendapatkannya. Namun sayang semangat ' ashabiyyah hizbiyyah 
(membela kepentingan kelompok secara membabi buta) telah 
menghalanginya. 

Berikut beberapa bukti dan fakta adanya ucapan keji para 
tokoh hizbiyyah terhadap 'ulama ahlus sunnah yang telah kami 
sebutkan dalam buku MAT 260 ): 


260) Bukti dan fakta ucapan-ucapan keji para tokoh hizbiyyah sangat banyak, 
Insya Allah pada jilid kedua buku bantahan ini juga akan kami bawakan. 





a. Imam Samudra: 


Perhatikan sederetan kata-kata keji dari Imam Samudra 
terhadap para 'ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang kami 
nukil dalam buku MAT hal. 172-174 (cet. 1) atau 182-184 
(cet. II) 261 > : 

■ Sebagian Mufti Saudi Arabia dapat dipastikan tidak 
berjihad 

Imam Samudra menyatakan: "... Sebagian Mufti Saudi 
Arabia yang dapat dipastikan qn'idiin (tidak berjihad) ada 
yang menganggap haram, ..." [Aku... ; hal. 171] 


Mereka adalah 'ulama-'ulama penakut dan penjilat yang 
konyol 

Imam menyatakan: 


"Konyolnya, ada ulama dari kalangan muslimin 
yang termakan celotehan vampirc-vampire tersebut 
sehingga dengan seenaknya berfatwa, "Apapun 
alasannya, Islam mengutuk tindakan tersebut. Islam tidak 
membenarkan memerangi warga sipil dari bangsa dan 
agama apapun!" 

Ucapan senada terdengar juga ketika operasi jihad 
WTC dan Pentagon pada 11 September 2001. Lalu Ulama- 
ulama yang tak pernah angkat senjata dan tak pernah 
berjihad itu, yang kehidupan mereka dipenuhi dengan 
suasana comfortable , segera menjilat penjajah Amerika dan 
mencari muka sambil ketakutan dituduh sebagai 'teroris' 
...." [Aku... ;hal. 110] 


Kehidupan para 'ulama itu serba mapan dan serba wah. 
Samudra menyatakan: 

"Berbeda dengan mereka yang hidup di lingkungan yang 
jauh dari desingan peluru, yang sehari-harinya berada di 
tengah-tengah keadaan yang serba wah, serba mapan. 


261) Dengan ada beberapa perber 
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serba comfortable. Hidup di tengah kerumunan para 
penggemarnya, penuh decak kagum dan pujian, penuh 
fasilitas dan seabrcg kemudahan lainnya. Perbedaan gaya 
hidup akan menimbulkan pemahaman sikap yang 
berbeda. Pemahaman yang berbeda akan melahirkan 
pertimbangan dan cara pandang yang berbeda. 
Selanjutnya, akan melahirkan fatwa yang berbeda pula. 
Dus, dalam kondisi semacam ini, fatwa siapakah yang 
lebih mendekati kebenaran?" [Aku... : hal, 68-69] 

Imam menyatakan bahwa mereka adalah para 'ulama 
yang lalai oleh berbagai macam kenikmatan duniawi 
dan tidak peduli dengan nasib umat yang tertindas: 
"Pada saat mana juga ulama-ulama kian asyik tenggelam 
dalam tumpukan kitab-kitab dan gema pengeras suara. 
Mereka tidak lagi peduli dengan penodaan, penistaan dan 
penjajahan terhadap kiblat dan tanah suci mereka..." 
[Aku... : hal. 93] 


■ Dewan Fatwa Saudi Arabia tidak mengerti trik-trik 
politik, mudah dikelabuhi, ditekan, dan dikendalikan. 
Imam menyatakan: 

"Ia dan gerombolan pembisiknya mengelabui Dewan 
Fatwa Saudi Arabia yang —dengan segala hormat — 
kurang mengerti trik-trik politik..." [Aku...: hal. 92] 

■ Mereka hanya asyik dengan sejuta teori dan kata. 
Imam menyatakan: 

"Jaminan ini tidak diberikan kepada mereka yang tidak 
berjihad. Yang hanya asyik dengan sejuta teori dan kata- 
kata. Yang hanya tenggelam dalam tumpukan kitab-kitab 
dan ceramah ke sana ke mari." [Aku...: hal. 172-173] 


■ Mereka adalah 'ulama-'ulama munafiq. 

Imam menyatakan: 

"...Tak sedikit pula ulama munafik dan qa’idin 
(hanya duduk-duduk; tidak berjihad) yang ikut mengutuk 
bahkan turut berduka cita atas kejadian itu." [Aku... : 
hal. 186]. 


b. Usamah bin Laden: 

Berikut beberapa ucapan keji Usamah bin Laden dalam 
mencaci maki dan melecehkan seorang imam besar Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah abad ini: Al-Imam Al-'Allamah 
'Abdul 'Aziz bin 'Abdillah bin Baz -&&. [lihat buku MAT hal. 
252 (cet. I) atau 264 (cet. II)]. 

S Menuduh Asy-Syaikh Bin Baz telah menjerumuskan 
umat ke dalam jurang kesesatan 

Berkata Usamah dalam suratnya yang ditujukan 
kepada Al Imam bin Baz tanggal 27/7/1415 H yang 
dikeluarkan oleh 'Hai-nh An Nnshihah’ (Lembaga Nasehat) 
di negeri London: 

"Dan kami mengingatkan engkau —wahai Syaikh 
yang mulia— atas beberapa fatwa dan sikap-sikap yang 
mungkin anda tidak mempedulikannya, padahal fatwa- 
fatwa tersebut telah menjerumuskan umat ini ke dalam 
jurang kesesatan (yang dalamnya) sejauh (perjalanan) 
70 (tujuh puluh) tahun." 

S Fatwa-fatwa Asy-Syaikh Bin Baz dituduh tidak 
memenuhi syarat 

Dan Usamah berkata pula dalam suratnya yang 
terakhir tertanggal 28/8/1415 H ketika memperingatkan 
umat ini dari fatwa-fatwa Al Imam Bin Baz: 

"Oleh karena itu kami mengingatkan umat dari 
fatwa-fatwa batil seperti ini yang tidak memenuhi 
syarat..." 

S 'Ulama penguasa 

Berkata pula dalam kesempatan lain: 

"Sesungguhnya sebab kelemahan kaum muslimin 
pada masa ini bukan karena kelemahan militer, bukan pula 
karena kemiskinan harta, namun kelemahan itu tidak lain 
hanyalah dalam bentuk pengkhianatan-pengkhianatan 
para pemimpin dan penguasa, kelemahan ahlul haq, dan 
rekomendasi para 'ulama kaki tangan penguasa terhadap 









pengkhianatan-pengkhianatan tersebut dalam kondisi 
seperti ini, serta bersandarnya mereka kepada orang-orang 
zhalim dari jajaran pemerintah yang jelek dan penguasa- 
penguasa yang bejat." 


S Asy-Syaikh Bin Baz telah tua 
Usamah berkata pula: 

"Wahai Syaikh yang mulia sesungguhnya engkau telah 
tua. Walaupun sesungguhnya sebelum ini peranmu sangat 
baik dalam berkhidmah. Maka bertaqwalah kepada Allah, 
jauhilah para thaghut dan orang-orang zhalim yang telah 
mengumumkan peperangan terhadap Allah dan Rasul- 
Nya." 


c. Aiman Azh-Zhawahiri 

Perhatikan, bagaimana Aiman menjuluki para 'ulama 
yang duduk dalam Hni'ah Kibaril ' Ulama ' sebagai para pegawai, 
[lihat MAT hal. 222 (cet. I) atau hal. 233 (cet. II)]. 

Aiman berkata: 

". . ., sedang mereka para pegawai itu tidak berkata sepatah 
katapun dalam masalah ini." 


d. Safar Al-Hawali 

Dr. Safar menuduh para 'ulama telah membantu lancarnya 
program zionisme dan program pembangunan Kerajaan 
Al Masih Ad Dajjal di negeri Al Quds. [lihat MAT hal. 193 
(cet. I) atau hal. 203 (cet. II)]. 

e. Muhammad Surur Zainal ‘Abidin 

Muhammad Surur Zainal 'Abidin —yang dia gerah hidup 
di negeri Islam bersama-sama muslimin, dan lebih memilih 
'hijrah' ke negeri kafir Inggris dan hidup bersama-sama orang- 
orang kafir— dia berkata tentang para 'ulama Ahlus Sunnah 
Wal Jama'ah di Biladil Haram (yaitu Saudi Arabia): 


"Dan jenis lain adalah orang-orang yang berbuat tanpa 
ada rasa takut, yang selalu menyesuaikan sikap-sikapnya 
dengan sikap para tuannya (pemerintah Saudi).... Ketika para 
tuan ini meminta bantuan (pasukan) dari Amerika (untuk 
menghadapi Saddam Husain yang sosialis, pent), dengan sigap 
para budak tersebut (para 'ulama) mempersiapkan dalil-dalil 
yang membolehkan perbuatan itu, dan ketika para tuan 
tersebut berseteru dengan negeri Iran yang Rafidhah, serta 
merta para budak tersebut menyebutkan kejelekan-kejelekan 
Rafidhah..." (Majalah As Sunnah, edisi 23 hal. 29-30). 

Dia juga berkata tentang para 'ulama tersebut: 
"Perbudakan di masa lalu cukup sederhana, karena si budak 
hanya mempunyai tuan (secara langsung). Adapun hari ini, 
perbudakan cukup rumit, dan rasa heranku tak pernah sirna 
terhadap orang-orang yang berbicara tentang tauhid namun 
mereka para budak dari budaknya budak, yang budak ini juga 
budaknya sang budak. Tuan mereka yang terakhir adalah 
seorang nashrani. 262 ) (Majalah As Sunnah edisi 26). 

[lihat MAT hal. 293 (cet. 1) atau hal. 305 (cet. II)] 

f. ‘Abdurrahman ‘Abdul Khaliq 

Dan tidak kalah berani dalam mencaci para 'ulama adalah 
'Abdurrahman 'Abdul Khaliq yang menyatakan: 

"Kita dapati misalnya sebagian orang yang menamakan 
dirinya salnfy atau snlafiyyin. Mereka tidak mengerti aqidah 
salaf, kecuali hanya permasalahan-permasalahan yang terjadi 
pada enam, tujuh, atau sepuluh abad yang lalu. Bagaimana 
problematika (masa kini) akan diselesaikan, sementara mereka 
hanya seorang salafy yang mendasarkan sikapnya dengan 
taqlid, bukan dengan ijtihad. Misalnya tentang permasalahan 
bahwa Al Qur'an adalah makhluk, bagaimana cara mem- 
bantah orang yang berpendapat demikian. . .dst, sementara kita 


262) Maksud dia adalah bahwa para 'ulama itu adalah budak-budaknya 
Pemerintah Saudi. Pemerintah Saudi adalah budaknya Fahd. Fahd 
budaknya George Bush yang nashrani. Sementara Bush ini sebenarnya 
juga adalah budaknya Yahudi, (keterangan dari MAT catatan kaki no. 
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sedang menghadapi problema-problema baru sementara 

permasalahan Al Qur'an makhluk telah berlalu." 

Dalam bukunya yang berjudul Khuthuth Ra-isiyyah, 
'Abdurrahman mengatakan: 

"...dan pada hari ini —sayang sekali— kita memiliki 
syaikh-syaikh yang hanya mengerti qusyur (kulit) Islam ..." 

Kemudian dia juga melecehkan dengan penuh 
penghinaan seorang mufassir besar abad ini, Asy Syaikh 
Muhammad Amin Asy Syinqithi afe, katanya: 

"Sesungguhnya di mataku tidak ada orang yang lebih 'alim 
darinya tentang Ki tahlillah. Dia adalah perpustakaan yang 
berjalan, tetapi sayang dia adalah 'cetakan lama' yang perlu 
untuk dikoreksi dan direvisi. Inilah salah satu contoh dari 
puluhan 'ulama yang mengajar ilmu-ilmu syari'at setingkat 
itu, sementara mereka berada dalam keadaan bodoh tentang 
kehidupan ..." 

[lihat MAr hal. 293-294 (cet. 1) atau hal. 305-306 (cet. II)] 


g. Muhammad Al-Mis’ari 

Muhammad Al-Mis'ari, salah seorang tokoh HizbutTahrir 
sebagaimana pengakuannya sendiri, telah mengucapkan kata- 
kata keji dalam melecehkan tiga tokoh besar Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah. Berikut ucapannya yang telah kami nukilkan 
dalam MAT hal. 306-307 (cet. I) atau hal. 318-319 (cet. II) 
[dengan kami beri cetak tebal pada kata-kata yang 
menunjukkan ucapan keji] 263) : 

0 Ucapan keji terhadap Asy-Syaikh Bin Baz »3? 

Al-Mis'ari berkata: "Saya tidak menuding kafir Asy- 
Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz, saya hanya mengatakan: 
"Mayoritas 'ulama dan masyayikh berpendapat bahwa 
setelah (beliau) mengeluarkan fatwa tentang bolehnya 
mengadakan perdamaian dengan Israel, beliau (Asy- 
Syaikh Bin Baz) telah sampai pada tingkatan mendekati 


263) Dengan ada perbaikan terjemah dari kami pada beberapa kata. Insyi. 
Alls.h tidak keluar dari konteks sebenarnya dalam Bahasa 'Arab. 


INILAH BiiKTi DAN FAK1A YANG D1W-RTANYAKAN 



kekafiran! Saya hanya menukil pendapat ulama dan 
masynyikh tersebut. Adapun pendapat saya pribadi 
adalah: Beliau (Asy Syaikh bin Baz) telah sampai pada 
derajat orang pikun, bodoh, dan sangat lemah. Namun 
saya tidak melihat kekafiran yang nyata pada diri beliau!" 

E Ucapan keji terhadap Syaikhul Islam Muhammad bin 
'Abdil Wahhab 

Dia berkata: "Saya tidak menyinggung aqidah Asy- 
Syaikh Muhammad bin 'Abdil Wahhab Namun saya 
hanya menyebutkan hakikatnya, yaitu beliau hanyalah 
seorang yang dungu, dan bukan seorang 'ulama. Beliau 
berpaham di atas prinsip dan sikap yang sesuai dengan 
kedunguan orang-orang di negeri Nejd ketika itu. Saya 
tidak menyerang pribadi beliau, biarlah perhitungannya 
di sisi Allah kelak. Saya hanya menyerang sikap beliau 
yang menyerahkan kekuasaan dalam bidang agama 
kepada para masynyikh dan kekuasaan pemerintahan 
kepada keluarga Su'ud. Saya katakan bahwa itu tidak 
sesuai dengan ajaran Islam, bahkan tidak sesuai dengan 
ajaran Nasrani yang menyerahkan kepada Kaisar haknya 
dan menyerahkan kepada Allah yang menjadi hak-Nya. 
Kebenaran lebih berhak diikuti." 

E Ucapan keji terhadap shahabat Mu'awiyah bin Abi 
Sufyan m 

Al-Mis'ari berkata: "Berkaitan dengan Mu'awiyah bin 
Abi Sufyan, saya telah menyebutkan dalam jawaban saya 
terhadap pertanyaan salah seorang saudara kami dari 
Syi'ah yang hadir bahwa saya memandang Mu'awiyah 
sebagai seorang perampas. Dan saya yakin dia 
(Mu'awiyah) pasti menerima balasannya dari Allah di 
hari kiamat atas kejahatan yang telah dilakukannya. 
Akan tetapi saya tidak mengkafirkannya, bahkan saya 
yakin bahwa masa pemerintahannya lebih baik daripada 
masa pemerintahan keluarga Su'ud." 

Namun herannya, sikap dan kata-kata keji salah satu 
tokoh besar kelompok sempalan Hizbut Tahrir ini tidak 
dia lontarkan kepada para tokoh kebatilan. Bahkan 


! 394 

W--:;.' 


Monebor 

SKStft 



rmmm 

ftluiwai i * 


«rs^' g>^: g>^>''G^£>)'V^£> e^s> 


anehnya, dia memuji salah satu pimpinan paham dan 
aliran Syi'ah Rafidhah, yaitu AI-Khuniaini, sebagai tokoh/ 
pimpinan bersejarah yang agung dan jenius. 

Lihat komentar keras Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz 
terhadap Muhammad Al-Mis'ari ini pada halaman 178. 


Itulah beberapa contoh ucapan dan tuduhan keji para tokoh 
hizbiyyah terhadap para 'ulama Ahlus Sunnah yang sempat kami 
tampilkan dalam buku MA T. 264 > 

Ada beberapa kemungkinan — wallahu a'lnm — yang mendorong 
saudara Abduh ZA untuk berkata seperti itu: 

1 r7 Kemungkinan Pertama: Mungkin memang benar saudara 
Abduh ZA telah membaca buku kami beberapa kali seperti 
yang dia katakan, namun tidak dengan teliti dan seksama. Hal 
ini disebabkan semangatnya yang tinggi dan tendensius untuk 
mencari-cari "kesalahan" kami, sehingga dia benar-benar tidak 
mendapatkan caci makian dan kata-kata keji dari para aktivis 
kelompok-kelompok sempalan tersebut terhadap 'ulama Ahlus 
Sunnah yang sebenarnya telah kami sebutkan dalam buku MA T 
pada sekian tempat. 

Kalau kemungkinan ini yang terjadi, maka apa yang dia 
janjikan dalam "Manhaj Penulisan" buku STSK jauh panggang 
dari api. Sekaligus ini merupakan salah satu bukti yang 
menunjukkan bahwa buku STSK jauh dari apa yang 
dipromosikan oleh penulis dan penerbitnya sebagai sebuah 
buku yang ilmiah, objektif, dan proporsional. 

^ Kemungkinan Kedua : Saudara Abduh ZA sebenarnya sudah 
menemukannya, namun dia tidak menganggap itu semua 
sebagai kata-kata keji menurut cara pandang dia. Nampaknya 
dalam hal ini, dia memiliki standar ganda dalam menilai, dan 
nampak sekali sangat tendensius serta lebih diwarnai oleh 
unsur subjektivitasnya. 


264) Kata-kata keji 'mereka' terhadap ‘ulama Ahlus Sunnah seperti inilah yang 
mendorong kami untuk menggunakan kata-kata yang keras dan pedas 
terhadap para tokoh kebatilan dan kesesatan yang kami tampilkan dalam 
buku kami MAT. 


INILAH BUKTI DAN f AKTA YANG DIPERTANYAKAN 

Kami bertanya kepada saudara Abduh ZA dan 
kelompoknya: Apakah tuduhan-tuduhan terhadap para 
'ulama, bahwa: 

Ulama munafik dan qq'idm (hanya duduk-duduk; tidak 
berjihad). 

Menjilat penjajah Amerika dan mencari muka. 

Yang sehari-harinya berada di tengah-tengah keadaan 
yang serba wah, serba mapan, serba comfortable. 
Fatwa-fatwa Asy-Syaikh Bin Baz telah menjerumuskan 
umat ini ke dalam jurang kesesatan (yang dalamnya) 
sejauh (perjalanan) 70 (tujuh puluh) tahun. 

Para pegawai. 

Para 'ulama membantu lancarnya program zionisme dan 
program pembangunan Kerajaan Al-Masih Ad-Dajjal di 
negeri Al-Quds. 
para budak. 

Tuan mereka yang terakhir adalah seorang nashrani. 
Syaikh-syaikh yang hanya mengerti qusyur (kulit) Islam. 
Dia (Asy-Syaikh Asy-Syinqithi) bagaikan 'cetakan lama' 
yang perlu untuk dikoreksi dan direvisi. 

Dia (Asy Syaikh bin Baz) telah sampai pada derajat 
orang pikun, bodoh, dan sangat lemah. 

Dia (Asy-Syaikh Muhammad bin 'Abdil Wahhab) 
seorang yang dungu, dan bukan seorang 'ulama. 
Mu'awiyah sebagai seorang perampas. 

Dan saya yakin dia (Mu'awiyah) pasti menerima 
balasannya dari Allah di hari kiamat atas kejahatan 
yang telah dilakukannya. 

Sekali lagi, apakah tuduhan-tuduhan di atas bukan sebagai 
tuduhan keji dan caci maki yang dipenuhi kebencian terhadap para 
'ulama yang telah membimbing dan mendidik umat di atas 
bimbingan Al-Qur'an dan As-Sunnah? Bahkan sebagian 'mereka' 
tak segan-segan mencaci shahabat Rasulullah ^ yang mulia. 
Anehnya, sederetan caci maki dan tuduhan-tuduhan keji di atas 
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yang telah kami tampilkan dalam buku kami MAT, ternyata saudara 
Abduh ZA mengatakan bahwa: “Kami telah membaca buku "Mereka 
Adalah Teroris!" karya Al Ustadz Luqman bin Muhammad Ba'abduh ini 
beberapa kali. Namun kami tidak menemukan satu pun bukti dari tuduhan 
beliau, bahwa ucapan 'mereka’ sangat keji dalam mencaci maki sunnah dan 
para ulama Ahlu Sunnah Wal Jama'ah." Ini mengingatkan kami kepada 
sya'ir yang dibawakan oleh saudara Abduh ZA dalam bukunya 
STSK hal. 310: 


^ y* y ^ 

", Dan pandangan ridha akan membuat orang buta terhadap semua 
cela 

Sedang pandangan kebencian membuat orang hanya melihat 
\ celanya. " 

fJ/ Kemungkinan Ketiga: Sebenarnya saudara Abduh ZA 
mengetahui adanya kata-kata keji tersebut yang telah kami 
nukilkan dalam buku kami MAT, Namun semangat hizhiyyah 
telah menghalangi dia untuk bersikap jujur dan sportif. 
Na'udzubillah. Kami berharap semoga kemungkinan ketiga ini 
tidak terjadi. 

ir7 Kemungkinan Keempat: Tak kalah parahnya dengan tiga 
kemungkinan di atas, kalau ternyata yang terjadi adalah dia 
tidak atau belum membaca buku kami beberapa kali seperti 
yang dia katakan. Inipun kami berharap semoga tidak terjadi. 
Namun jika memang ini yang terjadi maka — ma'af— ini 
merupakan salah satu kedustaan saudara Abduh ZA. Aliah- 
lah yang lebih tahu. 





5. Inilah para hizbiyyun lain yang kau 
pertanyakan! 

Masih dalam sederetan tuduhan-tuduhannya bahwa kami 
melakukan tuduhan tanpa bukti dan fakta, kali ini saudara Abduh 
ZA pada halaman 82 mengatakan : 

'Tuduhan Ke-6: Tentang ‘Hizbiyyun’ Melecehkan Para Ulama 
Saudi 

Selanjutnya, masih berkaitan dengan 'hizbiyyun' dan masih dalam 
j catatan kelima. Al Ustadz Luqman berkata dalam catatan kaki 
mengomentari masalah isti’anah (minta bantuan) kepada orang kafir, 
"Dan ini pula lah sikap hizbiyyun yang lainnya. Sehingga ini menjadi 
alasan kuat untuk melecehkan para ulama Sunnah yang ada di Saudi 
Arabia dan pemerintahannya sekaligus.” 

Kemudian dia melanjutkan : 

"Tanggapan kami singkat saja; siapa ‘hizbiyyun’ lainnya yang 
melecehkan para ulama di Saudi Arabia? Sekali lagi, ini adalah tuduhan 
tanpa bukti dan fakta.” 

Itulah ucapan saudara Abduh ZA, dengan nada sok bertanya 
siapa hizbiyyun lainnya, dalam rangka menimbulkan kesan bahwa 
tulisan kami tidak ilmiah dan tidak bisa dipertanggungjawabkan, 
bahkan berikutnya dengan tegas dia memvonis kami melakukan 
tuduhan tanpa bukti dan fakta. Tanpa dia rasa, ternyata dia sendiri 
terjebak dalam sikap menuduh saudaranya. Kami kira, terjebaknya 
dia di sini sebagai akibat dari sikapnya yang terlalu tendensius dan 
dipaksakan dalam mencari-cari "kesalahan" kami. 

Namun sebelum kami menyebutkan bukti-bukti yang 
dipertanyakan itu, ada sedikit catatan di sini. Yaitu tentang 
ketepatan dia dalam menukil. Empat kesalahan sekaligus dia 
lakukan. Dia menukil perkataan kami dari buku MAT hal. 403 (cet. 
I) sebagai berikut : 

“Dan ini pula lah sikap hizbiyyun yang lainnya. Sehingga ini menjadi 
alasan kuat untuk melecehkan para ulama Sunnah yang ada di Saudi 
Arabia dan pemerintahannya sekaligus.” 
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Padahal teks aslinya dalam MAT hal. 403 cct. I begitu pula hal. 
416 cet. 11 adalah sebagai berikut : 

Dan ini pula lah sikap hizbiyyun yang lainnya. Sehingga ini 
menjadi alasan kuat untuk melecehkan para 'ulama sunnah yang 
ada di Saudi Arabia dan pemerintahnya sekaligus. 

Perhatikan bagian yang kami beri warna gelap, saudara Abduh 
ZA ternyata tidak becus dalam menukil. Empat kesalahan yang 
dilakukannya adalah : 

Menghilangkan garis bawah pada huruf "u" pada kata 
"hizbiyyun " . 

Menghilangkan tanda ( ' ) pada kata " 'ulama". 

Huruf (s) pada kata "sunnah", semestinya huruf kecil, tapi dia 
ubah menjadi huruf kapital. 

Mengganti kata "pemerintahnya" menjadi "pemerintah- 
annya". 

Sebenarnya kesalahan seperti ini biasa-biasa saja. Namun 
karena dia terlalu berlebihan dalam mengkritik maka terpaksa kami 
menampilkannya. 

Kembali kepada inti permasalahan, yaitu siapa hizbiyyun lain 
yang dipertanyakan oleh saudara Abduh ZA tersebut. Perlu 
diketahui, tidak jarang pernyataan-pernyataan kami yang dituduh 
oleh saudara Abduh ZA sebagai pernyataan tanpa bukti dan fakta, 
sebenarnya bukti dan faktanya telah disebutkan dalam buku MAT 
di beberapa tempat. Sebagai contoh, pembaca bisa melihat kembali 
pembahasan sub bab ke-4 di atas, ketika saudara Abduh ZA sok 
menanyakan tentang kata-kata keji para hizbiyyun terhadap 'ulama 
ahlus sunnah, dan sudah kami jawab di atas. Juga ada beberapa 
pernyataan kami yang kami tampilkan dalam buku MAT yang tidak 
kami sebutkan sumber rujukannya, bukan karena tidak ada bukti 
untuknya, tetapi pada sebagian pernyataan itu buktinya terlalu 
banyak dan sudah banyak diketahui terkhusus oleh Ahlus Sunnah 
dan —kalau mau jujur— juga oleh para hizbiyyun itu sendiri. Pada 
sebagiannya yang lain secara jujur kami akui ada yang memang 
terlewatkan dan belum sempat kami sebutkan sumber rujukannya, 
bukan berarti kami tidak memiliki bukti dan fakta. 
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Namun saudara Abduh Z A sangat pandai dalam mengolah 
kata-kata dan mempolitisir permasalahan guna menggiring para 
pembaca —yang mayoritas awam dan tidak memiliki kemampuan 
untuk mengcrassc/ic/c setiap informasi yang diterimanya— untuk 
membenarkan kesimpulan-kesimpulan yang dimaukannya. 

Perlu diketahui, bahwa sejak para 'ulama Ahlus Sunnah 
menfatwakan bolehnya isti'anah dalam peristiwa teluk, hal itu benar- 
benar dijadikan kesempatan besar oleh para hizbiyyun untuk 
melecehkan para 'ulama tersebut. Tidak hanya terkait dengan fatwa 
bolehnya isti'anah tapi melebar pada fatwa-fatwa yang lainnya, 
bahkan kehormatan dan harga diri para 'ulama itu pun tak luput 
dan pelecehan dan caci maki. Sekadar contoh, berikut ini 
pernyataan beberapa hizbiyyun lain yang ditanyakannya itu. Antara 
lain : 

1 . Muhammad Surur Zainal ' Abidin 

Salah satu tokoh panutan Safar Al-Hawali dan Salman Al- 
'Audah. 

Caci makian dan pelecehannya terhadap para 'ulama sudah 
kami sebutkan pada MAT hal. 293 (cet. I) atau hal. 305 (cet. 
II). Lihat pula pembahasan pada halaman 390-391 di atas. 

2. Usamah bin Laden 

Sudah kami sebutkan pula pada buku MAT hal. 252 (cet. I) 
atau 264 (cet. II). 

3. A iman Azh-Zhawahiri 

Sudah kami sebutkan pada MAT hal. 222 (cet. I) atau hal. 233 
(cet. II). 

Dan masih banyak yang lainnya. Contohnya para pembaca 
bisa melihat pada kitab Al-Quthbiyyah, Madarikun Nazhar, dll 
berbagai pelecehan para tokoh khawarij masa kini terhadap 'ulama 
ahlus sunnah pasca perang teluk atau penyerangan Saddam Husain 
ke negeri Kuwait, baik Safar Al-Hawali, Salman Al-'Audah, Nashir 
Al-'Umar, maupun yang lainnya, yang dinukil dari beberapa buku 
dan ceramah mereka. Silakan merujuk. 

Setelah kami menyebutkan bukti-bukti dan fakta-fakta 
ketidakbenaran tuduhan-tuduhan saudara Abduh ZA pada bab 


ini, masihkah kita akan mempercayai promosi-promosi saudara 
Abduh ZA dalam upayanya menjajakan kedustaan-kedustaan dan 
syubhat-syubhat yang menggiring pembaca untuk sampai pada 
kesimpulan-kesimpulan yang dia targetkan, disertai dengan 
permainan kata-kata yang indah, sebagaimana ucapannya pada 
halaman 128-129: 

masih banyak lagi tuduhan-tuduhan beliau dalam buku Mereka 
;jj Adalah Teroris! yang tanpa bukti dan fakta, ... 

Allah 3S berkata: 

o ^ £>) cr) '<+&==> 

“ Alangkah buruknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka; 
mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta." [Al-Kahfi: 5] 265 > 


265) Ayat ini dibawakan juga oleh saudara Abduh ZA pada halaman 129, 
mengakhiri pembahasannya yang berjudul "Catatan Kelima: Sering 
Menuduh Tanpa Bukti dan Fakta" Demikianlah, saudara Abduh 2A telah 
menujukan ayat ini kepada kami, padahal ayat tersebut diturunkan untuk 
orang-orang kafir yang mengklaim bahwa Allah Ta'a/a mempunyai anak. 
Dengan menujukan ayat tersebut kepada kami, berarti secara tidak 
langsung saudara Abduh ZA telah memvonis kami berdusta. 
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lanjut pada bab ini, mohon para pembaca mengingat kembali 
Bagian Kedua buku ini yang berjudul Kedustaan Tuduhan Dusta. 
Bagian tersebut membuktikan bahwa saudara Abduh ZA lelah 
berdusta dengan sederetan tuduhan dusta ketika dia menuduh kami 
berdusta atas nama beberapa 'ulama. 

Jika kita mencermati lebih lanjut, sebenarnya ketika menuduh 
kami berdusta, saudara Abduh ZA menggunakan trik-trik licik 
dan permainan kata-kata untuk menggiring para pembaca sampai 
pada kesimpulan bahwa kami berdusta. Padahal sebenarnya, jika 
dia mau jujur, sportif, ilmiah, dan proporsional, permasalahan- 
permasalahan yang diklaim sebagai "Kedustaan-kedustaan Al 
Ustadz Luqman" tidak benar adanya. Itu semua, sekali lagi, telah 
kami bantah dan kami kupas di Bagian Kedua. 

Berikut ini akan kami tampilkan beberapa contoh kedustaan 
saudara Abduh ZA, melengkapi daftar kedustaan-kedustaannya 
yang telah kami paparkan pada Bagian Kedua buku ini 


l. Kedustaan Atas Nama Al-Imam At- 
Tirmidzi 

Benarkah . . .? Mungkin para pembaca tersentak membaca judul 
di atas. Apa mungkin saudara Abduh ZA berani berdusta atas nama 
Al-Imam At-Tirmidzi, padahal dia sendiri telah berani menuduh 
kami berdusta atas nama Al-Imam At-Tirmidzi? 

Bahkan untuk menekankan tentang haramnya berdusta, 
saudara Abduh ZA sendiri menyebutkan dalam bukunya STSK 
beberapa dalil, di antaranya pada halaman 166-167 dia menukilkan 
dua hadits berikut: 
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“Ada tiga tanda orang munafik; Apabila bicara dia berdusta, jika berjanji 
dia mengingkari, dan kalau dipercaya dia berkhianat.” (Muttafaq Alaih 
dari Abu Hurairah). 266) 
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266) Di sini saudara Abduh ZA memberikan catatan kaki nomor 292, yang 
isinya: 

"Lihat; Al-Lu‘lu' wa AI-MarjanAJstadz Muhammad Fuad Abdul Baqi/Bab ke-18/ 
hadits nomor 38/juz 1/hlm 15/penerbit DarAI-Fikr, Beirut/2002 M - 1423 H. Imam 
Ahmad (8331) dan At-Tirmidzi (2555) juga meriwayatkan hadits ini juga dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu. At-Tirmidzi berkata, “tni adalah hadits shahih.” 
(At-Tirmidzi mengatakan shahih, bukan hasan shahih).” 

Sampai di sinilah catatan kaki no. 292 di atas. Sebenarnya, ada 
sebagian komentar Al-Imam At-Tirmidzi yang sengaja tidak dinukil oleh 
saudara Abduh ZA tentang hadits Abu Hurairah di atas. Perlu diketahui 
bahwa Al-Imam At-Tirmidzi menyebutkan hadits Abu Hurairah ini dari dua 
jalur sanad. Yang dinukil oleh saudara Abduh ZA adalah jalur sanad yang 
kedua. Sementara pada jalur sanad yang pertama beliau (At-Tirmidzi) 
berkomentar: "Ini adalah hadits hasan gharjb dari (riwayat) hadits Al- 
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“Ada yang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam , 
Apakah ada orang mukmin yang penakut? Beliau menjawab; Ya (ada). 
Orang itu bertanya lagi; Apa ada orang mukmin yang bakhil? Beliau 
menjawab; Ya (ada). Lalu, orang itu bertanya lagi; Apakah ada orang 
mukmin yang pendusta? Beliau menjawab; Tidak (tidak ada). ” <AI- 
Hadits) 2b7 > 


267) Teks hadits dan terjemah dua hadits di atas kami nukilkan persis dari 
saudara Abduh ZA, hal. 166-167, termasuk cetak tebal. 

Untuk hadits kedua ini, saudara Abduh ZA meletakkan catatan kaki 
no. 293, yang isinya: 

" At-Muwaththa'/Kitab Al-Kalam wa Al-Ghibah wa At-Tuqa/Bab Ma Ja'a fi Ash- 
■k Shidq wa AI-Kadzib/hadits nomor 1862. Imam Jalaluddin As-Suyuthi 
ij;j menukil dari Imam Ibnu Abdil Bar; Ini adalah hadits hasan mursal. 
M (Lihat; Tanwir Al-Hawalik fi Syarh Muwaththa' Malik/ Imam As-Suyuthi/ 
;i hlm 874/penerbit Dar Al-Fikr, Beirut/2002 M - 1423 H).” 

Ada dua hal penting yang ingin kami berikan sebagai catatan terhadap 
catatan kaki no. 293 ini: 

a. Sebuah hadits jika dinyatakan sebagai hadits mursal, maka hadits 
tersebut tergolong sebagai hadits yang dha'tf (lemah) dan tidak boleh 
dijadikan sebagai hujjah, walaupun sanadnya shahih atau hasan sampai 
pada perawi yang meriwayatkan hadits tersebut secara mursal. 

Berikut ini penjelasan beberapa 'ulama pakar hadits dan 
mushthalahul hadits tentang kedudukan hadits mursal, apakah boleh 
dijadikan hujjah/dalil ataukah tidak; 

1. Al-Hafizh Ibnu Katsir 

Di dalam kitab karyanya yang berjudul Ikhtishar 'Ulumil 
Hadits, beliau berkata: 

"Al-Imam Muslim telah menyebutkan pada muqaddimah kitab 
beliau (yaitu Shahih Muslim ): 'Bahwa (kedudukan hadits) mursal 
dalam pokok dasar pendapat kami dan pendapat para pakar 
berita (hadits) bukanlah hujjah.' Dan seperti ini pulalah yang telah 
disebutkan oleh Ibnu 'Abdil Barr dari sekelompok ('ulama) pakar 
hadits." (lihat Al-Bz’itsuf Hatsijs, 1/155) 

2. Al-Imam Abu 'Amr Ibnush-Shalah Ai* 

Dalam kitab karya beliau yang berjudul 'Ulumul Hadits hal. 
49, berkata: 

"Dan apa yang telah kami sebutkan tentang jatuhnya kebolehan 
berhujjah dengan (hadits) mursal dan hukum (vonis) lemah (dha'if) 
terhadapnya, itulah pendapat yang telah paten (kokoh) dari 
pendapat para huffa.zh ('ulama) hadits dan para kritikus atsar 
(hadits) dan mereka sebutkan dalam karya-karya mereka." (lihat 
Al- B a 'i ts hal. 155). 

3. Al-Hafizh Ibnu Hajar AI-'Asqalani a» 

Dalam kitab karya beliau yang berjudul Nuz-hatun Nazhar, 
ketika beliau menyebutkan jenis-jenis hadits dha'if (lemah) yang 
tidak bisa dijadikan dasar atau hujjah, beliau berkata: 

"Jenis yang kedua adalah, (Hadits) Mursal". Kemudian beliau 
berkata: "Dan sesungguhnya jenis ini disebutkan pada bagian 
jenis hadits yang tertolak disebabkan tidak diketahuinya kondisi 
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Namun memang demikianlah faktanya. Di mana itu? Tidak 
perlu susah mendapatkannya. Kedustaan atas nama Al-Imam 
At-Tirmidzi itu ia lakukan dalam bukunya STSKl 


perawi yang dihapus ..." (lihat An-Nukat 'ala Nuz-hatin Nazhar, 
hal. 110). 

4. Al-Imam Asy-Syafi'i 

Dalam kitab karya beliau yang berjudul Ar-Risalah, beliau 
berkata: 

"Sedangkan (hadits-hadits) mursal selain dari Kibarut Tabiin 
maka aku tidak mengetahui ada seorangpun menerimanya." 

Diterangkan oleh Al-Imam Ibnu Katsjr bahwa pendapat Al- 
Imam Asy-Syafi'i, dalam kitab Ar-Risalah tersebut, bahwa hadits 
mursal yang berasal dari Kibarut Tabiin (yakni para pembesar/ 
generasi awal 'ulama tabi'in) adalah hujjah apabila ada penguat- 
penguat lain yang mendukungnya, (lihat Al-Balts hal. 157158). 

Terkait dengan pendapat Asy-Syafi'i ini, perlu diketahui bahwa 
hadits yang disebutkan oleh saudara Abduh ZA adalah hadits 
mursal dari seorang tabi'in yang bernama Shafwan bin Sulaim. 
Beliau tidak tergolong Kibarut Tabi'in. Disebutkan oleh Al-Hafizh 
Ibnu Hajar s* dalam kitab Taqr[but Tahdzib bahwa perawi Shafwan 
bin Suiaim ini tergolong dalam thabaqah (tingkatan) ke-4. Padahal 
setingkat Al-Imam Al-Hasan Al-Bashri, yang beliau ini termasuk 
dalam thabagah (tingkatan) ke-3, hadits mursal darinya dinyatakan 
termasuk di antara hadits-hadits mursal yang lemah. Maka 
tentunya lebih-lebih lagi tabi'in dari thabagah ke-4 sebagaimana 
halnya Shafwan bin Sulaim ini. 

Sehingga atas pendapat Al-Imam Asy-Syafi'i sekalipun, hadits 
mursal dari Shafwan bin Sulaim tergolong hadits mursal yang 
tertolak. 

5. Al-Imam Muhammad Nashiruddjn Al-Albani 

Dalam kitab karya beliau yang berjudul Tamamul Minnah fit 
Taliqi 'ala Fiqhis Sunnah hal. 84, beliau berkata: 

"Ini jika sanadnya sah sampai kepada (Al-Imam) Az-Zuhri, 
maka tidak ada hujjah padanya. ... kalau seandainya dia (Az- 
Zuhri) memarftj'kannya, maka tidak boleh bcrhujjah dengannya 
juga, karena hadits tersebut menjadi mursal." 

Kemudian pada halaman 336, beliau menegaskan: 

"... dan hadits mursal bukan tergolong hujjah dalam pandangan 
Al-Jumhur (mayoritas 'ulama)." 

6. Asy-Syaikh Al-Faqih Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimjn ate: 
Dalam karya beliau Syarhul Baiguniyyah (hal. 58) ketika 
menjelaskan tentang hadits mursal, beliau berkata: 

"... dia (hadits mursal ) tergolong jenis hadits dha'if (lemah)." 
Kalau bukan karena terbatasnya waktu dan ruang tulis, maka 
akan kami tampil lebih banyak lagi perkataan para 'ulama tentang 
permasalahan di atas. 

b. Ketika kami merujuk kepada kitab rujukan saudara Abduh ZA, 
sebagaimana dia sebutkan dalam catatan kaki no. 293, yaitu kitab 
Tanw[rul Hawalik fi Syarhi Muwaththa'i Malik karya Al-Imam As-Suyuthi 
c*, ternyata kami mendapati ada sebagian komentar Al-Imam Ibnu 
'Abdil Barr yang dinukil oleh Al-Imam As-Suyu.thi namun sengaja 
dihilangkan/tidak dinukil oleh saudara Abduh ZA. 
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Pada halaman 86-87 saudara Abduh Z A menyebutkan sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Al-Imam At-Tirmidzi dari shahabat 
'Abdullah bin 'Amr. Kemudian saudara Abduh Z A memberikan 
catatan kaki no. 155 dengan mengatakan: 

"... At-Tirmidzi mengatakan bahwa sanad hadits ini masih 
i diperbincangkan karena ada Ubaidullah Al-Arzami (w. 155 H) yang 
j lemah hafalannya dan didhaifkan oleh Abdullah bin Al-Mubarak.” 


Perlu diketahui, ini merupakan kedustaan saudara Abduh ZA 
atas nama Al-Imam At-Tirmidzi. Sebelum kami menjelaskan lebih 


Berikut ini komentar Al-Imam Ibnu 'Abdil Barr yang dinukil oleh Al- 
Imam As-Suyuthi selengkapnya: 
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Berkata Ibnu 'Abdil Barr: "Aku tidak menghafal (tidak mengetahui) 
hadits ini secara musnad dari sisi (jalur sanad) yang kokoh. Dan dia 

(hadits tersebut) adalah hadits hasan mursal.'' 

Kami tidak tahu alasan apa yang mendorong saudara Abduh ZA 
untuk sengaja tidak menukil bagian awal komentar Al-Imam Ibnu 
'Abdil Barr yang dinukil oleh Al-Imam As-Suyuthi pada bagian yang 
telah kami beri cetak tebal. Padahal komentar tersebut memiliki nilai 
yang sangat penting bagi seseorang yang memiliki sedikit saja 
pengetahuan tentang ilmu hadits. 

Ada beberapa kemungkinan yang menyebabkan terjadinya hal ini: 
o Pertama : Karena terburu-buru saudara Abduh ZA tidak melihat 
kalimat yang bernilai penting tersebut. Tentunya hal ini merupakan 
suatu kecerobohan sekaligus merupakan salah satu bukti, dari 
sekian bukti, yang menunjukkan bahwa buku STSK ini jauh dari 
nilai ilmiah, proporsional, dan objektif yang sering ia gembar- 
gemborkan. 

o Kedua. Ada kemungkinan kalimat di atas memang tidak termaktub 
dalam kitab Tanwirul Hawalik yang ada pada saudara Abduh ZA. 
Namun nampaknya kemungkinan ini sangatlah kecil, karena pada 
kitab Tanw[rul Hawalik yang ada pada CD Program yang ada pada 
kami, baik dengan terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyyah maupun Al- 
Maktabatut Tijariyyatul Kubra, keduanya menampilkan perkataan 
Ibnu 'Abdil Barr secara lengkap sebagaimana dinukil oleh Al-Imam 
As-Suyuthi dalam kitabnya di atas, 
o Ketiga : Saudara Abduh ZA memang tahu dan melihat adanya 
kalimat tersebut. Namun dia tidak mengetahui nilai penting kalimat 
tersebut. Sehingga menganggap tidak perlu dinukil, 
o Keempat : Saudara Abduh ZA tahu dan memahami pentingnya 
kalimat tersebut, namun dengan sengaja dia tidak menukilkannya 
demi sebuah kepentingan yang dia inginkan. Semoga kemungkinan 
keempat ini tidak terjadi. Karena kalau ini yang terjadi, maka ini 
salah satu bukti pelengkap yang menunjukkan ketidakamanahan 
atau dengan kata lain kedustaan saudara Abduh ZA atas nama Al- 
Imam As-Suyuthi dan Al-Imam Ibnu 'Abdil Barr. 


jauh tentang permasalahan ini, maka kami akan menukilkan 
terlebih dahulu teks komentar Al-Imam At-Tirmidzi yang 
sebenarnya, agar lebih mudah bagi para pembaca untuk 
membandingkannya. 

Al- Imam At-Tirmidzi berkata: 
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Ini adalah hadits yang pada sanadnya ada perbincangan. Dan 
Muhammad bin 'Ubaidillah Al-'Arzami dilemahkan dalam 
(periwayatan) hadits dari sisi hafalannya. Dia telah dilemahkan oleh 
Ibnul Mubarak dan yang lainnya. 

Sekarang mari kita bandingkan komentar saudara Abduh ZA 
dalam catatan kakinya nomor 155 di atas, dengan teks komentar 
Al-Imam At-Tirmidzi yang sebenarnya. Perhatikan, beliau (At- 
Tirmidzi) menyebutkan nama perawi yang dilemahkan 
Muhammad bin 'Ubaidillah Al-'Arzami. Sementara saudara 
Abduh ZA menyebutkan namanya adalah Ubaidullah Al-Arzami. 
Nama ini tidak pernah disebutkan oleh Al-Imam At-Tirmidzi dalam 
komentarnya di atas. Tentu, bagi seorang yang memiliki sedikit saja 
ilmu tentang Rijalul Hadits (para perawi hadits) akan mengetahui 
perbedaan yang sangat jauh antara kedua nama tersebut. 
Muhammad bin 'Ubaidillah Al-'Arzami bukan Ubaidullah Al- 
Arzami yang disebutkan oleh saudara Abduh ZA. 

Kami menyadari, mungkin sebagian pembaca tidak 
menganggap permasalahan ini penting, karena hanya sekadar 
perbedaan sedikit pada nama perawi di atas. Mal ini bisa dimaklumi 
karena mayoritas pembaca adalah awam, terkhusus dalam 
permasalahan seperti ini. Namun kami ingin mencoba menampil- 
kan beberapa contoh yang menunjukkan bahwa permasalahan di 
atas adalah permasalahan yang sangat penting dan tidak bisa 
dianggap remeh serta dapat mempengaruhi sah atau tidaknya 
sebuah hadits yang bisa berlanjut kepada benar atau tidaknya suatu 
kesimpulan hukum tentang suatu permasalahan. Berikut beberapa 
contoh tersebut: 
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Mungkin 
para pembaca tersentak 
membaca judul di atas. 
Apa mungkin saudara 
Abduh ZA berani 
berdusta atas nama 
Al-lmam At-Tirmidzi, 
padahal dia sendiri telah 
berani menuduh kami 
berdusta atas nama 
Ablmam At-Tirmidzi? 
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1. Contoh Pertama 
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Ada dua orang perawi yang sama-sama dikenal dengan 
nama Shalih bin Hayyan, keduanya sama-sama berasal dari 
negeri Kufah dan sama-sama dari thabaqah (tingkatan) ke-6. 
Tetapi hakekat keduanya berbeda. 

♦ Yang pertama adalah Shalih bin Shalih bin Hayyan AI- 
Hamdani (w. 153 H). Perawi ini dikenal pula dengan 
Shalih bin Shalih bin Hay, dan sering pula disebut dengan 
Shalih bin Hayyan. Dia adalah seorang perawi yang tsiqah 
(terpercaya). 

♦ Adapun yang kedua adalah Shalih bin Hayyan Al- 
Qurasyi (w. antara th. 140-150 H). Dia adalah perawi 
yang dhn'if (lemah). Bahkan Al-Imam An-Nasa'i 
menegaskan bahwa dia adalah seorang perawi yang 
matruk. 


Biografi kedua perawi tersebut bisa dilihat dalam kitab 
Taqribut Tahdzib karya Al-Hafizh Ibnu Hajar, atau kitab- 
kitab Rijalul Hadits (Biografi para perawi hadits) yang 
lainnya. 

Untuk menegaskan adanya perbedaan antara kedua 
perawi di atas, Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari 268 > 
berkata tentang Shalih bin Shalih bin Hayyan: 

"Dia adalah seorang perawi yang tsicjah dan terkenal. Pada 
tlujbaqali (tingkatan)nya ada perawi lain, juga berasal dari 
negeri Kufah, yang bernama Shalih bin Hayyan Al-Qurasyi, 
namun dia ini dha'if. Sungguh telah keliru orang yang 
mengira bahwa Al-Bukhari menyebutkan (riwayat hadits 
yang berasal dari jalur) periwayatannya (yakni Shalih bin 
Hayyan Al-Qurasyi). Sesungguhnya Al-Bukhari hanyalah 
menyebutkan (riwayat hadits yang berasal dari jalur) 
periwayatan Shalih bin Hay (yakni Shalih bin Shalih bin 
Hayyan)." 


268) Fathul Bari syarh hadi 
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Coba perhatikan kemiripan nama kedua perawi di atas. 
Perbedaan seperti ini tidak bisa dianggap remeh, karena 
kesalahan dalam menentukan nama seorang perawi akan 
melahirkan banyak konsekuensi. Terbukti beberapa 'ulama 
pakar hadits melemahkan sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Al-Imam Al-Bazzar dari shahabat Buraidah, disebabkan 
pada sanadnya ada perawi yang kedua di atas, yaitu Shalih 
bin Ilayyan Al-Qurasyi. Hadits tersebut adalah: 


— Jjj! jJi (J y&£- j cdiL iil y-iVi OJ)) 

"Sesungguhnya dosa besar yang paling besar adalah perbuatan 
syirik kepada Allah, dan durhaka kepada kedua orang tua, serta 
mencegah kelebihan (sisa) air (yang dipakai), dan mencegah (air 
mani) pejantan." 


Al-Imam AI-Haitsami afe berkata: "Hadits ini diriwayat- 
kan oleh Al-Bazzar, pada sanadnya terdapat Shalih bin 
Hayyan. Dia adalah seorang perawi yang dha'if dan belum 
mendapatkan rekomendasi dari seorang ('ulama)pun." 

Asy-Syaikh Al-Albani afe berkata dalam kitabnya Adh- 
Dha'ifah tentang hadits ini: "(Hadits ini) dha'if" Kemudian 
beliau menegaskan bahwa sebab kelemahan hadits tersebut 
adalah karena keberadaan perawi yang bernama Shalih bin 
Hayyan. 269 > 

Sementara perawi yang pertama, yaitu Shalih bin Shalih 
bin Hayyan merupakan perawi yang telah dijadikan 
sandaran oleh Al-Imam AI-Bukhari dan Al-Imam Muslim. 
Setidaknya dalam kitab Shahihul Bukhari ada lima hadits 
yang melalui jalur periwayatan Shalih bin Shalih bin Hayyan 
ini. 


269) Lihat Silsilatul Ah^ditsidh Dha'ifah wal Maudhu'ah hadits no. 2173. 
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2. Contoh Kedua 

Ada dua orang perawi yang bernama Muhammad bin 
As-Sa'ib. Keduanya sama-sama dari thabaqah (tingkatan) ke-6 
dan jalur periwayatannya sama-sama berada dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi. 

* Yang pertama nama lengkapnya adalah Muhammad bin 
As-Sa'ib bin Barakah AI-Makki. Berasal dari negeri 
Makkah. Dia adalah serang yang tsiqah (terpercaya). 

♦ Yang kedua nama lengkapnya adalah Muhammad bin 
As-Sa'ib bin Bisyr Al-Kalbi. (w. 146 H). Berasal dari negeri 
Kufah. Dia adalah seorang perawi yang pendusta dan 
beraqidah Syi'ah Rafidhah. Jika sebuah sanad (jalur 
periwayatan) hadits didapati perawd ini, maka derajat 
haditsnya dinyatakan maudhu' (palsu). 

Contohnya adalah hadits dari shahabat Ibnu 'Abbas H 
yang diriwayatkan oleh Al-Imam As-Suyuthi && dalam 
kitabnya Al-Jami'ush Shaghir: 

^ J\3 (.0 

" Telah berdusta. para ahli nasab. Karena Allah Ta'ala telah 
berfirman: "Dan banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum- 
kaum tersebut." 

Asy-Syaikh Al-Albani berkata dalam kitabnya Adh~ 
Dha'ifah tentang hadits ini: " Maudhu ' (palsu)." 27 °) 

Masih banyak contoh-contoh lainnya, yang tidak mungkin 
kami sebutkan dalam tulisan yang singkat ini. Semoga kita 
semua bisa mengambil pelajaran. 


270) Uhat Silsilatut Ahg.d[tsidh Dha'ifah w a/ Maudhu'ah hadits no. 111. 



2. Kedustaan Atas Nama Al-Imam Adz- 
Dzahabi 

Kedustaan berikutnya yang dilakukan oleh saudara Abduh 
ZA adalah kedustaan atas nama Al-Imam Adz-Dzahabi. Masih 
terkait dengan catatan kaki no. 155 (STSK halaman 87), ketika 
memberikan sedikit penjelasan tentang Ubaidullah Al-Arzami 
dengan menukil perkataan Al-Imam Adz-Dzahabi, saudara 
Abduh Z A berkata: 

"... Adz-Dzahabi berkata, “Dia adalah salah seorang gurunya Syu’bah 
yang disepakati kelemahannya, tetapi dia termasuk hamba Allah yang 
: saleh.” 

Demikianlah saudara Abduh ZA menukilkan perkataan Al- 
Imam Adz-Dzahabi di atas dalam konteks dia (saudara Abduh ZA) 
menjelaskan kondisi Ubaidullah Al-Arzami. Maka jelas ini suatu 
kedustaan. Karena yang dimaksud oleh Al-Imam Adz-Dzahabi 
adalah Muhammad bin 'Ubaidillah Al-'Arzami, bukan 
Ubaidullah Al-Arzami. 

Perkataan Al-Imam Adz-Dzahabi di atas terdapat dalam 
kitab beliau Mizanul I'tidal fi Naqdir Rijal pada biografi 
Muhammad bin 'Ubaidillah Al-'Arzami (no. 7911). Beliau 
mengucapkan komentar itu ketika menjelaskan kondisi Muhammad 
bin 'Ubaidillah Al-'Arzami, sekali lagi bukan Ubaidullah Al-Arzami. 
Al-Imam Syu'bah sama sekali tidak memiliki guru yang bernama 
Ubaidullah Al-Arzami sebagaimana dikatakan oleh saudara 
Abduh ZA. 





'§SS?S§^S^^BSSSS^SSftS&2SSS'^8'^i4'S'fl i 8fifi^S:'«'S t SSfiSB^SS8S«Sfi'S9fe 

3. Kedustaan Atas Nama Al-Imam Al-Albani m 

Pada halaman 343 saudara Abduh ZA secara terang-terangan 
dan lancang telah berani berdusta atas nama Asy-Syaikh 
Muhammad Nashiruddin Al-Albani a3j. Yaitu ketika dia 
menyebutkan pada halaman tersebut sebuah hadits yang 
ditampilkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam kitab beliau Silsilatul 
Ahaditsish Shahihah. Untuk jelasnya kami akan menukilkan 
perkataan saudara Abduh ZA pada halaman tersebut beserta 
catatan kakinya: 

j; “Dalam kitab Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, tepatnya daiam bab 
Al-Akhlaq wa Al-Birrwa Ash-Shilah wa Az-Zuhd m) (Akhlaq, Kebaikan, 
i.!. Silaturahim, dan Zuhud), SyaikhAI-Allamah Al-Muhaddits Muhammad 
■ ! Nashiruddin Al-Albani rahimahullah menyebutkan sebuah hadits 
i: shahih dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang orang 
yang suka mencela dan menjelek-jelekkan saudaranya, 

. -jA btl ^Ji\ Ai jl tLlj at>-l /y«Jj llifj lil 

: “Apabila kami melihat seorang laki-laki melaknat saudaranya, maka 

j kami menganggapnya telah mendatangi satu pintu dari dosa-dosa 
;|j besar ." 272 > 


271) Setelah kami merujuk kepada kitab Silsilatul Ahaditsish Shahihah yang 
ada pada kami, dengan penerbit, cetakan, dan tahun yang sama dengan 
apa yang disebutkan oleh saudara Abduh ZA, kami mendapati judul bab 
ini adalah: Al-Akhlaq wa Al-Birr wa Ash-Shilah sampai di Sini saja, tanpa 
ada tambahan Az-Zuhd. 

Begitu pula setelah kami merujuk kepada kitab Silsilatul Ahadijsish 
Shahihah yang diringkas oleh Asy-Syaikh Masyhur bin Hasan As-Salman, 
judul babnya pun sama dengan yang ada pada Silsilatul Ahaditsish 
Shahihah yang asli, yaitu Al-Akhlaq wa Al-Birr wa Ash-Shilah, tanpa ada 
tambahan Az-Zuhd. [lihat kitab Silsilatul Ahaditsish Shahihah dengan 
ringkasan Asy-Syaikh Masyhur bin Hasan As-Salman; baik pada bagian 
Muqaddimah kitab (hal 6); permulaan bab (hal. 11); maupun pada bagian 
header sepanjang bab ini (sejak hal. 11 s. d hal. 46)] Entah dari mana 
saudara Abduh ZA ini menambahkan kata ini. Wallahu a'lam bish shawab. 

272) Demikian teks hadits dengan Bahasa 'Arab yang kami nukil persis sesuai 
asMnya dari buku STSK halaman 343. Terdapat kesalahan pada penulisan 

(dengan huruf al-ya' di akhirnya). Padahal yang benar adalah J\ dengan 
huruf akhirnya alif maqshurah (tanpa titik dua di bagian bawahnya). Karena 
itu adalah fi'il madhi. Dan seperti inilah yang kami dapatkan dalam kitab 
Silsilatul Ahaditsish Shahihah karya Asy-Syaikh Al-Albani tersebut. 



Ketika membaca 
pernyataan saudara 
Abduh ZA ini, sungguh ^ 
kami sangat terkejut. 
Karena merupakan suatu 
hal yang sangat aneh jika 
dalam kitab Silsilatul 
Ahaditsish Shahihah, 
Asy-Syaikh Al-Albani 
ketika menjelaskan 
tentang 

suatu hadits tertentu 
kemudian beliau tidak 
menyebutkan riwayat 
siapa dan dari siapa. 


\ . . ; . 




«v-'a- e--"s 'iv-a '<i^3 <v^ «i-^ <2^ «UrfVev*"»- 

Kemudian saudara Abduh ZA meletakkan catatan kaki no. 
668, dia berkata: 

'Hadits shahih. Syaikh Al-Albani tidak menyebutkan riwayat 
siapa dan dari siapa. Lihat; Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah/j ilid 
6/hlm 309/hadits nomor 2649/penerbit Maktabah Al-Ma'arif, Riyadh/ 
Cetakan pertama /1 996 M - 1416 H ” 

Perhatikan kalimat yang kami cetak tebal pada bagian catatan 
kaki no 668 di atas. Dengan tegas saudara Abduh ZA mengatakan 
"Syaikh Al-Albani tidak menyebutkan riwayat siapa dan dari 
siapa." Tentu ini adalah suatu kecerobohan —kalau tidak mau 
dikatakan sebagai kedustaan— yang sangat konyol yang telah 
diperbuat oleh saudara Abduh ZA. 

Kami katakan sangat konyol, karena permasalahan ini sangat 
jelas dan sangat mudah untuk merujuknya. Kitab-kitab karya beliau 
pun tersebar dan mudah untuk didapatkan. 

Ketika membaca pernyataan saudara Abduh ZA ini, sungguh 
kami sangat terkejut. Karena merupakan suatu hal yang sangat 
aneh jika dalam kitab Silsilatul Ahaditsish ShahiJtah, Asy-Syaikh 
Al-Albani ketika menjelaskan tentang suatu hadits tertentu 
kemudian beliau tidak menyebutkan riwayat siapa dan dari siapa. 
Benar-benar suatu hal yang di luar kebiasaan beliau, karena dalam 
kitab tersebut beliau menetapkan keshahihan hadits-hadits yang 
beliau sebutkan dengan disertai pembahasan dan argumentasi- 
argumentasi ilmiah, disertai pula dengan penyebutan takhrij kitab- 
kitab yang meriwayatkan hadits tersebut dan jalur-jalur 
periwayatannya. Hal ini tentu telah diketahui oleh siapa pun yang 
memiliki sedikit saja pengetahuan tentang type-type karya tulis Asy- 
Syakh Muhammad Nashiruddin Al-Albani «&, terkhusus kitab 
Silsilatul Ahaditsish Shahihah. 

Untuk membuktikan tingkat kedustaan saudara Abduh ZA 
yang mengatasnamakan Asy-Syaikh Al-Albani, mari kita lihat 
bersama apa yang akan kami nukilkan dari kitab Silsilatul 
Ahaditsish Shahihah pada hadits no. 2649 (VI/309-310), dengan 
penerbit dan tahun cetakan kitab yang kami punya sama persis 
dengan apa yang dirujuk atau disebutkan oleh saudara Abduh ZA 
dalam catatan kaki no. 668 tersebut, yaitu terbitan Maktabatul 
Mu’arif, ar-Riyadh/cetakan pertama/ 1996-1416 H. Berikut teks 
penjelasan Asy-Syaikh Al-Albani zk: 
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ABDUl 


H Wi HOAR AKAHA S'.F.Ri!' ST A |§: S 

P S f*-"-"» •V-'S fW-'T» «x"V. «<^s. >*/a 

Artinya: 

2649 _ (Dahulu kami jika melihat seseorang melaknat 
saudaranya, maka kami menilai bahzva orang itu telah 
mendatangi salah satu pintu dari dosa-dosa besar). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al- 
Ausath (111/276/1 - Majma'ul Bahrain): Telah memberitakan 
kepada kami Muhammad bin Al-Hasan: telah memberitakan 
kepada kami Yazid bin Mauhab: telah mengabarkan kepadaku 
"Anu - bin Al-Harils, bahwa Bukair bin 'Abdillah bin Al-Asyaj 
memberitakan kepadanya bahwa Yazid bin Abi 'Ubaid Maula 
Salamah bin Al-Akwa' memberitakan kepadanya bahwa dia 
telah mendengar Salamah bin Al-Akwa' berkata: ... 
kemudian menyebutkan hadits tersebut, dan dia (Ath- 
Thabarani) berkata: 

"Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Salamah 
kecuali Yazid, dan tidak (ada yang meriwayatkan) darinya 
kecuali Bukair, bersendiri dalam meriwayatkan hadits ini 
'Amr." 

Aku (Asy-Syaikh AI-Albani) berkata: "Dia adalah seorang 
perawi yang terpercaya, termasuk di antara para perawi Asy- 
Syaikhain (Al-Bukhari dan Muslim). Begitu pula (para perawi) 
yang di atasnya. 

Yazid bin Mauhab, dia adalah Yazid bin Klialid bin Yazid 
bin 'Abdillah bin Mauhab Al-Hamdani Ar-Ramli. Dia adalah 
(seorang perawi yang) terpercaya. Biografinya telah disebutkan 
di (kitab) " At-l'ahdzib" . 

Sementara Muhammad bin Al-Hasan, dia adalah Ibnu 
Qutaibah AI-'Asqalani, dan dia adalah (seorang perawi yang) 
terpercaya juga, telah disebutkan biografinya dalam (kitab) 
" Tarikh Ibni 'Asakir". Maka sanad ini shahih, dan telah 
dikuatkan oleh Al-Haitsami mengikuti Al-Mundziri, kemudian 
dia (Al-Haitsami) berkata dalam (kitab) " Majma'iz Zawa'id" 
(VIII /73): 

"Telah diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam (kitab) 
"Al-Ausath" dan (kitab) “Al-Kabir" (dengan Iafazh yang) mirip. 
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Sanad (pada kitab) "Al-Ausath" baik, dan pada sanad (pada 
kitab) "Al-Kabir" ada Ibnu Lahi'ah, dan dia adalah seorang 
perawi yang lemah." 

Al-Mundziri berkata (III/ 287) : 


"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan sanad yang 
baik." 


— sekian penukilan dari kitab Silsilattil Ahaditsish Shahihah 
karya Asy-Syaikh Al-Albani beserta terjemahnya — 


Perhatikan pada bagian yang kami beri cetak tebal, baik pada 
teks Bahasa 'Arab maupun pada terjemahnya, yaitu: 

a. Setelah Asy-Syaikh Al-Albani menyebutkan matan (redaksi) 
hadits, beliau langsung menyebutkan siapa yang meriwayatkan 
hadits tersebut. Beliau (Asy-Syaikh Al-Albani) dengan tegas 
mengatakan: 

( - W m / r ) - ■■ j yijJaii ^ ^ 

Artinya: 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al-Ausath 
(II 1/276/1 - Majma'ul Bahrain); 

b. Begitu pula Asy-Syaikh Al-Albani juga menyebutkan bahwa 
hadits ini diriwayatkan dari shahabat Salamah bin Al-Akwa' 
J * . Beliau menyebutkan hadits tersebut lengkap dengan 
sanad ny a, yaitu pada bagian: 

... :J jAj <dt 

Artinya: 

bahwa dia telah mendengar Salamah bin Al-Akwa' 
berkata:... 

Ketahuilah bahwa Salamah bin Al-Akwa' adalah seorang 
shahabat Nabi Nama lengkapnya adalah: Salamah bin 'Amr 

bin Al-Akwa' AI-Aslami. Beliau termasuk salah seorang 
shahabat yang mulia, yang ikut menyaksikan peristiwa Bai'atur 
Ridhumn. 


ABDUH ?.i.lU : !L>AK AKAHA BERDUSTA 



Kalau para pembaca memperhatikan apa yang kami nukilkan 
dari kitab Ash-Shahihah di atas, sungguh sangat aneh jika dikatakan 
bahwa Asy-Syaikh Al-Albani tidak menyebutkan riwayat siapa dan 
dari siapa. Para pembaca dapat melihatnya sendiri, bahwa ternyata 
beliau telah menyebutkan pihak yang meriwayatkan hadits ini, 
yaitu Al-Imam Ath-Thabarani dan dari shahabat Salamah bin 
Al-Akwa'. Jangankan sekadar "riwayat siapa dan dari siapa", lebih 
dari itu beliau (Asy-Syaikh Al-Albani) telah merinci periwayatan 
hadits tersebut dan menjelaskan tentang para perawinya satu per 
satu. 

Sebagai contoh, perhatikan penjelasan beliau tentang salah 
seorang perawi yang disebutkan bernama Yazid bin Mauhab. Beliau 
(Asy-Syaikh Al-Albani) berkata: 

AJil _\j Jjji jJb*- jJk y* -t ij j j 

,j jZ* j* j < -r A _y i 

Artinya: 

Dan Yazid bin Mauhab, dia adalah Yazid bin Khalid bin Yazid 
bin 'Abdillah bin Mauhab Al-Hamdani Ar-Ramli. Dia adalah 
(seorang perawi yang) terpercaya. Biografinya telah disebutkan 
di (kitab) "At-Tahdzib". 

Penjelasan Asy-Syaikh Al-Albani tentang perawi yang 
bernama Yazid bin Mauhab di atas memang nampak sangat 
sederhana, namun kalau kita mencoba merujuk kepada kitab At- 
Tahdzib yang disebutkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani sebagai 
referensinya, atau pun kitab At-Taqrib, dan kita berusaha untuk 
mencari seorang perawi yang bernama Yazid bin Mauhab secara 
berulang kali dari awal sampai akhir, pasti kita tidak akan 
mendapatkan seorang perawi pun yang bernama Yazid bin 
Mauhab. Namun Asy-Syaikh Al-’Allamah Muhammad Nashiruddin 
Al-Albani, dengan keilmuan dan kesabaran serta ketelitiannya 
dalam membahas, beliau mengungkapkan bahwa Yazid bin 
Mauhab itu adalah Yazid bin Khalid bin Yazid bin 'Abdillah bin 
Mauhab Al-Hamdani Ar-Ramli, seorang perawi yang terpercaya. 


Sekali lagi, suatu hal yang sangat sulit diterima bagi seorang 
yang memiliki sedikit saja pengetahuan tentang ilmu hadits dan 
lype-type karya tulis Asy-Syaikh Al-Albani, terkhusus dalam kitab 
beliau Silsilatul Ahaditsish Shahihah, untuk dikatakan bahwa 
beliau tidak menyebutkan riwayat siapa dan dari siapa. Hanya 
saudara Abduh ZA Iah yang berani dan lancang mengatakan hal 
itu. Bila dinyatakan bahwa Asy-Syaikh Al-Albani tidak 
menyebutkan riwayat siapa dari siapa maka sungguh ini 
merupakan kedustaan yang nyata. 

4. Kedustaan dalam Memaparkan Biografi 
Kami 

Salah satu pembahasan yang disebutkan dalam bukunya 
oleh saudara Abduh ZA adalah pembahasan yang berjudul: 
Al llstadz Luqman bin Muhammad Ba* abduh Adalah Ulama 
dan Mujahid. Dalam pembahasan ini dia menampilkan sekelumit 
tentang biografi kami. Dengan dibumbui beberapa bentuk bahasa 
yang nampak berlebihan, dengan "gaya dan triknya yang cukup 
khas", dia meletakkan judul sebagaimana di atas. Pada hakekatnya 
tidaklah seperti itu, kami tidak merasa pantas untuk dinyatakan 
sebagaii mujahid, walaupun kami mengharap kepada Allah untuk 
menggolongkan kami dari bagian mujahid dengan makna yang 
sebenarnya bukan seperti istilah mujahid yang dipakai oleh 
kelompok-kelompok sempalan neo- Khawarij . Lebih-lebih untuk 
dinyatakan sebagai 'ulama. Kami menyatakan ini bukan sebagai 
bentuk tawadhu’, namun karena memang demikianlah hakekat 
sebenarnya. Wallahu alam apa maksud saudara Abduh Z A yang 
sebenarnya di balik pembahasan ini, hanya Allah-lah yang lebih 
tahu. 




■1F^‘V*^‘S*^'G , ^'e ,, ^’<6*^‘V+^'nS*^'« ,, ^‘« , *&'e**^re , *&)'ff**3)‘e , >*&)-'e*>»9) 

Pada pembahasan ini, saudara Abduh ZA membawakan 
biografi kami, yang ia nukil dari situs 
www.merekaadalahteroris.com . Namun sportif dan 
jujurkah dia dalam penukilannya? Mari kita ikut bersama. 

Dalam catatan kaki no. 54 halaman 40, dia mengatakan: 
“Tulisan tentang biogafi Al Ustadz Luqman bin Muhammad Ba’abduh 
ini sebagian besar kami nukil dari http :// 

www.merekaadalahteroris.com/penulis.htm dengan sedikit 
perubahan redaksi.” 273 > 

Pembaca, perhatikan kata-kata yang kami beri cetak tebal. Ada 
dua hal penting yang perlu diperhatikan: 

• Saudara Abduh ZA menegaskan bahwa tulisan tentang 
biografi kami ini sebagian besar dinukil dari situs http:/ / 
www.merekaadalahteroris.com/ penulis.htm 

• Dia melakukan sedikit perubahan redaksi. 

Jujurkah saudara Abduh ZA dalam dua penegasannya 
di atas? 

Untuk membuktikan tingkat kejujuran saudara Abduh ZA ini, 
para pembaca bisa melihat langsung biografi kami pada sumber 
yang disebutkan di atas, kemudian bandingkan dengan yang 
dibawakan oleh saudara Abduh ZA. Subhanallah... ternyata sangat 
jauh berbeda antara yang asli dengan yang dinukilkannya. 

Saudara Abduh ZA menegaskan bahwa sebagian besar 
dinukil dari sumber tersebut. Realitanya, dalam kurang lebih 10 
halaman pembahasan tentang biografi kami yang ditampilkannya, 
mayoritasnya bukan dari situs http: / / 
www.merekaadalahteroris.com/penulis.htm , tidak sebagaimana 
yang dia katakan. Pembahasan tentang biografi ini dalam buku 


273) Kami nukil persis dari buku aslinya, termasuk kata "biogafi", mungkin 
maksudnya "biografi". Kesalahan ini tetap didapati sampai pada cetakan 
ketiga. Adapun cetak tebal dari kami. 



STSK dimulai halaman 31 sampai dengan halaman 40. Dengan 
rincian sebagai berikut: 

• Sebagian halaman 31, halaman 32, 33, dua baris pertama 
pada halaman 34, sebagian halaman 38, dan sebagian kecil 
halaman 39, memang disebutkan dalam http:// 
www.mcrckaadalahteroris.com/penulis.htm . 

• Sementara tulisan pada sebagian halaman 31, seluruh 
halaman 34 (setelah dua baris pertama hingga akhir), 
begitu pula seluruh isi halaman 35, 36, 37, kemudian 
sebagian halaman 38, serta kurang lebih 90 % isi halaman 
39, dan seluruh isi halaman 40 tidak disebutkan dalam 
biografi kami yang ditampilkan dalam situs http:/ / 
www.merekaadalahtcroris.com/penulis.htm . 

Namun dengan sangat berani saudara Abduh ZA pada catatan 
kaki no. 54 halaman 40, yang dia letakkan pada akhir pemaparan 
biografi kami, menegaskan bahwa: "... sebagian besar kami nukil 
dari http://www.merekaadalahteroris.com/pcnulis.htm ". 
Sungguh ini adalah kedustaan yang dengannya saudara Abduh 
ZA telah membodohi para pembaca. 

Tak kalah dustanya dengan kedustaan di atas, saudara Abduh 
ZA juga menegaskan bahwa penukilan biografi tersebut padanya 
ada sedikit perubahan redaksi. 

Subhamllah . . . ternyata yang terjadi bukan hanya sedikit 
perubahan redaksi, tetapi justru didapati banyak perubahan 
redaksi. Bahkan bukan hanya sekadar perubahan redaksi, tapi 
penambahan yang jumlahnya tidak sedikit bahkan sangat banyak 
sebagaimana telah kami jelaskan di atas. 

Dalam biografi yang ia bawakan tersebut, saudara Abduh ZA 
menyebutkan panjang lebar perjalanan kami ketika bersama Laskar 
Jihad. Padahal di sumber aslinya sama sekali tidak ada. Bahkan 
saudara Abduh ZA menunjukkan beberapa isi ceramah yang kami 
sampaikan ketika di Ambon dulu, inipun tidak ada dalam situs 
http:/ / www.merekaadalahteroris.com/penulis.htm . 

Padahal sudah menjadi sikap "santun" dan "ilmiah" yang 
senantiasa ditampilkan oleh saudara Abduh ZA adalah senantiasa 



"izin" pada setiap tempat yang terjadi perubahan atau penambahan 
dalam penukilan yang ia bawakan, walaupun hanya sekadar cetak 
tebal, cetak miring, ataupun garis bawah! Ini ia lakukan dalam 
sekian tempat di bukunya. Di antaranya bisa dilihat dalam catatan 
kaki no. 29, 61, 63, 65, 67, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 101, 279, 640, 641, 
663, 664, 665 dan masih banyak lagi. Namun untuk penukilan 
biografi ini, saudara Abduh ZA sama sekali tidak "izin" untuk 
menyebutkan mana yang tambahan dari dia dan mana yang benar- 
benar dari sumber asli. 


Yang lebih mengherankan lagi, bahkan saudara Abduh 
ZA ini tidak segan-segan untuk “berdusta” -atau 
mungkin kalau ini dianggap memvonis atau su’uzhan 
atau minimalnya dianggap kurang santun- setidaknya 
membuktikan bahwa saudara Abduh ZA ini tidak tahu 
fakta dan kejadian yang sebenarnya tapi berani 
berbicara. 

Perhatikan perkataan saudara Abduh Z A pada halaman 34: 
“Al Ustadz Luqman bin Muhammad Ba'abduh yang sebetulnya baru 
pulang ke Indonesia pada akhir tahun 2000 M, segera mendapatkan 
tempat terhormat di kalangan Salafi Yamani. Beliau diangkat 
sebagai Wakil Panglima Laskar Jihad. Dan, beliau pun 
berangkat ke medan jihad di Ambon ... .” 

[cetak tebal dari kami] 

Paragraf di atas menunjukkan bahwa diangkatnya kami 
sebagai Wakil Panglima Laskar Jihad adalah sebelum 
kcberangkatan kami ke medan jihad di Ambon pada waktu itu. 
Jelas ini merupakan sikap sok tahu — ma'af kalau kurang santun, 
namun demikianlah adanya— yang ditunjukkan oleh saudara 
Abduh ZA, namun tanpa malu bahkan penuh percaya diri dia 
berani menyatakan demikian. Padahal setelah sebulan setibanya 
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dari Yaman, kami terus berangkat ke Ambon. Setibanya di Ambon 
kami ditempatkan di salah satu sektor Laskar jihad, dan tidak 
langsung diposisikan sebagai wakil panglima. Setelah kurang lebih 
delapan bulan berada di Ambon, barulah kami diposisikan --dengan 
sangat terpaksa karena kondisi— sebagai Wakil Panglima. Jadi 
pengangkatan tersebut terjadi di Ambon, bukan sebelum 
keberangkatan ke Ambon sebagaimana dikesankan oleh saudara 
AbduhZA. 


Anehnya, ketika dia membahas tentang biografi kami, dengan 
penuh percaya diri dan tidak segan-segan dia berani berkomentar, 
yang pada sebagiannya ternyata salah. Padahal sumber-sumber 
yang dia jadikan sebagai rujukan ketika menyebutkan biografi kami 
sangat terbatas dan pada sebagiannya sulit dipertanggung- 
jawabkan. Ketika berbicara tentang biografi kami ini, saudara 
Abduh ZA lupa terhadap prinsipnya yang dia sampaikan ketika 
menyikapi Usamah bin Laden dan beberapa konco-konconya. 
Dongan gaya sok ilmiah, dia mengatakan pada halaman 301 catatan 
kaki no. 575: 


Sedikit catatan, kami belum bisa memberi banyak komentar tentang; 
Bin Laden, Azh-Zhawahiri, Mullah Omar, dan Jendral Khathab; sebelum 
jelas benar bagi kami tentang profil mereka yang sesungguhnya.” 


Sungguh aneh. Padahal sumber-sumber yang menyebutkan 
tentang Usamah bin Laden, baik tentang "fatwa-fatwa", "peran", 
perjalanan hidup, maupun "kepahlawan" dan "perjuangan" nya 
untuk "umat ini", sangat banyak. Baik berupa buku-buku, dalam 
Bahasa 'Arab maupun bahasa yang lainnya, begitu juga di situs- 
situs internet. Sosok Usamah bin Laden yang telah dipuji dan 
disanjung oleh para pengikut dan simpatisannya, termasuk para 
aktivis kelompok semacam Abu Bakar Ba'asyir, Imam Samudra, 
dan lain-lain, ternyata di mata saudara Abduh ZA masih belum 
jelas benar profil Bin Laden yang sesungguhnya. Nampaknya 
saudara Abduh ZA punya standar ganda. Dengan metode apa dia 
menentukan sebuah profile itu dinyatakan jelas atau belum? Ada 
apa di balik semua ini? 
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Kemudian sikap sok tahu berikutnya -yang ternyata 
cukup memalukan- ketika dengan yakin dan penuh 
percaya diri saudara Abduh ZA ini menyatakan pada 
halaman 37: 



“Setelah Laskar Jihad dan Forum Komunikasi Ahlus Sunnah Wal 
Jama ah (FKAWJ) dibubarkan pada tanggal 12 Februari, 274 > ...” 

[Cetak tebal dari kami] 

Padahal merupakan fakta yang sudah diketahui oleh publik 
bahwa Laskar Jihad dan FKAWJ itu dibubarkan pada tanggal 7 
Oktober 2002, bukan 12 Februari. 

Entah kenapa dalam perkara yang sudah menjadi data publik 
seperti ini saudara Abduh ZA bisa salah. Kalau mau dinyatakan 
dia berdusta, sulit rasanya, lagi pula keuntungan apa yang ia 
dapatkan dari dusta dalam permasalahan ini? Untuk menyatakan 
dia tidak tahu pun juga sangat sulit, karena dalam bukunya ini 
saudara Abduh ZA selalu menggembar-gemborkan "objektivitas" 
dan "keilmiahan". 


Kemudian kesalahan lain -kalau tidak mau dikatakan 
dusta- yang juga cukup fatal adalah ketika saudara 
Abduh ZA menyatakan pada halaman 39-40: 

■j: “Dan, di antara tulisan beliau yang bisa dijumpai di internet, di 
j; antaranya berjudul “Membongkar Kesesatan Hizbut Tahrir: 
Pemberontakan” dan “Sikap yang BenarTerhadap Ahli Bid’ah.” 
[cetak tebal dari kami] 


274) Abduh ZA menyebutkan 12 Februari tanpa menyebutkan tahun. Entah 
tahun berapa yang dia maksud. 

Sementara itu penulis buku kacang goreng berjudul Dakwah Salafiyah 
Dakwah Bijak menegaskan bahwa bubarnya FKAWJ dan Laskar Jihad 
adalah pada pertengahan Oktober. Mana yang benar? 
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Perlu diketahui bahwa kami sama sekali tidak pernah memiliki 
tulisan dengan judul di atas. Dari mana saudara Abduh ZA 
mendapatkan ini, yang kemudian dengan penuh percaya diri dia 
menyatakan bahwa itu tulisan kami? Sungguh ini merupakan 
bentuk kedustaan atas nama kami, sekaligus pembodohan terhadap 
para pembaca! 

Tolong datangkan satu bukti bahwa kami pernah memiliki 
karya tulis yang berjudul " Membongkar Kesesatan Hizbut Tahrir: 
Pemberontakan" dan " Sikap yang Benar Terhadap Ahli Bid'ah" 
seperti yang anda nukilkan ini. 


Pembaca yang budiman..., dari beberapa contoh "kecil" di atas, 
kita bisa melihat nilai dan bobot buku STSK. Ternyata dalam 
permasalahan-permasalahan yang sudah jelas, yang semestinya 
tidak perlu sampai terjadi kesalahan, ternyata saudara Abduh Z A 
terjatuh dalam kesalahan —sekali lagi kalau tidak mau dikatakan 
dusta— yang sangat memalukan. Itupun baru merupakan 
pemaparan data tentang biografi kami yang tidak terlalu besar 
kaitannya dengan permasalahan yang dikritik, yang semestinya 
dia tidak boleh salah dalam hal ini, serta tidak ada untungnya 
bagi dia berdusta dalam permasalahan data dan fakta seperti di 
atas. Lalu bagaimana kiranya dengan data-data yang terkait 
langsung dengan permasalahan yang dikritik, yang tidak jarang 
dibumbui kebencian, emosi, semangat 'nshabiyyah hizbiyyah 
(membela kepentingan kelompok secara membabi buta), serta 
permainan kata-kata yang dapat membodohi dan menggiring para 
pembaca kepada tujuan yang dia maukan dalam mendiskreditkan 
pihak yang dikritik. Akankah kita masih percaya kepada 
pernyataan saudara Abduh ZA dalam Manhaj Penulisan buku 
STSK karya dia ini (halaman 28): 

; “7. Berusaha obyektif dan proporsional dalam membahas suatu 
: permasalahan tanpa melebihkan ataupun mengurangi." 

Atau pernyataan saudara Abduh ZA pada halaman xix: 

| : “Jadi, karena kami telah berusaha semaksimal mungkin untuk 
|:j memperhatikan kriteTia "ilmiah” dalam menulis buku ini ” 


Atau pujian setinggi langit dari Pustaka Al-Kautsar terhadap 
buku STSK ini pada halaman xiv: 

;j:| "Selain itu, penulis juga sangat memperhatikan metode ilmiah dalam 
i penulisan sebuah buku, dimana penulis berusaha selalu menyebutkan 
'i.' sumber kutipannya dalam catatan kaki. Untuk itu, Insya Allah buku 
ini bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah." 


Pembaca demikiankah definisi dan metode "ilmiah" 
menurut saudara Abduh ZA dan Pustaka Al-Kautsar? Demikiankah 
"objektivitas" dan "proporsionalitas" yang selalu ia jadikan slogan. 
Bahkan pembaca sekalian bisa menyaksikan, ketika menyebutkan 
tentang penempatan kami sebagai Wakil Panglima dan 
dibubarkannya Laskar Jihad, saudara Abduh ZA sama sekali tidak 
menyebutkan sumber rujukan. Catatan kaki memang ada, namun 
isinya sekadar komentar-komentar (maaf) murahan dari saudara 
Abduh ZA, bukan sumber rujukan!! lnnolillahi xim Inna Uniki 
Rnji'un... 





Catatan untuk Sebuah Koreksi 


Pada halaman 354, yaitu di bagian KHATIMAH (Catatan 
Terakhir), saudara Abduh ZA "tidak melewatkan" beberapa 
kesalahan kecil dari kami. Dia mengoreksi beberapa kesalahan ketik 
dari kami. Sebenarnya tidak masalah, bahkan kami menerima jika 
ada yang mengoreksi kesalahan-kesalahan kami. Namun yang jadi 
masalah apabila koreksi itu lebih diwarnai oleh kepentingan- 
kepentingan tertentu. 

Berikut perkataan saudara Abduh ZA pada halaman 354 
dengan kami singkat: 

j: j “Sekadar contoh saja, Al Ustadz Luqman menulis dalam buku beliau; 

Al Jamhi, ..., Al Muraisi, Al-Qardhawi, ... As-Sakhtiyani, ..., «r j', .... 
j L?— 4 j', dan lain-lain." 

Kemudian beberapa kesalahan ketik pada kata-kata tersebut 
dikoreksi oleh saudara Abduh ZA dalam beberapa catatan kakinya, 
antara lain: 
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03 Kami menulis "Al Jamhi", kata Abduh: "Seharusnya; Al- 
Jumahi" (catatan kaki no. 694). 


□3 "Al-Qardhawi" saudara Abduh ZA tidak menyebutkan 
pembenarannya, (hanya isyarat dengan mengatakan: "Ibid, 
hlm 174 dan 331"). 


Namun untuk halaman 174 buku MAT, saudara Abduh 
ZA menyebutkan koreksinya pada halaman 96, lepatnya pada 
catatan kaki no. 171, berikut perkataannya: 


"Mereka Adalah Teroris! !h\m 174, foofnofe/Cetakan pertama. Demikian 
tertulis di buku aslinya. Menyebut nama orang yang dikritik saja salah, 
bagaimana mungkin membaca bukunya? Sekadar catatan, Al- 
Oaradhawi menyebutkan nama beliau dengan memfathahkan ra\ 
bukan mensukunkannya. Beliau juga punya website pribadi di internet 
dengan memakai nama beliau, yaitu http://www.garadawi.net ” 


Perhatikan, saudara Abduh ZA mengoreksi kesalahan 
kami dengan diiringi ucapan yang tidak santun. Padahal dia 
selalu menggembar-gemborkan untuk selalu memakai kata-kata 
yang santun dalam mengkritik (ma'af kecuali kalau terpaksa 
mungkin). 

Q3 Kami menulis "As-Sakhtiyani", kata saudara Abduh ZA: 
"Seharusnya As-Sukhtiyani" (catatan kaki no. 699). 
Menanggapi hal di atas, ada beberapa catatan yang terpaksa 
harus kami jelaskan: 

1. Kesalahan ketik pada kata "Al Jamhi" pada halaman 159, 
kemudian kesalahan ini terulang pada halaman 329 pada MAT 
cetakan pertama, karena memang sifatnya pengulangan hadits 
yang sama, sehingga kami mengeopi/ paste. Sebenarnya pada 
MAT cetakan kedua/ revisi pada kedua tempat tersebut, yaitu 
masing-masing halaman 168 dan 341, sudah kami benahi 
menjadi "Al Jumahi". Tapi anehnya, saudara Abduh Z A 
seolah-olah tidak mau memperhatikan pembenahan yang kami 
lakukan. Ada dua kemungkinan —Allah saja yang lebih tahu — 
yang menyebabkan terjadinya hai ini: 

Kemungkinan Pertama: Saudara Abduh ZA tidak 
membuka buku MAT cetakan kedua/ revisi, sehingga dia 
tidak mengetahui adanya pembenahan tersebut. Jika hal 


ini yang terjadi, maka tidak sepantasnya bagi saudara 
Abduh ZA untuk melakukannya, karena ini sangat 
bertentangan dengan metode "ilmiah" dan "objektivitas" 
yang selalu dia promosikan, sekaligus ini merupakan salah 
satu bukti yang menunjukkan ketidakilmiahan buku ST S K 
karyanya. 

Kemungkinan Kedua : — semoga ini tidak terjadi-- Saudara 
Abduh ZA memang mengetahui adanya pembenahan 
pada cetakan kedua/ revisi, namun dengan sengaja dia 
tidak menampilkannya. Imialillahi wa inna ilaihi Raji'un. 

2. Kesalahan ketik pada kata "Al-Qardhawi" yang terjadi pada 
halaman 174 MAT cetakan pertama sebenarnya sudah kami 
benahi pada MAT cetakan kedua, tepatnya pada halaman 183. 
Memang untuk kesalahan pada halaman 331 pada MAT 
cetakan pertama terlewatkan dari upaya pembenahan kami. 

Namun perlu diketahui, kesalahan pada kata "AI- 
Qardhawi" pada MAT cetakan pertama ini terjadi di beberapa 
tempat selain yang disebutkan oleh saudara Abduh ZA. 
Walhamdulillah, sebenarnya kami telah berusaha membenahi 
kesalahan tersebut pada beberapa tempat, pembaca bisa 
melihatnya sendiri pada MAT cetakan kedua/ revisi di halaman 
118 pada dua tempat. Demikian juga pada halaman 183 
tepatnya pada tambahan catatan kaki no. 102, ada 1 tempat, 
dilanjutkan pada halaman 184, ada 5 tempat. Namun semua 
upaya pembenahan yang kami lakukan, sebatas kemampuan, 
tidak dihiraukan oleh saudara Abduh Z A. Kenapa? Ada dua 
kemungkinan penyebabnya, yaitu sebagaimana telah kami 
sebutkan di atas. 

Walaupun kami menyadari masih adanya kekurangan di 
sana-sini dalam upaya pembenahan tersebut, sehingga 
memang kami membutuhkan adanya masukan dan kritikan 
yang membangun sebagaimana telah kami sebutkan dalam 
kata pengantar buku MAT. 

Bukan seperti cara saudara Abduh ZA dalam mengoreksi 
yang tampak sangat tendensius atau menggunakan kata-kata 
yang tidak santun, seperti ucapannya: "Menyebut nama orang 


/430 


DUSTA 


l mo Tr, 




yang dikritik saja salah, bagaimana mungkin membaca 
bukunya?". 

3, Kata "As-Sakhtiyani", menurut saudara Abduh ZA 
seharusnya " As-Sukhtiyani". Untuk pengoreksiannya ini, 
saudara Abduh ZA sama sekali tidak menyebutkan dari sumber 
apapun yang menunjukkan bahwa penulisan yang benar untuk 
kata tersebut adalah "As-Sukhtiyani" (dengan harakat 
dhmmmh pada huruf as-sm). Tentunya ini menyelisihi metode 
"ilmiah" yang ia janjikan pada sub bahasan Manhaj Penulisan 
(halaman 27-28), tepatnya pada poin ke-7, saudara Abduh ZA 
berkata: 

7. Berusaha obyektif dan proporsional dalam membahas suatu 
permasalahan tanpa melebihkan ataupun mengurangi. 


Kemudian pada poin ke-9, dia berkata pula: 

9. Berusaha menampilkan sumber rujukan dan nukilan dalam 
catatan kaki secara lengkap, agar memudahkan bagi pembaca 
jika ingin merujuk ke sumber aslinya. 


Demikian juga pujian dari penerbit Pustaka Al-Kautsar 
dalam pengantarnya halaman xiv ketika berkata: 

“Selain itu, penulis juga sangat memperhatikan metode ilmiah dalam 
penulisan sebuah buku, dimana penulis berusaha selalu 
menyebutkan sumber kutipannya dalam catatan kaki. Untuk itu, 
Insya Allah buku ini bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah.” 

Perlu diketahui, bahwa kala "As-Sakhtiyani" yang kami 
tuliskan (dengan harakat fathah pada huruf as-sm) bersumber 
dari beberapa rujukan, di antaranya: 

a. Taqribut Tajidzib karya Al-Hafizh Ibnu Hajar (w. 852), 

pada biografi Ayyub bin Abi Tamimah As-Sakhtiyani (no. 
605). Dengan tegas beliau mengatakan: Bifathil Mukimlah, 
maksudnya: huruf as-sin berharakat fathah. Begitu pula 
tertulis dalam kitab Taqribut Tahdzib tersebut: J' 

b. Fathul Bari karya Al-Hafizh Ibnu Hajar, ketika 
menjelaskan tentang hadits no. 16 pada Kitabul Iman; 
Bab Halazoatil L man beliau menegaskan tentang kata 
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bahwa huruf as-sin berharakat fathah alas 
pendapat yang benar, juga dihikayatkan dengan harakat 
dhammah dan kasrah. 

c. An-Nukat ' ala Muqaddimatibnish Shalah karya Al-Imam 

Badruddin Az-Zarkasyi (w. 794 H), beliau menegaskan 
bahwa dengan harakat fathah pada huruf as-sin 

(1/136)." 

d. Hal yang sama disebutkan pula oleh Muhaqqiq kitab 
Naqdhul lmami Abi Sa'id 'Utsman bin Sa'id 'alal Marisi 
Al-Jahmil 'Amd yang bernama DR. Rasyid bin Hasan 
Al-Alma'i (f/590). 

e. Tahdzibul Asma'i wal Lugbat karya Al-Imam Al-’Allamah 

Abu Zakariyya An-Nawawi (w. 676 H), ketika beliau 
menjelaskan tentang kata dengan menukil 

perkataan Al-Imam Ibnu 'Abdil Barr, bahwa dahulu dia 
(Al-Imam Ayyub) menjual di negeri Bashrah, 

sehingga dengan itu dia diberi gelar 

Untuk mengetahui bentuk harakat huruf as-sin dan makna 
kata kami merujuk kepada kitab Al-Qamusul 

Muhith karya Al-Imam Al-Fairuz Abadi, bahwa 
(tertulis huruf as-sin berharakat kasrah), kemudian beliau 
berkata: j (artinya: dan juga -huruf as-sin — diberi 

harakat fathah), maknanya adalah "kulit kambing yang 
telah disamak". Kemudian penulis mencontohkan 
penerapan kata tersebut dengan mengatakan: "Dan di 
antaranya Ayyub As-Sikhtiyani." 275 > 

f. Begitu pula dalam kitab Al-Mu'jamul Wasith, tertulis 
dUskU' dengan dua harakat pada huruf as-sin, yaitu bisa 
dengan fathah dan bisa pula dengan kasrah. 

g. Di dalam kitab Lubbul Lubab fi Tahriril Attsab karya Al- 
Imam As-Suyuthi (I/ 43) disebutkan: 



275) Lihat Al-Qamusul Muh[th pada Pasal huruf j* tepatnya pada kata 
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dengan harakat kasrah pada huruf pertamanya 
(as-sin), nisbah kepada pekerjaan as-sikhtiynn 
(penyamakan kulit kambing) dan memperjualibelikannya. 
h. Di dalam kitab Al-Mughni fi Dhabthi Asma'ir Rijali wa 
Ma'rifati Kunar Ruwati wa Alqabihitn wa Ansabihim 
karya Muhammad Thahir bin 'Ali Al-Hindi hal. 137 
disebutkan, bahwa ^Ls^s—Jl dengan harakat fathah atau 
kasrah pada huruf as-sin. 

Setelah kita tahu penjelasan para 'ulama di atas tentang 
harakat huruf as-sin pada kata "As-Sakhtiyani", sekarang kami 
sebutkan beberapa rujukan —sekadar contoh— yang 
menyebutkan kata ini dengan penggunaan harakat fathah pada 
huruf fls-sm sebagaimana yang kami tuliskan dalam buku kami 
MAT. 


a. Tahdzibut Tahdzib karya Al-Hafizh Ibnu Hajar ak (1/200) 
pada biografi Ayyub bin Abi Tamimah As-Sakhtiyani. 

b. Syarhul 'Aqidatith Thahawiyyah karya Al-Imam Ibnu Abil 
'Izz (w. 792 H) tahqiq DR. 'Abdullah bin 'Abdil Muhsin 
At-Turki dan Syu'aib Al-Arna'uth (11/737). 

c. Al-Adabusy Syar'iyyah Al-Imam Al-Faqih Al-Muhaddits 
Ibnu Muflih Al-Maqdisi tahqiq Syu'aib Al-Arna'uth dan 
'Umar Al-Qayyam (1/269) dan (1/444). 

d. Dalam kitab-kitab sunan, antara lain (sebagaimana 
penerbit dan cetakan yang ada pada kami) : 

- Sunan Abi Dawud antara lain hadits no. 1193, 1948, 
dan 3787 

- Sunan At-Tirmidzi antara lain hadits no. 12, 867, 953. 

- Sunan An-Nasa'i antara lain hadits no. 1487, 2635. 

- Sunan Ibtti Majah antara lain hadits no. 258, 1875. 

e. Ash-Shahihah pembahasan hadits no. 189. 

Sebenarnya tidak terlalu bermasalah bagi kami, apakah 
ada sebagian 'ulama yang memberikan harakat dhammah pada 
huruf as-sin sebagaimana yang disebutkan oleh saudara Abduh 
ZA. Kamipun telah menyebutkan di atas perkataan Al-Hafizh 
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Ibnu Hajar, bahwa dihikayatkan juga dengan harakat 
dhammah. Namun sekali lagi yang jadi permasalahan adalah: 
& Deirgan mudahnya saudara Abduh ZA menyalah- 
nyalahkan. 

?D Dia lelah menyelisihi melode ilmiah yang dijanjikannya, 
sebagaimana kami sebutkan di atas. 
f^7 Kalau toh ada yang menyebutkan dengan harakat 
dhammah, sebagaimana disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu 
Hajar, namun beliau sendiri telah menegaskan bahwa 
yang benar adalah dengan harakat fathah. Pernyataan 
beliau ini diperkuat oleh pernyataan para 'ulama lainnya 
yang telah kami nukilkan di atas serta penulisan dalam 
buku-buku standar. 

4. Pengetikan kata "Al Muraisi" pada MA T halaman 107, menurut 
Abduh ZA seharusnya "Al-Marrisi" (catatan kaki STSK no. 
696). Kami akui bahwa pengetikan kami ini memang suatu 
kesalahan, dan memang kami belum membenahinya sampai 
pada cetakan kedua (hal. 115). 

Namun jika kami menghendaki untuk menampilkan 
kesalahan-kesalahan yang semisal ini dari buku STSK kamipun 
bisa melakukannya. Kalau bukan karena kekhawatiran 
semakin tebalnya buku bantahan jilid pertama ini, niscaya kami 
akan tampilkan sederetan kesalahan-kesalahan tersebut. 

Untuk membantu para pembaca mendapatkan beberapa 
rujukan cara penulisan kata yang tepat, maka kami 

tampilkan berikut ini beberapa sumber rujukan asli yang tidak 
ditampilkan oleh saudara Abduh Z A sebagaimana janjinya: 
a. Disebutkan oleh tuuhaqqiq kitab Naqdhnl hnami Abi Sa'Ul 
'Utsman bin Sa'id 'alat Marisi Al-Jahmil 'Anid, DR. 
Rasyid bin Hasan Al-Alma'i, dengan menukil dari kitab 
Al-Lubab fi Tahdzibil Ansab karya Ibnul Jauzi (III/200); 

dengan harakat fathah pada huruf al-nnm dan 
harakat kasrah pada huruf ar-rq'. Kemudian setelahnya 
huruf nl-yq‘ bertitik dua di bawahnya, dan di akhirnya 
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huruf as-sin yang tidak bertitik. Ini adalah nisbah kepada 
Maris, salah satu desa di negeri Mesir. 27b '> 

b. Di dalam kitab karyanya yang berjudul Lubbul Lubab fi 
Tahriril Ansab, Al-Imam As-Suyuthi »;& juga menyebutkan 
hal yang sama. 27T > 

c. Juga disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab 
karyanya Lisanul Mizan di akhir pembahasan biografi Bisyr 
bin Ghiyats, kemudian beliau menegaskan bahwa yang 
terkenal adalah dengan takhfif huruf ar-ra’ (tanpa tasydid/ 
syaddah). Dan Ash-Shaghani memastikan tanda tasydid 
pada huruf ar-ra' . 


Dari beberapa keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
penulisan harakat pada kata menurut sebagian 'ulama 

adalah dengan: " Al-Marnji " (dengan syaddah pada huruf ar-ra') 
dah menurut sebagian yang lainnya dengan "Al-Marisi" (tanpa 
syaddah pada huruf ar-ra'). Namun saudara Abduh ZA hanya 
menyebutkan satu bentuk penulisan saja, yaitu "Al-Marrisi" (dengan 
syaddah pada huruf ar-ra'). 

Sebenarnya hal ini tidak terlalu menjadi masalah bagi kami. 
Namun yang perlu digarisbawahi adalah, saudara Abduh ZA tidak 
menyebutkan sumber rujukan sama sekali untuk kritiknya di 
atas. Dengan ini dia telah menyelisihi janji yang diucapkannya 
pada halaman 27-28, pada sub bahasan Manhaj Penulisan, 
tepatnya pada poin ke-9, dia berkata: 

9. Berusaha menampilkan sumber rujukan dan nukilan dalam 
catatan kaki secara lengkap, agar memudahkan bagi pembaca 
jika ingin merujuk ke sumber aslinya. 



276) Naqdhul Imami Abi Sa'id 'Utsman bin Sa'[d 'alal Marisi Al-Jahmil 'Anid (1/53). 

277) Lubbul Lubab fi Tahriril Ans^b: Harful Mim/Babut Mim was Sin. 
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Abduh Tidak Becus 
dan Tidak Amanah 
dalam Menukil 


ini, sengaja kami tuliskan 

dalam rangka membuktikan sejauh mana tingkat amanah dan 
ketelitian saudara Abduh ZA dalam menukil beberapa pernyataan 
kami dari buku MAT baik dalam bentuk menambah sesuatu yang 
tidak ada pada buku kami, atau menghilangkan dan mengubah 
sesuatu yang ada atau termaktub pada buku kami tersebut. 

Mungkin saja pembahasan ini tampak terkesan berlebihan bagi 
sebagian pembaca. Namun terpaksa kami menampilkannya karena 
beberapa alasan, antara lain: 

1. Saudara Abduh ZA telah mempromosikan buku STSK-nya ini 
sebagai buku yang ilmiah, objektif, dan proporsional. 

2. Pujian setinggi langit dari penerbitnya. Pustaka Al-Kautsar. 

3. Untuk lebih menampilkan kesan ilmiah, saudara Abduh ZA 
selalu berupaya minta izin terhadap hampir setiap perubahan, 
penambahan, atau pengurangan yang dia lakukan dalam 
penukilannya. Sampai-sampai sekadar masalah cetak tebal, 
penggunaan huruf kapital atau tidak, huruf miring ( italic ), 
maupun garis bawah. Kalau ada kesalahan pada sumber asli 
dia biarkan apa adanya, kemudian dia koreksi dengan cara 
memberi catatan kaki pada kata yang salah tersebut. Bahkan 
dia sering menekankan dengan mengatakan: "Kami nukil persis 
seperti aslinya..." atau "Dikutip sesuai aslinya..." 




Contohnya: 

Catatan kaki no. 236 halaman 138: 

"Demikian tertulis di buku aslinya, dengan huruf kecil (s) pada kata 
shahih” 

Catatan kaki no. 240 halaman 140 : 

"Ibid, hlm 178. Kami nukil persis seperti aslinya, termasuk huruf besar 
li dan kecil pada kata "Ahlus Sunnah" dan "ahlus sunnah" serta '"ulama" 
;; dan "ulama.”" 

. Catatan kaki no. 247 halaman 142: 

■i| "Mereka Adalah Teroris!l\n\m 78/Cetakan pertama. Dikutip sesuai 
aslinya, termasuk huruf besar pada kata “Wahai.” Anda bisa melihat 
i i takhrijnya dalam buku Al Ustadz Luqman tersebut.” 

Catatan kaki no.- 259 halaman 148: 

"Demikian tertulis di buku Al Ustadz Luqman; instensif. Mungkin 
maksudnya intensif." 

Catatan kaki no. 237 halaman 138: 
i "Seharusnya “Takhry" dengan garis bawah pada huruf “i”.' 1 
Catatan kaki no. 231 halaman 136: 

“Ibid, hlm 21 9-220. Kata-kata yang bergaris bawah dari kami, sekadar 
j| untuk penekanan. Sedangkan, huruf tebal pada “Usamah bin Laden” 
:i asli dari Al Ustadz Luqman.” 

Demikianlah berbagai komentar dan catatan kaki yang 
menghiasi buku STSK, yang tebalnya hanya xxviii + 384 hlm namun 
telah dihiasi dengan kurang lebih 20 + 711 catatan kaki. Kalau boleh 
kami juluki buku STSK ini dengan julukan "Buku Seribu Catatan 
Kaki." 

Dengan tiga alasan di atas, terpaksa kami menampilkan bab 
ini dalam rangka membuktikan ketidakfrearsan dan keamanahan 
saudara Abduh ZA dalam penukilan-penukilannya. 

hisya Allah kita semua masih belum lupa kctidakfem/san dan 
ketidakamanahan saudara Abduh ZA dalam menukil beberapa 
data. Contohnya apa yang dilakukannya dalam menukil salah satu 
liadits yang terdapat pada teks "Fatwa Tandingan", yaitu tepatnya 
hadits: 
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Dalam terjemah yang ditampilkan dalam bukunya, saudara 
Abduh ZA melakukan sekian perubahan yang sangat mencolok, 
menjadi: 

13[j jl J>r\ A Is <w->lvsl A^Jbrli !l ,*5v>- '-j 

.^Srl Ali lLjA.| pj Jl^isrli 

Dan beberapa perubahan lain, baik dalam bentuk penambahan 
atau penghilangan yang selengkapnya para pembaca dapat 
melihatnya kembali pada halaman 292 —293. 

jika para pembaca sudah melihatnya kembali dan memahaminya, 
maka mari kita ikuti bersama pemaparan kami berikut ini. 

O Penukilan pada halaman 6 tepatnya pada catatan kaki 
no. 11: 


"Kami menyeru kelompok-kelompok sempalan seperti Jl, Nll, LDII, 
HT (Hizbut Tahrir), IM (Ikhwanul Muslimin), ...dll untuk kembali 
kepada bimbingan Ahlus Sunnah Wal Jama'ah dan salafush shalih 
dengan meninggalkan tindakan-tindakan bid'ah yang sesat 
menyesatkan itu.” 

Berikut teks asli pernyataan kami pada MAT halaman 47 
(cetakan pertama): 

“Kami mengajak serta menyeru kelompok-kelompok sempalan 
seperti Jl, NII, LDII, HT (Hizbut Tahrir}, IM (Ikhwanul Muslimin), ...dll 
untuk kembali kepada bimbingan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dan 
salafush sh§lih dengan meninggalkan tindakan-tindakan bid’ah yang 
sesat menyesatkan itu.” 

Perhatikan, saudara Abduh ZA telah menghilangkan atau 
menghapus kata "mengajak serta" dari teks aslinya. 


O Penukilan pada halaman 142: 
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“Sesungguhnya Bani tsra-il telah berpecah belah menjadi 72 golongan, 
dan umatku akan berpecah belah menjadi 73 golongan ". Para 
shahabat bertanya: Siapakah golongan (yang selamat) itu, Wahai 
Rasulullah ? Beliau menjawab: Apa yang aku dan para shahabatku 
ada di atasnya " 

Berikut teks asli pada buku kami MAT halaman 78 cetakan 
pertama: 

Dari Abdullah bin ‘Amr ia berkata, bahwa Rasulullah 
bersabda: 

Js- jJ\ j sL j Js- IzJyS Ji'j-l ^ 01 
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“Sesungguhnya Bani Isra-iJ telah berpecah belah menjadi 72 golongan, 
dan umatku akan berpecah belah menjadi 73 golongan. Mereka semua 
di neraka kecuali satu golongan”. Para shahabat bertanya: Siapakah 
golongan (yang selamat) itu, Wahai Rasulullah? Beliau menjawab: Apa 

yang aku dan para shahabatku ada di atasnya”. 

Dalam penukilan di atas, saudara Abduh ZA telah 
menghapus atau menghilangkan kalimat "Mereka semua di 
neraka kecuali satu golongan”. Padahal, kalimat ini sangat penting 
nilainya dalam keterangan hadits tersebut. Hal ini tentu 
menunjukkan ketidakhecusan dan ketidakamanahan dalam 
menukil. Semua ini lebih diperparah dengan catatan kaki no. 
247 yang dia letakkan setelah penukilannya di atas, dengan 
mengatakan: 

: : “ Mereka Adalah Teroris!/ hlm 78/Cetakan pertama. Dikutip sesuai 
aslinya, termasuk huruf besar pada kata “Wahai." Anda bisa 
melihat takhrijnya dalam buku Al Ustadz Luqman tersebut.” 

[Cetak tebal dari kami] 





Demikianlah 
berbagai komentar 
dan catatan kaki yang 1 
menghiasi buku STSK, 
yang tebalnya hanya 
xxviii + 384 hlm namun 
telah dihiasi dengan 
kurang lebih 20 + 711 
catatan kaki. Kalau boleh 
kami juluki buku STSK ini 
dengan julukan "Buku 
Seribu Catatan Kaki." 
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Ternyata ucapan dia: "Dikutip sesuai aslinya, ..." adalah 
dusta. Di samping, dia juga telah melakukan sekian 
pengubahan pada teks hadits berbahasa 'Arab, sebagaimana 
telah kami jelaskan pada halaman 297. 


O Penukilan pada halaman 45: 

“Dengan meminta pertolongan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala 
kami beri judul tulisan ini dengan: "MEREKA ADALAH TERORIS!”, 
I; yang semulanya kami hendak memberi judul: "Imam Samudra 
Kaulah Teroris Sejati!”. Perubahan ini disebabkan karena kami 
!; memandang bahwa Imam Samudra hanya merupakan salah satu 
korban dari kesesatan pemikiran khawarij global masa kini (neo- 
khawarij) yang telah menghidupkan kembali pemikiran sesat generasi 
awal khawarij yang dimotori Hasan Al Banna, Sayyid Quthb, Al- 
Maududi, Sa'id Hawwa, ...dll. Kemudian tongkat estafet ini dilanjutkan 
oleh para Ruwaibidhah masa kini semacam DR. Safar Al Hawali, 
SalmanA! ‘Audah, dan sang jagoan konyol Usamah bin Laden.” 

Berikut teks aslinya pada MAT halaman 59 cetakan 
pertama: 

“Dengan meminta pertologan dan taufiq dari Allah kami beri 
judul tulisan ini dengan: ‘MEREKA ADALAH TERORIS!”, yang 
semulanya kami hendak memberi judul: “Imam Samudra Kaulah 
Teroris Sejati!” perubahan ini disebabkan karena kami memandang 
bahwa Imam Samudra hanya merupakan salah satu korban dari 
kesesatan pemikiran khawarij global masa kini (neo-khawarij) yang 
telah menghidupkan kembali pemikiran sesat generasi awal khawarij 
yang dimotori Hasan Al Banna, Sayyid Quthb, Al-Maududi, Sa’jd 
Hawwa, ...dll. Kemudian dilanjutkan tongkat estafet ini oleh para 
Ruwaibidhah masa kini semacam Dr. Safar Al Hawali, Salman Al 
Audah, dan sang jagoan konyol Usamah bin Laden.” 

Saudara Abduh ZA telah: 

- membuang kata-kata : "dan taufiq", 

- mengubah kata "dari" menjadi "kepada", bentuk 
menjadi " Subhanahu wa Ta'ala", "Dr." menjadi "DR.", 
huruf kecil "p" pada kata (perubahan) menjadi huruf 
kapital "P", 
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menambah garis bawah di bawah huruf (a) kedua pada 
kata " (nco-khnwarijy (pada cetakan kedua kata ini 
sudah kami benahi menjadi "(neo -khawarij), 
mengubah letak kata "dilanjutkan", yang pada aslinya 
terletak sebelum kata "tongkat estafet ini" diletakkan 
setelah kata tersebut. 


Padahal untuk Jebih mengesankan amanat dan ketelitian 
dalam penukilan, saudara Abduh ZA menegaskan pada 
catatan kaki no. 63: 

; “Ibid, hlm 59. Huruf tebal pada kata “pemikiran sesat," “khawarij," dan 
; "ruwaibidhah" (orang dungu yang sok tahu) dari kami, sekadar 
/ penekanan....” 


O Penukilan pada halaman 52-53: 

ir "Apa yang kau maksud dengan pernyataan ini? Jika yang kau maksud 
:: bahwa Ahlu Sunnah tidak mendapat halangan dan rintangan dalam 
: L perjuangannya sebagaimana yang dialami oleh para teroris -khawarij, 
:: i yang dalam sejarah mereka: 

y : - Diperangi dan ditumpas habis oleh para Khalifah Ali bin Abi Thalib 
di Nahrawan. 

I/ - Diperangi dan ditumpas oleh para khalifah Bani Umayyah. 
i / - Demikian juga diperangi dan ditumpas oleh pemerintah-pemerintah 
muslimin. 

- Ikhwanul Muslimin diperangi dan dihancurkan di Mesir, 
Syria, Libia, Al Jazair. Tokoh-tokohnya dipenjara, disiksa, 
bahkan dieksekusi mati. 

Kemenangan FIS dalam Pemilu di Al Jazair yang harus 
berakhir dengan pertumpahan darah. 

| - Demikian juga nasib sama juga dialami oleh Jama’atutTakfirwal 
Hijrah, Jama’atul Jihad, Al Jama’ah Al Islamiyyah , H T, N1I, dan 
kelompok-kelompok takfiriyyun lainnya di negeri-negeri di mana 
mereka berada. 

ji - Gerombolan Juhaiman yang diringkus oleh Pemerintah Saudi 
Arabia dengan dukungan para ulama. 

- Salman Al ‘Audah, Safar Al Hawali, dan tokoh-tokoh 
reaksioner lainnya yang dijebloskan ke penjara oleh 
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Pemerintah Saudi Arabia atas rekomendasi dari Hai-ah 
Kibaril ‘Ulama. . . . dst. ” 

Berikut teks aslinya pada MAT halaman 530 cetakan 
pertama: 

“Apa yang kau maksud dengan pernyataan ini? 

Jika yang kau maksud bahwa ahlus sunnah tidak mendapat hala- 
ngan dan rintangan dalam perjuangannya sebagaimana yang dialami 
oleh para teroris-khatuari;, yang dalam sejarah mereka: 

♦ Diperangi dan ditumpas habis oleh Khalifah Ali bin Abj Thalib di 
Nahrawan 

♦ Diperangi dan ditumpas oleh para khalifah Bani Umayyah 

♦ Demikian juga diperangi dan ditumpas oleh pemerintah- 
pemerintah muslimin. 

♦ Ikhwanul Muslimin diperangi dan dihancurkan di Mesir, Syiria, 
Libia, Al Jazair. Tokoh-tokohnya dipenjara, disiksa, bahkan 
dieksekusi mati. 

♦ Kemenangan mutlak FIS dalam Pemilu di Al Jazair yang harus 
berakhir dengan pertumpahan darah, 

♦ Demikian juga nasib yang sama juga dialami oleh Jama’atut Takfir 
wol Hijrah, Jama’atul Jihad, Al Jama’ah Al Islamikah, HT, NII, 
dan kolompok-kelompok takfiri^yun yang lainnya di negeri-negeri 
di mana mereka berada, 

♦ Gerombolan Juhaiman yang diringkus oleh Pemerintah Saudi 
Arabia dengan dukungan para ‘ulama 

♦ Salman Al Audah, Safar Al Hawali, dan tokoh-tokoh reaksioner 
lainnya yang dijebloskan ke penjara oleh Pemerintah Saudi 
Arabia atas rekomendasi dari Hai-ah Kibaril ‘Ulama ” 

Kali ini, saudara Abduh ZA melakukan beberapa bentuk 
pengubahan, baik penambahan ataupun penghapusan, antara 
lain: 

O menambah kata: "para" pada kalimat "oleh Khalifah 'Ali", 
g mengubah kata: "ahlus sunnah" menjadi "Ahlu Sunnah". 
D menghilangkan kata "mutlak" pada kalimat "kemenangan 
mutlak FIS"; kata "yang" pada kalimat "Demikian juga 
nasib yang sama". 
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31 menghapus garis bawah pada huruf "a" pada kata: 
“khawnrij" , "Thalib", "Nahrawan" dan lain-lain; 
kemudian menghapus garis bawah pada huruf "i" dari 
kata '"Ali", "Abi", " Takfir ", " takfiriyyun" . 


O Penukilan pada halaman 342-343 

1 Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 
h; Shailallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, 

s — j-tSsj l j < t i 3 
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: “Akan tiba nanti kepada umat manusia masa-masa yang penuh tipu 
- daya. Para pendusta dianggap orang jujur sebaliknya orang jujur 
■ dianggap pendusta. Orang yang khianat dianggap amanah dan orang 
j yang amanah dicap pengkhianat. Dan para Ruwaibidhah mulai 
: | angkat bicara!" Ada yang bertanya: ‘Siapa itu Ruwaibidhah?’ Beliau 
menjawab, "Orang dungu yang sok berbicara tentang urusan orang 
banyak (umat). ’’ (Al-Hadits) 

Teks asli pada MAT halaman 160-161: 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah % bahwa beliau 
berkata: 

\yj j LolSOl J jX^s j ofji, J* 
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“Akan tiba nanti kepada umat manusia masa-masa yang penuh 
tipu daya. Para pendusta dianggap orang jujur sebaliknya orang 
jujur dicap pendusta. Orang yang khianat dianggap amanah dan 
orang yang amanah dicap pengkhianat. Dan para Ruwaibidhah 
mulai angkat bicara!’’. Ada yang bertanya: “Siapa itu Ruwaibidhah?” 
beliau menjawab: “ Orang dungu sok berbicara tentang urusan 
orang banyak (umat).” 


ABDUH ; -%K BECUS • ' ■ : TIDAK Mi DALAM Mi Ns*:-! 

Kali ini pun saudara Abduh ZA mengulangi hal yang sama: 
Menghilangkan kata jUSo dari teks hadits, demikian juga 
tanda ( <? ) dan ( : ), serta harakat fathah di atas huruf Al- 
Alif pada kata . 

Menambah kata (c-jJbLl) pada akhir teks arab hadits, dan 
juga kata "(Al-Hadits)" pada akhir terjemah hadits, 
padahal sama sekali tidak ada pada teks aslinya pada 
buku MAT. 

Mengubah (dengan harakat dhammatain pada 

huruf terakhir, yaitu At-Ta') menjadi ol (huruf nt-Tn' 
berharakat dhammah bukan dhammatain). 

Mengubah kata: " dicap pendusta" menjadi " dianggap 
pendusta". 

Demikianlah kesalahan-kesalahan itu terjadi, padahal 
setelah menukilkan hadits dan terjemahnya tersebut, 
sebagaimana biasanya dengan bahasa yang indah dan menarik 
serta terkesan ilmiah, saudara Abduh ZA memberikan 
penegasan pada catatan kaki no. 667 dengan mengatakan: 

i; . (Hadits, terjemahan hadits, dan takhrijnya, menukil dari Al Ustadz 
J; Luqman. ...)" 

Itulah beberapa contoh ketidakftecusan dan ketidakamanahan 
saudara Abduh ZA dalam nukilan-nukilannya dari buku kami 
MAT. Masih banyak lagi contoh-contoh yang lainnya. Kalau bukan 
karena khawatir semakin mempertebal buku bantahan jilid pertama 
ini dan memberatkan para pembaca dalam mengikutinya, niscaya 
kami akan sebutkan contoh-contoh yang lainnya. Sekadar 
membantu pembaca, bisa dilihat beberapa penukilan saudara 
Abduh ZA pada: 

STSK halaman 18-19 (bandingkan dengan MAT hal. 9-10 
cet. 1 atau hal. 17-18 cet. II). 

STSK halaman 46 (bandingkan dengan MAT hal. 159 cet. 
I atau hal. 168 cet. II). 
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SFSK halaman 46 (bandingkan dengan MAF hal. 206 cet. 
I atau hal. 216 cet. II). 


STSK halaman 51 (bandingkan dengan MAT hal. 70 cet. I 
atau hal. 78 cet. II). 
dan lan-lain. 


Mungkin saja sebagian pembaca menganggap ketidakfrea/san 
saudara Abduh ZA dalam penukilan-penukilannya bukanlah suatu 
perkara yang penting. Kami memaklumi jika ada sebagian pembaca 
yang beranggapan seperti ini. Di samping alasan-alasan yang sudah 
kami sebutkan di atas, kenapa kami menampilkan permasalahan 
ini, perlu diketahui bahwa kctidakbecusan penukilan seperti ini 
sebagiannya berakibat fatal dan dapat mempengaruhi 
pemahaman dan kesimpulan pembaca terhadap suatu 
permasalahan. Di samping, tentunya, ini suatu bentuk 
ketidakamanahan, ketidakjujuran, dan ketidakfrecwsan yang 
diwarnai dengan semangat menggebu untuk mendiskreditkan kami. 
Ini merupakan bentuk propaganda pembentukan opini murahan 
yang dilakukan saudara Abduh ZA. Wallahu a'larn. 

Sekadar contoh, apa yang telah dilakukan oleh saudara Abduh 
ZA ketika menghapus atau dengan sengaja tidak menukil secara 
lengkap pernyataan kami dalam "Catatan Kaki no. 20" (buku MAT 
halaman 79/cet. I atau halaman 87/cet. II), yaitu tepatnya pada 
kalimat "Riwayat Ath Thabrani di Ash Shaghir 1/256.". 

I lal itu berakibat sangat fatal, yang dengannya saudara Abduh 
ZA berhasil menggiring sebagian pembaca yang mayoritasnya 
awam untuk berkesimpulan bahwa kami telah berdusta atas nama 
beberapa 'ulama. Para pembaca dapat melihat kembali pemaparan 
kami tentang Kedustaan Tuduhan Dusta. 
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Bab IV: 

STSK dan Kacang Goreng 


nilah 


judul yang kami anggap tepat untuk bab 


ini. Mungkin pembaca terheran-heran dengan peletakan judul ini. 
Tapi memang antara keduanya ada kemiripan. Bagaimana bisa 
begitu? Mari kita ikuti bersama pembahasan berikut: 


Dalam bukunya, saudara Abduh ZA selalu mengesankan 
tampilan "ilmiah", "objektif", dan "proporsional", sebagaimana 
pula dinyatakan oleh penerbit pada halaman xiv: 


"... penulis juga sangat memperhatikan metode ilmiah dalam penulisan 
sebuah buku,....” 


Bahkan saudara Abduh ZA sendiri telah berjanji pada 
halaman 28: 


“Berusaha obyektif dan proporsional dalam membahas suatu 
permasalahan tanpa melebihkan ataupun mengurangi." 
"Menyampaikan setiap permasalahan secara ilmiah ... ." 


Benarkah semua yang dijanjikannya itu? Sangat disayangkan, 
ternyata buku STSK yang —kalanya— memiliki bobot ilmiah ini, 
telah menjadikan sebuah buku yang sangat (ma'af) murahan dan 
sama sekali tidak memiliki bobot ilmiah —terkhusus menurut kriteria 
ilmiah saudara Abduh ZA— sebagai salah satu sumber rujukan. 
Yaitu buku yang berjudul Dakwah Salafiyah Dakwah Bijak (sering 
disingkat dengan DSDB), yang dipuji oleh saudara Abduh Z A pada 
halaman xvi: 


ABDUII 

"dan terakhir Ustadz Abu Abdirrahman Al Thalibi dengan bukunya 
yang laris bak kacang goreng yang berjudul “Dakwah Salafiyah 
Dakwah Bijak.” ■ 

[cetak tebal dari kami] 

Buku tersebut ditulis oleh seorang yang menyebut dirinya 
dengan sebutan Abu Abdirrahman Al-Thalibi, tanpa menyebut 
nama aslinya. 278 > 

Dengan meminjam istilah saudara Abduh Z A di atas, maka 
kami katakan bahwa buku tersebut memang nilainya "bak kacang 
goreng". Nah, buku STSK yang katanya "ilmiah", "objektif", dan 
"proporsional" ini, ternyata menjadikan buku tersebut sebagai salah 
satu rujukannya. 

Sekadar contoh yang menunjukkan bahwa buku tersebut 
benar-benar "bak kacang goreng": 

a. Penulisnya selalu menyembunyikan jati dirinya dan segala 
hal yang berkaitan dengannya, termasuk jati diri orang-orang 
yang pernah berhubungan dengannya. 

Contohnya: Pada DSDB halaman 44-46, dia berkata 
(dengan kami ringkas): 

"Saya mulai mengenal ajaran Salafiyah dari seorang 
teman di SMA dulu. Sebut saja namanya Abdullah (hamba 
Allah) ... 

Setelah lulus SMA, saya masuk sebuah perguruan tinggi 
negeri (PTN). Di PTN ini saya kemudian mengenal tiga 
komunitas dakwah Islam, ... 

Abdullah sendiri kuliah di UGM Yogyakarta, di sebuah 
jurusan yang cukup bonafide. ... 

Ketika saya pindah kuliah ke kota lain, saya melanjutkan 
proses halaqah IM yang saya ikuti. ... Di kota yang baru itu 
saya berkenalan dengan pengurus sebuah yayasan Salafiyah 

278) Diberitakan kepada kami bahwa nama aslinya adalah Joko Waskito. Dalam 
upaya menghilangkan jejak jati dirinya, dia mengganti-ganti sebutan bag 
dirinya. Terkadang dia menyebut dirinya dengan Abu Abdurrahman Qow; . 
AA QOWIY, terkadang Abu Abdirrahman Al Qawiy, terkadang pula A:.. 
Abdurrahman Nusantari/Anwar Shiddig/Abdurrahman Nusantari/Ar_ 
Abdirrahman Al Thalibi. 
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yang dipimpin oleh seorang ustadz tertentu. ... Kepada 
Abdullah di Yogyakarta saya ceritakan tentang komunitas 
Salafy yang saya jumpai itu. Tetapi dia menjawab negatif, 
katanya ustadz yang saya sebutkan itu belum diakui oleh 
teman-teman Salafy di Yogyakarta. ..." 

— sekian DSDB [cetak tebal dari kami] — 

Demikianlah dia selalu berupaya untuk menyembunyikan 
data-data yang terkait dengan dirinya, baik nama tempat, 
orang-orang yang pernah berhubungan dengannya, nama 
yayasan, nama kota, dan sebagainya... ada apa ini? Sumber 
atau referensi apa yang bisa dipertanggungjawabkan untuk 
mengetahui benar tidaknya cerita tersebut atau oknum-oknum 
yang terkait? Kenapa penulis buku itu begitu 'takut' untuk 
diketahui jati dirinya atau jati diri pihak-pihak yang terkait 
dengannya? Padahal cerita-cerita yang dia bawakan adalah 
sebagai bahan untuknya dalam menghukumi seseorang atau 
kelompok yang hendak dia pojokkan. Apakah ini yang 
namanya ilmiah, adil, dan jujur itu? Inikah sikap objektif dan 
proporsional? Jawablah dengan penuh kejujuran. 

Jika itu merupakan cerita biasa, mungkin tidak terlalu jadi 
masalah — walaupun tetap hal itu merupakan salah satu bukti 
ketidakilmiahannya— nyatanya cerita tersebut dijadikan 
sebagai ukuran untuk menilai dan memojokkan "suatu 
kelompok". Apakah ini sebagai suatu sikap yang bijaksana, 
sebagaimana dia memberi judul bukunya. Dakwah Salafiyah 
Dakwah Bijak ? 

Lebih aneh lagi, dia berkilah dalam sebuah milis f http; / / 
mvquran.org/ forum /index.php/topic,V135'L0.htmD dengan 
mengatakan: 

"Data pengalaman seperti ini tujuannya hanya untuk 
menjelaskan bahwa ana telah mengenal komunitas Salafi sejak 
dulu/SMA. Mungkin ketika itu Antum belum terlibat di kajian 
Salafi. Kalau ada hal-hal yang MEMOJOKKAN, ia tidak 
dibangun dari data-data seperti ini. Ini hanya sekilas tambahan 




saja. Apakah ana berdusta? Ya, itu terserah Antum untuk 
mempercayai kata-kata saudaranya atau tidak." 

Beginikah cara menjawab seorang penulis yang 
bertanggung jawab? Kalau bukan karena kekhawatiran kami 
akan semakin panjangnya tulisan ini, niscaya kami akan 
tampilkan bukti-bukti yang menunjukkan kedustaan dan 
ketidakilmiahannya. Sekadar contoh yang menunjukkan 
bahwa dia telah menjadikan cerita-cerita dan pengalaman 
pribadi yang sulit dipertanggungjawabkan sebagai dasar untuk 
memojokkan dan menampilkan kesan negatif tentang 
komunitas yang dia istilahkan dengan "Salafy Yamani", adalah 
perkataan dia pada DSDB halaman 44: 

"CATATAN PENGALAMAN PRIBADI 

Fakta-fakta yang telah disampaikan di bagian sebelumnya 
insya Allah telah cukup untuk memberi gambaran awal 
tentang sikap berlebihan saudara-saudara kita dari kalangan 
Salafy Yamani. Di bagian ini ingin saya menambahkan fakta- 
fakta itu dengan catatan pengalaman yang pernah saya alami. 
Sebagian pengalaman saya dengar dari orang lain, sebagian 
lagi saya dengar dari para pelaku, dan tidak sedikit yang saya 
saksikan langsung di depan mata. Boleh jadi dalam penuturan 
ini ada data-data yang bias, tetapi saya berusaha sekuat tenaga 
untuk tetap bersikap adil dan obyektif. Hanya kepada Allah 
semata saya memohon petunjuk," 

—sekian DSDB — 

Perhatikan, dengan tegas dia telah memposisikan fakta- 
fakta yang bersumber dari pengalaman, baik yang dialami 
sendiri atau didengar dari orang lain (alias katanya dan 
katanya), atau pelaku yang dijumpainya, untuk memberi 
gambaran negatif tentang sikap pihak yang dia namakan 
dengan "Salafy Yamani". 

b. Data-data yang disajikan pun serba bias dan tidak jelas 
Contohnya, pada DSDB halaman 54 dia berkata: 


Dengan 

meminjam istilah 
saudara Abduh ZA 
di atas, maka kami 
katakan bahwa buku 
DSDB tersebut 
memang nilainya 
“bak kacang goreng”. 
Nah, buku STSK yang 
katanya “ilmiah”, 
“objektif’, dan 
“proporsional” ini, 
ternyata menjadikan 
buku tersebut 
^^^agai salah satu 
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"Dalam perjalanan pulang dari Makassar menuju 
pelabuhan Surabaya, saya bertemu dengan seseorang mantan 
anggota Laskar Jihad di atas kapal. Pemuda itu semula tidak 
menceritakan keadaannya, tetapi setelah bicara kesana-kemari 
dia mengaku bahwa dirinya pernah ikut Laskar Jihad. Tetapi 
karena satu dan lain hal dia akhirnya berhenti dan memilih 
menjadi orang biasa. Dia mengatakan bahwa dirinya telah 
menikah dengan salah seorang Muslimah di Maluku. Seingat 
saya, dia anggota Laskar Jihad dari sebuah kota di Jawa 
Tengah. 

Di kota kami, saya berkenalan dengan seorang mantan 
anggota Laskar Jihad. ..." 

— sekian DSDB — 

Siapa mantan anggota Laskar Jihad yang bertemu 
dengannya di atas kapal? Dan siapa pula mantan anggota 
Laskar Jihad di "kota kami"? Kota apa? 

Anggota Laskar Jihad itu bermacam-macam. Ada yang 
pelajar, ada yang ustadz, ada yang pengurus, ada yang anggota 
biasa, bahkan ada yang awam sekali tentang agama. 
Subhnmllah nampaknya penulis ini hendak menjadikan fakta- 
fakta seperti di atas, yang terkait dengan sikap dan perangai 
pribadi tertentu, yang tidak jelas siapa orangnya, sebagai fakta- 
fakta untuk menampilkan kesan negatif tentang pihak yang 
hendak dia pojokkan, yaitu yang dia namakan dengan istilah 
"Salaf y Ya mani". 

Demikian dia menyebutkan data dengan bias dan tidak 
jelas. Jika itu sekadar cerita biasa, mungkin tidak masalah. 
Namun masalahnya cerita itu dijadikan sebagai fakta yang ia 
tampilkan dalam rangka memvonis dan menunjukkan 
gambaran negatif atas sikap pihak yang dia namakan dengan 
"Salafy Yamani". Apakah fakta bias yang tidak ilmiah seperti 
ini bisa diterima? Anehnya sikap seperti ini yang dinamakan 
adil dan objektif oleh penulis. Perhatikan ucapannya di atas 
{pada halaman 44): 
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"Boleh jadi dalam penuturan ini ada data-data yang bias, 
tetapi saya berusaha sekuat tenaga untuk tetap bersikap adil 
dan obyektif." 

— sekian DSDB — 


Apakah seperti ini pula sikap adil dan ilmiah itu menurut 
pandangan saudara Abduh ZA? 


c. Sembrono dalam perkara yang sudah jelas 

Contohnya:. Pada DSDB halaman 39-40 penulis, yang 
menyebut dirinya dengan Abu Abdirrahman Al Thalibi ini, 
berkata: 

"Setelah menimbang berbagai pertimbangan, lalu ulama- 
ulama yang menjadi rujukan Salaf y Yamani, terutama Syaikh 
Rabi' bin Hadi Al Madkhali dan Syaikh Muqbil bin Hadi Al 
Wadi'i, merekomendasikan agar FKAWJ dan LJ dibubarkan. 
Sekitar pertengahan Oktober 2002, dewan eksekutif FKAWJ 
membubarkan FKAWJ sekaligus Laskar Jihad." 

— sekian DSDB [cetak tebal dari kami] — 


Perhatikan kata-kata yang kami beri cetak tebal. Dari 
pernyataannya ini dia telah melakukan beberapa kecerobohan, 
ma'af kalau tidak dikatakan sebagai kedustaan: 

1. Dia nyatakan bahwa bubarnya FKAWJ dan LJ atas 
rekomendasi ulama-ulama yang menjadi rujukan Salafy 
Yamani, termasuk di antaranya Asy-Syaikh Muqbil bin 
Hadi Al Wadi'i. Padahal kenyataannya tidak seperti itu. 
Asy-Syaikh Muqbil telah meninggal dunia pada 1 
Jumadal Ula 1422 H atau tanggal 22 Juli 2001 M. 
Sementara FKAWJ dan LJ bubar pada bulan Oktober 2002. 
Bagaimana mungkin seorang 'ulama yang sudah 
meninggal dunia satu tahun tiga bulan sebelumnya bisa 
memberikan rekomendasi agar FKAWJ dan LJ 
dibubarkan? Bagaimana ini wahai orang yang "adil" dan 
"obyektif"? Padahal hingga menjelang wafatnya, beliau 
masih bertanya tentang perkembangan jihad di Ambon, 


serta masih memberikan dukungan dan do'anya. Sungguh 
ini suatu sikap sok tahu dan jauh dari ketentuan ilmiah 
menurut metode saudara Abduh ZA. 

2. Dia nyatakan FKAWJ dan LJ bubar pada pertengahan 
Oktober 2002. Padahal faktanya FKAWJ dan LJ bubar 
tanggal 7 Oktober 2002 -sebagaimana ditegaskan sendiri 
oleh mantan Panglima LJ dalam majalah Salafy ed.05/th 
V/1426 H/ 2005 M hal. 13 -, yakni awal Oktober 2002, 
bukan pertengahan Oktober 2002. 

3. Dia menyatakan FKAWJ dan LJ dibubarkan oleh dewan 
eksekutif FKAWJ. Padahal tidak ada dalam struktur 
FKAWJ yang namanya dewan eksekutif. Majelis tertinggi 
di tubuh FKAWJ adalah Dewan Pembina. 

Demikianlah sang penulis ini, —yang digelari oleh saudara 

Abduh ZA dengan ''salah seorang aktivis dan pemerhati dunia 
pergerakan Islam -khususnya di tanah Air," — bersikap sok 
tahu, yang katanya dia berusaha sekuat tenaga untuk tetap 
bersikap adil dan objektif. 

Tragisnya, setelah adanya upaya pengkritikan singkat 
terhadap tulisannya itu melalui media internet, malah dia balik 
berkilah dengan berkata: 

"Ini bukan data dari ana sendiri, tapi dari Sukidi Mulyadi, 
seorang peneliti sepak terjang Laskar Jihad. Dia mendapat data 
dari seorang anggota Laskar Jihad, namanya Ahmadi. Kata 
Ahmadi, rekomendasi itu dari Syaikh Muqbil bin Hadi. Dalam 
buku itu kan disebutkan referensinya." (lihat http: / / 
myquran.org/forum/index.php/topic, 11351. 0.html ). 

Sangat luar biasa, malah melempar tuduhan kepada 
seorang yang namanya Sukidi Mulyadi —kami tidak tahu siapa 
orang ini— kemudian kepada seorang mantan Laskar Jihad 
yang katanya bernama Ahmadi. Siapa Ahmadi ini? Seorang 
pengurus teras, atau seorang ustadz, yang mengerti tentang 
seluk beluk Laskar Jihad dan fatwa-fatwa 'ulama yang terkait 
dengannya, atau siapa? Inikah sikap seorang penulis yang 
bertanggung jawab? Inikah sikap adil dan objektif? 
Sembarangan dan serampangan dalam mengumpulkan data 


yang kemudian dia klaim sebagai fakta. Inikah sikap yang 
bijaksana, yang dengan kata-kata ini dia memberi judul 
bukunya? 

Tidak cukup dengan itu, masih saja dia berkilah tanpa 
rasa tanggung jawab dengan mengatakan: 

"Ana sebenarnya melihat report pembubaran Laskar Jihad 
waktu itu di MetroTV, editorial paginya. Tapi ana lupa 
tepatnya kapan. Data-data yang ana pakai kebanyakan dari 
media. Sehingga jika ia diragukan, maka yang dipertanyakan 
adalah medianya. Kita hanya mengutip mereka saja." (lihat 
http://mvquran.org/forum/ index.php/topic,11351.0.html ). 

Ketahuilah, setiap muslim itu tidak diperintah untuk 
mengutip setiap berita begitu saja, tanpa mau tahu siapa yang 
membawa berita tersebut. Apakah dia seorang shalih yang bisa 
dipercaya dan dipertanggungjawabkan? ataukah seorang fasik 
yang bermudah-mudahan dalam menukil dan menyampaikan 
berita? atau dari para pedagang berita? Allah M memerintah- 
kan kepada kita sebagai kaum muslimin untuk mengcrosschek 
(tabayyun) berita-berita yang datang kepada kita. Terkhusus 
jika berita itu datang dari pihak-pihak yang bermudah- 
mudahan menukil atau mengutip berita. Sehingga kita tidak 
terjebak memvonis suatu kaum tanpa dasar ilmu yang jelas. 
Itulah yang Allah M tegaskan dalam firman-Nya: 
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Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar 
kalian tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui (hakekat sebenarnya) yang menyebabkan kalian 
menyesal atas perbuatan itu. [Al-Hujurat: 6] 

Rasulullah juga mengingatkan dalam haditsnya yang 
diriwayatkan dari shahabat Abu Hurairah, bahwa beliau M 
bersabda: 


STSK 


KACANG 
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"Cukup bagi seseorang (dinyatakan telah berbuat ) dusta dengan 
memberitakan setiap berita yang dia dengar." [HR. Muslim dalam 
Muyaddimah Shaltihnya, Abu Dawud] 279 > 

Dan masih ada beberapa kilahan lainnya yang 
menunjukkan sikap tidak bertanggung jawab dan lempar batu 
sembunyi tangan penulis DSDB yang menyebut dirinya dengan 
Abu Abdirrahman Al Thalibi ini. 

d. Pengantar yang tidak bijaksana 

Buku yang seperti ini mutunya, diberi pengantar secara 
tidak bijaksana oleh seorang yang menyebut dirinya Abu 
Abdillah Al Mishri —kami tidak tahu siapa orang ini dan siapa 
nama sebenarnya — . Al Mishri artinya orang yang berasal dari 
Mesir, atau setidaknya pernah belajar dan tinggal di sana. ^ 

Contoh mudahnya: Pada halaman xiii (DSDB cet. II), 
orang yang menyebut dirinya Abu Abdillah Al Mishri ini 
mengatakan: 

"Lalu, di belakang namanya, Al-Madkhali ini menuliskan 
gelar untuk dirinya sendiri, "Pemberantas Bid'ah dan Para 
Pelakunya, Penolong Sunnah dan Pengikutnya, dan Pembela 
Akidah." 

Demikianlah sebagian contoh akhlak seorang tokoh kaum 
salaf masa kini yang mengaku sebagai penolong Sunnah; 
dengan bangganya dia labelkan pada dirinya sendiri dengan 
gelar-gelar yang tidak ada contohnya dari Allah, Rasul-Nya, 
dan para ulama salaf." 

— sekian DSDB [cetak tebal dari kami] — 


279) HR. Muslim dalam Mugaddimah Shahih Muslim no. 5; Abu Dawud no. 

4992. Dishahihkan oleh Asy-Syaikh AI-AI bani dalam Ash-Shahihah no. 
2025. 

280) Ma'af, saudara Abduh ZA sendiri pernah belajar di Kairo Mesir tahun 1992- 
1999 M, namun di sini kami tidak hendak memastikan apakah orang 
yang menamakan dirinya dengan Abu Abdillah Al Mishri ini adalah saudara 
Abduh ZA ataukah orang lain. Hanya Allah sajalah yang tahu. 
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Perhatikan kata-kata yang kami beri cetak tebal. Jelas ini 
merupakan tuduhan lancang dan sikap tidak bijaksana dari 
orang yang menyebut dirinya Abu Abdillah Al Mishri ini. 
Dengan tanpa menyebutkan bukti dan rujukan, seenaknya dia 
melemparkan tuduhan-tuduhan dusta tersebut kepada Asy- 
Syaikh Rabi' bin Hadi Al-Madkhali Betapa tidak beradab 
dan tidak santun kata-kata yang dilontarkan Abu Abdillah Al 
Mishri ini. 

Perlu diketahui bahwa: 

1. Kalau pun benar bahwa di belakang nama Asy-Syaikh 
Rabi' Al-Madkhali terdapat gelar-gelar tersebut, maka 
sesungguhnya yang meletakkannya bukan beliau sendiri, 
tidak sebagaimana yang dituduhkan oleh orang tersebut. 
Namun gelar itu diletakkan oleh para pengelola internet, 
atau pihak yang mencetak kitab-kitab beliau, yang 
menaruh rasa hormat dan penghargaan yang sangat 
tinggi terhadap seorang 'ulama besar sekaliber beliau 
Kami memiliki beberapa referensi dari karya-karya beliau 
yang mulia, tak satupun beliau menyematkan gelar 
tersebut untuk dirinya. Bahkan pada sebagian karya 
tulisnya, beliau menghapus gelar "Asy-Syaikh", atau gelar 
"Doktor"nya, dan hanya menulis "Rabi' bin Iladi Al- 
Madkhali". Kami mengenal beliau sebagai seorang 'ulama 
yang sangat tawadhu' dan tidak suka kepada sanjungan- 
sanjungan. Rumah beliau dipenuhi oleh para tamu, 
hidangan makan beliau hampir tidak pernah kosong dari 
para musafir sehingga beliau jarang makan bersama 
keluarganya, ruang tamu dan perpustakaanya menjadi 
tempat menginap para musafir ahlus sunnah yang 
berkunjung kepada beliau dari berbagai negeri. Masih 
banyak keutamaan-keutamaan beliau lainnya yang tidak 
mungkin kami paparkan dalam buku ini. 

2. Perlu diketahui pula, sesungguhnya gelar-gelar tersebut 

datangnya bukan dari beliau sendiri. Tapi itu merupakan 
pujian dari para 'ulama besar Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
di masa ini terhadap beliau sekaligus merupakan 


kesaksian serta rekomendasi para 'ulama tersebut akan 
kapasitas keshalihan dan keilmuan serta kegigihan 
beliau dalam menyikapi kebatilan dan para 

pengusungnya. Sekadar contoh: 

• Asy-Syaikh Al-'Allamah 'Abdul 'Aziz bin Baz 
mengatakan: "Terkhusus dua 'ulama yang memiliki 
keutamaan, yaitu Asy-Syaikh Muhammad Aman 
Al-Jami dan Asy-Syaikh Rabi' bin Hadi Al-Madkhali, 
keduanya merupakan bagian dari Ahlus Sunnah yang 
saya kenal dengan keilmuan dan keutamaannya serta 
aqidahnya yang baik. DR. Muhammad Aman telah 
meninggal dunia pada malam Kamis 27 Sya'ban 
tahun ini mltimahullnh, maka saya menasehati (kepada 
umat) untuk beristifadah (mengambil ilmu) dari kitab- 
kitab karya tulis keduanya. ..." 

• Asy-Syaikh AI-Muhaddits Al-'Allamah AI-Albani 
aig menyatakan: "Sesungguhnya pembawa bendera 
Al-]arh wat Ta'dil di masa ini dengan sebenarnya 
adalah saudara kita DR. Rabi' ..." 

Beliau berkata pula: 

"Seluruh bantahan anda (yakni Asy-Syaikh Rabi') 
terhadap Sayyid Quthb adalah haq dan benar. 
Darinya menjadi jelas bagi setiap pembaca muslim 
yang berada di atas pengetahuan tentang Islam, 
bahwa Sayyid Quthb bukanlah seorang yang memiliki 
ilmu tentang Islam, baik pokok-pokok maupun 
cabang-cabangnya. Semoga Allah membalas anda 
dengan balasan kebaikan wahai saudaraku Rabi' atas 
upaya anda untuk merealisasikan kewajiban men- 
jelaskan dan membongkar kebodohan dan penyimpa- 
ngannya (Sayyid Quthb) dari (syari'at) Islam." 2R1 > 


281) Perkataan Asy-Syaikh AI-Albani ini beliau nyatakan ketika mengomentari 
salah satu kitab bantahan Asy-Syaikh Rabi.' terhadap Sayyid Quthb yang 
berjudul AI-'Awashim mimmg. fi_ Kutubi Sayyid Quthb Mina I Qawashim, 
Kalimat tersebut ditulis dengan tangan beliau sendiri di akhir hayatnya. 


• Asy-Syaikh Al-'Allamah Al-Fayih Al-'Utsaimin 
berkata: "... dan Asy-Syaikh Rabi' termasuk salah 
seorang 'ulama sunnah, dan termasuk pula alilul 
klrnir, aqidahnya selamat {dari penyimpangan), dan 
manhajnya lurus." 

• Asy-Syaikh Muhammad bin 'Abdillah As-Subayyil 
—imam Al-Masjidil Haram — : "...beliau memiliki 
kesungguhan yang besar dalam da'wah di jalan Allah 

di atas manhaj as-salafush shalih, membela aqidah 
as-salafiyyah yang shahih, membantah orang-orang 
yang menyimpang, dari kalangan ahlul bid'ah dan 
ahlul ahwa'..." 

[lihat Ats-Tsana'ul Badi' minal ' Ulama'i ' ala Asy-Syaikh 

Rabi' karya Asy-Syaikh Khalid Azh-Zhafiri] 282 > 

Itulah sekelumit pujian beberapa 'ulama besar Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah yang sempat kami tampilkan pada kesempatan yang 
sangat terbatas kali ini. Insya Allah kami akan tampilkan lebih 
lengkap lagi pada jilid kedua buku bantahan ini. 

Untuk mengakhiri bagian ini sekaligus agar kita tahu 
bagaimana cara menyikapi pihak-pihak yang mencela Asy-Syaikh 
Rabi' Al-Madkhali termasuk dalam hal ini adalah orang yang 
menyebut dirinya dengan Abu Abdillah Al Mishri dan Abu 
Abdirrahman Al Thalibi, maka dalam kesempatan ini kami akan 
kutipkan jawaban Asy-Syaikh AI-Albani afe ketika beliau ditanya 
tentang pihak-pihak yang mencela Asy-Syaikh Rabi' bin Hadi Al- 
Madkhali dan Asy-Syaikh Muqbil bin Hadi Al-Wadi'i 
Dalam jawabannya tersebut Asy-Syaikh Al-Albani cfe berkata: 

"Tanpa diragukan lagi kita memuji Allah yang telah 
memberikan untuk da'wah ini da'wah yang baik dan berdiri di 
atas Al-Kitab dan As-Sunnah serta manhaj as-salafush shalih, 
sejumlah da'i di berbagai negeri Islam yang telah mengemban tugas 
fardhu kifayah yang sangat jarang pihak-pihak yang mengemban- 



282) Dari Maktabah Asy-Syaikh Rabi' Al-Madkhali, Free Program, By Islamspirit.c 
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nya dalam dunia Islam pada masa ini. l ugas ini diemban oleh kedua 
syaikh ini, yaitu Asy-Syaikh Rabi' dan Asy-Syaikh Muqbil, keduanya 
menyeru kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah dan manhaj as-salafush 
shalili serta memerangi pihak-pihak yang menyelisihi manhaj yang 
benar ini. Ilal ini (sikap menyelisihi manhaj yang shahih), 
sebagaimana tidak asing lagi bagi semua, hanyalah muncul dari 
salah satu dari dua jenis orang: 

- dari seorang yang jahil (bodoh) atau 

- pengikut hawa nafsu. 

Jika seorang yang jahil, maka masih memungkinkan untuk 
diberi petunjuk. Karena dia mengira bahwa dirinya berada di atas 
dasar ilmu. Jika telah jelas baginya ilmu yang benar, maka dia akan 
menjalankan petunjuk tersebut. 

Sementara seorang pengikut hawa nafsu, maka kita tidak 
memiliki jalan (kemampuan) apapun terhadapnya kecuali jika Allah 
Tabaraka wa Ta'ala memberikan hidayah kepadanya. 

Sementara mereka yang mencela kedua syaikh ini, 
sebagaimana lelah kami sebutkan, mungkin saja dia seorang yang 
jahil maka diberi pelajaran, atau ternyata dia seorang pengiku t hawa 
nafsu maka berlindung kepada Allah dari kejahatannya. Kita 
meminta kepada Allah M untuk memberinya hidayah (membina- 
nya) atau (kalau tidak maka semoga Allah) membinasakannya." 283 ) 

Memang terasa keras dan pedas ucapan Asy-Syaikh Al-Albani 
alfe di atas. Namun semua ini tidak seberapa jika dibandingkan 
dengan ucapan para 'ulama generasi as-salafush shalili, sebagaimana 
telah kami paparkan pada halaman 168-181 (bab II Al-Jnrhu wat 
Ta’dil). 

Walaupun kami tetap yakin bahwa kedua Syaikh tersebut 
(Asy-Syaikh Rabi' dan Asy-Syaikh Muqbil) adalah manusia biasa 
yang tidak ina'shum dan tidak luput dari kesalahan. Sehingga kami 
pun tidak ingin terjebak dalam sikap pengkultusan individu yang 
tercela dalam Syari'at Islam. Namun para 'ulama besar telah 
menegaskan bahwa keduanya adalah dua 'ulama Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah yang berada di atas aqidah as-salafush shalili, yang 


283) Ibid. 
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tidak diragukan keilmuan dan jasanya untuk umat ini. Ataukah 
kita akan menuduh para 'ulama tersebut, yaitu Asy-Syaikh Bin Baz, 
Asy-Syaikh Al-Albani, Asy-Syaikh Al-'Utsaimin, Asy-Syaikh As- 
Subayyil, dan para 'ulama yang lainnya, telah mengkultuskan kedua 
syaikh tersebut? Tentu tidak! Karena para 'ulama di atas tidaklah 
mengucapkan pujiannya tersebut kecuali berdasarkan ilmu Al- 
Qur'an dan As-Sunnah. 

Semoga semua pihak bisa mengambil pelajaran. 


Demikianlah, selayang pandang tentang buku Dakwah 
Salafiyah Dakzvah Bijak yang ternyata tidak bijak dan nilainya 
benar-benar bak kacang goreng. Semula kami ingin membantah 
buku tersebut. Namun karena mutu dan isinya sangat rendah dan 
penulisnya sangat pandai bersilat lidah --sebagaimana dalam 
tulisan-tulisannya di milis-milis internet— maka kami tidak ingin 
menjerumuskan diri dalam kenistaan. Waktu kami terlalu mahal 
untuk itu. Kami yakin tak seorang pun yang bermanhaj lurus serta 
senantiasa bersikap adil dan objektif, akan tertarik untuk membaca 
buku tersebut apalagi mau menjadikannya sebagai dasar dalam 
menilai dan bersikap. 

Pembaca yang budiman... buku yang memiliki bobot dan 
kualitas seperti inilah yang dijadikan salah satu rujukan oleh penulis 
buku STSK, yang —katanya— mengedepankan "objektivitas", 
"proporsional", dan "metode ilmiah". Jika demikian, kira-kira 
sejauh manakah bobot buku STSK ? 



Allah dan Rasul -Nya 
serta para ‘ulama Ahlus Sunnah, 
sejak masa shahabat dan 
sesudahnya, telah memberikan 
contoh nyata penerapan metode 
Al-Jarh wat Ta’dil serta 
meletakkan kaidah-kaidah 
yang bersumber dari Al-Qur‘an 
dan As-Sunnah. 

Kemudian, penerapan metode ini 
terus dilanjutkan oleh para 
‘ulama Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah secara 
berkesinambungan 
hingga hari ini. 
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Al- Hafiz h Ibnu Hajar 
di dalam Fathul Bari 
berkata: 




“Para ‘ulama telah berkata 
bahwa ghibah diperbolehkan 
pada setiap tujuan yang 
benar secara syari’at . . . begitu 
pula barangsiapa yang 
melihat seorang pelajar yang 
sering mendatangi seorang 
mubtadi’ (pengusung bid’ah) 
atau seorang yang fasik, dan 
dikhawatirkan sang pelajar 
tersebut meniru jejak si 
mubtadi’ atau si fasik 
tersebut. 

Di antara yang boleh untuk 
dilakukan ghibah terhadap 
mereka adalah: pihak-pihak 
yang melakukan kefasikan, 
atau kezhaliman, atau 
7 kebid’ahan secara 
'* terang-terangan. 
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Khatimah 


ami cukupkan sampai di sini pembahasan pada 

jilid pertama ini. Dari pembahasan yang telah kami sajikan, 
pembaca bisa menilai bahwa buku STSK jauh dari nilai ilmiah. Telah 
terbukti pula, ternyata saudara Abduh ZA tidak jujur, tidak objektif, 
tidak sportif, tidak amanah, dan tidak adil dalam melontarkan 
tuduhan dan kritikannya kepada kami. Sebaliknya justru saudara 
Abduh ZA lah yang telah melakukan kedustaan dan kecurangan 
namun ia menghiasinya dengan kata-kata indah sehingga menipu 
para pembaca. 

Selanjutnya nantikan jilid kedua buku bantahan ini. 
Sebagaimana telah kami jelaskan pada pengantar kami di muka, 
jilid kedua nanti lebih banyak menyoroti tentang paham dan manhaj 
saudara Abduh ZA sekaligus kelompok dan aliran yang senantiasa 
dibela dan berusaha dipromosikannya, yaitu ; kelompok/ aliran IM 
secara khusus, dan paham/kelompok kimwarij secara umum. 

Semoga Allah %£ memudahkan kami dalam menyelesaikan 
buku bantahan jilid kedua tersebut, sehingga bisa segera tersajikan 
ke hadapan para pembaca sekalian. 

Akhir kata, semoga Allah & menjadikan tulisan ini sebagai 
amal yang ikhlash untuk-Nya serta bermanfaat bagi penulis dan 
segenap kaum muslimin. 
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1. Al-Qur‘anul Karim. 

2. Mush-haful Madinatin Nabawiyyah lin Nasyril Hasubi/Majina’ul 

Malik Fahd lithiba’atil Mush-hafisy Syarif/1427 H. 
( www.qurancomplex.org ) 

3. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an/Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin 

Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi/Penerbit Darul Kutubil 
‘llmiyyah/tahun 1413 H - 1993 M. 

4. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an/Al-lmam Abu Abdillah Muhammad bin 

Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi/Penerbit Darusy Sya’b-Kairo 
[tahqi_q : Ahmad Abdul Alim Al-Barduni] (CD Program Al- 
Maktabatul Alfiyyah )/ cetakan ke-2/tahun 1372 H. 

5. Al-Qawa’idul Hisan Al-Muta’alliqah bi tafsiril Qur‘qnlAl-’Allqmah 

Al-lmam Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di (w. 1376 H)/ 
Penerbit Dar Ibnil Jauzi /cetakan ke-2/Sya’ban 1421 H. 
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6. Al-Qur‘anui Karim ma’at Tafsir/ Free Program by : IslamSpirit.com/ 
Terbitan Ketiga. 


7. Jami’ul Bayan f i Ta’wijii Qur’an (Tafsiruth Thabari); Al-lmam Abu 

Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari (w.310 H)/Penerbit 
Darul Kutubil ‘llmiyyah/cetakan pertama; 1412 H - 1992 M. 

8. Jami’ul Bayan fi Ta’wilil Qur’an (Tafsiruth Thabari) /Al-lmam Abu 

Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari (w.310 H)/Penerbit 
Darul-Fikri - Beirut (CD Program Al-Maktabatul Alfiyyah ) / 
1405 H. 


9. Muqaddimahfi Ushutit Ta/sfr/SyaikhuI Islam Ibnu Taimiwah/ http:/ 

/www.sahab.orq/bQoks/book.ohp?id-56&Query 

10. Tafsirul Qur‘anil ‘Az/iim/Al-Imam Al-Hafizh ‘Imaduddin Abui Fida’ 

Isma’il bin Katsir Ad-Dimasyqi / Penerbit Al-Maktabatul 
Tauqtfiyyah-Kairo [fa7iq dan takhrij : Hani Al-Haj]/tanpa 
keterangan tahun dan cetakan. 

11. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim (Tafsir Ibni Katsir) /Al-lmam AI-Hafizh 

‘Imaduddin Abui Fida’ Isma’il bin Katsir Ad-Dimasyqi / Penerbit 
Darul Fikri-Beirut (CD Program Al-Maktabatul Alfiyyah )/ tahun 
1401 H. 

12. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsiri Kalamil Mannan/AI-’AIlamah 

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’dy (1307-1376 
H)/Penerbit Darul Mughni [tahqiq : ‘Abdurrahman bin 
Mu’allaJ/cetakan pertama/tahun 1422 H - 2001 M. 

13 . Ushulfit Ta/sfr/Fadhilatusy Syaikh Al- ’Allamah Muhammad bin Shalih 

Al-’Utsaimin/penerbit Dar Ibnil Jauzi/catakan pertama/Rabi’ ul 
Awwal 1423 H. 


Hadits dan Syarh - nya 

14. Al-Jami’ush Shah[h Mimma Laisa fish Shahihain/ Asy-Syaikh 
Muqbil bin Hadi Al-Wadi’i/ Penerbit Maktabah Ibni Taimiyah/ 
cetakan pertama/tahun 1416 H - 1995 M. 
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Al-Minhaj fi Syarhi Shahihi Muslim bin Al-Hajjaj /Al- Imam 
Muhyiddm Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi (631- 
676 H)/Penerbit Darul Khair - Beirut/cetakan ke-5/tahun 1420 
H - 1999 M. 


Al-Minhaj fi Syarhi Shahihi Muslim bin Al-Hajjaj/ Al-Imam 
Muhyiddin Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi (631- 
676 H)/Penerbit Darul Ma’rifah - Beirut/cetakan ke-3/tahun 
1417 H - 1996 M. 

Al-Mu’jamul Kabir/Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub Abui Qasim Ath- 
Thabarani/Penerbit Maktabatul ‘Uium wal Hikam [fahqiq : 
Hamdi bin Abdil Majid As-Salafy] (CD Program Al-Maktabatul 
Alfi^ahl cetakan ke-2/tahun 1404 H - 1983 M. 

Al-Mustadrak ‘alash Shahihain wa bi dzailihi Tatabbu’ Auhamil 
Hakim allati Sakata ‘alaiha Adz-Dzaftabi/Asy-Syaikh 
Muqbil bin Hadi Al-Wadi’ i/Penerbit Darul Haramain lith- 
Thiba’ah wan Nasyr wat Tauzi’/cetakan pertama/tahun 1418 
H - 1997 M. 

‘Aunul Ma’bud Syarhu Sunani Abi Dawud (dalam CD Program 
Mausu’atul Haditsisy Syarif Al-Kutubut Tis’ah) /Syarikatul 
Baramijil Islamiyyatid Dauliyyah (G obal Islamic Software 
Company)/Terbitan kedua. 

Bahjatun Nazhirin Syarh Riyadhish Shalihin/Sa\]rn bin 1d Al-Hilali/ 
Penerbit Dar Ibnil Jauzi/cetakan ke-5/Jumadal U la 1421 H. 

Fathul Bari Bisyarhi Shahihil Bukhari (dalam CD Program 
Mausu’atul Haditsisy Syarif Al-Kutubut Tis’ah ) /Syarikatul 
Baramijil Islamiyyatid Dauliyyah (Global Islamic Software 
CompanyJ/Terbitan kedua. 

Fathul Bari Syarhu Shahihil Bukhari/ Al-Imam Al-Hafizh Ahmad 
bin ‘Ali bin Hajar Al-’Asqalani (773-852 H)/Penerbit Darul 
Kutubil ‘Ilmiyyah/cetakan ke-3/1421 H - 2000 M. 

Hadyus Sari Muqaddimatu Fathil Bari/Al-Imam Al-Hafizh Ahmad 
bin ‘Alj bin Hajar Al-’Asqalani (773-852 H)/Penerbit Darul 
Kutubil ‘Ilmiyyah/cetakan ke-3/1421 H - 2000 M. 

Mausu’atul Haditsisy Syarif Al-Kutubus Sittah/Isyraf wa 
Muraja'ah: Fadhilatusy Syaikh Shalih bin ‘Abdil ‘Az[z bin 
Muhammad bin Ibrahim Alusy Syaikh/Penerbit Darus-Salam 
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LinNasyrwatTauzi’ ~ Ar-Riy adh/cetakan ke-3/Muharram 1421 
H -April 2000 M. 

25. Mushannaf Ibrti Ab[ Syaibah/Abu Bakr ‘Abdullah bin Muhammad 
bin Abi Syaibah Al-Kufi/Penerbit Maktabatur Rusyd - Ar-Riyadh 
[ tahq[q : Kamal Yusuf Al-Hutj (CD Program Al-Maktabatul 
Alfiyyah)/ce takan pertama/tahun 1409 H. 

26 Musnad Ahmad (dalam CD Program Mausu’atul Haditsisy Syarif 
A l-Kutubut Tis’ah ) /Syarikatul Baramijil Islamiyyatid 
Dauliyyah (Global Islamic Software CompanyJ/Terbitan kedua. 

27. Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal/ Al-Imam Syaikhul Islam 

Ahmad bin Hanbal Asy-Syaibani (164-241 H)/Penerbit Baitul 
Afkarid Dauliyyah/tahun 1419 H - 1998 M. 

28. Shahihu Muslim (dalam CD Program Mausu’atul Haditsisy Syarif 

Al-Kutubut Tis’ah ) /Syarikatul Baramijil Islamiyyatid 
Dauliyyah (Global Islamic Software Company)/Terbitan kedua. 

29. Shahihu Muslim Bisyarhin Nawawi (dalam CD Program 

Mausu’atul Haditsisy Syarif Al-Kutubut Tis’ah ) /Syarikatul 
Baramijil Islamiyyatid Dauliyyah (Global Islamic Software 
CompanyJ/Terbitan kedua. 

30. Shahihul Bukhari (dalam CD Program Mausu ’atuf Haditsisy Syarif 

Al-Kutubut Tis’ah) /Syarikatul Baramijil Islamiyyatid 
Dauliyyah (Global Islamic Software CompanyJ/Terbitan kedua. 

31. Sunan Abi Dawud (dalam CD Program Mausu’atul Haditsisy 

Syarif Al-Kutubut Tis’ah } /Syarikatul Baramijil Islamiyyatid 
Dauliyyah (Global Islamic Software CompanyJ/Terbitan kedua. 

32. Sunan Abi Dawud/Sulaiman bin Al-Asy’ats Abu Dawud As-Sijistani/ 

DaruI Fikr (CD Program Al-Maktabatul Alfiyyah). 

33. Sunan Ad-Darimi (dalam CD Program Mausu’atul Haditsisy 

Syarif Al-Kutubut Tis’ah ) /Syarikatul Baramijil Islamiyyatid 
Dauliyyah (Global Islamic Software CompanyJ/Terbitan kedua. 

34. Sunan An-Nasa-i (dalam CD Program Mausu’atul Haditsisy Syarif 

Al-Kutubut Tis’ah) /Syarikatul Baramijil Islamiyyatid 
Dauliyyah (Global Islamic Software CompanyJ/Terbitan kedua. 

35. Sunan At-Tirmidzi (dalam CD Program Mausu’atul Haditsisy 

Syarif Al-Kutubut Tis’ah) /Syarikatul Baramijil Islamiyyatid 
Dauliyyah (Global Islamic Software CompanyJ/Terbitan kedua. 
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36. Sunan Jbni Majali (dalam CD Program Mausu’atul Haditsisy 

Syarif Al-Kutubut Tis’ah) /Syarikatul Baramijil Islamiyyatid 
Dauliyyah (Global Islamic Software Company)/Terbitan kedua. 

37. Syarhu Riyadhish Shalihm Min Kalami Sayyidil Mursalin / 

Fadhilatusy Syaikh Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin/ 
Penerbit Darul ‘Aqidah - Mesir/cetakan pertama/tahun 1423 
H - 2002 M. 

38. Tanwirul Hawalikl’ Abdurrahman bin Abi Bakr Abui Fadhl As-Suyuthi 

(w. 911 H)/penerbit Al-Maktabatut Tijariyyatul Kubra, Mesir 
[CD Program AI-Maktabatul A//iyyah]/tanpa keterangan 
cetakan/tahun 1389 H - 1969 M. 

39. Tanwirul Hawalik/’ Abdurrahman bin Abi Bakr Abui Fadhl As-Suyuthi/ 

penerbit Darul Kutubil ‘Ilmiyyah [DVD Program Al- 
Maktabatusy Syamilah ]/cetakan pertama/tahun 1418 H - 
1997 M. 

40. Tuhfatul Ahwadzi Bisyarhi Jami’it Tirmidzi (dalam CD Program 

Mausu’atuf Haditsisy Syarif Al-Kutubut Tis’ah) /Syarikatul 
Baramijil Islamiyyatid Dauliyyah (Global Islamic Software 
Company)/Terbitan kedua. 

41 . Tuhfatul Ahwadzi Bisyarhi Jami’it Tirmidzi/ Al-Imam Muhammad 

‘Abdurrahman bin Abdirrahjm Al-Mubarakfuri/Penerbit Darul 
Kutubil ‘Ilmiyyah - Beirut (CD Program AI-MaktabatuI 
AIfiyyah). 
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42 Ad-Dararil Mudhiyyah syarh Ad-Duraril Bahiyyah fil Masa‘ilil 

Fiqhiyyab/Syaikhul Islam Muhammad bin ‘Ali Asy-Syaukani 
(w. 1255 H) [tahq[q Muhammad Subhi Hasan Hallaq]/Penerbit 
Maktabatul Irsyad, Shan’a/cetakan pertama/tahun 1414 H - 
1993 M. 

43. Bulaghul Maram min Adillatil A/ifcam/Al-Hafizh Abui Fadhl Ahmad 
bin ‘Ali bin Hajar Al-’Asqalani/Penerbit Darus Salam, Mesir/ 
cetakan kedua/tahun 1425 H - 2005 M. 




44. Fatawa Al-Lajnatid Da'imah lil Buhutsil ‘Ilmiyyah wal iftg‘i 

Penyusun Ahmad bin ‘Abdirrazzaq Ad-Duwaisy/Penerbit Ri'asah 
Idaratil Buhutsil 'Ilmiyyah wa Ifta‘[DVD Program Ai- 
Maktabatusy Syami/ahj/cetakan pertama/tahun 1417 H - 
1996 M. 

45. Fiqhus Sunnafi/Sayyid Sabiq/Penerbit Darul Kitabil ‘Arabi, Beirut 

[DVD Program Al-Maktabatusy Syamilah ] 

46. Nailul Autbar syarh Muntaqal Akhbar/Muhammad bin ‘Ali Asy- 

Syaukani/Penerbit Darul Ma’rifah, Beirut/cetakan pertama/ 
tahun 1419 H - 1998 M. 

47. Kitabul Majmu’ Syarhul Muhadzdzab lisy Sy/razi/Al-Imam Abu 

Zakariyya Muhyiddm bin Syaraf An-Nawawi [fahqi.q 
Muhammad Najib Al-Muthi’i]/Penerbit ; Dar Ihya'it Turatsil 
‘Arabi, Beirut/cetakan pertama/tahun 1422 H - 2001 M. 

48. Subulus Salam Al-Mushilah Ila Bulughil Maram/Asy-Syaikh 

Muhammad bin Isma’il Al-Amir Ash-Shan’ ani/Penerbit Dar 
Ibnil Jauzi [tahqiq : Muhammad Subhi Hasan Hallaq]/cetakan 
ke-2/tahun 1421 H. 
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49. Program Mausu’atu Ruwatil Hadits/ Markazu Nuril Islam li Abhatsil 

Qur‘an was Sunnah/Terbitan Kedua-' 1420 H - 2000 M : 

a. Tahdzibul Kamal (Al-Mizzi). 

b. Tahdzibut Tahdzib (Ibnu Hajar). 

c. Taqribut Tahdzib (Ibnu Hajar). 

d. Al-Kgsyif (Adz-Dzahabi). 

50. Adh-Dhu’afa u>ol Matrukin/Abul Faraj ‘Abdurrahman bin ‘Ali bin 

Muhammad bin Al-Jauzi (w. 579 H) tahqiq ‘Abdullah Al-Qadhi/ 
Penerbit Darul Kutubil ‘Ilmiyyah [CD Program Al-Maktabatul 
A//iyah]/cetakan pertama/tahun 1406 H. 

51. Al-Majruhin/Abu Hatim Muhammad bin Hibban Al-Busti (w. 354 

H)/Penerbit Darul Wa’i [CD Program Al-Maktabatul Alfiyah ]/ 
tanpa keterangan cetakan dan tahun. 


52. Al-Mugbnifi Dhabthi Asma‘ir Rijali tua Ma’rifati Kunar Ruwati 

wa Alqabihim wa Ansabihmi/Muhammad Thahir bin ‘Ali 
Al-Hindi/Penerbit Darul Kitabil Arabi/tanpa keterangan 
cetakan/tahun 1402 H - 1982 M. 

53. Lisanul Mizan / Al-Imam Al-Hafizh Syihabuddin Ahmad bin Ali bin 

Hajar Al-’Asqalani (w. 852 H) tahq[q ‘Adil Ahmad ‘Abdul 
Maujud - Ali Muhammad Mu’awwash/Perierbit Darul Kutubil 
‘Ilmiyyah, Beirut/cetakan pertama/tahun 1416 H - 1996 M. 

54. Lisanul Mizan! Al-Imam Al-Hafizh Syihabuddin Ahmad bin ‘Ali bin 

Hajar Al-’Asqalani (w. 852 H) tahqiq Da'iratul Ma’rufin 
Nizhamiyyah-Al-Hind/PenerbitMu'assatulA’lami lil Mathbu’at, 
Beirut [CD Program Al-Maktabatul AIfiyah]/ cetakan ketiga/ 
tahun 1406 H - 1986 M. 

55. Lubbul Lubabfi Tahriril Ansab/Al-Imam As-Suyuthi/ [DVD Program 

Al-Maktabatusy Sygmifahj/terbitan kedua 

56. Mizanul I’tidal fi Naqdir /?ija//AI-Imam Al-Hafizh Syamsuddin 

Muhammad bin Ahmad Adz-Dzahabi (w. ^748 H) tahqiq Ali 
Muhammad Mu’awwash - ‘Adil Ahmad ‘Abdul Maujud/ 
Penerbit Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut/cetakan pertama/tahun 
1416 H - 1995 M. 

57. Mizanul I’tidal f i Naqdir R i/a/, Al-Imam Al-Hafizh Syamsuddm 

Muhammad bin Ahmad Adz-Dzahabi (w. 748 H) tahqiq Ali 
Muhammad Mu’awwash - ‘Adil Ahmad ‘Abdul Maujud/ 
Penerbit Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut [CD Program Al- 
Maktabatul Alfiyah]/ cetakan pertama' tahun 1416 H - 1995 
M. 

58. Siyar A’lamin Nubalab' Al-Imam Al-Hafizh Syamsuddin Muhammad 

bin Ahmad Adz-Dzahabi (w. 748 H) tahqiq Syu’aib Al-Arna‘ut/ 
Penerbit Mu'assatur Risalah, Beirut [CD Program Al-Maktabatul 
Alfiyah]/ce takan ke-9/tahun 1413 H. 

59. Tahdzibul Asma‘i wal Lugbat/Al-Imam AI-’Allamah Al-Faqih Al- 

Hafizh Abu Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi (w. 
676 H)/Penerbit Darul Kutubil ‘Ilmiyyah - Beirut , Libanon/ 
tanpa keterangan cetakan dan tahun. 

60. Tahdzibut ThbdzibAl-Hafizh Abui Fadhl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar 

Al-’Asqalani/Penerbit Mu'assatur Risalah/cetakan pertama/ 
tahun 1421 H- 2001 M. 
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61. Taqribut Ta/idzib/AI-Hafizh Abui Fadhl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al- 
’Asqalani/Penerbit Baitul Afkarid Dauliyyah. 


Kitab-kitab Asy-Syaikh Al-Albani 

62. Silsilatul Ahaditsish Shahihah ita Sya/'un min Fiqhiha tva 

Fawa‘/diba/Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddm Al-Albani/ 
Penerbit Maktabatul Ma’arif - Ar-Rivadh/ iilid 1-V : tahun 1415 
H - 1995; Jilid VI cetakan pertama/tahun 1416 (1417) H - 
1996 M; Jiiid VII cetakan pertamadahun 1422 H - 2002 M. 

63. Silsilatul Ahaditsidh Dha’ifah wal Maudhu’ah u>a Atsaruhas 

Sayyi’ fil t/mmab/Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddm Al- 
Albani/Penerbit Maktabatul Ma’arif - Ar-Rivadh /iilid I-V cetakan 
ke-2/tahun 1420 H - 2000 M; jilid Vl-VII cetakan pertama/ 
tahun 1421 H - 2000 M; iilid VIII-IX cetakan pertama/tahun 
1422 H - 2001 M; iilid X-XI cetakan pertama/tahun 1422 H 

- 2002 M. 

64. As-Silsilatush Shahihah (Free Program)/Terbitan www.alalbanu.net 

65. Silsilatul Ahaditsish Shahihah (diringkas dan disusun oleh : Asy- 

Syaikh Abu ‘Ubaidah Masyhur bin Hasan Alu Salman)/ 
Penerbit Maktabatul Ma'arif - Ar-Riyadh /cetakan pertama/ 
tahun 1425 H - 2004 M. 

66. Shahihul Adabil Mu/rad/Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddm Al- 

Albani/Penerbit Darush Shiddiq/'cetakan keduadahun 1415 H 

- 1994 M. ' 

67. Shahihu Sunan Ab[ Dawud/ Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani/Penerbit Maktabatul Ma’arif - Ar-Riyadh/cetakan ke- 
2/tahun 1421 H - 2000 M. 

68. Shahihu Sunan At-Tirmidzi/Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani/Penerbit Maktabatul Ma’arif - Ar-Riyadh/cetakan 
pertama/tahun 1420 H - 2000 M. 

69. Shahihu Sunan An-Nasa-rV Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin Al- 

Albani/Penerbit Maktabatul Ma’arif - Ar-Riyadh/cetakan 
pertama/tahun 1419 H - 1998 M. 
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70. Shahihu Sunan Ibni Mo/a/»/Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddir. 

Al-Albani/Penerbit Maktabatul Ma’arif - Ar-Riyadh/cetakar. 
pertama/tahun 1417 H - 1997 M. 


71 . Dha’ifu Sunan Abi Dawudi Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin Ai- 
Albani/Penerbit Maktabatul Ma’arif - Ar-Riyadh/cetakan ke-2 
tahun 1421 H - 2000 M. 


72. Dha’ifu Sunan At-Tirmidzi/ Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin Al- 

Albani/Penerbit Maktabatul Ma’arif - Ar-Riyadh/cetakar 
pertama'tahun 1420 H - 2000 M. 

73. Dha’ifu Sunan An-Nasa-i/ Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin Al- 

Alb ani/Penerbit Maktabatul Ma’arif - Ar-Riyadh/cetakar. 
pertama/tahun 1419 H - 1998 M. 

74. Dha’ifu Sunan Ibni Ma/a/i/Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin Al- 

Albani/Penerbit Maktabatul Ma’arif - Ar-Riyadh/cetakar. 
pertama/tahun 1417 H - 1997 M. 

75. Al-Jami’ul Mufahras /i Athrafil Ahaditsin Nabawiyyati wal 

Atsaris Salafiyyah allati Kharrajaha Muhadditsul ‘Ashr 
Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani fi 
Kutubihil Mathbu’ahdisusun oleh Asy-Syaikh Abu Usamah 
Salim bin ‘Id Al-Hil ali/Penerbit Dar Ibnil Jauzi/cetakan ke-4. 
tahun 1421 H. 


76. Al-Janad Dani min Dauhatil Albani (program)/www.duhaa.net/ 

terbitan pertama'tahun 1423 H. 

77. Tamamul Minnah fit Ta’liqi ‘ala Fiqhis Sunnah/Asy-Syaikh 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani/Darur Rayah/cetakan 
ketiga/tahun 1409 H. 

78. Zhilalul Jannah fi Takhrijis Sunnah/Asy-Syaikh Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani penerbit Al-Maktabul Islami, Beirut/ 
cetakan ketiga tahun 1413 H - 1993 M. 

79. Irwa‘ul Ghalil fi Takhriji Ahaditsi Manaris Sabili Asy-Syaikh 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani/ penerbit Al-Maktabul 
Islami, Beirut cetakan kedua/tahun 1405 H - 1985 M 
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Mushthalahul Hadits 

80 Al-Ba’itsul Hatsits Syarh Ikhtishari ‘Ulumil Hadits/Al-’Allamah 

Ahmad Muhammad Syakir; ta’liq Asy-Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani; tahqiq ‘Ali bin Hasan bin ‘Ali bin ‘Abdil 
Hamid Al-Halabi/Penerbit Maktabatul Ma'arif lin Nasyri wat 
Tauzi’, Ar-Riyadh/cetakan pertama/tahun 1417 H - 1996 M. 

81 Dhawabithul Jarhi wat Ta’dil/DR. ‘Abdul ‘Aziz bin Muhammad bin 

Ibrahim Al-’Abdul Lathif/Penerbit Maktabatun Nuril Islamiyyah/ 
cetakan pertanWtahun 1412 H. 

82 . An-Nukat ‘ala Muqaddimatibnish S b alahi Al -Imam Badiuddjn Abu 

Abdillah Muhammad Az-Zarkasyi (w. 794 H) tahq[q DR. Zainul 
Abidin bin Muhammad /Penerbit Maktabah Adhwa‘is Salaf - 
Ar-Riyadh/cetakan pertama/'tahun 1419 H - 1998 M. 

83 An-Nukat ‘ala Nuz-batin Nazharfi Taudhihi Nukhbatil Fikar lil- 
Hafizh Ibni Hajar Al-’Asqalani/Asy-Syaikh ‘Ali bin Hasan bin 
‘Ali bin ‘Abdil Hamid/Dar Ibnil Jauzi/'cetakan keenam/ 
Muharram 1422 H. 

84. Kifayatul Hafazbah Syarhul Muqaddimatil Muqfz/ia/i/Asy-Syaikh 

Saljm bin ‘Id Al-Hilali/Penerbit Maktabatul Furqan/cetakan 
pertama/tahun 1421 H - 2000 M. 

85 Al-Kifayah f i ‘Ilmir Riwgyah/Al-lmam Al-Khathib Al-Baghdadi (w. 

463 H) [tahq[q Abu ‘Abdillah As-Suraqi - Ibrahim Hamdi Al- 
Madani]/Penerbit Al-Maktabatul ‘Ilmiyyah [CD Program Al - 
Makiabatul Alfiyyah]/ tanpa keterangan tahun dan cetakan. 

86. Syarhul Bauju niyya/PFad h ilatusy Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 

’Utsaimin/Darul Atsar/cetakan pertama/tahun 1422 H - 2000 
M. 

87. Tadribur Rawi/ Abdurrahman bin Abi Bakr As-Suyuthi (w. 911 I I) 

[tahq[q Abdul Wahhab Abdul Lathifj/Penerbit Maktabatur 
Riyadhil Haditsiyyah. Ar-Riyadh [CD Program Al-Maktabatul 
Alfiyyah ]/ tanpa keterangan tahun dan terbitan. 
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Kamus 

88. Kamus Besar Bahasa Indonesia / Tim Penyusun Kamus Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa - Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan/Penerbit Balai Pustaka, Jakarta' 
cetakan ketiga/tahun 1990. 

89. Kamus Ilmiah Populer / Pius A Partanto - M. Dahlan Al Barry, /Penerbit 

Arkolla, Surabaya/tanpa keterangan cetakan dan tahun. 

90. Al-Mu’jamul IVasitb/Majma’ul Lughatil ‘Arabiyyah/penerbit At- 

Maktabatul Islam iyyah, Turki/cetakan kedua/tanpa keterangan 
tahun. 

91. Mukhtarush Shihah/ A\-\mam Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abdil 

Qadir Ar-Razi/Darul Kutubil ‘llmiyyah/cetakan pertama/tahun 
1415 H - 1994 M. 

92. Al-Qamusul Muhith/AI-’Allamah Al-Lughawi Majduddin Muhammad 

bin Ya’qub Al-Fairuz Abadi tahqi_q Maktabah Tahqiqit Turatsi fi 
Mu'assasatir Risalah/ Penerbit Mu'assasatur Risalah/cetakan 
kelima/tahun 1416 H - 1996 M. 


Kitab-kitab 

‘Aqidah - Manhaj - Adab - Fatwa 

93. Al-Adabusy Syar’iyyab/AI-Imam Al-Faqjh Al-Muhaddits Abu 
‘Abdillah Muhammad bin Muflih Al-Maqdisi [tahqiq : Syu’aib 
AI-Arna'uth dan ‘Umar Al-Qayyam]/Penerbit Mu‘assatur 
Risalah/cetakan keempat/tahun 1426 H - 2005 M 
94 Al-Ajwibatul Mufidah ‘ an As-ilatil Manahijil Jadldah! 

dikumpulkan dan di takhrij oleh : Abu ‘Abdillah Jamaluddin 
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bin Furaihan Al-Haritsi/Penerbit Darus Salaf/cetakan ke-2/tahun 
1418 H - 1997 M. 


95 . AFHawi min Fatawa Asy-Syaikh A/'AJbgni/dikumpulkan oleh Abu 

Yusuf Muhammad bin Ibrahim/Maktabul ‘llmiyyah kt Turats/ 
cetakan pertama/tahun 1421 H - 2001 M. 

96 . Al-Irhab wa Atsaruhu ’alal Afradi wal Umam/Asy-Syaikh Zaid bin 

Hadi Al-Madkhali/Penerbit Dar Sabilil Mu’minin/cetakan 
pertama/ tahun 1418 H. 

97 . Al-I ’f isAiam/Al-Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Musa Asy-Syathibi/ dalam 

Maktabatus Sunnah (Free Program, by www.islamspirit.com );' 
Terbitan Pertama. 


98. A/-/’ffsba»n/Al-Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Musa Asy-Syathibi/ 
Penerbit Darul Kutubil ‘llmiyyah [dhabathahu wa shahhahahu: 
Al-Ustadz Ahmad ‘Abdusy Syafi]/tanpa keterangan tahun dan 
cetakan. 


99. At-/’fisham/Al-lmam Abu Ishaq Ibrahim bin Musa Asy-Syathibi/ 

Penerbit Dar Ibni ‘Affan - KSA [ tahqiq : Salim bin ‘Id Al-Hilali]/ 
cetakan ke-4/tahun 1416 H - 1995 M. 

100. Al~Khawarij wal Fikrul Mufajaddid/Fadhilatusy Syaikh ‘Abdul 

Muhsin bin Nashir Alu Ubaikan/Penerbit Maktabah Ibnil 
Qayyim di http://www.fatwal .com/anti-erhab/lrhabion/obk_al- 
khawarii.doc 

101 . Al-Qutbbiyyah Hiyal Fitnah Fa ’rifuha/ Asy-Syaikh Abu Ibrahim bin 

Sulthan Al-’Adnani/tanpa keterangan penerbit/cetakan ke-2/ 
tanpa keterangan tahun. 

102. Al-Quthbiyyah Hiyal Fitnah Fa ’r j/ufca/Asy-Syaikh Abu Ibrahim bin 

Sulthan Al-’Adnani/Penerbit Majalisul Huda lil-Intaj wat Tauzi’/' 
cetakan pertama/tahun 1425 H - 2004 M di http:// 
www.sahab.oro/books/book.php?id=820&querv 

103. As-Sunna/i/Al-Imam Abu Bakr Ahmad bin Amr bin Abi ‘Ashim 

[tahqlq : Basim bin Faishal A!-Jawabirah]/Penerbit Darush 
Shami’i/cetakan ketiga/tahun 1426 H - 2005 M. 

104. Liqa’atul Babil M af tuh/ Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 

’Utsaimin/Penerbit Darul Bashirah, Al-Iskandariyah dan Darul 
Atsar, Shan’ a/tanpa keterangan cetakan dan tahun. 
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105. Al-Liqa‘ul Babul Maftub Pertanyaan no. 1347. Lihat http:' 

www.fatwal.com/anti-erhab/Salafivah/naqd/oth_naqd- 

asiria.html 

106. Al-Liqa‘ul Babul Maftuh Pertanyaan no. 1536. Lihat http:// 

www. fatwa l.com/anti-erhab/Salafiyah/nagd/othnagd- 
asma.html 

107. Al-’Uzlab wal Khulthah; Ahkam wa Abwal/Satman bin Fahd Al- 

’Audah di http://saaid.net/book/ 

open.php?cat=83&book=642 

108. Aqwa/ ‘Ulama‘is Sunnah f[ Manbajil Muwazanat di http:// 

www.sahab.orq/books/book.php?id=366&querv = 

109. Da'watul Ikhwanil Muslimin fi Mizanil Islam/ Farid bin Ahmad bin 

Manshur Alu Ats-Tsabit/penerbit Darul Manar/cetakan pertama/ 
tahun 1414 H. 

1 10. Diwanul Imamisy Syafi’i/jama’ahu wa syarahahu Al-Ustadz Na’im 

Zarzur/Penerbit Darul Kutubil ‘Ilmiyyah - Beirut/cetakan ketiga/ 
tahun 1423 H * 2003 M. 

111 Fatawal ‘Ulama'il Akabir fima Uhdira min Dima'in fil Jaza‘iri 

Asy-Syaikh ‘Abdul Malik bin Ahmad Ramadhani Al-Jaza-iri/ 
Penerbit Maktabatul Ashalatil Atsariyyah/cetakan ke-6/tahun 
1423 H. 

112 Fatbul Majid syarh Kitabit Tau/i/d/Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin 

Hasan Alusy Syaikh tahqiq Fadhilatusy Syaikh Muhammad 
Hamid Al-Faqi/penerbit Darul Fikr/tanpa keterangan cetakan/ 
tahun 1412 H - 1992 M. 

113 /jma’uI ‘Ulatnct'i ‘alal Hajri wat Tahdziri min Ahlil Abwa/ Asy- 

Syaikh Khalid Azh-Zhaf iri/di http://www.sahab.org/books/ 
book.php?id=81&querv 

114. Irsyadul Bariyyah lla Syar’iyyatil Intisabi Lissala/iyyah wa 

Dahdhusy Syubahil Bid’iyyah/ Asy-Syaikh Abu ‘Abdis Salam 
Hasan bin Qasim Al-Husaini Ar-Rimi As-Salafy/Penerbit Darul 
Atsar/cetakan pertama/tahun 1421 H - 2000 M. 

115. Ittihaful Basyar bi Kalamil ‘Ulama‘i fi Salman wa Safar! 

dikumpulkan oleh Asy-Syaikh Ahmad Al-Ahmadi/ http:// 
www.sahab.org/books/book. php?id=335&guerv = 


116. Kaset rekaman majelis di kediaman Asy-Syaih ‘Ubaid Al-Jabiri di 

Madinah pada hari Ahad sore tanggal 16 Juli 2006. 

117. Kitabusy Syari ’ah/Al-Imam Al-Muhaddits Abu Bakr Muhammad bin 

Al-Husain Al-Ajurri (w. 360 H) [tahqiq DR. ‘Abdullah bin 
‘Umar]/Penerbit Darul Wathan, Ar-Riyadh/cetakan ke-2/tahun 
1420 H - 1999 M. 

118. Kitabut Tauhid alladzi Huwa Haqqutlahi ‘alal ‘Abidl Asy-Syaikhul 

Mujaddid Muhammad bin ‘Abdil Wahhab/Penerbit Dar Ad- 
Da’watil Islamiyyah/cetakan pertama/tahun 1426 H - 2005 M. 

119. Lammud Durril Mantsur minal Qaulil Ma’tsur fil I’tiqadi was 

Sunnoh/Jamal bin Furaihan Al-Haritsi/Darul Minhaj-Kairo/ 
cetakan pertama/tahun 1425 M. 

120. Madarikun Nazhar fis Siyasah bainat Tatbbiqatisy Syar’iyyah 

wal Infi’alati Hamas/yyah/Asy-Syaikh ‘Abdul Malik bin 
Ahmad bin Al-Mubarak Ramadhani Al-Jaza‘iri/Penerbit 
Maktabatul Furqan/cetakan ke-6/tahun 1423 H - 2002 M. 
121 .Madarikun Nazhar fis Siyasah bainat Tathbiqatisy Syar’iyyah 
wal Infi’alati Hamasiyyah/ Asy-Syaikh Abdul Malik bin 
Ahmad bin Al-Mubarak Ramadhani Al-Jaza‘iri/ http:// 
www.sahab.orq/books/book.php?id=39&querv = 

122. Majmu’ Fatawa Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah/i’tina’ dan isyraf : 

Muhammad bin Husain bin Sa’id Al-Qahthani/Penerbit 
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Menebar DUSTA, 
Membela TERORIS Khawarij 



L angatlah mudah mengetahui Siapa Teroris? Siapa Khawarij? 
vang sebenarnya jika mereka berani dengan terang-terangan, 
lantang, dan jujur mengakui berbagai tindakan teror vang 
dilakukannya atau dengan lantang berani mengkafirkan pemerintah- 
pemerintah muslimin. Model pertama ini terwakili oleh Usamah bin 
Laden dan konco-konconya yang dengan bangga mengakui bahwa 
peledakan WTC dan yang lainnya adalah hasil dorongan dan 
ajakannya. Dengan lantang dan berani pula Usamah bin Laden dan 
kawan-kawannya mengkafirkan pemerintah muslimin. 


Namun, sulit bagi kita untuk mengetahui Siapa Teroris? Siapa 
Khawarij? yang sebenarnya apabila mereka hanya berani lempar 
batu sembunyi tangan. Tak segan berdusta di hadapan masyarakat 
atau pihak yang berwajib, berkelit, mengingkari bukti dan fakta demi 
menyembunyikan tindakan-tindakan terornya. 


Lebih parah dari itu semua, ada pihak-pihak yang 
menampakkan dirinya di hadapan umat sebagai orang yang 
menentang tindakan teror bahkan menampakkan dirinya seolah-olah 
berada di atas manhaj generasi as-salafush slmlih, namun ternyata di 
balik itu mereka menyembunyikan racun paham teroris -khawarij dan 
membelanya. Dengan berbagai tampilan yang dikesankan ilmiah dan 
objektif mereka berupaya mengelabui masyarakat umum yang 
mayoritas awam. Dusta yang mereka sebarkan -diakui ataupun tidak- 
meru pakan pembelaan terhadap teroris khawarij. 


Kami hadirkan buku ini untuk membongkar kedok mereka 
- -terkhusus jenis terakhir— agar para pembaca mengetahuinya. 


Selamat menilai dengan barometer manhaj dan aqidah as- 
salafush slmlihl 




